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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh: pertama, pemikiran al-
Khadimi, seorang pakar dan penerus kajian maqasid kontemporer,
tentang magasid al-syari‘ah sebagai disiplin ilmu baru dengan
menulis tidak kurang dari sepuluh buku di bidang magasid al-
syari‘ah. Dia mensejajarkan ilmu magasid al-syari‘ah dengan
ilmu-ilmu kelslaman lain. Pemikirannya menuai pro dan kontra di
kalangan para ‘ulama’. Di antara yang pro adalah Mas‘td Sabri,
‘Alf ibnu Rabi‘ah, Ibnu ‘Asyir, dan ‘Umar al-Jayyidi. Sementara
yang kontra adalah ‘Allal al-Fasi, ‘Abdullah Darraz, al-Raistni,
dan ‘Ajil Jasim al-Nasymi. Kedua, problematika masyarakat dan
kegelisahan intelektual untuk menemukan solusi hukum. Karena
itu, inovasi di bidang metodologi hukum harus mendapatkan
perhatian secara serius. Pengembangan dan penerapan magqasid al-
syart‘ah untuk menjawab problematika tersebut perlu dilakukan.

Penelitian ini bertujuan menguji dan mengkritik pemikiran al-
Khadimi dengan empat rumusan masalah, yaitu: 1) Bagaimana
transformasi dan periodesasi magasid al-syari‘ah? 2) Bagaimana
pemikiran al-Khadimi mengenai ilmu magasid al-syart‘ah dalam
perspektif filsafat ilmu?; 3) Bagaimana progress of science ilmu
magqasid al-syari‘ah dari al-Khadimi?; dan 4) Bagaimana
kelebihan dan kekurangan formulasi ilmu magasid al-syari‘ah al-
Khadimi?

Jenis dan pendekatan penelitian ini adalah kualitatif-
kepustakaan dengan pendekatan filsafat ilmu. Sumber data berasal
dari karya al-Khadimi dan karya lain yang relevan. Pengumpulan
data menggunakan metode dokumentasi, yaitu mengumpulkan data
kepustakaan berupa kitab, jurnal, tesis, dan disertasi yang relevan
dan menelaahnya dengan cara perenungan mendalam dan radikal
tentang masalah yang menjadi fokus penelitian. Analisis data
dengan cara reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.

Penelitian ini menyimpulkan, pertama, transformasi konsep
magqasid al-syari‘ah, secara historis, terlihat dari kelahiran dan
perkembangannya. Konsep tersebut membentuk jaringan yang
saling berhubungan. Hubungan ini tidak hanya sekedar berupa
persinggungan pemikiran saja, tetapi lebih kepada adanya
penyempurnaan pemikiran yang telah ada sebelumnya. Dari
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konsep yang semula belum jelas kemudian menjadi jelas dan
akhirnya menjadi disiplin ilmu baru yang tergambar dengan jelas
dalam periodesasi [fase] magdasid al-syari‘ah yang mencakup lima
era. Kedua, formulasi al-Khadimi mengenai ilmu magasid al-
syari‘ah dalam perspektif filsafat ilmu telah memuat landasan
ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Secara ontologi, bidang
kajian ilmu magasid al-syari‘ah adalah maksud dan tujuan
pembuat hukum [hikmah dan rahasia penetapan hukum syara‘] dan
maksud dan niat seorang mukallaf, yang bermuara pada maslazah.
Bidang kajian tersebut masih ada dalam jangkauan pengalaman
dan daya tangkap nalar manusia. Secara epistemologi, ilmu
magqasid al-syart‘ah bersumber dari wahyu, akal, fakta empiris,
dan fakta historis. Metode penyingkapannya antara lain dengan
mengalisis perintah dan larangan yang bersifat syar ‘i, al-Sunnah
al-tagririyyah, maskit ‘anhu, asar al-sahabah, al-istikhraj min al-
magasid al-asliyyah, dan al-istigra’. Secara aksiologi, nilai
gunanya adalah untuk meraih kebahagiaan dunia dan akhirat.
Ketiga, progress of science magqasid al-syari‘ah dari al-Khadimi
adalah bahwa hasil kerja ilmiahnya berbeda dengan hasil kerja
ilmiah para pendahulunya. Progress of science maqasid al-
syari‘ah-nya adalah dalam hal: 1) Penamaan hasil kerja ilmiahnya
dengan nomenklatur “‘flmu al-Magasid  al-Syar‘iyyah”, yang
tidak dilakukan oleh pemikir sebelumnya; 2) Topik kajian dan
permasalahannya telah disusun secara sistematis; dan 3) struktur
bangunan keilmuannya telah dijelaskan secara komprehesif.
Keempat, kelebihan formulasi al-Khadimi dari segi progress of
science, sudah tersusun secara sistematis dan komprehensif dengan
format, keistimewaan, problematika, dan kandungan materinya
sendiri. Sebagian besar topik-topik permasalahannya sudah termuat
di sana; dari perspektif filsafat ilmu telah memuat tiga syarat ilmu;
dan dari aspek sejarah telah mempunyai sejarah ilmu.
Kekurangannya, meskipun formulasinya telah tersusun secara
sistematis dan komprehensif, tetap tidak bisa dikategorikan sebagai
disiplin ilmu baru. Karena secara substansi, keduanya saling
menyempurnakan, saling mengisi, dan tidak mungkin dipisahkan.
Perbedaannya hanya pada level kajian, pembahasan, dan
pengajarannya, bukan pada level substansinya.



Kata Kunci: Magasid al-Syari‘ah, Transformasi, Filsafat [Imu,
Ontologi, Epistemologi, Aksiologi, dan Progress of Science.
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ABSTRACT

The backgrounds of this research are: first, the thought of al-
Khadimi, an expert and successor of contemporary magasid
studies, about magqasid al-syari'ah as a new discipline by writing
no less than ten books in the field of magasid al-syari'ah. He
equates the knowledge of magasid al-syari'ah with other Islamic
sciences. His thoughts reap pros and cons among the ‘ulama'. Some
of the pros are Mas'tid Sabri, 'Alf ibnu RabTah, Ibnu 'Asyiir, and
‘Umar al-Jayyidi, and some of the cons are 'Allal al-Fasi, 'Abdullah
Darraz, al-Raisiini, and 'Ajil Jasim al-Nasymi. Second, there are
society's problems and intellectual anxiety to find legal solutions.
Therefore, innovation in the field of legal methodology must
receive serious attention. The development and application of
magqasid al-syari'ah to answer these problems need to be
conducted.

This study aims to provide criticism and testing of al-
Khadimi's thoughts above with four problem formulations, namely:
1) How is the transformation and periodization of magasid al-
syari‘ah? 2) How is al-Khadimi’s thought about magdasid al-
syari’ah science in the perspective of the philosophy of science ?;
3) How is the progress of science maqasid al-syari‘ah from al-
Khadimi?; and 4) What are the advantages and disadvantages of
the magqasid al-syari ‘ah al-Khadimi science formulation?

The type and approach of this research are library/literature-
gualitative with a philosophy of science approach. Sources of data
come from the works of al-Khadimi and other relevant works. Data
collection uses the documentation method, that is collecting
literature data in the form of books, journals, theses, and
dissertations that are relevant and examining them by means of
deep and radical reflections on the issues that become the focus of
the research. Data analysis is conducted by reducting data,
presenting data, and drawing conclusions.

This study concludes, first, the transformation of the concept
of magqasid al-syart'ah, historically, can be seen from its birth and
development. These concepts form an interconnected network.
This relationship is not just an intersection of thoughts, but rather
to the refinement of pre-existing thoughts. From a concept that was
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originally unclear, then it became clear and finally became a new
discipline that was clearly illustrated in the magasid al-syari'ah
periodization [phase] covering five eras. Second, al-Khadimi's
formulation of magqasid al-syari’ah in the perspective of the
philosophy of science has contained the foundations of ontology,
epistemology, and axiology. Ontologically, the field of study of
magqasid al-syari'ah is the intent and purpose of the law maker [the
wisdom and secrets of determining the shari'a law] and the
intentions and intentions of a mukallaf, which leads to maslahah.
The field of study is still within the reach of human experience and
comprehension. Epistemologically, the science of magasid al-
syari’ah comes from revelation, reason, empirical facts, and
historical facts. The methods of disclosure include analyzing
commands and prohibitions that are syar'i, al-Sunnah al-
tagrirviyyah, maskit 'anhu, asar al-sahabah, al-istikhraj min al-
magasid al-asliyyah, and al-istigra’. Axiologically, the use value is
to achieve happiness in this world and the hereafter. Third, the
progress of science maqasid al-syart'ah from al-Khadimf is that the
results of his scientific work are different from the results of the
scientific work of his predecessors. The progress of his maqasid al-
syari‘ah science is in terms of: 1) Naming his scientific work with
the nomenclature “‘Ilmu al-Magqasid al-Syar ‘iyyah”, which was
not done by previous scholars; 2) The study topics and problems
have been systematically arranged; and 3) the structure of the
scientific building has been explained in a comprehensive manner.
Fourth, the advantages of al-Khadimi's formulation in terms of
progress of science, have been arranged systematically and
comprehensively with their own format, features, problems, and
material content. Most of the problem topics are already contained
there; from the perspective of the philosophy of science has
contained three requirements of science; and from the historical
aspect has had a history of science. The drawback, although the
formulation has been systematically and comprehensively
arranged, it still cannot be categorized as a new scientific
discipline. Because in substance, the two complement each other,
filling each other, and cannot be separated. The difference is only
at the level of study, discussion, and teaching, not at the level of
substance.
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Gl (alilics
Jaliall il a4 pall ¢ ealall s 44 ¢ Y}\ ‘;\a_u_:;_\!\ Jaa daals
dalie Jlae 85,58 LS Gl lagan 18 day 5800 aualie (e iy @3 ¢ 5 jualadl)
Gaan (5 3AY) LBl o plall Yalae Gy il acalin eslal) Jan 38 Gy yal)
e (oma e ab Gaaysall o (e elalall (s (i el 5 (o all 45 S
Al e ¢ ldll POle (i laall (g e s gl sae sdile Gl A o)
Lﬁ‘)_Sﬂ\ é.iﬂ\) HE.;A” AU e (Ll M\ (:_ul; d+c c‘;'a)_»g_)l\ 6)\3.)
Lngiall Jlae S A alaia ) e st o cang ¢ A A5 i) Jslall Caliissl
OIS 038 Jal dry il aualia Badaiy yy shai (e 3y D8 A gilal)
OIS e b (el LSEY HLaAY) 5 28w ) Euanl) da Coagy
ale 8 adlall il S8 Ca S (Y ¢ g il 2 aliall Ay 55 Jyad i€ () caa
A 3l daalia 8 atall 0285 Ca S (F ;fatell Aals A als (o day 5 50 2 aalie
oAl Leadd ) Aay H3l) dalia rgae 5 L e 8 L (€59 281
il jabiae Sl Al Jaaay €Wl - A4S s Gl I g 5
e\.l;_\.m\_u_\a.d\ 1aa & ULl s Lgr Ala 4l ) s AY Sl g el A) S e
ub}).b\}u);d\)uﬁ\d&m‘r‘cuﬁd\ubuea;‘r\u e gl Ay yla
(5NA 5 (ee S Lgand 25 Cually Adlaiall 5 ) giSa ) il g yhaly  pialdl)
Al Gadlaiul 5 e je 5 i) J) s B sk e Ledidas
e (550 L 5 B 81 dalia o sgie It o) g : Canal) 18 i
835 pall JLSAYI JaaSiy (pranny Aol yia Aludus o sgdall 138 IS0 Lo ohai 5 el
Salia ) phaii dla je A il aaa ple Jlae o sefall Ga il Llee s
a5 Lo a8l IS el o gin) il gume Fad (10 555 il g0
A jad) Ay i s i gl g1 el e alad) 6di 2als (e Ay 5-l) aialiag
Case s Ll dalial) 5y Jlae cdn skl Galad o L sl 50V
oaa 5 e 5 [Aa pdll G EE DL sy O S AaSa] G N paal 5 aaa
O el tealia ale e peall gyl el e s Asbiadll (e i calSall
M\Jﬂ\cﬂtﬁu\_uus‘}”cyn AAAJJL\S\ d.a\s;j\}‘u.u);_ﬂ\ d;bﬂ\jdsﬂ\j@}l\
64_:13_;4]\)1_1\}‘4_:: g_:}S_MJ ‘M}\)ﬂ\u‘}‘&\)&d\‘;@”}ﬁy\m
Aalia (Jc 4.A.\S ch;;&ﬁuﬁ\][i@a % _c«\)s.uy‘} MéLa‘}“ dalaall %) C‘)A.\.m‘}“}
Gy o sl ale a0 LIS 5515 Liadl b adbed) Jyms) b day ol
2 (S 5 ALY dalel) Jlae Y1 il (e Calias alall ales il of ealal)
M ie 5l sealial alet el el Alee Gani () 1 (pa 4l Aay 0l 2alia
S LIS lia 5 Al Hall mvaal s a5 o3 (Y sl (g5 S0 ddady al e 55
el delia i e Lag)y (el S0 alall i) JSoa 7 00 a3 (Y ¢ (oagie
Ll e s Al Loy Jalid s angie ISy i i 4l adall a2 Caa (g
LIS i 5 sl 5l ¢ gum sa adana o) il Jadlly a8 salall Lal sina s LeiDIS dia

X



Gaalil (a6 alall Cilllaie 3006 e piad 28 alad) Aiuli )y laie oy ¢ Sllia
JSiy i i aB debpall o (e 0 e ) alal) (8 s 5 4l (IS day Ul
e Y 2as s Ganadi Ll o Ledial (Sadd) e (e ) Y Jallis (oaeie
Sy Vs o AV Lagie JS Slays ¢ paY) Lagia S Sy Lagild ¢ jp sall Cu

."EJLAMLS‘,LLA

Ak la o) ghai¥V) catall 380l ¢ gatll a5 alia sclul) il LIS
bl 208 ¢ L gl 2SI (i padll

Xi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987

1. Konsonan
No. | Arab Latin No. | Arab Latin
1 | tidak dilambangkan 16 h t
2 < b 17 ) z
3 < t 18 [ ¢
4 & § 19 ¢ g
5 d | 20 o f
6 d h 21 a q
7 d kh 21 d k
8 3 d 22 J [
9 3 z 23 p m
10 J r 24 O n
1 J z 25 3 w
12 o S 26 ° h
13 o sy 27 s ’
14 ol S 28 $ y
15 ul d
2. Vokal Pendek 3. Vokal Panjang
.=a X kataba i..=a J& gala
=i Jik su’ila G =1 J8 qila
‘o =u  <a%  yazhabu Jo=a 0% yaqiilu
4. Diftong Catatan:
&= ai S kaifa Kata sanda}ng [aI-]_ pa_da bacaan syamsiy_yah
- atau qamariyyah ditulis [al-] secara konsiste
Y = au U h}aula supaya selaras dengan teks Arabnya.
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KATA PENGANTAR

Bismillah al-Rahman al-Rahim. Puji dan syukur penulis
panjatkan ke Hadirat Allah SWT. Berkat hidayah, taufiq, ma‘tnah,
rahmat, dan karunia-Nya, penulisan disertasi ini dapat terselesaikan
walaupun terasa berat dan melelahkan. Salawat dan salam semoga
senantiasa mengalir kepada Rastlullah SAW., segenap keluarga,
sahabat, dan umat-Nya.

Disertasi ini berusaha mempublikasikan pemikiran Niruddin
Mukhtar al-Khadimi (I. 1382 H./1963 M.). Dia adalah tokoh
penting pasca Ibnu ‘Asyir (w. 1393 H./1973 M.) dan ‘Allal al-Fasi
(w. 1394 H./1974 M.), serta guru besar magasid al-syari‘ah di
Universitas Zaitiinah al-Ma‘miur Tunisia dan pembicara pada
forum nasional dan internasional di bidang kajian yang sama. Al-
Khadimi dinilai sebagai penerus mega proyek yang digagas oleh
Ibnu ‘Asytr dengan menulis sejumlah buku di bidang magdasid al-
syari ‘ah. Dia menegaskan bahwa magqasid al-syart ‘ah adalah salah
satu bidang dan disiplin keilmuan yang berdiri sendiri sejajar
dengan ilmu-ilmu keislaman lain, seperti: ilmu ‘aqidah, ilmu al-
Qur’an, ilmu hadis, ilmu ustl figh, ilmu figh, dan lainnya. Dia
memberikan posisi yang sama antara ilmu magqasid al-syari‘ah
dengan disiplin ilmu-ilmu keislaman lain. Menurutnya,
pengembangannya saat ini dilakukan pada tataran penulisan,
penyusunan, pondasi dan kerangka dasar, cabang, contoh, dan
penerapannya.

Al-Khadimi berhasil melakukan sistematisasi materi-materi
kajian magasid al-syari‘ah dan sekaligus membangun basis
argumentasi yang mendukungnya sebagai sebuah disiplin ilmu
dengan menulis sejumlah buku yang mengulas bidang kajian
dimaksud. Dia adalah salah seorang pakar dan penerus kajian
magqasid al-syari‘ah kontemporer pertama yang mendeklarasikan
magqasid al-syari‘ah sebagai disiplin ilmu dengan sejumlah karya
khusus di bidang tersebut.

Disertasi ini menjelaskan pemikiran al-Khadimi terutama
yang berkaitan dengan formulasi, transformasi, periodesasi,
ontologi, epistemologi, aksiologi ilmu magqasid al-syari‘ah,
progress of science, serta kelebihan dan kekurangan formulasi
tersebut.
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tidak lepas dari bantuan banyak pihak yang memberikan saran,
masukan, dan data yang diperlukan dalam proses penulisan
disertasi ini. Untuk itu, penulis menyampaikan ucapan terimakasih
dan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada semua pihak
yang telah membantu penulis, terutama kepada Direktur Program
Pascasarjana UIN Walisongo Semarang, Prof. Dr. H. Abdul
Ghofur, M.Ag. yang sangat peduli terhadap kesulitan-kesulitan
yang di hadapi oleh mahasiswa Program Pascasarjana secara
umum, dan khususnya kepada penulis.

Ucapan terimakasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya
juga penulis sampaikan kepada Prof. Dr. H. Ahmad Rofig, MA.
dan Dr. H. Muhyar Fanani, M.Ag. selaku Promotor dan Ko-
Promotor sekaligus Wakil Direktur Program Pascasarjana dalam
penulisan disertasi ini yang tidak mungkin penulis lupakan jasa-
jasanya yang telah bersedia meluangkan waktu, tenaga, pikiran,
untuk memberikan bimbingan dan pengarahan dalam penulisan
disertasi ini.

Ucapan terimakasih juga penulis sampaikan kepada Prof. Dr.
H. Fatah Syukur, MA. selaku Ketua Prodi Studi Islam (S3) dan Dr.
Rohmadi, M.Ag., yang banyak memberikan dorongan semangat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latarbelakang Masalah
Abl Ishaq Ibrahim ibnu Misa al-Lakhmi al-Garnati (w. 790
H./1388 M.) yang dikenal dengan sebutan al-Syatibi, dalam kitab al-

Muwafaqat, menyatakan bahwa: “Jue¥l 71, xolidl 0137 Magasid

al-syart‘ah adalah run semua tindakan manusia.? Karena itu, magasid
al-syari‘ah di mata para mujtahid menjadi sangat penting. la menjadi
bidang kajian yang terus diperbincangkan® dan dikembangkan,
terutama bagi mereka yang concern di bidang metodologi hukum
Islam. Magasid al-syari‘ah, di tangan mereka, bertransformasi dari

konsep yang belum jelas menjadi sesuatu konsep yang semakin jelas.

1 Al-Syatibi, al-Muwafagat fi Usil al-Syari‘ah, ed. ‘Abdullah Darraz, jil.
2, (Beirut-Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 2003), 261.

2 Dalam kesempatan lain al-RaisiinT menegaskan bahwa: “ .olis Y azals
W cpte dolie Do paxally ai e 18 J O] 7y, Db ads aolae Db aaally 7y, D az
SENy ARk ey L akin 3B ) M ases el o aslie S PO disledly £,
faaa> Y dI.” Ahmad al-Raistini, Madkhal ild Magasid al-Syari‘ah, (Rabat:
Dar al-Aman-Dar al-Salam, 2010), 14-15.

3 Muhammad Sholihin, “Maqasid al-Syari‘ah Sebagai Indikator Ekonomi:
Konseptualisasi Economic Maqasid al-Syari‘ah Indicators (E-MSI) Serta
Aplikasinya di Indonesia, Malaysia, dan Saudi Arabia”, (Proceeding AICIS
X1V, Buku ke 2, Sub Tema: Islamic Yurisprudence in Resolving Contemporary
Problems, Editor: Muhammad Zen dkk, Kerjasama Dirjen Pendis Kemenag RI
dengan STAIN Samarinda, 2014), 246; Sanuri, “Signifikansi Maqasid al-
Syari‘ah Sebagai Kerangka Berpikir Epistemik Ijtihad”, Islamica: Jurnal Studi

Kelslaman, Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya Indonesia, Vol. 8, No. 2
(Maret 2014): 316.



Transformasi magasid al-syari‘ah, secara historis dapat
ditelusuri dari awal pertumbuhan dan perkembangannya sampai saat
ini.  AlKhadimi (I. 1382 H./1963 M.) menyatakan bahwa magasid
al-syari‘ah tumbuh bersama-sama dengan pertumbuhan hukum
syara‘. la tumbuh bersama-sama dengan turunnya al-Qur’an. la
tersebar dalam teks-teks al-Qur’an maupun al-Sunnah; terkandung
dalam hukum dan dalalah keduanya dengan tingkat kejelasan yang
berbeda-beda.® Magasid al-syari‘ah pada masa risalah tidak
dihadirkan sebagai sebuah karya, tulisan, dan disiplin ilmu,
melainkan ia menjadi keputusan dan ketetapan syara’ yang terpusat
pada nalar para ‘ulama’ yang tercermin dalam pemahaman, ijtihad,

dan keputusan-keputusannya.® AlKhadimi menegaskan bahwa

4 Al-Hakim al-TirmiZi dan Ibrahim al-Nakha‘l adalah contoh pemikir
maqasid klasik. Sementara al-Raistin1 dan Hammadi al-‘Ubaidi adalah contoh
pemikir maqasid modemn. Keduanya menulis tentang maqasid Imam al-Syatibi.
Al-Khadimi, al-Magasid fi al-Mazhab al-Maliki: Khilal al-Qarnain al-Salis wa
al-Sadis al-Hijriyyain, (Riyad: Maktabah al-Rusyd, 2003), 35.

5 Al-Khadimi, 7Imu al-Magasid al-Syar’iyyah, (Riyad: Maktabah al-
‘Abikan, 2001), 53.

6 Di antara dalil yang menunjukkan bahwa pertumbuhan magasid al-
syart ‘ah bersamaan dengan turunnya al-Qur’an adalah pertama, misi kenabian
yang ratio legis (‘illat)-nya adalah sebagai rahmat dan kebaikan seluruh
manusia, seperti dalam surat al-Anbiya’, ayat 107: ol i, Y) Al G, ;

kedua, al-Qur’an, yang tujuan utama diturunkannya adalah sebagai petunjuk
seluruh manusia untuk menapaki jalan yang paling lurus, meraih keutamaan
hidup di dunia dan akhirat, serta meraih akhir kehidupan yang baik seperti
dalam surat al-Isra’, ayat 9: ol (& 5 e ol&) lis o) ; ketiga, wahyu Allah
Subhanahu wa Ta‘ala (selanjutnya ditulis SWT) yang dibacakan dan
diriwayatkan (al-Qur’an dan al-Sunnah), yang tujuan agungnya adalah
menghidupkan jiwa dalam kehidupan sejati di dunia dan akhirat dengan

mendapatkan keridaan Allah SWT, seperti dalam surat al-Anfal, ayat 24: &l L



perkembangan terpenting magasid al-syari‘ah terjadi di era sahabat,
tabi‘m, dan tabi‘ al-tabim. Era i melahirkan sejumlah tokoh
magqasid al-syart ‘ah yang mewakili zamannya.’

Dalam proses transformasi tersebut, pertalian (connection)
pemikiran di antara sejumlah tokoh magasid al-syari‘ah dengan
segala persamaan dan perbedaannya, baik yang setuju maupun yang
menolak menjadi disiplin ilmu tersendiri atau tetap menjadi bagian
dari ilmu ustl figh, tidak dapat terelakkan dan turut memberikan
andil besar bagi pengembangan magasid al-syari‘ah. Pertalian
pemikiran ini dapat ditelusuri melalui fakta-fakta sejarah yang
tersebar dalam karya-karya di bidang hukum vyang telah
disumbangkan oleh ‘ulama’.

Pertalian pemikiran ini, ada jauh sebelum Abal Ma‘ali Abdul
Mulk ibnu ‘Abdullah al-Juwaini Imam al-Haramain (w. 478 H./1085
M.), sebelum dikembangkan secara lebih komprehensif oleh para
pemikir maqasid setelahnya. Al-Juwaini di kalangan Maqgasidiyyin
dinilai sebagai salah satu tokoh penting transformasi magasid al-
syart‘ah. Dia dikategorikan sebagai peletak dasar konsep magqasid al-
syari‘ah. Dia adalah pakar hukum pertama yang telah
mengklasifikasikan maqasid al-syari‘ah ke dalam tiga bagian, yaitu:
daririyyat, hajjiyat, dan tahsiniyyat, yang kemudian disempurnakan
oleh muridnya, al-Gazali. Kilasifikasi ini, kemudian menjadi salah
satu bagian penting dalam kajian magqgasid al-syari‘ah. Al-Juwaini

et W esoles 3] o My Al iy Iyl o)) . AlKhadimi, 1lmu al-Magasid al-
Syar’iyyah, 53-54.
7 Al-Khadimi, al-Magasidfi al-Mazhab al-Maliki,37.



juga dikategorikan sebagai pakar hukum pertama yang
mengemukakan tentang konsep al-dariuriyyvat al-kubra, yang
kemudian dikenal dengan istilah al-daririyyat al-khams yang terdiri

dari agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.® Al-Juwaini menulis:
Shlall aninss &y 55l Ll lny e (Riny 43 5 50ls Lgioiane Ly 200
N PRES S APISCHE I Y PO LR WEN [N PR PSR
Jart Dy Alaill ppams ol Aad Uy e Wl o S Blas) o2
oYL e e a2 Yy 050 ppane 7 ally b )l LS i
il Gl e L U1yl

Syari‘ah itu memuat perintah, larangan, dan kebolehan. Adapun
perintah, maka yang utama adalah ibadah. Hendaklah seorang
pemikir  melihatnya. ~ Adapun larangan, maka syara‘
menetapkannya di dalam perkara yang membinasakan. Di
antaranya adalah (semua) perkara yang dilarang. Kehati-hatian
banyak orang dalam perkara yang dilarang hampir tidak dapat
disembunyikan. Secara umum, (pemeliharaan) darah terlindungi
oleh hukum qisas, dan masalah pembebanan (diyat pada
keluarga) menghancurkan hikmah syara® di dalamnya;
(kehormatan) farji terlindungi oleh hukum hudiid, dan gangguan
terhadap (kehormatan) farji adalah nyata; dan harta benda
terlindungi dari pencuri oleh hukum potong tangan.®

Memperkuat peran dan posisi al-Juwaini (w. 478 H./1085 M.)

sebagai salah satu tokoh penting transformasi magasid al-syari‘ah,

8 Ahmad al-Raistini, Nazariyyat al-Magqasid ‘Inda al-Imam al-Syatibi,
(Rabat: Dar al-Aman, 2003), 26-36.

9 Abi al-Ma‘ali al-Juwain Imam al-Haramain, al-Burhan fi Usiil al-Figh,
Tahqiq: ‘Abdul ‘Azim al-Dib. Cet. II, (Kairo: Dar al-Ansar, 1400 H), 1151.



al-Khadimi (I. 1382 H./1963 M.) menambahkan bahwa dia adalah
pakar hukum yang banyak menggunakan kata al-magasid, al-garad,
al-qasdu, al-kulliyyat al-khams, dan al-ma 'na. AFKhadimi menulis:

ol OUSY saally o oaly aoladl La) 1S L) @)y gosd
by

Al-Juwaini adalah (pakar hukum) yang banyak menggunakan
kata al-maqasid, al-garad, al-qasdu, al-kulliyyat al-khams, dan
al-ma 'na.*°

Berkaitan dengan pertalian pemikiran magqasid al-syari‘ah di
atas, al-Raistni (. 1372 H./1953 M.) juga menginformasikan bahwa
jauh sebelum al-Juwaini (w. 478 H./1085 M.) berbicara tentang
maqasid al-syari‘ah terdapat sejumlah ‘ulama’ berbicara mengenai
hal yang sama.'! Al-Hakim al-Tirmizi  (w. 296 H./908 M.),}> Abu
Mansar al-Maturidi (w. 333 H.),'* Abt Bakar al-Qaffal al-Syasyi (w.

10 Al-Khadimi, Abhas fi Maqasid al-Syari‘ah, 22.

11 Al-Raisini, Nazariyyatal-Magasid ‘Inda, 26-30.

12 Dia hidup di era abad ke-3 H. Terkadang memang al-Tirmizi secara
khusus tidak digolongkan sebagai seorang ahli hukum (fagih) dan usil figh. Dia
lebih dikenal sebagai sufi dan filosuf. Dia patut dimasukkan dalam jajaran
‘ulamd’ pertama yang mempunyai perhatian besar di bidang magasid dengan
metodenya sendiri. Dialah yang pertama kali menggunakan istilah magasid al-
Syart ‘ah dan menjadikannya sebagai judul di antara buku-buku yang ditulisnya,
yaitu: al-Salat wa Magasiduha, al-Hajju wa Asraruhu, al-‘lal, ‘lal al-
Syart‘ah, ‘llal al-‘Ubidiyyah. Diinformasikan juga bahwa buku al-Tirmiz
yang berjudul al-Furiq menjadi inspirasi penting bagi al-Qarafi dalam
menuangkan judul dan gagasan kitabnya. Lihat al-Raistini, Nazariyyat al-
Magasid ‘Inda, 26-28.

13 Beliau lebih dikenal sebagai ‘ulama’ kalam, pendiri mazhab al-
Maturidiyyah yang diikuti oleh seluruh pengikut mazhab Hanafi. Hal terpenting

5



365 H./975 M.), Abu Bakar al-Abhari (w. 375 H.),'* dan al-Baqillani
(w. 403 H.), adalah di antara para pemikir magasid al-syari‘ah
sebelum al-Juwaini yang dimaksudkan oleh al-Raistni.*®

Setelah al-Bagqillani, lahir beberapa pemikir magasid al-syari‘ah
seperti: al-Juwaini (w. 478 H./1085 M.), Aba Hamid Muhammad al-
Gazali (w. 505 H./1111 M.)® Fakhruddin al-Raz (w. 606 H.),
Saifuddin alAmidi (w. 637 H.) " lbnu al-Hajb (w. 646 H.), al-

berkaitan dengan topik yang dibicarakan di sini adalah bahwa beliau merupakan
salah satu di antara Imam ahl al-Sunnah yang mempunyai beberapa karya di
bidang ustl yang oleh Dr. Fathullah Khalif dinyatakan tidak diketemukan. Di
antara karyanya yang berbicara mengenai magasid al-Syari ‘ah adalah Ma khaz
al-Syara’ii. Al-Raistni , Nazariyyat al-Magasid ‘Inda, 28-29.

14 Al-Khadimi mengatakan: © Jy o257 jans <yls cpdll siealy 36U (6,1

easlasy an el guley Zeaall cendly WY, Llell” AlKhadind, Abhds fi
Magasid al-Syart‘ah, 22.

15 Jaser ‘Awdah menambahkan nama-nama seperti: Abli Zayd al-Balkhi
(w. 322 H./933 M.), Ibnu Babwaih al-Qummi (w. 381 H./991 M.), al-‘Amir al-
Failastf (w. 381 H./991 M.). Jaser ‘Awdah, Magasid al-Syari‘ah Dalilun li al-
Mubtadi, (London-Walhington: al-Ma’had al-Alani li al-Fikr al-Islami, 2011),
36-41.

16 Al-Khadimi mengatakan: “zSuacly &, 8l SUWS) Jbs @dly disdl.” Al-

Khadimi, Abkas fi Magasid al-Syart ‘ah, 22. Dalam konteks aliran usil figh ini,
karya al-Gazali berjudul al-Mustasfa dapat dikategorikan ke dalam aliran
Mutakallimin. Lihat Muhammad al-Khudari, Usial Figh, (Kairo: Dar al-Hadsis,
2003), 8; ‘Abdul Karim Zaidan, al-Wajiz fi Usil al-Figh, (Beirut: Mu’assasah
al-Risalah, 1987), 18; dan ‘Abdul Wahhab Khallaf, //mu Usal al-Figh, (ttp.: al-
Dar al-Kuwaitiyyah, 1968), 18.

17 Al-Khadimi mengatakan: “ Loy, Slowa Al O awslidl 3 Jaol o)y )
i doliall e oy Aoylanl L) o AlKhadimi, Abkds fi Magasid al-
Syart ‘ah, 22.



Baidawi (w. 685 H.), al-Isnawi (w. 772 H.),!8 dan Ibnu al-Subki (w.
771 H.). Karakteristik pemikiran sejumlah pemikir magasid al-
syart‘ah ini, menurut al-Raistint (. 1372 H./ 1953 M.), tidak lebih
hanya sekedar penyempurnaan terhadap konsep dariirat.t® Dalam
konteks ini, al-Khadimi (I. 1382 H./1963 M.) dalam buku Abkas fi

Magasid al-Syari‘ah, menulis:

rolil ol 2ale ) pae I izl e oS el a3 ppanll ey
Jy=ly Losal) dad e B Dslema ) 2l sUsT 3 Wslaghas 2L,
Slal Y1ay o dly s aliadly W dbadl shazel gy J1 2141 5L

LSLey el o5 ogeadl Olae J)

Secara umum, perhatian sejumlah besar muijtahid selama
beberapa periode yang berbeda-beda, tertuju pada persoalan
magqasid dengan segala informasi, fakta, dan data-nya, di tengah
praktik ijtihadnya, dengan berpijak pada karakteristik teks dan
kenyataan hidup yang menuntut dipertimbangkannya penarikan
sejumlah kebaikan dan penolakan sejumlah kerusakan; dan
kemestian perhatian yang tertuju pada makna teks, maksud, dan
tujuannya.2°

Dalam kitab yang sama, al-Khadimi menambahkan:

i oV S G aprolal olalanly oLl gm0 S sldall OF s
sy & pislly dogaally

18 Al-Khadimi mengatakan: “_ .| ol a3 WS olilly gy ¢ badl”
Al-Khadimi, AbZas fi Magasid al-Syari‘ah, 22.

19 Al-Raisiini, Nazariyyat al-Magasid ‘Inda, 48.

20 Al-Khadimi, Abhds fi Magqasid al-Syari ‘ah, 22.



Sungguh ‘ulama’ menyebutkan sebagian kajian dan penjelasan
hal-hal yang berkenaan dengan magasid dalam kitab-kitab usil
figh, figh, tafst, dan lainnya.?*

Al-Khadimi (I. 1382 H./1963 M.) menamai kajian magasid al-
syari‘ah yang mereka tulis dengan Kkarakteristik tersebut dengan

istilah “Cadll 3 Loyl 2272 (tingkat penyatuan magdasid al-

syart ‘ah dalam sebuah karya tertentu).

Pada kesempatan lain, lahir beberapa pemikir maqasid yang
berusaha keluar dari arus utama (mainstream) yang sudah ada
sebelumnya. Mereka berusaha keluar dari pola kajian lama dan
menghindari pengulangan kajian. Mereka bukan ahli usi! (usiliyyin)
dalam arti sempit, tetapi mereka adalah ahli ustl sekaligus ahli
hukum (al-Usaliyyin al-Fugaha’). Mereka berusaha menulis
magqasid al-syari‘ah dalam bentuk karya/kajian tersendiri. Al
Khadimi (I. 1382 H./1963 M.) menamali kajian magqasid al-syari‘ah

yang mereka tulis dengan istilah “CadiIl otz 1 3) i 23 (tingkat
penulisan magqasid al-syari‘ah dalam bentuk karya/kajian tersendiri).

Pemikir maqasid kategori ini, menurut al-Raistnt (. 1372 H./ 1953
M.),** antara lain adalah al-‘Izzu ibnu ‘Abdussalam (w. 660 H./1209

21 Al-Khadinii, Abkas fi Magasid al-Syari‘ah, 23.
22 Al-Khadimd, Abhds fi Magasid al-Syart‘ah, 23.
23 Al-Khadind, Abhas fi Magasid al-Syart ‘ah, 25.
24 Al-Raistini, Nazariyyatal-Magasid ‘Inda, 49.



H.), al-Qarafi (w. 684 H./1285 M.),%® lbnu Taimiyyah (w. 728
H./1328 M.), dan Ibnu al-Qayyim al-Jawziyyah (w. 751 H./1350 M.).

Setelah itu muncul kajian magasid al-syari‘ah yang diarahkan
ke disiplin keilmuan yang terpisah dari ilmu ustl figh dengan
kerangka pembahasan dan target kajian tersendiri. Al-Syatibi (w. 790
H./1388 M.) adalah tokoh dalam kategori ini. Dia telah menulis satu

bab khusus dengan topik “aoliJl oLS™ yang terdiri dari dua bagian,

yaitu: maqgasid al-syari‘ dan magasid al-mukallaf. Ulasannya dinilai
komprehensif, baru, belum pernah ada sebelumnya, dan menjadi
pondasi bagi kajian magasid al-syari‘ah selanjutnya. Karena itu,
sebagaimana informasi Arwani Syaerozi, dia dinobatkan sebagai
tokoh penggagas disiplin ilmu magqasid al-syari‘ah.?® Al-Jayyidi,
sebagaimana dikutip al-Raistini, menyatakan bahwa kajian seperti ini
sama sekali belum pernah ada sebelumnya. Kajian ini semestinya
menjadi karya tersendiri di luar kitab al-Muwafagat. Menurutnya,
kerja ilmiah al-Syatibi di bidang magasid al-syari‘ah dapat
disamakan dengan kerja ilmiah yang dilakukan al-Syafi‘t di bidang
ilmu usal figh.?’

25 Al-Khadimi mengatakan: “ tbﬁj Lerdd aslyd)l S5 G bl il @)l

aolaly ABN e WYy &l o adl.” AlKhadimi, Abhas fi Magasid al-
Syart‘ah, 22.

26 Arwani Syaerozi, “Para Pioner Kajian Maqasid Syari‘ah,” diakses 29

Maret 2013, http://arwani-syaerozi.blogspot.com/2008/11/para-pionir-kajian-
magasid-syariah.html. ~ Tulisan  ini  juga  dipublikasikan  di  situs

http://fahmina.or.id/id dan situs BKPPI www.jurnalislam.net/id.

27 Al-Raisiini, Nazariyyatal-Magqasid ‘Inda, 315.
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Walaupun sempat terhenti, sebagaimana informasi Arwani
Syaerozi, pada separoh akhir abad XX M., kajian magasid al-
syarT‘ah kembali diangkat oleh lbnu ¢Asyir (I. 1296 H./1879 M. - w.
1393 H./1973 M.), pemikir asal Tunis, dan ‘Allal al-Fasi (w. 1394
H./1974 M.) pemikir asal Moroko. Mega proyek al-Syatibi (w. 790
H./1388 M.) diteruskan keduanya.?® Gagasan keduannya tidak hanya
ditulis dalam satu kitab khusus tentang magqgasid al-syari‘ah tetapi
juga ditemukan dalam kitab-kitabnya yang lain.2°

Al-Raisini (I. 1372 H./ 1953 M.), memberitahukan bahwa
keduanya berbicara dalam sejumlah topik yang sama, seperti:
magqasid al-syari‘ah didasarkan pada fitrah yang sama, jalb al-
masalih wa dar 'u al-mafsadah dalam syartat Islam, al-magasid al-
kubra li al-syari‘ah al-Islamiyyah, al-maqgasid wa al-ijtihad, dan
magasid al-Qur’an.®® lde dan gagasan keduanya memiliki banyak
kesamaan. Sementara perbedaannya adalah bila lbnu ‘ Asyir memilih

independensi magasid al-syari‘ah dari ilmu ustl figh, maka ‘Allal al-

28 Arwani Syaeroz, “Para Pioner Kajian”, Magqasid Syari‘ah,” diakses 29
Maret 2013,  http://arwani-syaerozi.blogspot.com/2008/11/para-pionir-kajian-
magasid-syariah.html. ~ Tulisan  ini  juga  dipublikasikan di  situs
http://fahmina.or.id/id dan situs BKPPI www.jurnalislam.net/id.

29 <Allal al-Fast menuangkannya dalam Magqasid al-Syari‘ah al-Islamiyah
wa Makarimuha, Difi'un ‘an al-Syari‘ah, dan al-Naqd al-Zari. Sementara lbnu
‘Asytr menuangkannya dalam Magqasid al-Syari‘ah al-Islamiyah, Tafsir al-
Tahrir wa al-Tanwir, Usiil al-Nidam al-Ijtima T, Alaisa al-Subhu bi Qarib, dan
Kasyf al-Mugti. Lihat Ibnu ‘Asyiir, Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyah, (Kairo-
Lebanon: Dar al-Kitab al-Misri - al-Lubnani, 2011); ‘Allal al-Fasi, Magasid al-
Syart‘ah al-Islamiyah wa Makarimuha, (Maktabah al-‘Arabiyyah: Dar al-
Baida’, 1963).

30 Al-Raisiini, Min A’lam al-Fikri al-Magqasidi, (Rabat: Dar al-Aman,
2003), 72-87.
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Fasti lebih memilih integrasi dengannya. Keduanya disepakati
menjadi tokoh sentral magasid al-syari‘ah setelah al-Syatibi dan
menjadi rujukan para pemikir magasid al-syari‘ah kontemporer 3!
misalnya: Jasser Awdah dan Mashood A. Baderin.®? Sepeninggal
keduanya, kajian magqasid al-syari‘ah semakin marak di dunia Islam.

AlRaisini (I 1372 H./1953 M.) dan al-Khadimi (I 1382
H./1963 M.) adalah dua tokoh penting pasca Ibnu ‘Asyir (l. 1296
H./1879 M w. - 1393 H./1973 M.) dan ‘Allal al-Fast (w. 1394
H./1974 M.). Melalui ide dan gagasan keduanya, saat ini kajian
maqasid terus digulirkan.

Al-Raistint adalah pemikir magasid al-syari ‘ah dan dosen senior
di Universitas Mohammad V Rabat Maroko.?®* Dia menuangkan
gagasan magqasid al-syari‘ah dalam sejumlah karyanya, yaitu:
Nazariyyat al-Magasid ‘Inda al-Imam al-Syatibi, Nazariyyat al-
Tagrib wa al-Taglib wa Tatbigatuhafi al- ‘Ulim al-Islamiyyah, al-
Fikr al-Magasidi Qawa ‘iduhii wa Fawa 'iduhii,** al-ljitihad : al-Nas

31 Arwani Syaeroz, “Para Pioner Kajian Maqasid Syari‘ah,” diakses 29
Maret 2013, http://arwani-syaerozi.blogspot.com/2008/11/para-pionir-kajian-
magasid-syariah.html. ~ Tulisan  ini  juga  dipublikasikan  di  situs
http://fahmina.or.id/id dan situs BKPPI www.jurnalislam.net/id.

32 Abbas Arfan, Dari ‘lllah ke Maqasid: Perbandingan Konsep Magqasid
Klasik al-Gazalr, al-Tifi, dan al-Syatibi dengan Konsep Magasid Kontemporer
Jasser Awdah dan Mashood A. Baderin, Proceeding AICIS Chapter 1-4, t.th.,
772.

33 Al-Raisiini, Min A’lam al-Fikri, 131.

34 Al-Raisiini, al-Fikr al-Magqasidi Qawa ‘iduhu wa Fawd iduhu, (Beirut-
Lebanon: Dar al-Hadi, 2003).
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al-waqi‘ al-Maslahah,* Madkhal ila Magasid al-Syari‘ah,*® al-
Kulliyat al-Asasiyyat li al-Syart ‘ah al-Islamiyah, dan Min A'lam al-
Fikri al-Magqasidi.®" Sementara al-Khadimi (I. 1382 H./1963 M.)
adalah guru besar maqasid di Universitas Zaitinah al-Ma‘mir
Tunisia dan pembicara pada forum nasional dan internasional di
bidang kajian yang sama.

Sebagai akademisi, al-Khadimi  sering memberikan kuliah
tentang Islam dan syarTah dan menjadi pembicara dalam pertemuan
ilmiah, seminar, simposium, dan muktamar internasional, antara lain
di Tunisia, Arab Saudi, Mesir, Uni Emirat ‘Arab, Maroko, dan
Malaysia. Tulisan-tulisannya yang pernah disampaikan dalam forum
ilmiah telah memberikan pengaruh besar bagi pemahaman dan
pengkajian magasid al-syari‘ah. Tulisan-tulisannya diklasifikasikan
menjadi dua, yaitu: tulisan panjang dan pendek (akan dijelaskan
pada bab V).38

Sebagai seorang penulis, kontribusi terbesar al-Khadimi adalah
usahanya dalam memperkenalkan pemikiran tentang magasid al-

syari‘ah sebagai disiplin ilmu kelslaman sebagaimana ilmu-ilmu

35 Al-Raistini, al-fjtihad: al-Nas al-Wagqi’” al-Maslahah, (Damaskus: Dar
al-Fikr; Beirut-Lebanon: Dar al-Fikr al-Ma’asir, 2002).

36 Al-Raisiini, Madkhal ila Magasid al-Syari‘ah, Cetl., (Rabat: Dar al-
Aman, 2010).

87 Arwani Syaeroz, “Para Pioner Kajian Maqasid Syari‘ah,” diakses 29
Maret 2013, http://arwani-syaerozi.blogspot.com/2008/11/para-pionir-kajian-
magasid-syariah.html. ~ Tulisan  ini  juga dipublikasikan di  situs
http://fahmina.or.id/id dan situs BKPPI www.jurnalislam.net/id.

38 Al-Khadimi, Abhds fi Magasid al-Syart ‘ah, 9-303.
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kelslaman lain. Gagasan tersebut ditulis dalam sejumlah buku (akan
dijelaskan pada bab I11 dalam penelitian ini).
Pemikiran al-Khadimi tentang magasid al-syari‘ah sebagai

disiplin ilmu baru dapat dilihat dalam pernyataannya berikut ini:

L Pl i 3 lghe e ey A 201 093 n 6 L2l o)
Grazlly aelly s lly Jolelly ppaclly Cadlel (g o dasls e,
a el G AU aadl § opad Uy 3 bl 2gaal) ) paall § LY,
S ol £ " ) el aola)” ey G sl L p3 I e
s e 5l "Ganoladl Blasll" 5 "sasladl slemYI" 1 easlad) azal”
A Slast VI gae 0 g ey gzt 355k gl Slodlanaly LUV e
Aol Pl Lashaie e Jalacd) & Ly ezl Ll slazeNly aolald)
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Al-Magasid al-syar iyyah merupakan salah satu bidang di antara
bidang-bidang syartat Islam dan salah satu disiplin ilmu di
antara disiplin ilmu-ilmu syartat Islam yang diperoleh dengan
perhatian besar dan keinginan tinggi pada tataran penulisan,
penyusunan, pendasaran, pencabangan, pencontohan, dan
penerapan, terutama di era figh mutakhir. Khususnya, pada era
sekarang ini yang secara terus-menerus dilakukan seruan
terhadap pendirian sesuatu yang dikenal dengan “ilmu al-
maqasid al-syar ‘iyyah ” atau “nazariyyat al-maqgasid”, atau “al-
figh al-magqasidr”, atau “al-ijtihad al-maqasidi”, atau “al-
saqafah al-maqasidiyyah”, atau lainya, yaitu: kata-kata, istilah-
istilah, dan kalimat-kalimat yang dalam praktiknya mengandung
dan memuat makna yang mengarah dan berdasarkan pada
maqasid serta diperoleh dari kumpulan hukum-hukum figh yang
bersifat syar‘i secara pemahaman, pengertian, penyusunan,
penerapan, dan pengutamaan [pendapat yang lebih kuat].*

39 Al-Khadimi, Abhds fi Magasid al-Syari ‘ah, 12.
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Al-Khadimi (I. 1382 H./1963 M.), berdasarkan pernyataannya di
atas, menegaskan bahwa magasid al-syari‘ah adalah salah satu
bidang dan disiplin keilmuan yang berdiri sendiri. Menurutnya,
pengembangannya saat ini dilakukan pada tataran penulisan,
penyusunan, pondasi dan kerangka dasar, cabang, contoh, dan
penerapannya.

Gagasan  al-Khadimi tersebut juga ditemukan dalam

pernyataannya yang lain. Dia menyatakan:

r.LC_) M\E%E,J\r.\.cL@muﬁjr)l.c;\;d\@fﬂ\amucm\;ﬁ)
Py arall ey saslysy azill Jyol whey di sl adly o SV 0L,
.DJWJMWé r}wﬂ))ﬁ)ﬁbdﬂJﬁL)bw‘)Mw‘ fLCj

Sungguh telah lahir dari syarTat yang indah ini beragam ilmu
dan bidang-bidangnya, diantaranya yaitu: ilmu ‘aqgidah yang
benar, ilmu usil figh dan kaidah-kaidahnya, ilmu al-Qur’an al-
Karim dan Sunnah Nabi yang mulia, ilmu magasid dan fungsi-
fungsinya, dan ilmu-ilmu lain yang ditetapkan dan diketahui dari
habitat dan sumber-sumbernya.°

RUICETTS D PN ERVINEIVE 5 B SR W TS E SN EWE NI
> lgar Yy Blatly ceall 3 gl baas s e sae iy LDl day 2l 052
Lally W anl sty Lgalol 855 Lezales Lz Ol Uypaomy L3 2 Ll s 3,5
Tdae 3oy 535 Lereadl a5 Lo alld iy Learlyoy Leboy 2 apad s Ladke 1031

40 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar‘iyyah: Ta'rifuha Amsilatuha
Hujjiyyatuha, (Riyad: Kuniiz Isybilia, 2003), 17.
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Sungguh al-magasid al-syar ‘iyyah atau magqasid al-syari‘ah
adalah satu disiplin ilmu di antara ilmu-ilmu kelslaman, satu
bidang di antara bidang-bidang syartat Islam, dan satu kaidah di
antara kaidah-kaidahnya dalam pemahaman, istinbat, dan ijtihad.
Sungguh para ‘ulama’ klasik dan kontemporer telah menjelaskan
substansi (haqiqat; mahiyat), contoh, bukti, dalil-dalil magasid,
menentukan syarat dan parameter, serta hal-hal lain yang
memperkuat urgensi dan peran maqgasid dalam praktik
pemahaman hukum-hukum syara‘, istikhraj, dan istinbat
terhadapnya dan dalam praktik pelahiran kesatuan dan jalan
keluar Islam terhadap masalah kehidupan dan problematika
kekinian serta syarat-syarat perkembangan dan kemajuan.*!

Al-Khadimi (I. 1382 H./1963 M.) mensejajarkan ilmu magasid
al-syari‘ah dengan ilmu-ilmu kelslaman lain, seperti: ilmu ‘aqidah,
ilmu al-Qur’an, imu hadis, ilmu usdl figh, ilmu figh, dan lainnya.
Dia memberikan posisi yang sama antara ilmu magqasid al-syari‘ah
dengan disiplin ilmu-ilmu kelslaman lain.

Karakteristik pemikiran al-Khadimi (. 1382 H./1963 M.) adalah
bahwa dia berusaha mensistematiskan materi-materi kajian magasid
al-syari‘ah dan sekaligus membangun basis argumentasi yang
mendukungnya sebagai sebuah disiplin ilmu dengan menulis
sejumlah buku yang mengulas bidang kajian dimaksud. Dia adalah
salah seorang pakar dan penerus kajian magasid al-syari‘ah

kontemporer pertama yang mendeklarasikan magqgasid al-syari‘ah

41 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar ‘iyyah: Ta rifuha, 21.
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sebagai disiplin ilmu dengan sejumlah karya khusus di bidang
tersebut.

Tentu saja, pemikiran al-Khadimi (I. 1382 H./1963 M.) yang
memposisikan  magqgasid  al-syari‘ah  sebagai disiplin  ilmu
mengundang pro dan kontra di kalangan tokoh-tokoh magqasid.
Tokoh-tokoh magasid al-syari‘ah yang menentang pemikiran al-
Khadimt antara lain adalah ‘Ajil Jasim al-Nasymi, ‘Abdullah Darraz,
dan al-Raistini. Al-Raistin, di akhir pembahasan kitab Nazariyyat al-

Magasid Inda al-Imam al-Syatibi, menulis:
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Akhirnya, apakah perluasan tema-tema magasid yang telah
digaungkan oleh al-Syaikh Muhammad Tahir Ibnu ‘Asytir akan
membantu kita pada pencapaian intisari agama dan ke-gaf ‘-
annya, juga pada penamaannya dengan nama “ilmu magqasid al-
syari‘ah” atau magqasid merupakan bagian yang tidak patut
dipisahkan dari ilmu usal figh sebagaimana pandangan sejumlah
pakar usil figh kontemporer?

Yang pasti adalah bahwa pertanyaan tersebut tidak penting bila
kita sepakat pada keharusan perluasan dan perhatian yang besar
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pada magasid al-syari‘ah. Selanjutnya, apakah kita menamakan
magqasid sebagai disiplin ilmu atau tidak? Pertanyaan itu mudah.
Mungkin apa yang telah dilakukan oleh Syaikh ‘Abdullah
Darraz membebaskan kita dari pertanyaan ini untuk sementara
waktu. Dia memandang bahwa sesunggguhnya istinbar al-
akhkam (pengeluaran hukum) mempunyai dua elemen dasar,
yaitu: pertama ilmu lisan al-‘arab (pengetahuan tentang bahasa
Arab) dan kedua ilmu asrar al-syari‘ah wa magasida (ilmu
tentang rahasia-rahasia dan tujuan syartat). Dari kedua ilmu
inilah ilmu ustl figh tersusun#?

Jelas sekali, al-Raistini tidak setuju dengan independensi
magqasid al-syari‘ah dari ilmu ustl figh. Dia sependapat dengan
pandangan Syaikh ‘Abdullah Darraz. Baginya isi lebih penting dari
pada nama dan magasid al-syari‘ah lebih penting dari pada
medianya.

Dalam konteks akademik, di satu sisi, pro dan kontra ini menjadi
sangat menarik untuk diteliti dan dikritisi mana argumentasi dan
alasan pembenar masing-masing yang dinilai benar dan relevan. Pada
sisi yang lain, pemikiran al-Khadimi (I. 1382 H./1963 M.) merupakan
wujud usaha pengembangan magasid al-syari‘ah sebagai disiplin
ilmu dan merupakan usaha untuk mendapatkan pengakuan dari
kelompok ilmuwannya, yakni Magasidiyyun. Karena itu, sebagai
bagian dari kritik, pengembangan, dan penyempurnaan ilmu
pengetahuan, penelitian terhadap pemikiran al-Khadimi tentang
maqasid al-syari‘ah sebagai disiplin ilmu tersendiri, transformasi,
periodisasi, progress of science, kelebihan, dan kekurangan, dinilai
sangat penting.

42 Al-Raisiini, Nazariyyatal-Magqasid ‘Inda, 359.
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Pentingnya penelitian terhadap pemikiran al-Khadimi (l. 1382
H./1963 M.) di atas, didasarkan pada teori yang menyatakan bahwa
pengembangan ilmu apapun menjadi sebuah disiplin ilmu tersendiri
harus mempunyai landasan ontologi, epistemologi,*® dan aksiologi.
Ketiga landasan ini merupakan dasar-dasar filosofis suatu ilmu.**
Karena itu, penelitian ini juga akan melihat formulasi ilmu magasid

al-syart‘ah menurut al-Khadimi dalam perspektif filsafat ilmu.

43 J. Sudarminta, Epistemologi Dasar: Pengantar Filsafat Pengetahuan,
Cet. X., (Yogjakarta: Kanisius, 2002), 18-19; Dr. Adian Husaini, et.al., llimu
Perspektif Barat dan Islam, (Jakarta: Gema Insani, 2013), 87; Prof. Dr. Ahmad
Tafsir, Filsafat Umum: Akal dan Hati Sejak Thales Sampai Capra, Cet. XIX,
(Bandung: Rosda, 2012), 23; Prof. Dr. Amsal Bakhtiar, MA., Filsafat Agama,
Cet. Ill., (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2012), 37; Sirajuddin Zar,
Filsafat Islam.: Filosof dan Filsafatnya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2012), 6-7; Muhammad Adib, Filsafat llmu: Ontologi, Epistemologi, Aksiologi,
dan Logika llmu Pengetahuan, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 74-78.

44 Tim Dosen Filsafat llmu Fakultas Filsafat UGM, Filsafat llmu: Sebagai
Dasar Pengembangan llmu Pengetahuan, (Yogyakarta: Liberty, 2010), 12;
Jujun S. Suriasumantri, llmu Dalam Perspektif, Cet. XIIIV, (Jakarta: Yayasan
Pustaka Obor Indonesia, 2012), 1-52; Liek Wilardjo, Menerawang di Kala
Senggang, (Salatiga: Fakultal Teknik Elektro dan Program Pascasarjana Studi
Pembangunan UKSW, 2009), 300; Ermi Suhasti, Pengantar Filsafat llmu,
(Jakarta: Prajnya Media, 2013), 7-8; Inu Kencana Syafiie, Pengantar Filsafat,
(Bandung: PT. Refika Aditama, 2010), 9-11; Muhammad Muslih, Filsafat llmu:
Kajian atas Asumsi Dasar, Paradigma, dan Kerangka Teori llmu Pengetahuan,
(Yogjakarta: Belukar, 2008), 36; Prof. Dr. H. Jalaluddin, Filsafat Ilmu
Pengetahuan, Cet. I, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2013), 157-166;
Suwardi Endraswara, Filsafat Ilmu, Cet. I., (Yogjakarta: CAPS, 2012), 96-173;
Endang Komara, Filsafat Ilmu dan Metodologi Penelitian, (Bandung: PT.
Refika Aditama, 2011), 7-18; ldzam Fautanu, Filsafat llmu: Teori dan Aplikasi,
(Jakarta: Referensi, 2012), 8-9; H. A. Fuad Ihsan, Filsafat llmu, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2010), 16-17.
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Karakteristik khusus (special characteristics) penelitian ini
terletak pada obyek material dan formalnya.*®> Obyek material
penelitian ini adalah ilmu magqasid al-syari‘ah (menurut al-Khadimi)
itu sendiri. Sementara obyek formalnya adalah refleksi filosofis
terhadap ontologi, epistemologi,*® dan aksiologi ilmu magqasid al-
syari‘ah.

Penelitian ini juga didasarkan pada asumsi bahwa ilmu apapun,
termasuk ilmu-ilmu kelslaman adalah hasil pemikiran manusia yang
tidak kebal dari kritik dan penyempurnaan. Kritik dan
penyempurnaan ini, dapat dilihat dalam sejarah pemikiran filsafat
keilmuan. Faktanya, teori dan paradigma keilmuan lama akan disusul
dan disempurnakan oleh teori dan paradigma keilmuan yang baru
dari sejumlah tokoh baik dari dunia Barat maupun Islam. Kritik dan
penyempurnaan teori dan paradigma keilmuan lama oleh teori dan
paradigma keilmuwan baru akan melahirkan progress of science dari
tokoh-tokoh pencetusnya.

Teori dan paradigma keilmuan dari sejumlah tokoh yang berasal
dari dunia Barat di antaranya adalah Francis Bacon dengan Metode
Induksi-Eksperimen, John Stuart Mill dengan Logika Induksi,
Auguste Comte dengan Data Positif-Empiris, Lingkaran Wina

45 The Liang Gie, Pengantar Filsafat llmu, (Yogyakarta: Liberty, 2012),

139.

46 Epistemologi membicarakan tentang sumber, sarana, dan tata-cara untuk

mencapai pengetahuan yang mendasari ilmu magasid al-syari‘ah, selengkapnya
lihat Ahmad Arif Junaidi, “Epistemologi Tafsi Isyar,” al-Ahkam: Jurnal
Wahana Pemikiran dan Pembaharuan 27 (2000): 16; Sholihan, “Pemikiran
Epistemologi al-Gazali,” Walisongo: Jurnal Penelitian Pusat Penelitian IAIN
Walisongo Semarang 17 (2001): 15.
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(Vienna Circle) dengan Positivisme Logis: Verifikasi, Karl Raimund
Popper dengan Falsifikasi, Thomas S. Kuhn dengan Paradigma, Imre
Lakatos dengan Metodologi Program Riset llmiah, Edmund Husserl
dengan Fenomenologi, Friederich Schleiermacher, Wilhelm Dilthey,
Hans-Georg Gadamer, dan lainnya dengan Hermeneutika, dan
Mazhab Frankfurt Jerman: Jurgen Habermas dengan Teori Kritis
(Critical Theory)-nya.*’

Sementara itu, teori dan paradigma keilmuan dari sejumlah
tokoh dari dunia Islam di antaranya adalah al-Syafi‘t (1. 150 H. - w.
204 H.) dengan teori al-Bayan (al-Usil al-Bayaniyyah), yang
kemudian disempurnakan oleh al-Jahiz (w. 255 H.) dan Ibnu Wahb.
Menurut al-Jahiz, teori al-Bayan al-Syafi'i baru pada tingkat
memahami teks, belum mengarah pada bagaimana membuat orang
paham. Al-Bayan menurutnya adalah cara membuat orang paham
ternadap sebuah wacana atau bahkan cara memenangkan sebuah
perdebatan dengan syarat utama yaitu: adanya keharmonisan antara
lafaz dan makna.® Sementara Ibnu Wahb mengarahkan teori al-
Bayan ini pada aspek tingkat kepastian dan penunjukannya.*® Teori-
teori di atas, oleh ‘Abid al-Jabiri dimasukkan dalam ranah

epistemologi Bayani yang ciri utamanya adalah berpijak pada asl

47 Muhammad Muslih, Filsafat llmu: Kajian, 103-162.
’ 48 Muhamad ‘Abid al-Jabiri, Bunyah al-‘4q! al-‘Arabi, (Beirut: al-Markaz
al-Saqafi al-‘Arabi, 1993), 25.
49 Muhamad ‘Abid al-Jabir, Bunyah al-‘4q/ al-‘Arabi, 34-37.
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(pokok) yang berupa teks (nas) keagamaan, baik secara langsung
maupun tidak langsung dan berpijak pada riwayat (nagl). *°
Al-Syatibi (w. 790 H./1388 M.) kemudian melakukan
penyempurnaan terhadap epistemologi Bayani agar dapat
dipertanggungjawabkan secara rasional. Menurutnya, kebenaran
yang dapat dipertanggungjawabkan secara rasional harus berpijak
pada dalil-dalil burhani, tidak cukup hanya berpijak pada kaidah-
kaidah kebahasaan dan proses pe-nugil-an.®* Untuk kepentingan ini,
dia menawarkan tiga teori, yaitu: giyas jama 'i/silogisme (al-istintaj),
induksi (istigra’), dan tujuan-tujuan syari‘ah (magasid al-syart‘ah).>
Selain sejumlah teori yang muncul dalam ranah epistemologi
Bayani>® Burhan®* dan ‘Irfani®® juga muncul sejumlah teori yang
mendukung epistemologi Burhani dan ‘Irfani. Dalam epistemologi
Burhani, misalnya, dikenal adanya Sillogisme Demonstratif (giyas
burhani), yaitu: sillogisme yang premis-premisnya terbentuk dari

konsep-konsep yang benar, yang meyakinkan, sesuai dengan realitas

50 Muhammad Muslih, Filsafat Ilmu: Kajian, 184.
51 Muhamad ‘Abid al-Jabir, Bunyah al-‘4q! al-‘Arabi, 547-548.
52 Muhammad Muslih, Filsafat Iimu: Kajian, 184.

53 Epistemologi Bayani adalah epistemologi yang menjadikan teks (nas),
ijma’, dan ijtihad sebagai otoritas dasar dan bertujuan untuk membangun
konsepsi tentang alam untuk memperkuat akidah agama Islam. Lihat
Muhammad Muslih, Filsafat llmu: Kajian, 208.

54 PEpistemologi Burhani adalah epistemologi yang bersandar pada
kekuatan natural manusia yang berupa indera, pengalaman, dan akal dalam
mencapai pengetahuan. Lihat Muhammad Muslih, Filsafat limu: Kajian, 208.

55 Epistemologi Irfani adalah epistemologi yang menjadikan al-Kasyf
sebagai satu-satunya jalan di dalam memperoleh pengetahuan dan sekaligus
bertujuan mencapai magam bersatu dengan Tuhan. Lihat Muhammad Muslih,
Filsafat llmu: Kajian, 208.
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(bukan nas), dan diterima oleh akal. Sementara dalam epistemologi
Irfani muncul teori Zahir dan Batin sebagai kerangka dasar atas
pandangannya terhadap dunia  (world view) dan cara
memperlakukannya. Karakteristik pola pikirnya adalah berangkat
dari yang Batin menuju yang Zahir, darimakna menuju lafaz.>®

Itulah di antara teori dan paradigma keilmuan yang terjadi dalam
sejarah filsafat keilmuan. Kritik, pengujian, dan penyempurnaan
terhadap lahirnya disiplin ilmu baru baik di dunia Islam maupun
Barat, merupakan sebuah keharusan. Proses ini berjalan terus-
menerus secara terbuka. Apa yang dilakukan oleh al-Khadimi (.
1382 H./1963 M.) merupakan bagian dari proses yang terus berjalan
tersebut. Dia melanjutkan gagasan besar Ibnu ‘Asyar (. 1296
H./1879 M. - w. 1393 H./1973 M.) tentang magasid al-syari‘ah
sebagai sebuah disiplin ilmu tersendiri dengan melakukan
sistematisasi materi-materi  kajiannya dan membangun basis
argumentasi yang mendukungnya sebagai sebuah disiplin ilmu. Dia
membuktikannya dengan menulis buku llmu al-Magasid al-
Syar ‘iyyah.

Al-Khadimi, menurut peneliti, layak dikategorikan sebagai yang
meneruskan gagasan Ibnu ‘Asyir, meskipun jika dilihat dari tahun
wafat Ibnu ‘Asyir yang meninggal pada tahun 1973, maka
kemungkinan kecil al-Khadimi tidak pernah bertemu dengan lbnu
‘Asyir karena baru berusia 10 tahun dan masih mengenyam

pendidikan di kota kelahirannya, Tala di Provinsi Kasserine, Tunisia.

56 Muhammad Muslih, Filsafat Ilmu: Kajian, 200, 210.
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Dia baru melanjutkan pendidikannya di Universitas Zaittinah,
Tunisia, di usia 21 tahun pada 1984. Kelayakan pengkategorian
tersebut didukung oleh adanya beberapa alasan, yaitu: pertama, ke-
khas-an pemikiran al-Khadimi yang sebenarnya tidak jauh berbeda
dengan apa yang telah dikemukakan Ibnu ‘Asyir, Yaitu
kecenderungan untuk menjadikan magasid al-syari‘ah sebagai
disiplin ilmu yang lepas dari ilmu usal figh. Hal ini bisa dilihat dari
salah satu bukunya yang diberi judul: Ilmu al-Magasid al-Syar‘iyyah,
terbit pada 2001, sebagaimana telah disebutkan di atas. Tidak hanya
itu, dalam rangkaian empat buku Silsilah al-Magasid al-Syar ‘iyyah
(al-Magqasid al-Syariyyah: Ta rifuha Amsilatuha Hujjiyyatuha; al-
Magasid al-Syar‘iyyah: wa Silatuha bi al-Adillah al-Syar ‘iyyah wa
al-Musralahat al-Usiliyyah,; al-Magasid al-Syar ‘iyyah: Turuqu
Isbatiha Hujjiyyatuha wa Sailuha, al-Magasid al-Syar ‘iyyah:
Dawabituha Tartkhuha Tatbigatuha) yang di-launching secara
bersamaan, dia mengemukakan kembali gagasannya untuk proyek
independensi ilmu magasid al-syari‘ah. Dia mengatakan: "Melihat
urgensitas dan peran signifikan magasid al-syari‘ah dalam lingkup
hukum Islam, sudah sepatutnya kajian ini menjadi sebuah disiplin
ilmu tersendiri, sejajar dengan disiplin ilmu kelslaman lain seperti:
Agidah, Figh, Tafstr, dan ilmu Hadi".%’

Kedua, al-Khadimi dalam karya-karyanya di bidang magasid
al-syari‘ah banyak mengutip gagasan-gagasan Ibnu ‘Asyir. Sebagai

57 ‘Niiruddin Mukhtar al-Khadimi, Al-Magasid al-Syar ‘iyyah: Ta rifuha
Amsilatuha Hujjiyyatuha, (Riyad: Kuniz Isybilia, 2003), 7.
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contoh dalam disertasi doktoralnya berjudul: al-Magasid fi al-
Mazhab al-Maliki: Khilal al-Qarnain al-Salis wa al-Sadis al-
Hijriyyain, dia menyatakan bahwa kajian-kajian yang fokus perhatian
utamanya pada magasid al-syari‘ah secara umum tidak terlepas dari
lingkaran pemikiran al-Syatibi, Ibnu ‘Asyar, al-‘Izzu ibnu
‘Abdussalam, al-Maqri, dan al-Qarafi”.®® Jadi dalam konteks ini,
menurut pandangan peneliti, al-Khadimi adalah seorang ““Asyirian”
yang impian tertingginya adalah tercapainya independensi ‘ilmu
magqasid al-syari‘ah dari ilmu ustl figh sebagaimana mega proyek
yang dicanangkan oleh Ibnu ‘Asyiir.

Ketiga, Ibnu ‘Asyiir adalah guru besar Universitas Zaitiinah dan
penggagas gerakan reformasi ilmiah di Tunisia yang dapat dipastikan
gaung pemikiran dan gerakan reformasi ilmiah yang digagasnya
tersebar luas di dunia akademik dan secara mudah dapat diakses bagi
mereka yang concern terhadap pemikirannya; sementara al-Khadimi
adalah termasuk salah satu di antara mahasiswa yang yang
mengenyam pendidikan di sana. Keduanya sama-sama belajar dan
mengajar di almamater yang sama, yaitu: di Universitas Zaittinah,
Tunisia. Disamping itu, Promotor disertasi doktoral al-Khadimi
adalah seorang guru besar sekaligus Rektor di Universitas Zaitiinah

dan anggota Majlis Tinggi Islam di Tunisia, Prof. Dr. ‘Usman

58 Niiruddin Mukhtar al-Khadimi, al-Magasid fi al-Mazhab al-Maliki:
Khilal al-Qarnain al-Salis wa al-Sadis al-Hijriyyain, (Riyad: Maktabah al-
Rusyd, 2003), 9.
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Batikh,*® yang hidup sezaman dengan Ibnu ‘Asyiir. Dia bersentuhan
langsung dengan gagasan-gagasan Ibnu ‘Asylir mengenai magasid
al-syari‘ah  sebagai sebuah disiplin ilmu tersendiri yang
dimungkinkan gagasan-gagasan tersebut terserap oleh al-Khadimi
pada saat menulis disertasi doktoralnya berdasarkan masukan dan
bimbingan Promotornya, Prof. Dr. ‘Usman Batikh. Bukti terserapnya
gagasan Ibnu ‘Asyar mengenai magasid al-syari‘ah sebagai sebuah
disiplin ilmu tersendiri oleh al-Khadimi dapat dilihat dalam
mugaddimah disertasi dotoralnya sebagai berikut:
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Mengingat kemelimpahan, keluasan, keterhubungan, dan
pencabangan yang terkait dengan materinya, maka saya akan
menjelaskan magasid al-syari ‘ah dalam dua tahap utama.

Pertama, tahap penyingkapan (penemuan), penghimpunan, dan
pengetengahan tempat asal dan aspek-aspek yang memperijelas

59 Niiruddin Mukhtar al-Khadimi, al-Magqasid fi al-Mazhab al-Maliki,27.
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kerja ilmiah  magasid al-syart‘ah dari sejumah tokoh di berbagai
permasalahan cabang, pokok, pandangan, dan pendapat hukum
secara umum. Saya menyebut hal itu dengan istilah “mazahir al-
magqasid”, manifestasi (fakta-fakta) magasid, yaitu: aspek-
aspek dan segala sesuatu yang mengetengahkan dan
memperjelas teori magasid, baik melalui pernyataan eksplisit,
implisit, atau deduksi logis intuitif.

Kedua, tahap pengetengahan ciri umum dan karakteristik yang
melengkapi manifestasi (fakta-fakta) magasid yang berbeda-
beda, dan kerja ilmiah untuk menghimpunnya dalam satu
kerangka, struktur bangunan keilmuan yang integral, dan wujud
yang koheren dalam sebuah paparan tulisan. Itu sebabnya, saya
menyebutnya dengan istilah “ilmu al-magasid ” atau “nazariyyat
al-magasid” untuk menunjukkan komprehensifitas,
kelengkapan, dan totalitas maknanya, dan lainnya; dan untuk
menunjukkan bahwa ia merupakan kesimpulan pasti bagi
manifestasi (fakta-fakta) magasid itu, intisari, dan hasil
kajiannya, menurut apa yang saya ketahui berdasarkan
kesesuaian dan keabsahan (data).5°

Berdasarkan ketiga alasan di atas, hasil kerja intelektual al-
Khadimi tersebut, menurut peneliti dapat dikategorikan sebagali
progress of science dari tokoh sebelumnya, Ibnu ‘Asyiir. Faktanya,
pemikiran tentang independensi magqasid al-syari‘ah dari ilmu usal
figh, sebagaimana telah disinggung pada paragraf terdahulu,
mendapat dukungan dari kalangan magasidiyyian. Karena itu, kritik,
pengujian, dan penyempurnaan, terhadap pemikiran al-Khadimi

terkait dengan magasid al-syari‘ah sebagai disiplin ilmu dalam

60 Niruddin Mukhtar al-Khadimi, al-Magdsid fi al-Mazhab al-Maliki, 14-
16.
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perspektif filsafat ilmu, transformasi, periodisasi, progress of science,
kelebihan, dan kekurangannya adalah sebuah keharusan.

Selain sebagai sebuah keharusan, penelitian ini dilakukan juga
dalam kerangka untuk mendapatkan pengakuan dari kelompok
ilmuwannya, yaitu mereka yang mendedikasikan diri dalam bidang
magqasid al-syari‘ah. Dalam konteks ini, Harol 1. Brown,
sebagaimana dikutip oleh A. Qodry Azizy,%! menyatakan: “Ungkapan
rasional saja tidak cukup untuk disebut pengetahuan yang ilmiah.
Yang lebih penting lagi adalah pengakuan dari kelompok
ilmuwannya.” Harol 1. Brown sebagaimana dikutip oleh Azizy,
menulis: “No These becomes a part of the body of scientific
knowledge unless it has been put before and accepted by the
community of scientists. ” Diterima oleh masyarakat ilmuwan menjadi
kunci dalam kajian epistemologi. Oleh karena itu, Harol I. Brown
kemudian mendefinisikan science dengan ungkapan: “Scientific
knowledge is the consensus of the scientific community,”
(Pengetahuan ilmiah adalah [hasil] kesepakatan masyarakat ilmiah).®2

Definisi science di atas adalah hasil kajian Harol I. Brown
tentang epistemologi secara historis, setelah dia mengkaji sejarah
perkembangan ilmu pengetahuan. Anggapan dari epistemologi yang
tradisional tentang “kebenaran”, dia nilai sebagai hal yang tidak
adequate (memadai; memenuhi syarat). Sebab, kata dia, merupakan
suatu analisis di mana teori-teori ilmiah itu berkembang, lalu diterima

61 A. Qodry Azzy, Pengembangan Ilmu-ilmu Kelslaman, (Jakarta:
Direktorat Perguruan Tinggi Agama Islam Departemen Agama RI, 2003), 6.

62 A. Qodry Azizy, Pengembangan limu-ilmu Kelslaman, 7.
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dan dalam kesempatan lain dibuang atau diganti dengan yang lain
hasil penemuan baru (scientific theories develop and are accepted
and over-thrown).®3

Dari uraian di atas, sebagaimana diungkapkan oleh Azizy, Harol
I. Brown menekankan bahwa tema sentral pembahasannya adalah
perjalanan penelitian (research). Penelitian mempunyai peranan
penting dalam perkembangan pengetahuan. Dia menulis: “The only
permanent aspect of science is research”. Lebih lanjut Azizy
mengatakan: “Dengan riset ini, konsep atau teori akan selalu berjalan
dan berkembang dan selalu terkait antara hasil riset yang sudah ada,
yang sedang berjalan, dan yang akan muncul.”% Dalam konteks ini
pula, menurut peneliti keberhasilan al-Khadimi dalam menyusun
iimu magasid al-syari‘ah merupakan bagian dari peran penting
penelitian  yang dilakukannya dalam mengembangkan ilmu
pengetahuan. Karena itu, penelitian terhadap pemikiran al-Khadimi
terkait dengan magasid al-syari‘ah sebagai disiplin ilmu dalam
perspektif filsafat ilmu, transformasi, periodisasi, progress of science,
kelebihan, dan kekurangannya, juga merupakan bagian dari
pengembangan ilmu pengetahuan.

Selain itu, penelitian ini juga dilatarbelakangi oleh sejumlah
problem yang dihadapi masyarakat dan kegelisahan intelektual dalam
mencari solusi hukum terhadap problem tersebut. Dalam konteks ini,
inovasi di bidang metodologi hukum harus terus mendapatkan

perhatian secara serius. Di sinilah kerja ilmiah perlu dilakukan dalam

63 A. Qodry Azizy, Pengembangan Ilimu-ilmu Kelslaman, 7.
64 A. Qodry Azizy, Pengembangan limu-ilmu Kelslaman, 7.

28



kerangka pengembangan dan penerapan magasid al-syari‘ah dalam
menjawab problem-problem kekinian.

Atas dasar uraian di atas, peneliti terdorong untuk melakukan
penelitian lebih mendalam terhadap pemikiran al-Khadimi tentang
iImu magasid al-syari‘ah sebagai disiplin ilmu baru dari sudut
pandang filsafat ilmu, transformasi, periodisasi, progress of science,
dan kelebihan serta kekurangannya dengan rumusan masalah yang

akan dijelaskan pada sub bab di bawah ini.

. Rumusan Masalah
Rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana transformasi dan periodesasi magasid al-syart‘ah?

2. Bagaimana pemikiran al-Khadimi mengenai ilmu magasid al-
syart‘ah dalam perspektif filsafat ilmu?

3. Bagaimana progress of science ilmu magasid al-syart‘ah dari al-
Khadimi ?

4. Bagaimana kelebihan dan kekurangan formulasi ilmu magasid al-

syart‘ah yang digagas al-Khadimi?

. Tujuan dan Manfaat
Sesuai dengan rumusan masalahnya, penelitian ini mempunyai
sejumlah tujuan, yaitu:
1. Untuk mengetahui transformasi dan periodesasi magasid al-
syari‘ah?
2. Untuk mengetahui pemikiran al-Khadimi mengenai ilmu magasid

al-syari‘ah dalam perspektif filsafat ilmu;
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3. Untuk mengetahui progress of science ilmu maqgasid al-syari‘ah
dari al-Khadimf,

4. Untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan formulasi ilmu
magqasid al-syart ‘ah yang digagas al-Khadimi.

Secara teoritis, manfaat dari hasil penelitian ini dapat menjadi
bahan masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan terutama yang
terkait dengan landasan maqgasid al-syari‘ah sebagai sebuah disiplin
ilmu dalam hazanah ilmu-ilmu kelslaman.

Secara praktis, manfaat dari hasil penelitian ini dapat
memberikan gambaran yang jelas tentang ontologi, epistemologi dan
aksiologi  ilmu magasid al-syari‘ah, transformasi, periodisasi,
kelebihan, dan kekurangannya bagi para peminat studi hukum Islam

dan metodologi hukum Islam.

. Kajian Pustaka

Penelitian tentang “Transformasi Magasid al-Syart‘ah: Analisis
Pemikiran al-Khadim™ merupakan penelitian rintisan. Dipilihnya al-
Khadimi  menjadi perwakilan pakar magasid al-syari‘ah sebagai
unit analisis dalam penelitian ini karena ia dinilai sebagai penerus
gagasan magasid al-syari‘ah sebagai disiplin ilmu kelslaman yang
berdiri sendiri seperti disiplin ilmu-ilmu kelslaman yang lain. Karya
monumentalnya di bidang magasid al-syari‘ah adalah kitab yang
berjudul: 7imu Magasid al-Syari‘ah dan sejumlah kitab lain dalam
bidang yang sama.

Sasaran penelitian ini adalah pemikiran al-Khadimi tentang

ontologi, epistemologi, dan aksiologi ilmu maqasid al-syari‘ah,
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transformasi, periodisasi, progress of science, kelebihan, dan
kekurangannya. Karena itu, sejumlah kajian penelitian mengenai
maqasid al-syari‘ah yang dilakukan oleh sejumlah akademisi akan
sangat membantu penelitian ini.

Mohammad Hashim Kamali dalam artikel berjudul: “Magasid
al-Syartah: The Objectives of Islamic Law”, yang dimuat dalam
jurnal Islamic Studies pada musim panas tahun 1999, menjelaskan
tentang karakterisasi umum magasid al-syari‘ah dan asal-usulnya
dalam al-Qur'an; Klasifikasi magasid al-syari‘ah dan urutan prioritas
tertentu yang diintegrasikan ke dalam struktur maqasid;
perkembangan sejarah dan kontribusi beberapa ulama terkemuka,
khususnya Abt Ishaq Ibrahim al-Syatibi terhadap teori magqasid;
perbedaan pendekatan yang diambil ‘ulama’ terhadap identifikasi
maqasid; dan menyoroti relevansi magasid dengan ijtihad dan cara-
cara di mana magasid dapat meningkatkan cakupan dan kemampuan
jjtihad.5®

Kamali menyimpulkan, pertama, magasid al-syari‘ah berakar
pada perintah tekstual al-Qur’an dan al-Sunnah, hanya saja perintah
tersebut, terutama pada filosofi umum dan tujuannya, seringkali
berada di luar spesialisasi teks. Fokusnya tidak begitu banyak pada
kata-kata dan kalimat-kalimat teks itu, melainkan pada maksud dan
tujuan yang dianjurkan dan dijunjung tinggi. Kedua, dibandingkan
dengan ilmu ustl figh, magasid al-syari‘ah tidak dibebani dengan

65 Mohammad Hashim Kamali, “Maqasid Al-Sharf'ah: The Objectives of
Islamic Law”, Islamic Studies, Islamic Research Institute, International Islamic
University, Islamabad, Vol. 38, No. 2 (Summer 1999): 193, diakses 1 Juli 2021.
Jurnal ini juga dapat diakses melalui https://www.jstor.org/stable/20837037.
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teknis metodologis dan pembacaan teks yang literalis. Dengan
demikian  magasid  al-syari‘ah  mengintegrasikan  tingkat
keserbagunaan dan pemahaman ke dalam pembacaan syara‘ yang
dalam banyak hal bersifat unik dan berjalan di atas perubahan waktu
dan keadaan.5®

Ketiga, pada saat beberapa doktrin penting ilmu usal figh seperti
ijma‘, qgiyas, dan bahkan ijtihad dibebani dengan kondisi sulit (yang
mungkin berdiri dalam ukuran Kketidakharmonisan dengan situasi
yang berlaku) dalam iklim sosial-politik negara-negara muslim saat
ini, magasid al-syari‘ah menjadi fokus perhatian karena cenderung
menyediakan akses yang siap dan nyaman terhadap syartat.
Keempat, secara alami, penting untuk memahami garis-garis besar
tujuan syartat di tempat pertama sebelum seseorang mencoba untuk
beralih ke spesifik. Kelima, pengetahuan yang memadai tentang
magqasid al-syari‘ah membekali siapapun yang concern di bidang
hukum dengan wawasan dan memberinya kerangka teoretis di mana
upaya untuk memperoleh pengetahuan terperinci tentang berbagai
doktrinnya dapat menjadi lebih menarik dan bermakna.®’

Kajian yang dilakukan oleh Kamali di atas tidak menyinggung
tentang maqasid al-syari‘ah dalam perspektif filsafat ilmu secara
komprehensif dan utuh yang meliputi ontologi, epistemologi, dan
aksiologi. Memang dia telah menjelaskan magasid al-syari‘ah yang
berakar dari perintah tekstual al-Qur’an dan al-Sunnah, tetapi tidak

mengulas secara keseluruhan tiga penyangga filsafat ilmu tersebut.
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Dalam kajian tersebut, dia juga tidak menyinggung tentang
transformasi, periodisasi, progress of science, kelebihan, dan
kekurangannya.

Felicitas Opwis dalam artikel berjudul: “New Trends in Islamic
Legal Theory: Maqasid al-Shari'a as a New Source of Law?”, yang
dimuat dalam jurnal Die Welt des Islams tahun 2017, menjelaskan
tentang maqgasid al-syari‘ah yang secara tradisional terkait dengan
definisi maslahah yang diuraikan al-Gazali yang digunakan dalam
analogi (giyas) dan kaidah-kaidah hukum (gawa ‘id). Artikel ini
membahas perkembangan terkini interpretasi maqgasid al-syari‘ah
dalam karya para sarjana hukum yang mengedepankan tafsir
alternatif, seperti lonu ‘Asyiir, Yasuf al-Qardawi Ahmad al-
Khamlisyi, Yahya Muhammad, dan Jamaluddin ‘Atiyyah. Beberapa
kecenderungan dapat diamati, yaitu adanya penolakan terhadap
definisi al-Gazali tentang konsep daririyyat (kebutuhan esensial)
dengan memperluas cakupannya lebih dari lima dengan memasukkan
aspek keadilan, kebebasan, dan kesetaraan; penyempurnaan kategori
maqgasid dan penciptaan hierarki maslahah yang berbeda; dan
perluasan penerapan tujuan hukum di luar ranah hukum yang
sebenarnya, sehingga memberikan pertimbangan peran proaktif
maslahah dalam membentuk masyarakat melalui kebijakan publik.
Disarankan bahwa interpretasi baru dari magasid al-syari‘ah juga
mengubah empat sumber teori hukum tradisional (ustl figh).%®

68 Felicitas Opwis, “New Trends in Islamic Legal Theory: Magqasid al-
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Kesimpulan Opwis dalam artikel tersebut adalah pertama,
bahwa terdapat perdebatan intelektual yang dinamis di antara para
cendekiawan Islam mengenai tujuan hukum (magasid al-syari‘ah)
dan bagaimana penerapannya pada individu dan masyarakat. Banyak
ahli hukum yang menganggap cara pencarian hukum “tradisional”
yang didominasi oleh penalaran analogis (giyas) dan penggunaan
kaidah-kaidah hukum (gawa ‘id) tidak memadai untuk menemukan
solusi atas permasalahan hukum di masyarakat. Pencarian metode
yang sesuai untuk menjawab kebutuhan hukum saat ini terfokus pada
tujuan hukum (magasid al-syari‘ah) dan pada maslahah sebagai
standar panduan yang mewakili perspektif hukum Islam. Meskipun
kebanyakan ahli hukum saat ini mendasarkan interpretasi mereka
pada konsep dan definisi ‘ulama’ pra-modern, khususnya al-Gazal
dan al-Syatibi, mereka berangkat dari konsep dan definisi ‘ulama’
pra-modern dengan mengadaptasi maslahah dan magasid dengan
pandangan dunia mereka sendiri.®®

Salah satu kritik yang disuarakan oleh para ahli hukum
kontemporer adalah pembatasan definisi al-Gazali terhadap tujuan
Pembuat Hukum (Magasid al-Syari ‘) dalam mengungkapkan hukum-
Nya hanya pada lima kebutuhan universal atau esensial agama
(darariyyat), yaitu: agama, jiwa, akal, keturunan, dan properti. Bagi
mereka pembatasan ini terlalu sempit dan terlalu fokus pada individu
yang beriman untuk menangkap maksud hukum Tuhan. Mereka

(2017): 7, diakses 25 Mei 202, pukul: 02:05. Jurnal ini dapat diakses melalui
https://www.jstor.org/stable/44646040.
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memperluas tujuan Pembuat Hukum (Magasid al-Syari‘) dengan
beralih dari tingkat individu ke jenis maslahah yang lebih luas yang
mempengaruhi masyarakat secara luas.”

Perluasan tersebut dilakukan dengan cara meninjau kembali
definisi dan jumlah kebutuhan. Misalnya, para ahli hukum
kontemporer berpendapat untuk perluasan pemahaman mereka
tentang arti “perlindungan” (hifz). Mereka tidak hanya sekedar
mempertimbangkan tujuan memelinara akal (Zifz al- ‘agl) yang harus
dicapai dengan melarang konsumsi alkohol, seperti yang
dikemukakan oleh al-Gazal. lbnu ‘Asyir memperluas unsur-unsur
konkret yang membahayakan pikiran dengan memasukkan juga zat-
zat pengubah pikiran seperti opium, hashish, dan heroin. Bahkan
lebih dari itu, Ramadan al-Bati, misalnya, berargumen mendukung
sensor negara untuk mencegah pengaruh negatif pada pemikiran
orang.”

Sejalan dengan al-Biti, sebagaimana ungkap Opwis, ‘Atiyyah
bahkan menuntut pelarangan pengaruh media yang merusak. Dia
mendorong hal ini ke tingkat yang lebih tinggi dari penerapan
kolektif. Dia menafsirkan tujuan hukum melestarikan/memelihara
kecerdasan/akal (kifz al-'aql) sebagai panggilan untuk pendidikan
wajib dan untuk mengembangkan “pola pikir ilmiah.” Pada tingkat
ini, penafsiran tersebut diterapkan tidak lagi hanya untuk melarang
zat berbahaya bagi pikiran individu tetapi juga untuk

70 Opwis, “New Trends in Islamic”, 29.
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mempromosikan lingkungan di mana kegiatan intelektual untuk
seluruh komunitas dapat berkembang.’

Kecenderungan pada tingkat penerapan kolektif mengenai
tujuan Pembuat Hukum (Magasid al-Syari ) mengarahkan para ahli
hukum untuk menafsirkan kembali kebutuhan esensial keberadaan
manusia dalam sinaran kepekaan dan sikap modern terhadap
hubungan individu dengan masyarakat dan negara. Di antara nilai-
nilai kolektif yang dibutuhkan yang menjadi keprihatinan masyarakat
modern, adalah keadilan, kesetaraan, kebebasan individu, hak asasi
manusia, partisipasi politik, dan kesempatan yang sama. Tujuan
universal syarTah ini tidak terikat pada aturan atau pernyataan
tekstual individu (dalil juz'i), tetapi diturunkan oleh para ahli hukum
secara induktif dari teks. Selain itu, para ahli hukum kontemporer
menganggap tujuan universal syartah tersebut tidak dapat dicabut,
karena merupakan hak yang diberikan oleh Tuhan.”®

Perkembangan yang mengarah pada komitmen terhadap nilai-
nilai sosial universal tersebut dapat dikatakan sebagai kekuatan
interpretasi modern terhadap tujuan hukum. Nilai-nilai abstrak
dimungkinkan dapat dikonkretkan sesuai dengan situasi dan konteks.
Oleh karena itu pada tingkat abstrak universalitas nilai-nilai sosial
(keabadian dan kebenaran yang diberikan Tuhan) dapat
dipertahankan, sementara dalam istilah praktis berbagai aturan dan
kebijakan dimungkinkan dapat diterapkan. Hanya saja masih ada

yang terlupakan, yaitu para sarjana hukum belum membahas
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hubungan antara individu dan kolektif sehubungan dengan nilai-nilai
seperti kesetaraan dan kebebasan serta perbedaan antara hak positif
dan negatif.”

Kedua, terdapat sebuah pertanyaan yang secara umum tidak
muncul dalam diskusi kontemporer para sarjana hukum: Siapakah
yang menentukan tujuan universal dan khusus syarTah? Karena itu,
tidak mengherankan ketika membandingkan interpretasi yang
berbeda dari tujuan hukum, ditemukan hasil yang sangat beragam.
Duderija dan ‘Atiyyah, misalnya, sama-sama mengidentifikasi “kasih
sayang” (mawaddah), “kasih sayang” (razmah), dan “ketenangan”
(sakimah) sebagai tujuan syara‘ dalam ranah keluarga. Tapi Duderija
menafsirkan tujuan ini sebagai bukti kesamaan gender dalam Hukum
Keluarga Islam (HKI), sedangkan ‘Atiyyah menggunakannya untuk
menyatakan adanya hierarki gender tradisional.”®

Ketiga, pembicaraan tentang magasid al-syari‘ah saat ini juga
menunjukkan adanya perubahan persepsi ‘ulama’ tentang sumber-
sumber hukum Islam. Meskipun status al-Qur’an dan dan al-Hadis
sebagai sumber hukum utama tidak dipertanyakan, namun Ijma‘ dan
Qiyas mulai kehilangan fungsinya sebagai pijakan. Para ‘ulama’
beralih ke magasid al-syari‘ah sebagai pedoman kriteria
meningkatkan fungsi maslahah dalam prosedur pencarian hukum.
Jika tren seperti itu terus berlanjut, maka akan terlihat redefinisi yang
lebih eksplisit dari sumber-sumber hukum. Redefinisi yang akan

mencakup maslahah di samping al-Qur’an dan al-Hadis. Karena itu,
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sangat mungkin maslahah sebagai reifikasi dari maksud legislatif
Tuhan akan menjadi sumber utama penemuan hukum ketika teks-teks
otoritatif tidak secara eksplisit menjelaskannya. Meskipun ini
memberikan banyak fleksibilitas bagi para ahli hukum dalam
mengatasi perubahan lingkungan dunia modern dan memungkinkan
mereka menemukan solusi untuk situasi yang belum pernah terjadi
sebelumnya dengan menghubungkannya dengan tujuan hukum Islam,
akan tetapi kurangnya kesepakatan tentang  bagaimana
mendefinisikan ~ maslahah secara  konkret dan bagaimana
hubungannya dengan aturan tekstual eksplisit dari al-Qur’an dan al-
Hadis membuat terbukanya banyak kontroversi dan penyalahgunaan
atas nama tujuan Pembuat Hukum (magqasid al-Syari ).

Keempat, pengamatan lain tentang fokus yang intens pada
magqasid al-syari‘ah adalah praktiknya dalam mendekati “ideologi
negara”. Magasid al-syari‘ah tidak lagi diperdebatkan sehubungan
dengan sumber hukum atau metode pencarian hukum. la justeru
digunakan sebagai ideologi untuk tindakan dan kebijakan di luar
ranah hukum yang dikendalikan oleh ahli hukum. Tanggung jawab
untuk mempertimbangkan tujuan hukum (magasid al-syari‘ah)
dalam praktik diletakkan pada negara, dengan menerapkan kebijakan,
menyebarluaskan hukum, dan mendirikan lembaga yang melindungi
kebutuhan dan mewujudkan tujuan Tuhan bagi umat manusia. Ini
merupakan perubahan besar, yang mencerminkan peran hukum

dalam negara-bangsa modern dan klaim eksklusif negara atas bidang
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hukum. Bukan lagi ahli hukum individu yang harus memutuskan
apakah suatu keputusan atau tindakan tertentu sesuai dengan tujuan
Pembuat Hukum (Magasid al-Syari‘), tetapi negara yang
bertanggung jawab untuk mewujudkannya, apakah kebijakannya
untuk mencegah berjangkitnya epidemi atau untuk mempromosikan
ilmu pengetahuan.””

Dalam konteks di atas, magasid al-syari‘ah mirip dengan apa
yang disebut Ibnu Taimiyyah sebagai pemerintahan siyasah
syar‘iyyah yang sesuai dengan hukum Islam. Penggunaan magasid
al-syari‘ah ini di satu sisi, memiliki efek untuk memastikan bahwa
hukum Islam tidak menjadi usang di negara modern; di sisi lain, ia
memberikan legitimasi kepada negara dengan membuat hukum dan
kebijakannya benar-benar Islami. Semua tindakan legislatif dan
lembaga negara harus sejalan dengan tujuan Pembuat Hukum
(magasid al-Syari‘) untuk mencapai maslahah dan mencegah
mafsadah dari umat manusia. Penafsiran baru terhadap magasid al-
syari‘ah ini mencerminkan pandangan Islam sebagai pandangan
dunia atau ideologi negara modern.®

Namun, menggunakan pendekatan magqgasid-cum-maslakah
sebagai jenis siyasah syar‘iyyah, atau cetak biru untuk kebijakan
publik, saat ini masih agak kabur dan abstrak. Masalah-masalah yang
sulit, seperti realitas pluralisme agama dan sikap yang berbeda
terhadap tanggung jawab agama (taklif), jarang ditangani secara

memuaskan (tanpa menciptakan status zimmi yang tidak setara bagi
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non-muslim dan menuduh muslim yang menjalankan kebebasan
beragama sebagai murtad). Demikian pula, bagaimana mendamaikan
kekhususan teks al-Qur’an dengan magasid universal dalam kasus-
kasus di mana sikap umat Islam berubah, adalah pertanyaan yang
belum terselesaikan. Namun demikian, perhatian para ahli hukum
terhadap tujuan hukum Islam dan interpretasi inovatif yang telah
diartikulasikan dalam beberapa tahun terakhir memiliki potensi tidak
hanya untuk mengubah cara di mana usal figh dipahami dan
diterapkan, tetapi juga untuk membuka jalan baru menemukan peran
dan tempat bagi syari ‘ah didunia modern.”

Kajian yang dilakukan oleh Opwis di atas, tidak membahas
tentang magasid al-syari‘ah dalam perspektif filsafat ilmu yang
meliputi ontologi, epistemologi, dan aksiologi.  Dia membahas
mengenai perkembangan interpretasi magasid al-syari‘ah di
kalangan ahli hukum, pergeseran penerapan tujuan Pembuat Hukum
(Magasid al-Syari) di tingkat individu ke tingkat kolektif, perluasan
cakupan teori magasid yang dikembangkan al-Gazali, pandangan
baru tentang sumber teori hukum yang berbeda dari sumber teori
hukum klasik, dan penerapan magasid al-syari‘ah dalam konteks
ideologi negara.

Mukh. Mukhlish Abidin dalam artikel berjudul: “Paradigma
Magqasid Syartah Menjadi Disiplin”, yang dimuat dalam jurnal tahun
2019, menjelaskan tentang pergeseran paradigma berpikir magasid
al-syari‘ah yang semula masih menjadi bagian kajian ilmu usil figh
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bergeser ke arah disiplin ilmu yang mandiri.8® Magasid al-syart‘ah
menjadi disiplin ilmu yang independent dalam perspektif sejarah
setelah kemunculan al-Syatibi.

Ada tiga fase perkembangan magasid al-syari‘ah sebagali
disiplin ilmu, yaitu: pertama, kemunculan maqgasid al-syari‘ah pada
masa awal Islam; kedua, era kodifikasi magasid al-syari‘ah yang
diprakarsai oleh para ‘ulama’; dan ketiga, era penyempurnaan dan
pengembangan magqasid al-syari‘ah sebagai disiplin ilmu yang
berdiri sendiri. Dalam perspektif hisrtoris, magasid al-syari‘ah
mengalami perjalanan panjang dari awal kelahirannya sampai
sekarang. la mengalami perubahan paradigma dari rumpun keilmuan
figh klasik sampai pengetahuan umum modern, dari perangkat
berfikir eksklusif hingga pemikiran yang inklusif, dari usal figh
hingga filsafat sistem.8!

Dia menyimpulkan, pertama, bahwa ilmu magqgasid al-syari‘ah
tergolong disiplin ilmu yang baru dalam khazanah pengetahuan
Islam. Kedua, paradigma magqasid al-syart ‘ah mengalami pergeseran
format luarnya saja akan tetapi substansi pesan syartahnya masih
tetap. Pergeseran ini mengikuti perubahan ruang dan waktu yang
dipengaruhi oleh perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Perkembangan ini mempengaruhi pola dan cara berfikir manusia

pada zamanya masing-masing. Mengubah cara berfikir lama dengan
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cara berpikir baru (dari ilmu ustl figh menuju ilmu magasid al-
syari‘ah) atas dasar terbentuknya masyarakat dan budaya yang
beragam yang dinilai kurang relevan menggunakan perangkat ustl
figh yang lahir di tengah-tengah masyarakat monokultur. Sedangkan
pergeseran pesan syarT ah, secara substansi, di era awal Islam lebih
terfokus pada istilah rakmatan lil ‘alamin. lstilah ini, di era
berikutnya, diikuti istilah darariyyah, hajiyyah tahsiniyyah, dan al-
kulliyyah al-khamsah. Istilah-istilah tersebut saat ini kemudian dikuti
istilah  keadilan, kemanusiaan, dan demokrasi, yang bersifat
universal.’?

Kajian Abidin di atas, dalam pandangan peneliti, tidak mengulas
ilmu maqgasid al-syari‘ah dalam perspektif filsafat ilmu. Kajian ini
hanya terfokus pada pergeseran “paradigma ustli’ ke ‘“paradigma
maqasidi” yang dilakuan oleh sejumlah pakar hukum Islam dalam
perspektif sejarah. Dia sama sekali tidak mengkaji mengenai dasar-
dasar filosofis keabsahan magasid al-syari‘ah menjadi sebuah
disiplin ilmu. Penelitian ini sama sekali tidak mengarah pada aspek
filsafat ilmu tetapi lebih melihat magasid al-syari‘ah dalam
perspektif sejarah.

Anggraini Binti Ramli dalam artikel berjudul: “al-°Alagat Baina
Usil al-Figh wa Magqasid al-Syartah wa al-Da’wat ila Ta’sis ‘Ilmi
al-Magqasid”, yang dimuat dalam jurnal Mazahib tahun 2016,
menyinggung hubungan antara ilmu usil figh dengan magasid al-

syari‘ah serta seruan menyusun asas-asas bagi ilmu magasid al-
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syari‘ah. Menurutnya, kajian magasid al-syariah merupakan point
penting dalam usiil figh. Perdebatan serius muncul pada abad XIX di
kalangan sarjana usil figh tentang posisi kajian ilmu magasid al-
syari‘ah.8®

Perdebatan tersebut, menyisakan tiga pertanyaan penting, yaitu:
pertama, Apakah magasid al-syari‘ah bagian dari pembahasan usal
figh? Kedua, Apakah magasid al-syari‘ah dibangun di atas pondasi
ustl figh? Ketiga, Apakah ilmu magqgasid al-syari‘ah dapat menjadi
disiplin ilmu yang terlepas dari kajian ilmu usil figh. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa kajian magasid al-syari‘ah ibarat dua sisi mata
uang, secara teoritis berbeda, namun tidak dapat dipisahkan satu
sama lain. Ustl figh menjadi pondasi awal bagi kajian magasid al-
syart‘ah. Adapun pemisahan antara kajian ustl figh dan magasid al-
syari‘ah yang dilakukan oleh sarjana ustl figh merupakan pemisahan
yang bersifat nisbi dan bukan merupakan pemisahan hagiqi.8*
Menurut peneliti, kajian ini tidak mengulas ilmu maqasid al-syari‘ah
dalam perspektif filsafat ilmu, transformasi, progress of sciecne,
kelebihan, dan kekurangannya. Kajian ini hanya terfokus pada
wacana pemisahan ilmu usil figh dari magasid al-syari ah.

Maulidi dalam artikel berjudul: “Magasid SyarTah Sebagai
Filsafat Hukum Islam: Sebuah Pendekatan Sistem Menurut Jasser
Awdah,” yang dimuat dalam jurnal al-Mazahib, tahun 2015,
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menyinggung maqgasid sebagai filsafat hukum Islam. Gagasan Jasser
Awdah tentang magasid al-syari‘ah berbeda dengan ulama’
sebelumnya. Magasid al-syari‘ah dalam kajian Islam klasik
ditempatkan sebagai bagian dari bahasan giyas dan maslakah
mursalah dalam kajian disiplin ilmu usdl figh. Sementara Jasser
Awdah berupaya menjadikannya sebagai metodologi fundamental
dalam kajian ustl figh. Magasid al-syari‘ah harus bersifat sosial dan
integral, bukan individual dan parsial. Gagasan magasid al-syari‘ah-
nya merupakan perubahan dari ‘ismah dan kifz ke tanmiyah dan
hugqiiq, serta menjadikan al-tanmiyah al-basyariyyah manjadi bagian
dari mabda’ maqasid al-syari‘ah. Hanya saja sumbangan pemikiran
Jasser Awdah ini masih menempatkan magasid al-syari‘ah menjadi
bagian dari kajian ustl figh dan tidak menyentuh sama sekali aspek
ontologi, epistemologi, dan aksiologi ilmu magasid al-syari‘ah.
Khatijah Othman dkk, dalam artikel berjudul: “A Philosophy of
Magasid Shari’ah Underpinned Muslim Food Consumption and
Halalan Toyyiban Concept,” yang dimuat dalam jurnal al-‘Abgari,
tahun 2018, menyinggung filsafat maqgasid al-syari‘ah sebagai dasar
konsumsi makanan muslim dan konsep halalan tayyiban.8® Dalam
artikel tersebut sama sekali tidak disinggung masalah ontologi,

epistemologi, dan aksiologi magasid al-syari‘ah.
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Mahmid Dongoran, dalam artikel berjudul: “Konsep Magqasid
al-SyarTah Sebagai Dasar dalam Penetapan Hukum Islam: Suatu
Kajian Historis Hukum Islam”, yang dimuat dalam jurnal
Yurisprudentia, tahun 2015, mengulas tentang magqgasid al-syari‘ah
sebagai pondasi pembentukan hukum Islam dan pertumbuhannya
serta perkembangan kaidah-kaidahnya. Kajian yang dilakukannya
hanya terfokus pada ketiga aspek di atas. Dia sama sekali tidak
menyinggung masalah magqgasid al-syari‘ah sebagai disiplin ilmu
yang berdiri sendiri.®’

Miskari, dalam artikel berjudul: “Pendekatan Sistem sebagai
Konsep Maqgasid SyarTah dalam Perspektif Jasser Awdah,” yang
dimuat dalam jurnal al-Maslahah, tahun 2018, menjelaskan bahwa
Islam dalam pandangan Jasser Awdah meliputi syarTah, figh dan
fatwa. SyarrTat merupakan wahyu (al-Qur’an dan al-Sunnah) yang
harus direalisasikan di tengah kehidupan umat Islam. Figh
merupakan pendapat hukum fugaha’ yang ditetapkan berdasarkan
metode istinbat hukum. Sementara fatwa adalan penerapan syartat
dan figh di tengah kehidupan umat Islam. Al-Qur’an dan al-Sunnah
merpakan sumber utama, bersifat final, dan tertutup. Tetapi,
pemahaman dan penafsirannya tetap terbuka.®

Dalam konteks metodologi hukum Islam, menurut Jasser
Awdah, ustl figh, magasid al-syari‘ah, dan filsafat sistem,

87 Mahmiid Dongoran, “Konsep Maqasid al-Syari‘ah Sebagai Dasar
Dalam Penetapan Hukum Islam: Suatu Kajian Historis Hukum Islam,”
Yurisprudentia: Jurnal Hukum Ekonomi 1 (2015): 83, 96.

88 Miskari, “Pendekatan Sistem Sebagai Konsep Maqasid Syari‘ah”, 120.
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sebelumnya masih terpisah dan belum terhubung antara satu dengan
yang lain. Pengintegrasian ketiganya, menurutnya, adalah sebuah
keharusan. Pengintegrasian ini dapat dilakukan melalui pemahaman
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan. Semua disiplin ilmu yang
relevan harus dilibatkan dalam membaca hukum Islam. Semakin luas
wawasan fuqaha’, maka pemahamannya terhadap hukum Islam dapat
dipastikan akan semakin tajam dan komprehensif.2® Dalam rangka
pengintegrasian ini pula, dia menawarkan gagasan tentang magasid
al-syari‘ah sebagai pendekatan sistem yang dapat digunakan sebagai
analisis sistem teologi, sosial, dan hukum.®°

Dalam pendekatan sistem terdapat enam fitur sistem yang saling
berhubungan dalam menganalisis hukum Islam kontemporer, yaitu:
cognitive nature of the system of Islamic law (dasar kognitif sistem
hukum Islam), wholeness of the system of Islamic law (keutuhan
sistem hukum Islam), opennes of the system of Islamic law
(keterbukaan sistem hukum Islam), interrelated of the system
hierarchy of Islamic law (keterkaitan sistem hierarki hukum Islam),
multy dimensionality of the system of Islamic law (multi
dimensionalitas sistem hukum Islam), dan purposefullness of the
system of Islamic law (kebermanfaatan sistem hukum Islam).

Dalam konteks ini, magasid al-syari‘ah dikategorikan sebagai

89 Miskari, “Pendekatan Sistem Sebagai Konsep Maqasid Syari‘ah”, 121.
90 Miskari, “Pendekatan Sistem Sebagai Konsep Maqasid Syari‘ah”, 128.

91 Miskari, “Pendekatan Sistem Sebagai Konsep Magqasid Syari‘ah”, 128-
129.
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purposefullness (al-gayah) dan menjadi common link-nya.*? Magasid
al-syari‘ah bertemu dengan asas rasionalitas, manfaat, keadilan, dan
moralitas. Karena itu, fitur purposefullness menjangkau fitur-fitur
yang lain dan menjadi inti metodologi analisis sistem.®® Dalam kajian
ini Jasser Awdah sama sekali tidak menyinggung magasid al-
syari ‘ah dalam perspektif filsafat ilmu.

Ali Mutakin, dalam artikel berjudul: “The Theory of Magasid al-
Syarfah and The Relation with Istinbath Method,” yang dimuat
dalam jurnal Kanun, tahun 2017, membahas tentang magasid al-
syari‘ah sebagai tujuan akhir dari penerapan hukum Islam, meraih
kebahagiaan dunia dan akhirat. Dalam konteks ini, magasid al-
syarT‘ah berhubungan erat dengan sejumlah metode istinbat hukum,
baik metode ta ’/ili seperti giyas dan istizsan, maupun istislahi seperti
maslazah mursalah dan sadd atau fath al-zari’ah. Kajian ini
menyimpulkan bahwa metode-metode tersebut bermuara pada
penemuan maslahah pada kasus yang tidak secara jelas disebutkan
dalam al-Qur’an maupun al-Sunnah. Penelitian ini, sama sekali tidak
membahas tentang magqgasid al-syari‘ah sebagai disiplin ilmu yang
berdiri sendiri.®*

Yubsir, dalam artikel berjudul: “Maqasid al-Sharia as Law Text
Interpretation Methods: a Study of Islamic Law Philosophy,” yang
dimuat dalam jurnal al-‘Adalah, tahun 2013, menyimpulkan bahwa

92 Miskari, “Pendekatan Sistem Sebagai Konsep Maqasid Syari‘ah”, 134.

93 Miskari, “Pendekatan Sistem Sebagai Konsep Maqasid Syari‘ah”, 135
136.

94 Ali Mutakin, “The Theory of Maqasid al-Syarf'ah and The Relation with
Istinbath Method,” Kanun: Jurnal llmu Hukum, 19 (2017): 547, 567, 568.
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pertama, teori keadilan menjadi pondasi utama filsafat hukum Islam.
Teori magasid al-syari‘ah sama dengan teori keadilan sosial, karena
bertujuan mewujudkan kemaslahatan umat manusia. Teori ini
dikenalkan oleh al-Juwaini Imadm al-Hardmain dan dikembangkan
muridnya, al-Gazali. Teori ini, selanjutnya, dikembangkan al-‘Izzu
ibnu ‘Abdussalam dan al-Syatibi Di tangan al-Syatibi kajian
magqasid al-syari‘ah menjadi lebih sistematis dan jelas. Dalam
kesempatan lain, al-TGfi mengemukakan pandangan liberal dan
radikal mengenai konsep maslahah. Kedua, penyelarasan keadilan
dengan teks sebagaimana yang dimaksudkan dalam teori magasid al-
syari‘ah di atas harus dilakukan oleh para hakim dalam pemeriksaan,
pemutusan, dan penyelesaian perkara, sehingga keputusannya
kontekstual dan relevan.®® Penelitian ini tidak menyinggung tentang
maqasid al-syari‘ah dalam perspektif filsafat ilmu.

Nafsiyatul Luthfiyah dalam tesisnya berjudul: “Konsep Magasid
al-Syarrah dan Epistemologi Pemikiran Jasser Awdah,” di UIN
Yogyakarta, tahun 2016, mengkaji tentang epistemologi pemikiran
Jasser Awdah terkait dengan pandangannya mengenai magasid al-
syari‘ah sebagai pendekatan sistem yang meliputi sumber, metode,
dan validitas kebenaran. Struktur dan konstruksi pemikiran Jasser

Awdah dianalisis berdasarkan ketiga hal tersebut.®

9 Yubsir, “Maqgasid al-Sharia as Law Text Interpretation Methods: a
Study of Islamic Law Philosophy,” al-‘Adalah: Jurnal Hukum Islam, Xl
(2013): 248.

9 Nafsiyatul Luthfiyah, “Konsep Maqasid al-Syari‘ah dan Epistemologi
Pemikiran Jasser Awdah,” (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016): xiv.
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Sumber-sumber yang digunakan dalam konteks magasid al-
syari‘ah sebagai pendekatan sistem adalah Kitabullah, al-Sunnah,
maslahah, hukum yang berasal dari mazhab figh tradisional, alasan
rasional, dan nilai-nilai modern. Sumber-sumber tersebut berkaitan
erat dengan magasid al-syari ‘ah.®’

Metodologi magasid al-syari‘ah sebagai pendekatan sistem
meliputi enam fitur, yaitu: cognition, wholeness, opennes,
interrelated hierarchy, multy dimensionality, dan purposefullness.
Sementara validitas kebenaran yang digunakannya adalah kebenaran
korespondensi yang berangkat dari keperihatinannya dari realitas
yang terjadi di dunia Islam, misalnya sejumlah aksi teror atas nama
Islam dan situasi yang tidak kondusif di dunia Islam saat ini; dan
kebenaran pragmatis yang terlihat dari tawarannya tentang reformasi
hukum Islam yang bermanfaat bagi umat manusia tentang
pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) dan penghormatan
terhadap Hak Asasi Manusia (HAM).%8

Penelitian Nafsiyatul Luthfiyah terfokus pada pemikiran Jasser
Awdah dari aspek epistemologi an-sich, sementara yang akan dikaji
oleh Peneliti adalah pemikiran al-Khadimi dari aspek filsafat ilmu
yang meliputi ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Jasser Awdah
tidak memproyeksikan magasid al-syari‘ah sebagai sebuah disiplin
ilmu, sementara al-Khadimi sebaliknya.

M. Khalid Mas‘td dalam disertasinya yang berjudul: “Islamic
Legal Philosophy”, di McGill University, Montreal, Canada, tahun

97 Luthfiyah, “Konsep Maqasid al-Syari‘ah”, 95-100.
98 Luthfiyah, “Konsep Maqasid al-Syari‘ah”, 95-100.
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1973, lebih menyoroti tentang teori maslahah al-Syatibi yang
memberikan sumbangan bagi pengembangan ilmu usiil figh.*® Kajian
ini tidak menyinggung aspek ontologi, epistemologi, dan aksiologi
iimu magasid al-syari‘ah. Demikian juga dengan disertasi Asafri
Jaya Bakri yang berjudul: “Magqasid al-syarTah menurut al-Syatibi,”
yang sekedar mengupas teori magasid al-syari‘ah yang dicetuskan
oleh al-Syatibi dan sama sekali tidak menyinggung ketiga aspek di
atas.100

Selain disertasi di atas, Mohammad Hashim Kamali pada bab
berjudul: “Maqasid-based ljtihad: Case Studies,” dalam karya
berjudul:  Actualization (Taf’il) of the Higher Purposes (Magasid) of
Shari‘ah, yang terbit pada 2020, mengulas tentang contoh ijtihad
berbasis magasid yang merevisi posisi figh tertentu yang
berhubungan dengan realitas baru yang ditemukan dalam beberapa
tanggapan al-Qardawi terhadap pertanyaan tertentu, misalnya:
ucapan natal, warisan dari keluarga non muslim, donasi organ tubuh,
kloning, analisis DNA atau asam deoksiribonukleat (informasi
genetik yang dimiliki makhluk hidup yang akan diturunkan pada
keturunannya), dan arah kiblat.*0*

99 M. Khalid Mas‘ad, “Islamic Legal Philosophy”, Cet. I (New Delhi:

International Islamic Publisher, 1989).

100 Asafri Jaya Bakri, “Maqasid al-Syari‘ah menurut al-Syatib1’, (Jakarta:

PT. Raja Grafindo Persada, 1996).

101 Mohammad Hashim Kamali, “Magqasid-based Ijtihad: Case Studies”

dalam Actualization (Taf’il) of the Higher Purposes (Magasid) of Shariah,
(Malaysia: International Institute of Islamic Thought, 2020): 20-24. Buku ini
juga dapat diakses melalui situs https://www.jstor.org/stable/j.ctv19prrév.11.
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Al-Qardawi, misalnya dalam menanggapi kasus ucapan natal,
berusaha mengambil jalan langsung ke al-Qur’an, terutama ke
maqasid keadilan dan hubungan baik dengan non-Muslim yang
damai. Sarana (wasilah) yang masih diperdebatkan adalah pertukaran
kartu natal dan hadiah. Dalam konteks ini, al-Qardawi menawarkan
interpretasi  baru yang memberikan respon dan tujuan yang
diinginkan.®2  Sementara dalam masalah warisan, al-Qardawi
mengambil pandangan sahabat terkemuka misalnya ‘Umar ibnu al-
Khattab, Muaz ibnu Jabal, dan Muawiyah ibnu Aba Sufyan, yang
memberi hak kepada kaum muslim untuk mewarisi dari non-Muslim
tetapi tidak sebaliknya. Al-Qardawi menulis bahwa dia juga lebih
menyukai posisi yang terakhir ini meskipun mayoritas tidak
mendukungnya, sebagaimana dia juga lebih menyukai penafsiran
Imam Hanafi terhadap al-hadis di mana kata “kafir’ dalam al-hadis
yang dipermasalahkan dipahami sebagai “harbi” yang berperang
dengan Muslim, tidak semua non-Muslim. Lebih lanjut dia
menambahkan bahwa kriteria dan tujuan pewarisan adalah bantuan
materi (al-nasrah) dan bukan kesatuan iman. Inilah sebabnya
mengapa seorang zimmi tidak mewarisi seorang harbi meskipun
mereka dari agama yang sama. Memberikan hak kepada seorang
muslim untuk mewarisi dari kerabat non-Muslimnya juga akan
membantu calon muallaf untuk tidak berpaling dari Islam hanya
karena kehilangan hak warisnya.%3

102 Kamali, “Maqasid-based Ijtihad: Case Studies”, 20-21.
103 Kamali, “Maqasid-based Ijtihad: Case Studies”, 21-22.
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Lebih lanjut Kamali, mengetengahkan sebuah pertanyaan dalam
kasus donasi organ tubuh. Bolehkah mencangkokkan bagian tubuh
manusia ke dalam tubuh orang lain yang sangat membutuhkan
dengan izin pemberi? Dalam konteks ini, menurut al-Qardawi ada
dua pandangan, yaitu: ada yang melarang dan yang membolehkan.
Yang melarang menyatakan bahwa norma syarTah adalah bahwa
seorang muslim tidak memiliki hak untuk menghancurkan atau
memutilasi bagian dari tubuhnya sendiri (sebagaimana dijelaskan
dalam al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 195) dan al-hadis terkenal
yang diriwayatkan oleh Imam Muslim: “Semua milik seorang
muslim diharamkan bagi muslim lainnya, darahnya, hartanya dan
kehormatannya”. Ini berbeda dengan milik pribadi yang pemiliknya
berhak memberi, menjual, atau menyumbangkan sesuai dengan
keinginannya. Pandangan permisif menyatakan bahwa kriteria atau
tujuan di sini adalah manfaat yang lebih besar yang dapat diperoleh
dari donasi yang diajukan, terutama jika kerugiannya kecil atau dapat
diabaikan bagi pendonor, tetapi mungkin dapat menyelamatkan
nyawa si penerima. Pengobatan modern juga telah mengubah kondisi
zaman dahulu di mana pencangkokan atau pemotongan bagian tubuh
bisa berakibat fatal bagi pendonor, yang hal itu tidak lagi terjadi.
Karenanya larangan itu runtuh ketika rasa takut akan kematian tidak
lagi ada. Al-Qardawi menyimpulkan: “Kami setuju dengan posisi
yang diperbolehkan asalkan operasi bedah dilakukan oleh orang yang

berkualifikasi dan dokter yang terampil karena ada manfaat dan
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penyelamatan manusia yang lebih besar di dalam kehidupannya.”
Dalam ijtihad berbasis magasid ini, tujuannya adalah menyelamatkan
nyawa, dan mentransfer bagian tubuh melalui mutilasi bedah adalah
cara. Keputusan afirmatif atau fatwa yang dikeluarkan
mengaktualisasikan tujuan yang dimaksud.%*

Selanjutnya, Kamali mengetengahkan kasus kloning. Pertanyaan
telah muncul sehubungan dengan kebolehan kloning dan mode
aplikasi rekayasa genetika lainnya. Sebagai tanggapan, kita dapat
mengatakan bahwa jika studi kita tentang sifat kloning membawa
kita pada kesimpulan, seperti yang terjadi pada kenyataannya,
kloning manusia cenderung mengubah sifat manusia secara mendasar
dan desain konstitusi manusia yang ditentukan Tuhan, maka itu
secara luas akan dianggap sebagai pelanggaran dan dilarang.°®

Hal ini dapat dijelaskan secara singkat sebagai berikut: Jika anak
normal memiliki dua puluh tiga kromosom dari ibu dan dua puluh
tiga dari ayah, anak hasil kloning memiliki dua puluh tiga kromosom
hanya dari satu orang. Al-Qur’an dalam banyak kesempatan mengacu
pada cara alami penciptaan manusia dari laki-laki dan perempuan dan
memberikan hak anak untuk ibu dan ayah. Kloning manusia
melanggar postulat al-Qur’an ini. Aspek lain yang menjadi perhatian
atas kloning dan aplikasi rekayasa genetika manusia lainnya, atau

eugenika, adalah bahwa sains dapat menjadi instrumen diskriminasi

104 Kamali, “Maqasid-based Ijtihad: Case Studies”, 22-23.
105 Kamali, “Maqasid-based Ijtihad: Case Studies”, 23.
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di mana mereka yang memiliki akses ke sarana akhirnya dapat
memilih silsilah mereka.

Dua magasid terkemuka yang relevan dalam konteks di atas
adalah perlindungan kehidupan (hifz al-nafs) dan perlindungan
keturunan (hifz al-nasab), sementara sarana (wasilah)-nya adalah
kloning manusia. Keduanya harus halal dan membawa manfaat.
Sarana di sini mengganggu integritas kedua tujuan ini dan gagal
mengaktualisasikannya dengan cara yang sesuai dengan syartah.°’

Dalam kasus lain, mengenai analisis DNA. Tanggapan syartah
mungkin sama sekali berbeda dengan aspek lain dari perkembangan
ilmiah. Misalnya, jika metode penemuan fakta baru, seperti analisis
DNA, dapat menyelesaikan kebingungan tentang ayah, atau
identifikasi korban perang dan mereka yang tewas dalam kecelakaan
pesawat, atau di kedalaman laut lepas, ini akan berfungsi dengan cara
yang lebih baik. Tujuan syartrah adalah memelihara nasab (hifz al-
nasab) dan memelihara tali kekerabatan (silat al-razim) dalam
keluarga, yang mungkin perlu mengetahui fakta kematian kerabat
mereka yang telah meninggal. 108

lustrasi di atas, tujuannya jelas dinyatakan sebagai perlindungan
atau pelestarian nasab dan sarana (waszlah)-nya adalah penggunaan

analisis DNA, yang juga diterapkan dengan cara yang halal, dan

106 Kamali, “Maqasid-based Ijtihad: Case Studies”, 23.
107 Kamali, “Maqasid-based Ijtihad: Case Studies”, 23.
108 Kamali, “Maqasid-based Ijtihad: Case Studies”, 23.
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tujuannya benar-benar diwujudkan melalui keputusan afirmatif yang
telah dicapai.*®®

Dalam kasus arah kiblat, seseorang dapat mengeluarkan fatwa
atau keputusan yang permisif sehubungan dengan aplikasi teknologi
lain yang menyangkut magqdasid. Misalnya, jika indikator waktu dan
lokasi yang terkomputerisasi dapat menunjukkan, sebagaimana
adanya, arah kiblat dan menentukan waktu dan lokasi yang tepat di
tempat-tempat yang tidak diketahui dan di luar angkasa untuk salat
dan puasa, ini jelas akan membantu mempromosikan dan melindungi
agama (hifz al-din), yang merupakan salah satu aspek darziriyyat dan
akan menunjukkan contoh keselarasan antara syarrah dan sains.
Tujuan syartah telah tercapai di sini melalui penggunaan komputer,
yang merupakan sarana (waszlah) dalam contoh ini dan penerapannya
juga bersih dari unsur-unsur yang tidak diperbolehkan. Orang yang
salat di luar angkasa atau orang yang menjalankan puasa Ramadan
dengan cara ini akan mengaktualisasikan tujuan yang dimaksud.
Putusan afirmatif di sini berfungsi untuk mengaktualisasikan tujuan
tersebut.110

Kebanyakan contoh yang telah dijelaskan oleh Kamali di atas
menunjukkan bahwa keputusan ijtihad atau fatwa didasarkan pada
realisasi tujuan (maqasid) tertentu. Asalkan tujuan yang dimaksud
adalah sah dari sudut pandang syartah dan membawa manfaat bagi
manusia, maka ijtihad dapat didasarkan padanya. Dengan kata lain,

109 Kamali, “Maqasid-based Ijtihad: Case Studies”, 24.
110 Kamali, “Maqasid-based ljtihad: Case Studies”, 24.
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maqasid dapat menjadi dasar ijtihad tanpa mengacu pada doktrin-
doktrin ustl figh yang telah mapan.*!!

Muhammad Sa‘id Ramadan al-Bati dalam disertasinya berjudul:
Dawabit al-Maslahah fi al-Syari ‘at al-Islamiyyah diUniversitas al-
Azhar, Kairo, Mesir, tahun 19652 dan telah diterbitkan oleh
penerbit Mu’assasah al-Risalah, Beirtat-Lebanon, pada tahun yang
sama, menjelaskan tentang konsep maslahah yang terdiri dari
beberapa pokok bahasan, yaitu: pertama, pengantar maslahah:
analisis dan perbandingan, yang meliputi pengertian maslahah secara
etimologi dan terminologi, konsep manfaat, dan kriteria maslahah
menurut hukum positif dan syarrat Islam.!*® Kedua, hubungan
syarTat Islam dengan maslahah, yang meliputi perlidungan syartat
Islam terhadap maslahah, dalil-dalil tentang perlidungan syarTat
Islam terhadap maslahah.!** Ketiga, parameter maslahah syar‘iyyah,
yang meliputi masuknya maslahah ke dalam magasid al-syari‘ah,
tidak bertentangan dengan al-Qur’an, tidak bertentangan dengan al-
Sunnah, tidak bertentangan dengan qiyas, maslahah yang menjadi
tujuan harus lebih penting dibandingkan dengan maslahah yang
lain.*> Keempat, maslahah al-mursalah, yang meliputi pengertian

111 Kamali, “Maqasid-based Ijtihad: Case Studies”, 20-24.
112 Myhammad Wahdini, “Politik Moderat: Studi Pemikiran Muhammad

Sa‘idd Ramadan al-Bati,” Jurnal Sosiologi Agama: Jurnal llmiah Sosiologi
Agama dan Perubahan Sosial, Vol. 14, No. 1, Januari-Juni (2020): 83. doi:
http//dxdoi.org/10.14421 | JSA.2020.

113 Al-Biiti, Dawabit al-Maslakah fi al-Syari‘at al-Islamiyyah, Cet. M,

(Beirtit-Lebanon: Mu’assasah al-Risalah, 2001), 27-62.

114 Al-Biti, Dawabit al-Maslahah fi al-Syari ‘at al-Islamiyyah, 69-100.
115 Al-Biiti, Dawabit al-Maslakah fi al-Syari ‘at al-Islamiyyah, 107-279.
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maslahah al-mursalah, keyakinan sebagian penulis terkait dengan
penggunaan seorang penguasa terhadap maslahah al-mursalah
walaupun bertentangan dengan nas, posisi ‘ulama’ terhadap maslahah
al-mursalah dari era mazhab sampai dengan era imam-imam mazhab,
dan kekacauan yang terjadi saat mendiskusikan posisi tersebut dan
sebab-sebab yang melatarbelakanginya.!

Kajian yang dilakukan al-Bati di atas sama sekali tidak
menyinggung aspek ontologi, epistemologi, dan aksiologi ilmu
maqasid al-syari‘ah. Dia lebih fokus mengulas pada definisi
maslahah, klasifikasi, kriteria, hubungannya dengan syartat Islam,
dan maslahah al-mursalah.

Dari sejumlah penelitian di atas, secara umum dapat
disimpulkan bahwa kajian spesifik tentang “Transformasi Magasid
al-Syari‘ah: Analisis Pemikiran al-Khadimi” yang dilihat dari
perspektif filsafat ilmu, transformasi, periodisasi, progress of science,
kelebihan, dan kekurangannya belum ada. Untuk itu, penelitian ini

perlu dilakukan.

. Kerangka Teori

Terdapat dua teori tentang posisi magasid al-syari‘ah dari ilmu
ustl figh yang dapat diketengahkan dalam penelitian ini. Dua teori
ini secara substansi saling bertentangan. Pro dan kontra terjadi di
antara kedua kelompok ‘ulama’ pendukung kedua teori tersebut.

Menurut al-Khadimi, pro dan kontra di antara ‘ulama’ tentang

118 AI-Biiti, Dawabit al-Maslakah fi al-Syari ‘at al-Islamiyyah, 287-336.
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magqasid al-syari‘ah sebagai disiplin ilmu yang berdiri sendiri di
antaranya tergambar dari segi hubungannya dengan ilmu usal figh.!’

Dari segi hubungan antara magasid al-syari‘ah dengan ilmu usil
figh, ‘ulama’ terbelah menjadi dua kelompok. Kelompok pertama,
menempatkan magqasid al-syari‘ah sebagai bagian dari ilmu usil
figh. Mereka menolak pelepasan dan pemisahan di antara keduanya.
Penolakan ini didasarkan pada argumentasi bahwa magasid al-
syari‘ah adalah bagian dari pembahasan ilmu ustl figh sama seperti
pembahasan mengenai dalil-dalil (adillah) dan hukum-hukum
(ahkam).

Alasan kelompok pertama didasarkan pada adanya keserupaan
antara magasid al-syari‘ah dengan ilmu usil figh dihampir semua
pembahasannya seperti pembahasan mengenai ta’ll, qiyas,
maslahah, taklif, syarat-syarat ijtihad, dan pembahasan lain yang
tidak dapat dipisahkan. Bahasan-bahasan tersebut harus dipertautkan
dari segi perkembangan dan penguatannya dengan melihat fakta-
fakta historis yang memberikan informasi bahwa magqasid al-syari‘ah
lahir bersama usil figh dan lahir darinya. Eksistensinya bergantung
pada eksistensi ustl figh. Fakta-fakta historis inilah yang
menggugurkan klaim lepas dan keterpisahan magasid al-syari‘ah
dari ustl figh.

Sementara kelompok kedua, menempatkan magasid al-syari ‘ah
sebagai pembahasan yang lepas dari ilmu ustl figh dan berdiri-

17 Niaruddin Mukhtar al-Khadini, al-Magasid fi al-Mazhab al-Maliki:
Khilal al-Qarnain al-Salis wa al-Sadis al-Hijriyyain, (Riyad: Maktabah al-
Rusyd, 2003), 35-38.
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sendiri, serta mempunyai format, keistimewaan, problematika, dan
kandungan materinya sendiri. Alasan kelompok kedua didasarkan
pada adanya karakter perkembangan kajian ilmiah dan pertumbuhan
gerakan pen-zasyri’-an yang menghendaki lahirnya disiplin ilmu baru
dengan berbagai cabang dan anasirnya. Kodifikasi, penyusunan, dan
penelitian karya ilmiah, menjadi bagian penting dari kajian ilmiah.
Dari sini mulai lahir satu kerja ilmiah yang berusaha melepaskan
maqasid al-syari‘ah dari ilmu ustl figh yang terlihat jelas dalam
sejumlah karya di bidang gawa ‘id al-fighiyyah seperti yang telah
ditulis oleh al-‘Izzu ibnu ‘Abdussalam, al-Qarafi'® dan al-Maqri. Di
samping karya-karya di bidang gawa’id al-fighiyyah, fenomena
tersebut juga terlihat dalam sejumlah karya yang mengupas tentang
‘illah hukum dan dali-dalil ijtihad skunder seperti maslakah
mursalah, sadd alzari’ah, ‘wruf, istihsan, dan syar ‘u man qablana.
Kelompok kedua, menegaskan bahwa kemandirian magasid al-
syari‘ah sebagai satu disiplin ilmu yang berdiri sendiri terlepas dari

ustl figh ada pada level kajian, pembahasan, dan pengajarannya,

118 Nama lengkapnya adalah Muhammad ibnu Muhammad ibnu Ahmad

al-Qurasyl al-Maqri al-Tilmisani. Dia bergelar Abt ‘Abdullah, berasal dari
Magrah, sebuah tempat yang berada di dekat benteng Bani Hammad. Dia
pernah berkunjung ke Tunis dan beberapa daerah di Timur, pernah menjabat
sebagai qadi dan mufti di Fez. Beliau dikenal sebagai mujtahid yang menentang
segala bentuk fanatisme, reformis, dan sangat orientatif. Dari gemblengannya
lahir beberapa ilmuwan ternama, seperti: al-Syatibi, Ibnu Khaldun, lbnu al-
Khatib. Dia menulis al-Qawa’id al-Hukmiyah, al-Kulliyyat al-Fighiyyah. Dia
wafat dan di kebumikan di Fez pada 758 H. Biografinya secara lengkap
diuraikan dalam buku yang berjudul: Kitab al-Qawa ‘id li al-Magri yang di edit
oleh Dr. Ahmad ibnu ‘Abdullah ibnu Hamid jilid 1 halaman 53.
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bukan pada level substansinya. Keduanya saling menyempurnakan
dan saling mengisi dan tidak mungkin memisahkannya.

Pendapat al-Khadimi di atas, diperkuat oleh kajian yang
dikemukakan oleh ‘Umar Jadyah dalam bukunya yang berjudul:
Manhaj al-Istigra’ ‘Inda al-Usiliyyin wa al-Fugaha’. Dalam
pandangan ‘Umar Jadyah kajian tentang posisi maqasid al-syari‘ah
dari ilmu usdl figh didasarkan kepada dua masalah utama.l!®
Pertama, tergambar pada magasid al-syari‘ah yang menempati
kepentingan jangka panjang dari para pemikir kontemporer!?® yang
secara serius menjawab setiap pertanyaan yang diajukan, yaitu:
Sejaunmana magqgasid al-syari‘ah dapat dipertimbangkan sebagai
disiplin ilmu yang berdiri sendiri? Atau dapatkah magasid al-
syari‘ah dinilai sebagai bagian yang menyempurnakan ilmu usil
figh? Atau apakah magqgasid al-syari‘ah termasuk di antara
pembahasan yang dikaji oleh ilmu ustl figh? Kedua, terlihat dalam
upaya pematangan pendapat tertentu yang berhubungan dengan
jawaban dari permasalahan yang diajukan: Apakah materi kajian
maqasid al-syari‘ah mengikuti materi kajian ilmu ustl figh? Ataukah
materi kajian magqasid al-syari‘ah terlepas dari materi kajian ilmu
usil figh?

119 “Umar Jadyah, Manhaj al-Istigra’ ‘Inda al-Usiiliyyin wa al-Fuqaha’,

(Beirut-Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 2010), 128.

120 Misalnya ‘Ajil Jasim al-Nasymi, ‘Abdul Majid al-Najjar, ‘Umar al-

Jayyidi, dan Isma’il al-Hasani yang mengakaji tentang teori magasid menurut
Ibnu ‘Asyiir dengan judul: Nazariyyat al-Magasid ‘Inda al-Imam Muhammad
Tahir ibnu ‘Asyur.
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Berdasarkan pada sejumlah pertanyaan yang ada pada dua
masalah utama di atas, sebagaimana ditegaskan oleh ‘Umar Jadyah,
terdapat tiga pendapat yang dinilai paling kuat, yaitu: (1) pertama,
materi kajian magasid al-syari‘ah merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari kaidah-kaidah istinbat hukum dan menjadi esensi
bagi eksistensi ilmu usil figh. Bahkan pengetahuan tentang magasid
al-syari‘ah merupakan prioritas utama yang wajib diketahui oleh
pakar ustl figh (usiliyyin) ketika melakukan istinbat hukum dari
dalil-dalilnya yang terperinci (al-adillah al-tafsiliyyah); (2) kedua,
pendapat kedua lebih dekat dengan pendapat yang pertama karena
pendukung pendapat kedua ini menilai materi kajian magasid al-
syari‘ah merupakan bagian yang menyempurnakan ilmu usil figh
tetapi bukan merupakan esensi darinya. Karena ilmu ustl figh
membutuhkan magasid al-syari‘ah;*®* (3) ketiga, magasid al-
syart‘ah menjadi disiplin ilmu tersendiri lepas dari ilmu usal figh.1

Pandangan al-Khadimi dan ‘Umar Jadyah di atas, menurut
peneliti, mengarah pada dua teori utama, yaitu: Apakah magasid al-

syari‘ah menjadi bagian atau terlepas dari ilmu usal figh? Kedua

121 Sampai datang al-SyatibT yang mengetengahkan magqasid al-syari‘ah

yang dinilai sebagai elemen dasar dalam ilmu ustal figh. Informasi ini
disampaikan oleh ‘Abdullah Darraz dalam pengantar kitab al-Muwafagat. Dia
mengatakan: “Demikianlah, ilmu ustl figh masih menyisakan bagian penting
(yang belum di bahas). Bagian penting itu adalah bagian ilmu usal figh yang
mengkaji satu dari kedua elemen dasamya, sampai Allah SWT. mempersiapkan
al-Syatibi pada abad VIII H. untuk menutupi kekurangan tersebut dan
melahirkan bangunan besar dalam kesempatan yang lebih luas dari aspek-aspek
yang ada dalam ilmu yang agung ini” Al-Syatibi, al-Muwafagat fi Usil al-
Syari‘ah, ed. ‘Abdullah Darraz, jil. 1, (Beirut-Lebanon: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2003), 6.

122 jadyah, Manhaj al-Istigra’ ‘Inda, 130.
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teori utama tersebut mempunyai pendukungnya masing-masing.
Berikut ini akan dikemukakan pendukung dua teori tersebut.

Teori yang menyatakan magqasid al-syart ‘ah menjadi bagian dari
ilmu ustl figh didukung oleh sejumlah tokoh, di antaranya yaitu:
‘Abdullah Darraz. Dia dalam pengantar kitab al-Muwafaqat
mengatakan bahwa:
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Memastikan magqgasid ini, menelaah penjabarannya, meneliti
cabang-cabangnya, mengeluarkan hasilnya dari sumber-
sumbernya merupakan pengetahuan tentang rahasia penetapan
hukum dan ilmu yang wajib (diketahui) bagi orang yang
berusaha mengeluarkan hukum-hukum syara’ dari dalil-dalilnya
yang terperinci. Karena tidak cukup hanya melihat pada dalil-
dalil parsial tanpa melihat (makna) universal syari’at. Dan bila
hanya melihat pada dalil-dalil parsial tanpa melihat (makna)
universal syari’at, maka pasti, di hadapannya, dalil-dalil parsial
itu akan berbenturan dan saling bertentangan antara satu dengan
yang lain dari segi lahirnya, ketika di tangannya tidak ada
barometer  magqgasid al-Syari’ untuk mengetahui apa yang
diambil atau ditinggalkan darinya.!?®

Selanjutnya, dia menyatakan bahwa ilmu usal figh terdiri dari
dua elemen penting, yaitu: pengetahuan yang terkait dengan tata

123 Al-Syatibi, al-Muwdafaqat fi Usiil al-Syari‘ah, ed. ‘Abdullah Darraz, jil.
1, (Beirut-Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Iimiyyah, 2003), 4.
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bahasa Arab dan pengetahuan yang terkait dengan tujuan syari’ah
maqasid al-syari‘ah. Karena itu, secara teoritis, menurut ‘Abdullah
Darraz, magasid al-syari‘ah menjadibagian dari ilmu usal fighl24

Pendapat ‘Abdullah Darraz di atas, didukung oleh ‘Umar
Jadyah. ‘Umar Jadyah dalam bukunya yang berjudul: Manhaj al-
Istigra’ ‘Inda al-Usiliyyin wa al-Fugaha’, menegaskan bahwa
magqasid al-syari‘ah  merupakan bagian asasi dan yang
menyempurnakan bagian awal, yaitu bagian ilmu usal figh yang
menjelaskan pengetahuan tentang kaidah-kaidah dan gaya bahasa
Arab.'?®

Pandangan yang menyatakan bahwa materi kajian magasid al-
syari‘ah menjadi bagian yang menyempurnakan ilmu usal figh dan
bukan merupakan esensi darinya dmnilai ‘Umar Jadyah sebagai
pendapat yang paling kuat. Penilaian tersebut didasarkan pada tiga
pendapat penting dari hasil penelitian, sebagaimana telah disebutkan
pada paragraf terdahulu, yaitu: (1) pendapat tersebut memuat
pendapat yang pertama, yang menilai bahwa magqasid al-syari‘ah
merupakan esensi ilmu usil figh; (2) kebutuhan mendesak seorang
pakar usul terhadap magasid al-syari‘ah pada saat melakukan
istinbat hukum dari dalil-daliinya yang terperinci (al-adillah al-
tafsiliyyah),; (3) ‘ulama’ usil figh tidak melupakan kajian magasid

al-syari‘ah ketika mereka mengkaji masalah-masalah usiliyyah.

124 Al-Syatibi, al-Muwafaqatfi Usil al-Syart‘ah, 5.
125 Jadyah, Manhaj al-Istigra’ ‘Inda al-Usiiliyyin wa al-Fuqaha’, 129.
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Materi yang berhubungan dengan magqgasid al-syari‘ah dijadikan
sebagai bahan kajian dalam kitab-kitab usil fighnya.!2

‘Umar Jadyah menegaskan bahwa berdasarkan sejumlah alasan
di atas, posisi magasid al-syari‘ah dari ilmu ustl figh merupakan
bagian asasi dari kajian ilmu usil figh. Karena itu secara teoritis,
magqasid al-syari‘ah adalah bagian dari ilmu usil figh. Karena itu,
dia dalam karyanya yang berjudul: Manhaj al-Istigra’ ‘Inda al-
Usialiyyin wa al-Fugaha’, tidak menyinggung secara spesifik tentang
ontologi, epistemologi, dan aksiologi magasid al-syari ah.

Tokoh lain yang mendukung teori yang menyatakan magasid al-
syari‘ah menjadi bagian dari ilmu ustl figh adalah ‘Ajil Jasim al-
Nasymi. Ungkapan yang jelas mengenai pendapatnya dapat dilihat
dalam tulisannya yang berjudul: Mugaddimat ‘Ilimu Usil Figh,
sebagaimana berikut:

azel e e b dyl e aolad) 34zl Jyol cao o solzdl e 0l s 55
Sl 3

Saya memandang bahwa ilmu magasid al-syari‘ah merupakan
bagian dari esensi ustl figh, karena ia merupakan sesuatu yang
seharusnya dijaga pertama kali dalam melakukan istinbat
hukum 2’

Pendapat ‘Ajil Jasim al-Nasymi di atas diperkuat oleh isyarat
‘ulama’ ustl figh (usi/iyyan) terhadap pembahasan magasid al-

126 Jadyah, Manhaj al-Istigra’ ‘Inda al-Usiiliyyin wa al-Fugaha’, 130.

127 <Ajil Jasim al-Nasymi, “Mugaddimat ‘Ilmu Usil Figh,” Majallat al-
Syari’ah wa al-Dirasat al-Islamiyyah, Tahun 1, Vol. 2 (1405 H.): 205.
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syari‘ah di tengah perbincangan mereka tentang kesesuaian ‘illat
hukum (al-munasib) dalam bab giyas. Selain dalam kitab-kitab ustl
figh, magasid al-syari‘ah juga dibahas dalam kitab-kitab figh, tafstr,
dan lainnya.”'?® Karena itu, ‘Ajil Jasim al-Nasymi dalam tulisannya
berjudul: Mugaddimat ‘llmu Usiil Figh, tidak mengkaji tentang
maqasid al-syari‘ah dalam perspektif filsafat ilmu.

Selain ‘Ajil Jasim al-Nasymi, tokoh lain yang mendukung teori
yang menyatakan magqasid al-syari‘ah menjadi bagian dari ilmu usiil
figh adalah al-Raistni. Al-Raisiini dalam tesisnya berjudul:
Nazariyyat al-Magasid ‘inda al-Imam al-Syatibr, membahas tentang
teori magasid  menurut al-Syatibi. Dalam tesisnya, al-Raistini
mengetengahkan masalah-masalah mendasar mengenai teorisasi al-
Syatibi yang meliputi masalah hukum syara’ di antara fa il (alasan
pembenar) dan ta ‘abbud (ketaatan), maslakah dan mafsadah, peran
akal dalam menentukan maslakah, klasifikasi magasid al-syari‘ah,
dan cara mengetahui magasid.*?° Di akhir bukunya, dia menegaskan
ketidaksetujuannya dengan independensi magasid al-syari‘ah dari
ilmu ustl figh. Menurutnya, istinbat al-ahkam (pengeluaran hukum)
mempunyai dua elemen dasar, yaitu: pertama ilmu lisan al-‘Arab
(pengetahuan tentang bahasa Arab) dan kedua ilmu asrar al-syari‘ah
wa Magasidiha (ilmu tentang rahasia-rahasia dan tujuan syari’at).

Dari kedua ilmu inilah ilmu usal figh tersusun!*°

128 Al-Khadimi, Abkas fi Magasid al-Syari ‘ah, 23.

129 Ahmad al-Raistini, Nazariyyat al-Magasid ‘Inda al-Imam al-Sydtibi,
(Rabat: Dar al-Aman, 2003).

130 Al-Raisiini, Nazariyyatal-Magqasid ‘Inda al-Imam al-Syatibt, 359.
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AlRaisini mendukung pendapat ‘Abdullah Darraz yang
menyatakan bahwa magasid al-syari‘ah bagian dari ilmu usil figh.
Baginya isi lebih penting dari pada nama dan magasid lebih penting
dari pada medianya.'®* Kajian yang dilakukan oleh al-Raistini juga
tidak secara spesifik mengulas tentang ilmu magasid al-syari‘ah
dalam perspektif filsafat ilmu.

Al-Raistini dalam karyanya yang lain berjudul: Madkhal ila
Magasid al-Syari‘ah, juga berbicara tentang magasid. Namun
pembicaraannya masih terbatas pada pengertian, pembagian dan
urgensi magasid al-syari‘ah; terutama bagi para pengkaji dan pakar
hukum, penganut agama dalam melaksanakan ibadah, dan para da’i
(pendakwah) dalam melakukan dakwahnya; dan secara spesifik
belum mengkaji aspek ontologi, epistemologi dan aksiologinya.*2

Selain sejumlah tokoh yang secara jelas mendukung teori di
atas, terdapat juga sejumlah tokoh yang mempunyai pandangan
berbeda. Mereka mendukung teori yang menyatakan bahwa magasid
al-syari‘ah merupakan disiplin ilmu yang berdiri sendiri terlepas dari
ilmu ustl figh, di antaranya yaitu: Ibnu ‘Asyir. Melalui komentar-
komentarnya di halaman 172 dalam karya berjudul: Magasid al-
Syari‘ah al-Islamiyyah, dia dapat dinilai sebagai yang mempunyai
peran besar mengindependensikan magasid al-syari‘ah menjadi
disiplin ilmu yang berdiri sendiri setelah al-Syatibi. Dia menawarkan
gagasan tentang kodifikasi disiplin ilmu baru dengan nama ilmu

131 A|-Raistini, Nazariyyatal-Magdsid ‘Inda al-Imam al-Sydtibi, 359-360.

132 Ahmad al-Raisiini, Madkhal ila Magasid al-Syart‘ah, (Rabat: Dar al-
Aman-Dar al-Salam, 2010).
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maqasid al-syari‘ah. Gagasan tentang kodifikasi ini, dia kemukakan
setelah mengkritik adanya perbedaan pandangan pakar ustl figh
dalam memberikan batasan mengenai dalil-dalil dengan (istilah)
qaz’i.1% Gagasan besar ini, masih bersifat rintisan. Karena itu, karya
Ibnu ‘Asyiir yang berjudul: Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah, tidak
secara spesifik mengkaji magqgasid al-syari‘ah dalam perspektif
filsafat ilmu.

Independensi magasid al-syari‘ah menjadi disiplin ilmu yang
berdiri sendiri juga didukung oleh ‘Umar al-Jayyidi. Dia dalam
karyanya berjudul: al-Tasyri’ al-Islami: Usiluhi wa Maqgasiduhii,
menegaskan terhadap peran al-Syatibi sebagai yang pertama kali
menulis magasid al-syari‘ah dengan model yang tidak dilakukan
oleh penulis sebelumnya. Dia berhak mendapatkan predikat sebagai
peletak dasar pertama (al-mu assis al-awwal) bagi ilmu magasid al-
syari‘ah. Kerja intelektualnya di bidang ilmu magasid al-syari‘ah
dapat disejajarkan dengan kerja intelektual al-Syafi‘T dalam bidang
ilmu usal figh.’** Bila selama ini, al-Syafi’1 dikenal sebagai Bapak
ustl figh, maka dengan penegasan ‘Umar al-Jayyidi tersebut,
predikat Bapak magasid al-syari‘ah dapat diberikan pada al-Syatibi.
Karya keduanya dapat dikategorikan sebagai karya rintisan dalam
disiplin ilmu baru. Namun demikian, dukungan ‘Umar al-Jayyidi
terhadap teori di atas tidak diikuti oleh kajian yang secara spesifik

133 |bnu ‘Asylir, Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah, (Yordania: Dar al-
Nafa’is, 2001), 172.

134 “Umar al-Jayyidi, al-Tasyri’ al-Islami: Usiiluhii wa Magadsiduhi,
(Mansyurat ‘Ukaz: Matba’ah al-Najah al-Bayda’, 1987), 243.
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mengulas tentang ilmu magasid al-syari‘ah dalam perspektif filsafat

ilmu dalam karyanya: al-Tasyri’ al-Islami: Usiluhii wa Maqasiduhii.

Selain ‘Umar al-Jayyidi, teori independensi maqgasid al-syari‘ah

menjadi disiplin ilmu yang berdiri sendiri juga didukung oleh Mas’td

Sabri. Dia dalam buku diktatnya yang berjudul: Bidayatul Qasid ila

‘Ilm al-Magqasid: Kitabun Ta limiyyatun Mubtadi’un fi ‘Ilmi Magasid
al-Syari‘ah, menulis:
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limu maqgasid al-syari‘ah adalah satu di antara ilmu-ilmu ijtihad
yang tidak dapat dilepaskan dari seorang ahli hukum yang
berijtinad, walaupun kelahirannya bersamaan dengan ilmu usil
figh ketika memperbincangkan ‘illat dalam konteks munasabah.
Hanya saja dasar-dasarnya bercampur dengan dasar-dasar
penetapan hukum semenjak awal Islam, tanpa (adanya) nas yang
jelas, menunjuk pada periode sebelumnya, sebagaimana
dikatakan oleh al-‘Izzu ibnu ‘Abdussalam -semoga Allah SWT.
merahmatinya-: Seseorang yang meneliti maksud syara’ untuk
menarik kemaslahatan dan menolak kerusakan, maka dari semua
itu, baginya dapat mencapai keyakinan dan pengetahuan bahwa
kemaslahatan ini tidak boleh dialpakan sementara kerusakan ini
tidak boleh diperdekatkan. Walaupun tidak ada nas, jma’, dan
qiyas khusus, yang menjelaskannya. Karena syara’ itu sendiri
mengharuskan pemahaman (yang seperti) itu.3

Kemudian secara berangsur-angsur magasid al-syari ‘ah terlepas
dari ilmu ustl figh, mulai dari al-Syatibi yang menyendirikan
maqasid al-syart‘ah dalam satu bagian dari kitab al-Muwafagqat,
walaupun belum berdiri sendiri secara sempurna, sampai Syaikh
al-Tahir ibnu ‘Asyir menulis kitab Magasid al-Syari‘ah al-
Islamiyyah, kitab magasid pertama yang ditulis secara mandiri.
Setelah penulisan buku ini, magasid al-syari‘ah menjadi sangat
masyhur dan berdiri sendiri terlepas dari ilmu ustl figh
sebagaimana penilaian kebanyakan ‘ulama’ kontemporer.
Magasid al-Syari‘ah menjadi program studi khusus dan
melahirkan sejumlah unit dalam fakultas syari’ah dan ke-
Islaman, terutama di ‘Arab Magrabi. Puluhan bahkan ratusan
tesis dan disertasi telah ditulis (di fakultas tersebut), yang
memuat kajian tentang llmu magqgasid al-syari‘ah atau usaha
keras ulama’ di sepanjang sejarah yang berbeda-beda. Kita
masih dalam tahap ini, yang menggambarkan tahab kematangan
limu magasid al-syari‘aht3®

135 Mas’ad Sabri, Bidayatul Qasid ila ‘Ilm al-Magasid: Kiabun
Ta limiyyatun Mubtadi 'un fi ‘llmi Magqasid al-Syari‘ah, (t.tp.: t.p., 2015), 2.
138 Qabri, Bidayatul Qasid ila ‘Ilm al-Magqasid, 2.
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Pernyataan Mas’tid Sabr1 di atas sangat jelas mendukung
independensi magasid al-syari‘ah sebagai disiplin ilmu yang berdiri
sendiri. Walaupun semula kelahirannya bersamaan dengan ilmu usal
figh. Independensi tersebut terjadi secara gradual seiring dengan
kebutuhan para pakar magasid al-syari‘ah untuk memberikan
landasan filosofis bagi sebuah eksistensi disiplin ilmu baru.

Teori independensi tersebut juga didukung oleh al-Khadimi. Dia
dalam kitabnya yang berjudul: Abhkdas fi Magasid al-Syari‘ah,
menegaskan bahwa magqgasid al-syari‘ah  merupakan disiplin
keilmuan yang berdiri sendiri yang perlu dikembangkan dari aspek
penulisan, penyusunan, pondasi dan kerangka dasar, cabang, contoh,
dan penerapannya.t®” Demikian juga dalam kitabnya yang berjudul:
al-Magqasid al-Syar ‘iyyah: Ta rifuha Amsilatuha Hujjiyyatuha, dia
memberikan posisi yang sama antara “ilmu maqasid al-syari‘ah”
dengan ilmu-ilmu kelslaman lain.*%® Dia melanjutkan gagasan besar
Ibnu ‘Asyiir dengan melakukan sistematisasi materi-materi kajian
magasid dan sekaligus membangun basis argumentasi yang
mendukungnya sebagai sebuah disiplin ilmu dengan menulis
sejumlah buku yang mengulas bidang kajian dimaksud. Atas ide,
pemikiran, dan usaha-usahanya ini, penelitian ini dilakukan.

Selain gagasan-gagasan yang secara jelas mendukung atau
menolak dua teori di atas, secara faktual, terdapat juga kajian yang
dilakukan oleh para pakar yang concern di bidang magasid, yang

tidak menyinggung mengenai dua teori di atas, di antaranya adalah

137 Al-Khadimi, Abhas fi Magasid al-Syari‘ah, 12.
138 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar ‘iyyah: Ta rifuha, 17, 21.
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Muhammad ‘Abdul ‘Afi Muhammad ‘Al Dia dalam bukunya
berjudul: al-Maqasid al-Syari‘ah wa Asaruha fi al-Figh al-Islami,
berbicara mengenai substansi, syarat, hukum, dan jenis magasid,
hubungan magasid dan ijtihad, serta pentingnya seorang yang
melakukan penggalian hukum memahami magasid. ** Kajian ini,
secara tekstual, di dalamnya tidak ditemukan istilah ontologi,
epistemologi, dan aksiologi ilmu magasid al-syart‘ah.

‘Abdul Majid al-Najjar dalam bukunya berjudul: Magasid al-
Syari‘ah bi ‘Ab‘adin Jadidah mengulas tentang maqasid dengan
wacana baru berdasarkan isu-isu mutakhir yang dihadapi oleh umat,
seperti: menjaga perikemanusian, menjaga masyarakat, dan menjaga
lingkungan. Untuk menjawab isu-isu mutakhir tersebut, kajian ini
lebih difokuskan kepada pembahasan tentang syarTat dan urgensi
magqasid, kajian ilmiah, substansi, metode, dan penerapannyal4°
Kajian ini sama sekali tidak menyinggung mengenai ontologi,
epistemologi, dan aksiologi ilmu magqasid al-syari‘ah.

Karya lainnya adalah buku yang ditulis Jaser ‘Awdah yang
berjudul: Magqgasid al-Syari‘ah Dalilun li al-Mubtadi. Dia
menegaskan bahwa di antara penerapan yang salah dari hukum Islam
saat ini adalah lebih bersifat reduksionis bukan holistik, harfiah

bukan moral, unidimensional bukan multidimensional, hitam-putih

139 Muhammad ‘Abdul ‘At Muhammad ‘AR, al-Magasid al-Syari‘ah wa
Asaruha fi al-Figh al-Islami, (Kairo: Dar al-Hadis, 2007).

140 <Abdul Majid al-Najjar, Magasid al-Syari‘ah bi ‘Ab‘adin Jadidah,
(Beirut: Dar al-Galb al-Islami, 2008).
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bukan bervariasi, merobohkan bukan membangun, dan berdasarkan
sebab-musabab (causal) bukan tujuan-tujuan pokok (teleological).'**

Terdapat kekurangan pada pemahaman dan penerapan dari
tujuan-tujuan umum dan prinsip-prinsip dasar hukum Islam sebagai
satu kesatuan. Adanya, klaim-klaim keyakinan rasional yang
berlebihan, klaim-klaim keyakinan terhadap apapun, klaim-klaim
konsensus yang pasti benar, dan klaim-klaim historisitas yang mutlak
dari teks-teks suci Islam, kesemuanya memperparah keadaan di mana
spiritualitas sedang surut, intoleransi dan ideologi kekerasan sedang
naik daun, dan rezim-rezim otoriter leluasa menindas kebebasan. Di
tengah Kkondisi seperti itu, menurutnya, pendekatan magasid
merupakan sebuah pilihan yang harus di tempuh oleh seorang
mujtahid. Dengan pendekatan magasid, isu-isu figh dapat ditarik
kepada tingkatan filosofis yang lebih tinggi, sehingga dapat
melampaui perbedaan-perbedaan historis tentang isu-isu politik antar
mazhab hukum Islam, dan mengukuhkan sebuah budaya konsiliasi
dan hidup berdampingan secara damai; sebuah budaya yang semakin
terasa dibutuhkan saat ini.1#2

Jaser ‘Awdah menyimpulkan bahwa realisasi magasid
hendaknya menjadi obyek inti dari semua metodologi ijtihad; baik
fundamental-linguistik, maupun yang rasional tanpa memandang
perbedaan nama dan pendekatannya. Dengan demikian keabsahan

141 Jaser ‘Awdah, Magqasid al-Syari‘ah Dalilun li al-Mubtadi, (Hendorn-
USA: al-Ma’had al-‘Alani li al-Fikr al-Islami, 2011).

142 Jaser ‘Awdah, Magqasid al-Syari‘ah Dalilun li al-Mubtadi, (Hendorn-
USA: al-Ma’had al-‘Alani li al-Fikr al-Islami, 2011).
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sebuah ijtihad hanya dapat terukur sejauhmana ia telah
menyumbangkan dalam pencapaian.'*®  Seperti pada kajian-kajian
sebelumnya, kajian ini juga tidak menyinggung magasid sebagai
sebuah disiplin ilmu.

Dalam buku lain yang berjudul: Magasid al-Syari‘ah as
Philosophy of Islamic Law, Jaser ‘Awdah menekankan adanya
reformasi filsafat hukum Islam dengan menggunakan magasid al-
syari‘ah sebagai basis pangkal tolak berfikimya dengan
menggunakan pendekatan sistem sebagai metode berfikir dan pisau
analisisnya. Ada enam fitur sistem yang digunakan sebagai pisau
analisis, yaitu cognition (dimensi kognisi dari pemikiran keagamaan),
wholeness (kemenyeluruhan), openness (keterbukaan), interrelated
hierarchy  (hierarki berpikir yang saling mempengaruhi),
multidimensionality (berpikir keagamaan yang melibatkan berbagai
dimensi), dan purposefullness (kebermaksudan). Dari keenam fitur
ini, ada satu fitur yang menjangkau semua fitur lain dan
merepresentasikan inti  metodologi analisis sistem, yaitu fitur
purposefullness (kebermaksudan).** Kajian ini, tidak menyinggung
secara spesifik mengenai ilmu magasid al-syari‘ah dalam perspektif
ilmu, walaupun secara sekilas Jaser ‘Awdah menyinggung mengenai
sumber-sumber yang berhubungan dengan magasid ketika
menjelaskan fitur purposefullness (kebermaksudan).

143 Jaser ‘Awdah, Magasid al-Syari‘ah Dalilun li al-Mubtadz, (Hendorn-
USA: al-Ma’had al-‘Alami li al-Fikr al-Islami, 2011).

144 Jaser ‘Awdah, Magasid al-Syari‘ah as Philosophy of Islamic Law,
(London-Walhington: The International Institute of Islamic Thought, 2007).
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Syaikh Muhammad al-Habib ibnu al-Khawjah dalam buku
berjudul: Baina ‘Illmayi Usil al-Figh wa Magasid al-Syari‘ah,
mengulas tentang hubungan antara ilmu figh, ilmu usz!/ figh, dan ilmu
magqasid al-syari‘ah; sejumlah pandangan ‘ulama’ magasid dan
usuliyyian tentang magasid yang ada dalam beberapa kitab, seperti:
al-Burhan, Syifa’ al-Galil, al-Mankhiil, al-Mustasfa, al-Qawa’id fi
Masalih al-Anam, dan al-Furiig, kriteria dan Klasifikasi magasid.**
Kajian ini sama sekali tidak menyentuh aspek magasid sebagai
sebuah disiplin ilmu.

Itulah dua teori dan gagasan sejumlah pakar maqgasid al-syariah
terkait dengan posisi magasid al-syari‘ah sebagai bagian dari ilmu
ustl figh atau terlepas darinya dan menjadi disiplin ilmu yang berdiri
sendiri.

Secara umum, teori tersebut akan digunakan sebagai pijakan
dalam penelitian ini. Teori tersebut dapat dikuatkan atau bahkan
dibatalkan oleh temuan penelitian ini. Dengan asumsi bahwa
penelitian ini dilakukan untuk menguji keabsahan magasid al-
syari‘ah sebagai disiplin ilmu yang berdiri sendiri setidaknya oleh
kelompok yang pro dari sudut pandang filsafat ilmu. Dengan kata
lain, bagaimana magasid al-syari‘ah dilihat dari kacamata filsafat
ilmu. Apakah magasid al-syari‘ah sudah memenuhi syarat-syarat
sebagai sebuah disiplin ilmu atau belum? Dengan cara ini perdebatan

di kalangan ‘ulama’ yang pro dan kontra dapat terjawab secara

145 Syaikh Muhammad al-Habib ibnu al-Khawjah, Baina ‘llmayi Usiil al-
Figh wa Magasid al-Syari‘ah, (Qatar: Wizarat al-Awqaf wa al-Syu’an al-
Islamiyyah, 2004).
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akademik. Di samping melakukan pengujian, dalam penelitian ini
juga akan dilakukan kritik, dan usaha mendapatkan pengakuan dari
kelompok ilmuwannya terkait dengan ilmu magasid al-syari‘ah,
transformasi, dan periodisasi, progress of science, kelebihan, dan

kekurangannya.

F. Metode Penelitian
Metode adalah bagian terpenting dari sebuah penelitian yang
berfungsi untuk memudahkan penyampaian gagasan secara sistematis
melalui cara tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Cakupan

metode dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian.

Jenis penelitian ini adalah kualitatif-kepustakaan, yaitu
penelitian yang bertujuan untuk memahami (understanding) dunia
makna yang dideskripsikan dari data kepustakaan. Karakteristik
penelitian kualitatif menurut Bogdan dan Biklen, sebagaimana
dikutip oleh Emzir, adalah bersifat naturalistik, deskriptif,
menitikberatkan pada proses, bersifat induktif, dan memfokuskan
pada makna.46

Selain pengertian di atas, penelitian kualitatif-kepustakaan
juga dapat dinyatakan sebagai penelitian yang datanya berupa

146 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif: Analisis Data, (Jakarta:
Rajawali Pers, 2010), 2-4.
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dokumen dan catatan peristiwa di masa lalu, baik tulisan, gambar,

maupun karya-karya monumental dari seseorang.

Dalam penelitian kualitatif-kepustakaan, peneliti merupakan
instrumen kunci dalam pengumpulan data. Pengumpulan data
bergantung pada peneliti sendiri. Kegiatan utama peneliti dalam
proses pengumpulan data adalah membaca dan mencatat semua
informasi yang ada dalam data. Pembacaan data berguna untuk
mencari  penjelasan-penjelasn  yang berhubungan masalah
penelitian.*4’

Menurut Rosadi Ruslam, sebagaimana dikutip oleh Fathul
Mufid, penelitian kepustakaan adalah penelitian yang datanya
diperoleh melalui pembacaan buku-buku referensi, jurnal ilmiah,
dan bahan-bahan publikasi lain di perpustakaan.**® Supranto,
sebagaimana dikutip oleh Fathul Mufid, menambahkan bahwa
penelitian  kepustakaan adalah penelitian yang praktiknya
dilakukan dengan cara membaca buku-buku, majalah/jurnal, dan
sumber data lainnya di perpustakaan atau tempat lain yang
menyimpan sejumlah buku dan dokumen lain yang dibutuhkan
oleh seorang peneliti.*4°

147 Kaelan, Metode Penelitian Agama: Kualitatif Interdisipliner,

(Yogjakarta: Paradigma, 2010), 155.

148 Rosadi Roslam, Metode Penelitian Public Relations dan Komunikasi,

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 3; Fathul Mufid, “Epistemologi Mulla
Sadra: Kajian Tentang llmu Hustli dan Ilmu Hudar.” (Disertasi, Universitas
Islam Negeri Walisongo, 2012), 25.

149 Supranto, Metode Riset, (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), 28; Fathul

Mufid, “Epistemologi Mulla Sadra, 25.
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Oleh karena penelitian ini merupakan kajian pemikiran al-
Khadimi tentang magasid al-syari‘ah sebagai disiplin ilmu yang
berdiri sendiri, transformasi, periodisasi, progress of science, dan
kelebihan-kekurangannya, yang akan dilinat dari perspektif
ontologi, epistemologi, dan aksiologi, maka penelitian ini

menggunakan pendekatan filsafat ilmu.

Pendekatan filsafat ilmu dimaksudkan untuk memahami
seluk-beluk ilmu yang paling mendasar,'*® mencari garis-garis
besar, struktur-struktur fundamental, dan prinsip-prinsip dasar dari
sebuah pemikiran.*® Dalam konteks penelitian ini, pendekatan
filsafat ilmu dapat digunakan untuk menemukan ide-ide, prinsip-
prinsip, dan struktur fundamental dari pemikiran al-Khadimi.

. Sumber Data.

Menurut sumbernya, data penelitian ada dua, yaitu: primer
dan sekunder.’®? Data sekunder dalam penelitian ini berasal dari
karya-karya al-Khadimi, yaitu: llmu al-Magasid al-Syar "iyyah,t5
al-Magqasid al-Syar ‘iyyah wa Silatuha bi al- ‘Adillah al-Syar iyyah

150 Tim Dosen Filsafat 1lmu Fakultas Filsafat UGM, Filsafat IImu: Sebagai

Dasar Pengembangan limu Pengetahuan, (Yogyakarta: Liberty, 2010), 14.

151 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian

Filsafat, (Yogjakarta: Kanisius, 1990), 116.

152 M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Metodologi Penelitian dan Aplikasinya,

(Bogor: Ghalia Indonesia, 2002), 53.

153 Niruddin Mukhtar al-Khadimi, ‘Zmu al-Magasid al-Syar’iyyah,

(Riyad: Maktabah al-*‘Abikan, 2001).
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wa al-Muszalahat al-Usiliyyah*** al-Magasid al-Syar ‘iyyah:
Ta rifuha Amsilatuha Hujjiyyatuha,*>*al-Magasid al-Syar ‘iyyah:
Dawabituha Tarikhuha Tatbigatuha *>® al-Magasid al-Syar ‘iyyah:
Turuqu Isbatiha Hujjiyyatuha Wasa iluha,*>” Abhas fi Magasid
al-Syart‘ah,*® al-ljtihad al-Magqasidi: Hujjiyyatuhii Dawabitu hii
Majalatuhi,**® Ta 'limu ‘Ilm al-Usil al-Figh'*° al-Munasabah al-
Syar’iyyah wa Tatbigatuha al-Mu’asirah,*®! dan al-Magasid fi al-
Mazhab al-Maliki: Khilal al-Qarain al-Khamis wa al-Sadis al-
Hijriyyain,'®>  Magasid al-Tasyri‘ al-Islami: Mafhamuha

Dariiratiha Dawabituha.*®®

154 Niiruddin Mukhtar al-Khadini, al-Magasid al-Syar iyyah wa Silatuha
bi al-‘Adillah al-Syar‘iyyah wa al-Mustalahat al-Usiliyyah, (Riyad: Dar
Isybilia, 2003).

155 Nuruddin Mukhtar al-Khadini, al-Magasid al-Syar iyyah: Ta'rifuha
Amsilatuza Hujjiyyatuha, (Riyad: Kuniiz Isybilia, 2003).

156 Niiruddin Mukhtar al-Khadini, al-Magasid al-Syar iyyah: Dawabituha
Tarikhuha Tatbigatuha, (Riyad: Dar Kuniz Isybilia, 2007).

157 Niiruddin Mukhtar al-Khadimi, al-Magasid al-Syar‘iyyah: Turuqu
Isbatiha Hujjiyyatuhda Wasa iluha, (Riyad: Dar Kuniiz Isybilia, 2007).

158 Naruddin Mukhtar al-Khadimi, Abkas fi Maqasid al-Syari ‘ah, (Beirut-
Lebanon: Mu’assasah al-Ma‘arif, 2008).

159 Niruddin Mukhtar al-Khadini, al-fjitihad al-Magasidi: Hujjiyyatuhi
Dawabituhii  Majalatuhi, (Qatar: Wuzarat al-Awqaf wa al-Syu’an al-
Islamiyyah bi Dawlat Qatar, 1998).

160 Niruddin Mukhtar al-Khadimi, 7a limu ‘lmi al-Usil al-Figh, Cet. I,
(Riyad: Maktabah al-‘Abikan, 2005).

161 Niruddin Mukhtar al-Khadimi, al-Mundasabah al-Syariyyah wa
Tatbigatuha al-Mu ‘asirah, (Beirut-Lebanon: Dar Ibnu Hazm, 2006).

162 Naruddin Mukhtar al-Khadimi, al-Magasid fi al-Mazhab al-Maliki,
(Riyad: Maktabah al-Rusyd, 2003).

163 Nuruddin Mukhtar al-Khadimi, Magasid al-Tasyri‘ al-Islami:
Mafhiamuha Dararatiha Dawabituha, (tt.: tp, tth.).
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Sementara data penelitian yang bersumber dari karya-karya
lain yang didapatkan melalui studi dokumentasi yang berupa
buku-buku, makalah-makalah, dan tulisan-tulisan yang membahas
tentang magasid, diposisikan sebagai yang melengkapi data
sekunder, misalnya: Magasid al-Syari‘ah karya Taha Jabir al-
‘Ulwani®* al-Figh al-Magasidr ‘Inda al-Imam al-Syatibi wa
Asaruhii ‘ala Mabahisi Usili al-Tasyri‘i al-Islami karya Ahsan
Lahsasanah,'®® Figh al-Magasid: Inatatu al-Ahkam al-Syar ‘iyyah
bi Magasidiha karya Jasir ‘Awdah,'®® ‘dlagatu Magasid al-
Syari‘ah bi Usil al-Figh karya ‘Abdullah ibnu Bayyah,'®” Baina
‘llmayi Usil al-Figh wa Magasid al-Syart‘ah al-Islamiyyah karya
Muhammad al-Habib ibnu al-Khawjah,'®® Magasid al-Syari‘ah:
Tahrir wa Hiwar yang disunting oleh ‘Abdul Jabbar al-Rifa‘1t%°
al-Magasid al-Syar iyyah wa Asaruha fial-Figh al-Islami karya

164 Taha Jabir al-‘Ulwani, Magasid al-Syari‘ah, Cet. ., (Beirut-Lebanon:
Dar al-Hadi, 2001).

165 Ahsan Lahsasanah, al-Figh al-Magasidi ‘Inda al-Imam al-Syatibi wa
Asaruhii ‘ala Mabahisi Usiali al-Tasyrii al-Islami, Cet. 1., (Kairo: Dar al-
Salam, 2008).

166 Jasir ‘Awdah, Figh al-Magasid: Inaratu al-Ahkam al-Syar‘iyyah bi
Magasidiha, Cet. lll, (Herndon-Virginia: al-Ma’had al-‘Alani li al-Fikri al-
Islami, 2008).

167 <Abdullah ibnu Bayyah, ‘Aldqatu Magasid al-Syart ‘ah bi Usiil al-Figh,
(Wimbleden-London: al-Maqasid Research Centre in The Philosophy of Islamic
Law — al-Furgan Islamic Heritage Foundation, 2006).

168 Muhammad al-Habi Ibnu al-Khawjah, Baina ‘llmayi Usil al-Figh-
Magqasid al-Syart‘ah al-Islamiyyah, (Qatar: Wizarat al-Awqaf wa al-Syu’an al-
Islamiyyah, 2004).

169 ‘Abdul Jabbar al-Rifa‘i, Magasid al-Syari‘ah: Tahrir wa Hiwar,
(Damaskus: Dar al-Fikr; Beirut-Lebanon: Dar al-Fikr al-Ma’asir, 2005).
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Muhammad ‘Abdul ‘Ati Muhammad ‘Al, Magasid al-Syari‘ah
al-Islamiyyah karya Ibnu ‘Asyir, Magasid al-Syari‘ah as
Philosophy of Islamic Law: a Systems Approach karya Jasir
Awdah, dan Magqasid al-Syari‘ah: bi Ab‘adin Jadidah karya
‘Abdul Majid al-Najjar.!"°

Selanjutnya, untuk makna dan istilah-istilah yang belum
diketahui akan dijelaskan  menggunakan  kamus  dan
ensiklopedia.*’

3. Fokus Penelitian.

Fokus penelitian ini adalah pemikiran al-Khadimi  tentang
ilmu magasid al-syari‘ah dalam perspektif filsafat ilmu,
transformasi, periodisasi, progress of science, dan kelebihan-

kekurangannya.

Filsafat ilmu merupakan kajian mendalam terhadap hakikat
ilmu. Filsafat ilmu berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan
mendasar seperti: Apa obyek telaah ilmu? Bagaimana wujud
hakiki dari obyek tersebut? Bagaimana hubungan antara obyek
tersebut dengan daya tangkap manusia?; Bagaimana cara
memperoleh ilmu? Hal-hal apa yang harus diperhatikan agar
mendapatkan pengetahuan yang benar? Apakah kriterianya? Apa
yang disebut kebenaran itu? Adakah kriterianya?; dan untuk apa

170 <Abdul Majid al-Najjar, Magasid al-Syari‘ah: bi Ab‘adin Jadidah,
(Beirut: Dar al-Galb al-Islami, 2008).

171 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek,
Cet. XII, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), 107.
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ilmu  dipergunakan?'’?  Pertanyaan-pertanyaan mendasar ini
merupakan representasi dari apa Yyang disebut ontologi,
epistemologi, dan aksiologi. Ketiganya merupakan obyek kajian

dan sekaligus sebagai tiang penyangga filsafat ilmu.1"3

Obyek kajian filsafat ilmu ada dua, yaitu: obyek material dan
formal. Obyek material filsafat ilmu adalah obyek yang dijadikan
sasaran penyelidikan suatu ilmu, atau obyek yang dipelajari oleh
ilmu itu. Obyek material filsafat ilmu adalah ilmu pengetahuan itu
sendiri, yaitu: pengetahuan yang telah disusun secara sistematis
dengan metode iimiah tertentu, sehingga dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya secara umum. Dalam
konteks penelitian ini, pemikiran al-Khadimi tentang ilmu
maqasid al-syari ‘ah merupakan obyek material.

Sementara obyek formal filsafat ilmu adalah sudut pandang
dari mana sang subyek menelaah obyek materiilnya. Dalam
konteks penelitian ini, dimensi ontologi, epistemologi, dan

aksiologi pemikiran tersebut merupakan obyek formal.

172 guwardi Endraswara, Filsafat llmu, Cet. 1., (Yogjakarta: CAPS, 2012),
38.

173 Tim Dosen Filsafat Ilmu Fakultas Filsafat UGM, Filsafat llmu:
Sebagai Dasar Pengembangan Ilmu Pengetahuan, (Yogyakarta: Liberty, 2010),
12; Endang Komara, Filsafat llmu dan Metodologi Penelitian, (Bandung: PT.
Refika Aditama, 2011), 7-18; Muhammad Muslih, Filsafat llmu: Kajian atas
Asumsi Dasar, Paradigma, dan Kerangka Teori Illmu Pengetahuan,
(Yogjakarta: Belukar, 2008), 36; dan Idzam Fautanu, Filsafat llmu: Teori dan
Aplikasi, (Jakarta: Referensi, 2012), 8-9.
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Aplikasi dari adanya fokus penelitian dapat digunakan untuk
mengoleksi dan menyeleksi data tertulis baik yang berupa buku,
jurnal, disertasi, maupun ertikel, mengenai ilmu magasid al-
syari‘ah dalam perspektif filsafat ilmu yang telah dipublikasikan

dan karya-karya lain yang relevan.

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan datanya menggunakan metode
dokumentasi, yaitu mengumpulkan data kepustakaan yang berupa
kitab-kitab, jurnal, tesis, dan disertasi, yang relevan dengan
penelitian; kemudian menelaah data tersebut dengan melakukan
perenungan secara mendalam dan radikal tentang masalah yang
menjadi fokus penelitian.

Data yang dibutunkan dalam penelitian ini adalah data yang
berhubungan dengan pemikiran al-Khadimi tentang ilmu magasid
al-syari‘ah  dalam perspektif filsafat ilmu, transformasi,
periodisasi, progressof science, dan kelebihan-kekurangannya.

Data tersebut berguna untuk menjawab sejumlah pertanyaan
yang diajukan dalam penelitian ini.

. Teknik analisis data.

Analisis data penelitian ini dilakukan dengan cara reduksi
data (data reduction), penyajian data (data display), dan
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penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion

drawing/verification).1’*

a. Reduksi Data

Data penelitian yang telah dikumpulkan oleh peneliti
bersifat komplek, beragam, dan rumit. Karena itu, perlu
dilakukan analisis data melalui reduksi data.'’”® Reduksi data
merupakan bagian dari analisis data.!’®

Reduksi data dalam penelitian ini meliputi proses
pemilihan, penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi
data kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis yang
dilakukan oleh peneliti.!”” Peneliti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
untuk mencari tema dan polanya.'’

Reduksi data dilakukan secara terus-menerus selama

pelaksanaan penelitian. Data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, mempermudah

174 Miles, Mathew B. & A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif,
terj. Tjetjep Rohendi Rohidi, dari Qualitatif Data Analysis, (Jakarta: Ul-Press,
2009), 16-18.

175 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, Cet. I, (Bandung: Penerbit
Alfabeta, 2009), 92.

176 Miles, Analisis Data Kualitatif, 16.
177 Miles, Analisis Data Kualitatif, 16.
178 Sygiono, Memahami Penelitian Kualitatif, 92.
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peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan

mencarinya bila diperlukan.”®

b. Penyajian Data

Tahap kedua dalam analisis data setelah data direduksi
dalam penelitian ini adalah penyajian data dalam bentuk teks
naratif.18°

Semua data yang telah direduksi menjadi sekumpulan
informasi kemudian disajikan oleh peneliti. Melalui penyajian
data ini, data terorganisasikan dan tersusun dalam pola
hubungan yang baik sehingga mudah dipahami dan dapat
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan berdasarkan pemahaman yang diperoleh

oleh peneliti.

c. Penarikan Kesimpulan
Tahap ketiga dalam analisis data menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Proses penelitian yang dilakukan oleh peneliti dimulai
dari pengumpulan dan pengorganisasian data, penemuan pola-

179 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, 92.

180 Miles, Analisis Data Kualitatif, 17, Sugiono, Memahami Penelitian
Kualitatif, 95.

181 Miles, Analisis Data Kualitatif, 18-19; Sugiono, Memahami Penelitian
Kualitatif, 99.
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pola hubungan, proposisi, penyajian data, dan diakhiri dengan
melakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dari
kesimpulan yang bersifat longgar menuju ke kesimpulan yang

bersifat final dengan data terakhir yang berhasil dikumpulkan.

Kesimpulan-kesimpulan ~ yang  berhasil  ditemukan
diverifikasi selama penelitian berlangsung dengan cara
melakukan peninjauan ulang terhadap catatan-catatan yang
dikumpulkan, berdiskusi dan bertukar pemikiran dengan teman
sejawat, dan melakukan pemeriksaan dengan data yang lain.
Intinya, makna-makna yang muncul dari data harus diuji
kebenarannya, kekokohannya, dan kecocokannya, untuk
menjaga validitas-nya.!8?

Dengan demikian, sebagaimana telah dijelaskan pada
paparan di atas, reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan/verifikasi merupakan sesuatu yang berkait
berkelindan pada saat sebelum, selama, dan sesudah
pengumpulan data yang berjalan sejajar sebagai sebuah teknik

analisis data.

G. Sistematika Pe mbahasan

Selanjutnya, untuk memberikan kemudahan dalam memahami
laporan hasil penelitian ini, alur penulisan dilakukan dengan urutan
sebagaimana dijelaskan di bawah ini.

182 Miles, Analisis Data Kualitatif, 19.
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Bab Pertama, akan menjelaskan alasan-alasan khusus yang
bersifat akademik yang melatarbelakangi pentingnya mengungkap
pemikiran al-Khadimi tentang maqgasid al-syari‘ah dalam perspektif
filsafat ilmu, transformasi, periodisasi, progress of science pemikiran
al-Khadimi dari para pemikir sebelumnya, kelebihan, dan
kekurangannya sebagai dasar melakukan penelitian. Penelitian ini
dilakukan untuk menjawab empat rumusan masalah yang telah
dipilih berdasarkan hasil identifikasi yang telah dilakukan peneliti,
terkait bagaimana transformasi dan periodesasi magasid al-syari‘ah;
bagaimana pemikiran al-Khadimi mengenai ilmu magasid al-
syart ‘ah dalam perspektif filsafat ilmu; progress of science pemikiran
al-Khadimi dari para pemikir sebelumnya; dan kelebihan serta
kekurangan pemikirannya, sehingga ketiga permasalahan tersebut
menjadi jelas. Selanjutnya untuk menjamin otentisitas dan ketiadaan
plagiasi serta langkah-langkah penelitian yang benar dalam penelitian
ini, dijelaskan mengenai kajian pustaka, kerangka teori, dan metode
penelitian.

Bab Kedua, menguraikan tentang teori ilmu dan filsafat ilmu.
Bab ini bertujuan untuk menjelaskan tentang definisi dan klasifikasi
ilmu serta dasar-dasar ilmu pengetahuan bagi sebuah disiplin ilmu.
Hal ini dilakukan untuk memberikan acuan dalam menangkap
gagasan al-Khadimi mengenai ilmu magasid al-syari‘ah yang
diposisikan sebagai disiplin ilmu baru.

Bab Ketiga, mengulas tentang tokoh yang diteliti pemikirannya,
yang meliputi: tahun lahir, latar belakang pendidikan, karya-karya,
perkembangan pemikiran, dan pemikiran al-Khadimi tentang ilmu
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maqasid al-syari‘ah. Bab Ketiga ini bertujuan untuk mengetahui
secara detail spesifikasi, keahlian, dan kepakaran tokoh yang akan
diteliti dalam bidang ilmu magqgasid al-syari‘ah, sehingga selaras

dengan arah dan tujuan penelitian yang dilakukan.

Bab Keempat, menguraikan tentang transformasi dan
periodesasi magasid al-syari‘ah. Bab ini bertujuan untuk menjawab
pertanyaan pertama dan memberikan acuan dalam menemukan
progress of science pemikiran al-Khadimi mengenai ilmu magasid

al-syari‘ah daripara pemikir sebelumnya.

Bab Kelima, menguraikan tentang ontologi, epistemologi, dan
aksiologi ilmu magasid al-syari‘ah, yang meliputi alasan al-
Khadimi menjadikan magasid al-syari‘ah sebagai sebuah disiplin
ilmu yang berdiri sendiri; dan ontologi, epistemologi, dan aksiologi
ilmu magasid al-syari‘ah. Bab ini bertujuan untuk menemukan
alasan al-Khadimi menjadikan magasid al-syari‘ah sebagai sebuah
disiplin ilmu dan mengetahui struktur dasar dan ide-ide besar al-
Khadimi terkait dengan pemikirannya tentang ilmu magasid al-
syari‘ah.

Bab Keenam, progress of science, kelebihan dan kekurangan
pemikiran al-Khadimi tentang ilmu magasid al- syari‘ah, yang
meliputi: progress of science pemikiran al-Khadimi dari para pemikir
sebelumnya dan kelebihan serta kekurangan formulasi ilmu al-
magasid al-syari‘ah menurut al-Khadimi. Bab ini bertujuan untuk
menemukan bentuk progress of science pemikiran al-Khadimi dari
para pemikir sebelumnya dan menemukan kelebihan dan

kekurangannya.
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Bab Ketujuh, berisi tentang penutup yang
kesimpulan, saran, dan penutup.[]

terdiri

dari
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BAB Il
TEORI ILMU DAN FILSAFAT ILMU

A. Teori ilmu

Kajian tentang teori pengetahuan umumnya dimulai dengan
penjelasan mengenai “sains” yang secara umum dibedakan dengan
pengetahuan (knowledge). Tidak pernah jelas, misalnya, apakah sama
antara sains (science) dengan ilmu (“ilm), ataukah berbeda? Istilah
ilmu terkadang disamakan dengan sains, tetapi terkadang justru
disamakan dengan pengetahuan (knowledge). Istilah ilmu
pengetahuan juga terkadang digunakan untuk merujuk sains yang
dibedakan dengan pengetahuan (knowledge).*83

Mulyadhi Kartanegara memandang bahwa istilah ilmu dalam
epistemologi Islam mempuyai kemiripan dengan istilah science
dalam epistemologi Barat. Dalam epistemologi Barat sains berbeda
dengan knowledge, sementara dalam epistemologi Islam ilmu
berbeda dengan opini (ra y). Sains dipandang sebagai any organized
knowledge, sementara ilmu didefinisikan sebagai ‘pengetahuan

tentang sesuatu sebagaimana adanya”. 18

Berdasarkan pandangan di atas, dapat ditegaskan bahwa ilmu
bukan sembarang pengetahuan atau sekadar opini, melainkan
pengetahuan yang telah teruji kebenarannya. Pengertian ilmu dalam

183 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan: Pengantar
Epistemologi Islam, Cet. I, (Bandung; Mizan, 2003), 1.

184 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan, 1.
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pandangan Mulyadhi Kartanegara tidak jauh berbeda dengan sains,
hanya saja sains dibatasi pada bidang-bidang fisik, sementara ilmu
melampaui bidang-bidang nonfisik, seperti metafisika.8

Ketidakjauhbedaan antara sains dan ilmu di atas, dikuatkan
oleh penegasan yang disampaikan oleh Karier, penulis buku The
Scientists of Mind, bahwa pada masa-masa awal abad ke-19, sains
dipahami sebagai any organized knowledge, sembarang pengetahuan
yang terorganisasi, termasuk teologi.*®® Mestinya kata ilmu dipahami
dengan pengertian ini.

Selanjutnya, istilah sains dan ilmu akan dibahas secara lebih
terperinci.

1. Pengertian Sains (Science).

Kata science, menurut kamus Webster’s New World
Dictionary, berasal dari bahasa Latin scientia-scire (yang berarti
pengetahuan-mengetahui).'®” Padan kata dalam bahasa Belanda
adalah watenschap; dalam bahasa Jerman adalah wissenchaft; dan

dalam bahasa Yunani adalah episteme (pengetahuan).’®® Paul

185 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan, 1.
186 Karier, The Scientists of Mind, (Chicago: University of lllinois Press,

1986), 7.

187 Webster’'s New World Dictionary of The Amirican Language,

(Cleveland and New York: The World Publishing Company, 1962), 1305.

188 Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2010), 12; H. A. Fuad lhsan, Filsafat llmu, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010),
57-58; H. Mohammad Adib, Filsafat IImu: Ontologi, Epistemologi, dan Logika
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Edward (1972), dalam The Encyclopedia of Philosophy,
sebagaimana yang dikutip oleh Amsal Bakhtiar, menjelaskan
bahwa “pengetahuan adalah kepercayaan yang benar” (knowledge
is justified true belief).*8

Secara bahasa, science dimaknakan sebagai keadaan atau
fakta mengetahui dan sering diambil dalam arti pengetahuan
(knowledge) yang dikontraskan  dengan intuisi  atau
kepercayaan.!®® Namun karena adanya perkembangan dan
perubahan pemakanaan, kata science sebagaimana dikatakan
Mulyadhi Kartanegara, berarti pengetahuan yang sistematis yang
berasal dari observasi, kajian, dan percobaan-percobaan yang
dilakukan untuk menentukan sifat dasar atau prinsip dari apa yang
dikaji.o?

Berdasarkan paparan di atas, dapat ditegaskan bahwa telah
terjadi pergeseran makna sains dari “pengetahuan” menjadi
pengetahuan yang sistematis berdasarkan observasi inderawi.
Kecenderungan ini mengarah pada pembatasan lingkup sains yang
hanya pada dunia fisik, sebagaimana disebutkan dalam kamus
Webster’s di atas yang medefinisikan science sebagai

“pengetahuan yang sistematis tentang alam dan dunia fisik”.1%2

limu Pengetahuan, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 46; dan Suwardi
Endraswara, Filsafat llmu, (Yogyakarta: CAPS, 2012), 5.

189 Bakhtiar, Filsafat llmu, 85.

190 pebster’s New World Dictionary of The Amirican Language,
(Cleveland and New York: The World Publishing Company, 1962), 1305.

191 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan, 2.
192 Webster’s New World Dictionary of The Amirican Language, 1305.
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Karakter sains baru terlihat ketika pengetahuan yang
sistematis tersebut lahir dari observasi inderawi secara langsung
maupun memakai alat bantu, misalnya teleskop atau mikroscop.
Syarat observasi mengharuskan sains bersifat empiris (dapat
dialami dan diamati secara inderawi), baik berhubungan benda-
benda fisik, kimia, biologi, astronomi, psikologi, maupun
sosiologi. Eksperimen dapat dilakukan sejauh dapat diamati
secara inderawi, bersifat empiris dan dapat diukur. Sifat empiris
dan dapat diukur mengharuskan objek-objek ilmu bersifat fisik
(berupa alam dan dunia fisik) dan positif (bersifat positivistik).19®

Empiris dan positivistik inilah karakteristik dan sifat dasar sains.

Terdapat sejumlah definisi yang dikemukakan oleh para ahli
yang secara substansi ada kesamaan dengan pengertian sains di
atas. Amsal Bakhtiar dalam buku Filsafat Ilmu, mengutip definisi
ilmu menurut beberapa ahli, di antaranya yaitu: Ralph Ross dan
Ernest Van Den Haag, menyatakan bahwa ilmu adalah yang
empiris, rasional, umum, dan sistematik, dan keempatnya

serentak.1®*

Harsojo, menyatakan bahwa “ilmu adalah akumulasi
pengetahuan yang disistemasikan; suatu pendekatan atau metode
pendekatan terhadap seluruh dunia empiris, yaitu dunia yang
terikat oleh faktor ruang dan waktu, dunia yang pada intinya dapat
diamati oleh panca indera manusia; suatu cara yang mengizinkan

193 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan, 3.
194 Bakhtiar, Filsafat Ilmu, 15-16.

92



kepada ahli-ahlinya untuk menyatakan suatu proposisi dalam
bentuk: ‘Jika..., maka...’.”%%

Afanasyef menyatakan bahwa “imu adalah pengetahuan
manusia tentang alam, masyarakat, dan pikiran. la mencerminkan
alam dan konsep-konsep, kategori, dan hukum-hukum, yang
ketetapannya dan kebenarannya diuji dengan pengalaman

praktis.”19¢

Sejalan dengan sejumlah pengertian ilmu di atas, dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) ilmu dimaknakan dengan
pengetahuan tentang suatu bidang yang disusun secara bersistem
menurut metode tertentu, yang dapat digunakan untuk

menerangkan gejala tertentu di bidang (pengetahuan) itu.*®’

Kata pengetahuan yang ada dalam beberapa definisi di atas
menjadi  kunci.  Yakni mengetahui dengan sesungguhnya
berdasarkan keadaan/sifat yang ada pada sesuatu yang diketahui.
Pengetahuan berdasarkan keadaan/sifat yang ada pada sesuatu
yang diketahui tersebut dapat dinilai sebagai sesuatu yang
mengandung nilai kebenaran karena dilakukan secara sistematis,
metodologis, logis, dan berusaha mencapai generalisasi.’®®
Pengetahuan yang dinilai mengandung kebenaran dan telah

195 Bakhtiar, Filsafat llmu, 15-16.
196 Bakhtiar, Filsafat llmu, 15-16.

197 Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, (Jakarta: PT.Gramedia
Pustaka Utama, 2008), 524.

198 Suwardi Endraswara, Filsafat Ilmu, (Yogyakarta: CAPS, 2012), 21;
Suhasti, Ermi, Pengantar Filsafat llmu, (Jakarta: Prajnya Media. 2013), 4.
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memenuhi syarat-syarat ilmiah disebut pengetahuan ilmiah.
Sementara pengetahuan biasa adalah sebaliknya dan hanya
sekedar merupakan perikeadaan tahu yang kurang amat sadar
yang berasal dari pengalaman sendiri maupun orang lain yang
kemudian diolah lebih lanjut.t%°

Berdasarkan sejumlah definisi ilmu di atas dapat disimpulkan

bahwa sains adalah pengetahuan yang empiris, rasional, umum,
sistematik, metodologis, obyektif, terbuka, dan terukur.

. Pengertian limu.

IImu berasal dari kata Wle - al=y - ole mengikuti wazan — Jaé
Slad— J=4y yang berarti “mengetahui” atau “pengetahuan”.?%° Kata
ilmu secara etimologi tidak berbeda dengan science yang juga

berarti “mengetahui”.?%

Secara terminologi, misalnya menurut Abua Ishaq Ibrahim al-

Sywrazi (w. 476 H.), ilmuwan Islam abad V H., ilmu didefinisikan

sebagai "ade ;oL e o5lad) & 20" yang berarti mengetahui sesuatu

199 Bakhtiar, Filsafat llmu, 90.
200 Touwis Ma‘lif al-Yassu’i, al-Munjid fi al-Lugah wa al-4 7am, (Beirut:

Dar al-Masyriq, 1986), 526-527; Ibrahim Mazkir & Mustafa Hijaz, al-Mu jam
al-Wajiz, (Mesir: Majma‘ al-Lugah al-‘Arabiyyah, 1995), 432; Ibrahim Anis &
Kawan-kawan, al-Mu jam al-Wasit, (Mesir: Majma‘ al-Lugah al-‘Arabiyyah,
1973), 624; dan lbnu Manzir, Lisanullisan Tahzib Lisan al-‘Arab, (Beirut-
Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), 219.

201 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan, 4.
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(yang ma ‘lum) berdasarkan keadaan/sifat yang ada padanya.?°?
Aang Asy‘ari dalam Jurnal Uliimul Qur ‘an, dengan redaksi yang

hampir sama mendefinisikan ilmu dengan ““«J)e o» L de ¢ 2)l 25,00

JI4L7203% (mengetahui sesuatu  sesuai keadaan/sifat yang ada

padanya dengan dalil). Sementara Ibnu Hazm, sebagaimana
dikutip Mulyadhi Kartanegara, mendefinisikan ilmu sebagali

“pengetahuan tentang sesuatu sebagaimana adanya”.?%*

Pengertian ilmu sebagaimana didefinisikan oleh ketiga pakar
di atas menegaskan bahwa ilmu tidak sama dengan pengetahuan
biasa karena pengetahuan biasa bisa saja tidak sebagaimana
adanya, tetapi lebih sebagai pengetahuan umum yang didasarkan
pada opini atau kesan keliru dari indra. Oleh karena itu,
pengetahuan sebagaimana adanya mengisyaratkan bahwa
pengetahuan tersebut telah diuji kebenarannya berdasarkan bukti-
bukti yang kuat dan tidak hanya berdasarkan praduga atau asumsi.
Dengan kata lain, ilmu memiliki kriteria yang dimiliki oleh sains

sebagai pengetahuan yang sistematis dan terorganisasi.?®

202 Abii Ishaq Ibrahim al-Syirazi, Al-Luma* fi Usiil al-Figh, (Semarang:
Karya Toha Putra, t.th.), 2-3.

203 Aang Asy‘ari, “‘A’lam Turath”, Journal Kebudayaan dan Peradaban
‘Ulamul Qur’an, 01-XXI, (2012): 126-128.

204 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan, 4.
205 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan, 4.
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3. Bagaimana dengan limu-ilmu Kelslaman?

Bagaimana dengan ilmu-ilmu kelslaman yang obyeknya
tidak hanya berupa sesuatu yang bersifat empiris? Pertanyaan ini
perlu dikemukakan, karena menurut peneliti, penelitian yang akan
dilakukan termasuk dalam ranah ilmu-ilmu kelslaman.

lImu memiliki lingkup yang berbeda dengan sains. Ruang
lingkup sains dibatasi hanya pada bidang empiris-positivis,
sementara ilmu meliputi bidang empiris-positivis dan non empiris,
seperti metafisika dan matematika yang diposisikan sebagai ilmu
pasti (exact science). Dalam konteks ini, Mulyadhi Kartanegara
berpendapat bahwa obyek ilmu meliputi segala suatu yang empiris
dan tidak empiris. Bahkan yang tidak empiris lebih dalam dan
luas dibandingkan dengan yang empiris. Karena itu, teologi
dikategorikan sebagai ilmu (walaupun ditolak oleh sains Barat),
sama seperti ilmu-ilmu lainnya.”2% Lebih lanjut dia mengatakan:

Jika berhenti pada dunia empiris, ilmu tidak akan ada
bedanya dengan sains. llmu berbeda dengan sains justru
karena berkaitan dengan bidang-bidang non empiris,
termasuk matematika. Seperti dalam epistemologi barat,
dalam epistemologi Islam, matematika juga dipandang
sebagai ilmu, tetapi alasan dimasukkannya matematika ke
dalam kategori ilmu mempunyai dasar yang lebih kuat karena
sementara dalam epistemologi atau sains Barat status
ontologis obyek-obyek matematika tidak begitu jelas, dalam
teori ilmu Islam, status ontologis materi-subyek matematika
sangat jelas.?’

206 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan, 46; Bakhtiar,
Filsafat llmu, 16.

207 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan, 5-6.
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Obyek-obyek  fisik dijadikan sains sebagai obyek
penelitiannya karena mempunyai status ontologis yang jelas.
Demikian juga ilmu, ia menjadikan matematika sebagai disiplin
ilmu karena obyek-obyeknya memiliki status ontologis yang jelas
meskipun obyek-obyeknya bukan fisik-empiris.2°®

lImu selain  meliputi obyek-obyek fisik empiris dan
matematika, ia juga meliputi obyek-obyek metafisika yang status
ontologisnya sah. Tuhan, malaikat, jin, dan ruh adalah obyek-
obyek ilmu metafisika. Entitas-entitas tersebut dan obyek-obyek
fisik-empiris adalah sama riilnya. Karena itu, sebagaimana
disebutkan oleh Mulyadhi Kartanegara, teologi, angelologi,
eskatologi, psikologi, ontologi, kosmologi, dan filsafat termasuk
ke dalam kategori ilmu. llmu-ilmu ini memiliki status keilmuan

yang sama kuatnya dengan ilmu-ilmu fisika dan matematika.?°°

Pandangan Mulyadhi Kartanegara yang menyatakan bahwa
obyek ilmu meliputi segala suatu yang empiris dan tidak empiris
di atas, didukung oleh pandangan Qodry A. Azizy yang
menyatakan bahwa pengetahuan itu tidaklah harus selalu empiris
dan positivistis. Dia mengatakan:

Untuk bisa disebut sebagai pengetahuan, pada dasarnya,
hanya disyaratkan agar seseorang yang merasa mempunyai
pengetahuan itu tahu dengan yakin (sure). Namun tidak
disyaratkan agar dia tahu sesuatu tentang apa yang dia klaim
dengan absolutely certain. Dengan kata lain, pengetahuan
mensyaratkan kemampuan untuk memberi landasan

208 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan, 6.
209 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan, 6.
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(grounds). Sering kita terjebak untuk beranggapan bahwa
pengetahuan itu harus selalu empiris dan positivistis. Padahal
hal ini hanyalah sebagian dalam perjalanan sejarah
epistemologi.?*?

Berdiri dan tumbangnya sebuah teori dalam dunia ilmu
pengetahuan merupakan suatu yang tak terbantahkan. Demikian
juga dengan terjadinya perbedaan pendapat di kalangan para
iimuwan, baik untuk sain, pengetahuan sosial, dan humanities,
termasuk agama. Argumentasi mereka juga dapat saling
bertentangan. Walaupun demikian mereka tetap dianggap
ilmuwan, dan pandangan mereka yang berbeda tetap dianggap
hasil kajian ilmu (disiplin mereka tetap dianggap pengetahuan).
Teori, konsep, persepsi, dan semacamnya tetap dianggap dan

diakui sebagai kenyataan, meskipun berbeda.?!?

Selain itu, Harold Brown (1979), sebagaimana dikutip Azizy,
menandaskan bahwa ungkapan rasional saja tidak cukup untuk
disebut pengetahuan yang ilmiah. Yang terpenting adalah
pengakuan dan penerimaan dari kelompok ilmuwannya. Atas
dasar ini Harold Brown memberikan batasan ilmu (science)
dengan ungkapan Scientific knowledge is the consensus of the
scientific community (pengetahuan ilmiah adalah [hasil] consensus
masyarakat ilmuwan).?2

210 Qodri A. Azizy, Pengembangan Ilmu-ilmu Kelslaman, (Jakarta:

Direktorat Perguruan Tinggi Agama Islam Departemen Agama RI, 2003), h. 4.

211 Azizy, Pengembangan limu-ilmu Kelslaman, 6.
212 Azizy, Pengembangan limu-ilmu Kelslaman, 6-7.
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Di atas itu semua, riset (research) mempunyai peranan yang
sangat penting dalam perkembangan pengetahuan. Harol Brown
(1979), sebagaimana, dikutip Azizy, menulis: “The only
permanen aspect of science is research ”.*** Dengan riset ini, tentu
konsep atau teori akan selalu berjalan dan berkembang dan selalu
terkait antara hasil riset yang sudah ada, yang sedang berjalan, dan
yang akan muncul. Kesinambungan teori dan obyeknya

merupakan dialectical.

Atas dasar penjelasan di atas, dapat ditegaskan bahwa: limu-
ilmu sekuler yang lahir dari observasi realitas empiris-positivistis
maupun ilmu-ilmu kelslaman yang lahir dari pemahaman wahyu
(al-Qur’an dan Hadis) adalah sama-sama hasil ijtihad manusia. Itu
berarti sama-sama produk pemikiran manusia. Dalam konteks ini,
iimu-ilmu  kelslaman dapat diposisikan sama dengan ilmu-ilmu
sekuler walaupun sumbernya berbeda. Alasannya, (1) keduanya
merupakan produk pemikiran manusia; (2) obyek ilmu tidak mesti
harus empiris dan positivistis; (3) syarat pengetahuan hanyalah
sekedar yakin (sure) bukan pasti (absolutely certain); (4) adanya
pengakuan dan penerimaan dari kelompok ilmuwannya; (5) dan
adanya riset (research). Unsur-unsur ini ada dalam ilmu-ilmu
kelslaman.

Dari paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa sains dan
ilmu pada mulanya mempunyai pengertian dan lingkup yang

sama. Dalam perjalanan selanjutnya, sains kemudian membatasi

213 Azizy, Pengembangan limu-ilmu Kelslaman, 7.
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dirinya pada dunia fisik saja, sementara ilmu melampuainya
dengan tetap memasukkan metafisika dan matematika. Atas dasar
itu, ilmu-ilmu kelslaman dapat diposisikan sama dengan ilmu-
iimu sekuler (sains) dengan alasan sebagaimana telah disebutkan
di atas.

4. Klasifikasi ilmu.

Dalam pembahasan Kklasifikasi ilmu, akan diuraikan

klasifikasi ilmu dalam sudut pandang Barat dan Islam.

lImu dalam sudut pandang Barat, secara garis besar terbagi
menjadi tiga, yaitu: pertama, ilmu-ilmu alam (natural sciences),
seperti ilmu kimia, fisika, astronomi, biologi, botani, geologi, dan
lainnya; kedua, ilmu-ilmu kemasyarakatan (social sciences),
seperti ilmu sosiologi, antropologi, psikologi sosial, ilmu bumi
sosial, ilmu hukum, ilmu sejarah, ilmu ekonomi, ilmu publistik-
jurnalistik, dan lainnya; ketiga, ilmu-ilmu kemanusiaan (humanity
sciences), vaitu ilmu jiwa umum, filsafat, agama, bahasa, ilmu
kesenian, dan lainnya.?** Dalam konteks ini, menurut peneliti
ilmu-ilmu  kelslaman masuk dalam Kklasifikasi ketiga, ilmu-ilmu

kemanusiaan (humanity sciences).

Sementara dalam sudut pandang Islam, dalam beberapa
literatur Islam klasik, ditemukan Klasifikasi ilmu menurut
sejumlah ilmuwan Islam. Al-Syafi‘t dalam al-Risalah membagi

214 H, Mohammad Adib, Filsafat llmu: Ontologi, Epistemologi, dan
Logika Ilmu Pengetahuan, (Yogjakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 48.
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ilmu menjadi dua, yaitu ‘ilmu ‘@Gmmah dan ‘ilmu khassah.**®
Sementara al-Farabi?'® dalam [Ihsa’ al-Ulim, sebagaimana
diungkapkan oleh Osman Bakar dalam buku Classification of
Knowledge in Islam, membagi ilmu menjadi enam bagian, yaitu:
(@) science of language (‘ilmu al-lisan); (b) logic (‘ilmu al-
mantiq); (C) the mathematical or propaedeutic sciences (‘ulum at-
ta ‘altim); (d) physics or natural sciences (al- ‘ilmu at-tabi’1); (€)
metaphysics (al- i/mu al-ilahi), (f) political science (al- ‘ilm al-
madani), jurisprudence (‘ilmu al-figh), dan dialectical theology

(‘ilmu al-kalam).?*’

Pembagian (classification) ilmu juga dapat ditelusuri dalam
pemikiran al-Gazali. Pembagian (classification) ilmu menurut al-
Gazali, sebagaimana diungkapkan oleh Osman Bakar, didasarkan
pada dua sumber utama: lhya’ Ulimuddin dan Risalat al-
Ladunniyyah, dan dua karyanya yang lain: The Jewels of the
Qur’an dan Mizan al-‘Amal. Al-Gazali dalam karya-karya
tersebut mengetengahkan empat sistem Kklasifikasi yang berbeda,

215 Muhammad Ibnu Idris al-Syafii, al-Risalah, Ahmad Muhammad
Syakir, (Ed.), (Beirut-Lebanon: Dar al-Fikr, 1309), 357-360.

216 Nama lengkapnya Abii Nasr Muhammad ibnu Muhammad ibnu
Tarkhan ibnu Auzalagh. Dia lahir di Wasij, distrik Farab (sekarang dikenal
dengan kota Atrar), Turkistan pada 257 H. (870 M.). Ayahnya seorang jenderal
berkebangsaan Persia dan ibunya berkebangsaan Turki. Lihat Hasyimsyah
Nasution, Filsafat Islam, (Jakarta: Gaya Media Pratama. 2005), 32; Sirajuddin
Zar, Filsafat Islam: Filosof dan Filsafatnya, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada. 2012), 65; dan Harun Nasution, Filsafat dan Mistisisme dalam Islam,
(Jakarta: Bulan Ibnutang, 1992), 26.

217 Osman Bakar, Classification of Knowledge in Islam, (Cambridge
[United Kingdom]: The Islamic Texts Society, 1998), 121-124.
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yaitu: (a) ilmu-ilmu teoritis dan praktis (theoretical and practical
sciences); (b) ‘ilmu hudirt dan husili (presential and attained
knowledge); (c) ‘ilmu syar‘iyyah dan ‘aqliyyah (religious and
intellectual sciences); (d) ‘ilmu fardu ‘ain (obligatory on every
individual) dan fardu kifayah (obligatory on all) sciences. **®

Dalam sistem Kklasifikasi imu yang ketiga, yakni ‘ilmu
syar‘iyyah dan ‘agliyyah (‘lmu gairu syar’iyyah), al-Gazah
membaginya lagi ke dalam beberapa bagian. Dia membagi ‘imu
syariiyyah ke dalam usal, furii’, al-mugaddimat, dan al-
mutammimadt. Sedangkan ‘imu gairu syar ‘iyyah terdiri dari ilmu
yang terpuji (mahmiid), mubah, dantercela (mazmiim).?°

Dalam kitab al-Luma * fi Usil al-Figh, Abt Ishaq Ibrahim al-
SyTrazi juga membagi ilmu menjadi dua, yaitu: ‘ilmu gadim dan
‘ilmu muhdas.??® Pembagian yang dilakukan al-Syirazi sangat
berbeda dengan pembagian yang dilakukan tokoh-tokoh lain. Al-

i« - 33

Sytrazi memasukkan istilah “‘ilmu gadim” ke dalam pembagian
iimu vyang dilakukan. Sementara tokoh yang lain tidak
melakukannya dan masih terfokus pada ‘ilmu muhdas dengan

segala cabang-cabangnya.

Klasifikasi ilmu di atas akan digunakan untuk menjawab

pertanyaan ontologis yang diajukan dalam penelitian ini, yaitu:

218 Osman Bakar, Classification of Knowledge in Islam, 203.

219 Abii Hamid Muhammad al-Gazali, lhya’ ‘Ulimuddin, (Beirut-
Lebanon: Dar al-‘Ilmiyyah, t.th.), 25-28.

220 Al-Sytrazi, al-Luma ‘ fi Usiil al-Figh, 2-3.
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bagaimana hubungan ilmu (magasid al-syari‘ah) dengan daya
tangkap manusia.

B. Filsafat lImu.
1. Pengertian Filsafat limu.

Hingga saat ini asumsi kuat terhadap nalar umat Islam adalah
bahwa magasid al-syari‘ah masih menjadi bagian dari ilmu ustl
figh. Asumsi ini mulai dipertanyakan. Terutama ketika ide dan
gagasan magasid al-syari‘ah berada di tangan Ibnu ‘Asyir dan
penerusnya, al-Khadimi. Keduanya, berusaha
mengindependensikan magqgasid al-syari‘ah dari bayang-bayang
iimu ustl figh. Menurutnya, magasid al-syari‘ah merupakan
disiplin ilmu yang mandiri terlepas dari ilmu ustl figh. Di tangan
keduanya, terutama al-Khadimi, basis epistemologi magasid al-
syart ‘ah berusaha diperjelas.

Disiplin ilmu yang baru atau lama yang masih meragukan
menjadi bidang kajian epistemologi (filsafat ilmu pengetahuan)
dalam kerangka memberikan penilaian apakah disiplin ilmu baru
tersebut dapat disebut sebagai ilmu atau tidak? atau dapatkah
disiplin ilmu yang lama masih layak dipertahankan?

Setiap ilmu mempunyai paradigmanya sendiri-sendiri.
Sebagai suatu bangunan keilmuan yang menjadi bagian dari ilmu-
ilmu kelslaman, sebagaimana yang digagas al-Khadimi, magasid
al-syari‘ah  digerakkan oleh paradigma keilmuan dan
berdialektika dengan persoalan aktual yang dihadapinya. Sampai
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di sini dapat dipahami bahwa magasid al-syari ah mempunyai
filsafat ilmu dan sejarah ilmu, yang dapat dianalisis bangunan
dasar dan konsekwensi-konsekwensinya. Karena itu, untuk
mengetahui apakah magasid al-syari‘ah dapat disebut sebagai
disiplin ilmu yang mandiri, pengujian rancang bangun
keilmuannya dari kacamata filsafat ilmu adalah sebuah keharusan.

Filsafat ilmu terdiri dari dua Kkata, yaitu: filsafat dan ilmu
yang berarti filsafat mengenai ilmu. Istilah lain dari filsafat ilmu
adalah teori ilmu (theory of science) dan ilmu tentang ilmu
(science of science).

Sejauh ini definisi (za’rif) mengenai filsafat ilmu masih
berbeda. Beda orang beda pula cara berpikirnya dalam mendekati
filsafat ilmu. Mulai dari yang sangat abstrak dan matematis
hingga yang kongkrit dan historis, dan dari yang sangat
poisitivistik hingga yang sangat teologis. Sebagai contoh; M.
Brodbeck (1953) memberikan difinisi filsafat ilmu dengan “The
ethically and philosophically neutral analysis, description, and
clarification of the foundations of science.” Filsafat ilmu adalah
analisis netral secara etis dan filosofis, penggambaran, dan

penjelasan mengenai dasar-dasar ilmu.?2

221 May Brobeck, “The Nature and Function of the Philosophy of
Science,” dalam Herbert Feigl & May Brodbeck, (Eds.), Reading in the
Philosophy of Secience, (New York: Appleton-Century-Crofts, 1953), 6.
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H. Verhoog (1985) memberikan definisi filsafat ilmu dengan
“sintesis normatif hasil-hasil telaah disiplin-disiplin meta ilmiah
(sosiologi ilmu, sejarah ilmu, dan lainnya).???

A. Cornelius Benjamin mendefinisikan filsafat ilmu dengan
“That philosophic discipline which is the systematic studi of the
nature of science, especially of its methods, its concepts and
presuppositions, and its place in general scheme of intellectual
discipline.” Filsafat ilmu adalah kajian sistematis mengenai
hakikat (dasar-dasar) ilmu, terutama metode-metodenya, konsep-
konsep dan asumsi-asumsinya, serta posisinya dalam kerangka

umum dari berbagai cabang pengetahuan ilmiah.223

Amsal Bakhtiar menyimpulkan bahwa “filsafat imu

merupakan kajian secara mendalam tentang dasar-dasar ilmu.”’24

The liang Gie dalam buku Pengantar Filsafat limu,
mendefinisikan bahwa “filsafat ilmu adalah segenap pemikiran
reflektif terhadap persoalan-persoalan mengenai segala hal yang
menyangkut landasan ilmu maupun hubungan ilmu dengan segala

segi kehidupan manusia.”?%

222 Dikutip dari hasil perkuliahan filsafat ilmu Prof. Liek Wilarjo, Ph.D
pada tanggal29 September 2010.

223 A, Cornelius Benjamin, “Science Philosophy of,” dalam Dagobert D.
Runes, (Ed.), Dictionary of Philosophy, (Totawa: Littlefield-Adams, 1975),
284.

224 Bakhtiar, Filsafat llmu, 17.

225 The Liang Gie, Pengantar Filsafat llmu, (Yogyakarta: Liberty, 2012),
61.
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Dari kelima pendapat tersebut sangat jelas berbeda, tetapi
secara substantif mempunyai titik kesamaan yaitu sama-sama
melakukan telaah meneyeluruh (comprehensive study) tentang
iimu. Kelima difinisi di atas juga mengindikasikan bahwa filsafat

ilmu merupakan kajian mendalam terhadap hakikat ilmu.

Filsafat ilmu berusaha menjawab pertanyaan-pertanyaan
mendasar seperti: Apa obyek telaah ilmu? bagaimana cara
memperoleh ilmu? dan untuk apa ilmu dipergunakan??2é
Pertanyaan-pertanyaan mendasar ini merupakan representasi dari
apa yang disebut ontologi, epistemologi, dan aksiologi.
Ketiganya, menjadi tiang penyangga filsafat ilmu.2?’” Dengan kata
lain, sesuatu dapat dikategorikan sebagai sebuah disiplin ilmu,
bila telah memenuhi syarat tiga aspek tersebut.

. Syarat-syarat limu.
Sebagaimana telah disebutkan pada paparan terdahulu,
bahwa sebuah disiplin ilmu harus memenuhi tiga aspek, yaitu
ontologi, epistemologi, dan aksiologi. Berikut penjelasan dari

ketiganya:

226 gywardi Endraswara, Filsafat llmu, (Yogyakarta: CAPS, 2012), 38.
227 Tim Dosen Filsafat ilmu fakultas Filsafat UGM, Filsafat Ilmu: Sebagai

Dasar Pengembangan Ilmu Pengetahuan, (Yogyakarta: Liberty, 2010), 12;
Endang Komara, Filsafat Ilmu dan Metodologi Penelitian, Bandung: PT. Refika
Aditama, 2011), 7-18; Inu Kencana Syafiie, Pengantar Filsafat, (Bandung: PT.
Refika Aditama, 2010), 9-11; Idzam Fautanu, Filsafat llmu: Teori dan Aplikasi,
(Jakarta: Referensi, 2012), 8-9; dan Muhammad Muslih, Filsafat IImu: Kajian
atas Asumsi Dasar, Paradigma, dan Kerangka Teori llmu Pengetahuan,
Yogyakarta: Belukar, 2008,), 36.
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a. Ontologi.

Ontologi berasal dari bahasa Yunani: On yang berarti
being dan logos yang berarti logic. Jadi ontologi adalah the
theory of being qua being (teori tentang keberadaan sebagai
keberadaan).??® Louis O. Kattsoff dalam Elements of Philosopy
mengatakan, ontologi itu mencari ultimate reality dan
menceritakan bahwa diantara contoh pemikiran ontologi
adalah pemikiran Thales, yang berpendapat bahwa airlah yang
menjadi ultimate subtance yang mengeluarkan semua benda.
Jadi asal semua benda hanya satu saja yaitu air.?2° Sedangkan
menurut Jujun S. Suriasumantri dalam pengantar ilmu dalam
perspektif mengatakan, ontologi membahas apa yang ingin kita
ketahui, seberapa jauh kita ingin tahu, atau dengan perkataan

lain, suatu pengkajian mengenai teori tentang ~ada”.?3°

Dalam bukunya Filsafat Ilmu, Noeng Muhadijir
mengatakan: ontologi membahas tentang yang ada, yang tidak
terikat oleh suatu perwujudan tertentu. Ontologi membahas
tentang yang ada yang universal, menampilkan pemikiran
semesta universal. Ontologi berusaha mencari inti yang

termuat dalam setiap kenyataan, atau dalam rumusan Lorens

228 James K. Feibleman, Ontologi dalam Dagobert D. Runes (ed),
Dictionary Philosopy, (Totawa New Jersey: Lettle Adam & Co., 1976), 219.

229 Louis O. Katsoff, Elements of Philosopy, (New York: The
Roland Press Company, 1953), 178.

280 Jujun S. Suriasumantri, Tentang Hakekat IlImu, dalam Iimu
Dalam Perspektif, (Jakarta: Gramedia, 1985), 5.
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Bagus, menjelaskan yang ada yang meliputi semua realitas
dalam semua bentuknya.?3!

Sidi Ghazalba menyatakan: ontologi mempertanyakan
sifat dan keadaan terakhir dari kenyataan. Karena itu ia disebut
ilmu hakekat, hakekat yang bergantung pada pengetahuan.
Dalam agama ontologi memikirkan tentang Tuhan.?3?

Amsal Bakhtiar mengatakan: ontologi berasal dari kata
ontos yang berarti sesuatu yang wujud. Kemudian logos.
Artinya, teori/ilmu tentang wujud, tentang hakekat yang ada.
Ontologi tidak banyak berdasar pada alam nyata, tetapi

berdasar pada logika semata-mata.?33

A. Dardiri mengatakan: ontologi adalah menyelidiki sifat
dasar dari apa yang nyata secara fundamental dan cara yang
berbeda di mana entitas dari kategori-kategori yang logis yang
berlainan (obyek-obyek fisis, hal universal, abstraksi) dapat
dikatakan ada; dalam kerangka tradisional ontologi dianggap
sebagai teori mengenai prinsip-prinsip umum dari hal ada,
sedangkan dalam pemakaiannya akhir-akhir ini ontologi

dipandang sebagaiteori mengenai apa yang ada.?**

57.

231 Noeng Mubhadijir, Filsafat llmu, (Yogyakarta: Rakesarian, 2001),

232 Sidi Ghazalba, Sistematika Filsafat, (Jakarta: Bulan Bintang,

1973), 106.

233 Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama |, (Jakarta: Logos Wacana

limu, 1997), hal. 169.

234 A, Dardiri, Humaniora, Filsafat, dan Logika, (Jakarta: Rajawali,

1986), 17.
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Kesimpulan dari beberapa pandangan di atas adalah: (1)
secara etimologis, ontologi berasal dari bahasa Yunani yaitu:
on/ontos yang berarti ada, dan logos yang berarti ilmu. Jadi
ontologi adalah llmu tentang yang ada. (2) secara terminologis,
ontologi ialah ilmu yang mengkaji tentang hakekat yang ada,
merupakan ultimate reality baik yang berbentuk jasmani

maupun rohani.

Istilah ontologi dikenalkan pertama Kkali oleh Rudofl
Goclenius pada tahun 1636 M. untuk menamai teori tentang
hakekat yang ada yang bersifat metafisis. Dalam
perkembangannya Christian Wolff (1679-1754 M) membagi
metafisika menjadi dua, yaitu metafisika umum dan metafisika
khusus. Metafisika umum dimaksudkan sebagai istilah lain
dari ontologi. Sedangkan metafisika khusus masih dibagi
maenjadi kosmologi, psikologi, dan teologi.

Dalam ontologi terdapat ragam pandangan pokok di
antaranya: (1) monisme?*® dengan dua aliran utamanya yaitu:
meterealisme dan idealisme; (2) dualisme;?%¢ (3) pluralisme;2%’
(4) nihilisme;?%®  dan (5) agnostisisme.?3°

235 Paham ini beranggapan bahwa hakekkat yang asal dari seluruh

kenyataan itu hanyalah satu saja, tidak mungkin dua. Baik yang asal berupa
materi maupun rohani. Sumber yang pokok dan dominan menentukan
perkembangan yang lain.

236 paham ini beranggapan bahwa hakekat itu ada dua. Benda

terdiri dari dua macam hakekat sebagai sumbernya, yaitu hakekat materi dan
hakekat ruhani, benda dan ruh, jasad dan spirit. Tokoh paham ini adalah
Rene Deskartes.
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Sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan
sebelumnya, ilmu didefinisikan sebagai “pengetahuan tentang
sesuatu sebagaimana adanya”. Oleh karena itu, tugas filsafat
ilmu adalah bagaimana “pengetahuan tentang sesuatu
sebagaimana adanya” itu mungkin secara filosofis.
Pengetahuan baru bisa diperoleh hanya kalau sudah diyakini
status ontologis (keberadaan) sesuatu yang dijadikan obyek
penelitian. Apakah status ontologis (keberadaan) sesuatu yang

dijadikan objek penelitian itu benar-benar ada atau tidak?

Status ontologis (keberadaan) obyek-obyek apapun yang
diteliti dalam klasifikasi ilmu atau metodologi ilmiah menjadi
basis bagi epistemologi (teori pengetahuan) apapun. Menurut
Mulyadhi Kartanegara, kajian tentang status ontologis ini
menjadi penting setelah terjadi “deviasi” yang dilakukan oleh
filsafat Barat terhadap latarbelakang mediaval-nya. Deviasi
tersebut melahirkan dua sistem epistemologi yang berbeda
secara fundamental, yaitu epistemologi Barat modern sekuler

237 paham ini beranggapan bahwa segenap macam bentuk
merupakan kenyataan. Pluralism bertolak dari keseluruhan dan mengakui
bahwa segenap macam bentuk itu semuanya nyata. Kenyataan ala mini
tersusun dari banyak unsure, lebih dari satu atau dua entitas.

238 paham ini tidak mengakui validitas alternative yang positif.
Tidak ada sesuatu yang eksis. Realitas itu sebenarnya tidak ada. Bila itu ada,
ia tidak dapat diketahui. Sekalipun realitas itu dapat diketahui, ia tidak akan
dapat diberitahukan kepada orang lain.

239 paham ini mengingkari kesanggupan manusia untuk mengetahui
hakekat benda. Baik yang materi maupun rohani. Orang tidak dapat
mengenal dan mampu secara kongkret akan adanya kenyataan yang berd iri
sendiri dan dapat kita kenal. Aliran ini dengan tegas selalu menyangkal
adanya suatu kenyataan mutlak yang bersifat transenden.
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dan epistemologi  Aristotelian, termasuk ke dalamnya
epistemologi Islam. Pangkal perbedaan di antara keduanya
adalah perbedaan cara pandang terhadap status ontologis

obyek-obyek ilmu.24°

Epistemologi Barat menolak status ontologis obyek-obyek
metafisika dan mengakui obyek-obyek fisik-positivistik,
sedangkan epistemologi Islam mengakui status ontologis
obyek-obyek fisik, metafisika, dan matematika.24!

Filosof muslim pada umumnya mengakui status ontologis
(keberadaan) obyek-obyek fisik dan metafisika. Mereka
menyusun tingkatan wujud dari entitas metafisika (Tuhan
sebagai puncaknya) menurun melalui alam barzakh menuju
alam fisik (alam duniawi). Sebagai contoh, skema tingkatan
wujud al-Farabi yang meliputi: (1) Tuhan yang menjadi sebab
keberadaan wujud yang lain; (2) malaikat, wujud non materiil;
(3) benda-benda langit (celestial); dan (4) benda-benda bumi
(terrestrial).?*?

Tuhan menempati puncak tingkatan wujud, sebagai sebab
pertama (al- ‘illat al-iila), sebab bagi keberadaan wujud yang
lain termasuk alam materiil ini. Dari sudut status ontologis,

Tuhan sebagai sumber, prinsip, dan penyebab pertama tentu

240 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan, 30-31.
241 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan, 31.

242 Osman Bakar, Hierarki llmu: Membangun Rangka-Pikir Islamisasi
llmu Menurut al-Farabi, al-Gazali, dan Qutb al-Din al-Syirazi, Terj. Purwanto,
(Bandung: Mizan, 1997), 118.
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lebih utama dibandingkan dengan status ontologis alam fisik.
Karena, tanpa Tuhan tidak ada yang lain. Inilah alasan kenapa
Tuhan walaupun bersifat non materiil dalam pandangan filosof
muslim lebih riil dibandingkan dengan dunia materiil.
Sebaliknya, bagi pemikir Barat sekuler, yang materiil lebih riil
dan yang non materiil adalah ilusi.?*®

Malaikat sebagai tingkatan wujud kedua dalam konsep al-
Farabi digambarkan sebagai wujud non materiil. Dia, dari
sudut filsafat, menurut al-Farabi dan Ibnu Sina disebut akal
aktif (al-‘aql al-fa‘al) untuk malaikat Jibril yang berhubungan
dengan para nabi dan filosof. Dia menurut al-Suhrawardi
disebut cahaya (al-nir al-aqrab) untuk malaikat pertama yang
muncul dengan intensitas cahaya yang —karena dekatnya-
hampir sama dengan Tuhan, “Cahaya dari segala cahaya” (nir

244

al-anwar). Sementara itu, Syaikh Hisyam Kabbani
menyamakan malaikat dengan energi yang tidak terlihat oleh

indra, tetapi pengaruhnya dapat dirasakan.?*®

Status ontologis malaikat dalam pandangan filosof
muslim lebih tinggi dan riil dibandingkan alam materiil yang
adalah wujud terakhir dalam tingkatan wujud. Keunggulan
status malaikat lebih disebabkan karena pengaruhnya yang
besar terhadap pembentukan benda-benda fisik, seperti planet

243 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan, 32.
244 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan, 34.

245 GQyaikh Hisyam Kabbani, Angels Unveiled: A Sufi Perspective,
(Chicago: Kazi Publication, 1995), 8-9.
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dan bumi yang kita tempati. Akal aktif dalam filsafat emanasi
al-Farabi dan Ibnu Sina merupakan agen penting dalam
pembentukan (formasi) dunia di bawah bulan dan isinya. lbnu
Sina menyebut agen tersebut sebagai sakib al-suwar, Pemberi
bentuk. Terbentuknya alam fisik ini adalah hasil kegiatan —
berupa pemberian bentuk- akal aktif pada alam yang bersifat
materiil karena hanya ketika “materi” bergabung dengan
“bentuk”, alam materi ini bisa mewujud. Jadi tanpa tindakan
malaikat, alam materi tidak akan pernah terwujud. Inilah

keutamaan para malaikat.?4®

Celestial (benda-benda angkasa) atau benda-benda langit,
sebagaimana telah dijelaskan dalam filsafat al-Farabi,
menempati posisi ketiga dalam tingkatan wujud. la merupakan
gabungan antara benda-benda non materiil dan benda-benda
fisik. Oleh karena itu, status ontologisnya lebih tinggi dan riil
dibandingkan dengan status ontologis benda-benda murni
fisik.247

Terrestrial (benda-benda bumi) sebagai tingkatan wujud
terakhir menurut al-Farabi terdiri dari benda terndah sampai
yang tertinggi, yaitu: (1) unsur-unsur; (2) mineral; (3) tumbuh-
tumbuhan; (4) hewan non rasional; dan (5) hewan rasional,

yakni manusia.?4®

246 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan, 34-35.
247 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan, 35.
248 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan, 36.
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Bagi filsafat Islam, benda-benda bumi sebagai wujud
paling rendah, status ontologis (keberadaan)-nya menempati
peringkat terendah, tetapi menempati posisi tertinggi dalam
pandangan ilmiah modern. Status ontologis benda-benda fisik
oleh sains modern diangkat ke tempat paling tinggi, sementara
status ontologis entitas-entitas metafisika menurun dan
dipandang sebagai ilusi atau halusinansi. Ini justru berlawanan
dengan filsafat Islam, yang memandang entitas-entitas
metafisika sebagai yang ada ditingkat pertama.*® Status
ontologis obyek-obyek ilmu berpadanan dengan peringkat
wujud. Semakin tinggi posisi wujud dalam peringkat wujud,
semakin riil dan fundamental status ontologisnya. Oleh karena
obyek-obyek non materiil menduduki posisi yang tertinggi,
maka status ontologisnya juga adalah yang paling riil dan
fundamental dari pada yang lain.

Penjelasan mengenai status ontologis (keberadaan)
sesuatu dalam konteks penelitian ini akan dijadikan basis
untuk menentukan obyek telaah dari ilmu maqasid al-syari‘ah
sesuai dengan ontologi ilmu yang menjadi salah satu tiyang
penyangga sebuah disiplin ilmu.

Penentuan obyek telaah dari ilmu magasid al-syari‘ah
tersebut mengacu pada ontologi ilmu yang mempertanyakan
“apa obyek telaah imu”. Obyek telaah ilmu menyangkut apa

wilayah atau bidang kajian suatu ilmu. Sejumlah pertanyaan

249 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan, 37.
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yang berhubungan dengan masalah ini antara lain: Apa
hakikat/wujud hakiki ilmu itu? dan Bagaimana hubungan ilmu
dengan daya tangkap manusia, seperti berfikir, mengindera,

dan merasa?2®°

b. Epistemologi.

Kata epistemologi berasal dari bahasa Yunani episteme
yang berarti knowledge atau science dan logos yang berarti
studi tentang atau teori tentang. Epistemologi bisa dikatakan
the theory of knowledge. Lawan dari epistem adalah doxa yang

berarti percaya. Percaya begitu saja tanpa perlu bukti.

Dalam kamus Websteris epistemologi didefinisikan
sebagai “The theory or science that investigates the origins,
nature, methods, and limits of knowledge”, yaitu: Teori atau
ilmu yang menyelidiki asal-usul, sifat, metode, dan batas-batas
pengetahuan. Yang lain memberikan definisi “The theory of
the nature of knowing and the means by which we know”,
yaitu: Teori tentang hakikat mengetahui dan sarana yang kita
ketahui.?®* Ada juga yang mengatakan: “Epistemologi, or the
theory of knowledge is that branch of philosopy which
concerned with the nature and scope of knowledge, its

presuppositions and basis, and in the general realibility of

250 Inu Kencana Syafiie, Pengantar Filsafat, (Bandung: PT. Refika
Aditama, 2010), 9.

251 R. J. Holingdale, Western Philosopy, (London: Kahn dan Averill,
1993), 37.
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claim to knowledge”, vyaitu: Epistemologi atau teori
pengetahuan adalah cabang filsafat yang berkaitan dengan sifat
dan ruang lingkup pengetahuan, pengandaian dan dasarnya,

dan dalam realibilitas umum klaim pengetahuan.?52

Epistemologi berdasarkan paparan di atas, secara umum
menjelaskan tentang sumber, hakikat, metode, dan batas-batas
pengetahuan. Sejumlah pertanyaan yang terkait dengan
masalah ini antara lain: Bagaimana manusia dapat mengetahui
sesuatu? Darimana pengetahuan itu diperoleh? Apa yang
dimaksud dengan kebenaran itu sendiri dan apa kriterianya?
Bagaimana validitas pengetahuan itu dapat dinilai? Apa sarana,
cara, teknik, yang dapat membantu mendapatkan ilmu
pengetahuan??53

Sebagaimana telah dijelaskan pada pembahasan
sebelumnya, ilmu didefinisikan sebagai “pengetahuan tentang
sesuatu sebagaimana adanya”. Pertanyaan bagaimana obyek-
obyek ilmu dapat diketahui sebagaimana adanya adalah sangat

penting bagi setiap epistemologi ilmu.

252 DW. Hamlyn, History of Epistemologi, dalam Paul Edwards, The
Encyclopedia of Philosopy, 1967. Vol. 3., 9.

253 D.W. Hamlyn menjelaskan pengertian epistemologi (the theory of
knowledge) dengan cabang filsafat yang berurusan dengan hakikat ilmu
pengetahuan, dari mana pengetahuan tersebut di dapatkan. Selengkapnya lihat
D.W. Hamlyn, 1967, “History of Epistimology”, dalam Paul Edwards, (Ed,)
Vol. 03, The Encyclopedia of Philosophy, (New York and London: Macmillan
Publishing Co., Inc & The Free Press and Collier Macmillan Publishers, 1967),

116



Mengacu pada definisi epistemologi ilmu yang telah
dipaparkan di atas, bahwa epistemologi ilmu —salah satu di
antaranya- berbicara mengenai metode ilmu yang berkaitan
dengan pertanyaan bagaimana sebuah obyek pengetahuan
dapat diketahui, yakni langkah-langkah dan prosedur apa yang
diambil oleh seorang ilmuwan untuk sampai pada pengetahuan

mengenai sebuah obyek sebagaimana adanya.

Adalah sebuah faktan bahwa mengetahui sebuah obyek
sebagaimana adanya seperti yang dibayangkan ternyata tidak
mudah. Karena itu, diperlukan cara-cara tertentu untuk dapat
mengetahui suatu obyek sebagaimana adanya. Cara-cara
tertentu ini oleh para ilmuwan disebut metode ilmiah.

Metode ilmiah itu beragam sesuai dengan sifat dasar
obyek-obyek ilmu, karakter, dan status ontologisnya. Metode
ilmiah ini berlaku baik pada epistemologi Barat maupun
epistemologi  Islam. Misalnya, metode observasi atau
eksperimen (zajribi) untuk obyek-obyek fisik dan metode logis
—demonstratif- (burhani) untuk obyek-obyek non fisik.
Keduanya digunakan dalam epistemologi Barat dan Islam.
Sementara untuk metode intuitif (“irfani) yang juga untuk
obyek-obyek non fisik dan metode ijtihadr —dalam
epistemologi bayani- obyeknya yang berupa otoritas teks dan
otoritas salaf dengan giyas sebagai metode kerja yang utama,
lebih banyak digunakan dalam epistemologi Islam. Berikut ini
penjelasan tentang metode-metode di atas.
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1) Metode Observasi.

Metode observasi atau eksperimen berkaitan dengan
pengamatan indrawi. Metode ini cocok untuk meneliti
obyek-obyek fisik. Hanya saja pengamatan indrawi ini
mempunyai kelemahan dan juga tidak mudah. Karena itu,
pengamatan indrawi membutuhkan alat bantu untuk
mengetahui obyek-obyek fisik sebagaimana adanya.
Sebagai contoh, Ibnu Haisam dalam karya besarnya, The
Optics (al-Manazir), menunjukkan  kelemahan
pengamatan indrawi dari segi posisi, jarak transparansi,
keburaman, lamanya memandang, dan kondisi mata.?%*
Karena itu, untuk memperoleh informasi yang lebih
akurat perlu dibantu oleh metode matematika.

Selain metode matematika, pengamatan indrawi juga
dibantu observatorium (teleskop) untuk mendapatkan
gambar yang lebih akurat mengenai benda-benda angkasa.
Dalam konteks ini astronom muslim —selain Ibnu Haisam-
banyak ~ memberikan ~ sumbangan  besar  bagi
penyempurnaan metode observasi, misalnya al-Biriini,
The Master of Obsevation, di bidang geologi dan georafi.
Dia melakukan eksperimen dengan menggabungkan
metode observasi dan trigonometri.2%®

254 Sabra, The Optics of Ibnu Haytham, (London: The Wayburg University
of London, 1989), 277-369.

255 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan, 55.
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2) Metode logis (demonstratif).

Metode logis —demonstratif- (burhani) Ssangat
penting ketika obyek-obyek ilmu bergeser dari obyek-
obyek fisik ke obyek-obyek non fisik dan sebaliknya
metode observasi tidak lagi penting walaupun kadang
masih dipelukan. Metode ini selain digunakan oleh
ilmuwan Barat juga digunakan oleh ilmuwan muslim.
Bahkan ilmuwan muslim juga menggunakan metode
dialektis (jadali), sofistik, retorik (khifabz), dan poitika
(syi‘r1).>*® Metode logis —demonstratif- (buriani) dinilai
paling akurat sehingga digunakan metode ilmiah dasar
baik di bidang logika, filsafat, empiris, maupun
matematika.%’

3) Metode Intuitif.

Metode intuitif (“irfani) berbeda dengan dua metode
sebelumnya. Bila metode observasi berkaitan dengan
pengamatan indrawi, metode demonstratif berkaitang
dengan akal, maka metode intuitif berkaitan dengan hati
(galb). Persamaannya dengan metode observasi adalah
bahwa keduanya menangkap obyek secara langsung.
Hanya saja obyeknya berbeda, yaitu obyek fisik untuk

256 Majid Fakhry, A History of Islamic Philosophy, (New York: Columbia
University Press,1983), 113.

257 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan, 56.
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metode observasi dan abstrak untuk intusisi (hati),
misalnya bahagia dan kecewa. Sementara metode logis —
demonstratif- (rasional/burhani) menagkap obyek secara
tidak langsung, yakni melalui penarikan kesimpulan dari
premis-premis yang telah diketahui sebelumnya. Metode

ini bertolakbelakang dengan metode intuitif.2®

Karakteristik khusus metode intuitif terletak pada
sifatnya yang langsung. Sifat langsung metode intuitif
dalam menengkap obyeknya dapat dilihat dalam
penjelasan berikut ini:

a) Pengetahuan  intuitif  dapat  dicapai  melalui
pengalaman, yaitu dengan mengalami atau merasakan
sendiri obyeknya, tidak melalui penalaran seperti yang
dilakukan oleh akal. Metode intuitif dari sudut
pandang ini disebut Zaug (rasa). Seorang tidak dapat
mengetahui cinta kecuali dengan merasakan atau
mengalaminya. Tanpa pengalaman, hakikat cinta tidak
pernah dimengerti dan dipahami. la tidak dapat
dipahami lewat akal, tetapi lewat intuisi (hati);

b) Sifat langsung pengetahuan intuitif dapat dilihat
melalui ilmu khudiri. Pengetahuan intuitif ditandai
oleh hadirnya obyek di dalam diri sang subyek. la

merupakan pengetahuan “presensial’. Pengenalan

258 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan, 59-60.

120



rasional memahami obyek melalui simbol (kata,
kalimat, atau rumus) dan tidak akan bisa menyentuh
lubuk obyeknya tetapi hanya berputar-putar di
sekitarnya, sementara pengenalan intuitif melampaui
segala bentuk simbol dan menembus sampai kejantung
obyeknya;

c) Sifat kelangsungan metode intuitif merupakan
pengalaman eksistensial. Pengenalan rasional (akal)
dilakukan melalui kategori-kategori yang cenderung
mengarah pada generalisasi obyek-obyeknya dan
mengabaikan hal-hal yang bersifat partikular, yang
khusus dan unik. Sementara intuisi mengenal obyek-
obyeknya secara intim kasus per kasus dan tidak
mengenal melalui kategorisasi. Karena itu, pengenalan
intuitif lebih akurat dan langsung menyentuh obyek-
obyek partikular dengan segala karakteristik dan
keunikannya.?5°

Pengembangan metode intuitif dapat dilakukan
dengan praktik langsung dilapangan dan pembersihan
jwa. Dalam konteks ini Jalaluddin al-Rtimi mengatakan:
“Kalau anda ingin melintasi simbol dan huruf, bersihkan

2% 260

diri anda dari segala debu keegoisan”.

259 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan, 60-62.
260 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan, 63.
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Pengenalan  langsung  terhadap  obyek-obyek
sebagaimana telah dijelaskan di atas disebut juga dengan

ilmu ladunni.

Metode intuitif telah dikembangkan tidak hanya oleh
para sufi, tetapi juga oleh para filosof, misalnya Mehdi
Hairi Yazdi, filosof Iran kontemporer. Dia, dalam
karyanya berjudul: The Principle of Epistemology in
Islamic Philosophy: Knowledge by Presence, mengatakan
bahwa pengalaman mistik itu mungkin secara filosofis,
dan pada dasarnya telah dikembangkan secara
komprehensif, baik oleh para sufi maupun para filosof

muslim sepanjang masa.2%*

4) Metode ijtihadi.

Metode ijtihadr terdapat dalam epistemologi bayant.
Bayant dalam bahasa Arab berarti penjelasan
(explanation). Arti asal katanya adalah menyingkap dan
menjelaskan sesuatu, yaitu menjelaskan maksud suatu
pembicaraan dengan menggunakan lafaz yang paling baik
(komunikatif). Menurut usaliyyin, bayan adalah upaya
menyingkap makna diri suatu pembicaraan (kalam) serta
menjelaskan secara terinci hal-hal yang tersembunyi dari
pembicaraan tersebut kepada mukallaf. Dengan kata lain,

261 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan, 63.
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upaya mengeluarkan suatu ungkapan dari keraguan

menjadi jelas.?5?

Obyek pengetahuan dalam epistemologi bayant,
sebagaimana telah dijelaskan, adalah otoritas teks dan
otoritas salaf. Teks sebagai rujukan pokok dan sumber
bagi pengetahuan bayani. Oleh Kkarena itu, untuk
mendapatkan pengetahuan, maka segala potensi akal
manusia harus dikerahkan sebagai upaya “pemahaman”
dan “pembenaran” terhadap rujukan utamanya, yaitu
“teks”.

Mengerahkan  segenap  potensi akal untuk
mendapatkan pemahaman dan pembenaran teks dalam
disiplin ilmu figh disebut dengan ijtihad. Ijtihad dengan
demikian menjadi cara (metode) untuk menetapkan
hukum, yang dalam konteks ilmu usdl figh berwujud
qiyas (analogi) dan istinbat (pengeluaran hukum); dalam
tradisi kalam (teologi Islam) giyas disebut istidial
(tuntutan mengemukakan alasan, ralab al-dalil). Istilah
istidlal ini selain digunakan dalam bidang ilmu kalam,
juga lekat dengan disiplin ilmu figh. Metode giyas dalam
ilmu kalam ini kemudian disebut istidlal bi al-syahid ‘ala
al-gaib, sebagai argumen ontologis tentang masalah-
masalah ketuhanan, yaitu penalaran yang berangkat dari

262 Muhammad Muslih, Filsafat Ilmu: Kajian atas Asumsi Dasar,
Paradigma, dan Kerangka Teori llmu Pengetahuan, (Yogyakarta: Belukar,
2008), 181.
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yang nyata (dunia riil) untuk mengukuhkan yang gaib
(masalah-masalah ketuhanan). Ini juga berlaku dalam
studi balagah dan nakwu, seperti diungkap dalam salah
satu pernyataan al-Jurjani: ‘“al-tasybth qiyas”, bahwa
bentuk perumpamaan merupakan giyas juga.

Metode ijtihadi, sebagaimana dijelaskan di atas, yang
dipakai dalam epistemologi  bayani mendapatkan
keselarasan jalannya dengan model argumen yang
dipergunakan, vyakni bersifat jadali, yang tidak lagi
membutuhkan hal baru dalam pembuktian keilmuannya

karena didukung oleh asumsi aksiomatik.

Berdasarkan paparan di atas, dapat ditegaskan bahwa cara-
cara untuk sampai kepada pengetahuan tentang obyek-obyek
dari sesuatu sebagaimana adanya metodenya sangat beragam.
Keragaman ini juga terjadi pada media yang digunakan, seperti
akal, indera, rasa, dan intuisi.

Metode-metode di atas, dalam praktiknya masih
berhubungan dengan metode-metode lain, sebagaimana yang
dikemukakan oleh para ilmuwan, berdekatan, dan bahkan

mungkin sama, sebagaimana berikut:
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1)

2)

3)

Metode Induktif.

Induksi adalah suatu metode yang menyimpulkan
pernyataan-pernyataan hasil observasi untuk disimpulkan

dalam suatu pernyataan yang lebih umum.263

Metode Deduktif.

Deduksi adalah kebalikan dari induksi, yaitu suatu
metode yang menyimpulkan bahwa data empirik diolah lebih

lanjut dalam suatu sistem pernyataan yang runtut.26

Metode Positivisme.

Metode ini dicetuskan oleh August Comte. Metode ini
berpangkal dari apa yang telah diketahui, yang faktual, dan
yang positif. August Comte mengesampingkan segala
uraian/persoalan di luar yang ada sebagai fakta. Oleh karena
itu dia menolak metafisika. Apa yang diketahui secara positif
adalah segala yang tampak dan segala gejala. Dengan

263 |Imu-ilmu empiris masuk kategori metode ini. Suatu inferensi bisa

disebut induktif bila bertolak dari pernyataan-pernyataan tunggal, seperti gambaran
mengenai hasil pengamatan dan penelitian orang sampai pada pernyataan-pernyataan
universal. Terhadap pernyataan ini David Hume telah membangkitkan pertanyaan
mengenai
sekarang. Menurutnya, pernyataan yang didasarkan pada observasi tunggal
betapapun besar jumlahnya, secara logis tak dapat menghasilkan suatu pertanyaan
umum yang tak terbatas. Lihat Tim Dosen Filsafat llmu, Filsafat lImu, (Yogyakarta:
Liberty, 1996), 109.

induksi yang membingungkan para filosuf dari zamannya sampai

%4 Tim Dosen Filsafat 1lmu, Filsafat Ilmu, 109.
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4)

demikian metode ini dalam bidang filsafat dan ilmu
pengetahuan dibatasi kepada bidang gejala-gejala saja.

August Comte, sebagaimana dikutip oleh Amsal
Bahtiar, menyatakan bahwa perkembangan pemikiran
manusia berlangsung dalam tiga tahap, yaitu: teologis,
metafisis, dan positif. Pada tahap telogis orang berkeyakinan
bahwa dibalik segala sesuatu tersirat pernyataan kehendak
khusus. Pada tahap metafisik, kekuatan adikodrati itu diubah
menjadi kekuatan yang abstrak, yang kemudian dipersatukan
dalam pengertian yang bersifat umum yang disebut alam dan
dipandang sebagai asal dari pada segala gejala. Pada tahap ini
usaha mencapai pengenalan yang mutlak baik pengetahuan
teologis maupun metafisis dipandang tak berguna. Tidaklah
berguna melacak asal dan tujuan akhir seluruh alam, melacak
hakekat sejati dari segala sesuatu. Yang penting adalah
menemukan hukum-hukum kesamaan dan urutan yang
terdapat pada fakta-fakta dengan pengamatan dan

penggunaan akal.?%®

Metode Kontemplatif.

Metode kontemplatif beranggapan bahwa indera dan
akal manusia mempunyai keterbatasan untuk memperoleh
pengetahuan, sehingga obyek yang dihasilkan pun akan

berbeda-beda. Karena itu, perlu dikembangkan suatu

265 Amsal Bahtiar, Filsafat Ilmu, 154-156.
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kemampuan yang disebut dengan intuisi. Pengetahuan yang
diperoleh lewat intuisi ini bisa diperoleh dengan metode
kontemplasi sebagaimana yang telah dilakukan oleh al-
Gazal

Dalam tasawuf, intuisi disebut dengan ma ‘rifat, yaitu
pengetahuan yang datang dari Tuhan melalui pencerahan dan
penyinaran.?®® Al-Gazali menerangkan bahwa pengetahuan
intuisi atau ma ‘rifat yang disinarkan oleh Allah SWT. secara
langsung merupakan pengetahuan yang paling benar.
Pengetahuan yang diperoleh lewat intuisi ini lebih bersifat

individual.

5) Metode Dialektis.

Dalam filsafat, dialektika mula-mula berarti metode
tanya jawab untuk mencapai kejernihan filsafat.2¢” Metode
ini diajarkan oleh Socrates. Namun Plato mengartikannya
dengan diskusi logika. Dialektika, dalam
perkembangannya, berarti tahap logika yang mengajarkan
kaidah-kaidah dan metode-metode penuturan atau analisis
sistematis tentang ide-ide untuk mencapai apa yang

terkandung dalam sebuah pandangan tertentu.

266 Al-Ghazali, al-Mungiz min al-Dalal, Setitik Cahaya Dalam Kegelapan,

terj. Masyhur Abadi, (Surabaya: Progressif, 2002), 32.

267 Sidi Ghazalba, Sistematika Filsafat, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973),
125.
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Itulah sejumlah metode ilmiah yang digunakan untuk
sampai kepada pengetahuan tentang obyek-obyek dari sesuatu
sebagaimana adanya.

. Aksiologi

Aksiologi menurut Jujun S. Suriasumantri dalam bukunya
berjudul: Filsafat Ilmu: Sebuah Pengantar Populer diartikan
sebagai teori nilai yang berkaitan dengan kegunaan dari

pengetahuan yang diperoleh. 268

Menurut Burhanuddin Salam aksiologi berasal dari bahasa
Yunani axios yang berarti nilai dan logos yang berarti teori.

Jadi aksiologi adalah “teori tentang nilai”.2%9

Menurut Bramel, aksiologi terbagi dalam tiga bagian.
Pertama, moral conduct, yaitu tindakan moral, bidang ini
melahirkan disiplin khusus, vaitu etika. Kedua, esthetic
expression, yaitu ekspresi keindahan. Bidang ini melahirkan
keindahan. Ketiga, sosio-political life, yaitu kehidupan sosial

politik, yang akan melahirkan filsafat sosio-politik.2"°

Permasalahan utama dari tiga definisi aksiologi di atas,
adalah nilai. Nilai digunakan manusia untuk melakukan

268 Jujun S. Suriasumantri, Filsafat Ilmu: Sebuah Pengantar Populer, Cet.
XIll, (Jakarta: Sinar Harapan, 2000), 234.

269 Byrhanuddin Salam, Logika Materiil: Filsafat Ilmu Pengetahuan, Cet.
l., (Jakarta: Reneka Cipta, 1997), 168.

270 Jalaluddin dan Abdullah Idi, Filsafat Pendidikan, Cet. I., (Jakarta: Gaya
Media Pratama, 1997), 106.
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berbagai pertimbangan tentang apa yang dinilai. Nilai ini
dalam konteks filsafat berpijak pada etika dan estetika.

Dalam konteks ilmu, aksiologi ilmu mempertanyakan
“nilai guna ilmu”. Pertanyaan yang terkait dengan masalah ini,
yaitu: Untuk apa pengetahuan yang berupa ilmu itu
dipergunakan? Bagaimana hubungan antara penggunaan ilmu

dengan nilai dan kaidah-kaidah moral?

Aksiologi ilmu berhubugan dengan penggunaan ilmu
dalam memenuhi hajat hidup manusia dalam rangka
meningkatkan kualitas hidupnya.?’*

Sekedar sebagai pembanding syarat-syarat ilmu dalam dunia
Barat, dalam pembahasan ini peneliti paparkan syarat-syarat ilmu
dalam tradisi keilmuan Islam klasik.

Dalam litarur Islam Klasik disebutkan bahwa syarat setiap
disiplin ilmu, paling tidak harus memenuhi sepuluh prinsip
(dasar), yaitu: definisi, obyek, hasil/buah (tujuan dan fungsinya),
keutamaan, hubungan dengan disiplin ilmu lain, siapa penemunya,
nomenklatur,  pengambilan, hukum  mempelajarinya, dan
permasalahan yang diangkat. Sepuluh prinsip (dasar) ini
terangkum dalam sya’ir yang tertulis dalam tagrizat
(pujian/sanjungan) terhadap Sayyid Ahmad Zaini Dahlan dalam
karyanya yang berjudul Syarah Mukhtasar Jiddan, yaitu:

271 Bakhtiar, Filsafat IImu, 18.
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Sesungguhnya setiap disiplin ilmu mempunyai sepuluh
prinsip, yaitu: definisi, obyek, hasillbuah (tujuan dan
fungsinya), keutamaan, hubungan dengan disiplin ilmu lain,
siapa penemunya, nomenklatur, pengambilan, hukum
mempelajarinya, dan permasalahan yang diangkat.
Barangsiapa memahami keseluruhannya akan mendapatkan
kemuliaan?"?

3. Obyek Kajian Filsafat limu.

Obyek kajian filsafat ilmu ada dua, yaitu: obyek material dan
formal. Obyek material filsafat ilmu adalah obyek yang dijadikan
sasaran menyelidiki suatu ilmu, atau obyek yang dipelajari oleh
ilmu itu. Dapat juga dikatakan bahwa obyek material filsafat ilmu
adalah ilmu pengetahuan itu sendiri, yaitu: pengetahuan yang
telah disusun secara sistematis dengan metode ilmiah tertentu,
sehingga dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya secara

umum.273

Sementara obyek formal filsafat ilmu adalah sudut pandang
dari mana sang subjek menelaah obyek materiilnya. Dapat juga
dikatakan bahwa obyek formal filsafat ilmu adalah hakikat

(esensi) ilmu pengetahuan itu sendiri mengenai masalah-masalah

212 Ahmad Zaini Dahlan, Mukhtasar Jiddan, (t.tp.: al-Haramain. t.th.), 2.
273 Endraswara, Filsafat Ilmu, 80-81.
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mendasar yang ada padanya sepertii apa hakikat ilmu
pengetahuan, bagaimana cara memperolehnya, dan apa fungsinya
bagi kehidupan manusia. Masalah inilah yang dibicarakan dalam
landasan pengembangan ilmu pengetahuan yakni landasan
ontologi, epistemologi, dan aksiologi.?’* Ketiga landasan ini harus
ada dalam setiap disiplin ilmu, termasuk magasid al-syari‘ah

yang oleh al-Khadimi dinyatakan sebagai disiplin ilmu tersendiri.

Pengertian filsafat ilmu, syarat-syarat ilmu, dan obyek kajian
filsafat ilmu, sebagaimana telah dijelaskan di atas, akan digunakan
untuk menguji ide dan gagasan al-Khadimi tentang magasid al-
syari‘ah sebagai disiplin ilmu. Menurut hemat peneliti pengujian
dengan menggunakan sudut pandang filsafat ilmu ini dapat
diterapkan baik pada ilmu-ilmu sekuler yang lahir dari observasi
realitas empiris maupun ilmu-ilmu kelslaman yang lahir dari
pemahaman wahyu, karena mempunyai posisi sama, yaitu: sama-
sama hasil ijtihad dan produk manusia walaupun sumbernya
berbeda dengan alasan sebagaimana telah dijelaskan pada

pembahasan terdahulu.

274 Endraswara, Filsafat llmu, 80-81.
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BAB I
BIOGRAFI AL-KHADIMI DAN PEMIKIRANNYA TENTANG
ILMU MAQASID AL-SYARI‘AH

A. Tahun Lahir al-Khadimi.

Nama lengkap dan gelar akademiknya adalah Prof. Nuruddin
Mukhtar al-Khadimi, Ph.D. Dia berkebangsaan Tunisia, lahir di kota
Tala di Provinsi Kasserine, Tunisia, pada 18 Mei 1963 M. Disamping
sebagai ‘ulama’, akademisi, penulis produktif, dan peneliti, dia juga
sebagai politisi di Tunisia.?”®

Sebelum menempuh pendidikan formal, dia terlebih dahulu
belajar al-Qur’an di Kuttab (sebuah lembaga pendidikan baca-tulis
alQur’an pra sekolah) di Masjid ‘Al al-Bahili di kota Tala, Tunisia,
di bawah bimbingan Syaikh Imam al-Masjid Muhammad al-‘Ubaidi.
Selama masa kanak-kanak, dia telah berguru pada sebagian pendidik
untuk menghafalkan al-Qur’an, para imam, dan guru terkait dengan
hal-hal yang berhubungan dengan al-Qur’an, agama Islam, kebaikan,
dan kemaslahatan. Setelah selesai belajar di Kuttab, dia kemudian

melanjutkan pendidikannya di Madrasah Ibtida’iyyah (Sekolah

275 Informasi terkait biografi al-Khadimi dapat dilihat selengkapnya pada
Wikipedia, 2013, Noureddine El-Khademi, diunduh pada 16 September 2013,
dari
http://fr.wikipedia.org/w/indexphp?title=Noureddine_El_Khademi&oldid=909
53443.
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Dasar) dan Madrasah Sanawiyyah (Sekolah Menengah) di kota yag

sama.?’®

B. Jenjang Pendidikan al-Khadimi.

Setelah tamat dari sekolah dasar dan menengah di Tala, dia
kemudian melanjutkan pendidikannya di Universitas Zaittinah,
Tunisia, pada 1984 (1404 H.). Empat tahun kemudian, dia berhasil
mendapatkan gelar Guru Besar (Professor; al-Ustaz) di bidang
Hukum Islam (figh) dan politik Islam (Syari‘ah wa Siyasah al-
Islamiyyah) pada Fakultas Syarr’ah dan Ustluddin di Universitas
Zaittinah, Tunisia, pada 1988.277

Lima tahun kemudian, dia berhasil meraih gelar Doktor (Ph.D.)
pada tahap ketiga dalam bidang ilmu Ustl Figh dengan nilai
akreditasi terbaik di Universitas dari Program Pascasarjana
Konsentrasi SyarT’ah Universitas Zaitiinah Tunisia dengan judul
disertasi: al-Dalil ‘Inda al-Zahiriyyah, pada 1993.2"8

Dia, selanjutnya, menerima gelar Doktor Negara (Ph.D.) dalam

bidang Hukum Islam (figh) dengan nilai Summa Cumlaude dari

218Informasi terkait biografi al-Khadimi dapat dilihat selengkapnya pada
Shamela, 2020, diunduh pada 1 Juni 2020, dari
http://shamela.ws/indexphp/author/1490.

2Mnformasi terkait biografi al-Khadimi dapat dilihat selengkapnya pada
Shamela, 2020, diunduh pada 1 Juni 2020, dari
http://shamela.ws/indexphp/author/1490.

28Informasi terkait biografi al-Khadimi dapat dilihat selengkapnya pada
Shamela, 2020, diunduh pada 1 Juni 2020, dari
http://shamela.ws/indexphp/author/1490.
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Program Pascasarjana dengan judul disertasi: “al-Maqasid fi al-
Mazhab al-Maliki, pada 1997”.27°

C. Karya-Karya dan Penelitian al-Khadimi.

Sebagai seorang akademisi dan peneliti, al-Khadimi dapat
dikategorikan sebagai yang produktif. Gagasan-gagasannya banyak
dituangkan dalam sejumlah tulisan, baik dalam bentuk buku,
makalah, paper, dan laporan penelitian. Tulisan-tulisannya,
khususnya yang berkaitan dengan magqgasid al-syari‘ah, yang
disampaikan  dalam forum ilmiah memberikan sumbangan
pemahaman dan pengkajian magasid al-syari‘ah.

Kontribusi  terbesar alFKhadimi, menurut peneliti adalah
usahanya dalam memperkenalkan gagasan tentang magasid al-
syari‘ah sebagai disiplin ilmu kelslaman sebagaimana ilmu-ilmu
kelslaman lain. Gagasan al-Khadimi tersebut ditulis dalam sejumlah
kitab dan laporan penelitian (jurnal), di antaranya adalah sebagai
berikut:28
1. Kitab:

a. Kitab al-Ijtihad al-Magasidr, dicetak dalam dua juz oleh
Kementerian Urusan Islam Qatar;

27%nformasi terkait biografi al-Khadimi dapat dilihat selengkapnya pada
Shamela, 2020, diunduh pada 1 Juni 2020, dari
http://shamela.ws/indexphp/author/1490.

280Informasi terkait biografi al-Khadimi dapat dilihat selengkapnya pada
Shamela, 2020, diunduh pada 1 Juni 2020, dari
http://shamela.ws/index.php/author/1490.
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. Kitab Ta’lim ‘Ilmi al-Usul, dicetak di Perpustakaan al-
‘Abikan;

. Kitab ‘Ilmu Magasid al-Syar ‘iyyah, dicetak di Perpustakaan
al-‘Abikan;

. Kitab al-Dalil ‘Inda al-Zahiriyyah, dicetak oleh Dar Ibnu
Hazm, Lebanon;

. Kitab al-Isyarat fi Usul al-Figh al-Maliki li Abt al-Walid al-
Baji, Tahqiq, dicetak oleh Dar Ibnu Hazm, Lebanon;

. Kitab al-Maslahah al-Mursalah, di cetak dalam dalam dua
cetakan, yaitu: oleh Dar Ibnu Hazm di Lebanon dan Dar Ibnu
Hazm di Tunis;

. Kitab al-Magasid fial-Mazhab al-Maliki; Khilal al-Qarnain
al-Khamis wa al-Sadis al-Hijriyyain (disertasi doktoral),
dicetak di Perpustakaan al-Rusyd, Riyad,;

. Kitab al-Intrenet fi Daui al-Usil wa Magasid al-Syar‘iyyah
(Internet dalam Sinaran Ustl dan Magasid al-Syar‘iyyah),
diterbitkan di Riyad;

Kitab al-Munasabah al-Syar ‘iyyah wa Tatbigatuha al-
Mu ‘asirah (Konteks Legalitas Hukum Syara’ dan Aplikasi
Kontemporernya);

Kitab al-Maslahah al-Mulgat wa Tatbigatuha al-Mu ‘asirah
(Maslahat al-Mulgat dan Penerapan Kontemporernya);

. Kitab al-Magasid al-Syar‘iyyah: Ta'rifuhd, Amsilatuha,
Hujjiyyatuha,

Kitab al-Magasid al-Syar ‘iyyah: wa Silatuha bi al- ‘Adillah al-
Syar ‘iyyah wa al-Mustalahat al-Usiliyah;
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m. Kitab al-Magasid al-Syar‘iyyah fi al-Hajj;

n. Kitab Abhas fial-Magqasid al-Syar ‘iyyah;

0. Kitab al-Istigra’ wa Dauruhu fi Ma'rifati al-Magasid; dan
p. Kitab al-Dalil ‘Inda al-Zahiriyyah.

2. Penelitian (Jurnal):28!

a. Bahs al-Hukmi al-Syar‘iyyi li Isti'mal al-Khinzir fi al-
Handasat al-Wirasiyyah (Penelitian Hukum Syara’ tentang
Penggunaan Babi dalam Rekayasa Genetika), diterbitkan di
Majallat al-Bu/us al-Fighiyyah al-Mu ‘asirah, Riyad,;

b. Baks al-Handasah al-Wirasiyah fi Daui al-Syari‘ah al-
Islamiyyah (Penelitian Rekayasa Genetika dalam Sinaran
SyarTat Islam) diterbitkan dalam Majallat al-Bujis al-
Fighiyyah al-Mu ‘asirah, Riyad;

c. Bahs Magasid al-Tasyri’ al-Islami (Penelitian Tujuan-tujuan
Penetapan Hukum Islam), diterbitkan di Majallat al-‘4d! al-
Sa ‘udiyyah (Saudi Journal of Justice);

d. Bahs al-Hajah al-Ra‘iyyah (Penelitian tentang Kebutuhan
Rakyat), diterbitkan di Majallat al- ‘4dl al-Sa “idiyyah (Saudi

Journal of Justice);

28lInformasi terkait biografi Al-Khadini dapat dilihat selengkapnya pada
Shamela, 2020, diunduh pada 1 Juni 2020, dari
http://shamela.ws/index.php/author/1490.
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e. Bahs al-Istigra’ wa Dauruhu fi Marifat al-Magasid
(Penelitian tentang Metode Induksi dan Perannnya dalam
Mengetahui Maqasid);

f. Bahs al-Magqasid al-Syar iyyah Inda al-Qadi ‘Abdul Wahhab
(Penelitian tentang Magqasid al-Syar‘iyyah menurut al-Qadi
‘Abdul Wahhab), dalam proses penerbitan;

g. Bahs al-Jinum al-Basyart wa Hukmuhu al-Syar ‘iyyu
(Penelitian tentang Gen Manusia dan Hukum Syara’nya),
diterbitkan di Majallat al-Bukis al-Fighiyyah al-Mu ‘asirah,
Riyad;

h. Bahs [jra’i ‘Uqid al-Bai’ wa al-Zawaj an Tariq al-Internet wa
Ajhizat al-lttisal/ al-Hadisah (Penelitian tentang Prosedur
Kontrak Jual Beli dan Perkawinan melalui Internet dan
Perangkat Komunikasi Modern), diterbitkan di Majallat al-
Buhiis al-Fighiyyah al-Mu ‘asirah, Riyad;

I. Bahs Silsilat fi Magqasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah (Penelitian
tentang Matarantai Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah); dan

J. Bahs al-Istinsakh fi Daui al-Usiil wa al-Magqasid al-Syar ‘iyyah
(Reproduksi dalam Sinaran Usal dan Magasid al-Syar ‘iyyah),

makalah penelitian.

D. Perkembangan Pemikiran al-Khadimi.

Dasar perkembangan pemikiran al-Khadimi dapat dilihat dari
jenjang pendidikan yang ditempuhnya. Dari jenjang pendidikan yang
ditempuhnya pada saat mendapatkan gelar Guru Besar dan dua
Ph.D., kompetensinya adalah dalam bidang Hukum Islam (figh) dan
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politik Islam (Syari‘ah wa Siyasah al-Islamiyyah), ilmu Usal Figh,
dan Hukum Islam (figh). Judul disertasi yang mengantarkannya
mendapatkan gelar Ph.D. adalah al-Dalil ‘Inda al-Zahiriyyah, pada
1993, dan al-Magqasid fi al-Mazhab al-Maliki: Khilal al-Qamain al-
Khamis wa al-Sadis al-Hijriyyain, pada 1997. Dari dua judul
tersebut, sesungghnya dapat dilihat adanya pergeseran fokus kajian,
yakni dari kajian ilmu Ustl Figh ke kajian magqgasid al-syari‘ah.
Inilah perkembangan penting dari pemikiran al-Khadimi.

Perhatian (concern) al-Khadimi terhadap kajian magasid al-
syari‘ah tidak saja dia sampaikan dalam berbagai kajian, tetapi juga
melalui sejumlah karya yang ditulisnya. Dari sini terlihat bahwa, dia
termasuk diantara pemikir modern yang mempromosikan magasid
al-syari‘ah menjadi disiplin ilmu yang berdiri sendiri sebagaimana
ilmu-ilmu kelslaman yang lain. Dari kerja ilmiah dan usaha-usaha
yang dilakukannya dalam bidang magqgasid al-syari‘ah, maka tidak
berlebihan bila dia dimasukkan menjadi salah satu pakar magasid al-
syart ‘ah modern.

Dia, berkat kepakarannya dalam bidang ilmu figh, ustl figh, dan
magqasid al-syari‘ah, sering diminta menjadi pembicara dalam
pertemuan ilmiah, seminar, simposium, dan muktamar internasional,
antara lain di Tunisia, Arab Saudi, Mesir, Uni Emirat Arab, Maroko,
dan Malaysia. Disamping itu, dia juga dipercaya untuk memberikan
kuliah tentang ilmu-ilmu kelslaman dan materi-materi kesyarTahan

di sejumlah lembaga di Tunisia dan Kerajaan Arab Saudi.
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Keikutsertaan al-Khadimi di lembaga-lembaga Tunisia dan Kerajaan

Arab Saudi tersebut di antaranya adalah sebagai berikut:8?

1.

Anggota Komite Internasional tentang Bio-Etika dari Organisasi

Konfrensi Islam (OKI), sebuah lembaga yang aktif dalam kajian

iimiah,  penelitian, informasi, dan memberikan arahan

pengembangan bidang teknik, genetika, dan ilmu biologi;

Peneliti Ensiklopedi Arab dari Organisasi Arab untuk Pendidikan,

Kebudayaan, dan llmu Pengetahuan;

Peneliti Ensiklopedi Usial Figh (al-Maust‘ah al-Usiliyyah) di

Kuwait;

Kolaborator Pusat Penelitian dan Studi Islam (Markaz al-Buhis

wa al-Dirasat al-Islamiyyah) di Riyad;

Kolaborator Majalah Penelitian Hukum Kontemporer (Majallat al-

Buhts al-Fighiyyah al-Mu‘asirah) yang diterbitkan di Riyad;

Ikut serta dalam penyusunan Ensiklopedi Kaidah Figh (Ma’lamah

al-Qawa‘id al-Fighiyyah) yang dipromosikan oleh (Majma’ al-

Figh al-Islami), Akademi Figh Islam, di Jeddah;

Ikut serta dalam sejumlah program radio di Radio Holy al-Qur’an

di Riyad, di antaranya, yaitu:

a. Program mingguan selama dua tahun (1422 H.-1423 H.)
dengan tema: Jall al-Fawa’id li al-‘Ilmi al-Maqasid (Urgensi
Kegunaan Ilmu Maqasid);

282Informasi terkait biografi al-Khadimi dapat dilihat selengkapnya pada

Shamela, 2020, diunduh pada 1 Juni 2020, dari
http://shamela.ws/indexphp/author/1490.
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b. Program yang disiarkan pada musim haji pada 1421 H. dengan
tema: al-Maqasid al-Syar‘iyyah fi al-Hajj (Maqasid al-
Syar‘iyyah di dalam Hayji);

c. Program yang disiarkan pada musim haji pada 1422 H. dengan
tema: Gana’im al-Hajj (Keuntungan Haji).

Disamping keikutsertaannya di lembaga-lembaga Tunisia dan
Kerajaan Arab Saudi, al-Khadimi juga ikut serta dalam sejumlah
penelitian ~ dan  berpartisipasi  dalam  sejumlah  Konferensi
Internasional, diantaranya, yaitu: dua konferensi di India, satu
konferensi di Uni Emirat Arab, Kerajaan Maroko, Arab Saudi, dan
Republik Tunisia.

Keikutsertaan dan partisipasi al-Khadimi  di lembaga-lembaga
Tunisia dan Kerajaan Arab Saudi serta di sejumlah konferensi
internasional, baik sebagai anggota organisasi maupun narasumber
konferensi adalah bukti pengakuan kepakaran al-Khadimi di bidang
maqasid al-syari‘ah.

Adapun tugas memberikan kuliah (mengajar) yang pernah
dilakukannya, adalah sebagai berikut:3
1. Mengajar sejumlah mata kuliah pada Kulliyat al-Mu‘allimin di

Makkah, yaitu: Figh, Ustl Figh, Mawaris, Hadis, ‘Ulim al-Hads,

283Informasi terkait biografi al-Khadimi dapat dilihat selengkapnya pada
Shamela, 2020, diunduh pada 1 Juni 2020, dari
http://shamela.ws/index.php/author/1490.
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Tarikh TasyrT, Ekonomi Islam, dan Peradaban Islam, selama
periode 1993-1996;

. Mengajar sejumlah mata kuliah pada Kursus Hukum Islam di
Fakultas limu Hukum, Politik, dan Sosial di Tunisia, yaitu: Figh,
Ustl Figh, Sejarah Hukum Islam, Jurnal Hukum dan Keluarga
Islam, selama periode 1996-1997;

. Mengajar mata kuliah Figh dan Ustil Figh di Universitas Zaitinah
Tunisia, selama periode 1997-1998;

. Mengajar mata kuliah Ustl Figh, Qawa‘id al-Fighiyyah, dan
Magqasid al-Syartah di Fakultas SyarrTah, Fakultas Dakwah,
Fakultas Dakwah dan Informasi, Fakultas Ustluddin, dan Pusat
Pelajar Wanita, Universitas Islam al-Imam Muhammad ibnu
Sa’ad, Riyad, selama tiga tahun, periode 1999/1420 H.-2002/1423
H.:

. Mengajar pada Kursus Pendidikan Islam, Pemikiran dan
Kepercayaan Islam dibeberapa lembaga ilmiah di Tunis, selama
periode 1989-1993;

. Mengajar sejumlah mata kuliah Figh, Ustl Figh, dan Pemikiran
Ekonomi Islam pada Program Pascasarjana Konsentrasi
Usuluddin dan Program Pascasarjana Konsntrasi Peradaban Islam,

di Universitas Zaitunah Tunisia.

Disamping mengajar, dia secara akademik juga ditunjuk sebagai

pengawas mahasiswa pascasarjana, penelaah tesis dan penelitian di

Republik Tunisia dan Kerajaan Arab Saudi, serta penilai dan

peninjau beberapa penelitian, kajian, dan buku-buku ilmiah dan
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hukum.?®* Selain itu, di Tunisia, dia juga ditunjuk sebagai anggota
Persatuan Ahli Hukum Tunisia, sebuah unit penelitian dari
Kementerian Pendidikan Tinggi Tunisia, yang bertugas menulis,
mencetak, menerbitkan, dan mengunggah biografi Ahli Hukum
Tunisia di internet.28s

Di luar tugasnya sebagai akademisi dan peneliti, dia juga ikut
serta berkontribusi dalam sejumlah kegiatan, misalnya:28¢
1. Majallat al-Da’wah al-Sa‘tdiyyah, Majallat al-Usrah al-

Sa‘adiyyah, dan beberapa surat kabar di Tunisia;
2. Memberikan ceramah dan pengajaran di sejumlah masjid dan
lembaga di Tunisia.

Selain itu, dia juga memiliki beberapa kegiatan ilmiah dan
budaya di Ibu kota Tunisia, kegiatan terkait dengan Lembaga al-
Qur’an di salah satu pinggiran Ibu Kota Tunisia, dan menjadi
pendamping bagi peserta ibadah haji ke Baitullah al-Haram dalam

kerangka memberikan panduan dan fatwa.28’

284Informasi terkait biografi al-Khadimi dapat dilihat selengkapnya pada
Shamela, 2020, diunduh pada 1 Juni 2020, dari
http://shamela.ws/indexphp/author/1490.

285Informasi terkait biografi al-Khadimi dapat dilihat selengkapnya pada
Shamela, 2020, diunduh pada 1 Juni 2020, dari
http://shamela.ws/indexphp/author/1490.

286Informasi terkait biografi al-Khadimi dapat dilihat selengkapnya pada
Shamela, 2020, diunduh pada 1 Juni 2020, dari
http://shamela.ws/indexphp/author/1490.

287Informasi terkait biografi al-Khadimi dapat dilihat selengkapnya pada
Shamela, 2020, diunduh pada 1 Juni 2020, dari
http://shamela.ws/indexphp/author/1490.
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Pada bulan Agustus 2010, dia dipercaya menjadi tuan rumah
“Malam Ramadan” di bawah Komite Koordinasi Rally Demokratik
Konstitusional di Nabeul. Dua tahun kemudian, setelah revolusi
2011 yang menyebabkan pembubaran partai, dia tidak bertindak
sebagai anggota.?8®

Karir politiknya, dia pernah menjabat sebagai Menteri
Agama Tunisia sejak 24 Desember 2011 di pemerintahan Hammadi
Jabali dan ‘Ali Layared. Sebagai menteri, dia pernah memberikan
maklumat  untuk  memutuskan  hubungan  dengan Israel dan
menyerukan jihad untuk pembebasan Tepi Barat, Palestina. 28°

Berdasarkan pembacaan terhadap jenjang pendidikan, karya-
karya dan penelitian, serta perkembangan pemikirannya, dapat
diketahui bahwa al-Khadimi memiliki minat yang kuat terhadap
kajian maqasid, ilmu ustl figh, isu-isu tentang rekayasa genetika,
berbagai ragam kasus-kasus kontemporer dan solusinya dalam
sinaran syartTat Islam, nilai-nilai moral, dan nilai-nilai kemanusiaan.
Dia bekerjasama dengan sebagian peneliti untuk mempermudah
kodifikasi dan pengajaran ilmu-ilmu syari’ah (kelslaman); untuk
meneliti sejumlah kasus-kasus kontemporer dan mendapatkan posisi

288 Informasi terkait biografi al-Khadimt dapat dilihat selengkapnya pada

Wikipedia, 2013, Noureddine El-Khademi, diunduh pada 16 September 2013,
dari
http://fr.wikipedia.org/w/indexphp?title=Noureddine_El_Khademi&oldid=909

53443.

289 Informasi terkait biografi al-Khadimi dapat dilihat selengkapnya pada

Wikipedia, 2013, Noureddine El-Khademi, diunduh pada 16 September 2013,
dari
http://fr.wikipedia.org/w/indexphp?title=Noureddine_El_Khademi&oldid=909

53443.
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dan solusi hukumnya; dalam kerangka kodifikasi teori magasid al-

syari‘ah saat ini; dan untuk melakukan penyelidikan terhadap nas

(teks-teks keagamaan) dan turas (karya-karya klasik ulama’).2%

E. Pemikiran al-Khadimi tentang llmu Magasid al-Syari‘ah.

Al-Khadimi, dalam karyanya berjudul: al-Magasid al-

Syar’iyyah: Ta ‘rifuha Amsilatuha Hujjiyyatuha, menyatakan:
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Di antara pembahasan, permasalahan, dan spesifikasi ilmu
maqasid al-syari‘ah adalah sesuatu yang berhubungan dengan
pengertian (devinisi), contoh, dalil, alasan, kedudukan, kegunaan
(manfaat), kelahiran, perkembangan, hubungannya dengan
disiplin ilmu-ilmu  kelslaman lain, syarat, kriteria, batasan,
klasifikasi, macam, ‘ulama’ maqasid (magasidiyyin), dan yang
lain, yakni sesuatu yang membentuk intisari, substansi, dan
esensi ilmu magasid al-syari‘ah, serta sesuatu yang membentuk
spesikasi, kandungan ilmu magqasid al-syari‘ah, dan lainnya.?°!

Atas dasar pernyataan tersebut, dalam sub bab ini akan

dipetakan pemikiran al-Khadimi mengenai magasid al-syari‘ah

berdasarkan kacamata keilmuan Islam klasik sebagaimana telah

290Informasi terkait biografi al-Khadimi dapat dilihat selengkapnya pada

Shamela, 2020, diunduh pada 1 Juni 2020,
http://shamela.ws/indexphp/author/1490.

291 Al-Khadind, al-Magasid al-Syar’iyyah: Ta vifuha, 17.

dari
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disinggung dalam sub bab terdahulu mengenai “Syarat-syarat iimu”,
di mana terdapat sepuluh prinsip bagi sebuah disiplin ilmu. Penggunaan
kacamata keilmuan Islam Klasik ini untuk memudahkan peneliti
melihat unsur-unsur bangunan ilmu magasid al-syari‘ah yang
digagas oleh al-Khadimi yang nanti akan dilihat dengan
menggunakan kacamata filsafat ilmu, apakah unsur-unsur tersebut
memenuhi kriteria filsafat ilmu atau tidak? Jadi, peneliti tidak dalam
posisi menempatkan teori keilmuan Islam klasik dilihat dengan
menggunakan kacamata filsafat ilmu, tetapi dalam posisi melihat
pemikiran al-Khadimi tentang ilmu magasid al-syari‘ah dilihat
dengan menggunakan kacamata filsafat ilmu tersebut. Inilah sepuluh
prinsip keilmuan Islam klasik tersebut?°2
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Sesungguhnya prinsip-prinsip setiap disiplin ilmu adalah sepuluh
(hal), yaitu: devinisi, obyek kajian (ruang lingkup bahasan),
hasil/lbuah [tujuan dan fungsinya], keutamaan, hubungan dengan
disiplin ilmu lain, siapa penemunya, nomenklatur, pengambilan,
hukum mempelajarinya, dan permasalahan yang diangkat.
Sebagian telah cukup dengan sebagiannya. Barang siapa

292 Sya’ir di atas juga dikutip oleh al-Khadinmi dalam karyanya berjudul:

al-Maqasid fi al-Mazhab al-Maliki dari kitab al-Durar al-Lu’luiyah ‘ala al-
Nafzah al-Husniyah yang diriwayatkan oleh Abdul Fattah ibnu ‘Umar ibnu
Husain al-Makki Cet. 1V (1413 M.: 13). Al-Khadimi, al-Magasid fi al-Mazhab
al-Malikr, 410-411.

293 Ahmad Zaini Dahlan, Mukhtasar Jiddan, (t.tp. : al-Haramain, t.th.), 2.
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mengerti semua itu, maka [pastilah] dia mendapatkan
kemuliaan.
Berikut pemaparan pemikiran al-Khadimi tentang ilmu magasid

al-syari‘ah berdasarkan sepuluh prinsip keilmuan Islam klasik:

1. Definisi (pengertian; hadd; ta rif);

Magasid al-syart ‘ah, maqgasid al-syari‘, danal-magasid al-
syar ‘iyyah, adalah istilah-istilah yang penggunaannya menunjuk
pada satu makna. Istilah-istilah (terminologies) yang digunakan,
diucapkan, dan dikenal dikalangan para ‘ulama’, mujtahid, dan
para peneliti (al-bahis) bagi sebuah disiplin ilmu kelslaman yang
baru, yakni ilmu magasid al-syari‘ah.

Secara historis, para ‘ulama’ terdahulu tidak menaruh
perhatian secara penuh dengan definisi magasid al-syari‘ah.
Mereka tidak mengkodifikasikan dan mendokumentasikan
definisi maqasid al-syari‘ah sebagaimana yang dilakukan oleh
para ‘ulama’ dan para peneliti kontemporer.

Definisi ilmu magqasid al-syari‘ah tidak ditemukan secara
jelas dari para ‘ulama’ terdahulu (al-qudama) dan ahli usal figh
awal (al-usaliyyin al-awa’il). Dalam literatur-literatur Kklasik
hanya ditemukan sebagian ungkapan atau kalimat yang
berhubungan dengan kandungan, istilah, Kklasifikasi, macam-
macam, penjelasan, padanan kata, contoh-contoh, penerapan,
kehujjahan, dalil, syarat-syarat, kriteria, dan penggunaan ilmu

magqasid al-syari‘ah. Kandungan, istilah, dan lainnya tersebut
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berperan penting dalam perumusan subtansi, bangunan, dan teori
ilmu magasid al-syari ‘ah.?®*

Belakangan, terutama di era kontemporer, baru muncul
sejumlah definisi ilmu magasid al-syari‘ah yang kandungan
‘maknanya berdekatan dari para ‘ulama’ dan para peneliti,
terutama dari Ibnu ‘Asyar?®® ‘Allal al-Fasi?% al-Raistini?® dan
Sa’ad al-Yubi.2*® Sejumlah definisi tersebut telah dijelaskan pada
sub bab terdahulu yang berjudul: Transformasi dan periodisasi
maqasid al-syari‘ah.

Definisi magasid al-syari‘ah sebagaimana yang ditulis al-
Khadimi dalam karya berjudul: llmu al-Magasid al-Syar ‘iyyah,
al-ljtinad al-Magasidr: Hujjiyyatunu Dawabituhu Maj alatuhu,
dan al-Magasid  al-Syar’iyyah:  Ta‘rifuha Amsilatuha
Hujjiyyatuha adalah sebagai berikut:
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294 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar’iyyah: Ta rifuha, 27.

295 |pnu ‘Asyiir, Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyah, (Kairo-Lebanon: Dar
al-Kitab al-Misri-al-Lubnani, 2011), 15.

296<Allal al-Fasi, Magqasid al-Syari‘ah al-Islamiyah wa Makarimuha,
(Maktabah al-‘Arabiyyah: Dar al-Baida’, 1963), 13.

297 Al-Raisiini, Nazariyyatal-Magasid ‘Inda al-Imam al-Syatibi, 7.

298 Muhammad ibnu Sa’ad al-Yuabi, Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyah wa
‘Alagatuha bi al-Adillah al-Syar ‘iyyah, (Riyad: Dar al-Hijrah, 1998), 37.
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Definisi  terpilih adalah bahwa magqgasid al-syari‘ah
merupakan sejumlah makna yang dijelaskan dalam hukum-
hukum syara’ dan akibat hukum yang ditimbulkannya, baik
sejumlah makna itu berupa hikmah-hikmah yang bersifat
Jjuz ’Tmaupun berupa maslahah yang bersifat ku//i atau berupa
karakteristik umum. Sejumlah makna tadi ada dalam garis
tujuan yang sama, yaitu: kepastian kepatuhan kepada Allah
SWT dan kepastian penghadiran kemaslahatan manusia di
dunia dan akhirat.?9°

Maksud dari definisi maqgasid al-syari‘ah di atas adalah
tujuan-tujuan penetapan hukum Islam, rahasia-rahasia, dan
sasaran-sasarannya di dunia dan akhirat atau ia merupakan
kemaslahatan yang telah ditetapkan oleh pembuat hukum dalam
pemberlakuan  hukum Islam, baik yang mendatangkan
kemanfaatan manusia atau menjauhkan mereka dari segala
kerusakan di dunia dan akhirat.3%

Kemaslahatan yang menjadi fokus dari definisi magasid al-
syart‘ah mempunyai bentuk yang banyak dan bermacam-macam.
Di antaranya adalah kemaslahatan individual dan umum,
kemaslahatan yang berhubungan dengan hukum syara’ tertentu,
kemaslahatan yang berhubungan dengan sebagian atau
keseluruhan hukum, kemaslahatan yang bersifat qaz i dan yagin,

kemaslahatan yang bersifat ganni dan iztimal, dan lainnya.

299 Al-Khadind, ‘Umu al-Magasid al-Syar’iyyah, (Riyad: Maktabah al-
‘Abikan, 2001), 17; al-Khadimi, al-ljtihad al-Magasidi: Hujjiyyatuhu
Dawabituhu Majalatuhu, (Qatar: Wuzarat al-Awqaf wa al-Syu’in al-
Islamiyyah bi Dawlat Qatar, 1998), 52-53; dan al-Khadimi, al-Magasid al-
Syar’iyyah: Ta'rifuha Amsilatuha Hujjiyyatuha, (Riyad: Kuniiz Isybiliya,
2003), 29.

300 Al-Khadind, al-Magasid al-Syar’iyyah: Ta rifuha, 29.
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Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa magasid al-
syari‘ah adalah kemaslahatan syara’, tujuan dan karakteristiknya
untuk mencapai kebaikan dan kebahagiaan manusia dalam

kehidupan dunia dan akhiratnya.3*

2. Obyek kajian (ruang lingkup bahasan; mawdii ).

Sebagaimana telah dipaparkan pada pembahasan terdahulu,
bahwa Ontologi (obyek/bidang/wilayah/ruang lingkup) kajian
setiap disiplin ilmu berbeda-beda antara satu dengan yang lain.
Perbedaan obyek kajian inilah yang membedakan satu disiplin
ilmu dengan disiplin ilmu yang lain.

Obyek kajian setiap ilmu (mawdi’ kulli ‘ilmin), menurut
‘Abdul ‘Aziz ibnu ‘Abdurrahman ibnu ‘Al ibnu Rabiah, adalah
sesuatu yang menjadi bahan kajian disiplin ilmu tertentu dari
aspek sifat temporal yang ada pada esensi (zat)-nya yang bersifat
tetap, bukan dari aspek sifat temporal yang mengikuti sesuatu
yang ada di luar esensi (zat)-nya itu.2%2

Sesuatu yang menjadi bahan kajian setiap disiplin ilmu
tertentu berdasarkan pada sifat temporal yang ada pada esensi
(zat)-nya yang bersifat tetap menurut al-Khadimi mencakup

materi, hakikat, serta kandungan disiplin ilmu tersebut. Cakupan

301 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar’iyyah: Ta rifiuha, 29.

302 ‘Ali Ibnu Rabi‘ah, Nlmu Magasid al-Syari, (Riyad: al-Mamlakah al-
‘Arabiyyah al-Sa‘adiyyah, 2002), 25.
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ini meliputi sejumlah topik dan masalah yang termuat dan
berhubungan dengan disiplin ilmu tersebut.33

lHustrasi berikut ini dapat digunakan untuk memahami
perbedaan obyek kajian setiap disiplin ilmu. llmu kedokteran,
obyek kajiannya adalah tubuh manusia dari aspek keadaan
(penyakit) yang mengenainya. Ilmu psikologi, obyek kajiannya
adalah tubuh manusia dari aspek kejiwaannya. llmu nahwu,
obyek kajiannya adalah kalimat ‘Arab dari segi keadaannya, yaitu
struktur kalimat (subjek, predikat, dan obyeknya) dan perubahan
akhirnya. llmu aqgidah, obyek kajiannya adalah pengesaan Allah
SWT. (tawhid) dan penerimaan kebenaran (tasdig) terhadap dalil
(postulat) serta beriman terhadap segala hal yang bersifat gaib
yang bersumber dari al-Qur’an dan al-Sunnah.

Berangkat dari definisi dan ilustrasi di atas, obyek kajian
iimu magqgasid al-syari‘ah, sebagaimana yang dikemukakan al-
Khadimi adalah sebagai berikut:
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303 ALKhadimi, ‘lmu al-Magqasid al-Syar ‘iyyah, 27.
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Maka, obyek kajian ilmu magasid al-syari‘ah adalah
penjelasan dan pengetengahan hikmah-hikmah hukum,
rahasia penetapan hukum syara’, tujuan agama, maksud
pembuat hukum, serta maksud dan niat seorang mukallaf,
serta lainnya, yaitu segala sesuatu yang menjadi muatan
maqasid al-syari‘ah yang saat ini menjadi ilmu (disiplin)
kelslaman (syara’), salah satu bidang kajian syartat Islam,
salah satu karakteristik syartat [slam, salah satu persyaratan
memahami, menghubungkan, dan menerapkan syartat Islam,
salah satu persyaratan ijtihad di (bawah) sinaran syarTat
Islam. Bahkan, kajian, penulisan, pengujian, ulasan, teorisasi,
dan kodifikasi maqgasid al-syari‘ah semakin mandapatkan
perhatian. Suatu hal yang banyak diketengahkan oleh para
peneliti dan pengkaji adalah ajakan untuk memberikan basis
teori yang komprehensif pada ilmu magasid al-syari‘ah yang
obyek kajiannya terpusat pada kemaslahatan-kemaslahatan
syara’ dari segi definisi, contoh-contoh, kehujjahan,
substansi, macam-macam, alat, akibat, hubungannya dengan
dafil, hubungannya dengan peristiwva yang terjadi (di
masyarakat), posisi kemaslahatan dari (jangkauan) akal, dan
masalah-masalah lain yang ada hubungannya dengan obyek
kajian disiplin ilmu baru ini.3%*

Atas dasar definisi yang dikemukakan oleh al-Khadimi di
atas, obyek kajian ilmu magasid al-syari‘ah menurutnya adalah
hikmah, rahasia, dan tujuan penetapan hukum syara’; maksud

pembuat hukum (qasd al-Syari‘) yang kesemuanya itu bermuara

pada kemaslahatan dunia dan akhirat, serta maksud dan niat

304 Al-Khadimi, TImu al-Magasid al-Syar’iyyah, 27-28.
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seorang mukallaf. Sementara yang menjadi tema-tema pokok
kajiannya adalah magasid al-syari‘ah dari segi definisi, contoh-
contoh, kehujjahan, substansi, macam-macam, alat, akibat,
hubungannya dengan dalil, hubungannya dengan peristiwa yang
terjadi (di masyarakat), posisi kemaslahatan dari (jangkauan) akal,
dan masalah-masalah lain yang ada hubungannya dengan obyek
kajian disiplin ilmu baru tersebut.

Sebagai bahan perbandingan, terkait dengan obyek kajian
iimu magasid al-syari‘ah, Ibnu Rabr'ah dalam bukunya berjudul:
Ilmu Magasid al-Syari‘ mengatakan bahwa obyek kajiannya
adalah perbuatan, dali-dalil, hukum-hukum Allzh SWT. (al-
Syari‘), dan mukallaf (orang yang dibebani hukum) dari segi
menjaga keadaan (perilaku)-nya ketika penetapan hukum Islam
(tasyri‘ al-Islam). Berikut perkataannya:
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Obyek kajian ilmu magasid al-syari‘ah dari keduanya, al-
Khadimi dan Ibnu Rabrah, secara substansi sama walaupun
redaksinya berbeda. Karena, keduanya sama-sama menjadikan al-
Syari® dan mukallaf sebagai fokus utamanya. Al-Khadimi
mengaitkan al-Syari‘ dengan kata hikmah, rahasia, tujuan, dan
maksud, serta mukallaf dengan kata maksud dan niat. Sementara

Ibnu Rabr'ah mengaitkan al-Syari‘ dengan kata perbuatan, dalil-

305 ‘ATi Ibnu Rabt‘ah, ‘Ilmu Magasid al-Syari‘, 25.
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dafil, dan hukum-hukum, serta mukallaf dengan ungkapan
“menjaga keadaan (perilaku)-Nya Kketika penetapan hukum Islam
(tasyri‘al-Islam)”.

Menurut peneliti, dilinat dari tahun terbit, penerbitan kedua
karya tersebut memang tidak sama. Karya al-Khadimi berjudul:
‘Ilmu al-Magasid al-Syar ‘iyyah terbit pada tahun 2001, sementara
karya Ibnu Rabrah berjudul: ‘Zimu Magasid al-Syari‘ terbit pada
tahun 2002. Dalam kedua karya tersebut, peneliti tidak
menemukan kutipan yang dilakukan al-Khadimi terhadap apa
yang ditulis oleh Ibnu Rabr'ah atau sebaliknya. Karena itu, sulit
untuk memastikan di antara keduanya, mana sebagai yang
mengutip dan yang dikutip, walaupun karya al-Khadimi lebih
dulu diterbitkan. Pemikiran Ibnu Rabi'ah, menurut peneliti, ke
depan dapat dijadikan sebagai obyek penelitian lebih lanjut karena
belum banyak di kenal di Indonesia.

Mas‘ud Sabr1 dalam bukunya berjudul: Bidayatul Qasid ila
‘Ilmi al-Magqgasid: Kitabun Ta limiyyatun Mubtadi’un fi ‘Ilmi
Magasid al-Syari‘ah yang terbit pada 2015, juga menyampaikan
pandangannya terkait dengan obyek kajian ilmu magasid al-
syari‘ah. Menurutnya obyek kajian ilmu magasid al-syari‘ah
adalah maslahah, mafsadah, dan hukum-hukum syara’. Maslahah
dari segi mendapatkan, memelihara, dan menjelaskan
tingkatannya, serta tingkatan sesuatu yang digunakan untuk
mendapatkan dan menjaga maslahah tersebut. Mafsadah dari segi
mencegahnya  dan  mencegah  sesuatu yang  dapat
mendatangkannya. Kemudian hukum-hukum dari segi bagaimana
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ia menarik maslahah dan mencegah mafsadah. Berikut
pernyataannya:
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Obyek kajian ilmu magasid al-syari‘ah yang dikemukakan
oleh Mas‘ud Sabri, secara substansi juga sama dengan apa yang
dikemukakan oleh dua tokoh sebelumnya walaupun tidak
mencantumkan kata al-Syari‘ dan mukallaf. Mas‘ud SabrT lebih
mengarahkan obyek kajian ilmu magqasid al-syari‘ah pada “tujuan
Pembuat syara’ (al-Syari‘)”, yaitu: diraihnya maslakah dan
terhindanya mafsadah, sementara dua tokoh sebelumnya lebih
mengarahkan obyek Kkajian ilmu magqgasid al-syari‘ah pada

“Pembuat syara’ (al-Syari‘)” itu sendiri.

3. Buah (samrah; manfaat; faidah; tujuan; fungsi);

Prinsip ketiga dari sebuah disiplin ilmu ada yang
menyebutnya dengan istilah samrah (buah), fa’idah (manfaat;
kegunaan), dan gayah (tujuan). Dua kata yang terakhir menjadi
perbincangan di kalangan para ‘ulama’. Sebagian dari mereka
membedakan antara makna fa idah (manfaat; kegunaan) dengan

makna gayah (tujuan). Gayah (tujuan), menurut ‘Ali Rabiah

306 Mas’tid Sabri, Biddyatul Qasid ila ‘llmi al-Magadsid: Kitabun
Ta limiyyatun Mubtadi’unfi ‘llmi Magasid al-Syari‘ah. (t.tp.: t.p., 2015), 7.
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dalam kitabnya berjudul: ‘7lmu Magasid al-Syari‘, menunjuk pada
“awal berpikir tentang sesatu” (awwal al-tafkir fi al-syai’), atau
sesuatu yang mendorong pada seorang subjek untuk melakukan
suatu perbuatan (al-ba ‘is li al-fa’ili ‘ala talab al-fi’li). Sementara
sebagian ‘ulama’ yang lain, tidak membedakan antara faidah
(manfaat; kegunaan) dengan gayah (tujuan). Makna keduanya
sama, yaitu hasil dari sesuatu (ma yakhsulu min al-syai’),*°" atau
manfaat yang berhasil diraih oleh seorang pengkaji ilmu dan
penuntut ilmu di dunia dan akhirat (al- /@ 'idah al-latf yakhsuluha
daris al- ‘ilmi wa muta’allimihi fi al-daraini).3%®

Samrah (buah) dalam konteks filsafat ilmu modern disebut
dengan istilah aksiologi ilmu. Aksiologi ilmu berhubungan
dengan ‘“nilai guna suatu ilmu” dalam memenuhi hajat hidup
manusia dalam rangka meningkatkan kualitas hidupnya.

Berkaitan dengan aksiologi (nilai guna suatu ilmu) di atas, al-
Khadimi dalam kitab berjudul: ‘/lmu al-Magasid al-Syar ‘iyyah,
menyatakan:

g SSs S 21,8l aelss Loy ol an) o

Loy Laladl LN, £t el oy ol 2Ty Sy o 201 e 510 -
Al ol calz gyl oVl g2 3

i) g5 U8 atme gl a5 g0 3 LYl e kil oS -0
Al g o

307 ‘ATl Ibnu Rabi‘ah, llmu Magasid al-Sydri, 37.

308 Muhammad Hasan Niiruddin Isma’il, al-Matalib al-Saniyyah fi al-
Mabadi’ al ’Asyrah li al-"Ulim al-Syar iyyah, (t.tp.: tp., 2015), 14.
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Secara aksiologi, berdasarkan pernyataan al-Khadimi di atas,
dapat ditegaskan bahwa faidah (fa’idah) dan tujuan (agrad)
mengkaji ilmu magqasid al-syari‘ah, diantaranya adalah:

a. Menunjukkan ‘illat (alasan), hkikmah, tujuan, dan maksud
penetapan hukum syara’ yang bersifat juz iyyah-kulliyyah dan
khassah-‘ammah dalam berbagai bidang kehidupan dan topik
syarT at yang berbeda-beda;

309 Al-Khadimd, ‘Ilmu al-Magasid al-Syar iyyah, 27-28.
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. Memberikan keleluasaan ahli hukum ber-istinbar dalam
sinaran magqasid al-syari‘ah yang akan membantunya
memahami, memastikan, dan menerapkan hukum;

. Memperkaya kajian-kajian usiil yang berhubungan dengan
magqasid al-syart‘ah, misalnya: maslahah, qiyas, ‘urf, gawa‘id,
sadd al-zart'ah, dan lainnya;

. Mengurangi perbedaan dan pertentangan figh serta fanatisme
mazhab dengan bersandar pada ilmu magqgasid al-syari‘ah
dalam praktik pembangunan hukum, penyelarasan pemikiran
hukum yang berbeda-beda, dan mencegah pertentangan di
antara pemikiran tersebut;

. Mengkompromikan antara pengambilan makna zahir teks
dengan memperhatikan esensi dan maksud teks dalam suatu
bentuk yang tidak merusak pengertian zahir teks dan
kandungan makna, agar syart'ah tetap berjalan dalam satu
sistem yang harmonis tanpa perbedaan dan kontradiksi;

. Membantu seorang mukallaf dalam mengemban taklif dan
menjalankan perintah dengan mode terbaik dan sempurna.
Karena, seorang mukallaf, misalnya, ketika mengetahui bahwa
tujuan haji adalah pembelajaran bersama dengan orang
(manusia) lain, menghiasi diri dengan akhlak Islam yang luhur,
maka ia akan melaksanakannya secara sungguh-sungguh
dengan tujuan meraih martabat tinggi itu, yang menjadikannya
kembali (fitrah) setelah selesai (melaksanakan) haji sama

seperti hari ia dilahirkan ibunya;
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g. Membantu khatib, da‘i, pengajar, hakim, mufti, konsultan, dan
lainnya, menjalankan amaliah, tugas, dan kewajibannya sesuai
dengan kehendak syari‘, tujuan perintah dan larangan, bukan
menurut arti harfiyah teks, lahiriah pembicaraan (pesan), dan
struktur kata.

Sementara itu, Mas‘ud Sabri mengungkapkan aksiologi ilmu
magqasid al-syari‘ah dengan istilah fawa ’id dan samrah dengan
klasifikasi sebagai berikut:

a. Faidah yang kembali pada mujtahid, diantara yang terpenting
adalah:

1) Berguna dalam melakukan penyelarasan adanya ta ‘arud
dan tarjih di antara sejumlah dalil. Magasid al-syari‘ah
sebagaimana dikatakan al-Gazali merupakan giblat bagi
para mujtahid;

2) Memahami teks-teks syara’ dan mengarahkan teks-teks
tersebut pada pemahaman yang lebih patut;

3) Mengontrol aktifitas [pemberian] fatwa;

4) Pengeluaran ‘illat hukum dalam melakukan qiyas (‘illat al-
qiyas);

5) Menjaga universalitas syarTat dan tidak berijtihad keluar
dari keuniversalannya;

6) Mengurangi perbedaan di kalangan para ahli hukum
(fugaha’) disebabkan telah sampai pada pengetahuan
tentang tujuan hukum. Hal ini karena pengabaian
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pengkajian terhadap tujuan hukum syara’ akan berakibat
pada terjadinya perbedaan pandangan hukum;

7) Menjaga agama keluar dari ortodoksi (bid‘ah; ibtida’),
karena pada umumnya perilaku bid ‘ah itu bermuara hanya
pada satu hasil [kesimpulan hukum]. Hal ini karena buta
terhadap tujuan syartat (magasid al-syari‘ah).*°

b. Faidah yang kembali pada mukallaf, di antara yang terpenting
adalah:

1) Mengkoreksi (taskih) tujuan mukallaf agar sesuai dengan
tujuan Syari‘;

2) Menjalankan beban hukum syara’ (al-taklif al-syar ‘iyyi)
dalam bentuknya yang paling sempurna;

3) Memastikan realisasi [ketercapaian] beban ketuhanan. 3!

Berbeda dengan dua pemikir di atas, Ibnu Rabtrah
mengungkapkan aksiologi ilmu magasid al-syari‘ah dengan
istilah fa 'idah dan gayah yang menurutnya ada sepuluh, yaitu:

a. Penyusunan prinsip-prinsip (gawa ‘id) magqgasid al-syari‘ah
dapat membantu seorang mujtahid dalam mengeluarkan
hukum syara’ (istinbat al-hukmi al-syar ‘iyyah), mengetahui
maslahah yang dikehendaki oleh al-Syari‘ berkaitan dengan

beban hukum yang diberikan kepada seorang hamba;

310 Mas’ad Sabri, Bidayatul Qasid ila ‘llmi al-Magqasid, 9.
311 Mas’id Sabri, Bidayatul Qasid ila ‘Ilmi al-Magasid, 9.
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. Kemampuan mujtahid, setelah mengetahui prinsip-prinsip,
tujuan penetapan hukum, dan penggunaannya dalam peng-
istinbaz-an hukum syara’ serta sampainya (Seorang mujtahid)
pada pengetahuan tentang maslahah yang dikehendaki oleh
Syari‘ dalam proses penetapan hukum;

. Kemampuan muijtahid, setelah mengetahui prinsip-prinsip dan
tujuan penetapan hukum, dalam memastikan ‘illat (alasan
hukum) peristiwa baru yang belum pernah ada sebelumnya
untuk diberikan hukum syara’ yang sesuai;

. Kemampuan muijtahid, setelah mengetahui prinsip-prinsip dan
tujuan penetapan hukum, dalam melakukan tarjih di antara
agwal (sejumlah pendapat) dan memilih yang paling unggul di
antara pendapat tersebut;

. Pemahaman tentang magasid al-syari‘ah menjadikan seorang
mujtahid mengetahui hukum-hukum syara’ dan mengetahui
[nilai-nilai] universal syartah (kulliyyat al-syari‘ah) yang
berguna untuk mengetahui seluk-beluknya (juz’iyyat al-
syari‘ah);

. Perasaan tenang bagi seorang yang mengetahui prinsip-prinsip
dan tujuan penetapan hukum syara’ terhadap apa yang ia nuqil-
kan dari hukum-hukum yang ada dalam kitab-kitab ‘ulama’
terdahulu ketika melakukan pengecekan hukum-hukum yang
ada dalam kitab-kitab ‘ulama’ terdahulu tersebut telah hadir
sesuai dengan prinsip-prinsip yang pasti (qawa ‘ide sabitah)
dan tujuan-tujuan yang kokoh (maqgasid rasyikhah),
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g. Kemampuan seorang yang mengetahui prinsip-prinsip dan
tujuan penetapan hukum syara’ untuk menolak kelompok yang
mengingkari otoritas giyas;

h. Pengetahuan tentang magasid al-Syari‘ah dapat membantu
pengkopsepsian tema-tema giyas dan penerapannya pada
kasus-kasus baru;

i. Pengetahuan tentang magqgasid al-syari‘ah dapat memberikan
manfaat bagi mujtahid dalam menghadapi masalah ketika teks
(nas) berbenturan dengan tujuan Syari‘. Pengetahuan ini
memberikan seorang mujtahid asumsi yang kuat bahwa dalam
teks (nas) terdapat opini lain yang bertentangan (mu 'arid) yang
menarik untuk dikaji lebih dalam;

J. Kemampuan seorang yang mengetahui prinsip-prinsip dan
tujuan penetapan hukum syara’ mengetahui bahwa agama
Islam [yang telah menampung prinsip-prinsip dan tujuan
penetapan hukum syara’ ini] sesuai dengan ruang dan waktu,
yaitu  ketika  prinsip-prinsip  (gawa ‘id)-nya  mampu
menghadirkan hukum-hukum bagi setiap kasus-kasus yang
terjadi di setiap ruang dan waktu;

k. Pengetahuan tentang magasid al-syari‘ah dapat memberikan
manfaat untuk mengetahui bahwa agama Islam menjaga
perilaku seorang mukallaf ketika mendapatkan beban

hukum.312

312 <ATi ibnu Rabi‘ah, ‘Tlmu Magasid al-Syari‘, 41.
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4. Keutamaan (fadlun);

Prinsip keempat dari sebuah disiplin ilmu adalah fadlun
(keutamaan). Keutamaan yang dimaksud di sini adalah
signifikansi (muhimmat; ahammiyyat) dan kedudukan (makanat,
syaraf) ilmu magasid al-syari‘ah di antara disiplin ilmu-ilmu
kelslaman lain, sebagaimana yang diungkapkan oleh Muhammad

Hasan Niruddin Isma’il, yang mengatakan:
2 oslall o Benly Oy A e e el Ll -5

5- Keutamaan: ilmu magasid al-syari‘ah mempunyai
kedudukan (kemuliaan) dan signifikansi di antara ilmu-
iimu (kelslaman lain).

Berdasarkan penelusuran peneliti dalam karya-karya al-
Khadimi di bidang magasid al-syari‘ah tidak ditemukan istilah
fadlun (keutamaan). Peneliti hanya menemukan istilah al-
ihtimam,** ahammiyyat,®'® dan makanat yang ditulis secara
berurutan dengan menggunakan huruf ‘azaf, "s73'¢ Dua istilah
yang pertama merupakan akar dari kata ihntamma dan hamma yang
berarti “mementingkan” dan “penting” atau signifikan. Sementara
istilah yang terakhir, makanat, berasal dari akar kata makuna yang
berarti “kedudukan”.

313 Muhammad Hasan Niiruddin Isma’il, al-Matalib al-Saniyyah fi al-
Mabadi’ al’Asyrah i al- ‘Ulam al-Syar ‘iyyah, (t.tp.: tp., 2015), 14.

314 Al-Khadinid, Zlmu al-Magasid al-Syar’iyyah, 7.

315 Al-Khadini, al-Magasid al-Syar’iyyah: Ta rifuha, 7.

816 Al-Khadimi, lmu al-Magqasid al-Syar’iyyah, 8; al-Khadini, al-
Magasid al-Syar’iyyah: Ta rifuha, 1.
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Keutamaan [kedudukan dan signifikansi] ilmu magasid al-
syari‘ah di antara ilmu-ilmu (kelslaman lain), menurut al-
Khadimi, adalah kedudukan, peran, dan kapasitas ilmu magasid
al-syari‘ah itu sendiri dalam tiga hal, yaitu: pertama, memahami
hukum; kedua, memahami berlakunya taklif (beban kewajiban)
dan pelaksanaan ibadah; dan Kketiga, penerapan metode
keberagamaan Islam pada tingkat lokal maupun internasional dan
dalam ruang lingkup kehidupan yang berbeda-beda, baik situasi,
isu, maupun tuntutan yang diinginkan.®

Dalam pandangan al-Khadimi, magasid al-syari‘ah adalah
fakta, data, dan informasi syarTat Islam yang amat signifikan;
menjadi salah satu kaidah (dasar; prinsip) dari agama Allah
SWT.; serta menjadi dasar bagi ustl figh, ijtihad, ta’wil, dan
tarjin. Magasid al-syari‘ah menjadi bidang kajian dan disiplin
iImu syarTah seperti halnya imu ‘aqgidah, figh, tafsir, dan hads.
Inilah signifikansi iimu magqasid al-syari‘ah dalam hubungannya
dengan disiplin ilmu-ilmu kelslaman lain. Sejumlah informasi dan
fakta-fakta empiris telah menunjukkan hal ini. Al-Qur’an dan al-
Sunnah banyak dipenuhi dengan nas (teks), isyarat, dan makna
maqasid al-syari‘ah; dan bahkan era kenabian telah memberikan
kesaksian, pengakuan, pengamalan, dan atensi terhadap magasid
al-syart‘ah dalam banyak kesempatan. 318

Sejalan dengan pandangan al-Khadimi di atas, magasid al-

syari‘ah, sebagaimana dinyatakan oleh ‘Al ibnu Rabrah,

817 Al-Khadimi, al-Magqasid al-Syar’iyyah: Ta rifuha, 7.
318 Al-Khadimi, al-Magqasid al-Syar’iyyah: Ta rifuha, 7.
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merupakan sirr  al-tasyri® (rahasia  penetapan hukum).
Mengetahuinya berarti mengetahui sirr al-fasyri® (rahasia
penetapan hukum), yakni sebuah pengetahuan tentang sesuatu
yang wajib dikuasai bagi seorang mujtahid yang berusaha
mengeluarkan hukum dari maksud syara’ dan (nilai-nilai)
universalitasnya.3*®

Atas dasar itu, magasid al-Syari adalah bagian dari dasar atau
pondasi figh (us! figh), pondasi hukum Islam. Dengan demikian,
signifikansi magasid al-syari‘ah itu sama dengan signifikansi usi/
figh, kedudukannya sama dengan kedudukan usi!/ figh.

Signifikansi magasid al-syari‘ah, sebagaimana dijelaskan di
atas, posisinya sangat jelas, dikarenakan dengan magasid al-
syart‘ah pengeluaran hukum syara’ dapat diketahui secara baik;
dengannya pula pengeluaran hukum syara’ dilakukan berdasarkan
atas kemaslahatan yang menjadi tujuan al-Syari® dalam
menerapkan hukum-hukumnya. Pengetahuan tentang magasid al-
syari‘ah berguna dalam menjelaskan maksud dalil-dalil syara’
yang masih dalam bentuk verbal (lafziyyah) dan menentukan
makna yang dikehendaki ketika ditemukan adanya sejumlah
makna potensial.

Magasid al-syari‘ah adalah instrumen penyempurnaan
bakat/kemampuan istinbar (pengeluaran) hukum bagi para
ilmuwan dan para pencari ilmu. Keberadaannya dibutuhkan bagi

mereka yang bertugas melakukan penerapan hukum syara’.

319 ‘ATi ibnu Rabtah, Tlmu Maqgasid al-Syari‘, 41-42.
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Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa bila dengan magasid
al-syari‘ah pengeluaran hukum syara’ dapat diketahui secara baik,
maka berarti di sana terdapat hubungan yang kuat antara magasid
al-syari‘ah dengan hukum (figh).

Adapun kadudukan magasid al-syari‘ah di antara disiplin
ilmu-ilmu ~ kelslaman lain, menurut ‘Abdul ‘Aziz ibnu
‘Abdurrahman ibnu ‘Ali ibnu Rabtah, dapat dilihat dalam lima
dimensi, yaitu: pertama, dari dimensi obyek kajiannya secara
umum, di mana magasid al-syari‘ah dibutuhkan oleh mufassir,
mukaddis, dan faqih. Pastinya, kebutuhan terhadap magasid al-
syari‘ah akan bersinggungan langsung dengan banyak disiplin
iimu. Keutamaan dan kemuliaan magasid al-syari‘ah akan
semakin bertambah dibandingkan dengan satu disiplin ilmu yang
tidak bersinggungan langsung dengan sejumlah disiplin ilmu yang
lain. Kedua, dari dimensi peran serta ‘ag/ dan naql di dalamnya,
sebuah karakteristik yang penetapannya telah diteliti oleh para
‘ulama’. Ketiga, dari dimensi magasid al-syari‘ah sebagai yang
menetapkan hukum (hakimah) bagi yang lain. Keempat, dari
dimensi magqgasid al-syari‘ah sebagai yang dibutuhkan oleh
hukum Islam (figh) dalam konteks pengembangan dan
sandarannya. Jika ilmu figh mempunyai keutamaan dan
kemuliaan, maka ilmu magasid al-Syari yang menjadi media
pengembangan dan tempat sandarannya tentu lebih utama dan
mulia. Kelima, dari dimensi magasid al-syari‘ah dibutuhkan oleh
seorang ahli hukum (fagih) baik dalam (menetapkan) hukum pada
sebagian masalah-masalah kekinian, hukum (yang terkandung)
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dalam fhadis yang membutunkan magasid al-syari‘ah yang
mengikatnya, hukum yang terkandung dalam agwal (pendapat)
sahabat, fugha’ al-salaf (ahli hukum terdahulu), atau dalam

320

istidlal (proses pengambilan dafl).

. Hubungannya dengan ilmu lain (nisbah);

Prinsip ketiga dari sebuah disiplin ilmu adalah nisbah.
Nisbah dalam konteks ini, sebagaimana yang dikemukakan oleh
Muhammad Hasan Nuruddin Isma’l, adalah hubungan imu
maqasid al-syari‘ah dengan disiplin ilmu kelslaman lain.3

Dalam pandangan al-Khadimi, ilmu magqgasid al-syari‘ah
mempunyai hubungan dengan disiplin ilmu yang lain, terutama
bagi mereka yang concern di bidang ilmu ustl figh, kaidah figh,
dawabit figh, figh (hukum Islam), siyasah syar‘iyyah, tafst,
syarah hads, lugah, falsafah, mantig, dan lainnya. Hubungan ini
disebabkan oleh tersebarnya banyak materi ilmu magasid al-
syari‘ah dalam ilmu-ilmu kelslaman, baik nagliyyah maupun
‘agliyyah. Materi-materi ilmu magasid al-syari‘ah yang tersebar
dalam sejumlah disiplin ilmu tersebut, sepatutnya diketahui oleh
semua ilmuwan di bidangnya masing-masing serta mereka yang
memahami magqasid al-syart‘ah dan mengetahui hakikat, maksud,

dan hal-hal yang berhubungan dengannya.3?2

320 ‘ATi ibnu Rabi‘ah, Tlmu Maqgasid al-Syari‘, 41-42.
321 Muhammad Hasan Niruddin Isma’1l, al-Matalib al-Saniyyah, 14.
322 Al-Khadind, al-Magasid al-Syar’iyyah: Ta rifuha, 8.
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Mas’tud Sabri memperkuat pandangan al-Khadimi di atas.
Dia menegaskan bahwa, secara umum, ilmu magqgasid al-syari‘ah
termasuk di antara disiplin ilmu-ilmu alat (al- ‘Ulim al-Alat) yang
melayani syara’, meskipun hubungannya dengan ilmu figh dan

ilmu ustl figh lebih erat ketimbang disiplin ilmu yang lain.?#

. Pencetus (wadi‘; penemu);

Yang dimaksud dengan al-Wadi‘ adalah orang yang pertama
kali melakukan kodifikasi (penulisan; pembukuan) dan klasifikasi
dalam sebuah disiplin ilmu, meletakkan dasar-dasarnya,
menetapkan kaidah-kaidah (prinsip-prinsip)-nya, misalnya: berisi
tentang perkembangan penulisan sebuah disiplin ilmu dan
periodisasinya.3?* Al-Khadimi berpandangan bahwa pencetus (al-
wadi‘) ilmu  magasid al-syari‘ah adalah al-Syatibi. Dia
mengatakan:
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Kami menuturkan tersendiri sebagian nama-nama (pakar

maqasid terkenal) karena perannya dalam melakukan
penyempurnaan secara khusus dalam lingkup magasid al-

323 Mas’ud Sabri, Bidayatul Qasid ila ‘Ilmi al-Magasid, 9.
324 Muhammad Hasan Niruddin Isma’1l, al-Mayalib al-Saniyyah, 14.

168



syari‘ah dan juga karena ketenarannya di kalangan para

ilmuwan dalam masalah tersebut. Di antara sebagian nama-

nama (pakar magasid terkenal) tersebut adalah (sebagai
berikut):

1. ‘Izzuddin ibnu ‘Abdissalam dari kitab-nya berjudul:
Qawa ‘id al-Ahkam fi Masalih al-Anam yang memuat
hakikat maslakah dan tingkatannya serta perangkat
maqasid al-syari‘ah;

2. Al-Syatibi dari kitab-nya berjudul: al-Muwdafagat, dia
dinilai sebagai pencetus ilmu magasid al-syari‘ah, peletak
dasar bangunan (struktur)-nya yang agung, dan sebagai
tempat rujukan bagi mereka yang concern dengan disiplin
ilmu ini.3

Berdasaskan apa yang dikatakan oleh al-Khadimi di atas

dapat ditegaskan bahwa al-Syatibi dikategorikan sebagai sebagai
pencetus dan peletak dasar bangunan (struktur) ilmu magasid al-
syari‘ah. Maka tidak berlebihan bila dikatakan bahwa posisi al-
Syatibi dalam konteks ilmu magasid al-syari‘ah itu sama dengan
posisi al-Syafi‘T dalam konteks ilmu ustl figh. Keduanya sama-
sama sebagai pencetus dan peletak dasar bangunan (struktur)
kedua disiplin ilmu tersebut. Al-Syatibi sebagai Bapak ilmu
maqasid al-syari‘ah, sementara al-Syafi'T sebagai Bapak ilmu

ustl figh.

7. Nomenklatur (ismun);
Prinsip Kketujuh dari sebuah disiplin ilmu adalah ismun
(nama; nomenklatur) dari sebuah disiplin ilmu. Nomenklatur

325 Al-Khadimi, 7lmu al-Magasid al-Syar’iyyah, 57; al-Khadini, Abhdas fi
Magasid al-Syart ‘ah, (Beirut-Lebanon: Mu’assasah al-Ma‘arif, 2008.), 23.
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adalah julukan (lagab) dari sebuah disiplin ilmu yang digunakan
oleh ilmuwan (ahli al-‘/m) untuk membedakannya dengan
disiplin ilmu yang lain, sehingga menjadi nama bagi disiplin ilmu
tersebut.326

Al-Khadimi dalam salah satu karyanya tentang magasid al-
syari‘ah yang diterbitkan oleh Maktabah al-‘Abikan pada tahun
2001 memberikan judul dengan nama Illmu al-Magasid al-
Syar ‘Giyyah. Judul karya di atas merupakan nama [nomenklatur]
bagi disiplin ilmu baru. Menurutnya, terdapat sejumlah nama bagi
disiplin ilmu baru ini yang digunakan oleh sejumlah ‘ulama’,
yaitu:  “llmu al-Magasid al-Syar‘iyyah”, “Nazariyyat al-
Magasid”, “al-Figh al-Magasidr”, “al-Ijtihad al-Magqasidi”, dan
“al-Saqafah al-Magasidiyyah.” AFKhadimi mengatakan:
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326 Muhammad Hasan Niruddin Isma’1l, al-Mayalib al-Saniyyah, 14.
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Al-Magasid al-syar ‘iyyah merupakan salah satu bidang di
antara bidang-bidang syartat Islam dan salah satu disiplin
ilmu di antara disiplin ilmu-ilmu syartat Islam yang
diperoleh dengan perhatian besar dan keinginan tinggi pada
tataran penulisan, penyusunan, pendasaran, pencabangan,
pencontohan, dan penerapan, terutama di era figh mutakhir.
Khususnya, pada era sekarang ini yang secara terus-menerus
dilakukan seruan terhadap pendirian sesuatu yang dikenal
dengan “ilmu al-magasid al-syar‘iyyah” atau “nazariyyat al-
maqasid”, atau “al-figh al-maqgasidr”, atau “al-ijtihad al-
maqasidr”, atau “al-sagafah al-Magasidiyyah”, atau lainya,
yaitu: kata-kata, istilah-istilah, dan kalimat-kalimat yang
dalam praktiknya mengandung dan memuat makna yang
mengarah dan berdasarkan pada magasid serta diperoleh dari
kumpulan hukum-hukum figh yang bersifat syar ‘i secara
pemahaman, pengertian, penerapan, pengukuran, dan
pertimbangan. 327

8. Pengambilan (istimdad),

Prinsip kedelapan dari sebuah disiplin ilmu adalah istimdad
(pengambilan) dari sebuah disiplin ilmu. Maksudnya adalah
penopang, sumber-sumber, dan sebab-sebab ilmiah yang menjadi
tempat  pengambilan  ilmu  pengetahuan, tujuan, dan
permasalahannya.32®

Al-Khadimi secara tekstual di dalam karya-karyanya tentang
magqasid al-syari‘ah tidak menyebutkan kata istimdad sebagai
sebuah sub pembahasan tersendiri, tetapi dia menyebut kata
istimdat ketika menjelaskan ikhtisar mengenai hubungan magasid
al-syari‘ah dengan istilah-istilah usal (al-muszalakat al-usiliyyah)

827 Al-Khadind, Abkds fi Magasid al-Syari‘ah, 12.
328 Muhammad Hasan Niruddin Isma’il, al-Mayalib al-Saniyyah, 14.
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dan sebagian disiplin ilmu-imu syarTah, seperti: ilmu qawa‘id al-
fighiyyah, usil figh, figh, dan ilmu khilaf.32°

Al-Khadimi, lebih lanjut, menjelaskan bahwa pertama,
tujuan menjelaskan hubungan tersebut adalah menampilkan
pengambilan (istimdat) maqasid al-syari‘ah dari sebagian istilah-
istilah tersebut, misalnya: al-Qur’an, al-Sunnah, ima‘, dan
lainnya. Magasid al-syari‘ah diambil dan diperoleh dari istilah-
istilah itu. Kedua, tujuan yang lain adalah menampilkan sisi
hubungan tersebut dengan mempraktikkan sebagian kecll
perbandingan, memberikan kaidah mengenai aspek pengaruh-
mempengaruhi, memperkuat bentuk integrasi dan hubungan di
antara istilah-istilah tersebut dengan ilmu magasid al-syari‘ah dan
menampilkan sesuatu yang menunjukkan pencabangan semuanya
dari satu sumber dan pancaran semuanya dari sumber syarTat
yang jernih.330

Walaupun tidak ditemukan sub pembahasan tentang istimdad
maqasid al-syari‘ah, dalam karya al-Khadimi ditemukan sub
pembahasan dengan judul mazannu magasid al-tasyri‘ yang
secara substansial mempunyai maksud yang sama dengan
pengertian istimdad. Kata mazannu magasid al-tasyri’
dimaksudkan al-Khadimi  sebagai sumber-sumber yang memuat
materi, anasir (kandungan; elemen), dan pembentuk magasid al-

syart‘ah. Menurut al-Khadimi istimdad atau mazannu magasid al-

329 Al-Khadini, al-Magasid al-Syar’iyyah: Dawabituha Tarikhuha
Tatbigatuha, (Riyad: Kuniz lysbiliya, 2007), 8.
330 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar’iyyah: Dawabituha, 8.
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tasyri‘ terdapat pada kajian-kajian dari sejumlah topik, yaitu: a)
qiyas; b) istihsan, c) maslahat al-murslah; d) ‘urf; al-Zara’i’
saddanwa ‘urfan; €) al-ahkam al-syar ‘iyyah yang meliputi ‘illat,
al-husnu wa al-qubhu, syarat-syarat taklif, dan lainnya; f) al-
qawa id al-syar‘iyyah yang meliputi al-qawa 'id al-fighiyyah, al-
usuliyyah, dan al-maqasidiyyah; g) al-siyasah al-syar ‘iyyah, h)
nusis al-akhkam yang meliputi ayat-ayat dan hadis-hadis hukum; i)
al-ta ‘arud wa al-tarjih bi al-maqsad; j) al-khilaf al-fighiyy; K)
mafhim muwdafagah dan mukhalafah; 1) ‘ilm al-furig [perbedaan
di antara istilah-istilah magasid]; m) figh al-nawazil (figh
bencana); n) magasid al-kalam (tujuan pembicaraan); o) studi
Islam kontemporer yang terutama berhubungan dengan
menunjukkan tujuan, karakteristik, dan nilai-nilai Islam universal;
dan p) studi hukum, perundang-undangan, dan pemikiran yang
berhubungan magasid al-syari‘ah dan kemaslahatan syara’.33!
Sejalan  dengan  alKhadimi, ‘Abdul ‘AzZiz  ibnu
‘Abdurrahman ibnu ‘Ali ibnu Rabiah menambahkan istimdad
atau mazannu maqasid al-tasyri‘ yang dikemukakan al-Khadimi
di atas, yang meliputi: @) ilmu kalam; b) al-Qur’an dan al-Sunnah;
¢) hukum-hukum syara’ dari segi konsepsi (tasawwur)-nya; d)
tindakan syara’ melalui metode induksi pada berbagai topik yang
berbeda; e) ilmu al-lugat al- ‘Arabiyyah; f) status mukallaf dari
segi posisinya untuk dikenai faklif berdasarkan tuntutan syarT at;

331 Al-Khadimi, Abkds fi Magasid al-Syari ‘ah, 19.
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g) status mukallaf dari segi posisinya yang ada di bawah hukum-
hukum raklif.33?

Mas’tud SabrT juga menambahkan bahwa pengembangan ilmu
magqasid al-syart‘ah dapat di ambil dari al-Qur’an, al-Sunnah,
induksi hukum-hukum syara’, dan jjtihad para ‘ulama’.?3

. Hukum mempelajarinya (hukmal-syari‘);

Prinsip kesembilan dari sebuah disiplin ilmu adalah zZukm al-
syari* (hukum mempelajari) sebuah disiplin ilmu. Maksudnya
adalah hukum syara’ mempelajari ilmu magasid al-syari‘ah dari
kelima norma hukum takl/ift, yaitu: wajib, sunnah, haram, makruh,
dan mubah.

Al-Khadimi memandang bahwa maqgasid al-syari‘ah ibarat
pedang bermata dua yang penggunaannya dapat dimungkinkan
untuk mencapai kebaikan dan keburukan. Karena itu, untuk
mencapai kebaikan dan menghindari keburukan, hukum-nya wajib
memahaminya secara komprehensif bagai para ‘ulama’ dan
mereka yang concern terhadap disiplin ilmu ini, yang terkait
dengan kandungan makna, instrumen, mekanisme, kriteria, dan
tujuan penerapannya.33*

Kewajiban memahami secara komprehensif terhadap disiplin
ilmu ini yang disertai dengan metode yang benar, menurut al-

Khadimi, dapat: [a] mencapai kemaslahatan zagiqi dan syar ‘i; [b]

332 ‘AT ibnu Rabi‘ah, ‘Tlmu Magasid al-Syari‘, 33.
333 Mas ud Sabri, Bidayatul Qasid ila ‘limi al-Magasid, 8.
334 Al-Khadimi, ‘Ilmu al-Magasid al-Syar’iyyah, 7.
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menghindari kerusakan dan kehancuran, kesewenang-wenangan
jthad dan istinbat dalam penafsiran, subjektifitas dalam pen-
ta’wil-an; serta [c] menghindari tujuan dan niat yang salah.
Pemahaman yang komprehensif terhadap disiplin ilmu ini dapat
menjauhkan seseorang dari tafsir literalis, praktik penggunaan nas
dan dalil-dall hukum secara harfiyyah, dan segala bentuk
penafsiran yang hanya sekedar melihat pada lahir teks tanpa
melihat aspek batin, makna, dan tujuannya.33®

Sejalan dengan al-Khadimi, Mas’Gd Sabri membagi hukum
mempelajari ilmu magqgasid al-syari‘ah menjadi tiga, yaitu: [a]
fardu kifayah bagi umat Islam secara kolektif (jama ‘ah); [b]
fardu ‘ain bagiseorang mujtahid; dan [c] mustakab (sunnah) bagi
muqallid (pengikut).33®

Sementara itu, ‘Abdul ‘Aziz ibnu ‘Abdurrahman ibnu ‘Al
ibnu Rabrah lebih komprehensif menjelaskan  hukum
mempelajari ilmu maqgasid al-syari‘ah. Menurutnya, hukum
mempelajari ilmu magasid al-syari‘ah itu beragam sesuai dengan
keragaman kondisi yang di alami seseorang. Seseorang yang
melakukan itihad atau akan memberikan fatwa atau akan
memutuskan hukum kepada masyarakat, maka hukum mepelajari
disiplin ilmu ini adalah fardu ‘ain, karena adanya kewajiban
menghadirkan Aujjah Allah SWT. dan menjelaskan hukum syara’
bagi makhluk-Nya. Sementara, jika seseorang tidak masuk

kategori di atas, maka di bagi dua, yaitu: [a] bagi orang yang ‘alim

335 Al-Khadind, 7mu al-Magasid al-Syar’iyyah, 7-8.
336 Mas’d Sabri, Bidayatul Qasid ila ‘Ilm al-Magqasid, 8.
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hukumnya fardu kifayah; [b] bagi orang yang awam hukumnya
tidak fardu ‘ain dan juga tidak fardu kifayah, tetapi cukup
mengikutinya walaupun tidak mengetahui tujuannya. 33’

10.Permasalahan yang dikaji (masa’il).

Permasalahan yang dikaji oleh setiap disiplin ilmu adalah
mengetahui keadaan yang bersifat kebetulan (temporal); bukan
eternal yang ada pada obyek kajian disiplin ilmu. Sebagai contoh,
obyek kajian ilmu kedokteran adalah tubuh manusia, sementara
permasalahan yang dikaji adalah keadaan yang bersifat kebetulan
(temporal) yang terjadi pada tubuh manusia, yaitu keadaan sakit
yang menimpa pada tubuh manusia. Jadi, obyek kajian ilmu
kedokteran adalah tubuh manusia, sementara permasalahan yang
dikaji dalam tubuh manusia adalah keadaan sakit yang
menimpanya.

Obyek kajian ilmu magasid al-syari‘ah menurut al-Khadimi
adalah zikmah hukum, rahasia fasyri‘ (penetapan hukum), gayat
al-din (tujuan agama), magasid al-Syari‘ (tujuan Pembuat
Hukum), magsid al-mukallaf wa niyyatuhu (tujuan dan niat
mukallaf), dan lainnya. Obyek kajian tersebut menurut al-Khadimi
berpusat pada al-masalih al-syar ‘iyyah (kemaslahatan syara’) dari
segi devinisi, contoh, ke-kujjah-an, hakikat, Klasifikasi, wasa il

(media), jejak, hubungannya dengan dalil, hubungannya dengan

337 ‘ATl ibnu Rabi‘ah, ‘Tlmu Magasid al-Syari‘, 47.
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peristiva yang terjadi, Kkedudukannya terhadap akal, dan
lainnya.338

Atas dasar obyek kajian ilmu magasid al-syari‘ah yang
dikemukakan al-Khadimi di atas, maka permasalahan yang dikaji
dalam disiplin ilmu tersebut adalah segala hal yang berhubungan
dengan obyek kajian ilmu tersebut dari segi maslakah dan al-
ma’'na al-mundasib (kesesuaian makna; ‘illat) yang mendukung
penetapan hukum. Jadi inti dari masa’ilu magasid al-syari‘ah
adalah pengkajian maslazah dan mafsadah hubungannya dengan
hukum-hukum syara’ dan dan penjelasan tentang ‘ilal al-tasyri’
(alasan  penetapan hukum).®¥*® Hanya saja, berdasarkan
penelusuran terhadap karya-karya al-Khadimi di bidang magasid
al-syari‘ah, peneliti tidak menemukan penjelasan tentang
masa 'ilu maqasid al-syari‘ah yang ditulis dalam bab tersendiri. la
menuliskannya secara terpencar-pencar dan memerlukan
identifikasi tersendiri untuk mengumpulkannya. Di antara masa il
(permasalahan) yang dikaji dalam disiplin ilmu magasid al-

syart‘ah adalah sebagai berikut:

a. Mada i‘tibari magasid al-Syari‘ (sejaunmana kebenaran
maqasid al-Syari°),

Pembicaraan tentang sejauhmana kebenaran magasid al-

Syari‘ (mada i‘tibari magasid al-Syari) didasarkan pada

wacana tentang pen-ta ’lil-an hukum dan perbutan Allah SWT.

338 Al-Khadind, 7mu al-Magasid al-Syar’iyyah, 28.
339 Mas’ad Sabri, Bidayatul Qasid ila ‘Ilm al-Magqasid, 10.
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Pembicaraan tentang pen-fa ’lil-an hukum dan perbutan Allah

SWT didasarkan pada wacana tentang al-taksin dan tagbih.

Karena itu, poin [a] meliputi dua pembahasan, yaitu: pertama,

pengantar tentang al-taksin dan tagbih, serta pen-ta’lil-an

hukum dan perbutan Allah SWT. Kedua, i ‘tibaru magasid al-

Syari‘. I'tibaru maqgasid al-Syari® secara substansial

berhubungan dengan masalah hujjiyyat magasid al-syari‘ah

wa dalilatuha. Karena itu, al-Khadimi dalam karyanya
mengulas i ‘tibaru magqasid al-Syari® dengan ungkapan
hujjiyvat magasid al-syari ‘ah wa dalilatuha.

1) Tahsin dan tagbih. AlKhadimi tidak secara eksplisit
menjelaskan tentang peran akal berkaitan dengan penilaian
sesuatu sebagai yang baik dan yang buruk (al-tafsin dan
taqbih). Tetapi dia hanya menjelaskan secara umum peran
akal dalam proses ijthad magasidi**® dan keterbatasannya
dalam menentukan hakikat kemaslahatan. Dia memandang
bahwa akal manusia walaupun berperan dalam memahami
hukum-hukum Allah SWT. dan menyingkap tujuan-tujuan-
Nya, serta menerapkan sebagian fungsi akal dan logika,
seperti: melakukan verifikasi ‘i/lat, penyamaan di antara
masalah-masalah yang sejenis, penghubungan di antara
sifat yang sesuai dengan dengan hukum, memasukkan
spesies ke dalam jenisnya, dan lainnya. Meskipun begitu,

340 Al-Khadimi, al-Magqasid al-Syar’iyyah: Turuqu lsbatiha Hujjiyyatuha
Wasa'iluha, (Riyad: Kuntiz Iysbiliya2003), h. 38; al-Khadini, al-ljtihad al-
Magasidr: Hujjiyyatuhu, Juz 1, 167.
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dalam konteks hukum, peran akal tetap terbatas dalam
melakukan verifikasi terhadap esensi, substansi, keutuhan,
keumuman, keharusan, dan hal-hal yang bertentangan
dengan kemaslahatan. Lebih lengkapnya lihat pernyataan
al-Khadimi sebagai berikut:
Sy B Sl Jaen 053 OF Ay LAY Jasl)
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Contoh keterbatasan akal di atas, sebagaimana
diungkapkan al-Khadimi adalah adanya perbedaan
pandangan di kalangan umat, kelompok, dan individu,
dalam menilai sesuatu hal sebagai yang baik atau buruk.
Bahkan ketika bersepakat atas kebaikan sesuatu sekalipun,
mereka tetap berbeda pandangan mengenai tingkat
kebaikan dan metodenya dengan perbedaan yang besar.342

2) Pen-ta’lil-an hukum dan perbuatan Allah SWT. Al-
Khadimi memandang bahwa syartat Islam dijustifikasi
(mu ‘allalat) dengan hikmah-hikmah yang dikehendaki oleh
Allah SWT. dan kemaslahatan-kemaslahatan yang

841 Al-Khadimi, al-ljtihad al-Magasidi: Hujjiyyatuhu, Juz Il, 21-22.
342 Al-Khadind, al-ljtihad al-Magasidi: Hujjiyyatuhu, Juz 11, 22.
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terpuji.3*® SyarT'at Islam hadir dalam kerangka memastikan
penghambaan kepada Allah SWT, mengeluarkan manusia
dari kegelapan menuju terang, menjamin kebaikan dan
kebahagiaannya di dunia dan akhirat. Ini semua merupakan
kemaslahatan yang kembali pada hamba, yang dengannya

mereka merasakan kenikmatan dan kelezatan.34*

Pandangan al-Khadimi di atas mengacu pada pendapat
mayoritas (jumhir) ‘ulama‘, fugaha’, usiliyytn, muhaddistn,
mufassiriin, mutakallimiin, filosuf, dan lainnya.34

‘lllat dalam pandangan al-Khadimi adalah alur (lintasan)
hukum, sedangkan hukum adalah alur magasid. Maka, ‘illat
adalah alur bagi magasid, baik untuk penghapusan maupun
untuk menemukannya. Sebagai contoh, iskar (memabukkan]
adalah alur bagi pengharaman khamr. Pengharaman adalah
alur bagi tujuan (magasid) melindungi (kifz) akal, harta, dan
keluarga. Maka, iskar adalah alur penghapusan (khamr) yang
bertujuan untuk melindungi (%ifz) akal, harta, dan keluarga.
Karena itu, pengharaman adalah alur untuk menemukan tujuan

yang dimaksud.34¢

343 Al-Khadimi, Nlmu al-Magasid al-Syar iyyah, 19.
344 Al-Khadimi, ‘llmu al-Magasid al-Syar iyyah, 45.
345 Al-Khadimi, ‘Nlmu al-Magasid al-Syariyyah, 45.

346 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar iyyah wa Silatuha bi al-‘Adillah al-
Syar ‘iyyah wa al-Mustalahat al-Usiliyyah, (Riyad: Dar Isybilia, 2003), 70-71.
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Berdasarkan penjelasan di atas, al-Khadimi menegaskan
bahwa ‘illat hanyalah alur bagi magasid, bukan magasid itu
sendiri. Ketika terdapat perbedaan pandangan mengenai ‘illat;
Apakah ia merupakan sifat yang jelas dan mundabiy, tanda
yang menunjukkan atas adanya hukum, sinyal yang
memberitahukan adanya hukum? atau Apakah ia merupakan
hikmah yang menjadi pendorong bagi seorang mukallaf untuk
menjalankan hukum, makna yang selaras dengan hukum, dan
lainnnya? Ketika terjadi perbedaan dalam hal ini, maka ‘i/lat
dan hikmah merupakan dasar penetapan dan peletakan hukum
[tasyri‘ al-hukmwa wad ‘ihi] berkaitan dengan kehendak Allah
SWT., Hakim [Pembuat hukum] atas apa yang dikehendaki
dan Fa “‘al [Maha pembuat] terhadap apa yang diinginkan. 34’

3) I'tibaru maqgasid al-Syari’. Anggapan kebenaran mengenai
magqasid al-Syari‘, oleh al-Khadimi dikemukakan dengan
ungkapan hujjiyyat magasid al-syari‘ah wa dalilatuha
(kehujjahan  magqasid al-syari‘ah dan dalilnya). Al-Khadimi
memandang bahwa magqasid al-syari‘ah bukanlah dalil yang
berdiri sendiri dan terlepas dari syara’. Akan tetapi merupakan

dalil yang mengikuti, diambil, dan disimpulkan, dari syara’.3*®

Penegasan di atas, diakui dan ditetapkan sendiri oleh Allah
al-Syari° dalam wahyu dan petunjuk-Nya dengan sejumlah

batasan dan aturannya. Karena itu, magasid diposisikan sebagai

347 Al-Khadind, al-Magasid al-Syar iyyah wa Silatuha, 71.
348 Al-Khadini, al-Magasid al-Syar’iyyah: Ta rifuha, 34.
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yang bersifat syar ‘iyyah, Islamiyyah, dan rabbaniyyah, tidak

menyimpang dari agama yang lurus dan juga tidak menyimpang

dari jalan Allah SWT. yang lurus.®*°

Magasid al-syart ‘ah keberadaannya menjadi hujjah diniyyah,
kaidah syar ‘iyyah, dan metode usali dan ijtihadi, yang dijadikan
dasar bagi mujtahid dalam berijtinad, memberikan fatwa, dan
melakukan pen-za ‘wil-an.3%°

Dalil-dalil tentang kebenaran dan urgensi magasid al-
syart‘ah banyak dan beragam, baik secara nagli maupun aqli.

a) Dalil-dalil yang bersumber dari al-Qur’an. Al-Qur’an
sebagaimana dimaklumi merupakan sumber hukum Islam yang
pertama dan utama serta mengandung aspek-aspek syara’ yang
lain. Karena itu, magasid dan fungsi hukum serta aspek-
aspeknya dapat diketahui dari sana. Al-Qur’an telah
menetapkan beberapa tujuan (magasid) Islam, misalnya:
tentang ketetapan bahwa al-Qur’an diturunkan sebagai
petunjuk,  kemaslahatan, dan  pendidikan  manusia;
menghilangkan ~ kesempitan,  kesulitan, dan  menarik
kemudahan serta keringanan.®5* Allah SWT. berfirman:

&1 el 216,050 il a3 28505 2531 2 51 o ORI 138 &)
S 153123

349 Al-Khadimi, al-Magqasid al-Syar’iyyah: Ta rifuha, 34.
350 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar’iyyah: Ta rifuha, 34.
351 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar’iyyah: Ta rifuha, 35-36.
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Sesungguhnya al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada
(jalan) yang lebih lurus dan memberikan khabar gembira
kepada orang-orang Mu'min yang mengerjakan amal saleh
bahwa baginya pahala yang besar 352

Allah yang lebih tahu maknanya. Kitab ini tidak ada keraguan
padanya, menjadi petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa 3°3

T b ol e e 5

Allah tidak menjadikan atas kalian dalam agama suatu
kesempitan 354

s -

el \rha dop Y;}L’Jf‘i’si AR

Allah  menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak
menghendaki kesulitan bagimu35®

s wmdﬁ,jr,s: & g o AT

Allah hendak memberikan keringanan kepadamu, dan manusia
dijadikan bersifat lemah 3%

Selain itu, al-Qur’an juga menjelaskan dalam tempat yang
berbeda-beda mengenai ‘i/lat dan hikmah bagi sebagian
hukum-hukum syara’, misalnya: ‘i//at tentang kewajiban puasa

852 Al-Qur’an, suratal-Ista’: 9.

353 Al-Qur’an,
354 Al-Qur’an,
355 Al-Qur’an,
356 Al-Qur’an,

suratal-Bagarah: 1-2.
suratal-Hajj: 78.
suratal-Baqarah: 185.
suratal-Nisa’: 28.
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Ramadan, halangan menggauli istri pada waktu Aaid.*’ Allah
SWT berfirman:

RSaS s e ol o S S pral sl CS Tk il

E1

N

3\

)

¥

Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas Kkalian
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum
kalian agar kalian bertakwa. %8

el G FLANI AT 350 I el 2 36,1

Mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah: "Haid
itu adalah suatu kotoran". Oleh sebab itu hendaklah kamu
menjauhkan diri dari wanita di waktu haid3s°

b) Dalil-dalil yang bersumber dari al-Sunnah. Al-Sunnah
merupakan sumber hukum Islam kedua setelah al-Qur’an.
Hukum, ‘illat, dan maqgasid al-syari‘ah dapat diketahui dari
sana, misalnya: penetapan tujuan syara“ terkait dengan isti Zan
(memohon ijin terlebih dahulu) sebelum memasuki rumah
orang lain dan penetapan peniadaan kesulitan terkait dengan
hukum kucing yang banyak berkeliaran di rumah. Yang
pertama bertujuan untuk melindungi harkat dan martabat serta

rahasia keluarga, sementara yang kedua bertujuan untuk

3857 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar’iyyah: Ta rifuhda, 36.
358 Al-Qur’an, suratal-Bagarah: 183.
359 Al-Qur’an, suratal-Bagarah: 122.
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menghilangkan kesulitan yang dihadapi oleh umat Islam.3%°
Nabi Muhammad SAW. bersabda:

radl oY ol Jas L)

Sesungguhnya dijadikan (ditetapkan)-nya perintah meminta
ijin (terlebih dahulu sebelum memasuki rumah orang lain)
karena pandangan (mata) 6t

lilylally cemde crilyhall e g s o W3]

Sesungguhnya kucing-kucing itu tidak najis. Sesungguhnya ia
di antara hewan jantan dan betina yang berkeliling di antara
kalian 362

c) Dalil-dalil yang bersumber dari ijma‘. Ijma‘ merupakan
sumber hukum Islam yang ketiga, setelah al-Qur’an dan al-
Sunnah. Ijma‘ adalah kesepakatan para mujtahid dan ‘ulama’
dari umat Nabi Muhammad SAW. tentang suatu kasus di suatu
masa setelah wafat Beliau. la merupakan sebuah metode untuk
mengetahui magasid al-syari‘ah, misalnya: ijma‘ ‘ulama’ dan
mujtahid tentang al-Qur’an sebagai kitab petunjuk dan
kebaikan; tentang pensyarratan hukum-hukum Allah SWT.

untuk kemaslahatan hamba di dunia dan akhirat; tentang

360 Al-Khadini, al-Magasid al-Syar’iyyah: Ta rifuha, 36-37.

361 A|-Bukhari, Sahih al-Bukhari, dalam Kitab al-Isti 'dan, Bab al-Isti’dan
min Ajl al-Basar, (Beirut: Dar al-Fikr, 1981).

862 Al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Tahqiq Muhammad Fu’ad Abdul Baqt -
Syarah Ahmad Muhammad Syakir, (Makkah: al-Maktabah al-Faisaliyyah
Makkah al-Mukarramah, t.th.).
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diperintahkannya ibadah untuk penghambaan kepada Sang
Pencipta dan untuk memastikan keridaan-Nya.3%

d) Dalil-dalil yang bersumber dari istigra’ (penelitian). Istigra’
adalah penyelidikan terhadap kasus-kasus partikular (juz iyyat)
untuk sampai kepada kesimpulan umum. Penelitian terhadap
hukum-hukum syara’ dan cabang-cabangnya menunjukkan
adanya upaya untuk menjaga magasid al-syari‘ah dan
signifikansinya, misalnya: penelitian dan penyelidikan hukum
meng-gasar salat, tidak berpuasa di bulan Ramadan, men-
jama * salat, pembolehan tayamum dan mengusap sepatu (al-
khuff), dan lainnya. Penelitian tersebut menunjukkan atas
dijaminnya tujuan syara’ dalam memberikan kemudahan dan
keringanan bagi para hamba tanpa harus mengeluarkan dari
lingkaran (ruang) taklif’ dan keinginan mereka. Kebutuhan dan
keinginan mereka tetap terpenuhi dengan tanpa keluar dari
beban tak .3

e) Dalil-dalil yang bersumber dari ucapan para ‘ulama’ salaf dan
khalaf. Para ‘ulama’ salaf dan khalaf telah menerapkan
magqasid al-syari‘ah dan berpaling kepadanya dalam fatwa,
jtihad, pendapat, dan penugilannya. Contoh-contoh mengenai
hal ini banyak sekali dan tersebar dalam karya-karyanya.3¢

f) Dalil-dalil yang bersumber dari akal, peristiwa, dan sejarah.
Berdasarkan dalil akal, peristiwa, dan sejarah menunjukkan

363 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar’iyyah: Ta rifuha, 37.
364 Al-Khadimi, al-Magqasid al-Syar’iyyah: Ta rifuha, 37.
365 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar’iyyah: Ta rifuha, 37-38.
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bahwa hukum-hukum syara’ diterapkan untuk kemaslahatan
hamba. Adanya kesesuaian (salik) syarTat Islam pada setiap
situasi dan kondisi menjadil dalil bagi kemencakupan syarT at
Islam terhadap magqasid al-syari ‘ah dan masalih al-insaniyyah
(kebaikan manusia). Seandainya kesesuaian itu tidak terjadi,
tentu akan ditinggalkan dan dijauhi oleh manusia. SyarTat
Islam memenuhi dan merespon fitrah, nalar, kebutuhan, dan
harapan manusia.®¢®

Magasid al-syari‘ah tersebar dalam syartat Allah SWT. baik
dalam al-Qur’an dan al-Sunnah, hati sanubari para ‘ulama’ dan
mujtahid salaf dan khalaf, maupun dalam sejarah, kehidupan,
nalar, dan kesaksian (testimony) inderawi.®¢’

Sejumlah dalil-dalil di atas menunjukkan kebenaran dan ke-
mu'tabar-an magqasid al-syari‘ah. Dalil-dalil di atas juga
memperkuat urgensi dan kedudukan magasid al-syari‘ah dalam
pemahaman, istinbat, dan penerapannya, dengan persyaratan dan
aturan yang telah ditentukan.

366 Al-Khadind, al-Magasid al-Syar’iyyah: Ta rifuha, 38.
367 Al-Khadini, al-Magasid al-Syar’iyyah: Ta rifuha, 38.
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b. Turuqu isbati magasid al-syari‘ah (metode penetapan magasid
syari‘ah);

Al-Khadimi menawarkan enam metode penetapan magqgasid
al-syari‘ah,®® yaitu: ole el 2elly 2, L wedl L), e oS,

Hlwall LT, aloW) aolad) e glsaYl, dan s, Dalam

368 Al-Khadimi menyatakan bahwa cara (method) untuk mengetahui
maqasid dikenal dengan beberapa istilah yaitu: ‘aolid) o azSdh llws’, © J
sl oL, Caladl sy asS 6L, Al-Khadind, al-Magasid al-Syar ‘iyyah:
Turuqu Isbatiha Hujjiyyatuhd Wasa'iluha, (Riyad: Dar Kuniiz Isybilia, 2007),
11; al-Khadimi, ‘llmu  al-Magasid  al-Syar’iyyah, 67-69; Al-Syatibi
menyebutnya dengan istilah ‘Le )l olie g a5 gl wd’. Abii Ishaq Ibrahim
al-Syatibi, Al-Muwafaqat fi Usil al-Syari‘ah, ‘Abdullah Darraz, [Ed.], (Beirut-
Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 2003), 391; Sementara itu, Ibnu ‘Asyur
menyebutnya dengan istilah ‘ie )l aolidl oLl 3,7, Ibnu ‘Asyiir, Magasid al-
Syart ‘ah al-Islamiyah, (Yordania: Dar al-Nafa’is, 2001), 189.

369 Metode penyingkapan maqasid telah dikemukakan oleh beberapa
pemikir sebelum al-Khadimi. Menurut al-Syatibi, metode penyingkapan
maqasid ada empat, yaitu: s el Glas¥l 2l o152, &y W31 Pe jleel, of
A aoliey Lol aolie Zpslally 2ol BB g 8 3 p el dan il p 2 e Sl

4 gaadl gl (3 o Jeall Lot e 4l. Abii Ishaq Ibrahim al-Syatibi, Al-
Muwafaqat fi Usil al-Syari‘ah, 298-310; Ibnu ‘Asyar hadir melengkapi metode
penyingkapan magasid al-Syatibi. Ada tiga metode penyingkapan magasid al-
syart ‘ah. Pertama, metode istigra’. Metode ini terbagi mejadi dua, yaitu: «! g
Lhle 25,2l oBY1 dan Ale 3 eSasl o8 AT 5 e, Kedua, AN asl) olLa
(dalil-dalil al-Qur’an yang jelas dalalahnya). Ketiga, 5_s sill 43l (al-sunnah al-
mutawatirah). lbnu ‘Asytr, Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyah, (Yordania: Dar
al-Nafa’is, 2001), 190-196; ‘Abdullah Ibnu Bayyah, ‘Adlagah Magasid al-
Syari‘ah bi Usal al-Figh, (Wimbleden-London: Al-Magasid Research Centre
in The Philosophy of Islamic Law — Al-Furgan Islamic Heritage Foundation,
2006), 67-69, 70-71. Metode al-Syatibi di atas banyak dikutip oleh sejumlah
‘ulamd’ maqasid, di antaranya adalah Dr. ‘Abdul Majid al-Najjar, Dr.

188



kesempatan lain, al-Khadimi menyebutkan sejumlah metode
penyingkapan maqasid ke dalam dua metode utama. Kedua
metode ini secara khusus lebih mengelaborasi pandangan al-

Syatibi dan Ibnu ‘Asyar.®’® Dua metode utama tersebut dijelaskan

oleh al-Khadimi dengan dua ungkapan, yaitu: . L.l bl
2y o)) dan aally 2oV aolaall e a1 27

C. Mubarrirat dawabit al-maqasid al-syari‘ah (dasar pembenaran
magqasid al-syart ‘ah);

Kerangka penyusunan magqgasid al-syari‘ah dalam lingkup
nilai etik, kesepakatan, dan mental, diistilahkan dengan ungkapan
al-dawabit, al-khasa’is, atau al-ma ‘alim.®"> Dasar pembenaran
(al-dawabif) inilah yang dijadikan sebagai penilai terhadap
pemahaman dan penerapan magasid al-syari‘ah. Menurut al-

Muhammad ‘Abdul ‘Ati Muhammad ‘Ali, Dr. Ahsan Lahsasanah. ‘Abdul
Majid al-Najjar, Magasid al-Syari‘ah: Biab ‘adin Jadidah, (Beirut: Dar al-Garb
al-Islamy, 2008), 26-35; Muhammad ‘Abdul Att Muhammad ‘Ali, Magasid al-
Syar‘iyyah wa Asaruha fi al-Figh al-Islami, (Kairo: Dar al-Hadis, 2007), 44-45;
dan Ahsan Lahsasanah, al-Figh al-Magasidi ‘Inda al-Imam al-Syatibr, (Kairo:
Dar al-Salam, 2008), 98-107.

870 AlKhadinid, Ilmu al-Magasid al-Syar’iyyah, h. 67-69.

371 Menurut Ibnu Rabi‘ah, metode penyingkapan maqasid ada empat,
yaitu: s ey (istiqra’), s el Gon¥) 2dly w31 5,2, D e e slanay gl o) gl
aoliadl, 4 gatiall gad) ol we ol et e ¢ lall oS, Sementara menurut al-
Raistini ada lima yaitu: 3,2 oldll oloaie 33y aolil wgs, o esadl (21l el Yl
Talally el Easll aoladly 240V aslall, ¢l oS, dan s|ayl ‘Al Tbnu
Rabtah, Tlmu Magasid al-Syari‘, 115; al-Raisiini, Nazariyyat al-Magasid
‘Inda al-Imam al-Syatibr, 271-283.

872 Al-Khadimi, Abkds fi Magasid al-Syari ‘ah, 45.
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Khadimi ada dua macam dasar pembenaran (al-dawabit) magasid

al-syari‘ah ada dua macam.®"

1) Dasar pembenaran umum (al-dawabit al-‘ammah). Dasar
pembenaran umum ini ada dua, yaitu: pertama, benar dalam
konteks Islam, syari‘ah, ketuhanan, dan kesepakatan (dabiru
islamiyyat al-maqasid wa syar ‘iyyatiha wa rabbaniyatiha, wa
‘aqdiyyatiha). Maksudnya adalah adanya magasid al-syari‘ah
itu harus berasal dari sebuah pemahaman komprehensif
tentang penghambaan; berkarakteristik syara’, ketuhanan, dan
kesepakatan. Kerakteristik ini bersifat tetap dalam situasi dan
kondisi apapun. Dengan kata lain, magasid al-syari‘ah tidak
boleh keluar dari karangka syarrtat Islam dan merupakan
intisari dari petunjuk (perintah) Tuhan yang telah ditetapkan.®’

Kedua, benar dalam konteks keumuman (kemencakupan),
kenyataan (raality; wagqi‘iyyah), moral (akhlagiyyah), dan
nalar (rationality; ‘aglaniyyah).®"

Karakter keumuman (kemencakupan) maqasid al-syari‘ah
adalah tidak terbatas pada aspek tertentu saja. la tersebar pada
keseluruhan hukum, dalil (indication,; qarinah), serta pada
sebagian dan keseluruhan syara’ dengan tingkat yang berbeda-

beda baik dari segi sedikit dan banyak, tampak dan tersebunyi,

373 Al-Khadind, al-Magasid al-Syar’iyyah: Dawabituha Tarikhuha
Tatbigatuha, (Riyad: Kuniiz lysbiliya, 2007), 22-25.

374 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar’iyyah: Dawabituha, 22-25.
375 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar’iyyah: Dawabituha, 25.
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jelas dan isyarat, gazi dan danni, tanszs dan ilkag, maupun
pokok (us/) dan cabang (faru )-nya.3’®

Karakter Kkerealitasan magasid al-syari‘ah berasal dari
kerealitasan syari‘ah itu sendiri. Makna kerealitasannya bukan
sekedar merespon tuntutan fitrah kemanusiaan yang ingin
menarik kemanfaatan dan kebaikan dirinya; juga bukan hanya
sekedar merespon pemenuhan kebutuhan atas adanya
kenyataan (fakta) baru akan kepastian keamanan dan
keselamatan, keadilan hukum, bertambahan penghasilan, serta
stabilitas bangsa dan perseorangan.®’’

Karakter kemoralitasan magasid al-syari‘ah merupakan
penjelmaan moralitas syari‘ah yang berdiri di atas nilai-nilai
agung dan keutamaan yang memperkokoh moralitas yang baik
pada setiap jiwa dan kehidupan.3"®

Karakter rasionalitas magasid al-syari‘ah adalah
kesesuaiannya dengan nalar yang kuat, pemahaman yang
benar, dan fitrah manusia. Magasid al-syari‘ah yang telah
ditetapkan kebenarannya dapat diterima oleh nalar umum dan
khusus karena sesuai fitrah manusia, praktek masyarakat, dan
masuk akal. Tujuan al-kulliyyat al-khamsah, sanksi bagi
pelaku  kriminal, pengingkaran terhadap kesewenang-
wenangan (al-zulm), penghianatan, dan kecurangan, senang

terhadap kebaikan, sedekah, kejujuran, dan lainnya,

376 Al-Khadind, al-Magasid al-Syar’iyyah: Dawabituha, 25-26.
877 AlKhadind, al-Magasid al-Syar’iyyah: Dawabituha 26-27.
378 Al-Khadini, al-Magasid al-Syar’iyyah: Dawabituha, 27.
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kesemuanya bersifat masuk akal dan logis. Tidak ada satupun
yang menentangnya kecuali mereka yang nalarnya tidak
sehat.37

Termasuk dalam lingkup rasionalitas magasid al-syari‘ah
adalah bidang yang tidak dapat dinalar (gairu ma‘qilat al-
ma ‘na), sepertiibadah dan ketentuan yang telah ditetapkan (al-
‘ibadat wa al-mugaddarat) oleh Allah SWT. Ini semua
menunjukkan kemasukakalan dan kelogisan magasid al-
syari‘ah walaupun secara lahir bertentangan dengan akal
sehat.38°

2) Dasar pembenaran khusus bagi magasid al-syari‘ah (al-
dawabit al-khassah li al-maqgasid). Dasar pembenaran khusus
merupakan cabang dan lahir dari dasar pembenaran umum.
Bahkan dasar pembenaran khusus ini lebih dekat dengan
maksud magqgasid itu sendiri dari segi penyisipan dan
penambahan, dan bahkan menjadi lebih jelas dari segi
hubungan dan kelekatannya.38!

Sebagaimana diketahui bahwa magasid al-syart‘ah adalah
keseluruhan tujuan syari‘at Islam yang tersebar dalam hukum-
hukum, teks-teks, dan dalil-dalil agama Islam. Magasid al-
syari‘ah terkadang dikenal dengan sebutan masalih al-
mursalah, masalih al- ‘urfi wa al- ‘adah, masalih al-istihsan,

masalih al-ta ‘lil wa al-ta 'wil. Maksudnya adalah magasid al-

879 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar’iyyah: Dawabituha, 29.
380 Al-Khadinmi, al-Magasid al-Syar’iyyah: Dawabituha, 29.
381 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar’iyyah: Dawabituha, 30.
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syart‘ah ditetapkan, diketahui, dan ditemukan dengan apa yang
di dalam imu ‘usil figh dikenal dengan istilah istislah al-
mursal, mura ‘at al- ‘urfi wa al-‘adat, murd‘at al-istihsan, dan
ijrda’u ‘amaliyyat al-ta ‘lil wa al-ta ‘'wil 3%

Istisiah al-mursal maknanya adalah mencari kebaikan
yang terlepas (maslazah al-mursalah) yang secara teks (nas)
tidak dibenarkan dan juga tidak disalahkan. Misalnya,
penggunaan genom manusia atau peta genetik manusia dalam
diri sesorang untuk tujuan pencegahan dan pengobatan
penyakit keturunan yang ada atau yang potensial. Ini adalah
jenis pencegahan dan pengobatan baru dengan penggunaan
informasi genetik manusia yang belum diatur baik dalam al-
Qur’an maupun al-Sunnah, dan juga belum disepakati
hukumnya di masa lalu. Ini merupakan hal baru yang
kebenaran dan hasilnya masih dikaji oleh para ‘ulama’.
Mereka mendidkusikan hukum dan tujuannya untuk
mendapatkan yurisprudensi dan aturan syarTahnya. Keputusan
hukum yang dihasilkan tetap memperhatikan kemaslahatan
masyarakat tanpa melanggar kaidah agama dan moral, serta
tidak mengabaikan kemaslahatan manusia yang hakiki, pasti,
dan permanen.3&3

Kerja intelektual di atas, pada hakikatnya adalah
menjelaskan tentang syarat dan batasan-batasan tentang

maslakah al-mursalah. Inilah yang dimaksudkan oleh al-

382 Al-Khadind, al-Magasid al-Syar’iyyah: Dawabituha, 30.
383 Al-Khadini, al-Magasid al-Syar’iyyah: Dawabituha, 30.
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Khadimi terkait dengan istilah al-dawabit al-khassah li al-

magqasid (dasar pembenaran khusus bagi magasid al-syari‘ah).

Demikian juga bila magasid al-syari‘ah di-nisbah-kan dengan

masalih al- ‘urfi wa al- ‘adah, masalih al-istihsan, masalih al-

ta ‘lil wa al-ta 'wil. Dari sini, seorang pengkaji (al-bahis) harus

menjelaskan syarat-syarat khusus bagi semua istilah-istilah di

atas.®®* Syarat-syarat tersebut menurut al-Khadimi adalah

sebagai berikut:

a) Dawabit al-maslakah al-mursalah.

Maslakah al-mursalah mempunyai syarat dan dasar

pembenaran, vaitu: tidak semata-mata untuk memenuhi

keinginan hawa nafsu dan adanya perubahan dan

perkembangan.®®® Syarat dan dasar pembenaran itu antara

lain:

(1) Tidak bertentangan dengan teks-teks syara’

mengesampingkannya.  Teks-teks  syara’

dan
yang

dimaksudkannya di sini adalah al-Qur’an dan al-Sunnah.
Keduanya, dari segi penunjukan makna dan hukumnya,
ada dua macam, yaitu: pertama, nas qat‘z, nas yang
dalalah makna dan hukumnya bersifat qaz‘z

Mempunyai satu pemahaman dan tidak menerima

384 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar’iyyah: Dawabituha, 30-31.
385 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar’iyyah: Dawabituha, 31.
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perbedaan. Kedua, gat ‘T danni, nas yang dalalah makna
dan hukumnya lebih dari satu pemahaman.38¢
(2) Tidak bertentangan dengan ijma‘ (kesepakatan para
‘ulama’). Ijma’ adalah dalil setelah nas. Ijma’ ada dua
macam, yaitu: pertama, jma‘ qat ‘7, seperti kesepakatan
para ‘ulama’ tentang ‘ibadat, muqaddarat, dan
pengharaman menikahi nenek. Kedua, ijma‘ danni,
seperti kesepakatan para ‘ulama’ terhadap sejumlah
masalah dalam kerangka menjaga tradisi, situasi, dan
kondisi masyarakat, serta hal-hal lain yang menuntut
perbaikan dan perubahan.®®” Dalam konteks ini,
ustliyyiin mengatakan: “Kesepakatan para ‘ulama’ saja
(an-sich) atas suatu hukum demi kemaslahatan umat
pada masa tertentu tidaklah cukup menjamin keabadian
hukum tersebut. Akan tetapi wajib ada kesepakatan lain
yang menyertai kesepakatan sebelumnya atas dasar
(adanya dalih) hukum itu kekal dan tidak berubah”. 388
Berdasarkan ima‘, para imam-imam mazhab
bersepakat melarang persaksian antar kerabat (keluarga),

dan suami kepada istri atau sebaliknya, dalam kerangka

386 Al-Khadini, al-Magasid al-Syar’iyyah: Dawabituha, 31-32.

387 Al-Khadind, al-Magasid al-Syar’iyyah: Dawabituha, 33.

388 \Wahbah al-Zuhaili, Usi/ al-Figh, Jilid 1, Cet. I, (Damaskus: Dar al-
Fikr, 1967), 567; Muhammad Zakaria al-Bardisi, Usil/ al-Figh, Cet. 1II, (Beirtit:
Dar al-Fikr, 1987), 216; Muhammad Mustafa al-Syalabi, Ta il al-Ahkam,
(Beriit: Dar al-Nahdah, 1981), 423,
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menjamin hak-hak mayarakat. Persaksian ini pada masa
sahabat dibolehkan berdasarkan kesepakatan. 38

(3) Tidak bertentangan dengan giyas. Qiyas merupakan
sumber hukum Islam yang ke empat setelah al-Qur’an,
al-Sunnah, dan §ma’. Qiyas adalah menyamakan kasus
baru yang tidak ada nas dan kesepakatan hukumnya
dengan hukum kasus sebelumnya karena ada kesamaan
‘illat3*°

Menurut al-Khadimi, tidak bertentangan dengan
giyvas maksudnya adalah magasid al-syari‘ah yang
diterapkan oleh mujtahid tidak bertentangan dengan
penerapan giyas. Karena, giyas merupakan satu di antara
dasar istinbat dan istidlal. 1a merupakan metode rasional
yang diterima, yang mempersamakan dua hal yang
mempunyai kemiripan dan membedakan dua hal yang
berbeda.®%!

(4) Tidak mengabaikan kemaslahatan yang lebih penting
dari maslakah al-mursalah atau kemaslahatan yang
sepadan dengan maslakah al-mursalah. Dasar
pembenaran ini menjelaskan detail tujuan yang ingin
dicapai dan bergantung pada kontrol yang kuat terhadap
hakikat, tingkatan, kontradiksi, dan ke-tarjih-an
kemaslahatan. Sebagaimana diketahui bahwa

389 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar’iyyah: Dawabituha, 34.
390 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar’iyyah: Dawabituha, 34.
391 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar’iyyah: Dawabituha, 34.
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kemaslahatan (masali) berdasarkan sudut pandangnya
adalah  bermacam-macam, berbeda-beda, saling
berkaitan, dan ada yang cenderung lebih kuat.
Kecenderungan menilai lebih kuat suatu kemaslahatan
(tarjth al-maslahah) didasarkan pada mendahulukan
kemaslahatan yang lebih penting dari pada yang penting,
seperti mendahulukan kemaslahatan umum dari pada
kemaslahatan khusus, kemaslahatan yang bersifat qaz‘7
dari pada kemaslahatan danni, kemaslahatan yang
bersifat danni dari pada yang muktamal, dan
seterusnya.3%?

Berdasarkan penjelasan di atas, pencapaian
maslakah al-mursalah yang diinginkan (al-marjuwwah)
berdasarkan  pertimbangan maslakah  mawjidah
(maslahah faktual)  sebaiknya tidak lebih penting atau
sama dengan maslahah mawjidah. Karena tidak
dibenarkan adanya perpindahan maslakah kecuali
kepada maslafzah yang lebih baik dan utama. Maslakah
yang lebih rendah atau sama tidak dapat dijadikan
sebagai justifikasi adanya perpindahan. Berpegang pada
maslakah mawjidah tetap lebih baik dan lebih patut dari
pada melakukan perpindahan sebagaimana dijelaskan di

atas.393

392 Al-Khadind, al-Magasid al-Syar’iyyah: Dawabituha, 36.
393 Al-Khadini, al-Magasid al-Syar’iyyah: Dawabituha, 36.
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b) Dawabit al- ‘urfi, wa dawabit al-ta’wil wa al-ta ‘Iil bi wajhin
‘am (Dasar pembenar ‘urf, ta 'wil, dan ta ‘lil secara umum).

Dasar pembenar ‘urf dalam posisinya sebagai metode
istinbatr dan ijtihadr serta dalam posisinya sebagai metode
untuk mencapai maqgasid al-syari‘ah dengan menjaga sesuatu
yang di dalamnya terkandung kemaslahatan manusia dan
sesuatu yang memastikan adanya kehendak syara’ dan tuntutan
agama. Tidak diragukan bahwa penetapan tentang batasan
dasar pembenar ‘urf bertujuan untuk penetapan batasan dan
kebenaran disyarTatkannya ‘urf serta untuk penetapan batasan
tujuan dan kemaslahatannya. Atas dasar itu, al-Khadimi
menjadikan penjelasan dasar pembenar di atas sebagai dasar
pembenar khusus bagi magasid al-syari ‘ah.3%*

‘Urf menurut al-Khadimi  adalah sesuatu yang dikenal
baik oleh masyarakat dan menjadi kebiasaan bagi mereka baik
dalam ucapan, perbuatan, maupun perilakunya. ‘Urf banyak
terkandung dalam metode penetapan syara’ yang dijadikan
dasar untuk mengetahui hukum-hukum figh dan pen-tarjih-
annya. Penggunaan ‘urf bertujuan untuk memastikan
terealisasikannya kemudahan (magasid al-yusr), hilangnya
kesempitan, menarik  kemaslahatan manusia, memenuhi
kebutuhan, menolak penyakit, kesempitan, dan penderitaan
darinya.®®® Tujuan inilah yang diinginkan oleh ‘urf . Karena itu

394 Al-Khadinmi, al-Magasid al-Syar’iyyah: Dawabituha, 38.
395 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar’iyyah: Dawabituha, 38.
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harus ditopang oleh batasan dan syarat tertentu, yang oleh al-
Khadimi diistilahkan dengan dawabit (dasar pembenar).

Atas dasar batasan dan syarat di atas dapat ditegaskan
bahwa ‘wurf adalah dalil syara’ dan landasan agama yang
penting dalam beristinbat dan berhujjah. Magasid al- ‘urf
adalah hujjah yang bersifat pasti. Ia merupakan tujuan syara’
itu sendiri yang ditetapkan dalam nas-nas dan dalil-dalil
agama.3%

Sebagaimana diketahui bahwa ke-syar ‘iyyah-an magasid
al-‘urf ditetapkan berdasarkan ke-syar ‘iyyah-an yang melekat
pada al- ‘urf al-sahih. Apa yang sesuai dengan ‘urf , sesuai
pula dengan tujuannya; dan apa yang menjadi hujjah dan
burhan (bukti) bagi ‘urf, ia akan menjadi ~ujjah dan dalil bagi
maqasid al-‘urf. Karena itu, dawabit al- ‘urf meniscayakan
adanya dawabitu maqasid al- ‘urfi wa masalihihi. Berikut
dawabit al- ‘urf" yang dimaksud:

(1) ‘Urf tidak bertentangan dengan dalil dan tujuan syara’;

(2) ‘Urf  bersifat umum, tidak ada yang menyelisihinya,
dikenal dan dilaksanakan, serta diterima oleh sebagian
besar masyarakat, tidak ada yang menentang kecuali hanya

sebagian kecil dari mereka;

396 Al-Khadini, al-Magasid al-Syar’iyyah: Dawabituha, 38-39.
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(3) ‘Urf yang dilaksanakan bersifat eksistensial. Eksistensi ‘urf
harus sudah ada sebelumnya dan masih berlangsung pada
saat ‘urf itu dilaksanakan.®¢7

(4) Tidak ada ucapan atau tindakan yang berlawanan dengan
‘urf, misalnya: secara ‘urf pembayaran di pasar dilakukan
secara cicilan, tetapi penjual dan pembeli sepakat
melakukan pembayaran secara langsung dan tunai.
Kaidahnya, sebagaimana dikemukakan oleh al-‘Izzu ibnu
‘Abdussalam, adalah ma yasbutu bi al- ‘wrfi bidini Zikrin la
yasbhutu iza nassa ‘ald khilafini.>®® Apa yang telah
ditetapkan berdasarkan ‘urf tanpa adanya penyebutan tidak
dapat ditetapkan ketika di nas [ditetapkan] kebalikannya.

Berdasarkan paparan di atas, pen-ta ‘lil-an ‘urf dengan ‘illat
dan kemaslahatan yang diterima dan di-syari‘at-kan hukumnya
adalah wajib. Adapun pen-ta‘lil-an ‘urf dengan sifat,
kemaslahatan, serta magasid berdasarkan sangkaan yang lemah
dan cacat, maka tidak akan dilakukan kecuali bagi mereka yang
keluar dari manhaj ijtihad yang benar.3°

Al-dawabit al-khassah i al-maqgasid (dasar pembenaran

khusus bagi magasid al-syari‘ah) adalah segala sesuatu yang

397 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar’iyyah: Dawabituha, 39; ‘Abdul
Karim Zaidan, al-Wajiz fi Usil al-Figh, 256-257.

398 Al-‘Izzu ibnu ‘Abdussalam al-Sulami, Qawa ‘id al-Ahkam fi Masalih
al-Anam, Jilid 11, (Kairo: Dar al-Syuriiq, t.th.), 178; ‘Abdul Karim Zaidan, al-
Wajiz fi Usil al-Figh, 257.

399 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar’iyyah: Dawabituha, 39.
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memberikan parameter dan batasan terhadap magasid al-
syari‘ah serta segala sesuatu yang menghubungkan kepada
maqasid al-syari‘ah dan bergantung kepadanya, sebagaimana
telah dikemukakan pada paragraf terdahulu, seperti: al-istis/ah
al-mursal, al-‘urf, al-‘adah, istihsan, saddun wa fathun al-
zara’i, dan lainnya. Ini semua, masuk dalam apa yang dikenal
dengan istilah maslak (jalan) ta 'wil, ta ‘lil, ijtihad, istinbat, dan
istidlal. Maslak ini disyaratkan tidak bertentangan dengan dalil
dan nas-nas syara’; tidak berbenturan dengan masalih dan
maqasid al-syari‘ah; dan tidak bertentangan dengan fitrah
manusia, nalar, dan realitas.4°°

Inti dari semua itu, agar magasid al-syari‘ah menjadi yang
bersifat syar ‘iyyah, Islamiyyah, dan rabbaniyyah. Tidak cacat
oleh cela; tidak dapat digapai oleh tipu daya; serta tidak dapat
digerakkan oleh kesewenang-wenangan.*°?

. Agsam al-maqasid  al-syari‘ah  (Klasifikasi magasid —al-
syari‘ah);*%?

Klasifikasi dan macam magqgasid al-syari‘ah berbeda-beda
tergantung sudut pandang yang digunakan. Penjelasan mengenai
Klasifikasi dan macam magqgasid al-syari‘ah adalah sebagai
berikut:

400 Al-Khadind, al-Magasid al-Syar’iyyah: Dawabituha, 41.
401 Al-Khadind, al-Magasid al-Syar’iyyah: Dawabituha, 41.
402 Al-Khadind, Ilmu al-Magasid al-Syar’iyyah, 71.
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1) Magasid al-syari‘ah dilihat dari segi sumbernya ada dua,
yaitu:

a) Magasid al-Syari‘, magasid yang dikendaki oleh al-Syari*
dengan menurunkan wahyu, meletakkan syarTat, dan
menjelaskan hukum-hukumnya. Magasid ini, secara umum,
berupa penarikan maslaka/ dan penolakan mafsadah di
dunia dan akhirat*®® serta penetapan penghambaan dan
ketaatan kepada Allah SWT. Sebagian ‘ulama‘ bahkan
memfokuskan seluruh magasid hanya pada penarikan
maslakah (jalb al-maslakah) saja, karena penolakan
mafsadah (dar’u al-mafsadah) pada hakikatnya adalah
untuk menarik maslakak. Jika manusia dijauhkan dari ke-
mafsadah-an dan ke-mudarat-an, maka ia telah
mendapatkan kemaslahatan dan hakikat kemanfaatan.*%*

Banar bahwa magasid al-Syari‘ atau magasid al-
syari‘ah jenis ini pada hakikatnya adalah obyek kajian
maqasid al-syari‘ah secara umum. Obyek kajian yang
berisi topik dan muatan yang dalam kajian hukum Islam
kemudian dikenal dengan dengan ilmu maqgasid al-syari‘ah
atau fann al-magqasid al-syar ‘iyyah. Hanya saja al-Khadimi
memasukkannya dalam Klasifikasi dan macam magqasid al-

syari‘ah untuk kepentingan pengkajian, penggolongan

403 Al-Khadimi, Nlmu al-Magasid al-Syar’iyyah, 71; al-Syatibi, al-
Muwafaqgat fi Usil al-Syari‘ah, Juz 2, (Mesir: Matba‘ah al-Maktabah al-
Tijariyah, Matba‘ah al-Syarq al-Adna bi al-Musikj, t.th.), 5.

404 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar’iyyah: Ta rifuhd, 84-85.
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(kategorisasi), dan sistematisasi. Di samping itu, juga untuk
menjadi kebalikan dari magasid al-mukallaf dan tujuannya
serta memperjelas hakikat magasid al-syari‘ah itu sendiri
dari Kkarakteristik, isi, dan hal-hal yang melingkupinya,
seperti: metode penetapan, perangkat untuk pencapaian
(pemastian), kontradisi dan prevalensi di antara magasid
al-syari‘ah.*%®
b) Magasid al-mukallaf, tujuan dan niat yang dimaksudkan
oleh seorang mukallaf dalam ucapan, perbuatan, dan
beragam tindakan hukum vyang dilakukan untuk
membedakan mana yang benar, rusak, dan batal, serta
untuk membedakan mana perbuatan yang termasuk
‘ubuidiyah (ketaatan; ketundukan), mu ‘amalah (tijariyyah,
nikahiyyah), keagamaan, keputusan hukum, dan mana yang
sesuai atau bertentangan dengan magasid al-Syari ‘4%
Urgensi kajian terhadap magasid al-mukallaf adalah
berada dalam lingkup hukum yang bersumber dari ucapan
dan perbuatan dari seorang mukallaf. Bila tujuan dan
niatnya sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh al-Syari*
dan berada dalam sinaran wahyu dan ajaran-Nya, maka
dihukumi dengan keabsahan tujuan dan niat mukallaf
berdasarkan penerimaan al-Syari‘ yang berdampak pada
kehidupan dunia dan akhirat. Adapun bila tujuan dan

405 Al-Khadini, al-Magasid al-Syar’iyyah: Ta rifuha, 85.

406 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar’iyyah: Ta ‘rifuha 85; al-Syatibi, al-
Muwafaqat fi Usil al-Syart‘ah, Juz 2, 323.
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niatnya tidak sesuai dan bertentangan dengan apa yang
dikehendaki oleh al-Syari, maka hukumnya batal dan
tertolak serta berdampak pada timbunya dosa dan siksa.*%’

Sebagai contoh, bila seorang berwudu, mandi, salat,
dan puasa, tanpa niat dan tujuan, maka semua amaliahnya
rusak (Fasid) atau batal (baril) berdasarkan pada sabda
Nabi Muhammad SAW.: inna ma al- ‘a ‘mal bi al-niyati wa
innama li kulli imri’in ma nawa, dan juga berdasarkan pada
kaidah figh: al-umiiru bi Magqasidiha serta berdasarkan
pada prinsip magasid al-syari‘ah yang mendorong kepada
tujuan yang baik dan murni semata-mata kepada Allah
SWT 408

Dari paparan di atas dapat ditegaskan bahwa magasid
al-Syari® dan magasid al-mukallaf bertalian dengan
magqasid al-syari‘ah yang memuat seluruh kemaslahatan
syara’ baik dari segi penarikan maupun pencapaiannya dan
juga bertalian dengan keharusan kesesuaian tujuan mukallaf
dengan tujuan dan kehendak al-Syari‘. Al-Syari‘
menghendaki tujuan dan niat seorang mukallaf bersih riya’,
kesyirikan, sum‘ah, ingin terkenal, dan semua hal yang
tidak dikehendaki oleh Allah SWT. Keabsahan sebuah

407 Al-Khadini, al-Magasid al-Syar’iyyah: Ta rifuha, 85-86.
408 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar’iyyah: Ta ¥ifuha, h. 86.
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perbuatan bergantung pada tujuan dan niat seorang
mukallaf.*°® Dalam konteks ini, al-Syatibi mengatakan:

55 6,5 5l RS B a s i) a4 3l 13 Jaalls

O yeally Jaly wslll (S Lo et s 3l o

Maka, suatu amal ketika sudah terhubung dengan

tujuan, maka terhubung pula dengan hukum-hukum

taklifi; dan sebaliknya ketika terlepas dari tujuan, maka

tidak terhubung dengan hukum-hukum tersebut,

sebagaimana halnya perbuatan orang yang sedang
tidur, orang yang lupa, dan orang gila.*°

2) Magasid al-syari‘ah dilinat dari segi darirat atau tidaknya ada
tiga, yaitu:

a) Al-maqgasid al-daririyyat, maqasid yang menjadi keharusan
dalam menegakkan kemaslahatan agama dan dunia.
Keberadaannya memastikan adanya aturan hidup dan
agama. Ketiadaannya meniadakan urusan hidup dan agama.
Magasid ini disebut dengan daririyyat, karena makhluk
sangat membutuhkannya. Mereka tidak dapat terlepas
darinya secara mutlak. Para ‘ulama’ dan ustliyytn
menyebutnya dengan istilah al-kulliyyat al-khams, yaitu:

menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta benda.*!!

409 Al-Khadini, al-Magasid al-Syar’iyyah: Ta rifuha, 88.

410 Al-Syatibi, al-Muwafaqatfi Usiil al-Syart‘ah, Juz 2, 324.

411 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar’iyyah: Ta ‘rifuha, 89; al-Khadimi,
Tmu al-Magasid al-Syar’iyyah, 71-72; Al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usil al-
Syari‘ah, Juz 2, 8; al-Khadimi, Abkas fi Magasid al-Syari‘ah, 41-21.
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Keberadaan lima hal tersebut menjadi keharusan bagi
setiap individu, kelompok, umat, dan agama. Ketetapan dan
kebenarannya diperkuat oleh dogma agama-agama,
petunjuk syarTat langit, tradisi, pengujian, kebiasaan, dan
pengalaman masyarakat. Penelitian terhadap nas-nas
syarTat  Islam, dalil-dalil, dan  hukum-hukumnya
menunjukkan bahwa keberadaan al-kulliyyat al-khams
sebagai penegak aturan hidup, agama Islam, dan
kemaslahatan masyarakat, adalah fatkta yang tak
terbantahkan.*!2

b) Al-magasid al-hajjiyyat, maqasid ini dinamakan juga
dengan al-masalih al-hajjiyyat. la merupakan maslahah
yang dibutuhkan oleh manusia, seperti kemaslahatan yang
ada dalam jual beli, pertanian, pengairan, serikat dagang,
dan lainnya. Al-Amidi mendefinisikannya dengan sesuatu

yang dibutuhkan manusia. Al-Amidi mengatakan:
BN i s se 5l Ld e pems e (2

Al-Syatibi mengatakan: magqasid al-hajjiyyat adalah
sesuatu yang dibutuhkan (oleh manusia) dalam kerangka
memberikan kelapangan dan menghilangkan kesempitan
yang umumnya dapat mengakibatkan kesulitan dan

penderitaan karena terlepasnya kebutuhan yang diinginkan

412 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar’iyyah: Ta ‘rifuha, 89-90.

413 Al-Amidi, al-lhkam fi Usil al-Ahkam, Juz 11, (Beirut-Lebanon: Dar al-
Kutub al-‘Timiyyah, 1983), 273.
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tersebut. Ketika kebutuhan tersebut tidak terpenuhi, maka,
umumnya, seorang mukallaf akan mengalami kesulitan dan
penderitaan. Hanya saja tidak sampai merusak
kemaslahatan umum. Magqgasid al-hajjiyyat initerjadi pada
bidang ibadah, adat, mu‘amalat, dan jinayat.*'*

Atas dasar itu, magasid al-hajjiyyat merupakan
kemaslahatan melekat yang dibutuhkan secara langsung
oleh manusia untuk kelangsungan hidupannya. Jika
kebutuhan ini tidak terpenuhi secara baik, maka secara
umum mereka akan mengalami penderitaan dan kesulitan.
Hanya saja, tidak sampai kepada kematian. Jika darirat
merupakan tempat berlindung yang dinilai sah secara syara’
untuk memanfaatkan sesuatu yang di larang, maka hajat
walaupun sudah masuk dalam lingkup kesusahan dan
penderitaan, posisinya masih berada di bawah darirat dan
tidak sampai masuk pada taraf kehancuran. 4

Magqgasid  al-hajjiyyat, dengan demikian, dapat
dikategorikan sebagai magqasid penting yang diakui oleh al-
Syari‘ dalam proses tasyri‘. Posisinya berada di bawah
magqasid al-darariyyat. Mengabaikannya tidak sampai
kepada peniadaan kehidupan dan tidak juga pada
kehancuran, tetapi hanya sampai pada penderitaan dan
kesuliatan yang berat. Magasid ini masih berada dalam

sinaran dalil-dalil dan parameter kebenaran syara’, bukan

414 Al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usiil al-Syari‘ah, Juz 2, 11.
415 Al-Khadind, al-Magasid al-Syar iyyah: Ta rifuha, 94-95.
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sekedar mengikuti keinginan hawa nafsu dan perubahan
yang terjadi.

c) Al-magasid al-tahsiniyyat, maqgasid yang stratanya berada
di bawah maqgasid al-daririyyat dan magasid al-hajjiyyat.
Dinamakan magqgasid al-tahsiniyyat karena membuat baik
keadaan manusia dan menyempurnakan kehidupannya ke
situasi dan kondisi yang lebih baik. Sebutan yang lain
terhadap magasid ini adalah al-magasid al-kamaliah, al-
maqasid al-takmiliyyat, dan al-magqasid al-tazyiniyyat.
Sebutan ini lebih disebabkan oleh posisinya yang berfungsi
memberikan kesempurnaan, keindahan, dan kebaikan.

Ada sejumlah definisi magasid al-taksiniyyat yang
telah  diberikan oleh  para  ‘ulama‘.  Al-Syatibi
mendefinisikannya dengan mengambil sesuatu yang cocok
dengan kebiasaan yang baik dan menjauhi prilaku kotor
yang dicemooh (disangkal) oleh nalar sehat. Pengambilan
dan penjauhan tersebut akan menggolongkan bagian
(segmen) akhlak yang baik. Berikut pernyataan al-Syatibr:
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Imam al-Haramain al-Juwaini mendefinisikan magasid

al-tahsiniyyat dengan sesuatu yang tidak bergantung

dengan Kke-dariirat-an yang bersifat khusus dan ke-

416 Al-Syatibi, al-Muwdfaqat fi Usiil al-Syari‘ah, Juz 2, 11.
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hajjiyyat-an yang bersifat umum, akan tetapi di dalamnya
menunjukkan tujuan menarik kemuliaan atau meniadakan
yang sebaliknya dan boleh bergabung dengan jenis ini
penyucian hadas dan pembersinan kotoran. Berikut

pernyataan al-Juwaint:
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Ibnu ‘Asylir mendefinisikan magasid al-tahsiniyyat
dengan sesuatu yang dengannya dicapai kesempurnaan
sistem perilaku kehidupan umat sehingga hidup dengan
aman dan tenteram. Dalam magasid al-taksiniyyat terdapat
panorama indah masyarakat dalam pandangan bangsa lain.
Sehingga umat Islam diidamkan untuk melebur ke
dalamnya atau mendekatinya. Karena kebiasaan (al- ‘adat)
yang baik menjadi pentu masuk di atara hal tersebut, baik
berupa kebiasaan umum seperti menutup aurat atau khusus
sebagaimana yang terjadi pada sebagian umat seperti
praktik (kebiasaan) yang muncul dari naluri (fifrah) dan
memanjangkan jenggot. Kesimpulannya adalah bahwa
magqasid al-taksiniyyat merupakan sesuatu yang di

417 AlJuwaini, al-Burhan fi Usil al-Figh, Tahqiq: ‘Abdul ‘Azim al-Dib,
Juz Il, (Kairo-Mesir: Dar al-Ansar, t.th.), 924-925.
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dalamnya mempertimbangkan kemampuan intelektual
(kecakapan) manusia. Berikut pernyataan Ibnu ‘Asyiir:
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Al-Gazali mendefinisikan maqgasid al-tahsiniyyat
sebagai sesuatu yang menempati kebaikan dan kemudahan
(al-tahsin wa al-tagbih) dalam kerangka untuk menciptakan
kualitas yang baik dan menjaga cara terbaik dalam
melaksanakan tradisi dan mu’amalat (al-‘adat wa al-
mu ‘amalat), misalnya: penegasian kapasitas (kompetensi)
persaksian seorang budak dengan tetap menerima fatwa dan
periwayatannya. Disebabkan budak rendah kedudukannya
karena penguasaan seorang tuan terhadap dirinya. Karena
itu, berdasarkan kedudukannya, seorang budak tidak patut
dihadapkan ke pengadilan untuk memberikan kesaksian.
Berikut pernyataan al-Gazalt:
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418 |bnu ‘Asyiir, Magasid al-Syart ‘ah al-Islamiyah, 307-308.
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Dari  sejumlah  definisi di atas, al-Khadimi
menyimpulkan bahwa magqasid al-taksiniyyat adalah
sesuatu yang menempati kebaikan dan hiasan, yakni
memperbaiki kondisi manusia dan anggota masyarakat
dengan menjaga manhaj serta memastikan sistem
kehidupan yang terbaik dalam berbagai ruanglingkup
kehidupan dan urusannya yang meliputi tradisi dan
mu‘amalah (al-‘adat, al-mu‘amalat), serta berbagali

tindakan hukum yang dilakukannya.*2°

3) Magasid al-syari‘ah dilihat dari segi diakui atau tidaknya oleh
syara’, ada tiga, yaitu: magasid al-mulgat, al-mu ‘tabarat, dan
al-mursalat.

Pembagian ini dinilai oleh wusaliyyian berfungsi untuk
mengetahui mana tujuan dan kemaslahatan yang benar, mana
yang diterima dan diamalkan serta mengesampingkan
kemaslahatan yang masih bersifat wahmiyyah, khayaliyyah,
dan marjiuhah, tidak bergantung padanya dan juga tidak

memperhitungkannya.*?* Berikut penjelasan ketiganya:

419 Al-Gazahi, al-Mustasfa min ‘llm al-Usiil, Tahqiq: Hamzah ibnu Zahir
Hafiz, Juz Il, (al-Madinah al-Munawwarah: t.th.), 418.

420 Al-Khadind, al-Magasid al-Syar ‘iyyah: Ta rifuha, 100.
421 AlKhadini, al-Magasid al-Syar ‘iyyah: Ta rifuha, 103.
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a) Al-magasid al-mulgar dinamakan juga dengan istilah
al-masalih al-mulgat. Al-masalih al-mulgat adalah
kemaslahatan yang ditolak dan dibatalkan oleh al-
Syari© serta tidak dikehendaki dalam penetapan
hukum-Nya. Al-Khadimi mendefinisikannya dengan
kemaslahatan yang telah ditunjukkan oleh dalil syara’
yang bersifat juz’i (partial) atau kulli (general) atas
pembatalan dan penolakannya serta tidak adanya
justifikasi  (ta‘lil) dan analogi (giyas) atasnya,
walaupun  kemaslahatan tersebut secara lahiriyah
mempunyai kesesuaian dan masuk akal.422

Kenapa tetap dinamakan kemaslahatan atau
kemanfaatan?  Sementara  kemaslahatan itu telah
dikategorikan sebagai yang mulgat dan tertolak.
Jawabannya adalah kemaslahatan mulgar itu tetap
dinamakan sebagai kemaslahatan atau kemanfaatan, karena
faktanya memang berupa kemaslahatan atau kemanfaatan.
Hanya saja kemaslahatan atau kemanfaatan itu bukan dalam
pandangan al-Syari, walaupun baik dalam pandangan
manusia.*?

Intinya, maslasat al-mulgar merupakan maslakzat yang
dinegasikan dan dibatalkan oleh al-Syari® karena

bertentangan dengan hakikat maksud syara’.

422 Al-Khadini, al-Magasid al-Syar iyyah: Ta rifuha, 103.
423 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar iyyah: Ta rifuha, 104.
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b) Al-maslakatal-mu'tabarah atau al-masalih al-mu'tabarah
merupakan ungkapan yang umumnya digunakan oleh
‘ulama’ untuk mengungkapkan al-magasid al-mu'tabarah.
Al-maslakat al-mu‘tabarah adalah maslakat yang diakui
dan tetapkan oleh nas syara‘ atau §ma‘ ‘ulama’ dan
mujtahid. Maslakat yang telah di nas oleh al-Qur’an, al-
Sunnah, atau kemaslahatan yang telah di nas oleh ‘ulama’
dan mujtahid sebagai maslakat syar‘iyyah mu‘tabarah
(kebaikan yang diakui kebenarannya oleh syara”).*2*

Al-maslakat al-mu‘tabarah termasuk di antara kajian
penting dasar-dasar magqgasid (min ahammi mabahis al-
maqasid al-usiliyyah) yang telah dikaji para ‘ulama’ dalam
studi dan penelitiannya mengenai prinsip-prinsip syara’.
Mereka membahasnya saat mengkaji masalik al-‘illat
dalam giyas atau isbat al- ‘illat dalam giyas.**

Status al-maslakat al-mu'tabarah adalan benar dan
pasti. Wajib mengamalkan, memperhatikan, dan bersandar
kepadanya, karena ditetapkan berdasarkan nas-nas syara’
dan kesepakan para ‘ulama’ dan mujtahid. Al-Syatibi dalam
kitab al-I‘itisam menegaskan: “Apa yang diterima
berdasarkan kesaksian syara’, maka tidak ada ambiguitas

kebenarannya dan tidak ada perbedaan pandangan dalam

424 Al-Khadind, al-Magasid al-Syar ‘iyyah: Ta rifuha, 107.
425 Al-Khadini, al-Magasid al-Syar ‘iyyah: Ta rifuha, 109.
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pengamalannya, seperti pemberlakuan hukum gisas untuk
menjaga jiwa, anggota badan, dan lainnya” 42

c) Al-maslakat al-mursalah atau al-maslakat al-maskiitu
‘anha, yaitu kemaslahatan yang tidak di nas oleh al-Syari,
baik  berupa  pembenaran  (penetapan)  maupun
pembatalannya. Kemaslahatan ini menjadi obyek ijtihad
mutahidin dan usiliyyiin serta jalan (metode; cara) ijtihad
terhadap problematika kekinian. Maslakat al-mursalah
mempunyai dampak yang besar dan kedudukan yang tinggi
dari aspek penggunaannya yang baik dan pengikatannya
yang kuat terhadap parameter kebenaran syara’ ketika
diterapkan.*?

Maslahat al-mursalah dalam konteks penetapan
hukum Islam merupakan kemaslahatan yang tidak memiliki
dalil khusus, namun ia diikat oleh kaidah-kaidah dan dalil-
dalil syara’ yang bersifat umum. Alasan iilah yang
menjadi dasar penilaian ke-mu ‘tabar-an dan ke-magbiil-an
(diterimanya) maslakat al-mursalah, karena sesuai dengan
syara’ dan selaras (cocok) dengan dalil-daliinya maupun
kaidah-kaidah umumnya.2®

Atas dasar penilaian di atas, para ‘ulama’ menjadikan

maslakat al-mursalah sebagai kaidah syara’, metode usil,

426 Al-Syatibi, al-I‘itisam, Tahqiq: Salim ibnu ‘Al al-Hilal, Cet. II,
(Saudi: Dar ibnu ‘Affan al-Khubar al-Sa‘tdiyah, 1993), 374.

421 Al-Khadimi, al-Magqasid al-Syar ‘iyyah: Ta rifuha, 111.
428 Al-Khadimi, al-Magqasid al-Syar ‘iyyah: Ta rifuha, 112.
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dan dalil itihad untuk menetapkan, men-tarjih, dan
menjelaskan  hukum. la menjadi metode yang umum
digunakan oleh mazhab-mazhab figh. Pandangan ini,
sebagaimana yang dikutip al-Khadimi, dikuatkan oleh
Syihabuddin al-Qarafial-Maliki. Dia mengatakan:

Dan adapun maslakat al-mursalah, maka berdasarkan
riwayat yang di-nuqil (al-mangiil) merupakan metode
yang khusus dinisbahkan pada kita (mazhab Maliki).
Jika mazhab-mazhab figh tidak menemukan dalil-dalil
hukum, maka aku mendapati mereka saat melakukan
analogi, kompromi, dan pemisahan di antara dua
masalah, tidak mencari dalil pembenar atas kompromi
dan pemisahan tersebut, tetapi mereka cukup
menggunakan metode mundasabah secara umum.
Metode ini adalah maslakat al-mursalah. Dalam
konteks seperti itu, masla/zat al-mursalah digunakan di
semua mazhab- mazhab figh.*?°

Lebih  lanjut alFKhadimi menjelaskan  bahwa
penggunaan  maslakat al-mursalah dalam penetapan
hukum yang dilakukan oleh para ‘ulama’ didasarkan oleh
sejumlah dalil dan kaidah-kaidah syara’ yang bersifat
umum (gawa ‘id syar ‘iyyah kullliyyah), diantaranya yaitu:
pertama, al-Qur’an dan al-Sunnah yang mendorong pada
penarikan kemaslahatan dan kemanfaatan serta menolak
kerusakan dan kemudaratan. Kedua, kesepakatan ‘ulama’
dan  mujtahidin  terhadap  syari‘atr Islam  yang

keberadaannya disyarratkan ~ untuk  mewujudkan

429A|-Khadimi, al-Magasid al-Syar ‘iyyah: Ta rifuha, 112.
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kemaslahatan hamba di dunia dan di akhirat. ketiga, jejak
(asar) dan ijtihad salaf dan khalaf al-salihin yang beramal
ibadah berdasarkan maslakat al-mursalah. Mereka
memperhatikan dan berpegang teguh dengan maslasat al-
mursalah dalam jejak (@sar) dan ijtihadnya.*3°

4) Magasid al-syari‘ah dilinat dari segi qaz 7 atau tidaknya, ada
tiga yaitu:

a) Al-magasid al-qat iyyah, yaitu magasid yang meyakinkan
yang kebenaran dan pemeliharaannya disepakati para
‘ulama’ dan mujtahidtn tanpa perbedaan, misinya: menjaga
agama, al-Qur’an dan lainnya. Magasid ini disepakati untuk
diterima dan diamalkan serta disepakati kebenarannya
karena di dalamnya terdapat kemaslahatan yang bersifat
pasti dan meyakinkan yang ditetapkan berdasarkan
sejumlah dalil dan teks-teks syara’. Inilah yang menjadi
alasan jenis magasid ini dinamakan dengan qazi dan
dapat diterima oleh para ‘ulama’ dan mujtahidtn. 43!

b) Al-maqgasid al-danniyyah, magasid yang tingkatannya
berada di wah al-magasid al-qat ‘iyyah. Para ‘ulama’ dan
mujtahidin mempunyai pandangan yang berbeda-beda
dalam melihat magasid jenis ini. Magasid al-danniyyah
merupakan magqasid yang ditetapkan berdasarkan dalil-dalil

syara’ yang bersifat danni. Maksud yang dikandung oleh

430 Al-Khadini, al-Magasid al-Syar iyyah: Ta rifuha, 112.
431 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar iyyah: Ta rifuhd, 115-116.
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dalil-dalil syara’ yang bersifat danni tersebut tidak

menunjukkan adanya kepastian dan keyakinan (qat ‘iyyah-
yagqiniyyah).*®

¢) Al-magasid al-wahmiyyah atau khayaliyyah, yaitu magasid
yang kemaslahatannya merupakan hasil imajinasi manusia
yang pada hakikatnya berupa kerusakan dan kemudaratan.
Misalnya, kekemaslahatan yang ada pada sistem riba yang
diharamkan oleh Allah SWT; kemaslahatan yang terdapat
pada penyamaan warisan antara laki-laki dan perempuan;
kemaslahatan kepemimpinan yang disandarkan pada
perempuan dan lainnya. Ini semua, masuk kategori
kemaslahatan wahmiyyah yang semata-mata murni
imajinasi pikiran manusia.**?

Kemaslahatan al-qat‘iyyah  dan  al-danniyyah
merupakan maslakat yang dijaga dan dibenarkan oleh
syara’. Keduanya dinilai oleh syara’ sebagai al-maslakat
al-haqigiyyah karena ditetapkan berdasarkan penelitian
terhadap dalil-dalil yang bersumber dari al-Qur’an dan al-
Sunnah. Sementara maslakat al-wahmiyyah al-khayaliyyah
merupakan maslakat yang ditolak oleh syara’ karena

ditetapkan berdasarkan hawa nafsu yang semata-mata

482A|-Khadimi, al-Magasid al-Syar ‘iyyah: Ta rifuha, 117.
483A|-Khadimi, al-Magasid al-Syar ‘iyyah: Ta rifuha, 118.
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dipengaruhi oleh realitas dan tekanan hidup, dan bukan

karena bimbingan dan petunjuk syara’.*3*

5) Magasid al-syari‘ah dilihat dari segi asli atau tidaknya, ada
dua, yaitu:

a) Al-magasid al-asliyyah juga dinamakan dengan al-magasid
al-ra isiyyah. Pembagian di atas merupakan hasil dari
penelitian  terhadap nas-nas syara’ dan petunjuk-
petunjuknya. Al-magasid al-asliyyah adalah magasid yang
sejak awal mulanya dikehendaki oleh Allah SWT. (al-
Khalig). Magasid yang menjadi tujuan pertama yang
bersifat permulaan dan asasi. Dikatakan juga bahwa al-
maqasid al-asliyyah adalah magasid yang sama sekali
bukan menjadi tujuan dan kehendak seorang mukallaf.
Maksudnya, seorang mukallaf berkewajiban melaksanakan
dan  menegakkannya, dipaksa mengimplementasikan
hukum-hukumnya, baik dia senang maupun membencinya,
dengan pilihannya sendiri atau karena terpaksa.*®

b) Al-maqgasid al-tabi‘ah atau al-taba ‘iyyah adalah tujuan atau
manfaat yang dikehendaki oleh al-Syari‘ yang bersifat
ikutan dan penyempurnaan bagi al-magasid al-asliyyah. Al-
maqasid al-tabi‘ah disyarTatkan berdasarkan tujuan kedua
yang mengikuti dan memperkuat tujuan yang bersifat

pokok dan asli. Dikatakan bahwa al-magasid al-tabi‘ah

434Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar ‘iyyah: Ta rifuha, 119.
435 Al-Syatibi, al-Muwdfaqat fi Usiil al-Syari‘ah, Juz 2, 396-397.
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adalah magasid yang melindungi tujuan seorang mukallaf.
Masuk di dalamnya aspek hajjiyyat dan kamaliyyat dalam
kerangka memastikan kemuliaan martabat baik di dunia
maupun akhirat.436

Sebagai contoh, perkawinan mempunyai dua magasid,
yaitu: al-magasid al-asliyyah dan al-magqasid al-tabi‘ah.
Al-magasid al-asliyyah perkawinan adalah melahirkan
keturunan dan anak untuk mengisi dan mengelola bumi.
Sementara al-magasid al-tabi‘ah adalah mendapatkan
kesenangan, Kketenteraman, dan kepuasan dari pasangan,
memastikan adanya ketenangan dan kasih sayang, berhias
dengan harta benda, dan mendapatkan hiburan dan bantuan

dari anak terutama di kala sakit dan memasuki hari tua.*3”

6) Magasid al-syari‘ah dilinat dari segi cakupannya (‘umim-
kulliyyah dan khusizs-juz iyyah) ada dua, yaitu: al-magasid al-
‘ammah-Kulliyyah dan al-magasid al-khasaah al-ba ‘diyyah.
Yang dimaksudkan dengan al- ‘umiim di sini adalah ‘umiim al-
ahkam (hukum secara umum), seperti juga yang dimaksud
dengan al-kulliyyah yang berarti semua atau umumnya
manusia. Yang dimaksud dengan al-khusis adalah ba ‘dul
ahkam yang berarti sebagian hukum saja. Sementara yang

436 Al-Khadind, al-Magasid al-Syariyyah: Ta rifuha, 124.
437 Al-Khadini, al-Magasid al-Syar ‘iyyah: Ta rifuha, 124.
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dimaksud dengan al-ba ‘diyyah dan al-juz’iyyah adalah

sebagian manusia saja.**® Berikut penjelasannya.

a) Al-magasid al-‘aGmmah adalah magqgasid yang melihat
(memperhatikan) pada keseluruhan atau umumnya hukum-
hukum syara’, bidang-bidang, maupun ruanglingkupnya.
Maksudnya adalah al-magasid al-‘ammah tidak secara
khusus melihat jenis tertentu dari hukum-hukum syara’
termasuk karakteristik dan tujuan agungnya.*3°

Sebagai contoh, perbaikan (penyempurnaan) makhluk
dalam ber-’i‘itigad dan berjalan menuju (sulizk) Allah
SWT. serta beribadah kepada-Nya dalam keseluruhan
perbuatan, ucapan, visualisasi, dan menjaga aturan. Dalam
konteks ini Ibnu ‘Asyirr, sebagaimana dikutip oleh al-

Khadimi, mengatakan:

Ketika kami meneliti sumber-sumber syarrTat Islam
yang menunjukkan tentang tujuan penetapan hukum
(magasid al-tasyri), maka jelaslah bagi kami dari
dalil-daliinya yang bersifat umum dan parsial
(kulliyyat wa al-juz’iyyat) yang diteliti, yaitu bahwa
tujuan umum tasyrT adalah menjaga sistem kehidupam
umat dan keberlanjutan  kebaikannya dengan
pengawalan yang baik. Ini merupakan karakteristik
manusia. Kebaikan manusia mencakup kebaikan akal
dan perbuatannya serta kebaikan alam lingkungannya
di mana mereka hidup di dalamnya.*4°

438 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar iyyah: Ta rifuha, 132.
439 |bnu ‘Asyiir, Magdsid al-Syari ‘ah al-Islamiyah, 251.

440 lonu ‘Asyiir, Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyah, 273; al-Khadimi, al-
Magasid al-Syar ‘iyyah: Ta rifuha, 132-133.

220



Dalam kesempatan lain, Ibnu ‘Asyiir mengatakan:

Sungguh kami mengerti bahwa al-Syari‘ tidak
menghendaki kebaikan hanya sebatas pada baik
(benar)-nya akidah dan baiknya amal dengan
beribadah  (menghamba) kepada Allah SWT.
sebagaimana yang dipikirkan oleh sebagian orang.
Tetapi al-Syari‘ juga menghendaki baiknya perilaku
manusia dan urusan kehidupan sosialnya. Firman
Allah SWT.: ‘Dan apabila ia berpaling (dari kamu),
maka ia berjalan di bumi untuk berbuat kerusakan di
dalamnya, merusak tanam-tanaman, dan binatang
ternak. Dan Allah SWT. tidak menyukai kerusakan.’
Firman ini mengingatkan bahwa kerusakan yang
ditakutkan adalah rusaknya ciptaan (al-mawjidat) di
alam ini.*4

Berangkat dari penyimpulan Ibnu ‘Asyir terhadap ruh
syara’ dan bangunannya di atas, jelas bahwa tujuan umum
agama Islam adalah memperbaiki keadaan makhluk di
dunia dan akhirat dengan cara memperbaiki akidah, ibadah,
mu‘amalah, dan lingkungan sosialnya, baik lahir maupun
batin, individu maupun sosial, dan dunia maupun
akhiratnya. Semua ini akan menimbulkan dampak positif
terhadap sistem [aturan hukum] dan kehidupan manusia
dalam berbagai ruang lingkup kehidupan masyarakat,
politik, pendidikan, pengajaran, kebudayaan, dan semua hal

yang berhubungan dengan kehidupan dan aturan umum.

441 Ibnu ‘Asyiir, Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyah, 275; al-Khadimi, al-
Magasid al-Syar ‘iyyah: Ta rifuha, 133.
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b) Al-maqgasid al-khassah merupakan magasid  yang
berhubungan dengan sebagian hukum-hukum syara’ atau
sebagian ruanglingkup dan atau bidang-bidangnya,
misalnya: di bidang transaksi finansial (al-mu ‘@malat al-
maliyyat) dari jual beli, sewa, penanaman, dan kontrak
istisna ‘; di bidang keluarga dari perkawinan, nafkah, serta
pendidikan dan pengasuhan anak; dan bidang-bidang lain,
seperti: pidana dan sanksi.*42

Dalam konteks di atas, lbnu ‘Asyir, sebagaimana
dikutip oleh al-Khadimi, menuturkan bahwa contoh-contoh
tersebut merupakan al-magasid al-khassah  yang
berhubungan dengan keluarga, transaksi finansial, transaksi
yang berkelindan dengan badan (pekerjaan dan pekerja),
donasi (al-tabarru‘at), peradilan dan persaksian, dan

hukuman.*43

Pembagian magasid ke dalam al-magasid al- ‘ammah dan
al-magasid al-khasaah, di atas serupa dengan pembagian
magqasid ke dalam al-magasid al-kulliyyah dan al-magasid al-
ba ‘diyyah. Berikut penjelasannya:

a) Al-magasid al-kulliyyah adalah sejumlah magasid yang
kembali kepada keseluruhan bagian-bagian atau umumnya
masyarakat, misalnya: menjaga supremasi hukum (Zifz al-

442 Al-Khadini, al-Magasid al-Syar ‘iyyah: Ta rifuha, 134

443 lbnu ‘Asyiir, Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyah, 430-519; al-Khadimi,
al-Magqasid al-Syar ‘iyyah: Ta rifuha, 134.
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nizam), menjaga keberlangsungan dan kesucian bangsa,
menjaga resolusi nilai dan akhlak; dan menjaga tetap
berlangsungnya pencegahan kerusakan, perbuatan jahat, dan
kemungkaran. 44
Klasifikasi magasid ini menyerupai al-magasid al-
‘ammah. Hal ini, dikarenakan al-magasid al-‘ammah
ditujukan pada semua warga bangsa dan individu-individu
masyarakat. Dengan kata lain, semua warga bangsa
membutuhkan adanya al-magasid al- ‘ammah untuk menjaga
kebaikannya di dunia dan akhirat. 44
b) Al-magasid al-ba ‘diyyah merupakan magasid yang sepadan
dengan al-magasid al-juz’iyyah. Hal ini karena yang
dimaksudkan dengan al-magasid al-ba ‘diyyah adalah
maqasid yang kembali pada individu-individu masyarakat
terkait dengan kemanfaatan dan kebaikan serta tidak
mencakup keselurunan suku bangsa dan keseluruhan
individu-individu masyarakat, misalnya: mengambil manfaat
benda yang diperjualbelikan dan hasil penjualannya,
mendapatkan kesenangan bersama pasangan, berhibur
dengan anak, memberikan kepuasan keluarga korban dengan

menghukum terpidana.**®

444 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syariyyah: Ta’rifuha, 134; al-Khadimi,
Umu al-Magasid al-Syar’iyyah, 74.

445Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar iyyah: Ta rifuha, 134-135.

446A|-Khadimi, al-Magasid al-Syar ‘iyyah: Ta’rifuha, 135, al-Khadimi,
Umu al-Magasid al-Syar’iyyah, 74.

223



Magasid di atas khusus bagi individu-individu tertentu,
yaitu: mereka yang menuntut hukum yang mengarah pada
maqasid tersebut.

e. Qawa‘id al-maqasid al-syari‘ah (kaidah-kaidah magasid al-
syari‘ah);

Kaidah-kaidah  magasid al-syari‘ah  mencakup dua
pembahasan, yaitu: kaidah-kaidah magasid al-syari‘ah yang
bersifat umum (gawa ‘id maqasid al-syari‘ah al-‘ammah) dan
kaidah-kaidah magasid al-syart‘ah yang bersifat khusus (gawa id
maqasid al-syart ‘ah al-khassah).

1) Qawa‘id maqgasid al-syari‘ah al-‘ammah ini setidaknya
mempunyai sebelas (11) kaidah, di antaranya, yaitu:
1y Wsac )
Jindly el ol By Bt et A2l cale () D1 Jp Yl
Ll sl
Kaidah pertama:
Al-usiil al-kulliyyah (prinsip umum) yang dijaga oleh syara’

adalah lima hal, yaitu: agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta
benda. 447

Aoledlacall
ey Sl 3 oW gt 13808y dhe K 33le) e s 5l

447 Al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usiil al-Syari‘ah, Ta‘liq: ‘Abdullah
Darraz, Juz 3, (Mesir: Matba‘ah al-Maktabah al-Tijariyah, Matba‘ah al-Syarq
al-Adna bi al-Musiki, t.th.), 46-47.
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Kaidah kedua:
Hal-hal yang bersifat daririyat dijaga oleh setiap agama
walaupun metode penjagaannya berbeda-beda (antara satu
dengan yang lain). Demikian pula penjagaan tersebut juga
terjadi pada %ajjiyyat dan tahsiniyyat.**
Al sae il
O3 S kaz2 pe Olopselly Olaldly ol )y all @Ml Csl L)
Lz} e (5 adl Lol O 1A ysue B pnsacla Yy ol o ol Yy J2
A A 055 Besg ek Yl
Kaidah ketiga:
Tiga tingkatan: daruariyat, hajjiyyat, dan tahsiniyyat, tidak
dikhususkan pada tempat tertentu, bab tertentu, dan kaidah
tertentu. Karena itu, pandangan (pertimbangan) syara’
terhadapnya juga bersifat umum tidak dikhususkan pada
bagian (juz iyyah) tertentu tidak pada bagian yang lain. 44°
2) Qawa ‘id maqasid al-syart‘ah al-khassah ini terbagi ke dalam
empat pembahasan, yaitu: gawa ‘id yang berhubungan dengan
mengetahui maqgasid;, qawa ‘id yang berhubungan dengan
mukammilat;, qawa ‘id yang berhubungan dengan magasid al-
tabi‘ah; dan gawa ‘id yang berhubungan dengan pen-tarjih-an
antar magasid. Berikut penjelasannya:
a) Qawa‘id yang berhubungan dengan sumber (untuk
mengetahui) magasid. Kaidah terkait dengan pengetahuan
magqasid ada sepuluh (10), di antaranya, yaitu:

LW )

448 Al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usiil al-Syari‘ah, Juz 3, 117.
449 Al-Syatibi, al-Muwdfaqatfi Usiil al-Syari‘ah, Juz 3, 7.
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Kaidah pertama:
Maqasid al-syari‘ah diketahui dengan al-Kitab, al-Sunnah,

dan ijma‘ 450
Aslellsae il
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Kaidah kedua:

Segala sesuatu yang mengandung pemeliharaan lima hal
yang bersifat prinsip adalah maslakah serta segala sesuatu
yang mengabaikan lima prinsip tersebut adalah mafsadah
dan memeliharanya adalah maslazah !

Aedldlsae )
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Kaidah ketiga:

Setiap masalah pokok yang bersifat syarT (aslun
syar ‘iyyun) yang tidak dijustifikasi oleh nas tertentu dan
keberdaannya sesuai dengan tindakan hukum syara‘
(tasarrufat al-syar ‘i) serta maknanya diambil dari dalil-
dalilnya, maka ia benar (karena) dibangun di atas syara‘
dan juga dikembalikan pada syara’ ketika masalah pokok
yang bersifat syar‘T itu benar-benar telah ditetapkan
berdasarkan sekumpulan dalil-dalil syara‘?°2

450 Al-Gazali, al-Mustasfd min ‘llm al-Usil, Tahqiq: Hamzah ibnu Zahir
Hafiz, Juz 11, (al-Madinah al-Munawwarah: t.th.), 502.

451 Al-Gazali, al-Mustasfa min ‘Ilm al-Usil, 482.
452 Al-Syatibi, al-Muwdfaqat fi Usiil al-Syari‘ah, Juz 1, 39.
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b) Qawa ‘id yang berhubungan dengan mukammilat. Kaidah yang
terkait dengan mukammilat ada empat (4), di antaranya, yaitu:

PRV
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Kaidah pertama:

Al-mukammil (penyempurna magasid al-syari‘ah) bila
bertentangan dengan dalil pokok maka kebenarannya gugur.*%3
Al-Syatibi berkata: “Setiap penyempurnaan -dari segi ia
sebagai pelengkap/tambahan- mempunyai persyaratan, yaitu
handaknya penilaian tidak kembali kepada asl (sesuatu yang
mendapatkan penyempurnaan) dengan pembatalan. Karena
setiap penyempurnaan yang penilaiannya mengakibatkan
penolakan terhadap asl-nya, persyaratannya tidak sah.”*

Asldlsae\al)
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Kaidah kedua:

Pembatalan terhadap asl (sesuatu yang mendapatkan
penyempurnaan] berarti juga pembatalan terhadap takmilah
[yang memberikan penyempurnaan).*>> Alasannya adalah
bahwa takmilah  beserta  makmii/  (Sesuatu  yang

453 Al-Syatibi, al-Muwafagat fi Usiil al-Syari‘ah,Juz 1, 182.
454 Al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usiil al-Syari‘ah, Juz Il, 13-14.
455 Al-Syatibi, al-Muwafaqgat fi Usiil al-Syari‘ah, Juz I, 14.
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disempurnakan)-nya seperti sifat beserta mawsif (yang
disifati). Sifat tidak bisa bertahan tanpa mawsif-nya. Bila
mawsif-nya hilang, maka hilang pula sifatnya. Bila asl hilang,
maka hilang pula takmilah.

PO EUPRVE)]
S S SN
Kaidah ketiga:

Penyempurna (mukammil) terhadap penyempurna (yang lain)
adalah mukammil (bagi yang lainnya itu)4%¢

Maksud kaidah di atas adalah setiap penyempurna
(mukammil) terhadap penyempurna yang lain (mukammil
akhor) mengikuti ketentuan al-mukammil al-asli dari segi
pertimbangan syarat penyempurnaan (takmilah) serta
penjagaannya dan lainnya.

Sebagai contoh, al-hdajjiyyat penyempurna (mukammilat)
bagi al-daririyyat, sementara tahsiniyyat dalam sebagian
keadaannya menyempurnakan al-kajjiyyar. Dalam kondisi
seperti itu, keberadaan taksiniyyat menyempurnakan al-

hajjiyyat yang adalah penyempurna bagi al-daririyyat.

C) Qawa ‘id yang berhubungan dengan al-magasid al-tabi‘ah.
Kaidah yang terkait dengan al-magqasid al-tabi ‘ah ada delapan
(8), di antaranya, yaitu:

'Ly Vi)

456 Al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usiil al-Syari‘ah, Juz I, 18.
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Kaidah pertama:
Al-magasid al-tabi‘ah (magasid ikutan) adalah magasid yang
melindungi  bagian  (kepentingan) seorang  mukallaf,
sedemikian sehingga kasih sayang Allah ‘Azza wa Jalla
menghendaki magasid tersebut terhadap seorang hamba >’

As\lsac\al)
.&)LiJJ 33 guaiin dao ) o))

Kaidah kedua:

Al-magasid al-tabi‘ah (magasid ikutan) dikehendaki oleh al-
€458

Syari".

Al sae\all
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Kaidah pertama:
Jika tujuan ikutan didorong oleh tujuan pokok, maka ia (tujuan
ikutan) termasuk di antara cabang-cabangnya (tujuan pokok).
Baginya [tujuan ikutan] berlaku hukum yang ada pada tujuan
pokok 459
d) Qawa ‘id yang berhubungan dengan pen-tarjih-an di antara
maqasid. Kaidah yang terkait dengan pen-tarjih-an ini ada
sepuluh (10), di antaranya, yaitu:
PRV

457 Al-Syatibi, al-Muwafaqatfi Usiil al-Syart‘ah, Juz Il, 178-179.
458 Al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usiil al-Syart‘ah, Ta‘liq: Juz Il, 100, 397.
459 Al-Syatibi, al-Muwdfaqat fi Usiil al-Syari‘ah, Juz Il, 201.
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Kaidah pertama:
Tingkatan paling kuat magasid al-syari‘ adalah al-darariyyat,
lalu al-hajjiyyar, lalu al-tahsiniyyat*°

Aoledlsae il
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Kaidah kedua:

Al-masalih al-ammah didahulukan atas al-masalih al-
khassah?6t

Aeddlsae )
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Kaidah ketiga:

Maslakah terbesar adalah memberlakukan lima perkara yang
sangat dibutuhkan (darariyyat) yang dibenarkan oleh semua
agama dan kerusakan terbesar adalah sesuatu yang menentang
lima perkara yang sangat dibutunkan tersebut dengan (cara

menimbulkan) kerusakan®2
Dalam konteks kaidah-kaidah magasid al-syari‘ah, al-
Khadimi  tidak memerincinya sebagaimana telah disinggung di
atas. Al-Khadimi secara tekstual hanya menyebutkan dua kaidah

460 Al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usil al-Syari‘ah, Juz I, 21.
461 Al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usiil al-Syari‘ah, Juz 11, 350.
462 Al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usiil al-Syari‘ah, Juz 11, 299.
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yang berkaitan dengan tujuan ibadah kepada Allah SWT. dan
melawan hawa nafsu. Dua kaidah tersebut adalah sebagai berikut:
PRV
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Kaidah pertama:

Batalnya amal ibadah yang mengikuti hawa nafsu bukan

syara’, karena pada prinsipnya adalah mengikuti syara’ dan

bukan mengikuti hawa nafsu dan syahwat %

Al-Khadimi berpendapat bahwa amal manusia yang
mengikuti hawa nafsu serta meninggalkan perintah dan
mengabaikan larangan syara’, hukumnya baral dan Fasid secara
pasti dan meyakinkan.*¢*

Lebih lanjut, alKhadimi, menegaskan bahwa setiap
perbuatan, yang mana orang yang mengikuti perbuatan tersebut
didasarkan pada ke-murlag-an perintah (al-amr), larangan (al-
nahyu), dan pemilihan (al-takyir), adalah benar, karena dia (yang
mengikuti perbuatan tersebut) berarti telah melaksanakannya
sesuai dengan ketentuan yang ada pada setiap perbuatan tersebut
dan telah sesuai dengan tujuan syara’. Perbuatan dan orang yang
mengikuti perbuatan tersebut, keduanya adalah benar. Ini semua
sudah jelas.*6°

463 Al-Khadind, ‘llmu al-Magasid al-Syariyyah, 152.
464 Al-Khadind, 7mu al-Magasid al-Syar’iyyah, 152.
465 Al-Khadinid, flmu al-Magasid al-Syar’iyyah, 152.
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Adapun bila di dalam perbuatan tersebut terdapat dua
perintah (al-amrani), dan keduanya telah dilakukan, maka hukum
yang diambil adalah yang al-galib dan al-sabig.**® Yang
dimaksud dengan al-galib adalah yang terbanyak dan terkuat
pengamalannya atas perbuatan tersebut dan mana yang terdahulu
dari keduanya yang cenderung kepada jiwa. Sementara yang
dimaksud dengan al-sabig adalah yang terjadi pada awal mulanya
sebelum yang lain, yakni seorang mukallaf berkehendak (berniat
dan menyengaja) terhadap perintah al-Syari‘ serta memastikan
tujuannya dari jalan yang dikehendaki oleh syara’. Di sini,
seorang mukallaf telah memastikan baginya dua perintah
sekaligus, yaitu: (1) Penyesuaian terhadap tujuan al-Syari‘; (2)
Penyesuaian tujuan dan kehendak seorang mukallaf dengan
perbuatan yang di-syari‘at-kan walaupun sesuai dengan hawa
nafsunya, karena syarrTat Islam diletakkan untuk kemaslahatan,
kemanfaatan, dan kenyamanan (kelezatan) hamba.*¢’

Namun apabila yang al-galib dan al-sabiqg itu hawa nafsu dan
perintah al-Syari‘ dalam posisi menjadi yang mengikuti (al-zabi®),
bukan yang diikuti (matbi ), maka adalah baril dan Fasid. Dalam
konteks ini, al-Syatibi mencontohkan tentang seseorang yang
menggauli isterinya di tengah masa suci. Tindakan ini bisa jadi
mengikuti hawa nafsu atau karena telah diijinkan oleh al-Syari‘.
Bila isteri sedang %aid, puasa, atau ihram, lalu ia (suami) menahan

diri untuk tidak menggaulinya, maka berarti menunjukkan bahwa

466 Al-Khadind, ‘llmu al-Magasid al-Syar’iyyah, 152.
467 Al-Khadimi, Tmu al-Magasid al-Syar’iyyah, 153.
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hawa nafsu sebagai yang mengikuti (t@bi ‘). Tetapi bila sebaliknya
(suami menggauli isterinya di waktu tersebut), maka berarti
menunjukkan bahwa hawa nafsu sebagai yang terjadi pada awal
mulanya (sabiq).4%®
s\l sae\al)
o rtadly szl e 35l 55 S5l FLS) RS
Kaidah kedua:
Adalah sebuah cela mengikuti hawa nafsu walaupun ia
berada dalam perkara yang dipuji dan disyarTatkan.*®°
Celaan tersebut disebabkan dua alasan, yaitu: pertama,
khawatir menjadi sebab melalaikan perintah dan melanggar
larangan. Kedua, khawatir terjatuh pada ke-riya’-an,
kemunafikan, sum‘ah, kemasyhuran, dan kekhawatiran akan
adanya perubahan tujuan ketaatan kepada Allah SWT. dan
melakukan sebuah amal yang bertolak belakang dengan kehendak
dan hukum-hukum yang telah ditetapkan-Nya serta mencari
hukum berdasarkan hawa nafsu semata.*°
Kaidah kedua di atas terformulasikan karena ada
kekhawatiran  keluar dari yang disyarTatkan, khawatir
bertolakbelakang dengan perkara yang dipuji, yakni terjatuh ke
dalam alur peribadatan yang berada dibalik motif hawa nafsu,
terjatuh ke dalam amal ibadah dalam kerangka mendapatkan

468 Al-Khadinid, flmu al-Magasid al-Syar’iyyah, 153.
469 Al-Khadind, 7mu al-Magasid al-Syar’iyyah, 152.
470 Al-Khadind, ‘Ilmu al-Magasid al-Syar’iyyah, 153.

233



sanjungan dan pujian manusia, dan khawatir tercerabut dari segala
hal yang dapat menghilangkan kemuliaan baik secara material
maupun moral. Ini semua dapat mengakibatkan terjatun pada
riya’, sum‘ah, batal, dan rusaknya amal ibadah, walaupun pada
mulanya amal ibadah itu sesuai dengan kehendak (tujuan) dan
petunjuk syara’ 4!

f. Silatal-maqgasid al-syari‘ah bi ba ‘ad al-mustalahat al-usiliyyah
(hubungan magqasid al-syari‘ah dengan sebagian istilah-istilah
usl figh);

Magasid al-syari‘ah mempunyai hubungan dengan sebagian
istilah-istilah us| figh, seperti: ‘illat, hikmah, rukhsah, bid ‘ah,
hilah, dan masyaqqah.*’? Berikut penjelasannya:

1) Hubungan magasid al-syart‘ah dengan ‘illat.
‘Illat secara bahasa berarti al-marad [sakit]. ‘Illat secara

istilah dimaksudkan sebagai berikut:
.ww@;\%;ywémw\ﬁww;\
‘Illat adalah sifat yang jelas dan mundabir (disciplined)

yang dari penetapan hukum atasnya dapat mencapai
kemaslahatan’"3

Sebagai gambaran untuk memahami definisi di atas, al-
Khadimi mengambil al-safar sebagai sebuah ilustrasi. Al-

471 Al-Khadimi, Tmu al-Magasid al-Syariyyah, 152.
472 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar ‘iyyah wa Silatuha, 67; al-Khadimi,
IImu al-Magasid al-Syar’iyyah, 19.

473 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar ‘iyyah wa Silatuhd, 67; al-Khadimi,
‘IImu al-Magasid al-Syar’iyyah, 19.
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safar (perjalanan) adalah ‘illat bagi dibolehkannya qasar
salat. Ini adalah sifat yang jelas (zahir), tidak samar, karena
memungkinkan untuk diketahui dan disaksikan. Di samping
zahir, al-safar, juga mundabiy, tidak membingungkan, karena
memungkinkan memberikan batasan [definisi; pengertian] dan
kontrol terhadapnya.*’

Al-safar menyebabkan kebolehan gasar dan jama ‘ salat
yang bertujuan menolak masyaqgat dan menghilangkan
kesempitan disebabkan kepayahan dan kesulitan al-safar.

Contoh lain hubungan magasid al-syari‘ah dengan ‘illat,
adalah al-iskar (memabukkan). la merupakan sifat yang jelas
dan mundabis (disciplined) yang dapat menetapkan hukum
haram demi kemaslahatan pemeliharaan akal dan harta benda.
Dengan kata lain, al-iskar merupakan sifat yang jelas dan
mundabir  (disciplined) untuk mengharamkan khamr.
Pengharaman ini akan  menghasilkan  kemaslahatan
pemeliharaan akal dan harta benda.*"

Berdasarkan paparan di atas, dapat ditegaskan bahwa bila
‘illat menjadi sebab dan jalan hukum, sementara hukum
merupakan jalan bagi magasid, maka kesimpulannya adalah
‘illat merupakan jalan bagi magasid. Bukan magasid itu
sendiri. Dengan demikian, magasid al-syari‘ah adalah

474 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar ‘iyyah wa Silatuha, 67.

475 Al-Khadimi, 7lmu al-Magasid al-Syar’iyyah, 19; Al-Khadimi, al-
Magasid al-Syar ‘iyyah wa Silatuha, 67.

235



kemaslahatan yang mendorong ditetapkannya hukum yang
didasarkan pada ‘i/lat.

2) Hubungan magasid al-syart‘ah dengan hikmah.

Hikmah menurut bahasa adalah al-man ‘u (penghalang),
yang berarti menghalangi kebodohan serta memastikan adanya
pengetahuan dan pemahaman.47®

Hikmah menurut istilah adalah sesuatu yang mendorong
kepada penetapan hukum (zasyri‘) dalam kerangka menarik
maslakah dan menyempurnakannya atau menolak mafsadah
dan menguranginya.*’’ Intinya, zZikmah adalah kemaslahatan
yang menjadi tujuan dalam penetapan hukum baik berupa
penarikan manfaat atau menolak kemudaratan dan
menghilangkan kesempitan (kesulitan).*’®

Hikmah dalam satu kesempatan, disebut dengan al-
maqgsad al-juz’z, seperti: zikmah menjauhi penyakit dengan
menjauhi seorang istri yang sedang /aid. Hikmah larangan jual
beli barang yang tidak ada (ma ‘dium) untuk menafikan
ketidaktahuan, menghilangkan penipuan, dan kerugian dari
pihak pembeli. Hikmah melihat wajah perempuan yang di

khizbah, untuk mencapai keharmonisan, kelanggengan

476 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar ‘iyyah wa Silatuha, 68.
477 Al-Khadimi, ‘Nlmu al-Magasid al-Syariyyah, 20.

478 <Abdul Karim Zaidan, al-Wajiz fi Usiil al-Figh, (Beirut: Mu’assasah al-
Risalah, 1987), 203.
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pergaulan, dan memastikan kenyamanan untuk menjamin
kesuksesan dan kebahagiaan.*®

Dalam kesempatan lain, zikmah juga disebut dengan al-
maqgsad al-kulli atau al-maslakah al-ijmaliyyah, seperti
kemaslahatan memelihara jiwa (kifz al-nafs), memastikan
kemudahan dan menghilangkan kesempitan (takqig al-taisir
wa raf i al-haraj), memastikan dan menetapkan penghambaan
dan menjalankan perintah Allah SWT. (tagrir ‘ibadatillah wa
al-imtisal ilaihi). Sebagai contoh, zikmah pengutusan rasul dan
turunnya syari‘at, yaitu: ‘ibadatullah (penghambaan kepada
Allah SWT.) dan ijtinab al-tagut (penjaunan dari berhala).
Hikmah-Aikmah tersebut termasuk dalam kategori al-maslazah
al- ‘ammah dan al-magasid al-kulliyyah.*e°

Berdasarkan paparan di atas, hikmah dan magasid
memiliki kesamaan pengungkapan dalam banyak kesempatan.
Hikmah merpakan bentuk ungkapan lain dari magasid al-
syari‘ah. Satu dari keduanya digunakan untuk menunjukkan
yang lain. Sebagai contoh, tujuan (magasid) pengharaman
khamr adalah menjaga akal dan harta (kikmah) atau tujuan
(magasid) penetapan hukum adalah memastikan kemaslahatan
dunia dan akhirat (kikmah). Kesesuaian makna antara
keduanya (kikmah dan magasid) dapat dibenarkan. Karena itu,
hikmah dapat diartikan sebagai sesuatu yang mendorong

419 AlKhadind, 7mu al-Magasid al-Syar’iyyah, 21.
480 Al-Khadimid, Ilmu al-Magasid al-Syar’iyyah, 21.
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ditetapkannya hukum, yakni kemaslahatan yang ditarik atau
kemafsadatan yang ditolak dalam kerangka penerapan hukum.

3) Hubungan magasid al-syart‘ah dengan ruk hsah.

Rukhgsah menurut bahasa bararti kelembutan usapan, turun
harga, dan memberikan ijin dalam sebuah perintah setelah
adanya larangan. Sedangkan menurut istilah, rukhsah adalah
sesuatu yang boleh dikerjakan karena adanya uzur serta masih
adanya sebab yang pengharaman atau menetapkan hukum
pengecualian dalam kerangka menjaga uzur syar 7.*®* Sebagai
contoh, men-gasar salat karena sebab safar (perjalanan),
kebolehan makan bangkai bagi orang yang terpaksa, kebolehan
memakai sutera bagi seorang yang menyandang penyakit kulit
akut, dan lainnya.

Semua contoh-contoh itu, dikategorikan sebagai hukum
pengecualian karena ada uzur syar T atau sabab syar T yang
memalingkan dari penetapan hukum syara’ pertama dan asli ke
rukhsah, pengecualian, dan kemudahan.

Magasid al-syari‘ah mempunyai hubungan yang sangat
kuat dengan rukhsah. Hubungan ini dapat dijelaskan dalam
penjelasan berikut ini.

481 Al-Gazali, al-Mustasfa min ‘llm al-Usil, Juz 1, 63; Al-Amidi, al-
lhkam fi Usial al-Ahkam, Juz 1, (Beirut-Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah,
1983), 187.
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a)

b)

c)

Terdapat rukhsah syar‘iyyah yang bersifat daririyyat
dalam kehidupan manusia, agama, jiwa, akal, harta benda,
dan martabatnya, seperti: kebolehan memakan bangkai bagi
orang yang kelaparan untuk menjaga nyawanya, kebolehan
membunuh penyerang dalam kerangka menjaga agama,
martabat, atau harta benda, dan contoh lainnya. Rukhgsah ini
dalam bentuk dan susunannya dikenal dengan magasid al-
daruriyyat atau masalih al-daririyyat atau al-darariyyat.
Terdapat rukhsah syar ‘iyyah yang bersifat hajjiyyat, dekat
dengan dariiriyyat dan berada di bawahnya, seperti: jual
beli pesanan (al-salmu) dan penanaman, melihat wajah
perempuan yang dipinang, dan lainnya. Rukhsah ini dalam
bentuk dan susunannya dikenal dengan magdasid al-
hajjiyyvat atau masalih al-hajjiyyat atau al- hajjiyyat.
Rukhgsah secara umum disyartatkan oleh Allah SWT. untuk
kemaslahatan manusia, menolak bahaya, dan
menghilangkan kesulitan. Hal ini karena keberadaan
rukhsah itu menjadi lawan dari ‘azimah. Keduanya sama-
sama disyarTatkan oleh Allah SWT. untuk kemaslahatan
hamba. Hanya saja, kepastian kemaslahatan ‘azimah itu
terwujud ketika dilakukan dalam waktu dan kondisi normal,
sementara kepastian kemaslahatan rukhsah itu terwujud
ketika dilakukan dalam waktu dan kondisi tidak normal.

Dua kondisi tersebut, tidak dapat ditukarkan di antara
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keduanya. Keduanya dilakukan pada tempatnya masing-
masing.*8?

Sebagai contoh, kebolehan makan bangkai merupakan
rukhsah bagi orang yang terancam nyawanya karena
kelaparan, sementara bagi yang lain tidak diperbolehkan.
Bagi yang lain ini wajib menjalankan ‘azimah atau hukum
asal, yaitu keharaman bangkai secara mutlak.

Berdasarkan paparan di atas, dapat ditegaskan bahwa
rukhsah memastikan kemaslahatan mukallaf serta
menghilangkan kesempitan dan bahaya darinya. Ibnu
Rusyd al-Hufaidi mengatakan: “Rukhsah mengarahkan
pada peringanan (taxfif), penghilangan kesempitan (al-
haraj), dan penolakan kesulitan (masyaqqat).”8?

4) Hubungan magasid al-syari‘ah dengan bid ‘ah.

Bid ‘ah menurut bahasa berarti menciptakan hal baru yang
berbeda dengan sebelumnya. Sedangkan menurut istilah,
bid ‘ah, sebagaimana yang diungkapkan oleh al-Suyuti, adalah
perangai (pekerti) yang berbenturan dengan syartat (dengan
saling bertentangan).*®* Al-Ban‘ali manambahkan, bid ‘ah

adalah sesuatu yang baru (yang dibuat) setelah Rastlullah

482 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar iyyah wa Silatuha, 74-75.

483 lbnu Rusyd al-Hufaidi, Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-Muqtasid,
Jilid 1, (Beirtit: Dar al-Fikr, t.th.), 143.

484 Al-Suyiiti, al-Amru bi al-Itha‘ wa al-Nahyu an al-Ibtida, Tahqiq:
Masyhtr Hasan Salman, Cet. 1., (Sa‘tdi ‘Arabia: Dar ibnu al-Qayyim al-Dimam
al-Sa‘adiyyah, 1990), 81.
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SAW dalam kerangka untuk pendekatan diri (al-tagarrub)
kepada Allah SWT.*8%

Al-Khadimi menyimpulkan, bid ‘ah adalah sesuatu yang
diciptakan oleh sebagian manusia yang bertentangan dan
berlawanan dengan agama Islam.*8

Pertanyaan yang muncul kemudian adalah apakah ada
hubungan antara magasid al-syari‘ah dengan bid ‘ah? Apakah
bid ‘ah dapat memastikan, menyempurnakan, atau bahkan
mengurangi dan merobohkan maqgasid al-syari‘ah?

Bid‘ah hadir dalam posisinya sebagai yang bertentangan
dengan hukum, teks-teks, dan kaidah syara’, sementara
magqasid  al-syari‘ah  bersifat al-sabit (kokoh; tetap)
berdasarkan hukum, teks-teks, dan kaidah tersebut. Keduanya
berbeda dan berlawanan dari semula.*®’

Bid‘ah hadir dalam posisinya sebagai yang bertentangan
dengan maqgasid al-syari‘ah, karena berlawanan dengan dalil-
dall dan teks-teks syara’ yang menetapkan magasid al-
syari‘ah. Bid‘ah bertentangan dengan dasar-dasar dan asas
magqasid al-syari ‘ah. Bid ‘ah merobohkan dan menghancurkan
terhadap dasar-dasar dan asas tersebut. Dengan demikian dapat
ditegaskan bahwa bid ‘ah juga merobohkan sesuatu yang di
bangun di atas dasar-dasar dan asas tersebut, karena

485 Al-Ban‘ali, Tahzir al-Muslimin an al-lbtida‘ wa al-Bida“ fi al-din,
(t.tp.: Dar al-Hijrah, 1403 H.), 10.

486 Al-Khadind, al-Magasid al-Syar iyyahwa Silatuha, 78-79.
487 Al-Khadini, al-Magasid al-Syar ‘iyyah wa Silatuhd, 80.
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merobohkannya berarti juga merobohkan segala apa yang ada
di atasnya.*88

Namun demikian, sebagaimana penjelasan al-Khadimi
ada yang dikecualikan dari bid ‘ah di atas, yaitu bid ‘ah (inovasi
baru) yang tidak bertentangan dan berlawanan dengan dasar-
dasar dan asas syara’. Bid‘ah jenis ini, secara umum
dimasukkan ke dalam magasid al-syari‘ah dan maslahah al-
mursalah yang telah diterima oleh syara’ karena bersandar
padanya. Bid‘ah jenis ini, oleh sebagian ‘ulama’ dinamakan
dengan bid‘ah hasanah, yaitu inovasi baru yang tidak
berbenturan dan berlawanan dengan syara’. Penamaan bid ‘ah
hendaknya tidak dibelokkan kepada bid‘ah dalalah
sebagaimana yang dimaksudkan oleh hadi$ Nabi Muhammad
SAW. Pembelokan semata-mata diarahkan pada makna
kebahasaan kata bid ‘ah yang berarti inovasi baru, penciptaan
sesuatu yang baru yang tidak ada sebelumnya serta tidak
bertentangan dengan teks-teks, hukum-hukum, dan kaidah-
kaidah syara’.48

5) Hubungan magasid al-syari‘ah dengan hilah.
Hilah didefinisikan dengan mengerjakan suatu perbuatan
(‘amal) untuk mencapai perbuatan lain (‘amal akhar) atau

media untuk mencapai sesuatu, baik yang diharamkan maupun

488 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar ‘iyyah wa Silatuha, 80.

489 Al-‘Izzu ibnu ‘Abdussalam al-Sulami, Qawa id al-Ahkam fi Masalih
al-Anam, Jilid 1, (Kairo: Dar al-Syurigq, t.th.), 660-661.
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dibolehkan. Sebagai contoh, perilaku masyarakat dalam sebuah
lembaga pendidikan atau perusahaan yang mewajibkan
membawa surat keterangan dokter bagi seorang mahasiswa
atau pekerja dalam kerangka pemberian ijin tidak mengikuti
perkuliahan atau bekerja. Demikian juga karena alasan anak
sakit. Perilaku masyarakat ini, tujuannya adalah agar tetap bisa
berada di rumah, tidak berangkat ke kampus atau
perusahaan.*9°

Terdapat beberapa contoh hilah dalam hukum figh, dari
segi kebolehan dan pelarangan.

a) Hilah yang dilarang

Para ‘ulama’ mendefinisikannya dengan media untuk
mencapai sesuatu yang diharamkan. Ibnu Rusyd al-Jaddi,
sebagaimana dikutip oleh al-Khadimi, mengatakan bahwa
hilah yang dilarang adalah sesuatu yang lahirnya
dibolehkan yang dijadikan media untuk melakukan sesuatu
yang dilarang.*°* Ada beberapa contoh mengenai hal ini.

Pertama, menikahi perempuan yang ter-zalaq tiga
dengan tujuan menghalalkan suami pertama. Perbuatan ini
secara lahir dibolehkan, tetapi hakikatnya baril karena
bertujuan menghalalkannya bagi suami pertama semata,
tidak ada tujuan melanggengkan pernikahan. Hal ini karena

di antara tujuan pernikahan adalah melanggengkan

490 Al-Khadind, al-Magasid al-Syar iyyahwa Silatuha, 83.
491 Al-Khadini, al-Magasid al-Syar ‘iyyah wa Silatuha,83-84.
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pergaulan, tidak dibatasi waktu tertentu atau melakukannya
dengan tujuan yang bertentangan dengan hakikat,
karakteristik, dan tuntutan pernikahan.

Kedua, penyusuan yang dilakukan oleh istri kepada
istri lainnya (madu) agar haram bagi suaminya.

Ketiga, jual beli tunda (bai al-ajal), yaitu: seseorang
menjual barang kepada yang lain dengan harga lima puluh
dinar yang pembayarannya ditangguhkan sampai akhir
bulan. Kemudian membelinya dengan harga dua puluh
dinar secara kontan. Keduanya (penjual dan pembeli)
berarti telah melakukan perbuatan yang dilarang dan
mempraktekkan riba di bawah selubung jual beli yang
dibolehkan dan Ailah yang dilarang. Hakikat dan
kesimpulan dari model mu ‘amalah ini adalah memberikan
dua puluh dinar secara langsung untuk mengembalikan lima
puluh dinar di akhir bulan. Ini hakikatnya adalah riba,
penipuan, dan kezaliman, yang dipraktekkan dengan
hilah.*?

b) Hilah yang dibolehkan

Hilah yang dibolehkan adalah suatu perpindahan
hukum kepada hukum yang lain berdasarkan adanya
tuntutan syara’ yang dibolehkan. Hilah jenis ini adalah
bentuk keikhlasan yang bersifat syar‘T bagi seorang yang

dicoba dengan perkara agama dan berniat mencapai

492 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar iyyah wa Silatuha,84.
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pengalihan kepada hukum lain dengan menggunakan media
yang disyarTatkan. Hilah ini dinamakan dengan al-
mukharij min al-mudayiq ‘ala wajhin syar‘iyyin (yang
keluar dari kesempitan berdasarkan syara’), al-iktiyal
(muslihat), takawwul (transformasi; peralihan), al-takayyul
(melakukan muslinhat), al-hazqu fi tadbir al-umiir wa jidat
al-nazri (pandai mengatur masalah dan visi yang unggul),
dan lainnya.**®* Ada beberapa contoh mengenai hal ini.

Pertama, gugurnya kewajiban zakat bagi orang yang
berhaji dengan hartanya yang telah mencapai nisab sebelum
berangkat haji. Kedua, gugurnya membasuh dua kaki
karena memakai khuff (sepatu). Ketiga, menjual kurma
yang berkualitas rendah dengan uang dirham, kemudian
membeli kurma yang berkualitas baik dengan uang dirham
tersebut.

Secara umum hilah model ini dibolehkan. lbnu ‘Asytr
mengatakan: “Hilah jenis ini secara umum dibolehkan
karena di sini tidak diperbolehkan melakukan perpindahan
hukum kecuali kepada hukum lain, tidak boleh
mengabaikan (kehilangan) satu tujuan kecuali bila telah
mencapai tujuan yang lain.”*** AlButT menambahkan:

“Bagi manusia dapat menjadikan di antara apa yang

493 Al-Khadind, al-Magasid al-Syar ‘iyyahwa Silatuha, 85.
494 Ibnu ‘Asyiir, Magasid al-Syari ‘ah al-Islamiyah, 112.
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disyarTatkan dan dibolehkan Allah SWT. sebagai media

untuk meraih kemurahan dan keringanan.”4%

Hubungan magasid al-syari‘ah dengan hilah menyatu
dalam sinaran Klasifikasi kilah itu sendiri dari segi kebolehan
dan pelarangannya.

a) Berkaitan dengan hilah yang dibolehkan, sebagian fugha’
dan ustliyyin mengatakan bahwa ia tidak bertentangan
maqasid al-syari ‘ah dan tidak mereduksinya. Hal ini karena
hilah yang dibolehkan tersebut hadir sesuai dengan dalil-
dalil, hukum-hukum, dan amaliah-amaliah syara’ yang
bersifat tetap.*®

Melakukan hilah al-Syar‘iyyah yang dibolehkan
adalah berpindah dari satu hukum kepada hukum yang lain.
Perpindahan ini  tidak merusak amal dan tidak
meninggalkan tujuan, karena masih dilakukan dalam
lingkup  syara’ dan  mengerjakan  apa  yang
diperintahkannya. Seorang yang berhaji yang telah
melaksanakan ibadah haji dan meninggalkan zakat dinilai
sebagai yang melakukan kepatuhan sesuai hukum syara’
dan tidak dinilai melakukan perbuatan yang diharamkan
atau hilah yang dicela. Karena ia berpindah dari satu

495 Al-Biti, Dawdbit al-Maslakah fi al-Syari‘ah al-Islamiyyah, Cet. VL.,
(Beirut-Lebanon: Muassasah al-Risalah, 2001), 256.
496 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar ‘iyyah wa Silatuha, 86.
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kewajiban kepada kewajiban yang lain. Setiap kewajiban
mempunyai tujuan dan aturannya sendiri.*®”

Demikian juga bila dinisbatkan pada seorang yang
tidak membasuh kedua kakinya saat berwudu dengan hanya
mengusap keduanya karena memakai khuff (sepatu).
Seorang mukallaf ini dinilai sebagai yang melaksanakan
taklif (tuntutan hukum) yang benar. Karena berpindah dari
membasuh kepada mengusap itu dibolehkan oleh syara’
yang bertujuan memberikan keleluasaan dan keringanan.4°®

b) Berkaitan dengan hilah yang dilarang yang telah disepakati
keharamannya, para ‘ulama’ mengatakan bahwa ia hadir
berlawanan dengan magqasid al-syari‘ah dan kemaslahatan
serta berlawanan dalil dan hukum syara’. Hilah ini
dibangun di atas tujuan dan niat yang buruk. la berdiri di
atas tipu muslihat, kecurangan, pemalsuan, memperdaya,
kebohongan, fitnah, dan perilaku buruk lainnya.*%°

Sebagai contoh, menikahi perempuan yang ter-ralaq
tiga untuk menghalalkkan suami pertama akan
menghantarkan pada adanya benturan dengan hakikat
tujuan pernikahan yang barkait berkelindan dengan
ketenangan, cinta, kasih sayang, menjaga keturunan, nasab,
martabat, kelanggengan pertalian keluarga, dan lainnya.
Selain itu, juga dapat menghantarkan pada mengikuti hawa

497 Al-Khadind, al-Magasid al-Syar ‘iyyahwa Silatuhd, 86.
498 Al-Khadind, al-Magasid al-Syar ‘iyyahwa Silatuha, 86.
499 Al-Khadind, al-Magasid al-Syar ‘iyyahwa Silatuhd, 86.
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nafsu dengan mengambil kesenangan lawan jenis dan
membuka tabir rasa malu, kesucian, dan kemuliaan, dengan

melihat aurat dan membuka kejelekan tanpa aturan.5%

6) Hubungan magqasid al-syari‘ah dengan masyaqaah.

Istilah masyaggah ada dalam bahasan kaidah fighiyyah
kulliyyah, al-masyaqqah tajlibu al-zaisir. Karena istilah ini
dihubungkan dengan kata al-taisir, Apakah setiap masyaqgah
itu mesti menyebabkan kemudahan dan keringanan atau tidak?
Seandainya tidak, apakah masyaqqgah diberikan alasan
(mu ‘allalat) dengan tujuan lain (selain kemudahan dan
keringanan)? Berikut penjelasannya.

Masyaqgah adalah beban yang ada di luar kemampuan
dan kekuasaan manusia, misalnya: kesulitan menempuh
perjalanan panjang dalam satu waktu, kesulitan puasa
sepanjang tahun, kesulitan menghilangkan beban yang
melelahkan, dan lainnya.5%t

Contoh masyaqgah dalam konteks syara‘ di antaranya
adalah puasa di tengah perjalanan, puasa wisa!/ (puasa dua hari
berturut-turut tanpa berbuka), salat sambil berdiri bagi mereka
yang lemah karena lumpuh, tua renta, dan sakit.

Masyaqqgah menurut ‘ulama’ ustl figh, magasid, gawa ‘i,
ada tiga macam, yaitu:

500 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar iyyahwa Silatuha, 86.
501 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar ‘iyyah wa Silatuha, 88.
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a)

b)

c)

Masyaqgah yang mampu dipikul oleh seorang mukallaf,
yaitu masyaqqah yang mampu dipikul oleh seorang
mukallaf pada saat menjalankan ibadah, mu‘amalah, dan
semua tuntutan taklif (beban) syara’. Misalnya: masyagqgah
menjalankan salat lima waktu, puasa Ramadan, haji di Bait
al-haram Makkah, menjual dan menyerahkan barang
dagangan, menjalankan bermacam-macam akad, dan
praktik-pratik syara‘ yang mengandung ke-masyagqgat-an
yang dapat dipikul dan dilakukan oleh seorang mukallaf.>2
Masyaqgah dalam kategori ini, merupakan tuntutan
syara’ dan hukumnya wajib dilakukan.53
Masyaqgah yang tidak mampu dipikul oleh seorang
mukallaf, yaitu masyaqgah yang ada di luar kekuatan dan
kemampuan seorang mukallaf. Misalnya: masyaqgah
berjalan dengan kepala, menahan nafas, dan lainnya.
Praktik-praktik ini dan yang serupa berhubungan dengan
masyaqgqah yang kekuatannya sangat dominan. Masyaqgah
jenis ini tidak mungkin dilakukan dan terlarang.5%*
Masyaqgah dalam kategori ini, hukumnya wajib
ditinggalkan.®%®
Masyaggah yang ada di atas kemampuan manusia biasa,
yaitu masyaqgah yang ada di luar dari kebiasaan manusia

502 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar ‘iyyahwa Silatuha, 88-89.
503 Al-Khadind, al-Magasid al-Syar ‘iyyahwa Silatuhd, 90.
504 Al-Khadind, al-Magasid al-Syar ‘iyyahwa Silatuha,89.
505 Al-Khadini, al-Magasid al-Syar ‘iyyahwa Silatuhd, 90.
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dan berada di luar dari kesulitan yang dapat dikerjakan
manusia. Misalnya: puasa selama setengah tahun,
menyedekahkan semua harta, khusyi “ secara total dalam
salat, dan menjauhkan diri dari pernikahan, perkara yang
baik, dan perkara yang dibolehkan.>°¢

Praktik-praktik di atas, walaupun dapat dimasukkan
dalam kemampuan manusia, tetapi berada di luar kebiasaan
kemampuan manusia. Hal ini karena kebiasaan mengenai
apa yang dapat dikerjakan manusia adalah mengerjakan
praktik-praktik yang telah dikenal dan ditetapkan oleh
syara® dan hukum-hukumnya, yang diperoleh (dipahami)
dari kebiasaan yang baik yang tidak berbenturan dan
berlawanan dengan agama. Termasuk dalam kategori ini
adalah praktik-praktik ibadah dan ritual yang diperintahkan
oleh syara’, praktik-praktik mu‘amalah  maliyyah,
perdagangan, dan keluarga yang telah ditetapkan dan
dikenal baik oleh masyarakat.*’

Masyaqqgah dalam kategori ini, hukumnya wajib
ditinggalkan.5%8

Hukum-hukum yang terkait dengan tiga macam
masyaqgah di atas, didasarkan pada alasan (mu ‘allalaf)
dengan magasid al-syari‘ah. Misalnya: tujuan memberikan
kemudahan (al-yusru) dan keringanan (al-takfi),

506 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar ‘iyyahwa Silatuha,89.
507 Al-Khadinmi, al-Magasid al-Syar iyyahwa Silatuha, 89.
508 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar ‘iyyahwa Silatuha, 90.
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meniadakan taklif dengan perkara yang tidak mungkin,
memastikan keberlangsungan amaliah, dan lainnya. Inilah
yang dimaksudkan oleh alFKhadimi ~ mengenai hubungan

maqasid al-syart ‘ah dengan masyaqgah.5%

g. Silat al-magasid al-syari‘ah bi al-adillah al-tasyri‘iyyah
(hubungan magqasid al-syari‘ah dengan dalil-dalil penetapan
hukum);

Magasid al-syart‘ah mempunyai hubungan yang kuat dengan
dalil-dalil dan sumber-sumber penetapan hukum syara‘ yang telah
ditetapkan oleh para ‘ulama‘ dan ustliyytn. Dalil-dalil dan
sumber penetapan hukum syara‘ tersebut adalah al-Qur’an, al-
Sunnah, ijma‘, qiyas, al-maslahah al-mursalah, istihsan, istishab,
gawl al-sahabi, al-zart'ah, ‘urf, istiqra’, dan syar‘u man gablana.
Untuk memperjelas hubungan tersebut, peneliti dua contoh
sebagai representasi dari antara dalil-dalil dan sumber penetapan

hukum syara‘ tersebut, yaitu: al-Qur’an dan istiqra’.

1) Hubungan magasid al-syari‘ah dengan al-Qur’an.

Magasid al-syari‘ah mempunyai hubungan yang kuat
dengan syarTat Islam. Karena ia dipahami dari dalil-dalil dan
petunjuk syarTat Islam. Dasar ketetapan dan ke-kujjah-annya
adalah al-Qur’an, al-Sunnah, dan ijtihad para ‘ulama‘ dan
mujtahid.

509 Al-Khadini, al-Magasid al-Syar ‘iyyah wa Silatuha,90-91.
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Magasid al-syari‘ah tidak ditetapkan berdasarkan pada
penalaran akal semata tanpa dukungan dalil-dalil syara‘.
Penetapannya juga tidak sekedar didasarkan pada realitas
empiris saja tanpa didukung oleh ketetapan kontraktual dan
prinsip-prinsip Islam. Melainkan, penetapannya, didasarkan
dan ditetapkan berdasarkan petunjuk dan pertimbangan al-
Qur’an dan al-Sunnah serta ijthad yang selaras dengan
keduanya dengan syarat dan batasan yang telah diketahui dan
tersebar di dalam kitab-kitab usiil figh, pembahasan tentang
ijtihad, ta’wil, dan istinbat.5!°

Atas dasar itu, karakteristik hubungan magasid al-
syari‘ah dengan al-Qur’an lebih bersifat matarantai bangunan,
pencabangan, asal muasal (kelahiran), dan penyimpulan.
Maksudnya, magasid al-syari‘ah dibangun di atas pondasi al-
Qur’an, ayat-ayat, hukum-hukum, dan instruksinya. Magasid
al-syari‘ah lahir dan disimpulkan dari al-Qur’an.

Magasid al-syari‘ah tidak dapat dikategorikan sebagai
yang berkarakteristik syar ‘iyyah, rabbaniyyah, dan islamiyyah
kecuali bila ia didasarkan pada syart‘at yang bersifat islami
dan rabbani. Tidak dapat dikatakan sebagai yang berdasarkan
pada syarTat yang bersifat is/ami dan rabbani kecuali bila ia
disandarkan pada al-Qur’an yang dinilai sebagai sumber utama

dan dasar pertama bagi syarT at tersebut.

510 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar ‘iyyah wa Silatuha, 11.
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2) Hubungan magqasid al-syari ‘ah dengan istiqra’.

Istigra’ dikategorikan oleh para ‘ulama‘ sebagai metode
penalaran yang digunakan untuk memahami sesuatu,
mengeluarkan kesimpulan, menetapkan kaidah dan substansi
sesuatu.

Metode ilmiah menuntut (membutuhkan) penjelasan
mengenai definisi, Kkalisifikasi, dan contoh-contoh istiqra’
untuk memastikan konsepsi dan manifestasinya, untuk
membantu menjelaskan hubungannya dengan magasid al-

syari‘ah.

a) Definisi istiqra’.

Istiqgra” menurut bahasa berarti al-fatabbu‘ (mencari;
menyelidiki dengan sempurna) dan istigsa’ (menyelidiki
dengan mendalam).5!

Terdapat sejumlah definisi istiqra’ secara istilah yang
dikemukakan oleh para ‘ulama“. Al-Gazal
mendefinisikannya dengan  “menyelidiki dengan teliti
masalah-masalah yang bersifat partikular dalam kerangka
memberlakukan hukumnya kepada masalah yang memuat
(karakteristik) masalah-masalah tersebut.”®*2 Menurut al-
Raz, istigra’ adalah menetapkan hukum dalam masalah

yang bersifat umum karena ketetapan hukum tersebut ada

511 Al-Khadind, al-Magasid al-Syar ‘iyyahwa Silatuha,54.
512 Al-Gazali, al-Mustasfd min ‘lim al-Usil, Juz |, 51.
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dalam sebagai masalah-masalah partikularnya.>** Menurut
Ibnu Qudamah, istiqra’ adalah menyelidiki dengan teliti
masalah-masalah yang bersifat partikular dalam kerangka
memberlakukan hukumnya kepada masalah yang sama.4
Sementara al-Qarafi mendefinisikannya dengan
“penyelidikan hukum yang ada pada masalah-masalah
partikular berdasarkan pada satu kondisi yang diduga kuat
hukum tersebut berada dalam gambaran perselisinan yang
terdapat pada kondisi itu.”>°

Dari  sejumlah  definisi di atas, alKhadimi
menyimpulkan, istiqra’ adalah penyelidikan secara
mendalam terhadap masalah-masalah partikular yang
berjumlah banyak yang mempunyai karakteristik sama
dalam kerangka menetapkan perkara umum yang meliputi
masalah-masalah patikular ~ tersebut dan  yang

menyerupainya.>'®

b) Klasifikasi istiqra’.
Istigra’ terbagi menjadi dua, yaitu: istigra’ tam dan

istigra’ nagqis. Istigra’ tam adalah penyelidikan secara

513 Al-Raz, al-Mahsiil fi ‘Ilmi Usiil al-Figh, Tahqiq: Taha jabir Fayyad al-
‘Ulwani, Cet. 1., Jilid VI, (Riyad: Jami‘ah al-Imdam Muhammad ibnu Sa‘dd al-
Islamiyyah al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Sa‘adiyyah, 1980), 161.

514 Tbnu Qudamah, Rawdat al-Nazir wa Jannat al-Mandzir, Cet. L., Jilid 1.,
(Beirtt: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 1981), 142.

515 Al-Qarafi, Syarah Tangih al-Fusil fi Ikhtisar al-Mahsil fi al-Usiil,
(Mesir: al-Matba‘ah al-Khairiyyah, 1308 H.), 448.
516 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar ‘iyyah wa Silatuha, 55.
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mendalam setiap masalah-masalah partikular yang ada pada
satu kondisi [karakteristik] yang sama dalam kerangka
untuk menetapkan masalah umum yang meliputi
keseluruhan masalah-masalah partikular tersebut.

Sebagai contoh, tujuan kemudahan dan keringanan
dalam syari‘at Islam yang dinilai oleh para ‘ulama’ sebagai
kaidah kulliyyah kubra. Contoh lainnya adalah ke-sunnh-an
salat witir yang telah ditetapkan oleh para ‘ulama’ pada saat
melakukan penelitian secara mendalam terhadap masalah-
masalah partikular terkait salat fardu, misalnya: salat lima
waktu, salat nazar, salat janazah, dan lainnya. Mereka
sampai pada kesimpulan bahwa salat fardu tidak boleh
dilaksanakan di atas kendaraan. Sementara salat witir boleh
dilaksanakan di atas kendaraan. Mereka kemudian
berkesimpulan bahwa salat witir hukumnya adalah sunnah
bukan fardu. Karena, seandainya salat witir itu fardu tentu
tidak boleh dilaksanakan di atas kendaraan sebagaiman
salat fardu.5’

Istigra’ naqis adalah istigra’ yang tingkatannya ada di
bawah istigra’ tam dari segi kemencakupannya secara total
terhadap keseluruhan masalah-masalah partikular.®8

Bagaimanapun juga, istigra’ merupakan pendekatan
yang penting dan metode yang benar untuk menetapkan

hukum dan kaidah-kaidah umum yang menghimpun

517 Al-Raz, al-Mahsilfi ‘IImi Usil al-Figh, Cet. L., Jilid VI, 161.
518 Al-Khadind, al-Magasid al-Syar ‘iyyahwa Silatuhd,55.
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keseluruah masalah-masalah partikular yang sama. Dalam
konteks ini, Ibnu Taimiyyah mengatakan: “Penarikan
kesimpulan tentang sesuatu yang bersifat umum (kulliyyat)
berdasarkan sesuatu yang sifat partikular adalah istigra’.
Apabila mencakup semuanya, maka dinamakan istigra’

tam. Tingkat kebenaran istigra’ tam ada pada level

yaqin.”®?®
¢) Hubungan magasid al-syart‘ah dengan istiqra’.

Istiqra’ dikategorikan sebagai metode untuk mencapai
magqasid al-syari‘ah. Yang dimaksud dengan istigra’ di sini
adalah istiqra’ (penelitian) secara mendalam terhadap dalil-
dalil dan nas-nas syara® dengan tujuan menyimpulkan
maqasid al-syari‘ah yang terkandung dalam dalil-dalil dan
nas-nas syara‘ tersebut.52°

Istigra’ adalah metode yang disandarkan pada syara‘
untuk mencapai tujuan-tujuannya (magasid al-syari‘ah).
Karena itu, ia dinilai sebagai salah satu metode penetapan
magqasid al-syari ‘ah. 1a merupakan penalaran dan penelitian
yang digunakan mujtahid pada saat dihadapkan pada dalil-
dalil syara‘, baik yang bersifat juz’t maupun kulli, ‘amm

maupun khas, dan sarih maupun gairu sarih. Tujuannya

519 Ibnu Taimiyyah, Majmi‘ al-Fatawa, Jam‘un wa Tartib al-Syaikh
‘Abdurrahman ibnu Qasim wa Ibnihi Muhammad, Cet. 1., Jilid IX., (Riyad:
Matabi‘ al-Riyad, 1381-1386), 150, 180.

520 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar ‘iyyah wa Silatuha, 56.
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adalah mengeluarkan tujuan syara® tertentu atau
mengeluarkan  sejumlah  tujuan  (magasid)  yang
menghimpun dan menarik dalil-dalil yang berbeda-beda.
Karena dalam kondisi demikian, pencapaian makna umum
yang dimiliki bersama (ma ‘na ‘ammun musytarakun) itu
sama dengan tujuan syara‘ yang dinilai mu ‘tabar (benar)
yang bersifat qat7, galabat al-Zann (dugaan kuat), dan
yagin. Makna umum yang dimiliki bersama itu juga sama
dengan asas-asan Islam dan kaidah syara® yang menjadi
rujukan pemahaman, istinbat, dan tarjih.5?

Contoh penggunaan metode istigra’, misalnya: tujuan
memelihara agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta benda.
Penetapannya sebagai al-magasid al-kulliyyah didasarkan
pada penelitian terhadap dalil-dalil syara® yang berbeda-
beda. Pemeliharaan akal misalnya, ditetapkan berdasarkan
penelitian dalil-dalil syara® yang mengharamkan segala
sesuatu yang memabukkan (muskirat), melemahkan
(mufattirat), dan menghilangkan kesadaran (mukhaddirat).
Penelitian dalil-dalil syara® yang mengajak untuk belajar,
membaca, merenung mengenai diri dan alam semesta.
Penelitian dalil-dalil syara® yang melarang perdukunan,
penipuan, dan sihir serta penelitian semua dalil-dalil syara*
yang menurut  kesimpulan penelitian  menetapkan

521 Al-Khadind, al-Magasid al-Syar ‘iyyahwa Silatuha,57.
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keumuman (kulliyyat) penjagaan, perlindungan, dan
penyelamatan akal.5?2

Itulah sekilas paparan pemikiran al-Khadimi tentang ilmu
maqasid al-syari‘ah sebagaimana yang telah ditulisnya sendiri
dalam sejumlah karya-karyanya. Pemikiran al-Khadimi ini nanti
akan dilihat dengan menggunakan perspektif filsafat ilmu untuk
menjawab sejumlah pertanyaan yang diajukan dalam penelitian

ini.[]

522 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar ‘iyyah wa Silatuha,58.
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BAB IV
TRANSFORMASI DAN PERIODISASI
MAQASID AL-SYARI‘AH

A. Transformasi Magasid al-Syart‘ah
1. Transformasi Maqasid al-Syari‘ah di Era Risalah

Erarisalah berakhir sampai ke-wafat-an Nabi Muhammad SAW.
Pada era ini, magasid al-syari‘ah muncul bersama dengan
kemunculan hukum yang dijelaskan dan disampaikan oleh Nabi
Muhammad SAW. sendiri. Magasid al-syari‘ah merupakan salah
satu pertimbangan dan dasar dalam praktik pemahaman dan peng-
istinbat-an hukum, baik dari ucapan maupun perbuatan yang
disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW., maupun dari ketetapan,
penetapan, dan penguatannya atas perbuatan sahabat.

Hakikat magasid al-syari‘ah di era ini, tercermin dalam al-
Qur’an dan al-Sunnah. Secara umum, baik al-Qur’an maupun al-
Sunnah telah menetapkan adanya magqasid al-syart ‘ah dan kewajiban
menjadikannya sebagai bahan pertimbangan dan pemeliharaan
terhadap hukum-hukum syara‘ yang ditetapkan.

a. Kemagasidan al-Qur’an.
1) Kemagqasidan al-Qur’an secara umum.

AlQur’an menyiratkan magqasid al-syari‘ah dan maslahah,
baik secara syara‘ dan akal, keyakinan dan tindakan, teks dan
jjtihad, opini dan konsensus, maupun secara global dan terperinci.
Al-Qur’an merupakan dasar dari segala dasar, sumber dari segala

sumber, dasar dari pe-nugil-an dan penalaran, dan kaidah bagi
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setiap bangunan peradaban yang bertujuan untuk melakukan

rekonstruksi, pembangunan, kemakmuran, kemajuan, kebaikan,

dan tujuan serta sasaran lain yang ingin dicapai oleh semua orang
dan bangsa.523

Keseluruhan magasid al-syari‘ah yang dapat dijadikan
sebagai dasar pertimbangan hukum, fakta, dan keputusan, dalam
kajian syara‘, secara global dan terperinci, serta jelas dan
terselubungnya, kembali kepada petunjuk, ajaran-ajaran (dogma),
rahasia-rahasia, dan perintah-perintah al-Qur’an. Contoh-contoh
kemagasidan al-Qur’an secara umum adalah sebagai berikut:

a) Al-Qur’an menjelaskan tentang tujuan Allah SWT. mengutus
para rasul, menurunkan al-Qur’an, menerangkan akidah dan
hukum, memberikan beban dan pahala bagi mukallaf,
membangkitkan ~ makhluk  dari  kematian, menciptakan
kehidupan, alam semesta, dan segala yang ada. Al-Qur’an
menegaskan tujuan diciptakannya makhluk adalah menghamba
(ibadah) dan menjalankan perintah Allah SWT., melakukan
restorasi dan membuat bahagia hidup manusia baik di dunia
maupun akhirat. Sejumlah ayat menunjukkan tentang hal ini,
yaitu:

o N G eis g

523 Niiruddin Mukhtar al-Khadimi, al-ljtihad al-Maqasidi: Hujjiyyatuhi
Dawabituhii Majalatuhu, Juz |, (Qatar: Wuzarat al-Awqaf wa al-Syu’an al-
Islamiyyah, 1998), 69.
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Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia kecuali untuk
beribadah kepada-Ku>2*

RES IR e ST R

Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami
menciptakan kamu dengan main-main, dan bahwa
sesungguhnya kamu tidak akan dikembalikan kepada
Kami?®2®

e 810l eall G015 5l 2 Sl ol iiNas )

S a1 3
Sesungguhnya al-Qur’an ini memberikan petunjuk kepada
(jalan) yang lebih lurus dan memberi khabar gembira

kepada orang-orang mukmin yang mengerjakan amal
saleh bahwa bagi mereka ada pahala yang besar .3

Gl 38 & S Y s s
Kitab ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi

mereka yang bertakwa 527

Avyat-ayat di atas menunjukkan beberapa karakteristik al-
Qur’an dalam posisinya sebagai cahaya, petunjuk, yang
dipenuhi keberkatan, penjelas, berita gembira, pembawa kabar

gembira dan peringatan, serta karakteristik lain yang

524 Al-Qur-an, suratal-Zariyat: 56.

525 Al-Qur’an, suratal-Mu miniin: 115.
526 Al-Qur’an, suratal-Isra’: 9.

527 Al-Qur’an, suratal-Bagarah: 2.
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menjelaskan tujuan dan maksudnya yang bersifat umum.>2®
Sebagai contoh, al-Qur’an menjelaskan posisinya sebagai yang
abadi. Merespon posisi i, Allah SWT. menjadikannya
sebagai akhir kitab samawi, hukum-hukumnya berlaku sampai
hari kiamat, tujuannya tetap tidak berubah, petunjuknya
dikenali dan tidak diragukan.

b) Penetapan lima prinsip umum kaidah figh yang bersumber dari
al-Qur’an (menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta).
Sekelompok ‘ulama’ telah melanjutkan telaah terhadap teks-
teks dan hukum-hukum untuk menetapkan dan mengokohkan
lima prinsip umum tersebut.>2°

c) Penentuan sejumlah hikmah, alasan hukum, dan rahasia
tertentu dari al-Qur’an, yang berhubungan dengan masalah-
masalah furi‘tyah dan membentuk makna penting yang
berperan menampakkan dan menetapkan maqgasid al-syari‘ah.
Misalnya: hikmah menjauhi isteri saat haid untuk menghindari
penyakit; hikmah pensyarTatan haji untuk mendapatkan
sejumlah manfaat, mengingat Allah SWT., dan lainnya;
hikmah  pensyartatan  menikah untuk  mendapatkan
ketenangan, cinta, kasih sayang, dan pemakmuran bumi;
hikmah pensyarT'atan puasa untuk mencapai ketagwaan dan
lainnya; hikmah pelarangan mendekati zina karena kekejian
dan dampak buruknya; hikmah pewajiban berperang untuk

528 Manna‘ al-Qattan, Mabahis fi ‘Ulim al-Qur’an, (Riyad: Mansyurat al-
‘Asri al-Hadisah, 1973 M./1393 H.), 23.
529 Al-Khadimi, al-fjtihad al-Maqasidi: Hujjiyyatuhi, Juz 1, 70.
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d)

menolak kesewenang-wenangan dan terusirnya umat Islam,
kemerdekaanya, dan lainnya.>3°

Penyimpulan, penetapan, dan pengkodifikasian sebagian
kaidah fighiyyah dari al-Qur’an yang berhubungan dengan
maqasid al-syari‘ah. ‘Ulama’ yang mempunyai concern dalam
disiplin ilmu ini mengembalikan setiap kaidah pada sumber
utamanya, Vvaitu: al-Qur’an, al-Sunnah, atau keduanya.
Contohnya adalah kaidah berikut ini:

el Lol gl ) s il AuSi 53l el CUE L))

531 - PR 5
.\.h).\_q_.:).\.q.: o))j\a.u

Penyempurnaan dan kristalisasi dasar-dasar mu‘amalah,
keutamaan, tujuan yang benar, dan akhlak yang luhur, dari al-
Qur’an mengenai perilaku individu dan masyarakat, seperti:
nilai-nilai  keadilan, kebaikan, persamaan, kemerdekaan,
kehormatan, kesetiaan, dan integritas.>%2

Kesemua nilai-nilai tersebut, terhimpun dalam sejumlah
ayat al-Qur’an yang tersirat di dalam keutamaan taqwa,

kebersihan jiwa, dan keluhuran akhlag. Allih SWT. berfirman:
sl il se 2amzt )

£\

530 Al-Khadind, al-litihad al-Magqadsidi: Hujjiyyatuhi, Juz 1, 70-71.
531 ¢Abdullah ibnu Sa‘id Muhammad ‘Ubbadi al-Lahji al-Hadrami al-

Syahari, Idah al-Qawa ‘id al-Fighiyyah, (Mesir: Matba‘ah al-Madani, 1388 H.),
5, 31, 35, 36; Muhammad Salih Musa Husain, Syarah al-Fara’id al-Bahiyyah,
Cet. I, (Damaskus-Syiria: Mu’assasah al-Risalah Nasyirtin, 2009 M./1430 H.),
21, 39, 44, 45, 48.

532 Al-Khadind, al-fjtihad al-Magqasidi: Hujjiyyatuhi, Juz 1, 71.
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Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu di
sisi Allah SWT. ialah orang yang paling takwa di antara
kamu >33

Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti
yang agung.>%*

f) Pengambilan sejumlah karakteristk umum syarrTat Islam
yang berhubungan dengan magqasid al-syari‘ah, misalnya:
karakteristik ~ kemudahan,  keringanan, penghilangan
kesulitan, moderasi, keseimbangan, kedermawanan,
kelembutan, kelenturan, kenyataan, dan karakteristik umum
lain, yang dilakukan oleh para peneliti dan pengkaji
berdasarkan cara-cara dan kejelasan syarTat Islam, tujuan
mengenalkan Islam dan mendakwahkannya, menerima
otoritas, kebenaran, dan perannya dalam membangun
peradaban global.>3®

g) Kejelasan sejumlah kajian dan teori-teori figh, ustl figh,
dan perundang-undangan yang bersumber dari al-Qur’an,
seperti: (a) teori tanggungjawab (nazariyyat al-iltizam), hak
(kaqq), jaminan (daman), maslahat, dardrat, peniadaan
kesulitan (raf’u al-haraj), sadd al-Zari’ah, menjaga diri
(tahawwuy), dan penetapan alasan hukum (“illat); (b)

kajian-kajian dan teori-teori lain yang melahirkan sejumlah

533 Al-Qur’an, suratal-Hujurat: 13.
534 Al-Qur’an, suratal-Qalam: 4.
535 Al-Khadimi, al-fjtihad al-Maqasidi: Hujjiyyatuhi, Juz |, 72.
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riset dan tema-tema penting yang dikaji dalam skripsi, tesis,
disertasi, dan seminar; (c) kodifikasi sistem yurisprudensi
hukum umum yang membingkai ragam kasus, fenomena,
dan semua perkembangan yang diarahkan pada perilaku
dan tindakan masyarakat sesuai ajaran dan tujuan syarTat
dan kebaikan manusia.>

Dalam konteks di atas, sebagaimana dikutip al-
Khadimi, Malik ibnu Nabr’ berpendapat bahwa al-Qur’an
merupakan sumber penting bagi Kkajian-kajian dan teori-
teori tersebut yang ditandai dengan adanya keragaman teks
dan hukum-hukumnya, kekayaan makna dan petunjuk-
petunjuknya, berbilangnya gaya bahasa dan topik-topiknya,
serta tantangan susunan kalimat dan kemujizatannya, yang
menunjukkan luasnya cakrawala dan ketersambungan
substansinya, kesesuaian kebenarannya, dan keabadian
petunjuknya.>3’

Demikian juga al-Sunnah. la menjadi sumber bagi
sejumlah teori karena beberapa hal, yaitu: (a) al-Sunnah
sebagai yang memberikan ulasan, penjelasan, pengujian,
dan perincian terhadap al-Qur’an; (b) al-Sunnah secara
khusus menjadi acuan bagi mujtahid dalam melakukan
istinbat, istintaj, dan istidlal (pengambilan petunjuk); dan
secara umum menjadi acuan bagi kaum awam dalam

memahami dan mengikuti syara‘.

536 Al-Khadind, al-fitihad al-Maqasidi: Hujjiyyatuhi, Juz |, 72.
587 Al-Khadini, al-fjtihad al-Magqasidi: Hujjiyyatuhi, Juz 1, 73.
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Kajian al-Qur’an dengan berbagai disiplin dan
sejarahnya (yang berupa pengetahuan, komentar, dan
informasi) bagi ‘ulama’ belakangan merupakan warisan
besar yang menjadi salah satu pilar dari teori dan kajian
tersebut.

2) Kemagasidan al-Qur’an secara terperinci.

Al-Qur’an secara umum dijustifikasi sebagai kitab yang
berisi petunjuk, kebaikan, panduan, dan jaminan kebahagiaan di
dunia serta akhirat. Justifikasi ini juga terjadi terhadap adanya
alasan hukum (“illat) dan tujuan (magasid) yang ada pada
sebagian pembahasan dan permasalahan yang disinggung al-
Qur’an. Aspek-aspek magasid terkait dengan pembahasan dan
permasalahan tersebut, diantaranya adalah: Kajian tentang ayat-
ayat hukum; Kajian tentang pentahapan penetapan hukum
(tadarruj) dan pembatalan hukum (naskh) dalam al-Qur’an; dan
Kajian tentang memilih yang lebih kuat (zarjih) di antara makna
ayat-ayat al-Qur’an.

a) Tujuan ayat-ayat al-Qur’an.

Sepanjang sejarah hukum Islam (figh) dan itihad,
perhatian terhadap pembahasan permasalahan ayat-ayat al-
Qur’an semakin bertambah, di antaranya adalah pertama,
penjelasan hukum-hukum figh. Kedua, pengeluaran ‘illat,
hikmah, rahasia, dan tujuan hukum dan menggunakannya
untuk menguraikan, menjelaskan dimensi kesyari‘ahan,

kebenaran, dan validitasnya. Ketiga, menggunakannya dalam
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pengembangan banyak kajian syara’ dan ustl figh, misalnya:
analogi (giyas), penalaran (ta‘lil), pengkaidahan (taq ‘id),
maslahah mursalah, menutup jalan keburukan (man‘u al-
zari‘ah), memperkuat posisi ijtihad al-maqasidi al-maslahi
dalam praktek itihad dan pengeluaran hukum (iszinbat al-
hukm).538

Koneksitas  hukum-hukum  al-Qur’an dengan ‘illat,
hikmah, dan tujuan-tujuan (magasid)-nya tidak dapat
dilakukan kecuali dengan menggunakan dalil yang jelas dalam
memastikan adanya ke-magasid-an al-Qur’an, petunjuk,
kebaikan, dan kebenarannya; menguatkan adanya keharusan
jjtihad dalam menemukan magasid yang otentik; serta
kebutuhan menghubungkan hukum dengan ada atau tidak
adanya tujuan (magasid)-nya.

b) Tujuan pentahapan penetapan hukum (tadarruj) dan

pembatalan hukum (naskh) dalam hukum-hukum al-Qur’an.

Kajian tentang pentahapan penetapan hukum (tadarruj)
dan pembatalan hukum (naskh)®*® hukum-hukum al-Qur’an
meliputi: (1) penentuan ‘illat dan hikmah yang secara umum
berhubungan dengan menolak kesulitan (karaj) dan

penderitaan (masyagqgah), di satu sisi, dan mengakui

538 Al-Khadind, al-fitihad al-Maqasidi: Hujjiyyatuhi, Juz |, 74.
539 Al-naskh, jika bertujuan memberikan keringanan beban hukum, maka

di dalamnya terdapat kemudahan; dan jika bertujuan memberikan pemberatan,
maka di dalamnya ada tambahan pahala.
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kemudahan (taisir) dan keringanan (takhfif),>*° di sisi lain; (2)
menjaga tradisi yang baik dan kemaslahatan manusia;**! (3)
menciptakan kondisi dan situasi yang sesuai dengan penerapan
putusan hukum, memastikan kelayakan, efektivitas, dan
dampaknya secara terukur, serta tidak adanya efek kejut bagi
subjek hukum (mukallaf) dengan apa yang mereka lihat
sebagai perubahan radikal yang berlawanan dengan kenyataan
hidupnya dan tidak berbenturan dengan adat, budaya, dan
norma-norma yang dianutnya.>?

Di antara masalah terpenting yang muncul dalam kajian
pentahapan penetapan hukum di atas adalah kajian tentang
maqasid al-syari‘ah (tujuan syarTat) dari segi posisinya
sebagai yang melandasi proses pentahapan dalam menjelaskan
hukum dan pembebanannya terhadap subjek hukum (mukallaf)
dan dari penetapan hukum vyang tidak dilakukan secara
sekaligus di mana antara hukum yang ditetapkan dan
kenyataan (fact) tidak ditemukan adanya hubungan hukum,
hubungan logis, dan juga tidak ditemukan adanya legalitas
hukum yang dapat diterima akal yang disimpulkan berdasarkan

540 |bnu Rusyd al-Jadd, al-Mugaddimat, Cet. |, (Mesir: Matba‘ah al-
Sa‘adah, t.th.), 145.

541 Muhammad ‘AR al-Sabiini, al-Tibyan fi ‘Ulim al-Qur’an, Cet. I,
(Indonesia: Dar Thya’ Kutub al-‘Arabiyyah, 1985 M./1405), 37-40.

542 Abl Bakar Ibnu al-‘Arabi, Ahkam al-Qur’an, jilid 1, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1974M./1394 H.), 152.
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pertimbangan perbedaan lingkungan  dan tempat serta
perubahan situasi dan kondisi.>*®

Magasid al-syart ‘ah berdiri dalam kerangka mewujudkan
realitas yang benar untuk melaksanakan hukum-hukum Allah
SWT., menjamin keberlangsungan, penguatan, efektivitas, dan
penerapannya baik secara teks maupun spirit, tampilan maupun
substansi, nurani maupun otoritas. Magasid al-syari‘ah tidak
hanya cukup dengan penerapan yang bersifat mekanis,
dangkal, temporal, dan selektif yang tidak dapat memastikan
adanya tujuan dan cita-cita hukum yang diinginkan.

Peran di atas sama, ketika maqgasid al-syari‘ah berdiri
dalam kerangka memastikan kasih sayang terhadap diri
seorang mukallaf (orang yang terkena beban hukum). Karena
ketika tidak ada tujuan keberangsuran dalam penjelasan
hukum, maka berarti membebani mereka dengan sesuatu yang
ada di luar kemampuan mereka yang dapat menjerumuskannya
ke dalam kerugian, kesalahan, pengabaian, kelalaian, dan
kepalsuan. Semua ini menghilangkan kemaslahatan dunia dan
akhirat. dan menjerumuskannya ke dalam lingkaran celaan dan
larangan syara’ disebabkan tidak adanya kepatuhan. Semua ini
bertentangan dengan kehendak syara’, tujuan agama, dan
Kitab-Nya.

543 Al-Khadini, al-litihad al-Magqasidi: Hujjiyyatuhi, Juz |, 75-76.
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¢) Tujuan tarjih (memilih yang lebih kuat) di antara makna ayat-
ayat al-Qur’an.

Di antara tujuan keberadaan ta ‘arud dan tarjih terhadap
makna-makna al-Qur’an adalah memberikan ruang yang luas
bagi mukallaf agar tidak tereduksi dalam satu pandangan,
mazhab. Mereka dapat menemukan pandangan dan hasil-hasil
ijthad yang luas yang dapat memenuhi ragam kepentingan dan
kebutuhannya. Al-Syaukani mengatakan: “Ketahuilah Allah
SWT. tidak membingkai keseluruhan hukum syara’ dengan
dalil-dalil gat‘i, melainkan dengan dalil-dalil danni untuk
memperluas ruang gerak mukallaf, agar tidak tereduksi dalam
satu mazhab dalam kerangka menegakkan dalil gat‘i.>**

Di antara hal yang yang membantu terhadap tarjih ketika
ta ‘arud adalah berdasar dan berpaling kepada magasid al-
syari‘ah. Dalam konteks ini, seorang mujtahid merasa puas
dengan menjaga magasid al-syari‘ah dan hikmah yang telah
jelas baginya. la dapat keluar dari ta‘arud dengan tetap
bersandar pada magasid al-syart‘ah dan hikmabh.

Terkadang juga, sebab ta‘arud di antara teks-teks al-
Qur’an itu bermuara kepada adanya pertentangan di antara
‘illat-“illat, hikmah-hikmah, dan tujuan-tujuan (magasid)
syara’ itu sendiri. Dalam kondisi seperti ini, perlu dilakukan
tarjih diantara ketiganya dengan tujuan keluar dari ta ‘arud al-

nas.

544 Muhammad ibnu ‘Al al-Syaukani, Irsyad a-Fuhiil ila Tahqiq al-Haqqi
min ‘IImi al-Usiil, (Beirut-Lebanon: Dar al-Ma’rifah, t.th.), 241.
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Seorang mujtahid, dalam konteks rarjih, akan
mendahulukan apa yang sepatutnya didahulukan, misalnya:
pendahuluan ‘illat yang ada nas hukumnya atas ‘illat yang
tidak ada nas hukumnya, mendahulukan ‘illat yang didukung
oleh banyak asl dan nas dari pada ‘illat yang hanya didukung
oleh satu asl dan nas, mendahulukan ‘illat yang diambil dari
asl yang ada nas hukumnya atas ‘illat yang diambil dari asl
yang tidak ada nas hukumnya. Maka ‘illat yang diambil dari
asl yang ada nas hukumnya lebih utama dan lebih patut.>*

b. Kemagasidan al-Sunnah.

1) Kemagqasidan al-Sunnah secara umum.

Al-Sunnah, secara prinsip, menetapkan adanya magasid al-
ahkam (tujuan-tujuan  hukum), kewajiban menjaga dan
mengambilnya sebagai pertimbangan hukum. Kemagqasidan al-
Sunnah dapat dilihat dari aspek eksistensinya sebagai yang
memberikan penjelasan, ulasan, dan dukungan terhadap hukum-
hukum al-Qur’an, dan juga dapat dilihat dari aspek eksistensinya
sebagai yang menjelaskan tujuan dan rahasia al-Qur’an. Dalam
konteks ini, sebagaimana yang dikutip oleh al-Syatibi, Ibnu ‘Abd
al-Barr mengatakan:

545 Abii al-Walid al-Baji, lhkam al-Fusil fi Ahkam al-Usiil, Tahqiq:

‘Abdul Majid Turki, Cet.l, (t.tp.: Dar al-Garb al-Islani, 1986 M./1407 H.), 757-

759.
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Al-Sunnah menjelaskan apa yang dikehendaki oleh al-Qur’an
dan tujuan-tujuannya.>*®

Aspek-aspek kemagasidan yang diakui oleh al-Qur’an secara
umum adalah aspek-aspek kemaqasidan itu sendiri yang telah
dijelaskan, dikuatkan, dirinci, dan digolong-golongkan oleh al-
Sunnah berdasarkan adanya hubungan yang kuat di antara
keduanya dalam menjelaskan hukum syara’, menentukan tujuan-
tujuan dan rahasia-rahasianya. Senada dengan Ibnu ‘Abd al-Barr,
al-Syatibi menyatakan:

G elly W U )W) s el 1 SOV 0T, o ellsy

Sl edn w5 e Y Waboany el 16 B3 1305 Led lads bl

L oy LSO e b5 e sl 2ty ) e Yol L G SO

QISR

Hal itu, karena sesungguhnya al-Qur’an hadir dengan

membawa penjelasan mengenai penarikan kebaikan dan

penolakan keburukan (di dunia-akhirat). ...dan apabila kita
melihat al-Sunnah, kita menemukan bahwa al-Sunnah tidak
keluar dari domain tersebut. Al-Qur’an mengusung

kemaslahahatan sebagai dasar pijakan, sementara al-Sunnah
berperan sebagai pemerinci dan penjelasnya.>*’

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diketengahkan
beberapa contoh tentang kemagasidan al-Sunnah secara umum,

sebagaimana berikut:

546 Al-Syatibi, al-Muwafagadt fi Usil al-Syari’ah, Jilid 1V, Cet. Il, (Beirut:
Dar al-Ma’rifah, 1975), 26.
547 Al-Syatibi, al-Muwdfagatfi Usiil al-Syari’ah, Jilid 1V, Cet. I, 27.
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a) Al-Sunnah menjelaskan tentang tujuan penciptaan alam
semesta, tujuan hidup manusia, dan juga menjelaskan tujuan
umum yang berhubungan dengan pemastian penghambaan
kepada al-Khaliq dan pemastian kebaikan makhluk;

b) Al-Sunnah telah menyimpulkan dan memerinci lima kaidah
umum yang terkenal, yaitu: memelihara agama, jiwa, akal,
keturunan, dan harta benda). Dalam konteks ini, al-Syatibi

menegaskan bahwa:

A geduas O G edob LS Lud ol alls

Maka sebagaimana lima hal yang bersifat darurat
berpangkal pada al-Qur’an, ia dielaborasi lebih jauh oleh
al-Sunnah.>4¢

Al-Sunnah telah memberikan pengakuan sebagaimana al-
Qur’an terhadap ragam hukum yang didukung secara syar‘t
(gar7) oleh lima kaidah umum vyang telah diakui
kemu’tabarannya oleh setiap umat dan agama manapun,
seperti: globalitas pemeliharaan martabat dan keturunan yang
secara mutawatir penetapannya diperkuat oleh sejumlah dalil
pensyari‘atan pernikahan, pemudahan dan pujian terhadapnya;
pelarangan zina, sodomi, dan lesbian; menutup jalan yang
mengarah pada penyimpangan dan kesesatan; pelarangan
berduaan di tempat sepi (khalwat) bersama perempuan lain;
anjuran puasa, taat, dan sabar ketika tidak mempunyai ongkos
kawin (al-ba’at); anjuran menutup aurat, menjaga diri dari

548 Al-Syatibi, al-Muwdfaqgatfi Usiil al-Syari’ah, Jilid 1V, Cet. Il, 27.
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d)

segala hal yang diharamkan, bertindak hati-hati,
menumbuhkan rasa malu, menegakkan hukum, dan hal-hal
yang memperkuat prinsip menjaga kehormatan dan keturunan
yang diakui kemu’tabarannya oleh semua umat manusia dan
semua era,;

Al-Sunnah menjelaskan sejumlah ‘illat, hikmah, dan rahasia,
yang berhubungan dengan hukum-hukum figh amaliah yang
bersifat spesifik, seperti: ‘illat (alasan hukum) pelarangan
menyimpan daging kurban, yaitu memberikan kesempatan
bagi masyarakat berikutnya memenuhi kebutuhan makannya
dan ‘illat (alasan hukum) disyarTatkannya isti’Zzan (meminta
ijin), yaitu menjaga kehormatan dan memastikan tidak
terbukanya rahasia rumah tangga dengan tidak memasuki
rumah orang lain secara tiba-tiba tanpa seijin pemiliknya yang
kemungkinan dapat melihat hal-hal yang terlarang.5*°
Al-Sunnah menjelaskan terbentuknya sebagian kaidah figh

yang berhubungan dengan magqasid al-syari‘ah, seperti: kaidah

Ji» =, yang dipastikan berasal dari sabda Nabi Muhammad

SAW.: )1,oY, , »Y,5% dan kaidah 1.8« ssW.J\, yang bersumber

549
Muhammad Syarif Syukri, Jilid I, (Beirut: Dar Thya’ al-‘Ulam, 1990 H./1410
H.), 30; Muhammad Mustafa al-Syalabi, Ta /il al-Ahkam, (Beirut: Dar al-
Nahdah al-‘Arabiyyah, 1981 M./1401 H.), 23-24.

Syah Waliyyullah al-Dihlawi, Hujjatullah al-Baligah, Ta‘liq:

550 Al-Hafiz Abli ‘Abdillah Muhammad ibnu Yazid al-Qazwini, Sunan

ibnu Majah (w. 275 H.), dalam Kitab al-Ahkam: bab 17, Tahqiq Muhammad

‘Abdul Baqi, hadis nomor 2340, 2341, (Beirut: al-Maktabah al-

‘Timiyyah,

t.th.); Jalaluddin al-Suyuti, al-Jami ‘ al-Sagir fi Ahadis al-Basyir al-
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dari sabda Nabi Muhammad SAW. kepada Hinzun binti
‘Utbah: G, 2l Jd 5, classy L s, merupakan fakta yang

tak terbantahkan;

e) Al-Sunnah melengkapi bangunan dasar fada’il al-a‘mal
(amalan utama), kaidah-kaidah akhlak, dan etika pergaulan,
misalnya: menunaikan amanat, menghormati pakta dan
perjanjian, tidak birkhianat, menjaga kebaikan bersama,
meneguhkan nilai-nilai keadilan dan persamaan, memberantas
kesombongan, fanatisme, eksploitasi, dan monopoli, dan hal-
hal lain yang berhubungan dengan kemuliaan dan keluhuran
manusia dan tujuan luhur agama yang satuan-satuan, corak,

dan jenisnya telah dihimpun oleh hadis: e (,JY can Wl
LY.

f) AlSunnah menjelaskan karakteristk umum syarTat Islam,
seperti:  nilai-nilai  moderat dan keseimbangan, real
(berdasarkan kenyataan; faktual), inklusifisme, kemudahan,
toleransi, kasih sayang, peringanan, perdamaian, kebaikan,
pembangunan, dan kebahagiaan bagi anggotanya serta seluruh
kelompok, agama, dan umat. Dali-dall pendukung tentang

masalah ini tidak terhitung jumlahnya. la tersebar dalam kitab-

Nazir, Cet. IV, jilid Il., (Mesir: Mustafa al-Bab1 al-Halabl wa Awladihi, 1373
H.), 203.

51 Muhammad ibnu Isma‘l al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Tahqiq:
Mahmid al-Nawawi dan kawan-kawan, dalam Kitab al-Buyi‘, bab 95, jilid 11l
(Kairo: Matba‘ah al-Fujalah, 1376 H.), 36.
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kitab sirah, sunan, dan lainnya. Dalil yang paling jelas
mengenai hali ini adalah firman Allah SWT.:

Gl TR Y] sl

Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk
(menjadi) rahmat bagi semesta alam.>%?

Allah SWT. telah menjelaskan bahwa tujuan pengutusan

rasul dan penjelasan syari’at-Nya hanyalah untuk memastikan

eksistensi "i~," (kasih sayang) dalam segala jenis dan

manifestasinya, serta berbagai bidangnya, baik dalam bidang

keyakinan, ibadah, pergaulan, maupun perikehidupan. Tidak

ada maksud lain dari kata "i=~," selain menjelaskan “tujuan

luhur” yang mencakup suatu nilai yang tidak tercakup dari al-
magqasid al-far ‘iyyah (tujuan-tujuan cabang) dan al-masalih al-
mutanawwi ‘ah (segala jenis kemaslahatan) yang tersebar
dalam hukum-hukum yang berkaitan dengan risalah dan
ajaran-ajarannya.

g) Al-Sunnah memberikan penguatan bagi pengembangan
yurisprudensi Islam dan teori-teori usil dengan memberikan
pondasi pada sebagian teori-teori figh dan ustl figh yang
berhubungan dengan magasid al-syari‘ah, misalnya: teori
garansi, darurat, pemurahan, pemudahan, pewajiban,

perdamaian, adat-kebiasaan, tujuan perbuatan, dan lainnya,

552 Al-Qur’an, suratal-Anbiya’: 107.
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yang memiliki dampak yang sangat jelas dalam pengembangan
bidang pengetahuan, perundang-undangan, dan bidang litigasi,
bagi masyarakat dan para pemimpin dengan keadilan,
kebaikan, dan pemenuhan hak secara benar; dan yang memiliki
dampak yang sangat jelas dalam melayani magqasid al-syart ‘ah
dan kebaikan manusia dari berbagai aspeknya. %3

2) Kemagasidan al-Sunnah secara terperinci.

Al-Sunnah dari aspek nas dan pembahasannya memuat
sejumlah  aspek penting magasid al-syari‘ah  yang
menunjukkan bahwa berpaling dan bersandar kepada magasid
al-syari‘ah merupakan sebuah perintah. Sebuah posisi dan
urgensi dalam menjelaskan hukum-hukum dan menguatkan
syarT‘at Allah SWT. di dunia. Berikut penjelasannya:>%*

a) Kemagasidan nuszs al-Sunnah (teks-teks al-Sunnah).
Terdapat banyak teks-teks dan fakta kenabian yang
dibarengi dengan sejumlah ‘illat, hikmah, asrar (rahasia),
dan magasid (tujuan). Contohnya sebagai berikut:
(1) Sabda Nabi Muhammad SAW.:
bty 12,65 Vpsas ade Voo pll slty oy e 2l 0

2% Adall e (st Aoy My 35l Dy

553 Al-Khadini, al-ljtihad al-Magdsidi: Hujjiyyatuhu, Jilid 1., 82.

554 Al-Khadind, al-ljtihad al-Magasidr: Hujjiyyatuhu, Jilid 1., 82.

555 Badruddin al-‘Aini al-Bukhari, ‘Umdat al-Qari’: Syarah Sahih al-
Bukhart, Bab al-Dinu Yusrun, Jilid 1, (Muhammad Amin Damh: Beirut, t.th),
235.
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Sesungguhnya agama itu mudah dan tidak ada seorang
pun yang hendak menyusahkan agama kecuali ia akan
kalah. ~Maka bersikaplah lurus, mendekatlah,
berbahagialah, dan manfaatkalah waktu pagi, sore, dan
ketika sebagian malam tiba.

Hadis di atas memuat magasid sebagai berikut:
pertama, pengakuan terhadap adanya al-taisir
(kemudahan). Kedua, pelarangan bertindak keras,
kaku, dan berlebihan tanpa adanya dasar dan alasan
yang kuat, sebagaimana hadis:

cadeYl ot allsley o)y e i O

Ketiga, selalu bersikap lurus dan moderat, yakni
bertindak benar tidak melampaui batas terhadap orang

lain dan juga terhadap diri sendiri, sebagaimana

pengalan hadis: ",s..s". Keempat, anjuran terhadap

pencapaian  kesempurnaan, sebagaimana dalam
penggalan hadis: ",.,,", yang maksudnya adalah
anjuran melakukan hal-hal yang dapat mendekatkan

kepada kesempurnaan. Kelima, keberuntungan dengan
mendapatkan pahala dan surga, sebagaimana dalam

penggalan hadi: ", 1,". Keenam, kesinambungan

dan peningkatan amal ibadah, sebagaimana dalam

penggalan hadis:
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(2) Asar alsahabat yang datang dari ‘A’isyah ra. Dia
berkata:

Lot ol L) Y13yl oy ey ade ) b bl Jgosy s s

e el sl OB L] OF 0l L) ey ‘Ju

Rasiilullah SAW. sama sekali tidak memilih di antara

dua hal kecuali la memilih yang paling ringan di antara

keduanya selama tidak merupakan perbuatan dosa.

Lalu, apabila hal tersebut merupakan perbuatan dosa,
maka la adalah manusia yang paling menjauhinya.>%’

Maksud hadis di atas adalah bersandar pada al-
taisir (kemudahan), al-rifqu (kemurahan), dan al-
takhfif (keringanan), dalam semua hal selama bukan
merupakan perbuatan dosa, diantaranya adalah:
pertama, memilih upeti dari musuh dalam menghukum
mereka yang melawan disebabkan mudah dan
ringannya menarik upeti tersebut, yang tentu saja
berbeda dengan perang yang dampaknya akan
menghancurkan sebuah negeri atau peradaban. Kedua,

memilih yang paling ringan dari yang terberat dalam

556 Muhammad al-Syarif al-Rahamiini, al-Rukhas al-Fighiyyah min al-
Qur’an wa al-Sunnah al-Nabawiyyah, Cet. I, (Tunis: al-Matba‘ah al-
‘Arabiyyah, 1986), 170-171.

557 Badruddin al-‘Aini al-Bukhari, ‘Umdat al-Qari’: Syarah Sahih al-
Bukhari, Kitab al-Adab, Bab Qaul al-Nab1 Yassiri wa la Tu‘assirt, Jilid 22,
(Muhammad Amin Damh: Beirut, t.th), 168.
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ibadah bagi orang-orang yang beriman dalam rangka
memberikan kemurahan dan menghindarkan mereka
dari hal-hal yang memberatkan serta hal-hal yang
dapat mengarahkan mereka meninggalkan ibadah.

(3) Sabda Nabi Muhammad SAW. yang diriwayatkan oleh
‘A’isyahra.:

A8 W 3 ) ez anl ol

Sesungguhnya  Allah  SWT. senang terhadap
kemurahan dalam semua hal.>%®

(4) Hadis diriwayatkan dari ‘Abdullah ibnu ‘Amr ra.
berkata:
wT&amwf) a3yl JB ligae ) (62 5 ee opl Al b e
1 oy sl sley s E o Ao 3 L L e
2 3 ey ke il o il Uy s sl 0 8 s
o ade anl Lol gy Jo L35, > Y o) Ui (o)
Hadis diriwayatkan dari ‘Abdulldh ibnu ‘Amr ra.
berkata: Rasiilullah SAW. melakukan wuqif di haji
wada’ di Mina. Mereka pun bertanya kepada-Nya.
Maka datanglah seorang laki-laki, lalu berkata: “Aku

tidak sadar. Aku telah mencukur rambut sebelum
menyembelih.” Lalu Rastlullah SAW. menjawab:

558 Badruddin al-‘Aini al-Bukhari, ‘Umdat al-Qari’: Syarah Sahih al-
Bukhart, Kitab al-Adab, Bab al-Rifqi fi al-Amri Kullihi, Jilid 22, (Muhammad
Amin Damh: Beirut, t.th), 113.
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“Sembelihlah, tidak ada dosa atas hal itu.” Kemudian,
datanglah seorang laki-laki lain, lalu berkata: “Ya
Rastlullah SAW., aku tidak sadar. Aku telah
mencukur rambut sebelum melempar jumrah.” Lalu
Rastlullah SAW. menjawab: “Lemparlah jumrah,
tidak ada dosa atas hal itu.” ‘Abdullah ibnu ‘Amr ra.
berkata: “Maka Rastlullah SAW. tidak ditanya tentang
sesuatu yang didahulukan atau diakhirkan, kecuali la
berkata: lakukan, tidak dosa atas hal itu”.5%°

Maksud hadis di atas adalah peniadaan kesulitan
dari umat pada waktu menunaikan ibadah haji dan

lainnya, karena Rastlullah SAW. menggunakan kata
"z~" dalam bentuk " i.." (peniadaan) dan Rasulullah

SAW memberitahukan keumuman kata "z >-".>%°

(5) ‘A’isyah ra. menyebutkan bahwa Rasiilulladh SAW.
seringkali meninggalkan suatu amal padahal la
menyukai amalan tersebut dengan tujuan agar orang-
orang tidak ikut mengamalkannya karena khawatir
amalan tersebut diwajibkan atas mereka, misalnya:
Rasiilullah SAW. tidak melaksanakan salat tarawih
secara berjamaah karena khawatir salat tersebut
diwajibkan bagi umat; Rasilullazh SAW. tidak
memanjangkan  salat  sunnah  karena  untuk

559 Badruddin Abti Muhammad Mahmiid ibnu Ahmad al-‘Aini al-Hanafi,
Umdat al-Qari’: Syarah Sahith Bukhari, Jilid X, (Beirit: Muhammad Amin
Damh, t.th.), 73.

560 3l-Rahamiini, al-Rukhas al-Fighiyyah min al-Qur’dn wa al-Sunnah al-
Nabawiyyah, Cet. I, 174.
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menghilangkan masyaqqah (keberatan) dan timbulnya
fitnah). Demikian juga peniadaan kewajiban bersiwak
pada saat akan melasanakan salat dan lainnya;
peniadaan kewajiban berwudu setiap salat; penundaan
salat ‘isya’ di awal waktu untuk memberikan
kemudahan bagi orang-orang yang lemah, sakit, dan
yang sedang mempunyai Aajat (keperluan).

(6) Sabda Rastlullah SAW. kepada Mu‘az ibnu Jabal ra.
dan Abii Miisa al-Asy‘arira. ketika diutus ke Yaman:

Yy )ty a5 s

Mudahkanlah, dan jangan kalian persulit serta
sampaikanlah berita gembira dan janganlah membuat
mereka lari dari kalian.>®!

(7) Penetapan Rastlullah SAW. terhadap satu kelompok

yang mengamalkan makna dan maksud had® "

"t 3, tidak cukup hanya sekedar mengambil makna

lahirnya saja. Mereka berpaling pada ra'wil hadi

tersebut dengan jalan berpaling pada tujuan, makna,

dan maksud ".Y\" (perintah) dengan melaksanakan

salat ‘Asar ketika sudah sampai di Bani Quraizah,
suatu hal yang menggambarkan atas anjuran

561 Badruddin Abi Muhammad Mahmid ibnu Ahmad al-‘Aini al-Hanafi,
Umdat al-Qari’: Syarah Sahith Bukhari, Jilid XXII, Kitab al-Adab, Bab Qaul al-
Nab1 Yassirii wa la Tu‘assirt, (Beirit: Muhammad Amin Damh, t.th.), 167.
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mempercepat salat, meninggalkan hal-hal yang
memberatkan, dan memperlambat perjalanan;

(8) Pelarangan Rastlullah SAW. menyimpan daging
kurban lebih dari tiga hari. Rastlullah SAW.
menjelaskan  tujuannya, vyaitu: untuk memenuhi
kebutuhan yang akan datang sekelompok orang
Baduwi dalam memanfaatkan daging kurban tersebut.
Kemudian Rastlullah SAW. membolehkan mereka
menyimpannya setelah itu karena tidak adanya lagi
kebutuhan terhadap daging kurban tersebut. Tujuan
penyimpanan daging adalah sebagai upaya menjamin
kesegaran daging kurban dari proses pembusukan dan
memanfaatkannya pada saat diperlukan.>®2

(9) Penetapan (tagrir) Rastlullah SAW. terhadap ucapan
Mu‘az ibnu Jabal ra.: “Kembali ke al-ra’yu ketika
tidak ada nas baik dari al-Qur’an maupun al-Sunnah;
atau ketika ada nas yang bersifat zanni yang
mempunyai sejumlah makna, yang membutuhkan
pembatasan makna sesuai dengan yang dikehendaki
Allah SWT. dan tujuan syara’. Dan hal ini tidak
memungkinkan dilakukan, kecuali dengan bersandar
pada pemikiran yang sehat (al-ra ’yu al-sahih), di mana

562 Imam Malik (w. 179 H.), al-Muwayza’, Tahqiq: Muhammad Fu’ad
‘Abdul Baqi, Kitab al-Adahi, Bab Iddikhar Luhtim al-Adah1, Bab 4, Hadi$ No.
207, (Dar Thya’ al-Kutub al-‘Arabiyyah, 1370 H.), 484-485.
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magqasid al-syari‘ah merupakan salah satu sandaran
utamanya.>¢3

Penetapan (fagrir) Rastlullah SAW. terhadap
ucapan Mu‘az ibnu Jabal ra. mengenai masalah
tersebut, memuat beberapa hal yang harus di garis
bawabhi, yaitu: pertama, dijadikannya pemikiran yang
sehat (al-ra’yu al-sahih) sebagai sumber hukum
setelah nas; kedua, memperkuat posisi ijtihad dengan
al-ra 'yu al-sahih ketika tidak diketemukannya nas atau
ketika diketemukannya nas yang bersifat zanni yang
mempunyai sejumlah makna yang saling bertentangan;
ketiga, kemencakupan ijtihad bi al-ra’yi dengan
menerapkan qiyas, ‘urf, maslahah, istihsan, dan
sumber-sumber lain yang sejalan dengan ajaran-ajaran
dan tujuan agama, serta tidak bertentangan dengan nas
dan dalil-dalil syara’.>®*

(10) [jtihad bi al-ra’yi (iftihad berdasarkan penalaran) yang
dilakukan Mu‘az ibnu Jabal ra. merupakan testimoni
adanya keterbatasan nas-nas al-Qur’an dan adanya
perkembangan peristiwa, kasus, dan luasnya cakupan
permaslahan, terutama situasi dan kondisi terbaru di
sebuah daerah yang berbeda antara satu dengan yang

563 Muhammad Abi Zahrah, Tarikhul Mazahib al-Islamiyyah fi al-Siyasat
wa al-‘Aqga‘id wa Tartkh al-Mazahib al-Fighiyyah, (Kairo: Dar al-Fikr al-
‘Arabi, 1989), 244.

564 Muhammad Abi Zahrah, Tarikhul Mazahib al-Islamiyyah,244.
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lain, yang memerlukan ijtihad secara mendalam dan
melihat apa yang terbaik bagi kemaslahatan dan
kemanfaatan manusia sepanjang tidak bertentangan
dengan hukum-hukum syara’.

Rekomendasi kenabian terhadap ijtihad bi al-ra'yi
yang dilakukan Mu‘az ibnu Jabal ra. merupakan
penegasan Rasiilullah SAW. terhadap kewajiban
pencarian solusi hukum terhadap situasi, kondisi, dan
kasus baru, yang bersumber dari al-Qur’an dan al-
Sunnah, serta bersandar pada ijtihad yang bermuara
pada magasid al-syari‘ah dan kemaslahatan manusia,
karena  secara  aksiomatis  dipahami  bahwa
keberangkatan Mu‘az ibnu Jabal ra. ke Yaman tiada
lain kecuali untuk nasyr al-Islam (menyebarkan Islam)
kepada masyarakat dan menegakkan hukum di sana,
mensyi’arkan cahaya dan nilai-nilai Islam, manfaat
dan kebaikannnya. ltulah magqgasid al-syari‘ah yang
menjadi kerangka rujukan (al-itar al-marji‘t) Mu‘az
ibnu Jabal ra. dalam menghadapi masalah yang
berkembang di sana.

(11) Perintah Rastlullah SAW. untuk mengambil al-Qur’an
dari empat orang sahabat, di antaranya adalah
‘Abdullah ibnu Mas‘td ra. yang ahli dalam bidang
asbab  al-nuziil, alasan, dan situasi yang
melingkupinya. Dari perintah Rasilullah SAW. ini,
dapat diambil dua kesimpulan: pertama, mengetahui
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cara dan sebab-sebab turunnya al-Qur’an akan
memastikan lebih banyak mengetahui AZikmah dan
tujuan yang mendorong ditetapkannya hukum Islam;
kedua, setiap hukum syara’ yang turun dalam setiap
peristiva kemanusiaan, fenomena sosial, dan periode
sejarah, diperlukan pemahaman yang mendalam dan
akurat tentang keadaan dan permasalahan realitas
tersebut, kesadaran yang baik terhadap hikmah dan
tujuan penetapan hukum Islam, serta usaha serius
untuk merealisasikan apa yang baik dan bermanfaat
bagi masyarakat.5%®

Kajian sebab-sebab turunnya al-Qur’an dan
datangnya al-Hadis memiliki banyak manfaat, di
antara yang terpenting adalah menemukan Zikmah dan
kehendak Allah SWT. Penerapan kajian ini dapat
dilihat dalam fakta dengan karakteristik adanya
pembaharuan, jalinan, kompleksitas, dan hasil kajian
yang mendukung hukum syara‘, otoritas, kewenangan,
dan keabadiannya. Bila tidak demikian, maka kajian
tentang masalah ini hanya sekedar sebagai tulisan di

atas kertas dan jalan menuju kegagalan.

565 Al-Khadini, al-ljtihad al-Magasidi: Hujjiyyatuhu, Jilid 1., 82.
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b)

Kemagasidan al-naskh dalam al-Khabar.

Al-naskh (penghapusan) dalam al-Khabar memuat
sejumlah aspek magasid al-syari‘ah, yang secara umum
tergambar dalam ketentuan graduasi dalam menjelaskan
hukum dan dalam pemeliharaan kemudahan dan kemurahan
terhadap mukallaf. Bila al-naskh-nya berupa perpindahan
dari sesuatu yang berat ke sesuatu ringan, maka magasid al-
syart‘ah-nya berupa al-taisir (kemudahan) dan al-takhfif
(keringanan). Bila al-naskh-nya berupa perpindahan dari
sesuatu ringan ke sesuatu yang berat, magasid al-syari ‘a h-
nya berupa sesuatu yang memuat kesempurnaan dan
keutamaan. Tujuan dari ini semua adalah memberikan
penguatan kepatuhan seorang mukallaf antara niat yang
kuat dengan kemurahan yang diberikan oleh syara’;
memberikan landasan bagi adanya kesempurnaan dan usaha
yang pada umumnya cenderung mengarah pada sesuatu
yang lebih utama dalam keluarga dan hasil akhirnya; dan
menghilangkan kemungkinan penghindaran dan tipu daya
disebabkan penempatan hukum secara sekaligus.

Kemaqasidan ta ‘arud wa al-tarjih (pertentangan sejumlah
dalil dan memilih satu yang paling unggul).

Penjelasan sejumlah aspek kemagasidan terkait
masalah pertentangan makna zahir teks-teks kenabian dan
bagaimana memilih satu makna yang dinilai paling unggul,
dapat disebutkan sebagaimana berikut:
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(1) Pengakuan terhadap ‘illat atau Aikmah yang telah
ditetapkan berdasarkan nas adalah merupakan satu
diantara tarjih terhadap makna dan farjih yang
berhubungan dengan pendahuluan ‘illat yang telah
ditetapkan berdasarkan nas dari pada ‘illat yang tidak
ditetapkan berdasarkan nas. Dalam konteks ini, al-Baji
menegaskan: “Ketika ‘illat itu telah di nas oleh Allah
SWT., maka itu menjadi penanda keabsahan dan
kewajiban mengikutinya, serta menjadi legitimasi
keberadaannya sebagai ‘illat. Karena itu, ia lebih patut
dijadikan sebagai ‘illat dari pada ‘illat yang belum
mendapatkan legitimasi.” °°¢

Pengakuan terhadap ‘illat pada faktanya
merupakan pengakuan terhadap Zikmah yang menjadi
tempat bergantungnya hukum dan pengakuan terhadap
maqasid al-syari‘ah yang berkait dengan kikmah
tersebut. Hal ini, karena ‘illat tidak dapat dijadikan
amarat (tanda) bagi adanya hukum, kecuali bila
menarik ke-maslakat-an (kebaikan) dan menolak ke-
mafsadah-an (kerusakan).

(2) Pengakuan terhadap tujuan memberikan penjelasan
dan pemahaman hukum bagi mukharab (orang yang
diajak bicara) adalah merupakan satu di antara bentuk

ta ‘arud dan tarjih dari segi matan serta ta ‘arud dan

566 Abii al-Walid al-Baji, lhkam al-Fusil fi Ahkam al-Usiil, Tahqiq:
‘Abdul Majid Turki, Cet.l, (t.tp.: Dar al-Garb al-Islami, 1986 M./1407 H.), 757.
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tarjth yang berhubungan dengan pendahuluan al-
khabar yang dimaksudkan sebagai penjelasan hukum
dari pada al-khabar yang tidak dimaksudkan sebagai
penjelasan hukum. Karena itu, keberadaan al-khabar
yang dimaksudkan sebagai penjelasan hukum lebih
utama dan lebih patut.

Bentuk tarjih sebagaimana dijelaskan di atas,
selaras dengan apa yang ditegaskan oleh al-Syatibt.
“Tujuan membuat hukum adalah untuk memberikan
pemahaman.”®®” Hasilnya adalah bahwa syarTat
diturunkan untuk memberikan pemahaman dan
pengajaran sesuai dengan gramatika Arab, syarat-
syarat yang diperlukan dalam proses pemahaman, dan
ijtinad.

(3) Penguatan pemahaman terhadap hal-hal yang
melingkupi  peristiva dan fakta-faktanya adalah
merupakan satu diantara bentuk zarjzh dari segi sanad
dan dari segi bentuk tarjih yang berhubungan dengan
pendahuluan perawi yang paling banyak melakukan
penyelidikan terhadap hadis dan perawi yang paling
baik dalam melakukan klasifikasi hadis dari pada yang
lain; pendahuluan perawi sejarah dan pelakunya karena
lebih mengetahui dan mengenal situasi dan kondisi

567 Al-Syatibi, al-Muwafagat fi Usil al-Syari’ah, Jilid 11, Cet. 11, (Beirut:
Dar al-Ma’rifah, 1975), 64-65.
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yang melingkupinya; serta mendahulukan perawi yang
lebih menguasai hukum dari pada yang lain.>¢®

(4) Pemuatan sesuatu yang lebih sempurna dan anjuran
tentang sesuatu yang lebih mulia adalah merupakan
satu bentuk zarjih dari segi matan dan dari segi bentuk
tarjih yang berhubungan dengan pendahuluan al-
khabar yang menafikan kekurangan dari para sahabat
dari pada al-khabar yang menyertakan kekurangannya
dalam kerangka untuk memastikan keluhuran
kedudukan dan keutamaannya dengan menilainya
sebagai pemegang otoritas agama, umat terbaik, dan
panutan.

(5) Pengurangan perbedaan pemikiran yang menjadi
kesibukan para ilmuwan dan pakar magasid al-
syart ‘ah adalah merupakan satu bentuk penguatan bagi
keharusan tarjih baik dengan cara al-jam‘u
(pengumpulan), al-naskhu (penghapusan), dan al-
rarhu (pelemparan), dengan tujuan mempersempit area
perbedaan pemikiran dan mengurangi tindakan
kontroversial. Ibnu ‘Asyir, dalam konteks ini,
menegaskan bahwa menolak perselisihan dan
menguranginya termasuk bagian dari magasid al-
mu ‘tabarah. Karena itu, mewujudkan sesuatu yang

bersifat mutlak dan meyakinkan dalam konteks

568 AI-Bajl, lhkam al-Fusil fi Ahkam al-Usil, Tahqiq: ‘Abdul Majid Turki,
Cet.l, 742-743.
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magqasid al-syari‘ah, yang dapat menghilangkan
perdebatan, perbedaan pandangan, dan mencairkannya
adalah merupakan sebuah keharusan.>¢°

Jelasnya, di era ini, tergambar (dengan jelas pada al-Sunnah)
adanya sejumlah ‘llat, hikmah, dan sirr, yang berhubungan
dengan hukum-hukum figh yang bersifat spesifik, seperti alasan
(‘illat) larangan menyimpan daging kurban melebihi tiga hari
sebagai persediaan makan bagi sekelompok baduwi (al- ‘a ’rabi)
yang membutuhkannya (yang kemudian diperbolehkan oleh Nabi
Muhammad SAW. ketika mereka tidak membutuhkannya lagi);
alasan (“illat) penerapan hukum meminta izin (al-istiZan)
memasuki rumah orang lain sebagai pemeliharaan martabat dan
menghindari terbukanya rahasia rumah tangga yang terlarang bagi
orang lain melihatnya.®"

Disamping masalah di atas, terbentuknya sebagian kaidah-
kaidah figh yang berhubungan dengan magqgasid al-syari‘ah,
sebagaimana dijelaskan pada paparan terdahulu, merupakan fakta
yang tak terbantahkan. Hadi  tentang haji wada® yang
diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Amr ra. juga mempertegas fakta

adanya magasid al-syart‘ah diera risalah.

569 |bnu ‘Asyiir, Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyah, (Yordania: Dar al-

Nafa’is, 2001), 172-173.

570 Muhammad Mustafa Syalabi, Ta Iil al-Ahkam, (Beirut: Dar al-Nahdah

al-‘Arabiyyah, 1981), 23-24; Al-Rahamini, al-Rukhas al-Fighiyyah min al-
Qur’an wa al-Sunnah al-Nabawiyyah, Cet. |, 344-345; al-Dihlawi, Hujjatullah
al-Baligah, Ta’liq al-Syaikh Muhammad Syarif Syukri, Jilid I, Cet. I, (Beirut:
Muassasah al-Risalah, 1984), 30.
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Berdasarkan penjelasan di atas, setidaknya ada sejumlah
istilah yang berhubungan dengan magasid al-syari‘ah yang
berlaku pada saat itu. Beberapa istilah tersebut antara lain adalah

kata > (kesulitan/kesempitan) dan , - (bahaya). Penggunaan

dua istilah ini dimaksudkan untuk menghilangkan bahaya dan
kesulitan/kesempitan yang di hadapi oleh manusia. Hal ini
dilakukan dalam kerangka menghadirkan kemaslahahatan
manusia dengan menarik manfaat atau menolak mafsadat.

. Transformasi Magasid al-Syari‘ah di Era Sahabat.

Bila ditelusuri secara seksama, maka gambaran magasid al-
syari‘ah era sahabat semakin jelas. Hal ini karena karakteristik
situasi dan kondisi era ini jauh berbeda dengan era risalah. Di era
ini muncul kebutuhan mendesak terhadap pengungkapan dan
penjelasan sejumlah persoalan dan peristiwa baru akibat semakin
meluasnya wilayah kekuasaan Islam. Selain itu, tingkat
pemahaman dan kemampuan yang dimiliki oleh sahabat dalam
memahami wahyu juga berbeda-beda.®”* Kondisi inilah yang
melatarbelakangi para sahabat berijtihad mencari penyelesaian
permasalahan hukum yang di hadapi dengan menggunakan ra'’y,
nazar, dan musyawarah.*"

Ijthad sahabat berdiri di atas beragam prinsip yang
menggabungkan antara nalar (‘agal) dan wahyu (naqgl), antara

571 Al-Dihlawi, al-Insaffi Bayani Asbab al-Ikhtilaf, Cet. I, 22.
572 Al-Khadimi, al-ljtihad al-Magasidi: Hujjiyyatuhu, Jilid 1, 91.
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makna kebahasaan dan zahir teks (dalalah al-lugawiyyah wa al-
zahiriyyah li al-nas) dan hikmah serta tujuan yang ada di balik
teks (magsaduhu wahkikmatuhu), antara peng-istinbat-an dan
penyimpulan hukum dari dall dengan metode konsepsi dan
penyertaan (rarigat al-hamli wa al-ilhdg) dan pen-tak 4rj-an dasar
dan jenis-jenis dalil. Hal ini, sebagaimana yang dikutip al-
Khadimi dari Hasan Ahmad Mar’1 dalam tulisannya yang berjudul
al-ljtihad fi al-Syari‘at al-1slamiyyah, 1984, dilakukan dalam
kerangka menjaga magqgasid al-syari‘ah dan kemaslahatan
makhluk, menghilangkan pertentangan di antara nas dan dafi, dan
memberikan pilihan di antara tingkatan tujuan dan kemaslahatan
yang terkandung di dalamnya.>”

Terdapat sejumlah fakta historis penjagaan magasid al-
syari‘ah yang dilakukan oleh para sahabat dalam sejumlah
keputusan hukum dengan mengedepankan prinsip-prinsip
kemudahan (al-zaisir), keringanan (al-tak’fif), kelembutan (al-
rifqu), menghindari kekakuan (al-tasyaddud, al-tanagu’, al-
ta‘ammuq), menghindari berlebih-lebihan  (al-mubalagah),
menghindari memberikan beban yang berlebihan (al-takalluf), dan
lainnya. Fakta-fakta tersebut misalnya: pernyataan ‘Abdullah ibnu

Mas’ud ra.: “zeall pEmdey Geadly c=b) Ch;:J\, =17, Takutlah

573 Al-Khadind, al-litihad al-Magasidi: Hujjiyyatuhu, Jilid 1., 91-92.
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kalian terhadap tanazu ’, takutlah kalian terhadap ta ‘ammug, dan
wajib bagi kalian berperilaku lentur.57#
Sejalan dengan ‘Abdullah ibnu Mas’td ra., ‘Umar bin al-

Khattab ra. berkata: “Caf)) e L™, Kami dilarang memberikan

beban yang berlebihan.>"®

Tanayu’ dan ta’ammug bermakna sama, yaitu kaku dan keras
dalam kata dan perbuatan. Sementara takalluf bermakna
memberikan beban di luar kemampuan. Ketiga kata ini (tanazu’,
ta‘ammug, dan takalluf), merupakan istilah yang berhubungan
dengan magqasid al-syari ‘ah yang digunakan pada waktu itu.

Selain ketiga istilah di atas, terdapat istilah lain yang
dikemukakan oleh Imam ‘Ali ibnu Aba Talib ra. berkaitan dengan
jaminan kontrak pekerja (tadmin al-sanna®) yang bertujuan
menjaga hak masyarakat dan memenuhi kebutuhannya terkait
dengan kontrak tersebut. Imam ‘Ali ibnu Aba Talib ra. berkata:

Ay N el cuﬂ”, Tidak baik bagi manusia kecuali dengan

akad itu.57®

574 Al-Rahamini, al-Rukhasal-Fighiyyah min al-Qur’an wa al-Sunnah al-

Nabawiyyah, Cet. I, 205.

575 Badruddin Abti Muhammad Mahmiid ibnu Ahmad al-‘Aini al-Hanafi,

Umdat al-Qari’: Syarah Sahth al-Bukhari, Jilid XXV, 35.

576 Abi Bakar Muhammad ibnu al-Husain al-Baihagqi, al-Sunan al-Kubra,

Kitab al-ljarah Bab ma Jaa fi Tadmin al-Ajra’, Jilid VI, (Beirut: Dar al-Kutub
al-’Timiyyah, t.th.), 122.
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Dalam konteks ini Imam °‘Ali ibnu Abu Talib ra.
menggunakan kata “yasluhu” untuk menerapkan magasid al-

syart‘ah.

. Transformasi Magasid al-Syari‘ah diEra ‘Ulama’.

Untuk dapat menggambarkan bagaimana transformasi
konsep magqasid al-syari‘ah, maka perlu dijelaskan terlebih
dahulu istilah-istilah yang digunakan para ‘ulama’  dalam
mengungkapkan hakikat magasid al-syari‘ah.

Para ‘ulama’ klasik dalam mengungkapkan hakikat magasid
al-syari‘ah menggunakan istilah-istilah (ungkapan-ungkapan)
dan kalimat-kalimat yang berbeda-beda. Penggunaan istilah-
istilah dan kalimat-kalimat yang berbeda ini mempunyai tingkatan
berbeda dari segi kesesuaiannya terhadap penunjukan, nama, dan
makna magqasid al-syari‘ah. Karena itu, pada tingkat penelitian
dan kajian syar ‘iyyah serta usialiyyah, tidak ditemukan definisi
yang jelas dan pemahaman yang komprehensif tentang magasid
al-syari‘ah yang dapat diterima dan disepakati oleh mayoritas
‘ulama’. Perhatian besar mereka hanya terfokus kepada
bagaimana  menghadirkan  magasid  al-syari‘ah  dan
mengaplikasikannya di tengah ijzihad figh, bukan mengupayakan
pengkodifikasian (tadwin), pendefinisian (za rif), penggambaran
(tamsil), dasar argumentasi (za ’sil), dan lainnya.

Berbeda dengan para ‘ulama’ klasik, para ‘ulama’

kontemporer, secara umum, telah mengemukakan sejumlah
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definisi yang saling berdekatan dari segi nama, makna,
contoh/gambaran, macam-macam magasid  al-syari‘ah dan
lainnya.

Atas dasar asumsi di atas, tidak semua istilah dan kalimat
yang berhubungan dengan magqgasid, disinggung dalam uraian ini.
Yang disinggung dalam uraian ini, hanyalah istilah-istilah dan
kalimat-kalimat yang sering (aglab) digunakan olah para ‘ulama’
klasik dan kontemporer untuk menjelaskan kehendak Pembuat
hukum (Syari’), tujuan wahyu (maqsizd al-wahyi), kemaslahatan
makhluk (masalik al-khalgi), dan mengambil peran dalam
pembentukan isi, teori, dan bangunan disiplin ilmu ini. Istilah-

istilah dan kalimat-kalimat yang dimaksud adalah sebagai berikut:
a. A 2L ss i LS (al-hikmah al-maggsidah bi al-syari’ah,
hikmah yang dimaksudkan oleh syariah).
Istilah ini diungkapkan oleh para ‘ulama’ berkaitan
dengan magasid al-syari‘ah. Misalnya, apa yang disampaikan

oleh 1bnu Rusyd al-Hufaidi yang mengatakan: < & s ol )
a3 Jeadly g3 el dasee L) ¢ )l 550027, Sebaiknya anda
mengetahui tujuan syara‘ yang adalah hanya merupakan

pengajaran ilmu pengetahuan yang benar dan peng-amal-an

yang benar.5""

577 lbnu Rusyd al-Hufaidi, Fasl al-Magqdlwa Taqriru ma Baina al-Syari ‘at
wa al-Hikmat min al-Ittisal, Cet. IV, (Beirut: Dar al-Masyriq, 1982), 49.
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Dalam pernyataan yang lain Ibnu Rusyd al-Hufaidi juga
menyatakan: el sl L84 cldadl J wlad) sda Jud (207,
Maka hendaknya kita mengemukakan contoh-contoh masalih
hubungannya dengan iikmat al-syara’i kepada para ‘ulama’.5®

Contoh lain yang menggunakan istilah di atas adalah apa
yang dikemukakan oleh al-Raz, al-Baidawi, al-Amidi, dan

lainnya yang menyatakan bahwa: “¢ &)l spaie & &) TGN
Lo pleeedly Jlaell 5,27, Sesungguhnya boleh menggunakan

hikmah yang merupakan tujuan syara’ menjadi alasan hukum
(ta’lfl) dan menggunakannya sebagai dasar argumentasi
(ihtijaj).>"

b. i-l.l (al-maslakah, kebaikan).

Para ‘ulam3a’ sering menggunakan istilah ini secara

mutlak, baik yang berupa menarik manfaat (jalb al-manfa’ah)

578 |bnu Rusyd al-Hufaidi, Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-Muqtasid,
Jilid 1, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), 35.

579 Fakhruddin Muhammad ibnu ‘Umar ibnu Hasan al-Raz, al-Maksil fi
1m al-Usil, Tahqiq Taha Jabir Fayyad al-’Ulwani, Cet.l, jilid II, (Riyad:
Jami’ah al-Imam Muhammad ibnu Sa‘Gd al-Islamiyyah al-Mamlakah al-
>Arabiyyah al-Sa’tidiyyah, 1980), 391, 397, 398; al-Amidi, al-lkkam fi Usil al-
Ahkam, Jilid 1l dan 1V, Cet. Il, (Beirut-Lebanon: Dar al-Kutub al-’Tlmiyyah,
1983), Jilid 111, 290 dan Jilid 1V, 2; Muhammad Zakariya al-Bardisi, Usi! Figh,
Cet. llI, (Beirut: Dar al-Fikr, 1987), 255; al-Raistini, Nazariyyat al-Magasid
‘Inda al-Imam al-Syatibi, (Rabat al-Magrib: Dar al-Aman, 2003), 9-10; al-
‘Ubaidi, al-Syatibi wa Magasid al-Syari’ah al-Islamiyyah, Cet. |, (Damaskus:
Dar Qutaibah Beirut, 1992 M./1412 H.),119.
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maupun menolak kerusakan (daf‘u al-mafsadah), baik yang
berupa kemaslahatan umum (maslakat ‘ammah) maupun
kemaslahatan individu (maslakat khassah). Contoh mengenai
hal ini adalah pertama, apa yang dikemukakan oleh Ibnu al-
Qayyim al-Jawziyyah yang mengatakan:

slaadly Al 3 sbadl liany et e ey Wl 2 )1 013

LS LSy L sy Lo a5 6 e 25
Seungguhnya bangunan dan asas syarTah itu didasarkan
pada hikmah-hikmah dan kemaslahatan-kemaslahatan
manusia di dunia dan akhirat. Hikmah-hikmah dan
kemaslahatan-kemaslahatan manusia itu adalah keadilan
(‘adlun),  kasih-sayang  (rahmat),  kemaslahatan-

kemaslahatan (masalik), dan hikmah yang ada pada
keseluruhan syari’at.>8°

Kedua, apa yang dikemukakan oleh Ibnu al-*Arabi yang

mengatakan: “Jolus 3 clls d& Les 235 wladly aolidl el
¢ 541”7, Dan pentingnya magasid dan masalih, dan kami telah

mengingatkan tentang hal ini dalam permasalahan cabang.®®!

Dalam kesempatan lain, Ibnu al-‘Arabi juga mengatakan: “ .,

Todad) Jol o daed oo Jita e 8 25 pa 5,4l ells™, Diantara

580 |pbnu al-Qayyim al-Jawziyyah, <Tlam al-Muwaqqi'in, Tahqiq
Muhammad Muhyiddin ‘Abdul Majid, Jilid 1ll, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th.), 14.

581 Abii Bakar Ibnu al-‘Arabi, Ahkam al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr,
1984), 196.
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cabang itu adalah pelarangan dan pengharaman segala sesuatu
yang dapat melalaikan (salat) Jum’at karena alasan
kemaslahatan. 582

Ketiga, apa yang dikemukakan oleh al-Mazari yang

mengatakan: “i>Juas >=d)”, Dalam pembatasan kecakapan

hukum seseorang ada kemaslahatan. 58 Dalam kesempatan

lain, al-Mazari mengatakan: “ G sl Jal daladl & 2 gl s

'~i”

a4 Dan sesungguhnya akad pinjaman merupakan
penetapan syara‘ bagi kemaslahatan para pekerja pasar untuk

dirinya.58* Dalam kesempatan lain lagi, dia mengatakan: “ul

Iodoad de N 3lay Lrandl 12217, Sesungguhnya kata manfa ‘ah

itu diucapkan untuk menunjuk pada ke-maslakat-an.5
Keempat, apa yang dikemukakan al-Qadi ‘Abdul Wahhab,

sebagaimana dikutip al-Khadimi, berkaitan dengan upaya

pencegahan kenaikan harga barang yang bertujuan

memberikan  keuntungan  pedagang (al-najsy), yang

mengatakan: > 2al) ladls glas Ly Lole Zobas olls e G0,

582 Abii Bakar Ibnu al-‘Arabi, Ahkam al-Qur’an, jilid IV, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1974M./1394 H.), 1806.

583 Abii ‘Abdullah Muhammad ibnu ‘Al ibnu ‘Umar, Syarak Talgin,
Tahqiq Muhammad °‘Abdul Baqi, Jilid II, (Beirut: Dar Ihya’ al-Kutub al-
’Arabiyyah, t.th.), 5.

584 “Ali ibnu ‘Umar, Syarah Talgin, Jilid 1V, 190.
585 ‘Ali ibnu ‘Umar, Syarah Talgin, Jilid 1V, 189.
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S s S esliy o= o, Karena sesungguhnya di dalam

pelarangan kenaikan harga tersebut ada kemaslahatan umum.
Dan sesuatu yang berhubungan dengan sejumlah kemaslahatan
umum  berwenang/dibolehkan ~ memberikan  keputusan
mengenai  ketidakabsahan (fasad)-nya, sepertii untuk
mendapatkan barang dagangan dan lainnya.>8

Al-Qadi ‘Abdul Wahhab, sebagaimana dikutip al-
Khadimi, menegaskan bahwa “sesungguhnya para pakar ustl
(usaliyyun) banyak sekali yang mengetengahkan istilah
maslakzah dalam perbincangannya mengenai al-kulliyyat al-
khams dan masadir al-tasyri’. Mereka memaknainya dengan
maqasid al-syari‘ah yang bersifat umum dan khusus, qaz‘7

dan danni, dan lainnya.>®’
C. Ll @y, pall b, ) pall whay (nafyu ad-darar, raf’u ad-darar,

wa qat’'u ad-darar; meniadakan bahaya, mengangkat bahaya,
dan memotong/ menggugurkan bahaya).
Istilah ini dikemukakan oleh al-Qadi ‘Iyad, yang

mengatakan: "Cs\y | all 81@ (‘5;‘ menetapkan hukum

dengan menggugurkan bahaya adalah wajib. 5%

586 Al-Khadini, al-ljtihad al-Magasidr: Hujjiyyatuhu, Jilid 1, 49.
587 Al-Khadinmi, al-ljtihad al-Magasidi: Hujjiyyatuhu, Jilid 149.
588 |pnu Rusyd al-Hufaidi, Bidayat al-Muijtahid, jilid 11, 335.

300



d Zzasl o,y daz.l oo (daf’u al-masyaqgah wa raf'u al-

masyaqqah; menolak kesulitan dan mengangkat kesulitan).

Istilah ini dikemukakan oleh Ibnu al-‘Arabi yang

mengatakan: "sla ¥ L cadess 5,4 Y,", tidak boleh membebani

sesuatu di luar kemampuan.®®® Maksud pernyataan Ibnu al-
‘Arabi “tidak boleh membebani sesuatu di luar kemampuan”
adalah dalam kerangka menghilangkan kesulitan walaupun
tidak menggunakan istilah yang sama, vyaitu: “menolak

kesulitan atau mengangkat kesulitan”.
€. Caaselly peedl )85 Gedlly A 0, (raf'u al-haraj wa ad-

dayyiq wa taqriv at-taisir wa at-takhfif, menghilangkan
kesempitan dan menetapkan kemudahan dan keringanan).

Pada prinsipnya agama melarang sesuatu yang kaku,
memberatkan, dan berlebihan dan sebaliknya lebih
menganjurkan kelenturan, kelemahlembutan, dan
kemudahan.>9°

589 Abi Bakar Ibnu al-‘Arabi, Ahkam al-Qur’an, jilid 1, (Beirut: Dar al-
Fikr, 1974M./1394 H.), 200; lbnu Rusyd al-Hufaidi, Bidayat al-Mujtahid, jilid
l, 143.

590 Sejumlah istilah dan makna di atas menurut para ‘ulama’ dan imam-
imam mazhab banyak ditemukan dalam sejarah mengenai ijtihad Maqgasidi.
Penjelasan ini juga dapat ditemukan dalam tulisan Muhammad Syarif al-
Rahamiini. Al-Rahamitini, al-Rukhas al-Fighiyyah min al-Qur’an wa al-Sunnah
al-Nabawiyyah, Cet. I, (Tunis: Matba’ah al-‘Arabiyyah, 1986), 120-121.
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f. aqanl o630 22,4 Wl (al-ilal al-juz iyyah li al-ahkam al-

fighiyyah, ‘illat yang bersifat partikular untuk hukum-hukum
figh).

Baik ‘illat- ‘illat tersebut berupa sifat-sifat/keadaan yang
nyata/jelas dan terukur maupun berupa hikmah-hikmah
(hikam) dan rahasia-rahasia (asrar); atau berupa kemaslahatan-
kemaslahatan  (masalih) dan kemanfaatan-kemanfaatan
(manafi’) yang bersifat global dan umum (kulliyyah wa
‘ammah). Penggunaan istilah-istilah di atas, secara khusus,
dapat ditemukan dalam kajian zafsir dan syaraj ayat-ayat dan
hadis-hadis  hukum.5%!

9. ondy S5adly cadly CompJE Aall e ¢ an L (Ma yutafarrau ‘an

al-‘illat ka al-mijib wa al-sabab wa al-mu ’sir wa gairih,
istilah-istilah yang bercabang dari ‘illah seperti: al-mijib, al-
sabab, al-mu’sir, dan lainnya).

Istilah-istilah ini dapat dilihat dalam pernyataan ‘ulama’,
misalnya: « s 511383 350 Y 5158 o 51138 2o cend i s sl

591 pada awalnya, penggunaan kata ‘%l/lat mengarah pada pengertian
hikmah dan magslakah. Akan tetapi pada perjalanan selanjutnya, ketika ada di
tangan usa/iyyiin, mengarah padapengertian sifat/keadaan yang nyata/jelasdan
terukur. Yang benar adalah bahwa kata ‘l/lat digunakan dalam dua pengertian
yang mempunyai hubungan nyata. Yaitu pada satu sisi ‘i/lat berhubungan
dengan sifat/keadaan yang jelas dan terukur, pada sisi yang lain <llat juga
berhubungan dengan penyingkapan #hikmah dari sifat/keadaan tersebut,
kemaslahatan (maslakah), dan pensyari‘atan (masyru iyah)-nya. Al-Syatibi, al-
Muwafaqat fi Usil al-Syart’ah, Jilid 1, Cet. I, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1975),
265; Al-Raistini, Nazariyyat al-Maqgasid ‘Inda al-Imam al-Syatibi, (Rabat al-
Magrib: Dar al-Aman, 2003), 10.

302



Lo suaiiag oo a0 € Lamaisll aii Lo clls 18,138 332 §5 158 |17,

Sungguh hukum itu disyari’atkan karena alasan ini, atau sebab
itu, atau karena berdampak ini, atau kerana ini dan memastikan
yang itu, atau karena sesuatu hal lain yang berfungsi untuk
menetapkan makna dan maksud sesuatu).%9?

ho byl ly Wddas, e 2)l &lsaas  (MA‘qaliyyat al-syari’ah

wata ‘filatuha  wa  asraruha;  nalar/logika  syarTat,
pertimbangan-pertimbangan syarTat, dan rahasia-rahasia
syarT at).

Selain istilah-istilah di atas, magasid al-syari‘ah juga

dinyatakan dengan ungkapan: ‘Ll A )l aslas
LaYgsle,”, ciri-ciri dan karekteristik umum syari‘ah. Di

antara ciri dan karateristik umum syari‘ah adalah kemudahan
(al-taisir; easiness), yang tengah-tengah (al-wasariyyah;
medial), toleransi (al-tasamuh; tolerance), moderasi (al-
‘i’tidal; moderation), keseimbangan (al-ittizan, equilibrium,
balance), faktual/lkenyataan (al-wagi’iyyah; reality),
kemanusiaan (al-insaniyyah; humanity), berjalan sesuali
dengan naluri dan nalar yang sehat dan benar, dan ungkapan-
unkapan lain yang menjelaskan esensi syart'ah (jawhar al-

syari ‘ah), maksud, dan tujuannya.

592 Muhammad Mustafa Syalabi, Ta lil al-Ahkdam, (Beirut: Dar al-Nahdah
al-‘Arabiyyah, 1981), 158.
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I Al ke (lafz al-ma’ani, kata ma’ani yang berarti makna-

makna).

Para ‘ulama’ dalam satu kesempatan mengungkapkan
kata ma’ani untuk menunjukkan tujuan-tujuan (magasid) dan
kemaslahatan-kemaslahatan (masalik) yang terkandung dalam
syarT at dan hukum-hukum Allah SWT.5%

o)y sl e oAl ol (tujuan/niat/arah/sasaran, maksud,

dan substansi).
Para ‘ulama’ juga mengungkapkan magqasid al-syari‘ah

dengan ungkapan sebagaimana tersebut di atas. >

Selain istilah-istilah di atas, terdapat juga istilah-istilah lain yang
berkaitan dengan magasid al-syari‘ah yang dipopulerkan oleh
sejumlah ‘ulama’ ternama yang perlu diketengahkan di sini. Berikut
ini nama para ‘ulama’ dan istilah-istilah yang terkait magasid al-
syart‘ah yang mereka cetuskan:

a. Istilah " Ja)" (alasan-alasan hukum), ", " (rahasia-rahasia
hukum), "%4a)l ce=d1" (hikmah-hikmah  figh), dan " Za, 2\ ol

leaslas,"  (kebaikan-kebaikan dan  kekhususan-kekhususan

593 Al-Raisini, Nazariyyatal-Magqasid ‘Inda al-Imam al-Syatibi, 14.
594 Al-Raisiini, Nazariyyatal-Magqasid ‘Inda al-Imam al-Syatibi, 15.
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syarT'ah). Sejumlah istilah ini diungkapkan oleh al-Abhari (W.
275 H.),al-Tirmizi (W. 276 H.), dan al-Bagqillani (W. 403 H.).5%®

b. Istilah "ioladl, o), wad), wd) olKI" Istilah-istilah ini

diungkapkan oleh Abu al-Ma’ali al-Juwaini Imam al-Haramain
(W. 478 H.), guru Imam al-Gazali.>®® Lima prinsip umum ini
adalah menjaga agama (%ifzu al-din), menjaga jiwa (kifzu al-nafs),
menjaga akal (kifz al- ‘agl), menjaga keturunan (kifzu al-nasl), dan
menjaga harta (kifzu al-mal). Lima prinsip umum ini diikuti dan
ditetapkan oleh semua umat beragama.®’

c. Istilah "wULKJ, o, all, ~Suax1. Istilah-istilah ini dikemukakan

oleh Imam al-Gazali (W. 505 H.).%

d. AlFAmidi (W. 631 H.) adalah tokoh yang memasukkan dalam
kajian magasid satu bab tentang masalah farjih, terutama terkait
dengan sejumlah giyas yang saling bertolak-belakang (al-aqyisah
al-muta ‘aridah) dan tingkatan maqasid.>*°

e. Istilah " .34\ o\, )" Istilah ini dikemukaka oleh al-Baidawt

(W. 685 H.) dan al-Isnawi (W. 772 H.).6%

595 Al-Raisiini, Nazariyyatal-Magasid ‘Inda al-Imam al-Syatibi, 24-25.
596 Al-Raisiini, Nazariyyatal-Magasid ‘Inda al-Imam al-Syatibi, 35-36.

597 Ramadan al-Biiti, Dawabit al-Maslahah fi al-Syari’ah al-Islamiyyah,
Cet. Il, (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1977), 119.

598 Al-Gazali, al-Mustasfd min ‘llm al-Usil, Jilid 1, (Beirut: Dar al-Fikr,
tth.), 139.

599 Al-Amidi, al-likam fi Usil al-Ahkam, Jilid 1V, Cet. II, (Beirut-
Lebanon: Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah, 1983), 376-378.

600 Al-Raisiini, Nazariyyatal-Magqasid ‘Inda al-Imam al-Syatibi, 44-45.
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f. lstilah "ieaa) sslyal” dan KN de etV el bl £yl
solal),", Berbagai tindakan hukum Nabi Muhammad SAW. dan

dalalat (penunjukan)-nya terhadap hukum. Istilah dan penjelasan
ini diungkapkan oleh al-Qarafi (W.684 H./1285 M.) secara

panjang lebar.50!

Itulah istilah-istilah yang digunakan para ‘ulama’ dalam
mengungkapkan hakikat magasid al-syari‘ah di era setelah imam-
imam mazhab sampai era sebelum al-Syatibi lahir. Sebagaimana
telah disinggung pada paparan terdahulu, tidak seperti para ‘ulama’
kontemporer, mereka hanya terfokus kepada bagaimana
menghadirkan magasid al-syari‘ah dan mengaplikasikannya di
tengah ijtihad figh, bukan mengupayakan pengkodifikasian,
pendefinisian, penggambaran, dasar argumentasi, dan lainnya. Untuk
memudahkan pemahaman, perlu kiranya istilah-istilah tersebut
diketengahkan kembali secara ringkas. Istilah-istilah tersebut adalah

¢l spaie, £l aolis, aadll, o3l BLEV Wl day el s,
Sltseally Sl Uy Sy 5l alidly lbad, 2asly 5 all g5, 331 g
gl sadly coally, sl oy Caiselly el dolidly 21, )y 333

Sl e Uy LS dladly flaedl, L1y £, dan lainnya.

601 Muhammad Tahir ibnu ‘Asyir, Maqasid al-Syari’ah al-Islamiyah, Cet.
Ill, (Tanis: al-Syirkah al-Tanisiyyah, 1988), 8.
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4. Transformasi Definisi Magasid al-Syari‘ah diEra ‘Ulama’.

Definisi magasid al-syari‘ah, pada mulanya, belum ditemukan.
Definisi ini baru diketengahkan oleh sejumlah pemikir magasid
kontemporer dengan makna yang berdekatan. Istilah-istilah seperti:

Sladl, csmd, L, L, Sl gLl sl ddad, wlad)

menjadi kata kunci dalam sejumlah definisi tersebut. Berikut di

antara terminologi magasid al-syari‘ah yang dikemukakan oleh

sejumlah pemikir magasid dimaksud:

a. Muhammad Tahir ibnu ‘Asyiir (1366 H.), mendefinisikan
magqasid al-syari‘ah dengan:

oaid Y et leahan sl 2l Jlpod o Bl ik gl ey Glan
Gag 2l Bliogl 13 B g, Aag 2d) o6 e ol 53 G 05800 Lthasdle
Olas Ly s 3 Jo-os. Wehadlo e oo 2301 it Y gl Glandly Aol e e

A58 £ 151 3 8 yods LeST5 BN 13l ol B sonds et e | e

Sejumlah makna dan hikmah yang dijelaskan oleh pembuat
hukum /Syari’] dalam keseluruan atau sebagian besar hukum-
hukum syara’ yang diberlakukan. Di mana makna dan hikmah
yang dijelaskan tersebut tidak tertuju pada satu jenis hukum
syarTah tertentu. Masuk dalam kategori ini, sejumlah karakteristik
dan tujuan umum syarTah serta sejumlah makna yang tidak
mungkin ditinggalkan dalam pemberlakuan hukum-hukum syara’
[al-tasyri‘]. Demikian juga, sejumlah makna hikmah yang tidak
dijelaskan di dalam keseluruhan bagian-bagian hukumnya, namun
sejumlah makna hikmah tersebut dijelaskan dalam sebagian besar
hukum-hukumnya).502

602 Terminologi Ibnu ‘Asyiir banyak dikutip oleh sejumlah pemikir
magqasid lain seperti: al-Khadimi, Muhammad al-Habib ibnu al-Khawjah, dan
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b. Menurut ‘Allal al-Fasi, magasid al-syari‘ah, yaitu:
8 xie gL Gy sl ly Late 2T Sl 2 sl 31,40

Tujuan dan rahasia syari‘ah yang telah diletakkan oleh Pembuat
hukum /Syari ‘] pada setiap hukum-hukumnya. %3

c. Al-Raistni, men-za ‘rif-kan dengan:
slall iodead igd oY da il casy G OLL 2 a2l solis o)

Tujuan-tujuan yang telah diletakkan oleh syartah untuk diselidiki
demi kemaslahatan manusia.5%

d. Muhammad ibnu Sa‘ad al-Ybi, mendefinisikan dengan:
Loty Lasas o 2301 3 ¢ LAl el 5l gy comdly Gladl (2wl
Sl las 322 Jol o

Sejumlah makna, hikmah, dan sejenisnya yang di jaga oleh
Pembuat hukum (Syari‘) dalam pembuatan perundang-undangan

Abdul Azz ibnu Abdurrahman ibnu ‘Ali ibnu RabT’ah. Lebih jelasnya lihat
Naruddin Mukhtar al-Khadimi, lmu al-Magasid = al-Syariyyah, (Riyad:
Maktabah al-‘Ubayyikan, 2001); Muhammad al-Habib Ibnu al-Khawjah, Baina
‘TImay Usil al-Figh - Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah, (Qatar: Wizarat al-
Awqaf wa al-Syu’tn al-Islamiyyah, t.th.); ‘Ali Ibnu Rabi‘ah, ‘llmu Magasid al-
Syari’, (Riyad: al-Mamlakah al-‘Arabiyyah al-Sa‘Gdiyyah, 2002).

603 <Allal al-Fasi, Magdsid al-Syari‘ah al-Islamiyyah wa Makarimuha,
(t.tp.: Maktabah al-Wahdah al-‘Arabiyyah al-Dar al-Baida’, 1963), 3.

604 Al-Raisiini, Nazariyyatal-Magqasid ‘Inda al-Imam al-Syatibi, 7.
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baik bersifat umum maupun khusus yang bertujuan untuk
memastikan kemaslahatan manusia.®%

e. AlKhadimi mendefinisikan magasid al-syari‘ah dengan:

s 38 sy ke 25 21y Zieal) oSN 3 abml ) Ll (2 aolal)
2 dely B e s (25 Bl sl rTa,KCJLm ol Lty LS Bl
Sejumlah makna yang dijelaskan dalam hukum-hukum syara‘ dan
makna-makna yang ditimbulkannya, baik sejumlah makna itu
berupa hikmah-hikmah yang bersifat juz’T maupun berupa
maslahah yang bersifat kulli atau berupa karakteristik umum.
Sejumlah makna tadi ada dalam garis tujuan yang sama, yaitu:

kepastian kepatuhan kepada Allah SWT. dan kepastian
penghadiran kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat.®%

Dengan kata lain, magasid al-syari‘ah adalah tujuan-tujuan
penetapan hukum Islam, rahasia-rahasia, dan sasaran-sasarannya
(untuk kebahagiaan) di dunia dan akhirat atau ia merupakan
kemaslahatan yang telah ditetapkan oleh pembuat hukum dalam
pemberlakuan  hukum Islam, baik yang mendatangkan
kemanfaatan manusia atau menjauhkan mereka dari segala

kerusakan di dunia dan akhirat.t%”

605 Muhammad Sa‘ad al-Yiibi, Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah wa
‘Alagatuha bi al-Adillah al-Syariyyah, Cet. I, (Riyad: Dar al-Hijrah, 2002),
37.

606 Al-Khadimi, Umu al-Maqgasid al-Syar ‘iyyah, (Riyad: Maktabah al-
‘Abikan, 2001), 17.

607 Al-Khadimi, al-Magqasid al-Syariyyah: Ta'rifuha Amsilatuhd
Hujjiyyatuha, (Riyad: Kuniiz Isybilia, 2003), 29.
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Atas dasar itu, al-Khadimi memandang bahwa magasid al-
syari‘ah merupakan sejumlah kemaslahatan yang dikehendaki
oleh pembuat hukum yang berimplikasi terhadap adanya hukum-
hukum syara’. Misalnya, kemaslahatan yang ada dibalik puasa
Ramadan, yaitu pencapaian ketaqwaan; kemaslahatan yang ada
dibalik kewajiban jihad, yaitu menolak serangan musuh dan
melindungi masyarakat, dan kemaslahatan yang ada di balik
pernikahan, yaitu menundukkan pandangan mata, menjaga
kehormatan, menjaga keturunan, dan pemakmuran bumi.®°®

Lebih lanjut alFKhadimi menegaskan bahwa kemaslahatan
itu banyak dan beragam. Misalnya, maslakat fardiyyah dan
ammiyyah, maslahat yang bersifat qaz i-yaqini dan danni-ihtimali,
dan lainnya.®®® Ragam kemaslahatan tersebut berada di bawah
naungan kemaslahatan dan tujuan universal, yaitu kepastian
kepatuhan terhadap Allah SWT. dan kebaikan manusia di dunia
dan akhirat.®1°

B. Periodisasi Maqasid al-Syari‘ah.

Berdasarkan teori Continuity and Change sebuah pemikiran
tidak lahir begitu saja. Kelahiran sebuah pemikiran baru dipengaruhi
oleh pemikiran/konsep yang telah ada sebelumnya, walaupun di situ
terdapat perubahan dari yang sebelumnya. Karl Mannheim

608 Al-Khadimi, Zlmu al-Magasid al-Syar ‘iyyah, 17.

609 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar‘iyyah wa Silatuha bi al-Adillah al-
Syar ‘iyyah wa al-Mustalahat al-Usiliyyah, (Riyad: Dar Isybilia, 2003), 29.

610 Al-Khadimi, Ilmu al-Magasid al-Syar iyyah, 17.
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(Hongaria, 1893-1947), sebagaimana dikutip oleh Muhyar Fanani,
menyatakan bahwa pemikiran, konsep, dan teori baru dapat bersifat
ideologis atau utopis bila dikaitkan dengan pemikiran, konsep, dan
teori yang telah ada sebelumnya. Bila pemikiran, konsep, dan teori
baru itu berpijak pada paradigma yang sedang berlaku, pemikiran itu
disebut ideologi, sehingga pemikiran baru itu bersifat ideologis. Akan
tetapi, jika pemikiran itu didasarkan pada paradigma lain yang tidak
atau belum berlangsung, maka pemikiran itu disebut utopia, sehingga
pemikiran baru itu bersifat utopis. Selanjutnya, Mannheim membagi
dua macam utopia, Yyaitu: utopia relatif dan utopia absolut. Bila
pemikiran baru bisa direalisasikan dalam sebuah paradigma baru,
utopia ini disebut dengan utopia relatif. Namun bila utopia itu tidak
mungkin direalisasikan kapan pun dan di mana pun, ia disebut utopia
absolut.5!

Berdasarkan teori tersebut dan apa yang dikemukakan oleh para
pakar magasid al-Syari‘ah, (misalnya, ‘Allal al-Fasi yang
menyatakan bahwa kemunculan magasid al-syari‘ah di mulai sejak
era risalah yang pertama dan sejak masa kelahiran syarTah, hukum,
serta petunjuk-petunjuknya), konsep magqgasid al-syari‘ah bersifat
ideologis. Hal ini karena konsep magasid al-syari‘ah yang telah
dirumuskan oleh para ‘ulama’ yang ada sekarang ini, tidak muncul
secara tiba-tiba. Konsep tersebut dibentuk berdasarkan pada praktik-

praktik pengamalan maqasid al-syartah sejak era risalah sampai saat

611 Muhyar Fanani, ‘Abdullah Ahmad al-Na tm.: Paradigma Baru Hukum
Publik Islam, dalam Pemikiran Islam Kontemporer, (Yogyakarta: Penerbit
Jendela, 2003), 2.
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ini. Jadi konsep maqasid al-syari‘ah yang ada saat ini, mempunyai
matarantai dengan fenomena, fakta, data, dan informasi terkait
dengan magasid al-syari‘ah yang melintasi ruang dan waktu dalam
sejarah penetapan hukum Islam.

Berdasarkan ulasan di atas, periodisasi dan matarantai konsep
magqasid al-syart‘ah, selanjutnya, akan dipetakan berdasarkan kurun
waktu tertentu. Berikut periodisasi dan peta matarantai konsep

magqasid al-syart ‘ah berdasarkan kurun waktu yang di maksud:

1. Era pra kodifikasi: magasid al-syari‘ah dierarisalah sampai awal
abad Il H.

Era pra kodifikasi meliputi era risalah, sahabat, tabi‘in, dan
imam-imam mazhab (a’immat al-mazahib). Jejak-jejak magasid
al-syari‘ah dapat dilihat di era ini, era kelahiran syariah, hukum,
serta petunjuk-petunjuknya. Hanya saja, magasid al-syari‘ah di
era ini dikategorikan sebagai yang hanya sekedar merupakan
fakta-fakta ilmiah yang berakar di hati Nabi Muhammad SAW.,
sahabat, dan ‘ulama’, yang tersebar di antara fatwa-fatwa, sumber
rujukan, karya-karya, dan pemikirannya. Hal ini karena kata
magqasid  berkelindan dengan kata syari‘ah. Kata magasid,
hikmah (pl:hikam), asrar, al-gayat al-syar ‘iyyah al-mukhtalifah
(tujuan-tujuan  syarfah yang berbeda-beda) ada dalam
sekumpulan teks dan hukum serta terkandung dalam proses ijtihad

mengenai ragam problem-problem figh, seperti: pen-za’lil-an
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hukum dengan menggunakan istilah kzikmah, gayah,®*? dan
maslahah .5t

Magasid  al-syari‘ah di era ini, keberadaannya, belum
menunjukkan format dan susunan yang sempurna bagi sebuah
konsep/teori. Kemunculan tersebut hanya sebagai gambaran
kelahiran pemikiran magasid al-syari‘ah yang bersifat umum
yang belum memiliki dasar dan kaidah serta masih terlepas dari
peng-kodifikasi-an, pembagian, dan argumentasinya. Kondisi
demikian menjadi asumsi dasar bahwa perkembangan magasid al-
syari‘ah pada masa berikutnya bergantung pada kesinambungan
kerja imiah dan kesinambungan periode itihad dan penetapan
hukum (fasyr7’). Inilah hasil kerja ilmiah paling nyata di era figh
mutakhir.

Pada era ini, sebagaimana telah disinggung pada penjelasan
terdahulu, belum ada kebutuhan mendesak menampilkan magasid
al-syari‘ah pada tingkat penulisan dan penyusunan (codification).
Apalagi menampilkannya menjadi satu bidang kajian dan disiplin
ilmu tertentu yang lengkap dengan landasan ontologi,
epistemologi, dan aksiologinya. Jelasnya, pada waktu itu, magasid

612 Muhammad Mustafa Syalabi dalam karnya 7Ta 7il al-Ahkam banyak

sekali memberikan contoh-contoh fa /il pada masa Nabi Muhammad SAW.
Muhammad Mustafa Syalabi, Ta il al-Ahkam, 23-24.

613 Banyak sekali contoh-contoh kodifikasi kaidah di bawah maslahah,

misalnya: La darara wa la dirara. Kaidah ini di ketahui dari hadis Nabi
Muhammad SAW. Kaidah tersebut menjadi inspirasi bagi mujtahid untuk
mengembangkan kaidah-kaidah cabang yang ada dalam naungan kaidah
tersebut. Fakta ini memberikan pemahaman bahwa Nabi Muhammad SAW.
yang pertama kali berbicara tentang kaidah. Jamaluddin‘A tiyyah, al-Tanzir al-
Fighi, (t.tp.: Matba’ah al-Madinah, 1987), 69.
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al-syari‘ah hanya sebatas sebagai informasi, data, dan ketetapan
syara’ yang ada dalam hati para ‘ulama’. Mereka menghadirkan
maqasid al-syari‘ah dalam pemahaman, iftihad, dan keputusan-
keputusan yang telah ditetapkannya.

Akibat dari keberadaan magasid al-syari‘ah yang hanya
sebatas sebagai informasi, data, dan ketetapan syara’ yang ada
dalam hati para ulama’ yang tergambar dalam pemahaman,
jtihad, dan keputusan-keputusan yang telah ditetapkannya, maka
di era ini terdapat dua fakta penting, yaitu: pertama, magasid al-
syari‘ah hingga akhir abad 111 H. belum menjadi perhatian khusus
dan belum menjadi topik ilmiah tersendiri. Magasid al-syari‘ah
yang dipahami oleh para ‘ulama’ masih terselubung ke dalam
kajian mereka mengenai hikmah, illat, munasabah, atau ma‘na.
Karena itu, jika magasid al-syari‘ah dilihat secara cermat, maka
ia dapat ditemukan pada sejumlah metode penalaran yang
digunakan para imam-imam mazhab, seperti: qiyas, istihsan, dan
pertimbangan kemaslahatan.

Kedua, belum dikenal adanya istilah magasid dan
Magasidiyyun yang disandarkan pada konsep/teori dari para
ulama’ yang ahli di bidang maqasid, seperti halnya istilah tafsir
dan mufassiriin, figh dan fugaha’, usul dan usiliyyin, dan lainnya,
yang disandarkan pada konsep/teori dan para ulama’ yang ahli di
bidang-bidang tersebut.
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2. Era perkembangan pertama: magasid al-syari‘ah dari awal abad

I11 H. sampai abad V H. (munculnya teori-teori awal maqasid).

Pada era ini, perkembangan magasid al-syari‘ah belum
tergambar secara jelas seperti yang dikenal saat ini. Akan tetapi
teori-toeri awal magasid al-syari‘ah telah dikemukakan oleh
sejumlah ‘ulama’, di antaranya yaitu:

a. Al-Hakim al-Tirmizi, Abu Abdillah Muhammad bin ‘Ali (w.
296 H./908 M.). Dia hidup di era abad ke-3 H. Terkadang
memang al-Tirmizi secara khusus tidak digolongkan sebagali
seoarang ahli hukum (faqih) dan usil figh. Dia lebih dikenal
sebagai sufi dan filasuf. Dia patut dimasukkan dalam jajaran
‘ulama’ pertama yang mempunyai perhatian besar di bidang
maqasid al-syari‘ah dengan metodenya sendiri. Dia yang
pertama kali menggunakan istilah magasid al-syari‘ah dan
menjadikannya sebagai judul di antara buku-buku yang
ditulisnya, vyaitu: al-Salat wa Magasiduha, al-Hajju wa
Asraruhu, al-‘llal, ‘llal al-Syari‘ah, ‘llal al- ‘Ubiidiyah.

Kitab al-Salat wa Magdasiduha berisi sekumpulan hikmah
dan rahasia spiritual dibalik setiap gerakan salat dengan
kecenderungan sufi. Contohnya, “menegaskan ketundukan”
sebagai tujuan (magasid) dibalik pengagungan kepada Allah
SWT. melalui setiap gerakan dalam salat; “mencapai
kesadaran” sebagai tujuan (magasid) dibalik memuji kepada
Allah SWT.; “memfokuskan salat seseorang” sebagai tujuan
(magasid) di balik menghadap Ka’bah, dan sterusnya. Di
informasikan juga bahwa buku al-Tirmizi yang berjudul al-
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Furug menjadi inspirasi penting bagi al-Qarafi  dalam
menuangkan judul dan ide/gagasan kitabnya.®

b. Aba Zaid al-Balkhi (w. 322 H./933 M.), sebagaimana yang
dikutip oleh Jasser Awdah dari Muhammad Kamal Imam
dalam karyanya yang berjudul: al-Dalil al-Irsyad ila Magasid
al-Syari‘ah al-Islamiyyah, mengemukakan karya terkenal
pertama tentang maqasid mu’amalah, al- ‘Ibanah ‘an ‘llal al-
Diyanah (Penjelasan Tujuan-Tujuan dibalik Praktik-praktik
Ibadah), di mana dia menelaah maqasid dibalik hukum-hukum
yuridis Islam. Dia juga menulis sebuah buku khusus tentang
kemaslahatan berjudul Masalih al-Abdan wa al-Anfus
(kemaslahatan-kemaslahatan Raga dan Jiwa); dia menjelaskan
bagaimana praktik dan hukum Islam berkontribusi terhadap
kesehatan, baik fisik maupun mental.5°

C. Abi Mansir al-Maturidi (w. 333 H.). Beliau lebih dikenal
sebagai ‘ulama’ kalam, pendiri mazhab al-Maruridiyah yang
diikuti oleh seluruh pengikut mazhab Hanafi. Hal terpenting
berkaitan dengan topik yang di bicarakan di sini adalah bahwa
beliau merupakan salah satu di antara imam ahl al-Sunnah
yang mempunyai beberapa karya di bidang usil yang oleh
Fathullah Khalif dinyatakan tidak diketemukan. Di antara

614 Al-Raisini, Nazariyyatal-Magqasid ‘Inda al-Imam al-Syatibt, 27-28.
615 Jasser Awdah, Membumikan Hukum Islam Melalui magasid al-

Syart‘ah, Alih Bahasa Rasidi dan Ali Abdu el-Mun’im, (Bandung: PT. Pustaka
Mizan, 2015), 46.
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karyanya yang berbicara mengenai maqgasid al-syari‘ah adalah
Ma’khaz al-Syari‘ah.%'®
d. Abu Bakar al-Qaffal al-Syasyi [al-Qaffal al-Kabir] (w. 365
H.). Dia merupakan salah satu di antara tokoh utama ustil figh
klasik, tokoh pengikut Imam al-SyafiT , dan salah seorang
pensyarah kitab al-Risalah. Di antara karyanya adalah kitab
yang berjudul Usi! Figh dan Mahasin al-Syart ‘ah. Kitab yang
terakhir ini mempunyai hubungan yang kuat dengan topik
maqgasid  al-syari‘ah. Karena, menurutnya, tidak mungkin
dapat mengetengahkan keindahan-keindahan dalam hukum
syartah  (mahasin al-syart‘ah), kecuali  dengan
menyingkapkan hikmah-hikmah dan tujuan-tujuannya. Kitab
ini dipuji dan dinilai penting oleh Ibnu al-Qayyim al-
Jawziyyah.®'’ Pujian dan penilaian ini setidaknya memberikan
informasi bahwa kitab tersebut keberadaannya masih dapat
ditemukan di era Ibnu al-Qayyim.®18
Dalam karya Mahasin al-Syari‘ah, dia menulis
pendahuluan sekitar 20 halaman dan dilanjutkan pembagian
bab sebagaimana kitab-kitab figh tradisional. Dia menyebutkan
masing-masing hukum secara singkat dan mengelaborasi

magqasid al-syari‘ah dan hikmah dibaliknya. Karya ini

616 Al-Raisiini, Nazariyyatal-Magqasid ‘Inda al-Imam al-Syatibi, 28-29.

817 1bnu al-Qayyim al-Jawziyyah, Mifiahu Dar al-Sa ‘Gdah wa Mansyiru
Wilayat al-’llmi wa al-Iradah, Jilid 11, (Beirut: Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah, t.th.),
42.

618 Al-Raistini, Nazariyyat al-Magqasid ‘Inda al-Imam al-Syatibi, 29.
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menandai langkah penting dalam perkembangan teori magasid
al-syari‘ah.®®

e. Abii Bakar al-Abhari (w. 375 H.). Dia adalah tokoh yang
menggAbtngkan antara figh dengan ustl figh. Kedua bidang
tersebut disusun secara bersamaan. Al-Khatib al-Bagdadi
menegaskan bahwa al-Abhari mempunyai sejumlah karya yang
mengulas mazhab Maliki dengan memberikan dalil-dall
pendukung serta menolak segala pandangan yang
berseberangan.®?® Diantara karya-karya al-Abhari adalah Kitab
al-Usil, Kitab I[jma’ Ahli al-Madinah, dan Mas 'alat al-Jawab
wa al-Dala’il wa al-‘Ilal. Kitab yang terakhir mempunyai arti
penting dalam topik yang berkaitan dengan kajian seputar
maqasid al-syari‘ah. Al-Abhari tidak saja menjadi tempat
ruyjukan bagi pengikut mazhab Maliki, tetapi juga menjadi
rujukan pengikut mazhab Syafi‘T dan Hanafi.®2!

f. AlBagqillani (w. 403 H.), dia berjuluk Syaikh al-Sunnah wa
Lisan al-Ummah, guru al-Sunnah dan penyambung lidah
ummat. Dia dikategorikan sebagai Mujaddid al-Mi’ah al-
Rabi’ah, pembaharu abad ke IV H. Bila al-Syafi’i
dikategorikan sebagai penyusun (mu’allif wa mudawwin)
pertama ilmu Usal Figh, maka al-Bagillani dikategorikan
sebagai yang pertama yang memperluas cakupan materi kajian

619 Jasser Awdah, Mumbumikan Hukum Islam, 47.

620 Al-Qadi ‘lyad, Tartib al-Madarik wa Taqrib al-Masalik i Ma rifat
‘A’lami Mazhab Malik, Jilid VI, (t.tp.. Wizarat al-Awqaf al-Magrabiyyah,
tth.), 183-192.

621 Al-Qadi ‘lyad, Tartib al-Madarik wa Taqrib, Jilid V1., 185.
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ilmu Usal Figh dengan memasukkan unsur-unsur ilmu kalam

ke dalamnya.522 Unsur-unsur tersebut di antaranya adalah

kajian tentang taksin wa taqbih (baik dan buruk).

Di antara bukti-bukti yang menunjukkan sumbangan besar

al-Bagqillani bagi pengembangan kajian ilmu Usii/ Figh adalah:

1) Pertama, karya besarnya yang berjudul: al-7aqrib wa al-

Irsyad fi Tartibi Turuq al-Ijtihad. Kitab ini dia ringkas
sendiri dalam dua bagian, yakni al-Irsyad al-Mutawassi¢
dan al-Irsyad al-Sagir. Dalam konteks ini, Muhammad
Hasan Hitu menyatakan: “la merupakan kitab yang paling
agung di antara kitab-kitab ustl figh. Apa yang ada di
tangan kita merupakan ringkasan dari al-Irsyad al-Sagir
yang terdiri dari empat jilid. Kitab ini semula terdiri dari
dua belas jilid.” Kitab ini berisi ulasan lengkap di bidang
ustl figh yang sebelumnya tidak ada padanannya. Bahkan
karya-karya setelahnya pun sedikit sekali yang sepadan
dengannya. Karya-karyanya yang lain, di antaranya adalah
al-Mugni‘fi Usiil Figh, al-Ahkam wa al- ‘ilal, dan Kitab al-
Bayan an Fara'id al-Din wa Syara’i al-Islam. Ketiga karya
ini saling berhubungan. Karya-karya ini mempunyai
pengaruh besar terhadap kajian selanjutnya yang dikenal

dengan magasid al-syari‘ah.®?

622 Al-Raistini, Nazariyyat al-Magasid ‘Inda al-Imam al-Syatibi, 31.
623 Al-Qadi ‘lyad, Tartib al-Madarik wa Taqrib, Jilid V11, 69-70.
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2) Kedua, adanya pengaruh besar al-Baqillani pada zamannya
dan pada zaman setelahnya. Karya-karya dan pemikiran
usiil fighnya, diketahui menjadi bahan kajian para pakar
ustl figh. Imam al-Haramain, al-Juwaini, guru Imam al-
Gazali, telah meringkas kitab al-Taqrib dalam sebuah kitab
yang berjudul al-Talkhis. Bahkan dikisahkan ketika al-
Juwaini berbicara dalam kitab al-Burhan, maka al-Qadi al-
Bagqillani seolah hadir di sana. Pandangan-pandangannya
hadir di sana sebagai yang memperkuat, membantah,
memperjelas, atau membenarkan pendapat al-Juwaini.
Kondisi demikian juga diketemukan pada karya-karya abad
V H. yang lain, seperti karya al-SyiRazi, al-Gazali, dan
lainnya, serta karya-karya abad berikutnya.24

3) Ketiga, sebagaimana yang disampaikan oleh Syaikh
Mustafa ‘Abdul Razig dari kitab al-Bakr al-Muhit yang
ditulis oleh al-Zarkasyi, menyatakan bahwa al-Bagqillani
merupakan tokoh yang mempunyai peran penting dalam
pengembangan Usil Figh setelah al-Syafi‘t . Lebih lanjut
al-Zarkasyl menyatakan: “Orang-orang (para ‘ulama’)
setelah al-Syafii  hadir. Mereka menerangkan dan
menjelaskan, menghadirkan dan mengulas ilmu usial figh,
hingga datang dua al-Qadi, yakni Qadi al-Sunnah Aba
Bakar bin al-Tayyib dan Qadi al-Mu’tazilah Abdul Jabbar

(w. 415 H.). Keduanya memperluas wacana, memperjelas

624 Al-Raisiini, Nazariyyatal-Magqasid ‘Inda al-Imam al-Syatibi, 31.
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isyarat dan kegelobalan, serta menghilangkan kemusykilan
ilmu usdl figh. Pandangan keduanya dikuti oleh para

Aulam— B .”625

3. Era perkembangan kedua: magasid al-syari‘ah dari abad V H.
sampai abad VIII H. (munculnya filsafat hukum Islam).

Abdurrahman bin Bayyah, sebagaimana dikutip oleh Jasser
Awdah dalam buku Membumikan Hukum Islam Melalui Magasid
al-Syart‘ah halaman 50, menyatakan bahwa abad V H. merupakan
penanda bagi kelahiran filsafat hukum Islam. Pada abad ini
metode literal dan nominal dinilai tidak mampu menjawab
kompleksitas persoalan yang dihadapi oleh umat. Teori maslazah
mursalah dikembangkan sebagai metode yang mencakup apa
yang tidak disebutkan dalam nas, untuk menutupi kekurangan
metode qiyas.

Teori maslakah mursalah mengisi kekurangan tersebut dan
mendorong kelahiran teori magasid al-syari‘ah. Teori magasid
al-syari‘ah dari abad V H. sampai abad VIII H. yang
dikembangkan para ‘ulama’ mempunyai karakteristik tertentu.
Abul Ma‘ali ‘Abdul Mulk bin ‘Abdullah al-Juwaini Imam al-
Haramain (w. 478 H.), Abi Hamid al-Gazali (w. 505 H.),
Fakhruddin al-Raz (w. 606 H.), Saifuddin al-Amidi (w. 637 H.),
Ibnu al-Hajib (w. 646 H.), al-Baidaw1 (w. 685 H.), al-Isnawi (772
H.), lbnu al-Subki (w. 771 H.), dan lainnya, adalah tokoh-tokoh

625Mustafa ‘Abdul Raziq, Tamhid [i Tarikh al-Falsafah al-Islamiyyah, Cet.
I, (Kairo: Maktabah al-Nahdah al-Misriyyah, 1996), 249.
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yang berperan mengembangkan teori magasid al-syari‘ah dalam
kurun abad ini. Secara umum, karakteristik pemikiran sejumlah
pemikir magasid ini tidak lebih hanya sekedar penyempurnaan
terhadap konsep darirat dalam metode hukum Islam. Kajian
maqasid al-syari‘ah yang mereka lakukan masih secara sekilas di
tengah pembahasan seputar masalah figh atau ustl figh. Dua
contoh mengenai pemikiran mereka dapat dilihat dalam
penjelasan berikut:

a. Abal Ma‘ali ‘Abdul Mulk bin ‘Abdullah al-Juwaini Imam al-

Haramain (w. 478 H.).

Kitab al-Burhan fi Usual al-Figh, karya al-Juwaini,
merupakan karya ustl figh pertama yang memperkenalkan
teori darajat al-dararat (tingkatan darurat) atau yang dikenal
dengan al-kulliyyat al-Khams, yang mirip dengan teori
tingkatan kebutuhan Abraham Maslow. Menurutnya ada lima
tingkatan darurat, yaitu: apa yang berhubungan dengan dariirat
(kemestian), seperti gisas; apa yang terkait dengan al-kajat al-
‘ammah (kepentingan umum), seperti akad sewa-menyewa di
kalangan masyarakat; apa yang berhubungan dengan al-tazalli
bi al-mukarramat wa al-takhalli an nagaidiha (perilaku
moral), seperti: kebersihan/kesucian; apa yang berhungan
dengan al-mandibat (anjuran-anjuran); apa yang berhubungan
dengan ma la yazharu ta’lilun wadihun wa la magsadun
muiaddadun (apa yang tidak dicantumkan pada alasan

khusus). Menurutnya, tujuan penetapan hukum Islam (maqsid
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at-tasyri’ al-Islami) adalah al- ismah, yakni pemeliharaan
akidah, jiwa, akal, keluarga, dan harta.®2¢

Giyas al-Umam (penyelamat umat-umat), karya al-
Juwaini yang lain, juga berkontribusi besar terhadap
pengembangan teori magasid al-syari‘ah, walaupun ditulis
untuk merespon isu politik. Dia menulis bahwa prinsip-prinsip
fundamental hukum Islam yang menjadi pijakan keseluruhan
hukum Islam adalah magqasid al-syari‘ah. Kitab ini dipandang
sebagai yang berisi agenda rekonstruksi hukum Islam
berdasarkan magasid al-syari‘ah yang diungkapkan dengan
cara tertentu yang dapat menyelamatkan dari penindasan
akademik maupun politik.52’
. Abt Hamid al-Gazali (w. 505 H./1111 M.), dalam kitab al-
Mustasfa, mengembangkan lebih jauh teori magasid al-
syart‘ah yang dikenal dengan al-kulliyyat al-darariyyat wa al-
istis/ah.5?® Dia mengurutkan tingkatan darurat (zartib al-
daririyyat) sebagai berikut: agama, jiwa, akal, keturunan, dan
harta. Dia yang kali pertama menggunakan istilah al-zifzu. Dia
menolak memberikan legitimasi bagi setiap magasid atau

masalih, bahkan dia menyebut sebagai kemaslahatan-

626 Al-Juwaini, al-Burhan fi Usil al-Figh, Tahqiq: Abdul ‘Azim al-Dib,
Cet. IV, Jilid 1l, (al-Mansyurah: al-Wafa’, 1998), 621-622, 747.

627 Lebih jelasnya lihat pendahuluan yang ditulis oleh Abdul ‘A 7im al-Dib
dalam al-Juwaini, al-Burhan fi Usil al-Figh, Tahqiq: Abdul ‘Azm al-Dib, Cet.
IV, Jilid 1l, (al-Mansyurah: al-Wafa’, 1998).

628 Al-Gazali, al-Mustasfa Min ‘Ilm al-Usiil, Jilid 1, (Beirut: Dar al-Fikr,
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kemaslahatan semu (al-masalih al-mawhiimah).%?°
Menurutnya, magasid telah diuji oleh suatu pengujian dari
Kitgbullah dan maqasid bukan sesuatu yang mendapatkan

legitimasi nas secara jelas.%°

Selain beberapa pemikir magasid al-syari‘ah dengan
karakteristik di atas, lahir beberapa pemikir magasid dengan pola
kajian yang baru dalam bentuk kajian tersendiri. Hanya saja,
kajian magqasid al-syari‘ah yang mereka lakukan masih secara
sekilas di tengah pembahasan seputar masalah figh atau usil figh.
Pemikir maqasid Kkategori ini antara lain: al-‘Izzu ibnu
‘Abdussalam (w. 660 H./1261 H.),*3! Syihabuddin al-Qarafi (w.
684 H./ 1285 M.),5*2 lbnu Taimiyah, dan lbnu al-Qayim al-
Jawziyyah (w. 751 H./1350 M.).

629 Al-Gazali, al-Mustasfa Min ‘llm al-Usil, Jilid 1, 172.

630 Jasser Awdah, Magasid al-Syari ‘ah Dalilun li al-Mubtadi,(London: al-
Ma’had al-‘Alami li al-Fikr al-Islami, 2011), 45-46.

631 Dia lahir pada 578 H. dan wafat pada 660 H. Dia bernama lengkap
‘lzzuddin ibnu ‘Abdussalam al-Sulami al-Magrabi. Nenek-moyangnya berasal
dari ‘Arab Magrobi (Maroko), lahir di Damaskus, Syuriah. Dia, setelah dewasa,
tinggal dan wafat di Mesir. Masyarakat memberikan gelar terhadapnya dengan
sebutan Sultan al-‘Ulama’. Dia terkenal karena ilmu pengetahuan, sikap zuhud,
pemberi nasehat, dan keberaniannya. Lihat Naruddin Mukhtar al-Khadini, al-
Magqasid fi al-Mazhab al-Maliki: Khilal al-Qarnain al-Khamis wa as-Sadis al-
Hijriyyain, Cet. Il, (Riyad: Maktabah ar-Rusyd, 2003), 36.

632 Nama lengkapnya adalah Muhammad ibnu Muhammad ibnu Ahmad
al-Qurasyi al-Magqri al-Tilmisani. Dia bergelar Abt ‘Abdullah, berasal dari
Magrah, sebuah tempat yang berada di dekat benteng Bani Hammad. Dia
pemah berkunjung ke Tunis dan beberapa daerah di Timur, pernah menjabat
sebagai qadi dan mufti di Fez. Beliau dikenal sebagai mujtahid yang menentang
segala bentuk fanatisme, reformis, dan sangat orientatif. Dari gemblengannya
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Setelah generasi al-‘Izzu ibnu ‘Abdussalam barulah lahir
tokoh-tokoh yang dianggap sebagai pelopor/perintis (pioneer)
dalam kajian magasid al-syari‘ah yang berusaha menjadikannya
sebagai disiplin ilmu yang terpisah dan mandiri (independent) dari
ilmu ustl figh dengan definisi, kerangka pembahasan dan target
kajian tersendiri. Imam al-Syatibi (w. 790 H./1388 M.),5%3 pemikir
asal Andalusia (Spanyol) adalah salah satu di antara
pelopor/perintis  magasid al-syari‘ah tersebut. Dia, dalam
karyanya al-Muwdafaqat, telah menulis satu bab khusus yang
mengulas mengenai magqgasid al-syari‘ah secara komprehensif.
Dalam konteks ini, dia patut di juluki sebagai tokoh penggagas
iimu magqgasid al-syari‘ah. Dia telah meletakkan pondasi untuk
kajian ini dengan mengkategorikan magqasid al-syari‘ah ke dalam
dua bagian, yaitu: magasid al-syari’ dan magasid al-mukallaf. Al-
Jayyidi, sebagaimana telah disinggung pada bab terdahulu,

lahir beberapa ilmuwan ternama, seperti: al-Syatibi, Ibnu Khaldan, Ibnu al-
Khatib. Dia menulis al-Qawa ’id al-Hukmiyyah, al-Kulliyyat al-Fighiyyah. Dia
wafat dan di kebumikan di Fez pada 758 H. Biografinya secara lengkap
diuraikan dalam buku yang berjudul: Kitab al-Qawa ‘id li al-Maqri yang di edit
oleh Dr. Ahmad ibnu ‘Abdullah ibnu Hamid jilid 1 halaman 53. Abu ‘Abdullah
Muhammad al-Magri, al-Qawaid, Tahqiq Ahmad ibnu ‘Abdullah ibnu Hamid,
Jilid T, (Makkah: Ma’had al-Buhais wa lhya’ al-Turas al-Islami Jami’ah Ummu
al-Qura, t.th.), 53.

633 Dia lahir pada 730 H. dan wafat pada 790 H. Dia bernama lengkap Abii
Ishaq Ibrahim ibnu Musa al-Lakhmi al-Garnati al-Syatib1. Satu di antara imam
besar dalam bidang figh, usdl figh, hadis, tafsir, dan lainnya. Dia dikenal
sebagaiorang yang berpengetahuan luas, berpandangan tepat sasaran, ijtthadnya
mendalam, cakap dalam penelitian, sangat menjaga moralitas, baik
pergaulannya, mengikuti sunnah Nabi Muhammad SAW., dan oposan terhadap
bid’ah. Dia mempunyai beberapa karya ilmiah, di antaranya yaitu: al-
Muwafaqat fi Usil al-Syari‘ah, al-I‘tisam, dan al-Ifadat wa al-Insyadat. Lihat
al-Khadimi, al-Magasidfi al-Mazhab al-Maliki,Cet. 11, 29.
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menyatakan: bahwa “kajian seperti ini sama sekali belum pernah
ada sebelumnya. Kajian ini semestinya menjadi karya tersendiri di
luar kitab al-Muwafaqat. Kerja ilmiah al-Syatibi di bidang
magqasid al-syari‘ah dapat disamakan dengan kerja ilmiah yang
dilakukan al-Syafi‘t di bidang ilmu ustl figh.”®3

4. Era pematangan sebagai sebuah disiplin ilmu: magasid al-
syari‘ah dariabad V111 sampai abad XIV H.

Sepeninggal al-Syatibi, wacana ilmiah (scientific discourse)
yang terkait dengan magasid al-syari‘ah sebagai sebuah disiplin
ilmu sempat mengalami kekosongan (vaacum). Namun demikian,
pada separoh akhir abad XX wacana ilmiah tersebut kembali
diangkat oleh Muhammad Tahir ibnu ‘Asytir®®® (w. 1393 H./1973
M.) pemikir asal Ttunis dan Muhammad ‘Allal al-Fast (w. 1394
H./1974 M.) pemikir asal Moroko (Magrobi). Mega proyek al-
Syatibi diteruskan oleh keduannya. Gagasan keduannya tidak
hanya ditulis dalam satu kitab khusus tentang magasid al-syari‘ah

tetapi juga ditemukan dalam kitab-kitabnya yang lain. ‘Allal al-

634‘Umar al-Jayyidi, al-Tasyri’ al-Islami Usiilluhu wa Magasiduhu,
(Mansyuarat ‘Ukaz: Matba’ah al-Najah al-Baida’, 1987), 243.

635 Seorang ilmuwan asal Tiinis. Dia lahir di kota Mursi di wilayah Tanis
pada bulan Jumadil Ula 1296 H. yang bertepatan dengan bulan September 1879
M. Dia tumbuh besar di lingkungan ilmiah dan kondusif bagi pengembangan
ilmu pengetahuan. Dia menjadi guru besar di Universitas Zaitinah al-Ma‘mir
dan menulis beberapa buku diantaranya yaitu: (1) Al-Tahrir wa al-Tanwir.
Inilah Kkarya terpenting yang ditulisnya selama lima puluh (50) tahun, (2)
Magqasid al-Syari‘ah al-Islamiyah, dan (3) Usul al-Nizam al-Ijtima‘i. Ia wafat
pada hari Ahad 3 Rajab 1393 H./1973 M. di Tunis. Lihat Al-Khadini, al-
Magasidfi al-Mazhab al-Maliki, Cet. 11, 30.

326



Fasi menuangkan gagasannya dalam Magqasid al-Syarrah al-
Islamiyyah wa Makarimuha, Difa' an al-SyarTah, dan al-Naqd al-
Zati. Sementara Ibnu ‘Asylir menuangkan gagasannya dalam
Magqasid  al-SyarTah al-Islamiyyah, Tafsi al-Tahrir wa al-
Tanwir, Ustl al-Nidam al-Ijtima'i, Alaisa al- Subhu bi Qarib, dan
Kasyful Mugtt.

Al-Raistni dalam buku Min A’lam al-Fikri al-Magasidi
menyatakan bahwa keduanya sangat concern dalam beberapa
topik, seperti: magasid al-syari‘ah berdiri di atas fitrah manusia
(maqasid al-syari‘ah mabniyyatun ‘ala al-figrah al-sawiyyah),
menarik kebaikan dan menghindari kerusakan dalam syarTat
Islam (jalbu al-masalih wa dar’u al-mafasid fi al-syari‘ah al-
Islamiyyah), tujuan-tujuan agung syartat Islam (al-Magasid al-
Kubra li al-syari‘at al-Islamiyyah), maqasid dan ijtihad (al-
magqasid wa al-ijtihad), dan tujuan-tujuan al-Qur’an (magasid al-
Qur’an).®*® Dalam topik-topik ini ide dan gagasan keduanya
banyak memiliki kesamaan. Sementara perbedaannya adalah bila
Ibnu ¢Asytr memilih independensi magasid al-syari‘ah dari ilmu
ustl figh, maka ‘Allal al-Fast lebih memilih integrasi dengannya.
Berkat ide dan gagasan yang telah disumbangkan tersebut,
keduanya disepakati sebagai tokoh sentral magasid al-syari‘ah
setelah Imam al-Syatibi dan menjadi rujukan para pemikir
maqasid kontemporer.

636 Ahmad al-Raisiini, Min A ‘lam al-Fikr al-Magqasidi, (Beirut-Lebanon:
Dar al-Hadi, 2003), 72-87.
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5. Eraformalisasi nama “ilmu maqgasid al-syari‘ah” sebagaisebuah
disiplin ilmu: magasid al-syari‘ah dari abad XIV H. sampai
sekarang.

Sepeninggal dua tokoh tersebut, kajian magasid al-syari‘ah
semakin marak di berbagai dunia Islam. Ntruddin Mukhtar al-
Khadimi dari Tunis dan Ahmad al-Raistni®®’ dari Maroko adalah
dua tokoh penting pasca Ibnu ‘Asyiir dan ‘Allal al-Fast.

Melalui ide dan gagasan keduanya, saat ini kajian magasid
al-syari‘ah terus digulirkan. Al-Khadimi, di samping sebagai guru
besar bidang maqasid dari universitas Zaitinah al-Ma‘mir Tunis,
dia juga sebagai pembicara dalam forum nasional dan
internasional dalam bidang kajian magasid al-syari‘ah. Dia adalah
penerus mega proyek yang digagas oleh Ibnu ‘Asyiir yang
berusaha menjadikan magasid al-syari‘ah sebagai disiplin ilmu
tersendiri dengan menulis buku-buku di bidang magasid al-

syari‘ah. Sementara, al-Raistni adalah pemikir magasid al-

637 Dia lahir pada 1372 H./1953 M. Dia meraih gelar sarjana di bidang
ilmu Syari'ah dari Universitas Qairawan di Fez pada 1978 M. Kemudian
melanjutkan pendidikan pascasarjana di fakultas adab dan ilmu-ilmu humaniora
di universitas Muhammad V di Rabat. Dia berhasil meraih gelar magister pada
1986 dan Diploma pada 1989 dengan judul tesis: “Nazariyyat al-Maqasid inda
al-lmam al-SyatibT”. Kemudian pada 1994 meraih gelar doktor dengan judul
disertasi: “Nazariyyat al-Taqiib wa al-Taglib wa Tatbigatuha fi al-‘Ulam al-
Islamiyyah”. Setelah itu, dia mendapat kepercayaan untuk mengampu
matakuliah ilmu ustl figh dan magasid al-syari‘ah di almamaternya. Dia
termasuk penulis produktif dan banyak menghasilkan karya ilmiah. Berkat
kepakarannya di bidang ilmu ustl figh dan magasid al-syari‘ah, dia sering
diminta mengisi forum ilmiah di dalam dan luar negeri. Selain itu dia juga
banyak diminta menjadi dosen di banyak perguruan tinggi. Al-Raistni, al-Fikr
al-Magqasidi: Qawa ‘iduhu wa Fawa'’iduhu, (Beirut-Lebanon: Dar al-Hadi,
2003), 123.
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syari‘ah dan dosen senior di Universitas Mohammad V Rabat
Maroko. Seperti halnya al-Khadimi, dia juga menuangkan
gagasan maqgasid al-syart‘ah-nya dalam beberapa buku.

Buku-buku al-Khadimi, sebagaimana disebutkan oleh
Arwani Syaerozi dalam artikelnya berjudul: “Para Pioner Kajian
Magqasid syartah”, adalah Ilmu Maqgasid al-Syari‘ah, al-Ijtihad
al-Magqasidr, al-Istinsakh fi Dou'i al-Magasid, al-Magasid al-
Syar'iyyah: Ta'rifuha, Amsilatuha, Hujjiyyatuha, al-Magasid al-
Syar'iyyah: wa Silatuha bi al-‘Adillah al-Syar'iyyah wa al-
Musralahat al-Usaliyyah, al-Maslakah al-Mursalah, al-
Munasabah al-Syar'iyyah, al-Magasid al-Syar'iyyah fi al-Hajj,
Abhas fi al-Magasid al-Syar'iyyah, al-Magasid fi al-Mazhab al-
Malikt: Khilal al-Qarnain al-Khamis wa al-Sadis al-Hijriyyain
(disertasi doktoral), dan al-Istigra wa Dauruhu fi Ma'rifati al-
Magasid. Sementara buku-buku al-Raisiint adalah Nazariyyat al-
Magasid inda al-Imam al-Syatibi, Nazariyyat al-Taqrib wa al-
Taglib wa Tatbigatuha fi al-‘Ulim al-Islamiyyah, al-Fikr al-
Magqasidr Qawa ‘iduhu wa Fawdaiduhu, al-Ijtihad: al-Nas al-Wagqi’
al-Maslahah, Madkhal ila Magasid al-Syari‘ah, al-Kulliyyat al-
Asasiyyat li al-Syari‘ah al-Islamiyyah, Min A'lam al-Fikr al-
Magqasidi, dan Nazariyyat al-Magasid ‘Inda al-Imam al-
Syatibi.53®

638 Selengkapnya baca Arwani Syaerozi, 2008, Para Pioner Kajian
Magasid  syari‘ah, diunduh 29 Maret, 2013, melalui http://arwani-
syaerozi.blogspot.com/2008/11/para-pionir-kajian-maqgasid-syariah.html.
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BAB YV
ONTOLOGI, EPISTEMOLOGI, DAN AKSIOLOGI
ILMU MAQASID AL-SYARI‘AH

Ada dua hal yang akan diulas dalam bab V ini, yaitu: pertama,
mengenai alasan al-Khadimi menjadikan maqasid al-syari‘ah sebagai
sebuah disiplin ilmu yang berdiri sendiri lepas dari ilmu usal figh;
kedua, melihat pemikiran al-Khadimi tentang ilmu magasid al-syari‘ah
dalam perspektif filsafat ilmu, yang terdiri dari ontologi, epistemologi,
dan aksiologi. Hal ini berarti dalam melihat pemikiran al-Khadimi
mengenai ilmu magasid al-syari‘ah selain alasan dan ketiga aspek
tersebut serta masalah-masalah yang terkait dengannya berada di luar
fokus kajian ini. Karena itu, tidak menjadi fokus bahasan dalam

penelitian ini.

A. Alasan al-Khadimi menjadikan Magasid al-Syari‘ah Sebagai
Disiplin Ilmu.

Penempatan al-Khadimi terhadap magqasid al-syari‘ah sebagai
disiplin ilmu yang berdiri sendiri dapat ditelusuri melalui komentar-
komentarnya dalam sejumlah tulisan yang telah dipublikasikan.

Magasid al-syari‘ah, dalam pandangan al-Khadimi saat ini,
menjadi kajian penting dan menjadi pusat perhatian di kalangan para
pakar dan akademisi baik dari segi kajian (baks), penulisan (ta lif),
verifikasi (takqig), pengajaran (tadris), penyadaran (taw ‘iyah), dan
pendidikan (tasqif). Hal ini disebabkan oleh adanya kebutuhan

mendasar pada ilmu magqasid al-syari‘ah ketika melakukan ijtihad,
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istinbat, istikhraj, ifta’ (pemberian fatwa),®*°® dan gada’ (pemberian
keputusan hukum); memahami taklif (beban), rasionalisasi,
penyerapan dan penerapannya; serta membawa pesan taklif,
memenuhi tugas kekhalifahan di bumi, serta kewajiban melakukan
reformasi (perbaikan), arahan, dan bimbingan di muka bumi.®4°

Istilah jtihad, istinbat, dan lainnya di atas, akan dipaparkan
dalam penelitian ini sebagai penjelasan tambahan. Ijtihad,
sebagaimana dijelaskan dalam Mu jam Mustalahat Usil al-Figh:
‘Arabrt Inkliz, berakar darikata al-jahdu, yang secara bahasa berarti
kesulitan (al-masyagqgah) dan kemampuan (al-tagah), dan secara

istilah terdapat beberapa pengertian, yaitu:
.@Jm\r&‘;@\@gws\ Ji .1
S s b Jramed el aadll a2

639 Farwa atau futya bermakna sama, yaitu: sebuah nama (istilah) yang
dilabelkan pada usaha untuk menjelaskan hukum-hukum agama terhadap orang
yang memintanya. Orang yang meminta penjelasan hukum disebut mustafi,
perbuatan meminta penjelasan hukum disebut istzifia’, pemberi penjelasan
disebut mufit, perbuatan memberikan penjelasan disebut iffia’, dan hukum yang
dijelaskan disebut fatwa atau futya. Beberapa hal yang harus dijaga dalam
pemberian fatwa, di antaranya yaitu: 1) larangan fatwa dengan sesuatu yang
bertentangan dengan nas; 2) menjaga adat kebiasaan (‘urf), waktu dan tempat
dalam berfatwa; dan 3) menjaga kondisi pencari fatwa. Khalid Ramadan Hasan,
Mu jam Usal al-Figh, Cet. I, (Mesir: Al-Rawdah, 1998), 205-208; Qutub
Mustafa Sant, Mu jam Mustalahat Usil al-Figh: ‘Arabt Inklizi, Cet. I,
(Damaskus: Dar al-Fikr, 2000), 312.

640 Al-Khadimi, flmu al-Magasid al-Syar’iyyah, (Riyad: Maktabah al-
‘Abikan, 2001), 7.
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. Pengerahan kemampuan dalam mencari pengetahuan terkait
dengan hukum-hukum syarT at;

. Pengerahan kemampuan seorang ahli hukum untuk mendapatkan
keyakinan terkait dengan hukum syara‘;

. Pengerahan kemampuan akal-pikiran dalam mencari sesuatu yang
dikehendaki di mana keberadaannya diharapkan ada di dalamnya,
atau di mana keberadaannya diyakini ada di dalamnya, dengan
ungkapan lain: Pengerahan kekuatan dalam mencari hukum suatu
peristiwa yang terjadi di mana hukum itu ada;

. Pengerahan kemampuan dari seseorang yang telah memenuhi
syarat keilmuan tertentu, di masa tertentu, untuk sampai kepada
konsepsi yang baik tentang kehendak Allah SWT. dalam realitas
kehidupan [yang dijalani]. Penentuan syarat-syarat keilmuan itu
diserahkan pada watak perubahan, intelektual, keilmuan, sosial,
politik dan ekonomi, yang berpengaruh pada syarat-syarat wajib
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yang terkumpul dalam diri seorang muijtahid, baik secara
kuantitatif maupun kualitatif.54*
Sementara itu, dalam Mujam Usal al-Figh, dijelaskan

sebagaimana berikut:

igd Jondl Gkl gy a2l Jpuol ode 2l s (o gm,al sl y2slgzY) 1
RNERN]

Ll @ g ol LBl Zaal gmy gl e 3psle 2l 3 sleYly L2
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P ladl b 3 any i) Jis 150 o 50 sl 35l .3
DL 3 ey 2

. ljthad merupakan hasil atau buah (out come) yang diharapkan
dari studi ilmu ustl figh. Ijtihad merupakan penerapan praktis
terhadap ilmu yang agung ini.

. Ijtihad secara bahasa berarti mengerahkan segala kemampuan dan
kekuatan dalam suatu pekerjaan.

. Ijthad menurut istilah ustliyytn adalah pengerahan kemampuan
seorang mujtahid dalam mencari pengetahuan yang berhubungan
dengan hukum-hukum syara‘ dengan cara istinbat.%42

Itulah paparan terkait dengan beberapa definisi ijtihad yang
secara redaksional berbeda tetapi dari segi maknanya secara substansi

sama.

641 Qutub Mustafa Sand, Mu jam Mustalahat Usiil al-Figh, 27-28.
642 Khalid Ramadan Hasan, Mu jam Usil al-Figh, 21.
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Selanjutnya, pengertian istinbat (derivation; deduction) akan
dijelaskan berikut ini. Istinbat, sebagaimana dijelaskan dalam
Mu ‘jam Mustalahat Usil al-Figh: ‘Arabi Inklizi, secara bahasa

berarti mengeluarkan air dari sumbernya (opadl s =L C\Jsi),ﬁ“ dan

secara istilah, istinbat dapat dilihat dalam redaksi sebagai berikut:
Aekas (£ o1l 5585 pA ok gy Jams b pogaill e Qi 15
ey & Sally LelamY) Gy kil el (el 3 3b e 2 Y
sandl e pac B ielidly s alselll Lslasy),

Mengeluarkan makna dari teks (al-Qur’an dan al-Sunnah)
mengenai sesuatu yang sulit dan susah dengan kekuatan akal dan
talenta, dan ia merupakan kerja (intelektual) yang tidak lepas
dari pengaruh (dalam sebagian besar permasalahannya) kondisi
masyarakat, pemikiran, politik, dan ekonomi, yang mengatur
individu dan kelompok dalam suatu masa tertentu.®44

Sementara itu, dalam Mu jam Usil al-Figh, istinbat dijelaskan

sebagaimana berikut:
L3 » L)
O 5T e st oo cadl 2l 5] Bl 1" 281 G o ol JB LS
P e & OF 0Ly (3o sedoline il J0 Loguate 0K Ol ol 352y .. 4
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643 Qutub Mustafa Sanii, Mu jam Mustalahat Usil al-Figh, 61.
644 Qutub Mustafa Sanii, Mu jam Mustalahat Usil al-Figh, 61.
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Istinbat adalah istikhraj (mengeluarkan).

Sebagaimana telah dikatakan Ibnu Hazm dalam kitab al-12kam,
istinbat adalah mengeluarkan sesuatu yang masih samar dari
sesuatu yang lain yang ada di dalamnya. Istinbat dalam
(konteks) agama, bila ia dalam sejumlah maknanya telah di nas
maka ia benar, dan apabila ia dalam sejumlah maknanya tidak di
nas maka ia salah, tidak dibolehkan berpendapat dengannya.
Ibnu al-Qayyim dalam kitab /‘lam al-Muwagqqi in mengatakan:
Sesungguhnya istinbat hanyalah pengeluaran sejumlah makna
dan ‘illat, menghubungkan sebagiannya kepada sebagian yang
lain, kemudian menganggap benar sesuatu yang sama, serupa,
dan sepadan dengan kebenaran makna dan ‘illat tersebut, dan
membuang apa yang tidak benar. Inilah yang dipahami orang
mengenai istinbat.

Al-Jawhari mengatakan: istinbat itu sepertiistikhraj.

336



Dimaklumi bahwa istinbat itu merupakan kemampuan tambahan
dalam memahami sebuah kata (ungkapan) semata. Karena itu,
istinbat bukanlah metode pengeluaran, karena topik (persoalan
pokok) dari sebuah kata-kata (ungkapan) tidak dapat dicapai
dengan istinbat. Sesungguhnya istinbat hanya dapat mencapai
‘illat, makna, sesuatu, kesamaan, dan tujuan pembicara.

Allah SWT mencela orang yang hanya sekedar mendengarkan
(makna) lahir saja, lalu menyiarkan dan menyebarkannya ... dan
memuji imuwan yang beristinbat terkait dengan hakikat dan
makna (dari sebuah ungkapan).

Al-Jawhari menjelaskan bahwa istinbat adalah mengeluarkan
sesuatu yang keadaannya masih samar belum diketahui, di
antara contohnya adalah mengeluarkan air dari tanah sumur dan
mata air.

Di dalam kitab al-Misbah al-Munir Kata s (berarti): clacid

«=21 (Aku mengistinbatkan hukum): slgYl aw e (Aku
mengeluarkan hukum dengan ijtihad).54°

Itulah paparan terkait dengan definisi istinbat yang disamakan
dengan istikhraj. Istinbat secara umum dapat didefinisikan sebagai
kerja mujtahid mengenai dahl-dalil (hukum) untuk mendapatkan

kesimpulan dalam pengeluaran hukum syara‘. 46

Kembali ke pandangan al-Khadimi tentang magasid al-syari‘ah
sebagai disiplin ilmu yang berdiri sendiri. Al-Khadimi, selain yang
telah ditegaskan pada paparan sebelumnya, dia juga menegaskan
bahwa magasid al-syari‘ah itu ibarat pedang bermata dua yang

645 Khalid Ramadan Hasan, Mu jam Usil al-Figh, 35-36.
646 Khalid Ramadan Hasan, Mu jam Usil al-Figh, 36.
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penggunaannya dapat dimungkinkan untuk mencapai kebaikan dan
dapat dimungkinkan pula untuk mencapai keburukan.®4

Untuk menghindari kemungkinan negatif di atas, al-Khadimi
mengemukakan beberapa hal, yaitu:

1. Para ‘ulama’ dan mereka yang concern di bidang ini wajib
memahami secara menyeluruh (izarah) terhadap ilmu magasid al-
syari‘ah;

2. Mengetahui isi dan kandungan maknanya;

3. Menguasai instrumen, mekanisme, dan Kriterianya;

4. Mengetahui tujuan penerapannya dengan baik.®48

Dengan metode yang benar, kemaslahatan manusia yang kaqiqi
dan syari dapat dicapai; kerusakan dan kehancuran dapat
dihindarkan; kesewenang-wenangan ijtihad, istinbat, dan istikhraj
dalam penafsiran, subjektifitas dalam pen-ta wil-an, serta kesalahan
dalam tujuan dan niat, dapat ditiadakan.®4°

Kepedulian terhadap ilmu magasid al-syari‘ah  dengan
sendirinya dapat menjauhkan seseorang dari tafsir literalis, praktik
penggunaan nas dan dali-dalil hukum secara harfiyyah, dan segala
bentuk penafsiran yang hanya sekedar melihat pada lahir teks tanpa
melihat aspek batin, makna, dan tujuannya.®°°

647 Al-Khadimi, ‘llmu al-Magqasid al-Syar’iyyah, 7.
648 Al-Khadimi, ‘Imu al-Magasid al-Syar’iyyah, 7.
649 Al-Khadimi, 7Imu al-Magasid al-Syar’iyyah, 7.
650 Al-Khadimi, Ilmu al-Magasid al-Syar’iyyah, 7-8.
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Basis nalar “Magasidi” pada prinsipnya adalah menjaga
kesimbangan antara makna lahir teks (zahir nas) dengan tujuan
(magsud)-nya dan antara redaksi dengan maknanya, sesuai dengan
pertimbangan syara’ serta parameter dan kriteria ijtihad yang benar.
Nalar “Magqgasidi” pada hakikatnya adalah manifestasi prinsip
wasariyyah Islam yang ditetapkan berdasarkan sejumlah dalil. Ia
merupakan salah satu ciri khusus yang menjadi karakteristik syarT at

Islam. 5t

Para pakar dan pengkaji magasid al-syari‘ah, secara khusus
dengan melihat posisinya sekarang dan dalam kerangka memberikan
solusi banyak kasus yang terjadi, melakukan penelitian lanjutan
terhadap ruang lingkup kajian dengan melakukan pengkajian,
pembahasan, dan penulisan, baik pada tingkat penelitian dan karya
secara khusus, atau ditingkat studi pascasarjana, promosi,
penghargaan, dan penelitian akademi, badan yurisprudensi Islam,
pusat penelitian dan studi.5%2

Dalam konteks demikian, al-Khadimi tidak menyimpang dari
kecenderungan umum yang terjadi saat itu karena manusia adalah
anak zamannya. Kecenderungan umum ini mempengaruhi perilaku
manusia. Dia tergoda untuk dapat ikut berperan serta memberikan

perhatian terhadap magasid al-syari‘ah. Karena itu, naskah disertasi

651 Al-Khadind, 7mu al-Magasid al-Syar’iyyah, 8.
652 Al-Khadinid, Ilmu al-Magasid al-Syar’iyyah, 8.
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doktoralnya secara khusus ditulis untuk mengkaji magasid al-
syarT ‘ah menurut Malikiyyah. 652

Sementara karyanya yang berjudul: “al-Iljtihad al-Magqasidi:
Hujjiyyatuhu, Dawabituhu, Majalatuhu”, difokuskan pada aspek
penerapan, representasional, analisa, dan pendalilan bagi magasid al-
syari‘ah, serta pada persoalan banyak kasus hukum dalam sinaran
magqasid al-syari‘ah yang mengacu pada dalil-dalil dan nas-nas
syara’. Dalam kontkes ini, peran al-Khadimi dapat dilihat pada
sebagian tulisan-tulisan pendek yang diterbitkan pada jurnal dan
majalah.%

Kerja intelektual al-Khadimi terus berlanjut. Riset utamanya
terfokus pada bagaimana mambangun kerangka teoritis yang
melandasi magasid al-syari‘ah sebagai disiplin ilmu baru dan
mengkodifikasikannya dalam sebuah karya tersendiri. Riset dan
kodifikasi ini dilatarbelakangi oleh dua alasan penting, yaitu: alasan

praktis dan alasan akademis.
1. Alasan praktis.

Dalam tataran praktis, riset dan kodifikasi ilmu magqasid al-
syari‘ah yang dilakukan oleh al-Khadimi disebabkan oleh dua

masalah pokok, yaitu:

653 Al-Khadimi, 7Imu al-Magasid al-Syar’iyyah, 8.
654 Tulisan-tulisan pendek al-Khadimi antara lain, yaitu: al-litihad al-

Magasidr Silahun zi Haddain, Khugirat al-Ifrat fi al-ljtihad al-Magasidr,
Majalat al-litihad al-Maqasidi, al-Qat‘iyyat allatt la Tagbalu al-Ijtihad al-
Magasidr, dan al-Danniyyat allati Tagbalu al-Ijtihad al-Magasidi. Al-Khadimi,

‘IImu al-Magasid al-Syar’iyyah, 8, Al-Khadimi, Abhdas fi Magasid al-Syari‘ah,

317.
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a. Memenuhi kebutuhan para pembaca [pengkaji] dalam
kerangka mengetahui ilmu magasid al-syari‘ah secara
mendalam dan menyeluruh.

Pengetahuan yang mendalam dan menyeluruh terhadap
ilmu ini dapat: (1) memastikan pemahaman yang benar dan
penerapan yang sempurna terhadap Islam, beban kewajiban
(taklif), dan kepemimpinan di muka bumi; (2) memastikan
kemampuan menolak terhadap klaim (pernyataan tanpa bukti),
keraguan, dan kekeliruan yang (sengaja dirancang)
bertentangan dengan syara’, di bawah sinaran magasid,
masalik, dan gayat, seperti ungkapan: “Inna al-‘ibrah bi al-
maqasid wa al-ma ‘ani” (ungkapan -yang dijadikan pegangan
hukum- itu didasarkan pada tujuan dan makna), “al-Gayat
tubarriru al-wasa’il” (tujuan itu menjamin adanya media

[alat]), dan lainnya.t5

b. Memenuhi kebutuhan mahasiswa program pascasarjana
Universitas Islam al-lmam Muhammad ibnu Sa‘ad di Riyad,
terutama mahasiswa Fakultas Dakwah dan Informasi yang
mengkaji manhaj (metode) magasid al-syari‘ah pada tingkat
tiga dan empat.

Al-Khadimi, dalam konteks tersebut, memandang bahwa
kodifikasi ilmu magqasid al-syari‘ah yang disampaikan kepada
mahasiswa dalam proses perkuliahan bertujuan: (1)

memberikan ~ kemudahan  dalam  menguasai  metode

655 Al-Khadind, Ilmu al-Magasid al-Syar’iyyah, 9.
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pengkajiannya; (2) memberikan kemudahan melakukan
peninjauan ulang (revisi); (3) memberikan kemudahan untuk
kembali kepada topik pembicaraan tentang magasid al-
syari‘ah saat diskusi dan pengujian, terutama terkait dengan
kerumitan dan kedalaman metodologi yang digunakan. Ini
semua membutuhkan upaya maksimal pengkajian dan
penyusunan sehingga tujuan yang diharapkan dapat
direalisasikan.®%®

Al-Khadimi, dalam konteks penguasaan metodologi ilmu
magqasid al-syari‘ah, juga membuka ruang diskusi secara khusus
bagi mahasiswa program pascasarjana yang barkaitan dengan
masalah metodologi dan materi-materi yang menjadi kajian dalam
disiplin ilmu ini, terutama bagi mereka yang membutuhkan
sebuah Kkodifikasi atau catatan tertulis untuk dikaji di luar

universitas.
Alasan akademis

Dalam tataran akademis, riset dan kodifikasi ilmu magasid
al-syari‘ah yang dilakukan oleh al-Khadimi didasarkan pada dua
standar. Standar pertama dari urgensi dan posisi magasid al-
syari‘ah itu sendiri dan standar kedua dari segi tantangan,
tuntutan, dan ragam permasalahan yang muncul di era

kontemporer.

656 Al-Khadimi, 7mu al-Magasid al-Syariyyah, 9-10.
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a. Standar pertama: urgensi dan posisi magasid al-syart‘ah.

Pada standar pertama, baik secara naqli maupun agli,
klasik maupun modern, ditetapkan bahwa magqasid al-syari‘ah
mempunyai posisi, peran, dan kapasitas dalam: (1) memahami
hukum; (2) memahami berlakunya taklif (beban kewajiban)
dan pelaksanaan ibadah; (3) memahami pembuatan skema dan
penerapan metode keberagamaan Islam pada tingkat
individual, bangsa, internasional, dan umat seluruhnya; (4)
memahami ruang lingkup kehidupan yang berbeda-beda, baik
situasi, isu, dan tuntutannya; serta dalam fenomena dan

nomenanya.®’

Berdasarkan uraian di atas, ditegaskan bahwa: pertama,
maqasid al-syari‘ah pada akhirnya menjadi fakta, data, dan
informasi syarTat Islam yang amat penting. Ia menjadi salah
satu kaidah (dasar; prinsip) dari agama Allah SWT. dan
menjadi dasar bagi ustl figh, ijtihad, ta’wil, dan tarjih. Kedua,
maqasid al-syari‘ah menjadi bidang kajian dan disiplin ilmu
syarT ah seperti ilmu ‘aqidah, figh, tafstr, dan hadss.

Sejumlah informasi dan fakta-fakta empiris telah
menunjukkan hal tersebut. Al-Qur’an dan al-Sunnah banyak
dipenuhi dengan nas (teks), isyarat, dan makna magasid al-

syari‘ah;, dan bahkan era kenabian telah memberikan

657 Al-Khadini, al-Magasid al-Syar’iyyah: Ta rifuha, 7.
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kesaksian, pengakuan, pengamalan, dan atensi terhadap

magasid al-syari ‘ah dalam banyak kesempatan. %8

Pengamalan magqgasid al-syari‘ah di era sahabat dan
tabi‘m semakin luas, dalam, dan terperinci, karena adanya
perintah pengamalan magqgasid al-syari‘ah di era kenabian.
Terlebih lagi di era ‘ulama’, pengamalan magasid al-syari‘ah
dilakukan secara besar-besaran. Para ‘ulama’, klasik maupun
kontemporer, telah memperbincangkan dan menjadikannya
dialek bagi magasid al-syari‘ah. Mereka mengaplikasikan,
mengajarkan, mengajak, dan memperkuat posisi magasid al-
syari‘ah.

Fakta-fakta empiris telah menunjukkan bahwa materi-
materi (muatan) magqasid al-syari‘ah sangat kaya dan luas. la
tersebar dalam kitab-kitab ustl, gawa’id, hukum, tafsir, syarah
hadis, sirah (sejarah perjalanan Nabi Muhammad SAW.),
siyasah syar ‘iyyah (politik Islam), furiig (kelompok-kelompok
dalam Islam), al-asybah wa al-naza’ir (kitab yang
menjelaskan tentang qiyas), dan lainnya.®s°

Fakta-fakta empiris juga menunjukkan bahwa perjalanan
maqasid al-syari‘ah telah sampai pada matarantai dan
kelengkapan datanya. Perjalanan sejarah magqasid al-syari‘ah
dimulai sejak era kenabian, turunnya al-Qur’an, penyampaian

dakwabh, lahirnya pemerintahan Islam pertama, luasnya daerah

658 Al-Khadimi, al-Magqasid al-Syar’iyyah: Ta ¥ifuha, 7.
659 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar’iyyah: Ta rifuha, 7-8.
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taklukan, tersebarnya fuqaha’, ‘ulama’, qurra’, dan khubara’.
Puncak perjalanan sejarah ini ditandai oleh pertumbuhan
maqasid  al-syari‘ah  dengan  sejumlah ulasan dan
pengembangan yang terus meningkat mulai dari era sahabat,
tabi‘in, tabi‘ al-tabi‘in, dan era imam-imam mazhab, ‘ulama’
besar, fugaha’, mujtahid, serta mujaddid, sampai dengan era
saat ini. Di era ini perhatian dan seruan terhadap magasid al-
syari‘ah terus meningkat dan bertambah terkait dengan
haqigat (substansi) magasid al-syari‘ah baik dari segi
pemahaman, penerapan, teori, sumber, dan pengambilan

kesimpulan.5¢°

Fakta-fakta di atas, menurut al-Khadimi, menuntut adanya
usaha untuk membuat silsilah (seri) dan siyagah (penyusunan
materi) maqgasid al-syari‘ah sebagai sebuah disiplin ilmu baru:
(1) dari segi penerapan materi-materinya yang begitu besar dan
luas; (2) dari segi pemahaman yang baik, pengungkapan
(perwujudan), observasi, inventarisasi  (penilaian), dan
konstruksinya; (3) dari segi baiknya penyusunan materi,
klasifikasi, dan sistematikanya; dan (4) dari segi proses
pengambilan kesimpulan (hasil) yang baik pada tingkat
pemahaman, penerapan agama dan hukum dalam kehidupan
dan problem yang dihadapi masyarakat.®¢*

660 Al-Khadind, al-Magasid al-Syar’iyyah: Ta rifuha, 8.
661 Al-Khadini, al-Magasid al-Syar’iyyah: Ta rifuha, 8.

345



Materi-materi  magqasid  al-syari‘ah,  sebagaimana
ditegaskan oleh al-Khadimt: (1) tersebar luas dalam bidang dan
ilmu yang berbeda-beda; (2) mengalir secara tekstual (makna
tersurat) dan kontekstual (makna tersirat) dalam sebuah
kalimat; dan (3) terpusat pada pemahaman, pendapat, fatwa,
dan usulan (materi kajian) ‘ulama’. Usulan materi kajian ini
merupakan suatu seruan untuk melakukan usaha bersama
secara resmi dan kelembagaan bukan spontanitas-emosional
tanpa prediksi yang matang. Usaha yang didasarkan pada
jangkauan pemikiran yang panjang, keinginan yang kuat, arah
yang benar, harapan yang semata-mata tertuju kepada Allah
SWT., kuat dalam melewati hambatan, tidak menghindar dari
problem, kesulitan, kegentingan, dan kesusahan dalam kajian.
Demikian juga dalam penulisan dan kusulitanya, pengamatan
dan evaluasinya, perenungan dan aplikasinya.5¢2

Singkatnya, al-Khadimi menegaskan bahwa materi-materi
magqasid al-syari‘ah ini menuntut para pengkaji dan teoritikus
melakukan kajian terhadap sejumlah disiplin ilmu pengetahuan
di mana materi-materi magasid al-syari‘ah tersebar di sana.
Materi-materi magasid al-syari‘ah tersebar dalam ilmu-ilmu
syarTah baik nagliyyah maupun ‘agliyyah, seperti imu usil,
gawa‘id, dawabid, hukum, siyasah al-syar‘iyyah, tafsir, syarah
hadis, bahasa, filsafat, mantig, dan lainnya.%®* Dengan kata

662 Al-Khadimi, al-Magqasid al-Syar’iyyah: Ta rifuha, 8-9.
663 Al-Khadimi, al-Magqasid al-Syar’iyyah: Ta rifuha, 9.
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lain, bahwa pengeluaran dan penarikan kesimpulan materi-
materi magasid al-syari‘ah dari sejumlah disiplin ilmu di atas
sebaiknya dilakukan oleh para pakar yang ahli di bidangnya,
yang memahami magasid al-syari‘ah, mengetahui hakikat,
maksud, dan segala sesuatu yang berhubungan dengannya.

Penjelasan di atas adalah yang dimaksudkan oleh al-
Khadimi sebagai yang terkait dengan aspek yang pertama,
yakni aspek pentingnya magasid al-syari ‘ah itu sendiri.

. standar kedua: dari segi tantangan, tuntutan, dan ragam

permasalahan yang muncul di era kontemporer.

Standar kedua dari segi tantangan, tuntutan, dan ragam
permasalahan yang muncul di era kontemporer, yang secara
darirt (aksiomatis) menuntut dilakukannya aplikasi teori-teori
magqasid al-syari‘ah dalam kerangka membangun disiplin ilmu

ke depan dan memberikan petunjuk bagi kita saat ini.

Era sekarang membutuhkan ilmu yang detail, figh
(pemahaman) yang mendalam, dan budaya yang mencerahkan.
Di sinilah urgensi pengembangan, penerapan, dan signifikansi
maqasid al-syari‘ah terkait dengan: (1) pemahaman, istinbat,
ijtihad, dan tarjih; (2) perannya dalam menegakkan taklif
(beban), penghambaan, dan kepatuhan; (3) perannya dalam
menyelesaikan penyusunan postulat; dan (4) pengaruhnya
dalam banyak ruanglingkup kehidupan Islam, misalnya
ruanglingkup ifta’, qada’, hukum, ruang lingkup dakwah,
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hisbah, perdamaian, pengarahan, ruang lingkup pendidikan,
pengajaran, pengarahan, pendisiplinan, dan ruanglingkup
pengembangan budaya secara umum.564

Saat ini ada banyak perkembangan dan tindak lanjut
penting terkait orientasi dan pemikiran, strategi dan
perencanaan, serta tragedi dan musibah. Sejumlah
permasalahan saling terhubung antara satu dengan yang lain,
data, fakta, dan informasi semakin terbuka dan bercabang,
sejumlah dokumen telah bercampur, sebagaimana dikatakan
oleh para analis dan pemerhati.

Dalam konteks tersebut, bagi seorang mujtahid al-rasihin
terpilin dan al-‘arif billah terbaik di mana kebenaran sangat
jelas di mata mereka, problematika kehidupan yang muncul di
hadapan mereka semakin menambah semangat dan hasrat
melakukan perenungan dan pengamatan dengan penuh
kesabaran dan perhitungan yang matang dalam kerangka
mencari solusi sesuai dengan petunjuk dan arahan syara‘ di

bawabh sinaran petunjuk, maksud, dan tujuannya. %

Intinya adalah bahwa era sekarang ini dengan segala
perkembangan dan beragam peristiva yang muncul
mengharuskan umat Islam, khususnya para mujtahid dan
reformis, melakukan iqthad mencari solusi terhadap
perkembangan dan beragam peristiwa tersebut. Mereka

664 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar’iyyah: Ta ¥ifuha, 9-10.
665 Al-Khadimi, al-Magqasid al-Syar’iyyah: Ta rifuha, 10.
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berkewajiban memastikan adanya hukum yang relevan dalam
kerangka kebaikan manusia dan pengelolaan bumi.

Itulah alasan praktis dan akademis yang dikemukan oleh al-
Khadimi terkait dengan penempatan magasid al-syari‘ah sebagai
sebuah disiplin ilmu yang berdiri sendiri.

. Ontologi, Epistemologi, dan Aksiologi llmu Magasid al-Syari‘ah.

Analisis pemikiran al-Khadimi tentang ilmu maqasid al-syari‘ah
dalam perspekiif filsafat ilmu yang meliputi ontologi, epistemologi, dan
aksiologi, sebagaimana telah disinggung di atas, akan dilakukan secara
berurutan untuk menjawab sejumlah pertanyaan yang telah diajukan
dalam penelitian ini.

1. Ontologi ilmu magasid al-syart‘ah menurut al-Khadimi.

Ontologi, sebagaimana telah dijelaskan dalam bab Il, secara
terminologi, dimaknakan sebagai ilmu yang mengkaji tentang
hakekat yang ada, merupakan ultimate reality baik jasmani
maupun rohani, materiil maupun non materiil, fisik maupun
metafisik.

Berdasarkan  terminologi  di  atas, ontologi ilmu
mempertanyakan “apa obyek telaah imu”. Obyek telaah ilmu
berarti wilayah/bidang kajian suatu ilmu. Wilayah/bidang kajian
suatu ilmu meliputi apa hakikat/wujud hakiki suatu ilmu; dan

bagaimana hubungan ilmu dengan daya tangkap manusia seperti
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berfikir, mengindera, dan merasa. Ontologi menjawab sejumlah
pertanyaan tersebut.®¢®

limu magasid al-syari‘ah sebagai sebuah disiplin ilmu
sebagaimana klaim al-Khadimi, menurut peneliti baru dapat
dibenarkan kalau sudah diyakini status ontologis (keberadaan)-
nya. Apakah status ontologis (keberadaan) Ilmu magasid al-
syari‘ah yang dijadikan objek penelitian itu benar-benar ada atau
tidak?

Untuk memahami status ontologis (keberadaan) Ilimu
maqasid al-syari‘ah, dalam penelitian ini perlu disampaikan lebih
dahulu adanya perbedaan mendasar cara pandang epistemologi
Barat sekuler dan Islam terhadap status ontologis obyek-obyek
ilmu. Hal ini penting disampaikan setidaknya untuk membangun
persepsi yang sama bahwa kedua cara pandang epistemologi
tersebut masing-masing mempunyai basis filosofi dalam

memandang hakikat yang “ada”.

Epistemologi Barat sekuler menolak status ontologis obyek-
obyek non fisik (metafisika; imateriil) dan mengakui obyek-obyek
fisik (materiil; positivistik), sedangkan epistemologi Islam
mengakui keduanya, baik status ontologis obyek-obyek fisik
maupun non fisik. Menurut peneliti epistemologi Barat sekuler
tidak konsisten dengan pendangannya tersebut dengan mengakui

matematika sebagai sebuah disiplin ilmu. Padahal status

666 Prof. Dr. Amsal Bakhtiar, MA., Filsafat Agama, Cet. IIl., (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2012), 37; Bakhtiar, Amsal, Filsafat lImu, (Jakarta: PT.
Raja Grafindo Persada, 2010), 17.
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ontologisnya masih dipertanyakan karena bukan termasuk di
antara obyek-obyek fisik Yang terpenting dari perbedaan cara
pandang tersebut adalah bahwa masing-masing dapat
menunjukkan “pengetahuan tentang sesuatu sebagaimana adanya”
mungkin secara filosofis. Oleh karena itu, status ontologi ilmu
magqasid al-syari‘ah al-Khadimi harus dapat ditunjukkan secara

filosofis.

Dalam epistemologi Islam, status ontologis Tuhan, Allah
SWT., menempati tingkatan wujud tertinggi dari entitas metafisik.
Allah SWT. sebagai puncaknya. Dari-Nya kemudian muncul
entitas-entitas lain, baik yang metafisik maupun yang fisik. Tuhan
sebagai sumber, prinsip, dan penyebab pertama tentu lebih utama
dibandingkan dengan status ontologis alam fisik. Tidak ada Tuhan

tidak ada yang lain.

Berdasarkan keyakinan di atas, dalam epistemologi Islam,
Tuhan walaupun bersifat non materiil, Dia lebih riil dibandingkan
dengan yang materiil. Sebaliknya, dalam epistemologi Barat
sekuler, yang materiil (fisik) lebih riil dari pada yang non materiil
(metafisik). Hal ini menunjukkan, bahwa semakin tinggi posisi
wujud dalam peringkat wujud, semakin riil dan fundamental
status ontologisnya. Oleh karena obyek-obyek non materiil
menduduki posisi yang tertinggi, maka dalam pandangan
epistemologi Islam status ontologisnya juga adalah yang paling

riill dan fundamental dari pada yang lain.

Berdasarkan penjelasan di atas, seluruh ilmu-ilmu kelslaman,

termasuk ilmu magasid al-syari‘ah, secara filosofis dapat
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dipastikan mempunyai status ontologis yang sah dan jelas, karena
keseluruhannya bersumber dari Tuhan, Allah SWT, vyang
menempati puncak tertinggi dalam peringkat (hierarchy) wujud.

Sebagaimana telah dijelaskan pada paragraf terdahulu,
ontologi ilmu mempertanyakan “apa obyek telaah imu”. Apa
yang menjadi bidang kajian suatu ilmu? Maka, dalam konteks
penelitian ini, pertanyaan yang patut diajukan adalah apakah
ontologi ilmu magasid al-syari‘ah menurut al-Khadimi? Dan
bagaimana hubungan magqasid al-syari‘ah dengan daya tangkap
manusia menurut al-Khadimi?

Untuk menjawabnya, peneliti berangkat dari pengertian
maqasid al-syari‘ah. Karena berbicara ontologi berarti berbicara
mengenai pengertian atau definisi sesuatu (disiplin ilmu). Dan
berbicara pengertian atau definisi sesuatu berarti berbicara
mengenai hakikat sesuatu (disiplin ilmu).

a. Pengertian magasid al-syari‘ah
1) Etimologi magasid al-syari‘ah

Magqasid al-syari‘ah terdiri dari dua Kata, yaitu: .o\is
dan L ). Kata .slas adalah jama’ dari .uais. .ais adalah
masdar mim yang diderifasikan dari loais auad suad; suas.
Secara etimologi kata ..=3 mempunyai sejumlah makna, di

antaranya yaitu: pertama, sluey), ax,2l, dan s .2l ols) yang
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berarti bersandar, mengarah/menghadap, dan mendatangi

sesuatu; kedua, 4,35 4 yews 30kl dslax.) Yang berarti jalan
yang lurus, mudah, dan dekat; dan ketiga, L.,y Juall atau
ally JlaxeY) yang berarti mengambil sikap tengah-tengah

dan moderat.5¢”

Ketiga makna tersebut selaras dengan makna
terminologi-nya, yakni magqgasid  al-syari‘ah  selalu
mengarah pada maksud, petunjuk, dan tujuan pembuat
hukum; mengarah pada jalan tengah, lurus, mudah, dan
dekat; serta berusaha mencari jalan tengah dalam semua
permasalahan dengan tidak melampaui batas yang telah
ditentukan, tidak menambah atau mengurangi. Hal ini
sesuai dengan watak syari‘at Islam bersifat tengah-tengah
dan seimbang.5¢8

Atas dasar ketiga makna itu, magasid berarti
kemudahan; kehendak, petunjuk dan tujuan hukum; serta
penyelidikan tentang keadilan dan sikap jalan tengah.

Kata al-syari‘ah bermakna al-din, al-millah, al-
minhdj, al-Sunnah, dan al-farigah. la juga bermakna jalan
ke tempat air dan sumbernya atau mata air yang menjadi
tujuan para peminum air. Alasan kata al-syari‘ah dikatakan

667 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar’iyyah: Ta ‘vifuha, 22; Jasir' Awdah,
Figh al-Magasid, (Herndon (USA): The International Institute of Islamic
Thought, 2008),15.

668 Al-Khadini, al-Magasid al-Syar’iyyah: Ta rifuha, 23.
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sebagai sumber dan mata air karena air merupakan sumber
kehidupan manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan.
Demikian pula, agama Islam merupakan sumber hidup bagi
jiwa, berkembang, maju, keselamatan, dan kebaikannya di
dunia dan akhirat. Karena itu, syari‘at adalah sumber dari
segala kebaikan dan kesenangan serta kelapangan dan
kebahagiaan baik di dunia maupun akhirat.®6°

Kata al-Islamiyyah berasal dari kata al-Islam,
bermakna tunduk dan berserah diri pada Allah SWT.
dengan mengesakan, beribadah, dan taat pada-Nya. Al-
syart‘ah al-Islamiyyah berarti sekumpulan beban dan
perintah yang diturunkan Allah SWT. dalam kitab-Nya dan
dijelaskan dalam Sunnah Nabi-Nya.

Dengan demikian, LMY dx el solie  Secara

etimologi berarti sejumlah kehendak dan tujuan yang
terkandung dalam syari‘at Allah SWT. dan petunjuk-Nya,
yang diberi label Islam karena diambil dari petunjuk Islam
dan orientasi-orientasinya serta ditetapkan berdasarkan nas-
nas al-Qur’an dan al-Sunnah dan tidak tunduk pada hawa
nafsu.
2) Terminologi magqasid al-syari‘ah.
Terminologi magasid al-syari‘ah, pada mulanya,

belum ditemukan. Terminologi ini baru diketengahkan oleh

669 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar’iyyah: Ta rifuha, 24.
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sejumlah pemikir magasid kontemporer dengan makna

yang berdekatan. Istilah-istilah seperti: i\ ,¢5=A.\ Al

Flasdl odiaddl o el gLl Ll )Y menjadi kata

kunci dalam sejumlah definisi tersebut. Berikut di antara
terminologi magasid al-syari‘ah yang dikemukakan oleh
sejumlah pemikir magasid al-syari‘ah. Pertama, definisi
magqasid al-syari‘ah yang dikemukakan oleh Muhammad
Tahir ibnu ‘Asyir (1366 H.), dengan redaksi sebagai
berikut:

Lewins 51 oo 2l o) o B L) Al ooy (Bl
g 2l Bl e ol £ 5 3 0,0 ehaadle and Y ek
SaY g bl Lol Ll da 2l Glol i 3 Jsas
cad sl e Ol Ll 132 8 oy e e ol

o338 £ 1l 38 yole LS5 oI Il s Byl

Sejumlah makna dan hikmah yang dijelaskan oleh
pembuat hukum (Syari’) dalam keseluruan atau
sebagian  besar  hukum-hukum syara’ yang
diberlakukan. Di mana makna dan hikmah yang
dijelaskan tersebut tidak tertuju pada satu jenis hukum
syari‘ah tertentu. Masuk dalam kategori ini, sejumlah
karakteristik dan tujuan umum syari‘ah serta sejumlah
makna yang tidak mungkin ditinggalkan dalam
pemberlakuan  hukum-hukum syara‘ (al-tasyri?).
Demikian juga, sejumlah makna hikmah yang tidak
dijelaskan di dalam keseluruhan bagian-bagian
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hukumnya, namun sejumlah makna hikmah tersebut
dijelaskan dalam sebagian besar hukum-hukumnya.®7

Kedua, menurut ‘Allal al-Fasi, magasid al-syari‘ah

adalah:

lamizg 1l Lo &) 2 203 g 2 iy 51,
LB 0 o Ko gLl
Tujuan dan rahasia syarTah yang telah diletakkan oleh

pembuat hukum (Syari) pada setiap hukum-
hukumnya.57?

Ketiga, al-Raistini men-za ‘rif-kan magasid al-syart‘ah
dengan:
leiid o da ) cady &) OLLL (2 a2l aslis o)
sl Zodad)

Tujuan-tujuan yang telah diletakkan oleh syarTah
untuk diselidiki demi kemaslahatan hamba 72

670 |bnu ‘Asytr, Magdsid al-Syari‘ah al-Islamiyyah, 251. Terminologi
Ibnu ‘Asytr banyak dikutip oleh sejumlah pemikir magasid lain seperti: al-
Khadimi, Muhammad al-Habib ibnu al-Khawjah, dan Abdul Azz ibnu
Abdurrahman ibnu ‘Ali ibnu RabT’ah. Lebih jelasnya lihat al-Khadimi, Nlmu al-
Magasid al-Syar’iyyah, 16; Muhammad al-Hab® Ibnu al-Khawjah, Baina
‘TImay Usil al-Figh - Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah, (Qatar: Wizarat al-
Awgqaf wa al-Syu’tn al-Islamiyyah, t.th.), 21; ‘Ali ibnu Rabt'ah, 7/mu Magasid
al-Syari, 22.

671 <Allal al-Fasi, Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah wa Makarimuha,
(t.tp.: Maktabah al-Wahdah al-‘Arabiyyah al-Dar al-Baida’, 1963), 3.

672 Ahmad al-Raisiini, Nazariyyat al-Magqasid ‘Inda, 13-14.
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Keempat, Muhammad bin  Sa’ad  al-Yubi

mendefinisikan magqasid al-syari‘ah dengan:

el B gl blely gl gy cendly Gl (2 aolidd)

Sejumlah makna, hikmah, dan sejenisnya yang di jaga
oleh pembuat hukum (Syari‘) dalam pembuatan
perundang-undangan baik bersifat umum maupun
khusus  yang  bertujuan  untuk  memastikan
kemaslahatan manusia.®”®

Mengacu kepada sejumlah definisi di atas, al-Khadimi

mendefinisikan magasid al-syart‘ah sebagai berikut:

g Lk 23 A, Ze ) oI 3 2 ol ) Bl (2 o))
&£y il ol ria,_gcﬂ.m ol s LS Gt ells sk
G OLd dodiany bl Logee 0,85 52 daly Gos et ez

ol

Sejumlah makna yang dijelaskan dalam hukum-hukum
syara‘ dan makna-makna yang ditimbulkannya, baik
sejumlah  makna itu berupa hikmah-hikmah yang
bersifat juz’7 maupun berupa maslahah yang bersifat
kullr atau berupa karakteristik umum. Sejumlah makna
tadi ada dalam garis tujuan yang sama, yaitu: kepastian
kepatuhan kepada Allah SWT. dan kepastian

673 Muhammad Sa’ad al-Yibi, Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah wa
‘Alagatuha bi al-Adillah al-Syar’iyyah, Cet. 1I, (Riyad: Dar al-Hijrah, 2002),
37.
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penghadiran kemaslahatan manusia di dunia dan
akhirat®74

Dengan kata lain, magasid al-syari‘ah adalah tujuan-
tujuan penetapan hukum Islam, rahasia-rahasia, dan
sasaran-sasarannya, di dunia dan akhirat atau ia merupakan
kemaslahatan yang telah ditetapkan oleh pembuat hukum
dalam  pemberlakuan  hukum Islam, baik yang
mendatangkan kemanfaatan manusia atau menjauhkan
mereka dari segala kerusakan di dunia dan akhirat.®7®

Atas dasar itu, alKhadimi memandang bahwa
maqasid al-syari‘ah merupakan sejumlah kemaslahatan
yang dikehendaki oleh pembuat hukum yang berimplikasi
terhadap adanya hukum-hukum syara’. Misalnya,
kemaslahatan yang ada dibalik puasa Ramadan, yaitu
pencapaian ketagwaan; kemaslahatan yang ada dibalik
kewajiban jihad, yaitu menolak serangan  musuh dan
melindungi masyarakat; dan kemaslahatan yang ada dibalik
pernikahan, yaitu menundukkan pandangan mata, menjaga
kehormatan, menjaga keturunan, dan pemakmuran bumi.’®

Lebih lanjut al-Khadimi menegaskan bahwa
kemaslahatan itu banyak dan beragam. Misalnya, maslahat
fardiyyah dan ammiyah, maslahat yang bersifat gath -

674 Al-Khadimi, Tmu al-Magasid al-Syar’iyyah, 17.
675 Al-Khadimi, al-Magqasid al-Syar’iyyah: Ta rifuha, 29.
676 Al-Khadimi, 7Imu al-Magasid al-Syariyyah, 17.
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yaqini dan danni-ihtimali, dan lainnya.®”” Ragam
kemaslahatan tersebut berada di bawah naungan
kemaslahatan dan tujuan universal, yaitu kepastian
kepatuhan terhadap Allah SWT. dan kebaikan manusia di
dunia dan akhirat.®®

b. Ontologi imu magasid al-syari‘ah

Ontologi  (obyek/bidang/wilayah kajian) setiap disiplin
ilmu berbeda-beda antara satu dengan yang lain. Perbedaan
obyek kajian inilah yang membedakan satu disiplin ilmu
dengan disiplin ilmu yang lain. Obyek kajian ilmu, menurut al-
Khadimi mencakup materi, hakikat, serta kandungan disiplin
ilmu tersebut. Cakupan ini meliputi sejumlah topik dan
masalah yang termuat dan berhubungan dengan disiplin ilmu
tersebut.6”®

llustrasi berikut ini dapat digunakan untuk memahami
perbedaan obyek kajian setiap disiplin ilmu. limu kedokteran,
obyek kajiannya adalah tubuh manusia dari aspek keadaan
(penyakit) yang mengenainya. llmu psikologi, obyek kajiannya
adalah tubuh manusia dari aspek kejiwaannya. Iimu nahwu,
obyek kajiannya adalah kalimat Arab dari segi keadaannya,
yaitu struktur kalimat (subjek, predikat, dan obyeknya) dan
perubahan akhirnya. llmu agqidah, obyek kajiannya adalah

677 Al-Khadind, al-Magasid al-Syar’iyyah: Ta rifuha, 29.
678 Al-Khadind, 7mu al-Magasid al-Syar’iyyah, 17.
679 Al-Khadind, Ilmu al-Magasid al-Syar’iyyah, 27.
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pengesaan Allah SWT (tawhid) dan penerimaan kebenaran
terhadap dalil serta beriman terhadap segala hal yang bersifat
gaib yang bersumber dari al-Qur’an dan al-Sunnah.
Berdasarkan pada definisi dan ilustrasi di atas, obyek
kajian ilmu magqasid al-syari‘ah, menurut al-Khadimi, adalah

sebagai berikut:

s oYl e 2,5 Ol 52 a2 dslie g
o ben Al &y ans s CalSl spaiinn 7 5Lt soling el 21165
L5 L e ol g1 2 ] sl Ul Gy sl s o0
ogd by 2 oo b s Loy o e Ly LDl Ay 2l 0938 e
Les Pl ol O Lt & oVl Lk, Wil
@3l A oW Ly s Whasy Wit Ly L oy Lo
oo 3 A ap s Lo dlsged) )y ot L) o ey
L 25 G 0 el plladl et d0 assnse 5 aolall
UYL Lessdley Ty Lol s eyl Wiy Wty Lesltaly
SN E 52502 Gz Lae S 185 Jadall (1o \ei go g w3l Lo

uad)

Obyek kajian maqgasid al-syari‘ah adalah penjelasan dan
pengetengahan hikmah-hikmah hukum, rahasia-rahasia
penetapan hukum syara’, tujuan-tujuan agama, maksud-
maksud pembuat hukum, maksud dan niat seorang
mukallaf, dan hal lain yang masuk dalam bagian apa yang
sekarang di sebut magqasid al-syari‘ah yang menjadi ilmu
syara’, menjadi satu disiplin di antara disiplin ilmiah
syarT at Islam, menjadi bagian di antara bagian-bagiannya,
menjadi syarat di antara syarat-syarat memahami,
menjelaskan,  menerapkan, dan berijtihad dalam
menjelaskannya. Bahkan, seiring dengan bertambahnya
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waktu, perhatian terhadap magasid al-syari‘ah semakin
bertambah, baik dalam bentuk kajian, karya, penelitian,
ulasan, teori, maupun penulisan. Masalah yang
menjadikan sebagian besar para peneliti dan pengkaji
menyerukan ~ memberikan  landasan  teori  yang
komprehensif  terhadap ilmu magqgasid al-syari‘ah
bermuara pada topik kajian kemaslahatan syara’ dari segi
definisi, contoh, alasan, hakikat, macam, alat/media,
pengaruh, hubungannya dengan dalil-dalil, hubungannya
dengan realitas, posisinya dengan akal, dan topik lain

yang berhubungan dengan obyek kajian disiplin ilmu baru
ini.58°

Jelasnya, obyek kajian (ontologi) ilmu magasid al-
syari‘ah menurut al-Khadimi  adalah pengungkapan hikmah
hukum, rahasia penetapan hukum syara‘, tujuan agama,
maksud pembuat hukum, serta maksud dan niat seorang
mukallaf.

Karena itu, tema-tema pokok magasid al-syari‘ah adalah
kemaslahatan syara‘ dari segi definisi, contoh, alasan, hakikat,
macam, alat/media, pengaruh, hubungannya dengan dalil-dalil,
hubungannya dengan realitas, posisinya dengan akal, dan topik
lain yang berhubungan dengannya. Sehingga tidak aneh bila
dalam ilmu magqgasid al-syari‘ah dijumpai ulasan tentang
definisi, obyek, permasalahan, hasil, pengaruh, keutamaan,
kedudukan, hubungan, lahir dan perkembangan, dan
pengambilan serta pembuktiannya.

680 Al-Khadimid, Ilmu al-Magasid al-Syar’iyyah, 27-28.
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Konseptualisasi obyek kajian ilmu magasid al-syari‘ah
tersebut dipetakan menggunakan sepuluh prinsip dasar disiplin
ilmu Islam klasik yang terangkum dalam sya’ir sebagaimana
telah disebutkan dalam pembahasan sebelumnya. Atas dasar
itu, ilmu magqasid al-syari‘ah bertujuan memperjelas kosnsepsi
nalar (al-tasawwur al-zihni) yang ada di dalam nalar para
‘ulama’ yang telah dihadirkan dalam praktik itihadnya.
Konseptualisasi nalar ini telah memberikan kontribusi besar
dalam memformat bangunan magdasid yang memuat seluruh
permasalahan, fakta, data, dan ragam pembahasan,
sebagaimana telah disinggung pada paragraf terdahulu.

Sebagai sebuah ilustrasi dari pemetaan sepuluh prinsip
dasar disiplin ilmu Islam klasik terhadap magasid al-syari‘ah
dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 5.1
lImu magqasid al-syari‘ah
dalam perspektif teori ilmu Islam klasik.

Toad) pBV1 G ab el Bl (2 aola)
Lo Gl s 381 5y Lede 25 ),
Definisi (.4 ) Syidla) ol d 1k las ol Lt
Wl Lpdpee )85 o aoly Buad yed pacS
ool & oLy dodas,

= 25 Ol oo A2l aolie Lo
woliny ol ey gt il oSN
Obyek kajian (g yo5)l ) any B spaiey £ oLall

Maksud dan tujuan pembuat hukum
[hikmah hukum, rahasia penetapan
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hukum syara®, dan tujuan agama]
serta maksud dan niat seorang
mukallaf, yang bermuara pada

maslahah.
Menemukan kaidah yang dapat
Faidah/tujuan/buah digunakan  untuk  mengeluarkan

hukum dan mengetahui kemaslahatan
yang menjadi tujuan syara’ dalam
penetapan hukum dan lainnya.
Keutamaan (Urgensi dan Menjadcij Isandaranb me}?getahui
U magqgasid al-syari‘ah bagi ahli tafst,
Kedudukan;al;il; 230 ahliqhadis,ahlji}hukum, dgn lainnya.
llmu magasid al-syari‘ah mempuyai

(5,205 LVl 500 all)

Hubungannyadengan hubungan erat dengan ilmu figh, ilmu
disiplin ilmu lain (i) | kalam, ilmu gramatika Arab, dan
ilmu tafsr.

Pendiri (o)) ) Al-Syatibi.
Nomenklatur (') limu magasid al-syari ‘ah

Magasid al-syari‘ah dapat diambil
(dikembangkan) dari dari istilah-

Pengambilan (sl ) istilah usil (al-mustlhat al-ustliyyah)
dan sebagian disiplin ilmu-ilmu
syarT‘ah.

Hukum (.e=d1) Hukum  wajib bagi  pembuat

kebijakan dan keputusan hukum.
A e 3 ,by @L:J\ aolie Hloel g
ey 43,3y as) iy atlasy aslil,
el e o e G Jloy a2l 215V

Masalah (jsl.) )

c. Perbandingan ontologi ilmu figh, ilmu ustl figh, dan ilmu

maqasid al-syart‘ah.

Untuk menghindari kesalahan persepsi ontologi magasid
al-syari‘ah dengan disiplin ilmu lain, terutama ilmu figh dan
iimu ustl figh, kiranya perlu dijelaskan ontologi ketiga disiplin
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ilmu tersebut. Penjelasan ini menyangkut definisi, obyek
kajian, dan masalah yang menjadi pokok pembahasan.

Definisi, obyek kajian, dan masalah ketiga disiplin ilmu
tersebut berbeda. Definisi ilmu figh adalah ilmu tentang
hukum-hukum syara’ yang bersifat ‘amali yang diperoleh dari
dalil-dalil terperinci. Definisi ilmu ustl figh adalah dalil-dali
figh yang bersifat global, metode-metode pengambilan hukum
dafil-dalil yang bersifat spesifik, dan syarat-syarat pengambil
hukumnya. Sementara definisi ilmu magasid  al-syari‘ah
adalah sejumlah makna yang dijelaskan di dalam hukum-
hukum syara’ dan makna-makna yang ditimbulkannya, baik
sejumlah makna itu berupa hikmah-hikmah yang bersifat juz 't
maupun berupa maslahah yang bersifat kulli atau berupa
karakteristik umum. Sejumlah makna tadi ada dalam garis
tujuan yang sama, yaitu: kepastian kepatuhan kepada Allah
SWT. dan kepastian penghadiran kemaslahatan manusia di
dunia dan akhirat.

Obyek kajian ilmu figh adalah perbuatan seorang yang
sudah terkena beban hukum (mukallaf). Obyek kajian ilmu
ustl figh adalah dall-dalil hukum yang bersifat global dan hal-
hal yang berhubungan dengannya. Sementara obyek kajian
iimu magasid al-syari‘ah adalah hikmah-hikmah hukum,
rahasia-rahasia penetapan hukum syara’, tujuan-tujuan agama,
maksud-maksud pembuat hukum, dan maksud serta niat
seorang mukallaf.
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Masalah-masalah yang dikaji ilmu figh adalah hukum-
hukum syara’ yang berhubungan dengan perbuatan seorang
mukallaf dan dafil-dall hukum yang bersifat spesifik.
Masalah-masalah yang dikaji oleh ilmu usal figh adalah
kaidah-kaidah dan pengkajian yang berhubungan dengan dalil-
dall syara’ yang bersifat umum dari segi penunjukannya
terhadap hukum umum; kaidah-kaidah dan pengkajian yang
berhubungan dengan pemerolehan hukum umum dari dalil-
dalil yang bersifat umum; dan hal-hal yang berhubungan
dengan keduanya, seperti syarat-syarat mujtahid/mustafid-nya.

Sementara masaah-masalah yang dikaji oleh ilmu
maqasid al-syari‘ah  adalah berkenaan dengan nilai, arti,
kedudukan, pembagian, karakteristik  khusus, kaidah,
perbedaan, hubungan, metode mengetahui magasid al-
syari‘ah, dan status mukallaf dari segi pertimbangan magasid
al-syari‘ah dalam penetapan hukum.

Sekedar untuk memudahkan memahami perbedaan
ontologi imu magasid al-syari‘ah dengan ilmu figh dan ilmu
ustl figh, lihat tabel di bawah ini.
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Tabel 5.2

Perbedaan definisi, obyek kajian, dan permasalahan yang
dikaji llmu Figh, lImu Ustl Figh, dan llmu Magasid al-

Syari‘ah.
Nomenklatur Definisi Ob_)_/ek Masalah
Kajian
lImu Figh RN ol duel | adadl aeall A8
L)) ieall | oS ) aill gl
L@.’:jj o “."“"‘&*‘J\
dnasl)
mu Ustl | ey aaa 2 WY | el &)y aclyall
Figh ;
g salaal Gby | wladaws Gy e &egadl ANL
Joy lele > AN de el
o ats G o r&Y\aj
Loy lesdsl e Losalana
>l oo de lan
Ol
limu-— & Byl Gl cme | Gk gl aslas el
Magasid al- | ) . .
Syari‘ah ERA| 8! P | aaslasy asludly asas
slow ede A3 A Dlels | aBdley a3, aaslsy
Sl s w38 | Ry ) | Jey zed AL
e WS | asliey pdl | el e e S
[ RV M ’;AM' by 4&.&.:) u.&aj \
A s el s ey
oWl olsy!
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d. Hubungan ilmu magasid al-syari‘ah dengan daya tangkap

manusia.

Bagaimana hubungan ilmu magasid al-syari‘ah dengan
daya tangkap manusia, seperti: berfikir, mengindera, dan
merasa? Dalam persepektif filsafat ilmu, wilayah/bidang kajian
suatu disiplin ilmu harus ada dalam jangkauan pengalaman
manusia, harus ada dalam kenyataan atau dalam pikiran, dan

bukan dalam wilayah ketuhanan (transendental).

Untuk menjawab bagaimana hubungan ilmu magasid al-
syari‘ah dengan daya tangkap manusia, maka tidak dapat
dilepaskan dari kajian tentang sains, filsafat, dan agama.

Sains merupakan pengetahuan yang sistematis tentang
alam dan dunia fisik. Sains mempelajari segala aspek dunia
fisik dan merupakan kajian komprehensif tentang alam
semesta. Pembatasan lingkup sains hanya pada bidang fisik
empiris membuat pandangan dunianya bersifat sekuler-
materialistis. Kosmologi yang diciptakan oleh sains adalah
kosmologi yang tidak memperkenankan unsur-unsur spiritual,

seperti Tuhan, malaikat, dan ruh.®8!

Filsafat merupakan pengetahuan sistematis yang objek
kajiannya beroperasi pada tingkat yang lebih tinggi dari pada
bidang fisik. Bila sains berkutat pada dunia inderawi, maka

681 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan, 8.
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filsafat berkutat pada dunia akal. Jika obyek-obyek indrawi
dapat ditangkap oleh indra, maka obyek-obyek dunia akal
hanya dapat ditangkap oleh akal pikiran. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa obyek-obyek penelitian filsafat adalah
ide-ide, pemikiran, dan konsep, yang lebih banyak melibatkan
penalaran rasional dari pada pengamatan indrawi. Dan karena
memiliki lingkup yang lebih luas dari pada sains, filsafat
memiliki pandangan dunia yang lebih luas karena
memasukkan  dimensi-dimensi  non  fisik ke dalam

penjelasannya. 82

Berbeda dengan sains yang mengandalkan pengamatan
indrawi dan filsafat yang mendasarkan pada penalaran rasional
(logis), agama pada dasarnya bersandar pada wahyu.
Bersandar pada wahyu berarti bersandar pada otoritas, yaitu
otoritas dari penerima wahyu (nabi) sebagai utusan Tuhan
pembawa misi nubuwwah dan risalah. Karena itu, ilmu-ilmu
agama disebut nagli (yang ditransmisikan) bukan agli
(penalaran). llmu-ilmu agama bersifat praktis karena untuk
menjamin pelaksanaan kehendak syari‘at, sementara ilmu-ilmu
rasional bersifat teoritis karena ingin mengetahui sesuatu

sebagaimana adanya.®8?

Sebagaimana sains dan filsafat, agama juga dapat
membentuk pandangan dunianya sendiri yang berbeda dengan

682 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan, 11-12.
683 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan, 14.
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pandangan saintifik, dan tidak persis sama dengan pandangan
filosofis. Sebagai contoh, bagi agama alam semesta beserta
isinya bukanlah merupakan realitas-realitas independen apalagi
terakhir (ultimate), melainkan tanda-tanda (ayat) kebesaran
dan keberadaan Tuhan.®84

Dengan demikian, alam semesta yang merupakan ayat
kawniyyah dan wahyu Allah SWT. yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad SAW. yang merupakan ayat-ayat qawliyyah,
adalah petunjuk untuk mempelajari akan keberadaan-Nya.
Akan tetapi karena manusia tidak dapat menjangkau alam ke-
Tuhan-an yang transenden, Tuhan kemudian mengenalkan
dirinya kepada manusia melalui para Nabi. Melalui malaikat
Jibril Allah SWT. menurunkan wahyu yang berisi hukum-
hukum syara * dan tujuan-tujuannya kepada Nabi Muhammad
SAW. untuk disampaikan kepada umat-Nya. Setelah wafat
Nabi Muhammad SAW., di satu sisi, umat melakukan kajian
terhadap wahyu (ayat-ayat qawliyyah) tersebut untuk
memahami hukum-hukum syara’ dan tujuan-tujuannya dan
mengambil pelajaran dari alam semesta (ayat kawniyyah), di
sisi lain. Dalam konteks inilah, menurut peneliti, terdapat
keterhubungan antara ilmu magasid al-syari‘ah dengan daya
tangkap manusia.

Selain paparan di atas, klasifikasi ilmu menurut al-Syirazi

setidaknya akan membantu memperjelas keterhubungan antara

684 Mulyadhi Kartanegara, Menyibak Tirai Kejahilan, 14.
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iimu magqasid al-syari‘ah dengan daya tangkap manusia.
Berikut penjelasan Klasifikasi tersebut.
Sebagaimana telah dijelaskan pada bab 1l mengenai Teori

limu dan Filsafat 1lmu, al-Syirazi membagi ilmu menjadi dua,

yaitu: waall Je (ilmu al-gadim) dan .-l Je (ilmu al-

mujidas).5®° Yang pertama adalah imu Allah SWT. yang

berhubungan dengan segala yang ma ‘lumat (berupa informasi,

data, dan fakta), tidak bersifat s, » (diperoleh tanpa usaha;

aksiomatik) maupun LS (diperoleh  dengan usaha).

Sementara yang kedua adalah ilmu makhluk (manusia). limu
makhluk ada yang bersifat dariri ada juga yang bersifat
iktisabt. llmu darart adalah ilmu yang kebenarannya tidak
mungkin ditolak/diingkari oleh manusia, diperoleh tanpa
usaha. Sementara ilmu iktisabt adalah setiap ilmu yang
dihasilkan dari proses penalaran dan pencarian dalil, diperoleh
dengan usaha, seperti: ilmu tentang kebaharuan alam,
kebenaran rasul, kewajiban salat, maksud dan tujuan penetapan
hukum syara’ (magasid al-syart‘ah), dan lainnya.

Berdasarkan penjelasan dari Klasifikasi ilmu al-Syirazi
tersebut, bidang kajian ilmu magasid al-syari‘ah masih ada
dalam jangkauan pengalaman dan daya tangkap akal manusia.

685 Abii Ishaq Ibrahim al-Syiraz, al-Luma‘ i Usil al-Figh, (Semarang:
Karya Toha Putra, t.th.), 2-3.
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Dengan kata lain, ilmu magqgasid al-syari‘ah tidak berada dalam

wilayah transendental. Karena ilmu magasid al-syari‘ah

termasuk kategori tu-Jl Je yang bersifat LS| yang

diperoleh dengan jalan k. Nazar adalah berfikir terhadap

suatu obyek yang dipikirkan. Dalam hal ini, obyek yang
dipikirkan adalah hikmah-hikmah hukum, rahasia-rahasia
penetapan hukum syara‘, tujuan-tujuan agama, maksud-

maksud pembuat hukum, dan maksud serta niat seorang

mukallaf. Di sini jzc (“aqgl; nalar) mempunyai peran dominan

dalam mengungkapkan obyek tersebut.

2. Epistemologi ilmu magqasid al-syari‘ah menurut al-Khadimi.

Sebagaimana telah dijelaskan pada bab Il tentang Teori
Pengetahuan dan Filsafat Ilmu, epistemologi ilmu adalah “The
theory or science that investigates the origins, nature, methods,
and limits of knowledge”, vyaitu: “Teori atau ilmu yang
menyelidiki asal-usul, hakikat, metode, dan batas-batas
pengetahuan”.

Epistemologi berdasarkan paparan di atas, secara umum
menyangkut tentang sumber, hakikat, metode, dan batas-batas
pengetahuan. Sejumlah pertanyaan yang dapat dimunculkan
terkait dengan definisi di atas adalah Bagaimana manusia dapat
mengetahui sesuatu? Darimana pengetahuan itu diperoleh? Apa

yang dimaksud dengan kebenaran itu sendiri dan apa kriterianya?
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Bagaimana validitas pengetahuan itu dapat dinilai? Apa sarana,
cara, teknik, yang dapat membantu mendapatkan ilmu
pengetahuan?68®

Pertanyaan-pertanyaan epistemologi di atas, tidak akan
dijawab semuanya dalam penelitian ini. penelitian ini hanya akan
menjawab dua pertanyaan saja, yaitu: darimana ilmu pengetahuan
itu diperoleh? dan bagaimana metode mendapatkan ilmu
pengetahuan?

Mengenai pertanyaan “dari mana ilmu pengetahuan ini
diperoleh?”, menurut peneliti berhubungan dengan sumber ilmu
pengetahuan. Sumber pengetahuan terkait dengan status ontologis
sesuatu yang menjadi obyek pengetahuan. Status ontologis
sesuatu yang menjadi obyek pengetahuan akan menentukan
metode apa yang digunakan untuk mengetahuinya.

Status ontologis ilmu magasid al-syari‘ah menurut peneliti
ada di bawah “keberadaan Tuhan”, sehingga termasuk kategori
pengetahuan ‘“agama”. Karena itu, ilmu magasid al-syari‘ah
termasuk di antara ilmu-ilmu  kelslaman.

Untuk menjawab pertanyaan apa sumber dan metode

mengetahui iimu magasid al-syari‘ah sebagai yang dikategorikan

686 D.W. Hamlyn menjelaskan pengertian epistemologi (the theory of

knowledge) dengan cabang filsafat yang berurusan dengan hakikat ilmu
pengetahuan, dari mana pengetahuan tersebut di dapatkan. Selengkapnya lihat
D.W. Hamlyn, 1967, “History of Epistimology”, dalam Paul Edwards, (Ed,)
Vol. 03, The Encyclopedia of Philosophy, (New York and London: Macmillan
Publishing Co., Inc & The Free Press and Collier Macmillan Publishers, 1967),
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di antara ilmu-ilmu kelslaman, menurut peneliti penjelasan terkait
dengan epistemologi Islam yang dikemukakan oleh Muhammad
Abid al-Jabiri setidaknya akan dapat membantu menjawab dua

pertanyaan tersebut.

Epistemologi Islam menurut Muhammad Abid al-Jabiri
dibagi menjadi tiga episteme, yaitu: bayani, burhani, dan ‘irfani.
Dalam konteks apa yang menjadi sumber ilmu pengetahuan ketiga
epistemologi ini, M. Amin ‘Abdullah menyatakan:

Jika sumber (origin) dari corak epistemologi bayani adalah
teks (nas), sedang ‘irfani adalah direct experience
(pengalaman  langsung), maka epistemologi burhani
bersumber pada realitas atau al-wagi’, baik realitas alam,
sosial, humanitas, maupun keagamaan. IImu-ilmu yang
muncul dari tradisi burhani disebut sebagai al- ilm al-husali,
yakni ilmu yang dikonsep, disusun, dan disistematisasikan
lewat premis-premis logika atau al-mantiq, dan bukan lewat
otoritas teks atau salaf dan bukan pula lewat otoritas
intuisi.®8’

Dalam konteks bagaimana ketiga epistemologi ini
mendapatkan ilmu pengetahuan, al-Jabiri sebagaimana dikutip

Muhammad Muslih, mengatakan sebagaimana berikut:

Bila epistemologi ‘irfani menjadikan kasyf sebagai satu-
satunya metode memperoleh pengetahuan dan berorientasi

687 M. Amin ‘Abdullah, “Epistemologi lImu-ilmu Kelslaman”, makalah
disampaikan dalam Bedah Buku dan Simposium Nasional Pengembangan limu-
ilmu Kelslaman di Perguruan Tinggi Agama Islam di IAIN Walisongo, pada
tanggal 10-11 Juli 2003, 20.
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pada kesatuan dengan Tuhan, maka epistemologi burhani
mengandalkan kekuatan pengetahuan alamiah manusia yang
berupa indra, pengalaman, dan kekuatan rasional dalam
mencari dan mendapatkan pengetahuan. Sementara,
epistemologi bayani menjadikan teks sebagai rujukan pokok
dalam  membangun  konsepsi alam semesta  untuk
memperkuat akidah agama.”588

Epistemologi bayani yang menjadikan teks sebagai sumber
pengetahuan didasarkan pada prinsip infisal (discontinue). Infisal
berarti keterpisahan. Prinsip ini memandang bahwa alam seisinya
ini berdiri sendiri, satu dengan yang lain tidak berkaitan. Tuhan
dan ciptaannya dipahami secara terpisah.®®® Tuhan itu maha
tinggi, berada dalam alam ketuhanan, transenden, dan tidak
terjangkau oleh nalar manusia. Sementara manusia berada dalam
alam kemanusiaan yang untransenden, tidak dapat menjangkau
alam ketuhanan. Agar manusia dapat mengenal Tuhan, maka
Tuhan kemudian mengutus para Nabi untuk menyampaikan pesan
(pengetahuan dan kebenaran) kepada manusia. Dalam Islam pesan
Tuhan tersebut berupa wahyu yang berupa teks (nas). Wahyu
diyakini sebagai sumber pengetahuan dan kebenaran. Bila
epistemologi bayani didasarkan pada prinsip infisal, maka

epistemologi ‘irfani didasarkan pada prinsip ittizad.®*® Sementara

688 Muhammad Muslih, Filsafat Ilmu: Kajian atas Asumsi Dasar,
Paradigma, dan Kerangka Teori llmu Pengetahuan, (Yogyakarta: Belukar,
2008), 184.

689 Muhammad Muslih, Filsafat Imu: Kajian, 184.
690 Muhammad Muslih, Filsafat lImu: Kajian, 207.
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epistemologi burhani didasarkan pada kepastian dan kesesuain
nalar dengan hukum-hukum hukum alam.®9?

Itulah sumber dan metode mendapatkan ilmu pengetahuan

dalam epistemologi Islam. Selanjutnya dua pertanyaan di atas
akan dijawab secara berurutan, sebagaimana berikut:

a. Sumber pengetahuan dalam ilmu magasid al-syari‘ah.

Apa yang menjadi sumber pengetahuan dalam ilmu
magqasid al-syari‘ah? Untuk menjawabnya, terlebin dahulu
harus diketahui bagaimana posisi maqgasid al-syart‘ah. Apakah
maqasid al-syari‘ah merupakan dalil yang berdiri sendiri lepas
dari syara‘ atau merupakan dalll yang didasarkan pada syara’
dan bersumber darinya? Dalam konteks ini, al-Khadimi

menyatakan:
s (2 b de ) A1 e Mt Sy e day ) aolis o
Ol 3 Lnd BV Lgn B3Mals Lgn 5l g2y Lo e ey UV el
23,83 5 IV Bdle cod

Sesungguhnya magasid al-syari‘ah bukanlah dalil yang
terlepas dari dalil-dalil syara‘, akan tetapi ia merupakan
dalll yang mengikuti dan lahir (dikembangkan) dari dalil-
dafil syara‘ tersebut. Hubungan di antara keduanya
merupakan hubungan yang bersifat ketergantungan dan

691 Muhammad Muslih, Filsafat [Imu: Kajian, 212.
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keterkandungan, dan bukan hubungan yang bersifat
keterlepasan dan kemandirian.®°2

Magasid al-syari‘ah bukanlah dalil yang berdiri sendiri,
tetapi bersumber dari dalil-dalil syara’. Proposisi ini, menurut
al-Khadimi, didasarkan pada beberapa alasan, yaitu: (1)
penamaan maqasid dengan magqgasid al-syart‘ah; (2) magasid
al-syari‘ah merupakan kehendak Allah SWT. yang hanya
dapat diketahui melalui firman, hukum-hukum, dan sunnah
Nabi-Nya; (3) hasil kesepakatan ‘ulama’ salaf dan khalaf
dalam setiap masa yang menunjukkan kesyar ‘iyyahan
maqasid; (4) serta istiqgra’ dan penelusuran sejarah yang
menunjukkan keberadaan maqasid sebagai yang berdasarkan
pada syara’ dan tidak berdiri sendiri. AFKhadimi mengatakan:

IEAVEIPRESS SN IS TURWAENE SN 3TN

5T e 8345 Le Ll e s B sl sl solid 23 4y .5
Ao gy ayslasy day 2|

e o o Sl iy o3 gamiiog 5Ll sl (2 dn 2l aolis .6
RXE JPRR RSNV N U F - c%'cyrlﬁg\!)u&@ goladl
(sl 238 e s solal ol agdey wblally 2036 JDs
oy ke Al o s iy o Sy o,

692 Al-Khadimi, ‘Ilmu al-Magasid al-Syar iyyah, 41.
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Argumentasi  dependensi  (dependence) dan tidak

terlepasnya magqasid al-syari‘ah dari dalil-dalil syara’,

yaitu:

5. Aspek penamaan magqasid dengan magqgasid al-syarit‘ah
adalah dalil bahwa magasid al-syari‘ah diambil dari
dalil-dalil, sumber-sumber, dan nas-nas syara‘;

6. Magasidal-syari‘ah merupakan kehendak dan maksud
Allah SWT. yang hanya dapat diketahui melalui
firman, hukum-hukum, dan sunnah Nabi-Nya. Sebagai
contoh, ucapan kita: kehendak Zayd adalah seperti ini.
Kehendak tersebut diketahui dari pembicaraan dan
kata-kata-nya. Atas dasar itu, magasid al-syari‘ah
diketahui dari firman Allah SWT. dan ditetapkan
berdasarkan Wahyu-Nya yang mulia dan Sunnah Nabi
SAW;
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7. Kesepakatan ‘ulama’ salaf dan khalaf dalam setiap
masa yang menunjukkan kesyar ‘iyyahan maqasid. Hal
itu, didasarkan pada apa yang telah ditetapkan dan
disepakati para ‘ulama’ pada kebanyakan magasid al-
syari‘ah yang diputuskan dan dinilai benar, yang
disimpukan dari dalil-dalil dan hukum syara“;

8. Penelitian dan penelusuran sejarah yang menunjukkan
keberadaan maqasid sebagai yang berdasarkan pada
syara’ dan tidak terlepas darinya. Hal itu, didasarkan
pada ketetapan magasid al-syari‘ah, kelanggengan,
dan kekekalannya pada (setiap) era yang berjalan.
Kalau seandainya, magasid al-syari‘ah bertentangan
dengan fitrah manusia, pastilah ia tidak kekal dan
langgeng. Kekekalan dan kelanggengan adalah dalil
bahwa magasid al-syari‘ah diturunkan dari sisi Allah
al-Hakim al-Khabir yang mengetahui apa yang baik
dan manfaat untuk menusia. Kalau seandainya,
maqasid al-syari‘ah diturunkan dari sisi manusia, atau
berdasarkan desakan kenyataan (yang terjadi), atau
berdasarkan pada apa yang didektakan oleh akal dan
keinginan (hawa nafsu), pastilah ia tidak kekal dan
langgeng secara terus menerus, kacau dan terjadi
selisih paham karena perbedaan nalar dan keinginan
(hawa nafsu), serta benturan  kepentingan dan
keinginan. Akal dan keinginan (hawa nafsu) berbeda
dalam memandang kemaslahatan dan kemanfaatan
karena perbedaan situasi dan kondisi. Bahkan, satu
akal saja bisa berbeda dalam memandang suatu
kemaslahatan karena perbedaan suatu momen dan dan
momen yang lain. Apa yang dipandang maslahah oleh
akal saat ini, bisa saja dianggap mafsadah di waktu
kemudian.®¢3

Lebih lanjut al-Khadimi mengatakan bahwa pernyataan
bahwa “magqgasid al-syari‘ah mengikuti dalil-dalil syara”, tidak

693 Al-Khadimi, Imu al-Magasid al-Syar iyyah, 42-43.
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dimaksudkan sama sekali untuk membatalkan kemaslahatan
yang bersifat kemanusiaan (al-masaliz al-insaniyyah) atau
menjauhkan kemanfataan manusia (manafi‘ al-basyar),
kebaikan, kelezatan, dan kenyamanannya, tetapi Yyang
dimaksudkan hanyalah untuk memastikan kemaslahatan yang
sebenarnya (al-maslakah al-hagigiyyah) yang termuat dalam

tasyri 6%

Kemaslahatan, bila dikesampingkan untuk memenuhi
keinginan hawa nafsu, maka tentu sistem kehidupan akan
goncang, manusia mengalami banyak fithah dan musibah. Hal
ini, karena adanya perbedaan tendensi dan keinginan manusia
serta benturan pemikiran dan kecenderungannya dalam
memandang kemanfaatan dan kemaslahatan. Inilah kenapa
Allah SWT. (al-Syari‘) menetapkan kemaslahatan makhluk
harus sejalan dengan aturan-aturan yang sempurna dan
timbangan yang akurat yang lebih memprioritaskan
kemaslahatan yang sebenarnya (al-maslakah al-haqgigiyyah)
ketimbang kemaslahatan yang bersifat imajinasi (al-maslakzah
al-khayaliyyah); memprioritaskan  kemaslahatan umum
ketimbang kemaslahatan khusus; memprioritaskan
kemaslahatan universal yang bersifat pasti ketimbang
kemaslahatan  partikular yang bersifat dugaan atau

kemungkinan; dan memprioritaskan kemaslahatan jiwa, raga,

694 Al-Khadind, Ilmu al-Magasid al-Syar iyyah, 43.
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dunia, dan akhirat ketimbang kemaslahatan raga saja atau
kemaslahatan dunia saja.®%

Sebagaimana telah disinggung pada paparan terdahulu
mengenai magasid al-syart ‘ah sebagai yang bukan merupakan
dafl yang berdiri sendiri, tetapi bersumber dari dalil-dali
syara’, maka dalil-dalil syara’ dan teks-teks (nusus) yang
dijadikan dasar bagi penetapan hikmah-hikmah hukum,
rahasia-rahasia penetapan/pemberlakuan hukum syara’, tujuan-
tujuan agama, maksud-maksud pembuat hukum, dan maksud
serta niat seorang mukallaf, merupakan sumber bagi ilmu
magqasid al-syari‘ah.

Penggunaan istilah dalil dalam  pengertian
masdar/masadir, yang bermakna “sumber”, selain digunakan
oleh al-Khadimi, juga digunakan oleh ‘ulama’ kontemporer
lain, sepertii Muhammad Abt Zahrah dan ‘Abdul Wahhab
Khallaf.®%¢ |Istilah adillat al-ahkam, wusil al-ahkam, dan
masadir al-tasyri ‘iyyah li al-akkam, menurut ‘Abdul Wahhab
Khallaf, bermakna sama.5%’

Al-Khadimi menyebutkan bahwa “dalil-dalil syara’ dan
teks-teks tersebut dapat berupa dalil-dalil yang bersumber dari

al-Qur’an, al-Sunnah, {jma‘, istiqra’, pendapat ‘ulama’ klasik

695 Al-Khadimi, Ilmu al-Magasid al-Syar iyyah, 43.

696 Abdul Wahhab Khallaf, ‘lmu Usial al-Figh, (Kuwait: al-Dar al-
Kuwaitiyyah, 1968), 20; Muhammad Aba Zahrah, Usal al-Figh, (t.tp. : Dar al-
Fikr al-‘Arabi, 1958), 75.

697 Khallaf, ‘llmu Usiil al-Figh, 20.
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dan kontemporer, dan dalil yang bersumber dari akal, kasus-

kasus yang terjadi, dan sejarah”. AFKhadimi mengatakan:

ey sleaxWly S o d YTl a3 s S Y e
2 pad) o e

WU 5l 2l e WY1 A o SO T, e 20531 Y
o e AV Lals sl an W) e Y1 ey s 2l E LYl e
ety gy Jaadt e A5V is L alssy Lk <Ll

Mungkin cukup dengan mengetengahkan sebagian dalil-
dafil itu sebagai pengingat dan pembuktian, dan bukan
sebagai batasan dan kupasan (ulasan).

Pertama: dafil-dalil dari al-Qur’an al-Karim, Kedua: dalil-
dafl dari dari al-Sunnah al-Nabawiyyah, Ketiga: dalfi-
dafil dari ijma‘ al-syar‘iyyah, Keempat: dali-dalil dari
dari induksi, Kelima: dalil-dalil dari dari perkataan
‘ulama’ khalaf dan salaf, Keenam: dalil-dahll dari akal,
realitas (empiris), dan sejarah.®%

Sumber-sumber tersebut oleh al-Khadimi dibagi dua,
yaitu: primer dan sekunder. Sumber primer meliputi dalil al-
Qur’an dan al-Sunnah. Keduanya biasa disebut dalil nagl,
yaitu suatu pengetahuan atau kebenaran yang bersumber
langsung dari Allah SWT. yang disampaikan dengan cara
periwayatan. Di sini peran akal sama sekali tidak berlaku.
Posisi akal hanya sekedar sebagai alat pengukuh pengetahuan
atau kebenaran yang bersumber dari wahyu. Akal tidak dapat

698 Al-Khadini, al-Magqasid al-Syar’iyyah: Ta rifuha, 35-38.
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berdiri sendiri dalam menemukan pengetahuan atau kebenaran
yang bersumber darinya.®9°

Sumber skunder meliputi ijma’, istiqra’, pendapat
‘ulama’ klasik dan kontemporer, dan dall yang bersumber dari
akal (‘aql), kasus-kasus yang terjadi (al-wagi’), dan sejarah.
Dalil-dalil ini tidak terlapas dari peran akal, indra, fakta-fakta

empiris, dan fakta-fakta historis.

Dalam konteks tersebut, al-Khadimi telah memperluas
sumber ilmu magasid al-syari ‘ah dengan memasukkan sumber
selain al-Qur’an dan al-Sunnah. Hanya saja, sumber sekunder
harus tetap berada dalam koridor sumber primer. Dengan kata
lain, sumber skunder tidak boleh bertentangan dengan sumber

primer dan harus tetap dalam ruh sumber primer.

b. Metode mengetahui magasid al-syari‘ah.
Epistemologi ilmu -salah satu di antaranya- berbicara
mengenai metode ilmiah yang berkaitan dengan pertanyaan

bagaimana sebuah obyek pengetahuan dapat diketahui.

699 Posisi subordinat akal ini tidak lepas dari perbincangan tentang
substansi dan aksidensi dalam konteks ilmu kalam. Al-Jabiri (1993),
sebagaimana  dikutip M. Muslih,  mengatakan = bahwa  “ketika
memperbincangkan masalah ilmu Allah, yang dikatakan ilmu Allah meliputi
segala ‘sesuatu’. Apakah yang dimaksud ‘sesuatu’ itu? Dari sini muncul istilah
substansi. Substansi adalah sesuatu yang berdiri sendiri dan tidak terbagi-bagi.
Sementara aksidensi adalah sesuatu yang tidak berdiri sendiri.”” Dalam konteks
ini, akal dikategorikan sebagai aksidensi. Oleh karena sifatnya yang tidak dapat
berdiri sendiri, maka, akal tidak dapat katakan sebagai sumber primer.
Muhammad Muslih, Filsafat llmu: Kajian atas Asumsi Dasar, Paradigma, dan
Kerangka Teori llmu Pengetahuan, (Yogyakarta: Belukar, 2008),193.
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Metode ilmiah itu beragam sesuai dengan sifat dasar obyek-
obyek ilmu, karakter, dan status ontologisnya. Metode ilmiah ini
berlaku baik pada epistemologi Barat maupun epistemologi Islam.
Misalnya, metode observasi atau eksperimen (zajribi) dan metode
logis -demonstratif- (burhani), digunakan dalam epistemologi
Barat dan Islam, dan khusus metode intuitif (“irfani) dan metode

ijtihadr digunakan dalam epistemologi Islam.

Dalam konteks bagaimana metode mengetahui magasid al-
syari‘ah, sebagaimana dinyatakan al-Syatibi’®° para ‘ulama’
terbagi menjadi tiga kelompok corak pemahaman.

Kelompok pertama berpandangan bahwa magasid al-
syari‘ah itu besifat gaib, tidak dapat diketahui kecuali melalui

penjelasan dalam bentuk lahir teks. Al-Syatibi menyebutnya

dengan istilah “Z, »\Us)\” yang antipati dengan _.Lz\, i J1.7°1

Kelompok kedua berpandangan sebaliknya. Mereka tidak
menggunakan lahir teks untuk mengetahui magasid al-syari‘ah.
Kelompok ini terbagi menjadi dua golongan. Golongan pertama
berpandangan bahwa magasid al-syari‘ah tidak ada di lahir teks
dan ia tidak dapat dipahami dari petunjuk teks tersebut. Magasid
al-syari‘ah adalah hal lain yang berada di balik petunjuk teks.
Sehingga tidak ada seorang pun yang mampu mengetahui
magqasid al-syari‘ah bila berpegang pada lahir teks. Al-Syatibi

700 Al-Syatibi, al-Muwdfagat fi Usil al-Syari‘ah, ‘Abdullah Darraz, (Ed.),
(Beirut-Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Iimiyyah, 2003), 297-298.
701 Al-Syatibi, al-Muwdfaqatfi Usiil al-Syart‘ah, 297.
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menyebutnya  dengan istilah  “L.LU1”. Golongan  kedua

berpandangan bahwa magasid al-syari‘ah itu harus dilihat lewat
makna lafaz. Lahir teks tidak berarti apapun tanpa makna lafaz.
Jika ada pertentangan antara teks dengan nalar, maka nalar harus

didahulukan. Al-Syatibi menyebutnya dengan istilah “ 3 cpieaxd)
~La)l” yang lebih mendahulukan qiyas dari pada teks.”?

Kelompok ketiga berpandangan bahwa magasid al-syari‘ah
dapat diketahui dengan menggunakan pandangan dua kelompok
sebelumnya secara sekaligus (antara lahir teks dan makna) dengan
tidak merusak pengertian lahir teks dan kandungan makna, agar
syarTah tetap berjalan secara harmonis tanpa ada pertentangan.

Al-Syatibl menyebutnya dengan istilah “cyse ) <L)\, Al-Syatibt
termasuk dalam kelompok ini. Ia berkata: “ ¢l Lol 3 slaxeYl adas

o\l aie O om 40 7, (Maka wajib atasnya bersandar pada aturan

yang dengannya maqasid al-syari‘ah dapat diketahui).”%®
Para ‘ulama’, sebagaimana dinyatakan al-Khadimi, terkait
dengan cara (method) menyingkap magqasid al-syari‘ah,

mengungkapkan beberapa istilah, yaitu: yaitu: pertama, ‘cll..

e xSl soladV, kedua, “aolad) ol o, Ketiga, ‘xS 6 b

702 Al-Syatibi, al-Muwafaqatfi Usil al-Syart ‘ah, 297-298.
703 Al-Syatibi, al-Muwdfaqgatfi Usiil al-Syari‘ah, 298.
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2o\l s 57,70 Al-Syatibl menyebutnya dengan istilah © gl led|
el aolis g 3 a3, Sementara Ibnu ¢ Asyiir menyebutnya dengan
istilah ‘ozl o) g b .70

Metode penyingkapan magqasid telah dikemukakan oleh
beberapa pemikir sebelum al-Khadimi. Menurut al-Syatibi,

metode penyingkapan maqasid ada empat, yaitu: pertama, »,&
Guradl Yl aldly WY, kedua, (&), Y1 e L), Ketiga, of
Gnls aoliey Elol solie 2plally Zold) o8N ¢ 2 3§ lel, dan
keempat, (gaziod) sanll ol pe Joadl Lo e sl andll f 2 e oSl

4 706

Ibnu ‘Asyar hadir melengkapi metode penyingkapan
maqasid al-Syatibi. Ada tiga metode penyingkapan magasid al-

syari‘ah. Pertama, metode istiqra’. Metode i terbagi mejadi dua,

yaitu: Lelle 255 ) o1 51 e dan de 3 oS asl o8 Al s an.

704 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar ‘iyyah: Turuqu Isbatiha Hujjiyyatuha
Wasa'iluha, (Riyad: Dar Kuniiz Isybilia, 2007), 11; al-Khadimi, lmu al-
Magasid al-Syar ‘iyyah, 67-69.

05 Al-Khadimi, ‘fImu al-Magasid al-Syar‘iyyah, 67, lbnu ‘Asyir,
Magasid al-Syart ‘ah al-Islamiyah, 189.

706 Al-Syatibi, al-Muwdafaqat fi Usil al-Syari‘ah, ‘Abdullah Darraz, (Ed.),
(Beirut-Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 2003), 298-310.
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Kedua, aY4l il of 20 as] (dalil-dalil al-Qur’an yang jelas
dalalahnya). Ketiga, s 5\,xJ! .J) (Sunnah mutawatir).”’

Metode al-Syatibi di atas banyak dikutip oleh sejumlah
‘ulama’ magasid, di antaranya adalah ‘Abdul Majid al-Najjar, %
Muhammad al-‘Afi Muhammad °‘Ali’°® Ahsan Lahsasanah,’'°
‘Abdullah ibnu Bayyah,’** Ibnu Rabrah, al-Raistni, dan al-
Khadimi.

Sebagai contoh, metode penyingkapan maqasid, menurut

Ibnu Rabrah, ada empat, yaitu: pertama, |,z (istiqra’), kedua,
G el Slas¥l adly s 2, Ketiga, e L slang gl Ol pasd)

wolal, dankeempat, sazil saudl ol e Josdl e 2 oo ¢ Ladl oS

‘d 712

07 |bnu “Asyir, Magasid al-Syari ‘ah al-Islamiyah, 189-196.
708 ‘Abdul Majid al-Najjar, Magasid al-Syari‘ah: Biab‘adin Jadidah,

(Beirut: Dar al-Garb al-Islami, 2008), 26-35.

709 Muhammad ‘Abdul ‘Ati Muhammad‘Ali, Magasid al-Syar‘iyyah wa

Asaruha fi al-Figh al-Is/ami, (Kairo: Dar al-Hadis, 2007), 44-45.

710 Ahsan Lahsasanah, al-Figh al-Magasidi ‘Inda al-Imam al-Syatibi,

(Kairo: Dar al-Salam, 2008), 98-107.

711 ¢Abdullah Ibnu Bayyah, ‘Alagah Magasid al-Syari‘ah bi Usil al-Figh,

(Wimbleden-London: al-Magasid Research Centre in The Philosophy of Islamic
Law —al-Furgan Islamic Heritage Foundation, 2006), 67-71.

"2 <Al Ibnu Rabiah, Tmu Magqasid al-Syari‘, (Riyad: al-Mamlakah al-

‘Arabiyyah al-Sa‘tdiyyah, 2002), 115.
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Sementara itu, metode penyingkapan magasid menurut al-

Raistin ada lima yaitu: pertama, oLl oluazis 3dy suolisl N

o, kedua, & alally Jaed) o Ze 2l (Bylly sl Y1, Ketiga, oo !
Tl olily 2001, keempat, ¢ L)l oy, dankelima, s,z 1.7

Berbeda dengan jumlah metode penyingkapan magasid
menurut Ibnu Rabrah dan al-Raistini, al-Khadimi menawarkan

enam metode mengetahui magasid al-syari‘ah, yaitu: pertama,

Ohe 3l s aYI, kedua, e adl, ketiga, as oS,
keempat, L\-all [T, kelima, Llo¥l aolidl 4o )z, dan
keenam, .| a4

Dalam kesempatan lain, dalam kitab berjudul: ‘Ilmu al-
Magasid al-Syar‘iyyah, alFKhadimi menyebutkan sejumlah
metode penyingkapan magasid al-syari‘ah ke dalam dua metode
utama. Kedua metode utama ini secara khusus lebih
mengelaborasi pandangan al-Syatibi dan Ibnu ‘Asydr. Dua
metode utama tersebut dijelaskan oleh al-Khadimi dengan dua

13 Ahmad al-Raistin, al-Fikr al-Magasidi: Qawa ‘iduhu wa Fawa iduhu,
(Beirut-Lebanon: Dar al-Hadi, 2003), 271-283.
14 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar‘iyyah: Turuqu, 11.
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ungkapan, yaitu: idly olal pe bl Bladyl dan e mlsen)l
ERNE I SWAN AT R

Hasil kajian yang telah dilakukan oleh al-Khadimi di atas
lebih bersifat menyempurnakan sejumlah metode yang ada
sebelumnya. Dalam pandangan peneliti penyempurnaan ini
merupakan sesuatu yang amat penting bagi al-Khadimi
Mengingat dia termasuk salah satu pendukung gagasan yang
menempatkan magasid  al-syari’ah  sebagai disiplin ilmu
kelslaman baru sebagaimana ilmu-ilmu kelslaman lainnya.

Penyempurnaan al-Khadimi terletak pada dua metode yang

tidak disebutkan secara eksplisit oleh pemikir lain, yaitu: .

L, dan L\wall LT, Berikut penjelasan keenam metode yang

diketengahkan oleh al-Khadimt:

1) ole el 21, WY (perintah dan larangan yang bersifat syar*i).

Perintah dan larangan merupakan hukum taklifi kategori

tuntutan (igtida ). AFKhadimi mengatakan: “cb ,» & =)\ a3
S b i Jaa)\”, (perintah syara“ adalah menuntut melakukan

perbuatan atau menuntut meninggalkan perbuatan) .’*®

15 Al-Khadimi, Tmu al-Magasid al-Syar iyyah, 67-69.
716 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar ‘iyyah: Turuqu, 12.
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Atas dasar itu, al-Khadimi menegaskan bahwa larangan
masuk ke dalam kategori perintah. Perintah dan larangan
adalah sama. Bila perintah merupakan tuntutan untuk
melakukan (ralaban), maka larangan merupakan tuntutan
untuk meniggalkan (kaffan). Jadi, hakikat keduanya adalah
sama-sama perintah, yakni perintah untuk melakukan dan
perintah untuk meninggalkan. Pandangan al-Khadimi ini,
sejalan dengan kesepakatan mayoritas ‘ulama’ tentang hakikat
perintah dan larangan.

Keduanya merupakan metode penyingkapan mengenai
tujuan perintah dan larangan Allah SWT., baik tidak atau

disertai dengan alasan dan tujuannya. Contoh a1, Y\ 5,2

aeasll QlawY) (keaslian perintah dan larangan yang bersifat

jelas dan elementer) yang tidak disertai dengan penetapan

alasan, tujuan, dan hikmah, adalah ayat: (a) sM.all \yesls, (b)

NG a5y, dan (€) L gy adt awl Ty, Sejumlah perintah

ini menuntut adanya penerapan dan pelaksanaan. Salat dan
musyawarah hukumnya wajib dilakukan. Demikian juga wajib
melakukan jual beli dan meninggalkan riba. Dalam perintah
dan larangan tersebut sama sekali tidak disebutkan adanya
alasan, tujuan, dan hikmah masing-masing.

Dengan demikian, melaksanakan perintah, apapun
bentuknya yang terdapat dalam al-Qur’an, merupakan tujuan

syara’. Jadi, perintah itu diletakkan untuk melakukan apa yang
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diperintahkan. Pemberi perintah meletakkan sejumlah perintah
untuk sesuatu yang diperintahkan. Bukan meletakkannya untuk

sesuatu yang lain. Berdasarkan alasan ini, el,Y  Ja
(mengerjakan  perintah) adalah rh:fﬁ!\ seaidl (tujuan

utama/agung) dari Allah SWT., Sang Pemberi Perintah. Inilah
yang disebut dengan “ssladl olyy  JuweYl e, (hakikat

kepatuhan melaksanakan perintah dan hakikat ibadah).’’

Seorang hamba tidak dapat dinilai sebagai |J:=.. (seorang

yang patuh melaksanakan perintah) kecuali bila dia telah
mendirikan apa yang telah diperintahkan itu dengan baik.

Demikian juga, tidak dinilai sebagai «\c (penyembah) kecuali

bila telah menyembah Tuhan-nya sesuai dengan apa yang telah
diperintah dan yang dilarang, dan bukan sesuai dengan
keinginan dan konsepsinya sendiri. Jadi, kepatuhan yang
merupakan tujuan utama bagi pembebanan (zaklif), tiada lain
adalah ketaatan terhadap apa yang diperintahkan dan
peninggalan apa yang dilarang.’8

Kepatuhan melaksanakan perintah (Juz.Y\) oleh ‘ulama’,

dikategorikan sebagai magasid al-syari‘ah tertinggi dan

teragung.  Kepatuhan  melaksanakan  perintah  juga

17 Al-Khadini, al-Magasid al-Syar ‘iyyah: Turuqu, 13.
718 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar ‘iyyah: Turuqu, 13.
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dikategorikan sebagai jalan menuju kebahagiaan manusia di
dunia dan akhirat. Atas dasar ini, perintah dan larangan dinilai
sebagai metode untuk mengetahui dan menetapkan magasid

al-syari‘ah. Terkait dengan hal ini, al-Khadimi menyatakan:

Ny o, 3Cw§\,>\“§u\®)’@wgﬂf\ﬂ\ Jes o)
719 3]y ol 6 ad (2ol Y e

Sesungguhnya mengerjakan perintah dan meninggalkan
larangan adalah jalan menuju kebahagiaan dan kebaikan
di dunia dan akhirat. Karena itu, perintah dan larangan
dikategorikan sebagai (cara) untuk mengetahui dan
menetapkan magasid al-syari‘ah.

Adapun contoh s ra:ll Glax Y &), Y1 5,2 yang disertai

dengan penetapan alasan, tujuan, dan hikmahnya, adalah ayat:
Moe sly Lz OF @) 33V Vo ,a3Y,, (Dan janganlah kalian
mendekati zina, sesungguhnya zina itu suatu perbuatan keji
dan suatu jalan yang buruk). Ayat ini melarang melakukan zina

disertai dengan alasan hukumnya, yaitu zina dinilai sebagai

suatu perbuatan yang keji dan jalan yang buruk. Karena itu,

meninggalkan zina dinilai sebagai ...J\ (orang yang

menjauhkan diri dari perbuatan keji), karena dapat
menimbulkan keburukan dan kerusakan. Di samping dinilai

719 Al-Khadini, al-Magasid al-Syar ‘iyyah: Turuqu, 14.

391



sebagai -x.)l, meninggalkan zina juga dinilai sebagai bentuk
g~k (penerapan) bagi kewajiban melaksanakan perintah Allah

SWT. dan merupakan S (posisi) yang berada dalam

jurisdiksi  (jurisdiction) peninggalan segala hal yang
diharamkan dan pencegahan segala hal yang dilarang dan
segala hal yang keji.”?°

2) L a0 2l (al-Sunnah al-tagriviyyah).

Muatan .Y\, menurut al-Khadimi juga terdapat dalam
iy sV A Sl g el 2172 Al-Sunnah al-tagririyyah adalah

sunnah yang pengamalannya didiamkan dan tidak diingkari
oleh Nabi Muhammad SAW. Tidak adanya pengingkaran
pengamalan  tersebut  menunjukkan  persetujuan  Nabi
Muhammad SAW. Pengamalan ini berada dalam jurisdiksi
perintah dan larangan yang bersifat syar‘i walaupun di sana
tidak ditemukan bentuk atau indikasi yang mengarah pada

perintah dan larangan tersebut. Hal ini karena pengamalan

tersebut merupakan kehendak dan tujuan ¢ L) (Pembuat

hukum) seperti halnya .Y Karena maksud dari .Y

720 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar iyyah: Turuqu, 14-15.
721 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar ‘iyyah: Turuqu, 15.
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sesungghnya adalah apa yang dikehendaki oleh ¢ ,Lsi, baik
dengan redaksi 4 41 b 4 aall UL, atau dengan menggunakan
makna redaksi teks yang berupa 1,11 5y,

Dengan demikian dapat dimaklumi bahwa persetujuan
Nabi Muhammad SAW. terhadap pengamalan sesuatu
perbuatan merupakan petunjuk (dalil) syara‘ dan sekaligus
argumentasi (kujjah) bagi pengamalan suatu perbuatan
tersebut, dan juga pengamalan suatu perbuatan yang

dimaksudkan tadi merupakan kehendak dan tujuan syara’.

3) we oS\ (al-maskit ‘anhu).

Al-Khadimi menyatakan bahwa «s Sl memuat

hukum-hukum yang didiamkan dan tidak di-nas-kan oleh

¢ o\edl dalam suatu situasi yang menuntut adanya penetapan dan

penjelasan.”??

Apa hakikat «e ©,S_.Ji dan apa hubungannya dengan
maqasid al-syari‘ah? «e o, adalah suatu perbuatan yang

tidak ada ketentuan nas-nya dalam al-Qur’an maupun al-

722 Al-Khadind, al-Magasid al-Syar iyyah: Turuqu, 16.
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Sunnah, misalnya: azan dan igamah dalam salat al- ‘idain,

gerhana matahari, dan meminta hujan (istisga’).

we o, dalam konteks ini, menurut al-Khadimi,'?*
tidak dipahami sebagai 0,¢2.)) yang menjadi lawan i o))

oy g ymall 51 G ,knu) yang telah disebutkan oleh oy 5 se

(mayoritas ‘ulama’ ustl figh) dalam pembicaraan mengenai
penunjukan kata terhadap makna dan hukum. Penunjukan kata
terhadap makna dan hukum dari segi modelnya, dalam konteks

ilmu ustl figh, di bagi menjadi dua, yaitu: ;...\ JYs (dalalat
al-manzizg) dan pyeadl N> (dalalat al-mafhiim). eyeadt N>

inilah yang dimaksudkan oleh mayoritas ulama’ ushul dengan

we oSl (sesuatu yang terdiamkan) yang sesuai atau
bertentangan dengan makna mantig. «s <,SC.Jl di sini dari
segi substansinya adalah e o, (ditetapkan berdasarkan

nas), bukan sesuatu yang terdiamkan. «e «,SJ) yang dari

segi substansinya ditetapkan berdasarkan nas, terkandung

dalam petunjuk lafaz atau nas.

723 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar ‘iyyah: Turuqu, 16.
724 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar ‘iyyah: Turuqu, 16.
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Oleh karena «we «,S_.Ji tidak dipahami sebagai yei.))

yang menjadi lawan od)y small 51 okl eshail, maka
sebagaimana dinyatakan oleh al-Khadimi, ia merupakan

sesuatu yang didiamkan dan tidak di-nas-kan oleh ¢ ,L:J! yang

pemahamannya tidak diperoleh dari perspektif mantig dan
mafhiam. la juga tidak ada dalam al-Qur’an, maupun al-Sunnah
al-Nabawiyyah.”?

a) Macam-macam ae o,SCul .

Maskit ‘anhu dilinat dari segi perlu atau tidaknya
penetapan teks (tansis) ada dua macam.’?® Pertama, hukum

yang terdiamkan yang ditinggalkan oleh oLl karena tidak

ada keperluan dan alasan untuk menyertakannya; atau ada
keperluan tetapi persyaratan tidak terpenuhi atau ada
penghalang; atau ada keperluan, syarat, dan hilangnya
penghalang, tetapi muncul setelah wafatnya Nabi
Muhammad SAW. Maslahah mursalah masuk dalam jenis
ini.

Kedua, hukum yang terdiamkan yang ditinggalkan

oleh ¢ ,Lz) dengan maksud membatalkan dan meniadakan

725 Al-Khadind, al-Magasid al-Syar Giyyah: Turuqu, 16.
726 Al-Khadini, al-Magasid al-Syar Gyyah: Turuqu, 16-17.
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penerapannya. Jenis kedua ini khusus berlaku dalam ruang

lingkup .5 (masalah-masalah ibadah yang harus diterima

tanpa penalaran). Dengan cara ini dapat dipastikan bahwa
hukum ibadah yang terdiamkan adalah bid‘ah dan sesat.

Melaksanakannya bertentangan dengan tujuan g ,LJ\.

Menurut al-Khadimi, hukum yang telah didiamkan
oleh al-Qur’an atau Nabi Muhammad SAW. terbagi dalam
dua karakteristik. Karakteristik pertama, hukum-hukum
yang ditinggalkan menjadi bidang garapan bagi ijtihad,
giyas, maslahah, dan maqasid. Karakteristik kedua, hukum-
hukum yang sengaja didiamkan tadi masih berada dalam
makna teks (al-mansis ‘alaih) dan dalam hukum yang
tersurat (mantiig bih). Kebermaknaan hukum-hukum yang
sengaja didiamkan ini dapat dihadirkan, bila disertai dengan

penjelasan (al-bayan). Dari sini dapat diketahui bahwa ol
Ol 52 Ol dlis ) 505 sie o, SCU1 (pendiaman hukum yang
membutuhkan oLl (penjelasan), (maka berarti pendiaman
tersebut) merupakan oL\ (penjelasan). Hal ini sesuai
dengan kaidah usiliyyah: oL oLt ) de -l aye 3 opSCl ol

(sesuatu yang didiamkan dalm posisi membutuhkan oL\
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(penjelasan) berarti (pendiaman tersebut) adalah LA\

(penjelasan).”?’

Penjelasan di atas, diperkuat oleh pernyataan Ibnu
Rusyd, sebagaimana dikutip oleh al-Khadimi?® yang

menegaskan bahwa «e o, .\ yang ditinggalkan oleh
gole)) untuk di-ijjrihad-i adalah menjadi ruanglingkup akal

dalam mengeluarkan hukum sesuai dengan tujuan dan

kehendak syara‘. Adapun contoh tentang <, il ae ,S)
sl W (maskar ‘anhu yang ditinggalkan oleh ¢ Lzl untuk
di-ijtihad-i) adalah -\ .31 5y we G800 (berhenti ketika
ada isyarat lampu lalu lintas [trafficlight]), s>y &l
(sistem administrasi), «ULl=zs) (ujian), dan lainnya.

Sejumlah peristiwa baru ini dapat dijadikan obyek ijtihad
untuk menjelaskan hukum-hukumnya. Diamnya syara’
tentang peristiva itu didasarkan oleh tidak adanya
kepentingan untuk menjelaskannya dan tidak terjadi pada

masa risalah. 7°

721 AlKhadind, al-Magasid al-Syar Giyyah: Turuqu, 17.
728 Al-Khadind, al-Magasid al-Syar iyyah: Turuqu, 17.
729 Al-Khadind, al-Magasid al-Syar iyyah: Turuqu, 18.

397



Adapun «e ©,S.Ji yang berada dalam lingkup makna

teks tidak dapat ditambah atau dikurangi. Di sini, pemikiran
yang bertumpu pada maqasid, maslahah, dan ijtihad, tidak
diperkenankan di dalamnya. Hal ini, karena ia lebih bersifat

dlsls sawns (kepatuhan dan ketundukan). Contoh mengenai

we o,SJl yang berada dalam  lingkup makna teks

sebagaimana diungkapkan oleh al-Khadimi adalah

ketiadaan ¢3! dan 2! dalam .l 33, 03,8, dan sl

Nabi Muhammad SAW. telah mendiamkan penjelasan
tentang masalah tersebut. Diamnya Nabi Muhammad SAW.

ini dinilai sebagai ol (penjelasan). Karena Beliau diutus

untuk menjelaskan hukum-hukum Allah SWT. Beliau telah
menjelaskan setiap hukum vyang terjadi pada masa

hidupnya, termasuk hukum-hukum yang berkenaan dengan

masalah-masalah di atas. Tidak disyarTatkannya o131 dan
3], menunjukkan bahwa ketiadaannya adalah syartat.

Karena itu, »\s! dan 2.) tidak boleh dilakukan dalam ketiga

salat di atas. 730

b) Hubungan «we «,S.Ji dengan magasid

730 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar ‘iyyah: Turuqu, 18.
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Hubungan maskut ‘anhu dengan magasid al-syart‘ah,
menurut al-Khadimi ditentukan berdasarkan jenis maskiit
‘anhu itu sendiri.”* Bila dihubungkan dengan jenis yang
pertama, yaitu maskit ‘anhu yang menjadi bidang garapan
jthad, maka keberadaannya memungkinkan untuk
dijadikan ruang penyingkapan, pengaplikasian, dan
penghadiran magasid dalam menjelaskan dan mengeluarkan
hukum-hukumnya. Termasuk dalam maskit ‘anhu jenis ini
adalah maslahah mursalah yang memuat sejumlah kasus
baru yang terjadi setelah era risalah. Sejumlah kasus baru
ini dalam praktiknya menjadi obyek ijtihad maslaki dan
magqasidi dengan tujuan utama menarik maslahah dan

menolak mafsadah.

Menurut al-Khadimi, maskit ‘anhu jenis yang pertama
ini lebih banyak dinilai sebagai cl... (jalan) menjaga
pengamalan dan penghadiran maqasid, ketimbang

keberadaannya sebagai ia L (metode) penetapan maqasid
dan ¢l (jalan) mengetahui dan menyingkap maqasid.”®?

Adapun, bila dihubungkan dengan jenis yang kedua,
yaitu: maskiit ‘anhu yang masih berada dalam makna teks

(al-mansiis ‘alaih), maka ia dapat memformulasi metode

731 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar ‘iyyah: Turuqu, 18.
732 Al-Khadini, al-Magasid al-Syar iyyah: Turuqu, 18.
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yang penting dan cara yang jelas bagi penetapan,
penjelasan, dan penyingkapan magasid al-syart‘ah. Karena,

maskiit ‘anhu adalah tujuan dan kehendak syara’ itu sendiri.

Yaitu bahwa ¢ ,l:l menghendaki dan menginginkan
pendiaman «e =,SC.Jl. Dia tidak menghendaki dan tidak
bertujuan men-tansis-kannya.

Bila ¢ L)\ berniat men-tansis-kan penjelasan hukum

maskiit ‘anhu yang didiamkan, maka dalam hal ini
pendiaman yang membutuhkan penjelasan, dikategorikan

sebagai bayan, sebagaimana kaidah yang telah disinggung

sebelumnya, yaitu: oly obdl d) dxl roge G oS ol.
Karena itu, diamnya gl berkenaan dengan tidak
disyarT'atkannya )3l dan 2.} dalam ol s, 4.5, dan
<, dikategorikan sebagai tujuan syar‘i terhadap hukum

peniadaan keduannya. Seseorang tidak dinilai patuh kecuali
melaksanakan hukum peniadaan tersebut. Salat tersebut
tidak dinilai sah dan dibolehkan, kecuali bila dilakukan
tanpa keduannya. Bila sebaliknya, maka dinilai batal dan

rusak.’33

733 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar ‘iyyah: Turuqu, 19.
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4) L\l T (asar al-sahabah).

Yang dimaksud dengan asar al-sahabah, menurut al-
Khadimi, adalah pendapat sahabat, perbuatan, dan fatwanya,
yang dikategorikan sebagai metode untuk mengetahui,
menyingkap, dan menjelaskan magasid  al-syari‘ah.’
Alasannya, mereka memahami proses penurunan wahyu,
mengawal, menyertai, mengikuti, dan hidup bersamaan dengan
penurunan wahyu. Sebuah kondisi yang membuat mereka ahli
dalam mengetahui nas-nas dan hukum-hukum al-Qur’an,
maksud, tujuan, dan pertimbangan keputusan serta situasi yang
melingkupinya.

Terkait keahlian yang dimiliki sahabat, Ibnu Taimiyyah,
sebagaimana dikutip Yasuf Ahmad Muhammad al-Badawi,
menyatakan:

85 ey oy ke Al Loyl g 23 el s s e
BV Blas G ol om0 pioge 3 UG5 dlaly sl

i.gsfijrbjd 38 elg cpazs

Bagaimanapun, mereka adalah umat yang paling tahu
tentang hadis, sejarah kehidupan, tujuan, dan keadaan
Rastlullazh SAW. Ibnu Taimiyyah ditempat lain
mengatakan: merujuk mereka dalam (penerapan) makna
lafaz merupakan suatu keharusan baik secara bahasa

maupun syara‘.’3®

734 Al-Khadini, al-Magasid al-Syar ‘iyyah: Turuqu, 19.

735 Yisuf Ahmad Muhammad al-Badawi, Magasid al-Syari‘ah Inda Ibni
Taimiyyah (Yordania: Dar al-Nafa’is, t.th.), 223.
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Pernyataan di atas, memastikan bahwa bila sahabat
mengetahui dalil-dalil dan hukum-hukum syara’, maka berarti
juga mereka mengetahui maksud dan tujuannya. Karena
mengetahui dafil dan hukum syara‘ tidak menghilangkan
urgensi mengetahui magasid yang menjadi tujuan peletakan
dafil itu sendiri dan mengetahui kegunaan (faidah) yang diatur
oleh hukum untuk memastikan dan mencapai kegunaan

tersebut. Al-Khadimi mengatakan:

D pn e LSty sl g el el (62 Bl D500 O
2 Leon] 3oV Sy ) B,me Y aslsy aolie 2l
i comdl o (g sasllly oY L) iy ) i)

0 had

Dalam sejarah diketahui, seperti diungkapkan al-Khadimi,
bahwa sahabat dalam memberikan penjelasan hukum berpijak
pada maqasid dan maslahah. Maqasid dan maslahah menjadi
pertimbangan penting bagi mereka dalam pengambilan
keputusan dan fatwa, terutama magasid Qur’ani dan Nabawi
yang berkelindan langsung dengannya di era kenabian. Mereka
mengambil, mengusung, dan menyebarkan magasid Qur’ani

dan NabawT di masa dan sepeninggal Nabi Muhammad SAW.,

736 Al-Khadimi, al-Magqasid al-Syar iyyah: wa Silatuha bi al-Adillah al-

Syar ‘iyyah wa al-Mustalahat al-Usiliyyah, (Riyad: Dar Kuniiz Isybilia, 2003),
41
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di dalam atau luar Madinah.”*” Dalam konteks ini,
sebagaimana dikutip al-Khadimi, Ibnu Taimiyyah memberikan
kesaksian sebagai berikut:

3ol B me o OIS 2 b ST e g 0T, G eab Lol
o) STl m Y iy ade anl bo Jome ) Jlgsnly 20l e
Al 193,05 oy ade bl bo Jyo I Ity AL lpugs (il
o ol et ST as s b wasle 8w 0 danas Les dladly
e U 255 . A3 e e spainel Lo cemdh s s Ly
e 3y Vi e Jg Mls e Lo sl gl oY1 e DL
Al eeloln Lile 305 58 Llonall s 51 Led Eyloeaal)
Oszimy S 03805 ey 05068 15 caie jpete o LS
ol sy LI S of aat Yl ity L ALl
Sl e Ly s ks y Lags ol Vol el e 055

oladl o). ogd

Sahabat mempunyai pemahaman tentang al-Qur’an -yang
tidak diketahui oleh kebanyakan ‘ulama’ muta’akhkhirin-
sebagaimana mereka mempunyai pengetahuan tentang
masalah-masalah yang berkaitan dengan al-Sunnah dan
keadaan Rasilullah SAW. -yang juga tidak diketahui oleh
kebanyakan ‘ulama’ muta’akhkhirm. Sahabat
menyaksikan risalah, melihat langsung Rastlullah SAW.,
mengetahui ucapan dan perbuatan Rastilullah SAW.
Berdasarkan penarikan kesimpulan  (istidlal) yang
dilakukan, mereka mengetahui sesuatu hal yang tidak
diketahui oleh kebanyakan ‘ulama’ muta’akhkhirin
mengenai hal itu. Mereka mencari hukum sesuatu
berdasarkan i§ma‘ dan qiyas. Syaikh al-Islam mengutip

787 AlKhadind, al-Magasid al-Syar ‘iyyah: wa Silatuha, 41.
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Imam Ahmad yang berkata: Tidak ada pertanyaan yang
diajukan tentang sesuatu hal kecuali para sahabat telah
membicarakannya atau membicarakan padanannya.
Sahabat mengambil dasar hukum pada kebanyakan
permasalahan yang di hadapi dengan nas sebagaimana
telah dikenal secara umum yang terjadi padanya. Mereka
berjtihad, berbicara dengan ra’yu-nya, dan juga
mengambil dasar hukum dengan qiyas. Imam Ahmad
menilai bahwa sesungguhnya berbicara dengan ra 'yu dan
mengambil dasar hukum dengan qiyas adalah merupakan
salah satu bentuk istidlal dengan magasid al-syari‘ah dari
segi pemahaman dan penerapan. Kemudian, dia
mengatakan: keduanya merupakan di antara kategori
memahami kehendak syara“.”*®

Asar al-sahabah, dengan demikian, dapat dikategorikan
sebagai sumber penting dalam megetahui maqgasid al-syari‘ah,

penetapan, dan penyempurnaannya. Pengkategorian ini

didasarkan pada hubungan kuat antara &~ )l olie dengan
Blwall g, Llowall Sl e, dan Llwal) 5T, yang tertanam dalam
jwa dan pikiran mereka Kkarena persahabatan dan

kepatuhannya terhadap Nabi Muhammad SAW. serta

pengalaman mereka secara langsung bersama-Nya. &l>wall 5T

telah  memberikan kontribusi besar dalam mengetahui,
menetapkan, dan menerapkan magqgasid al-syari‘ah.

Berdasarkan pada penjelasan di atas, dapat disimpulkan

bahwa sahabat telah memberikan andil besar dalam

738 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar ‘iyyah: wa Silatuha, 41-42.
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membentuk hakikat magqasid al-syari‘ah. Hal ini disebabkan
oleh kemampuan dan penguasaannya dalam menjelaskan
magasid al-Qur’an dan al-Sunnah, rahasia-rahasia, dan tujuan-
tujuan keduanya; serta kemampuan dan penguasaannya dalam
menjelaskan makna-makna dan hikmah-hikmah syar‘iyyah
yang memperkuat, menopang, dan mengokohkan sesuatu yang
di bawa oleh wahyu. Inilah alasan al-Khadimi menempatkan

Lwall LT sebagai salah satu di antara metode penyingkapan

magqasid al-syari‘ah.

5) &Yl asladl e ¢l (@l-istikhraj min al-magasid  al-

asliyyah).
Metode penyingkapan magasid yang ke lima menurut al-

Khadimi adalah 2oy aolad) gl Magasid - al-
syari‘ah dilinat dari segi asli dan tidaknya, menurut al-
Khadimi terbagi menjadi dua, yaitu: Lo swla) dan solal

K’UM\'739

Magqgasid al-asliyyah adalah maqasid yang bersifat utama
dan asasi yang sejak semula menjadi tujuan dan kehendak
pembuat hukum (syari’). Karena itu, seorang mukallaf

diwajibkan melaksanakan dan mendirikan magasid tersebut,

739 Al-Khadini, al-Magasid al-Syar’iyyah: Ta rifuha, 120-121.
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dan dipaksa menjalankan hukum-hukumnya, suka atau tidak
suka, dengan kehendak sendiri atau dengan terpaksa. Al-
Khadimi menyatakan bahwa:

STel ol ool sam )y L plally Ldai o3le G
[P (U BIVEE

Al-Syatibi mengatakan:

Magasid asliyah adalah magasid yang di dalamnya tidak
ada bagian (peran) bagi seorang mukallaf. la adalah
sejenis kepentingan (yang amat diperlukan) yang ada
dalam setiap agama. Karena ia berdiri di atas
kemaslahatan umum yang bersifat mutlak, tidak
tergantung pada suatu kondisi, performa, dan situasi
tertentu.’#

Al-Syatibi menganggapnya sebagai sejenis kepentingan
yang ada dalam setiap agama yang dikenal dengan istilah

sl oy, )l AlSyatibt, dalam kesempatan lain, seperti
dikutip oleh Ibnu RabTah, menyebutnya dengan istilah (Jé_cT

s (kemaslahatan teragung). Al-Syatibi menyatakan:

740 Al-Khadimi, al-Magasid al-Syar’iyyah: Ta rifuha, 120.

741 Abii Ishaq Ibrahim al-Syatibi, Al-Muwadafagat fi Usiil al-Syari‘ah,
‘Abdullah Darraz, [Ed.], (Beirut-Lebanon: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003),
176.
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L 12, a5 e Ol laddl el of a2l e e 23,
A K35 )

Dan benar-benar diketahui dari syartat bahwa
sesungguhnya kemaslahatan teragung adalah berlakunya
lima hal yang bersifat darurat yang diakui dalam setiap
agama.’#2

Karena tidak masuk akal, bila tujuan ¢ ,Lz)\ sejak semula

tertuju pada kemaslahatan terkecil dan menjadikan

kemaslahatan teragung mengikuti kemaslahatan terkecil.

Contoh mengenai magasid al-asliyyah di antaranya yaitu:
memperbanyak  keturunan melalui pernikahan.  Tujuan
utamanya adalah menghasilkan keturunan, baik anak laki-laki
maupun anak perempuan dan memelihara dunia dan kehidupan
dengan adanya kesinambungan keberadaan jenis manusia.
Untuk tujuan ini Allah SWT. memberikan kecenderungan
terhadap lawan jenis dalam diri manusia, naluri membutuhkan
orang lain, kasih-sayang, suka menolong, dan lainnya.

Al-Jurjawi dalam konteks tersebut menegaskan bahwa
keseluruhan syartat yang bersumber dari wahyu mempunyai
empat tujuan, vyaitu: (b) mengenal, mengesakan,
mengagungkan, dan menyifati Allah SWT. dengan sifat-sifat
kesempurnaan, sifat wajib, mustahil, dan jaiz; (b) cara

melakukan  penghambaan kepada Alah SWT. yang

742 ‘ATt Ibnu Rabi‘ah, ‘flmu Magasid al-Sydari, 183.
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termanifestasi pengagungan dan mensyukuri atas nikmat-
nikmat-Nya; (c) Mendorong untuk beramar makruf nahi
munkar, berbudi pekerti luhur; (d) mengatur hubungan
perikehidupan manusia dengan menerapkan hukum agar
tercipta keteraturan dan keseimbangan sosial. Dalam konteks
magasid, pernikahan menurut al-Jurjawi mempunyai tujuan
primer dan sekunder. Tujuan primernya adalah menjaga
keturunan dalam kerangka memakmurkan bumi, sementara
tujuan sekundernya adalah mendapatkan kesenangan, kasih-
sayang dengan istreri, bantuan anak di kala senja, sakit, dan

lainnya.™3

Berbeda dengan &)oY aslal), Lol awladl dimaksudkan

sebagai maqasid yang dikehendaki oleh pembuat hukum
(Syari‘) atas dasar pengikutan dan penyempurnaan bagi
maqasid al-asliyyah. Magasid ini disyari’atkan (masyrii ‘)
berdasarkan tujuan kedua yang mengikuti dan yang
memperkuat terhadap tujuan utama. Bila magasid al-asliyyah
di dalamnya tidak ada bagian bagi seorang mukallaf, maka
magqasid al-tabi‘ah di dalamnya ada bagian bagi seorang

mukallaf. Karena itu, tujuan-tujuan yang bersifat iajjiyat dan

kamaliyat masuk ke dalam magasid al-tabi ‘ah.”**

743 ‘Ali Ahmad Al-Jurjawi, Hikmat al-Tasyrri‘ wa Falsafatuhu, (Beirut-
Lebanon: Dar al-Fikr, t.th.), 6-10.

744 Al-Khadimi, al-Magqasid al-Syar’iyyah: Ta rifuha, 124.
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Berdesarkan penjelasan di atas, al-Khadimi menegaskan

bahwa 2o olz.)l merupakan iz L (metode) penyingkapan

bagi i\l soliJdl sepanjang bersesuaian dan memperkuat

posisi 4:la¥ salidl serta tidak bertentangan dengannya. Bila

inle)) asladl bertentangan dengan .o asladl, maka ia gugur

dengan sendirinya.

6) <z (al-istigra’).
a) Definisi istigra’.
Ada dua pengertian istigra’, yaitu: secara bahasa dan

secara istilah. Istiqra’ secara bahasa diambil dari kata ¥113"

"ladtl, angs ) ), 74° yang berarti mengikuti sesuatu dan

menelaahnya.”#® Maksudnya adalah mencari sesuatu dan
menyelidikinya. Istigra’ dengan pengertian demikian berarti
pencarian dan penyelidikan. Sementara dalam kamus al-
Munjid fi al-Lugah wa al-4‘lam disebutkan bahwa makna

745 Selain dalam kamus Lisan al-‘Arab, pengertian istiqgra’ secara bahasa
juga dapat ditemukan dalam kamus al-Mu jam al-Wasit, Jilid 11, halaman 731
dan juga kamus al-Mubin fi al-Istilahat al-Usiliyyin, halaman 83. Lihat Ibrahim
Anis & Kawan-kawan, Jilid 1., Al-Mu jam al-Wasit, (Mesir: Majma‘ al-Lugah
al-‘Arabiyyah, 1973), 731

746 Jonu Manzir, Lisanullisan Tahzib Lisan al-‘Arab, (Beirut-Lebanon:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1993), h. 380; Ibrahim Mazkiir, & Mustafa Hijazy,
Al-Mu jam al-Wajiz, (Mesir: Majma‘ al-Lugah al-‘Arabiyyah, 1995), 494;
Ibrahim Anis & Kawan-kawan, Al-Mu jam al-Wasit, 722.

409



sl,anl adalah ¢l yang berarti pencarian. Kedua

penjelasan tersebut bermakna sepadan.”’

Sejauh ini, perhatian para pakar ustl (usaliyyiin) Klasik
terhadap terminologi istigra’ masih terbatas pada segi

kekhususan dan keumumannya serta sempit dan luasnya.

Namun demikian, ada beberapa terminologi istiqra’ pakar
usill klasik yang dapat dijadikan acuan secara ilmiah. Al-
Gazali mendefinisikannya dengan:

3 LS c).»?)\h\é:»fd\uc&“-ﬂ.&\; Sjgsfc)\.:_:fcn.azi Ol oo
sﬁfo@kyr&}u\j...pﬁ\eﬂs&u& olssd ) els

A ey oy 35 e

Istigra’ adalah penyelidikan hukum hal-hal yang bersifat
parsial untuk diterapkan pada hal yang memuat
karakteristik sama dengan hal-hal yang bersifat parsial
tersebut.’48

Istigra’ itu jika kamu menyelidiki hal-hal yang bersifat
parsial dalam jumlah banyak yang dimasukkan di bawah
(naungan) makna umum, sehingga ketika kamu telah
menemukan hukum yang terdapat dalam hal-hal yang
bersifat parsial, maka kamu menerapkan hukum hal yang
umum itu dengan hukum yang ditemukan tadi ... dan
adapun penerapan hukum dari hal-hal yang bersifat

747 Fr, Louis Ma‘laf al-Yass@i’i dan Fr. Bernard Tottel al-Yassi’i, Al-
Munjid fi al-Lugahwa al-4 /am, (Beirut: Dar al-Masyriq, 1986), 617.

748 Al-Gazah, al-Mustasfd min ‘IIm al-Usil, Tahqiq: Hamzah ibnu Zahir
Hafiz, Juz |, (al-Madinah al-Munawwarah: t.th.), 161.
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parsial dalam jumlah banyak terhadap satu hal yang
bersifat parsial, maka itulah istigra’’*°

Syihabuddin al-Qarafi (w. 684 H.) mendefinisikan istiqra’

dengan:
de g1 5550 Bal gl do iy s o wilese 3 omd —=
A s

Penyelidikan hukum yang ada pada sejumlah hal yang
bersifat parsial pada satu kondisi yang diduga kuat ia
berada dalam gambaran sengketa tentang kondisi
tersebut.”s°

Al-Asfihani mendefinisikannya dengan:

il pan 3435e) 8 G psmdlol)

Penetapan ketentuan hukum pada kasus yang bersifat
umum karena ketentuan hukum itu ada pada sebagian
kasus yang bersifat umum tersebut.”>*

Ibnu Taimiyyah, sebagaimana dikutip Mahdi Fadlullah,

mendefinsikannya dengan:

e S5 VoY s

749 Al-Gazali, Mi ‘yar al-‘1lmi, (Mesir: Dar al-Ma‘arif, 1961), 160-161.
750 Syihabuddin al-Qarafi, Syarah Tangih al-Fusil fi Ikhtisar al-Mahsiil fi
al-Usal, (Mesir: al-Matba‘ah al-Khairiyyah, 1308 H.), 185.

751 Al-Asfihani, Syarah al-Asfihani i Minhaj al-Baidawi, Jilid 1I., (t.tp.:
t.p., tth.), 759.
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Istigra’ adalah mengambil kesimpulan hukum kasus yang
bersifat umum dengan berdasarkan pada kasus hukum
yang bersifat parsial.’>?

Selain para pakar ustl klasik, para pakar kontemporer
juga memberikan definisi terhadap istiqra’. Misalnya Mahdi

Fadlullah yang mendefinisikan istigra’ sebagai berikut:

ooVl 3 6 315y lmy ond o AST 0 LS Loiad il o
) PN e ekl eyl

Istigra’ adalah menarik kesimpulan hukum kasus yang
bersifat umum dari dua kasus lebih. Dengan ungkapan
lain, istigra’ adalah menyimpulkan kaidah umum dari
hukum sejumlah kasus yang bersifat parsial.”>®

Isma ‘1l Hasani mendefinisikan istigra’ sebagai berikut:

d8 cemitple e ) Ao BTy oV 3Ll e g3 JUis]
S (U THECC R

Istigra’ adalah perpindahan pertimbangan penalaran
hukum pada sejumlah keadaan dan hukum kasus parsial
kepada hukum umum. Kemudian kita menerapkan hukum
pada kasus yang sejenis dengan hukum yang telah kita
terapkan pada sejumlah kasus parsial tersebut.”>*

752 Mahdi Fadlullah, Madkhal ila ‘llm al-Manziq: al-Manyiq al-Taglids,
(Beirut: Dar al-Tali‘ah, 1990), 245.

753 Mahdi Fadlullah, Madkhalila ‘Ilm al-Mantiq, 244.

754 Isma‘ll Hasani, Nazariyyat al-Magqasid inda Ibni ‘Asyir, (Washington:
al-Ma‘had al-‘Alami li al-Fikr al-Islami, 1995), 435.
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Nu‘man Jugaim, mendefinisikan istigra’ sebagai berikut:

SUY o 7% Y alag sl gl b L iy a5 3 BN
RELIE R WS DU SER Y P R (W P

Pengamat yang melihat definisi istigra’ para pakar ilmu
logika muslim menemukan bahwa definisi iszigra’ tidak
keluar dari kerangka umum yang telah diletakkan oleh
logika Yunani. Istigra’ adalah berpindah dari hukum
kasus-kasus parsial kepada hukum kasus-kasus yang
bersifat umum, dalam kerangka menerapkan hukum pada
suatu kasus parsial dengan hukum yang ada dalam kasus-
kasus parsial tadi."*®

Sa‘id al-‘Alawi mendefinisikan istigra’ sebagai berikut:

Sy 13 5§ gon e f s 58 Sl i 0 2 5 il
o Sl do S wlesd ) ells 3LS-

Istigra’ adalah penyelidikan kasus-kasus parsial dalam
jumlah  banyak yang masuk di bawah makna
(karakteristik) umum, sehingga bila kamu menemukan
hukum pada sejumlah kasus-kasus parsial, maka kamu
(kemudian) menerapkan hukum pada kasus-kasus yang
ada di bawah makna umum dengan hukum yang ada
pada sejumlah kasus parsial.”>®

755 Nu‘man Jugaim, 7uruq al-Kasyfi ‘an Magasid al-Syari‘, Cet. |,
(‘Amman Yordania: Dar al-Nafa’is, 2002 M./1422 H.), 220.

756 Qa‘id al-‘Alawt “al-Ijtihad wa al-Ta‘lil”>, Majalah al-fjtikdd, Beiriit,
vol. 8, Tahun I, (t.th.): 91.

413



Sa‘duddin  al-‘Usmani mendefinisikan istigra’ sebagai
berikut:

ot S S Bose oV a8 e Lo sas b Al p s)anYl
SHIENEN Y &l eyt Y 55 amzs L5 A1)

Istigra’ adalah membuat dalil umum berdasarkan hasil
dari penyelidikan keadaan sesuatu yang bersifat parsial
dalam jumlah banyak, atau menghimpun dalil-dalil parsial
dalam jumlah banyak yang tidak mempunyai kekuatan
hukum secara pasti (qaz 7).”’

Ibnu  ‘Asytr, sebagaimana  dikutip  al-Khadini,
mendefinisikannya dengan:

o= oV olesd =

Istigra’ adalah penyelidikan kasus yang bersifat parsial
dalam kerangka untuk menetapkan hukum kasus yang
bersifat umum.’s®

Secara makna definisi Ibnu ‘Asytr di atas tidak jauh
berbeda dengan definisi para pakar lain, misalnya: Mahdi
Fadlullah, Isma“1l al-Hasani, Nu‘man Jugaim, Sa‘id al-*Alawsi,

dan Sa‘duddin al-‘Usmani’®®

757 Sa‘duddin al-‘Usmani, “Nazratun Manhajiyyatun fi ‘Ilmi Usdl al-
Figh”, Majalah al-Faisal al-Sa ‘udiyyah, vol. 123, (t.th.): 27.

758 Al-Khadimi, Abkas fi Magasid al-Syari ‘ah, 185; lonu ‘Asyir, Magasid
al-Syari‘ah al-Islamiyah, (Yordania: Dar al-Nafa’is, 2001), 190-191.

759 Al-Khadimi, Abhds fi Magasid al-Syari‘ah, 185; lonu ‘Asyir, Magasid
al-Syari‘ah al-Islamiyah, 190-191.
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Sejumlah definisi di atas, sebagaimana ditegaskan al-
Khadim, memuat kata ;La.s.:wy\,ca.asl\ ,C;;J\ Hal, Kol s,
Kata «lssd| berarti sejumlah cabang, hukum-hukum, dafil-

dafil, serta kondisi-kondisi yang menjadi materi/bidang kajian

istigra’. Kata g\ berarti kaidah, prinsip, dan dasar yang

menaungi, memasukkan, dan  menghukumi, sejumlah
permasalahan parsial (al-juz iyyah). Sementara kata -3\ dan
seterusnya berarti penggunaan nalar peneliti dalam meneliti
sejumlah masalah-masalah parsial dengan tujuan menetapkan

dan membentuk kesimpulan hukum umum atau menetapkan
kaidah umum.e°

Dari beberapa definisi yang telah dikemukakan di atas, al-

Khadimi menyimpulkan bahwa istigra’ adalah:

il e 8l s

Menetapkan masalah yang bersifat umum berdasarkan
atas  penyelidikan/penelitian  masalah-masalah  yang
bersifat parsial (khusus).”¢*

Operasionalisasi definisi di atas adalah sebagai berikut.

Kata .,z berarti membentuk, mendirikan, atau mengadakan.

760 Al-Khadimi, Abhas fi Maqasid al-Syari‘ah, 187.
761 Al-Khadini, Abhds fi Magasid al-Syari‘ah, 187.
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Kata § i berarti kaidah, prinsip, atau hukum umum yang

meliputi dan mencakup sejumlah masalah yang bersifat

khusus. Kata sl o berarti penalaran, penyelidikan, dan

penelaahan hukum-hukum, dalil-dalil, keadaan-keadaan, atau
cabang-cabang, yang membentuk, mengadakan, atau
menetapkan masalah-masalah yang bersifat umum. Kata

iy meliputi K1 (keseluruhan), _J&YI (sebagian besar), dan

saadl (sebagian), maksudnya: semua masalah-masalah yang

bersifat parsial, atau umumnya, atau sebagiannya tergantung
dari dua jenis istiqra’, yaitu: al-zam dan al-naqis.’®?
Berdasarkan makna kata di atas, definisi operasional dari

Slesr mth S .+ ., adalah membentuk, mendirikan, atau

membuat kaidah, prinsip, atau hukum umum yang mencakup
sejumlah masalah yang bersifat parsial (khusus) berdasarkan
penalaran, penyelidikan, dan penelaahan hukum-hukum, dali-
dalil, kadaan-keadaan, atau cabang-cabang, untuk membentuk,
membuat, atau menetapkan masalah-masalah yang bersifat

umum.

b) Macam-macam istigra’ dan kekuatannya sebagai ix~ (bukti).

762 Al-Khadimi, Abhds fi Magasid al-Syari‘ah, 187-188.
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Al-Khadimi membagi istiqra’ ke dalam dua bagian, yaitu:

el s il dan sl <1, a1, Pembagian tersebut didasarkan

pada populasi atau sampel masalah yang diteliti untuk
menetapkan status hukum masalah yang bersifat umum.’¢3

el clany),  sebagaimana - diungkapkan  al-Khadimi
adalah “ wlsp> o ot § 0 5 7, (menetapkan hukum

masalah yang bersifat umum berdasarkan penyelidikan
keseluruhan masalah yang bersifat parsial [khusus]).

Sedangkan Lasl <z adalah « 5T aslese el sty § ol 5
leans 7, (menetapkan hukum masalah yang bersifat umum

berdasarkan atas penyelidikan sebagian besar atau sebagian
kecil masalah yang bersifat parsial [khusus]).”®* Dalam lingkup

penelitian, <Lz == dikenal dengan istilah populasi,
sementara ole ;4 el atau oyt 2= dikenal dengan istilah
sampel.

el el any) disepakati sebagai hujjalv/dalil hukum yang
bersifat yagin dan qa¢7. Hal ini karena «Le;d = (seluruh

masalah yang bersifat parsial-partikular) telah diteliti untuk

menetapkan hasil penelitian tersebut. Yang dimaksud dengan

763 Al-Khadind, Abhas fi Magasid al-Syart‘ah, 188.
764 Al-Khadimi, Abhds fi Magasid al-Syar‘ah, 188.
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ols s = adalah keseluruhan masalah parsial-partikular

yang ada dan dijadikan obyek penelitian. Sementara masalah
parsial-partikular yang tidak ada dan tidak diketahui, tidak
dapat diteliti dan dimasukkan ke dalam obyek penelitian.
Hasil istigra’ bersifat yaqin dan qa¢‘7 sepanjang terpenuhi
persyaratannya.

Di antara persyaratan tersebut adalah pertama, adanya
hukum yang dihubungkan terhadap keseluruhan populasi
penelitian bersifat qaz‘z. Kedua, dipastikan tidak ada satu pun
sampel penelitian yang belum diteliti. Jika kedua syarat

tersebut tidak terpenuhi, maka hasil penelitian bersifat s

(zanni).™®®
Berbeda dengan pll o1 2, jasll <) 2 disepakati oleh

mayoritas ulama’ dan usiiliyytin, sebagai hujjah/dalil hukum

yang bersifat zanni. Al-Gazali, dalam konteks ini, mengatakan:

o= ) obo\,_,mudwjdjw o5l pmy Lels S 0l s 2zl 0)
of Ghall de e fass e 2SIy L Y Sgiald V) oy
S Y

Sesungguhnya istigra’ itu bila ia berupa istigra’ al-tam,
maka ia kembali pada aturan awal dan ia dapat diterapkan
pada masalah yang bersifat gat‘iyyat. Dan bila ia tidak
berupa istigra’ al-tam, maka ia tidak dapat diterapkan
kecuali pada masalah yang bersifat fighiyyat, karena

765 Al-Khadimi, Abkds fi Magasid al-Syari‘ah, 188.
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ketika ditemukan sebagian besar (karakteristik) pada satu
jenis/kelompok, maka diduga kuat yang lain itu sama
(karakteristiknya). ¢

Al-Syatibi mempunyai pendapat berbeda, yaitu: istigra’

al-nagqis bersifat gas 7bukan zanni. Al-Syatibi menyatakan:

o ST 1305 W aST ST e d s i) (e WILS ety S
13 akas szl oY S e b sm Y G 254 ol =

6 w“

7 7.(»$
Yang umum tidak dapat menetapkan ke-umum-an kecuali
bila berasal dari penelitin keseluruhan atau sebagian
masalah yang bersifat parsial-partikular. Bila seperti itu,
maka masalah yang bersifat parsial-partikular tidaklah
pasti kecuali ia masuk di bawah naungan masalah yang

bersifat umum. Karena istiqra’ itu bersifat gas 7 bila telah
sempurna persyaratannya.

Sementara itu, lbnu ‘Asydr saat menjelaskan metode
penetapan magasid al-syari ‘ah, berkata:

A s 3 s e sl il oy 15 Y1 5 )

Metode pertama: metode terpenting, adalah penelitian
syarT'at dalam semua tindakan (hukum)-nya.’®®

766 Al-Gazah, al-Mustasfa min ‘Ilm al-Usiil, Tahqiq: Hamzah ibnu Zahir
Hafiz, Juz I, (al-Madinah al-Munawwarah: t.th.), 163.

767 Al-Syatibi, al-Muwafaqat fi Usiil al-Syart ‘ah, Jilid 111., 10.
788 |pnu ‘Asyiir, Magasid al-Syari ‘ah al-Islamiyah, 190.
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Menurutnya, & 2l <) 2. ada dua jenis.”®® Jenis pertama

adalah penelitian (istigra’) terhadap sejumlah hukum yang
telah diketahui motif (“illah) hukumnya. Jenis penelitian ini
mengarah pada penelitian motif yang bersifat pasti dengan
metode masalik al-‘illah. Dengan metode ini, magasid al-
syari‘ah dapat diketahui dengan mudah. Karena, ketika
seorang mujtahid melakukan penelitian terhadap sejumlah
besar motif yang sama yang akan menjadi standar hikmabh,
maka ia dapat menyimpulkan satu hikmah dari hikmah-hikmah
yang ada yang diyakini sebagai magasid al-syari‘ah, sama
seperti pengambilan kesimpulan dengan cara meneliti masalah-
masalah yang bersifat parsial-partikular yang dapat
menghasilkan kesimpulan umum sesuai dengan kaidah logika.
Sementara jenis kedua adalah penelitian dalil-dall hukum
yang bersekutu dalam satu motif hukum yang diyakini sebagai

maksud dan tujuan syara’.

Dari definisi dan penjelasan di atas, penelitian dan
penyelidikan terhadap sejumlah dalil, atau sejumlah hukum,
atau sejumlah motif dan hukum yang mengantarkan pada
penetapan maksud dan tujuan syara’, merupakan karakteristik
istigra’. Karena itu, istigra’ dikategorikan al-Khadimi sebagai
metode penyingkapan magasid al-syari ‘ah.

Selaras dengan al-Khadimi, Ibnu Bayyah menegaskan
bahwa istigra’ merupakan metode terpenting di antara metode-

789 |bnu ‘Asyiir, Magasid al-Syari ‘ah al-Islamiyah, 190-192.
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metode yang lain. Menurutnya, metode istigra’ tidak
disebutkan secara eksplisit oleh al-Syatibi dalam dua karya
utamanya, yaitu al-Muwafagat dan al-I ‘tisam. Kelalaian al-
Syatibi memasukkan istigra’ ke dalam metode penyingkapan
maqasid al-syari‘ah kemungkinan besar lebih disebabkan oleh
perhatiannya secara khusus dalam menjelaskan cara-cara
menyingkapkan maqasid yang bersifat langsung dan berdiri
sendiri.  Sementara istiqrd’ dalam  operasionalisasinya
menggunakan keempat cara di atas sebagai media (wasilah)-
nya. Jadi istiqra’ bukanlah cara yang berdiri sendiri. Ia
merupakan alat penguat bagi magasid al-syari‘ah. Istiqra’
bukanlan merupakan bagian dari cara-cara penyingkapan
maqasid al-syari‘ah, tetapi ia adalah cara-cara penyingkapan

itu sendiri.””°

c. Tolok ukur validitas magasid al-syari‘ah.

Dalam epistemologi dan filsafat ilmu dikenal sejumlah teori
validitas  (kebenaran), misalnya: teori kebenaran korespondensi,
koherensi, pragmatis, performatif, dan paradigmatik.””* Teori-teori
validitas (kebenaran) ini digunakan sebagai tolok ukur validitas

(kebenaran) disiplin ilmu. Setiap disiplin ilmu mempunyai tolok

770 <Abdullah Ibnu Bayyah, ‘Alagah Magasid al-Syari‘ah bi Usiil al-Figh,
(Wimbleden-London: Al-Maqgasid Research Centre in The Philosophy of
Islamic Law — Al-Furgan Islamic Heritage Foundation, 2006), 66.

771 Akhyar Yusuf Lubis, Filsafat Ilmu: Klasik Hingga Kontemporer,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 51.
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ukur validitas (kebenaran) yang berbeda-beda. Perbedaan ini
dipengaruhi oleh epistemologi dan paradigma yang diikiuti oleh
ilmuwan pendukung masing-masing disiplin ilmu.

Sebagai contoh, Teori kebenaran korespondensi menyatakan
bahwa suatu teori/proposisi dinyatakan benar bila ia sesuai dengan
kenyataan. Teori ini didukung dan diterima oleh pendukung
epistemologi empiris seperti pada ilmu-ilmu alam dan sosial
budaya. Teori kebenaran koherensi (konsistensi) menyatakan
bahwa kebenaran adalah adanya saling hubungan antar putusan-
putusan atau kesesuaian/ketaatasasan dengan kesepakatan atau
pengetahuan yang dimiliki sebelumnya. Teori ini didukung oleh
pendukung epistemologi idealis, seperti pada ilmu matematika
dan logika.”"?

Selanjutnya, bagaimana ukuran validitas (kebenaran) dalam
magqasid al-syari‘ah? Dalam pembahasan tentang sumber
pengetahuan magasid  al-syari‘ah, al-Khadimi menyatakan
bahwa “magqasid al-syari‘ah bukanlah dalil yang berdiri sendiri,
tetapi bersumber dari dalil-dall syara’.” Dall-daiil syara‘
berbentuk teks (nas). Teks (nas) diposisikan sebagai pokok
(asl)/primer, sementara realitas (dapat berupa kasus, kejadian,
peristiwva, perilaku, dan lainnya) yang dihubungkan dengan
maqasid al-syart‘ah diposisikan sebagai cabang (far ‘)/skunder.

712 Akhyar Yusuf Lubis, Filsafat Ilmu: Klasik Hingga Kontemporer,
(Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 52-53.
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Dari dua sumber tersebut diketahui bahwa epistemologi ilmu
magqasid al-syari ‘ah adalah epistemologi bayani dan epistemologi
burhani.

Epistemologi  ilmu  magasid al-syari‘ah  dikategorikan
sebagai epistemologi bayani, karena menempatkan teks sebagai
sumber pengetahuan (kebenran). Dalam epistemologi ini ukuran
validitas (kebenaran) didasarkan pada aspek
keserupaan/kedekatan (mugarabah) teks (nas) dengan realitas.

Ukuran  validitas  (kebenaran)  berdasarkan  aspek
keserupaan/kedekatan (mugarabah) teks (nas) dengan realitas
dalam magqgasid al-syari‘ah bisa dilihat misalnya dalam metode

“al-istikhraj min al-maqasid al-asliyyah” (sl e gl
1Y), Dalam metode ini tujuan ikutan (il awlzll) yang telah

berhasil ditemukan, tidak boleh bertentangan dengan tujuan utama

(oY aoladl). Tujuan ikutan  diposisikan sebagai yang

memperkuat posisi tujuan utama.

Epistemologi  ilmu  magasid al-syari‘ah  dikategorikan
sebagai epistemologi burhani, karena menempatkan realitas
sebagai sumber pengetahuan (kebenran). Ukuran validitas
kebenarannya berdasarkan pada korespondensi (kesesuaian)
antara rumus-rumus yang diciptakan oleh akal manusia dengan
hukum-hukum alam, koherensi (konsistensi logis), dan pragmatis
(upaya yang terus menerus dilakukan untuk memperbaiki dan
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menyempurnakan temuan-temuan, rumus-rumus, dan teori-teori
yang dibangun oleh akal manusia).””®

Ukuran validitas kebenarannya berdasarkan pada koherensi
dapat dilihat, misalnya, pada hubungan antara magasid al-
syarT‘ah dengan ‘urf, yaitu sesuatu yang dikenal oleh masyarakat
dan telah dilaksanakannya. ‘Urf merupakan sebuah realitas
empiris yang terjadi di masyarakat. la dikategorikan menjadi salah
satu sumber penetapan hukum karena dalam kebanyakan kasus
telah memastikan terpeliharanya banyak tujuan syara‘ (magasid
al-syari‘ah) yang telah dikenal oleh masyarakat. Dalam konteks
ini, Muhammad Abt Zahrah mengatakan: “Andai hukum itu
berlaku berdasarkan hukum yang telah ada sejak semula, tentu
kesulitan yang berasal dari hukum itu akan menimpa manusia, dan
bertentangan dengan kaidah-kaidah syara® yang dibangun
berdasarkan prinsip keringanan, kemudahan, menolak bahaya, dan
kerusakan”.7"4

Bentuk koherensi antara antara magasid al-syari‘ah dengan
‘urf adalah tujuan menghilangkan kesulitan, kesempitan, menarik
kemaslahatan, menolak kerusakan, memastikan kemudahan, dan
menghilangkan keberatan. Ini semua dapat dilihat pada
permasalahan cabang figh yang didasarkan pada ‘urf sahih,
misalnya jual beli tanpa sigat akad yang dibolehkan berdasarkan

713 M. Amin ‘Abdullah, “Epistemologi llmu-ilmu Kelslaman”, 22.
774 Muhammad Abiu Zahrah, Usil al-Figh, 217.
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apa yang sudah berjalan di masyarakat dalam kerangka untuk
memberikan kemudahan dan menghilangkan kesulitan.

3. Aksiologi ilmu magasid al-syari‘ah menurut al-Khadimi.

Aksiologi ilmu berhubungan dengan “nilai guna imu” dalam
memenuhi hajat hidup manusia dalam rangka meningkatkan kualitas
hidupnya. Aksiologi ilmu memuat sejumlah pertanyaan, di antaranya:
bagaimana hubungan antara penggunaan ilmu dengan nilai-nilai
hidup kemanusiaan dan kaidah-kaidah moral. Dalam konteks
penelitian ini, pertanyaan yang patut dimunculkan adalah apa
aksiologi ilmu magasid al-syart‘ah bagi kehidupan umat manusia?

Pandangan para ilmuwan terkait dengan pertimbangan nilai guna
ilmu terbagi menjadi golongan. Pertama, golongan yang berprinsip
bahwa ilmu pengetahuan harus bebas nilai. Kebenaran sebagai satu-
satunya ukuran dan segala-galanya bagi seluruh kegiatan ilmiah.
Mereka mengesampingkan nilai etik, kesusilaan, dan kegunaan.
Tokoh-tokohnya adalah Jacob Bronowski, Viktor Reisskop, dan
lainnya. Kedua, golongan yang berprinsip bahwa ilmu pengetahuan
harus taut nilai. Pertimbangan nilai-nilai etik, kesusilaan, dan
kegunaan harus dimasukkan untuk melengkapi nilai kebenaran.
Tokoh-tokohnya adalah Francis Bacon, Daud Yoesoef, dan CA van

Peursen.”™

Liek Wilardjo mengungkapkan pandangannya sebagai berikut:

775 Tim Dosen Filsafat ilmu fakultas Filsafat UGM, Filsafat llmu: Sebagai
Dasar Pengembangan limu Pengetahuan, (Yogyakarta: Liberty, 2010), 86-91.
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Secara aksiologis/teleologis, baik agama, maupun ilmu, sama-
sama bertujuan menghampiri ideal Aristoteles (ilmu untuk ilmu)
dan ideal Bacon (ilmu demi kemaslahatan manusia), tetapi
dalam agama penghampiran kedua ideal itu bukan tujuan akhir,
sebab yang benar-benar dituju ialah pengalihragaman pribadi
demi kepatuhan kepada perintah Allah.”"®

Lalu bagaimana dengan aksiologi ilmu magasid al-syari‘ah? Al

Khadimi menyatakan sebagai berikut:

e LN NPV PN R G E R ERPENER POV (PRI
3 3, Lsdlsld 3

ohey dovalliagall e s 058y ol sLallday pallodn o cats] 435
P81y asall ey saslysy arill Jyuol ey L 1 gl 2y 0 SO T2

pbany Alae 3 polasy ; phe ol clls 185 22lyalls aolaudl ey
SOERVIR USRS [ J0 | W W PRI P [P P P WA PR P
oy s U Iy onlema ¥l ol Lgpatis gl alins 5 CinlSCal) lase

Maha Suci dan Maha Luhur Allah yang telah menurunkan
syarT at-Nya yang kekal dan terakhir untuk menjadi mahaj yang
lurus dan jalan terbaik hidup di dunia dan akhirat.

Sungguh telah lahir dari syarTat yang indah ini beragam ilmu
dan bidang-bidangnya, diantaranya yaitu: ilmu ‘agidah yang
benar, ilmu usil figh dan kaidah-kaidahnya, ilmu al-Qur’an al-
Karim dan Sunnah Nabi yang mulia, ilmu magasid dan fungsi-
fungsinya, dan ilmu-ilmu lain yang ditetapkan dan diketahui dari
habitat dan sumber-sumbernya.

776 Liek Wilardjo, Menerawang di Kala Senggang, (Salatiga: Fakultas
Teknik Elektro dan Program Pascasarjana Studi Pembangunan UKSW, 2009),
312.
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Dan ilmu magqgasid al-syari‘ah marupakan salah satu disiplin
ilmu kelslaman asasi yang dibutuhkan dalam memahami dan
memikirkan firman Allah SWT. yang memuat taklif (beban
seorang mukallaf), dan yang dibutuhkan dalam melakukan
ijtihad danistidlal sebagaidasar dan bangunannya.””’

Ada beberapa hal penting yang patut diperhatikan dari
pernyataan al-Khadimi di atas, yaitu: pertama, tujuan diturunkannya
syarTat adalah sebagai jalan (manhaj) hidup untuk meraih
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Kedua, syarTat melahirkan
beragam ilmu dengan segala bidangnya. Ketiga, ilmu magasid al-
syari‘ah adalah salah satu diantara ilmu-ilmu yang dilahirkan
tersebut. Keempat, ilmu maqgasid al-syari‘ah berusaha menyingkap
dan memahami maksud dan tujuan pembuat hukum (syari‘) yang ada
dalam titah (khizab)-Nya. Keempat hal penting ini harus saling
berkesesuaian, saling bersinergi dan tidak bertolak belakang. Dalam
arti bahwa yang turunan tidak boleh bertentangan dengan yang
pokoknya. Yang pokok adalah syarrTat yang melahirkan beragam
ilmu dengan segala bidangnya, sementara yang turunan adalah
beragam ilmu yang dilahirkan tadi.

SyarTat yang dimaknai sebagai jalan (manhaj) hidup untuk
meraih kebahagiaan di dunia dan di akhirat adalah sebuah aksioma
yang harus dipegang teguh oleh ilmuwan (‘ulama’) Islam. Karena
itu, ilmu apapun dalam Islam harus bermuara pada pencapaian
kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Alasan inilah yang menjadi
keyakinan bagi ilmuwan (‘ulama’) Islam bahwa ilmu itu untuk

77 ALKhadind, al-Magasid al-Syar iyyah: Ta rifuha, 17.
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kemaslahatan manusia, baik di dunia maupun di akhirat. limu
bukanlah bebas nilai sebagaimana yang diyakini oleh sebagian
ilmuwan Barat, atau hanya sekedar sebagai alat untuk meraih

kebahagiaan dunia semata.

Magasid al-syari‘ah, sebagai sebuah disiplin ilmu kelslaman
yang bermuara pada pencapaian kebahagiaan di dunia dan di akhirat,
secara aksiologis, menurut al-Khadimi, mempunyai sejumlah
kegunaan sebagaimana berikut:’"®
a. Untuk menyingkap dan memahami maksud dan tujuan syara‘.

Karena, tidak semua maksud dan tujuan syara‘ yang termuat di
dalam dalil-dalil hukum disampaikan secara jelas;

b. Memberikan keleluasaan ber-istinbat terhadap ahli hukum dalam
memahami, memastikan, dan menerapkan hukum;

c. Memperkaya kajian-kajian ustl yang berhubungan dengan
magqasid, misalnya: maslakah, giyas, ‘urf, gawa‘id, sadd al-
zarT ah, dan lainnya;

d. Mengurangi perbedaan dan pertentangan figh serta fanatisme
mazhab dalam praktik pengembangan hukum;

e. Mengkompromikan zahir teks dan pertimbangan makna dalam
suatu bentuk yang tidak merusak pengertian zahir teks dan
kandungan makna, agar syarTah tetap berjalan secara harmonis

tanpa kontradiksi;

718 Al-Khadimi, ‘IImu al-Magasid al-Syariyyah 51-52.
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f. Membantu kesempurnaan seorang mukallaf dalam mengemban
taklif dan menjalankan perintah;

g. Membantu khatib, da‘i, pengajar, hakim, mufti dan lainnya,
menjalankan tugas dan kewajibannya sesuai dengan maksud dan

tujuan syari‘, bukan menurut arti harfiyah teks.

Berdasarkan pada paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa ide
dan gagasan al-Khadimi yang menyatakan bahwa magasid al-
syart‘ah adalah disiplin ilmu yang berdiri sendiri dalam perspektif
filsafat ilmu dapat dibenarkan. Karena magasid al-syari‘ah telah
memenuhi syarat-syarat sebagai sebuah disiplin ilmu, dari aspek
ontologi, epistemologi, dan aksiologi.

Sekedar untuk memudahkan memahami ketiga aspek tersebut
lihat tabel di bawah ini.

Tabel 5.3
Ontologi, Epistemologi, dan Aksiologi
lImu Magasid al-Syari‘ah.

Ontologi ilmu | Obyek kajian Maksud dan tujuan pembuat
maqasid  al- hukum [hikmah hukum, rahasia
syartah penetapan hukum syara‘, dan

tujuan agama] serta maksud dan
niat seorang mukallaf, yang
bermuara padamaslahah

Hubungannya Wilayah/bidang kajian ilmu
dengan  daya | magasid al-syari‘ah masih berada
tangkap dalam jangkauan pengalaman dan
manusia daya tangkap nalar manusia. la
tidak berada dalam wilayah
transendental. Karena termasuk

kategori ¢aswll e, bersifat 4.5,
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dan diperoleh dengan jalan ks

(berfikir terhadap suatu obyek yang
dipikirkan). Akal sangat dominan
dalam  mengungkapkan  obyek
tersebut.

Epistemologi Sumber Sumber primer: al-Qur’an dan al-
Imu Magqasid | Pengetahuan Sunnah (naql).

al-Syari‘ah dala[n ilmu Sumber skunder: ijma’, istiqra’,
maqrisld al- pendapat ‘ulama’, akal (‘aql),
syari‘ah relitas empris (al-wagi’), dan
sejarah.

Metode dan Ada enam metode yaitu:

pendekatan | . ¢, el 2, b2l ally LA
mengetahui g
maqasid al- aolial e mlaall, Lloudl LB, we

syarf‘ah - shayl, dan L)

Ada tiga pendekatan yaitu: lahir
teks (i W) skripturalis); makna,
terbagi menjadi dua golongan,
yaitu: (i.bLU: substansialis) dan

(Ll 3 osaendis rasionalis); dan
gAbiingan antara lahir teks dan
makna (crsed I ldall:
konvergensionis).

Tolok ukur 1. Bila sumbernya berupa nas-nas
kebenaran (teks-teks) syara‘:
keserupaan/kedekatan

(mugarabah) teks (nas) dengan
realitas;

2. Bila berupa realitas empiris:
korespondensi (kesesuaian),
koherensi (konsistensi logis), dan
pragmatis.

Aksiologi 1. Menunjukkan  ‘illat  (alasan),
llmu Maqasid hikmah, tujuan, dan maksud
al-Syari‘ah penetapan hukum syara’ yang
bersifat juz’iyyah-kulliyyah dan
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khassah-‘ammah dalam berbagai
bidang kehidupan dan topik
syarT‘at yang berbeda-beda;

. Memberikan  keleluasaan ahli
hukum ber-istinbat dalamsinaran
magqasid al-syari‘ah yang akan
membantunya memahami,
memastikan, dan menerapkan
hukum;

. Memperkaya kajian-kajian usil
yang  berhubungan dengan
magqgasid al-syari‘ah, misalnya:
maslahah, qiyas, ‘urf, gqawa‘id,
sadd al-zar‘ah, dan lainnya;

. Mengurangi  perbedaan  dan
pertentangan figh serta fanatisme
mazhab dengan bersandar pada
ilmu magasid al-syari‘ah dalam
praktik pembangunan hukum,
penyelarasan pemikiran hukum
yang berbeda-beda, dan
mencegah pertentangan di antara
pemikiran tersebut;

. Mengkompromikan antara
pengambilan makna zahir teks
dengan memperhatikan esensi
dan maksud teks dalam suatu
bentuk yang tidak merusak
pengertian  zahir teks dan
kandungan makna, agar syari‘ah
tetap berjalan dalam satu sistem
yang harmonis tanpa perbedaan
dan kontradiksi;

. Membantu seorang  mukallaf
dalam mengemban takhif dan
menjalankan  perintah dengan
mode terbaik dan sempurna.
Karena, seorang mukallaf,
misalnya, ketika mengetahui
bahwa tujuan haji adalah
pembelajaran bersama dengan
orang [manusia] lain, menghiasi
diri dengan akhlak Islam yang
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luhur, maka ia akan
melaksanakannya secara
sungguh-sungguh dengan tujuan
meraih martabat tinggi itu, yang
menjadikannya kembali [fitrah]
setelah selesai [melaksanakan]
haji sama seperti hari ia
dilahirkan ibunya;

. Membantu khatib, da‘i, pengajar,
hakim, mufti, konsultan, dan
lainnya, menjalankan amaliah,
tugas, dan kewajibannya sesuai
dengan kehendak syari‘, tujuan
perintah dan larangan, bukan
menurut arti  harfiyah  teks,
lahiriah  pembicaraan [pesan],
dan struktur kata.

Secara umum bertujuan untuk
mencapai kebahagiaan dunia dan
akhirat.

432



BAB VI
PROGRESS OF SCIENCE, KELEBIHAN,
DAN KEKURANGAN PEMIKIRAN AL-KHADIMI
TENTANG ILMU MAQASID AL-SYARI‘AH

Dalam sejarah  pemikiran filsafat  keilmuan, kritik dan
penyempurnaan terhadap hasil pemikiran sejumlah tokoh baik dari dunia
Barat maupun Islam terus terjadi. Teori dan paradigma keilmuan lama
akan disusul dan disempurnakan oleh teori dan paradigma keilmuan
baru. Kritik dan penyempurnaan teori dan paradigma keilmuan ini
melahirkan progress of science daritokoh-tokoh pencetusnya.

Dalam konteks penelitian ini, progress of science dikhususkan pada
Teori dan paradigma keilmuan dari sejumlah tokoh yang berasal dari
dunia Islam yang membentuk disiplin ilmu baru, ilmu magasid al-
syari‘ah. Pengkhususan ini didasari oleh adanya keterlibatan langsung
dari sejumlah tokoh Islam tersebut dalam melakukan penyempurnaan
dan pengembangan ilmu magasid al-syari‘ah.

A. Progress of Science Pemikiran al-Khadimi dari Para Pemikir
Sebelumnya.
1. Magasid al-syari‘ah sebelum menjadi kajian terpisah dalam
karya-karya ustil figh.

Berdasarkan paparan “transformasi dan periodisasi magasid
al-syari‘ah” pada bab IV, tahap magasid al-syari‘ah sebelum
menjadi kajian terpisah dalam karya-karya ustl figh dimulai sejak
masa tasyri‘ sampai dengan penulisan Abt al-Ma‘ali al-Juwaini
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Imam al-Haramain (w. 478 H.) tentang al-kulliyyat al-Magasid
(daruriyyat, hajjiyyat, dan tahsiniyyat) dalam kitab al-Burhan fi
Ustl al-Figh. Karya al-Juwaini di atas, kemudian disusul oleh
muridnya, al-Gazali (w. 505 H.), yang menulis kitab dengan judul
al-Mustasfa yang secara khusus mengulas tentang al-darariyyat
al-khams. Kemudian dilanjutkan oleh al-Amidi yang secara
khusus memfokuskan diri pada usaha melakukan penjenjangan
sekala prioritas pada al-darariyyat al-khams.

Magasid al-syari‘ah sebelum menjadi kajian terpisah dalam
karya-karya usil figh tampak dari fakta-fakta historis berikut ini:
a. Magqgasid al-syari‘ah terhubung dengan nas-nas syara‘, al-

Qur’an dan al-Sunnah, baik dalam bentuk maqgasid al-aGmmah
maupun magqgasid al-khassah yang berhubungan dengan hukum
juz’r, baik nas-nas syara‘ tersebut menunjukkan magqasid al-
syart ‘ah secaralangsung maupun tidak langsung.

1) Contoh magasid al-syari‘ah yang terhubung dengan nas al-

Qur’an dalam bentuk magasid al-ammah, misalnya:

)ﬁ E A — E A ) 4

.;;ﬁ\;gi;{;vjj;jd\;gm B
Allah  menghendaki kemudahan bagimu dan tidak
menghendaki kesukaran.””®

~

xS b4 % o 1 e a4
&y S viuvi,xp

779 Al-Qur’an, suratal-Bagarah: 185.

434



Allah tidak ingin menjadikan bagimu sedikit pun kesulitan,
tetapi Dia hendak  membersinkan kamu dan
menyempurnakan  nikmat-Nya bagimu agar kamu
bersyukur.”®

2) Contoh magasid al-syart‘ah yang terhubung dengan nas al-
Qur’an dalam bentuk magqasid al-khasah yang berhubungan
dengan hukum juz 7, salat dan zakat, misalnya:

& _ 5 _ 5 \ P
Sl s e aBELDN G

Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan
mungkar. Sungguh, mengingat Allah (salat) itu lebih besar
(keutamaannya daripada ibadah yang lain). Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan.’®!

55}40‘&49 125 & 1S5 Ak )ziwrej‘rw*’
/@:—9‘*”‘35-25«;&3

Ambillah zakat dari harta mereka untuk menyucikan dan
membersihkan mereka, dan doakanlah mereka karena
sesungguhnya doamu adalah ketenteraman bagi mereka.
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.’®?

780 Al-Qur’an, suratal-Maidah: 6.
781 Al-Qur’an surat al-Ankabiit: 45.
782 Al-Qur’an, suratal-Tawbat: 103.
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3) Contoh magasid al-syari‘ah yang terhubung dengan al-

Sunnah dalam bentuk magasid al-ammah, misalnya:

o1y s s Vgt oy o s oty LSS ek ade anl Lo (1 0
e

Nabi Muhammad SAW. bersabda: Sesungguhnya kalian
diutus hanya untuk memberikan kemudahan dan tidak
diutus untuk memberikan kesulitan.’®

(8ol ) O el a4l Lo 21 J8

Nabi Muhammad SAW. bersabda: Sesungguhnya agama
itu mudah.”84

e ploly ) A Al ey ey ke anl Lo 01 U8

Nabi Muhammad SAW. bersabda: Allah meletakkan
kesempitan.’8®

4) Contoh magasid al-syari‘ah yang terhubung dengan al-
Sunnah  dalam bentuk magasid al-khasah yang
berhubungan dengan hukum juz 7, misalnya:

78 Muhammad ibnu Isma‘ll al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, Tahqiq:
Mahmiid al-Nawawi dan kawan-kawan, dalam kitab al-wudii’: bab sabb al-ma’
‘ala al-bawl fi al-masjid, nomor hadis 22, jilid I, (Kairo: Matba‘ah al-Fujalah,
1376 H.), 323; dan dalam kitab al-adab: bab al-gawl al-Nabt SAW: yassirii wa
la tu‘assirid, nomor hadis 6128, jilid X, (Kairo: Matba‘ah al-Fujalah, 1376 H.),
323.

784 Al-Bukhari (w. 256 H.) , Sahih al-Bukhari, dalam kitab al-iman: bab
al-dinu yusrun, nomor hadis 39, jilid I, 95.

785 Al-Hafiz Abii ‘Abdillah Muhammad ibnu Yazid al-Qazwini, Sunan
ibnu Majah (w. 275 H.), dalam kitab al-tibb: bab ma anzalallahu min da’in illa
unzila lahisyifaun, Tahqiq Muhammad Fu’ad ‘Abdul Baqy, jilid II, (Beirut: al-
Maktabah al-‘Timiyyah, t.th.), 1137.
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Nabi Muhammad SAW. bersabda: Sesungguhnya meminta
ijin itu dibuat hanya demi untuk mengendalikan pandangan
mata.’8

LSl it 8y g st chasi Y iy ade ) Lo 1 B
e 5 Ll sl el o) aslss de

Nabi Muhammad SAW. bersabda: Andai bukan karena
umat mu itu baru dalam keyakinan (terlepas dari
kesyirikan), sungguh Aku akan bangun Ka‘bah di atas
pondasi Nabi Ibrahim.’®

b. Perhatian sahabat terhadap magqasid al-syari‘ah dalam setiap
ucapan (pendapat) dan perilakunya. Ada beberapa contoh
mengenai pendapat dan perilaku sahabat tentang masalah ini.

1) Misalnya hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dan
al-Nasa’1 mengenai pendapat ‘Abdullah ibnu ‘Abbas ketika
ditanya masalah al-jam‘u (menjama‘ salat), di mana ia
menghendaki ~ untuk  tidak  memberikan  kesulitan

786 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, dalam kitab al-isti’zan: bab al-isti zan
min ajli al-basar, nomor hadis 6241, jilid XI, 24; Muslim ibnu al-Hajjaj, Sahih
Muslim, Tahqiq Muhammad Fu’ad ‘Abdul Baqi, dalam kitab al-adab: bab
tahrim al-nazar fi baiti gairihi, nomor hadis 40, 41, jilid I, (Kairo: Dar IThya’
al-Kutub al-‘Timiyyah, t.th.), 1698.

787 Al-Bukhari, Sahihal-Bukhari, dalam kitab al-hajj: bab fadli al-Makkah
wa bunyaniha, nomor hadis 1584, 1586, jilid 111, 439; Muslim ibnu al-Hajjaj,
Sahth Muslim, dalam kitab al-hajj: bab nagdi al-Ka wa ibnuaika, nomor hadis
398, 399, 404, jilid 11, 968-969.
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2)

3)

(kesempitan) salah satu dari budak perempuannya.
‘Abdullah ibnu ‘Abbas berkata:

Akl ‘Jw.A oly s ,wiy \»Tcﬁ N QT)\)T

la menghendaki untuk tidak membuat kesempitan salah
seorang di antara budak perempuannya.’s®

Misalnya penetapan sahabat mengenai pengumpulan al-
Qur’an karena khawatir punah dalam kerangka menjaga
salah satu di antara tujuan syari‘ah, yaitu menjaga agama
[Aifd al-din].

Misalnya penetapan sahabat mengenai jaminan kerajinan
[perindustrian] dalam kerangka menjaga satu di antara
tujuan syari‘ah, yaitu menjaga harta [Aifd al-mal].

Fakta-fakta historis di atas, tidak akan mengaburkan -

terutama bagi ilmuwan yang berpandangan jeli- keterhubungan

magqasid al-syari‘ah dengan nas-nas syara‘, al-Qur’an, al-

Sunnah, ucapan (pendapat) dan perilaku sahabat, baik secara

langsung maupun tidak langsung, walaupun hasilnya tidak

sama disebabkan ketidaksamaan tingkat pemahaman dan

luasnya pengetahuan yang dimilikinya.

788 Muslim ibnu al-Hajjaj, Sahih Muslim, dalam kitab salat al-musdfirin
wa qasrihd: bab al-jam‘u baina salataini fi al-hadar, nomor hadis 50, 51, 53,
dan 54, jilid 1, 490; Al-Hafiz Ahmad ibnu Syu‘aib ibnu ‘Ali al-Nasa’i, Sunan
al-Nasa’i (w. 303 H.), Tarqim: al-Syaikh ‘Abdul Fattah Abu Gadah, dalam
kitab al-mawaqit: bab al-jam‘u baina salataini fi al-hadar, nomor hadi$ 606,
jilid I, (Beirut: Dar al-Basya’ir al-Islamiyyah, 1406 H.), 290.
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c. Perhatian salaf al-salih terhadap maqasid al-syari‘ah dalam
ucapan (pendapat)-nya. Ada beberapa contoh mengenai ucapan
(pendapat) ‘ulama’ salaf tentang masalah ini.

1) Misalnya ucapan ‘Umar ibnu ‘Abdul ‘Aziz ra. di bawah ini:
e o st ey Bl olil) oud

Gugatan (penuntutan perkara) diberikan kepada manusia
sebanyak mereka melakukan kedurhakaan (kezaliman).’®°

2) Misalnya ucapan Imam Malik ra. dalam kitab Muwarza -

nya: .. a8l 3,7, (dan agama Allah SWT. itu mudah),

termasuk ucapannya terkait masalah Kkhisbah ketika

menjelaskan hadis Nabi Muhammad SAW.: .ol L Y
w1 Lhs Je”, (janganlah salah seorang di antara kalian

meminang (seorang wanita) di atas pinangan saudaranya).

Penjelasan Imam Malik ra. adalah bahwa seorang laki-
laki dewasa melamar seorang perempuan. Akibat dari
lamaran tersebut si perempuan memegangi apa yang telah

dilakukan laki-laki tersebut. Akan tetapi (ada kemungkinan)

789 Abdul ‘Azz ibnu Sattam ibnu Abdul ‘Aziz Alu Sa‘dd, “Siyasat ‘Umar
ibnu ‘Abdul ‘Aziz fi Sanni al-Anzumat”, al-Maktabah al-Qaniniyyah al-
‘Arabiyyah (1432 H.), diakses melalui
https://www.bibliotdroit.com/2020/04/blog-post_157.html, tanggal 14
Nopember 2021, pukul 14.30 WIB.
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laki-laki itu tidak memperhatikan (memegangi) apa yang
telah dilakukannya ketika pinangannya itu tidak sesuai
dengan apa yang diinginkan, pinangannya ditolak. Apakah
orang lain tidak boleh meminangnya? Ini termasuk kategori

kerusakan yang merasuki masyarakat.

d. Perhatian para ‘ulama’ terhadap maqgasid al-syari‘ah dalam
ucapan (pendapat)-nya pada saat membahas ke-/ujjah-an qiyas
dalam sejumlah karya-karya di bidang ilmu ustil figh.

Dalam pembahasan ke-kujjah-an qiyas terdapat topik-
topik penting yang diangkat oleh para ‘ulama’, di antaranya
yaitu: (1) ‘illat sebagai komponen penting dan menjadi salah
satu unsur pembangun qiyas; (2) pengeluaran ‘i/lat hukum; (3)
‘illat hukum sebagaitempat yang diduga kuat adanya al-ma na
al-mundasib bagi penetapan hukum; dan (4) masalik al-ta ‘lil.
Topik-topik tersebut merupakan bukti pewacanaan dan

perhatian para ‘ulama’ terhadap maqgasid al-syari‘ah.

e. Perhatian para ‘ulama’ terhadap magasid al-syari‘ah dalam
ucapan (pendapat)-nya pada saat membahas masalah-masalah
figh dan hukum-hukumnya.

Pembahasan para ‘ulama’ tentang permasalahan di atas
tidak lepas dari perhatiannya terhadap kikmat al-tasyri‘ yang
dipahami dari proses penetapan hukum (tasyri‘ al-hukmi). Hal
ini dapat dikategorikan sebagai perhatian terhadap magasid al-
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syari‘ah yang bersifat khusus yang berhubungan dengan
permasalahan tertentu. Ini semua terlihat jelas dalam karya-
karya penganut mazhab Hanafi yang mempunyai perhatian

besar terhadap al-ra ’y dibandingkan dengan yang lain.

2. Magasidal-syari‘ah setelah menjadi kajian terpisah dalam karya-
karya ustl figh.

Magasid al-syari‘ah setelah menjadi kajian terpisah dalam
karya-karya usil figh menjadi semakin jelas ketika berada di
tangan ulama’ yang di dalam karya-karya tersebut memberikan
porsi kajian tentang kaidah (dasar) dan Klasifikasi magasid al-
syart‘ah.

Di antara ‘ulama’ yang berperan besar dalam memperjelas
magqasid al-syari‘ah sehingga menjadi sebuah disiplin ilmu baru
adalah sebagai berikut:

a. Imam al-Haramain, Abt al-Ma‘ali al-Juwaini (w. 478 H.).
Magqasid al-syari‘ah menurut al-Juwaini dapat ditelusuri
dalam kitabnya, al-Burhan. Dalam kitab tersebut al-Juwaini
memberikan penjelasan mengenai magasid al-syari‘ah dalam
banyak tempat. Penjelasan ini ditulis secara singkat dan
terpencar-pencar. Di antara penjelasan singkat dan terpencar-
pencar yang dinilai amat penting dalam hubungannya dengan
magqasid al-syart ‘ah, yaitu:
1) Klasifikasi magasid al-syari‘ah ke dalam darariyyat,

hajjiyyat, dan tahsiniyyat;
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2) Penjelasan  mengenai  sebagian  darariyyat  yang
dikategorikan sebagai yang bersifat kulliyyat (umum);

3) Penjelasan tentang kaidah (dasar) magasid al-syari ‘ah;

4) Penjelasan tentang sebagain tujuan hukun (magasid al-
ahkam), seperti: tujuan tayammum, ibadah, qisas, hudid,
takbir, jual-beli, dan sewa;

5) Penjelasan tentang orang yang mengetahui magasid al-
syari‘ah yang dinilai sebagai yang mengetahui syari‘at, dan
sebaliknya bila tidak mengetahuinya, maka berarti pula
tidak mengetahui syari‘at. Al-Juwaini mengatakan:

25 s 2 ks 2Ll el W B aolidlp 3 iy o sy
Ay 2l

Barang siapa yang tidak mengerti (memahami) adanya
maqasid al-syari ‘ah dalam perintah dan larangan, maka dia
tidak mengetahui peletakan (penerapan) syari ‘az."®°

Al-Juwaini kemudian menyampaikan pandangannya
terkait dengan orang yang menilai fakbir dalam salat tidak
mempunyai tujuan. Padahal ini merupakan masalah yang telah

menjadi kesepakatan. Dia mengatakan:
Lad b)) sl Lliad g s ) aolies Jodb b s U (o3 s

S Oy R O AR

790 Imam al-Haramain Abii al-Ma‘dli al-Juwaini, al-Burhdn fi Usil al-
Figh, Tahqiq: ‘Abdul ‘Azim al-Dib, Cet. II, jilid I, (Kairo: Dar al-Ansar, 1410
H.), 295.
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Maka, sungguh dia telah mengumumkan dirinya atas
ketidaktahuannya terhadap magasid al-syari‘ah dan
ketidaktahuannya terhadap permasalahan tujuan dari
orang yang diajak bicara mengenai apa yang diperintah
dan dilarang.”®*

b. AkGazali (w.505 H.).

Al-Gazali adalah murid al-Juwaini. Dia hadir setelah al-
Juwaint dan dikenal sebagai yang mempunyai perhatian besar
dengan magqgasid al-syari‘ah. Magqasid al-syari‘ah ditulis
dengan jelas dalam tulisannya. Fakta-fakta berikut ini
menunjukkan perhatian besarnya terhadap magasid al-
syari‘ah.

1) Al-Gazali telah menjadikan al-maslakah sebagai yang
menjaga maqasid al-syari ‘ah (tujuan-tujuan syara‘);

2) Al-Gazali  telah mengklasifikasikan al-maslakah
berdasarkan kekuatan zat-nya ke dalam daririyyat,
hajjiyyat, dantahsiniyyat;

3) Al-Gazali, terhadap ketiga Kklasifikasi tersebut, telah
menindaklanjutinya  dengan  unsur-unsur  kelengkapan
(takmilah)-nya. Kerja intelektual ini belum dikerjakan oleh
gurunya, al-Juwaini. Dalam konteks ilmu magasid al-
syari‘ah ini dikenal dengan istilah mukammilat yakni
sesuatu yang menyempurnakan al-masalik al-daririyyat,
hajjiyyat, dan tahsiniyyat secara benjenjang. Mukammil al-

masalih al-darariyyat meliputi al-masalih al-hajjiyyat dan

791 Al-Juwaini, al-Burhan fi Usiil al-Figh, Cet. 1l jilid 11, 961.
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al-tahsiniyyat. Al-masalih al-hajjiyyat menyempurnakan al-
masalih al-darariyyat. Sementara al-masalih al-tahsiniyyat
menyempurnakan al-masalih al-daririyyat melalui jalan
[pintu] al-masalih al-hajjiyyat;

4) Al-Gazali memperluas contoh-contoh tentang dariariyyat,
hajjiyyat, dan tahsiniyyat;

5) Al-Gazali telah menjelaskan al-darariyyat al-khams, yaitu:
hifz al-din (menjaga agama), hifz al-nafs (menjaga jiwa),
hifz al-‘agl (menjaga akal), hifz al-nasl (menjaga
keturunan), dan hifz al-mal (menjaga harta benda). Al-
daririyyat al-khams dinilainya sebagai maqsid al-syar ‘i
(tujuan syara‘);

6) Al-Gazali telah menetapkan metode istigra’ sebagai dalil
untuk menetapkan magasid al-syari‘ah;

7) Al-Gazali telah menjelaskan cara untuk mengetahui

maqasid al-syart‘ah. ia berkata:

LYy £dly SO G s el aolis,

Magasid al-syari‘ah diketahui dengan al-Kitab, al-Sunnah,

dan ijma“.9?

8) Al-Gazali telah menjelaskan sebagian kaidah-kaidah yang
berhubungan dengan magasid al-syari‘ah, di antaranya
yaitu:

Bladl sl ol (8,005 2l 835 & ply Lo | J g Yl i 0

792 Al-Gazali, al-Mustasfd min ‘llm al-Usil, Juz |, 143.



Sesungguhnya menjaga lima prisip (al-usi/ al-khamsah) itu
ada pada tingkatan al-darariyyat. la merupakan tingkatan
al-masalih yang paling kuat.

i g Lo Sy dodeas 5e8 ded| Jpodl Bis eian L 8 0

oduas Lgas ,SWﬁédfo;Y\
Sesungguhnya setiap yang menjamin terpeliharanya lima
prinsip (al-usiz/ al-khamsah) adalah maslakah dan setiap

yang mengabaikannya adalah mafsadah. (Demikian juga)
menolaknya adalah maslakah.

ol § ) spate 2l of

Sesungguhnya berselisih dengan tujuan syara‘ adalah
(bentuk) ke-#aram-an.

9) Al-Gazali sangat memperhatikan terhadap penjelasan
tentang zikmah hukum dan tujuan-tujuannya. Perhatian al-
Gazali ini terlihat dalam ulasannya secara khusus tentang
‘illat, metode, dan kesalahan (kecacatan)-nya, yang
ditulisnya dalam kitab Syifa al-Galil fi al-Syabahi wa al-
Mukhil wa Masalik al-Ta‘lil. Ulasan ini sangat berguna
dalam memahami magasid al-syari‘ah dan metode

penetapannya.

c. Al-Raz (w. 606 H.).

AlRazi hadir setelah al-Gazali Dia sangat concern
dengan kajian maqgasid al-syari‘ah. Perhatiannya yang besar

terhadap kajian magasid al-syari‘ah terlihat dalam karyanya
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al-Mahsul. Di antara topik-topik yang dikajinya adalah sebagai

berikut:

1) Al-Raz mengulas tentang klasifikasi al-magslazah ke dalam
tiga tingkatan, yaitu: daririyyat, hajjiyyat, dantahsiniyyat;

2) Al-Razi mengulas tentang al-magasid al-khamsah, vyaitu:
hifz al-din (menjaga agama), hifz al-nafs (menjaga jiwa),
hifz al-‘agl (menjaga akal), #hifz al-nasl (menjaga
keturunan), dan kifz al-mal (menjaga harta benda);

3) Al-Razi mengklasifikan taksiniyyat menjadi dua bagian,
yaitu: pertama, sesuatu yang bertentangan dengan kaidah
yang benar (mu ‘tabarah). Kedua, sesuatu yang tidak
bertentangan dengannya;

4) Al-Razi memasukkan magasid al-syari‘ah ke dalam bab al-
tarjth baina al-aqyisah, yang biasanya dimasukkan ke
dalam bab al-munasabah;

5) Al-Razi memberikan perhatian pada sesuatu yang dinilai
sebagai maslazah yang benar dan yang tidak.

. AlF-Amidi (w. 631 H.).

AlFAmidi termasuk di antara tokoh yang mempunyai
perhatian besar terhadap magasid al-syari‘ah. Dalam kitabnya
yang berjudul: al-lhkam fi Usial al-Ahkam, dapat ditelusuri
kerja intelektualnya, yaitu:

1) AFAmidi mengetengahkan pembahasan magasid al-
syari‘ah sepertiapa yang telah dikemukakan al-Gazal,
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2) Al-Amidi melakukan farjih terhadap dariiriyyat al-khams
dengan menggunakan skala prioritas. Dia mengulasnya
secara panjang lebar. Dia mengembangkan apa yang telah
dikerjakan oleh al-Raz.

Dari paparan di atas, al-Amidi berjasa besar memasukkan
tarjth dalam magqasid al-syari‘ah, terutama (ketika terjadi
pertentangan) dalam qiyas (analogi) dan tingkatan magasid al-

syart‘ah.™?

e. Al-‘Izzu ibnu ‘Abdussalam (w. 660 H.).

Al-‘Izzu ibnu ‘Abdussalam adalah murid al-Amidi. Dia
mempunyai perhatian yang besar terhadap pengembangan
magqasid al-syari‘ah dan menjadikannya sebagai pusat kajian.
Dia memperluas wacana maqasid al-syari ‘ah ketika berbicara
tentang hakikat maslakah, klasifikasi, tingkatan, dan lainnya.

Perhatian besar al-‘Izzu ibnu ‘Abdussalam terhadap
maqasid al-syari‘ah dibuktikannya dengan menulis sejumlah
kitab tentang maslakah. yang terpenting dari kitab-kitab
tersebut adalah Qawa’id fi Masalih al-Anam. Kitab ini dinilai
sebagai sumber (rujukan) utama dalam bidang maslazah.
Semua penulis dalam bidang maslakah setelah al-‘Izzu ibnu
‘Abdussalam merujuk pada kitab tersebut.

793 Saifuddin al-Amidi, al-lhkam fi Usil al-Ahkam, jilid IV, (Beirut: Dar
al-Kutub al-“Timiyyah, 1983), 376-377
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Di antara ‘ulama‘ yang karya-karyanya memuat banyak
pemikiran al-‘Izzu ibnu ‘Abdussalam adalah al-Qarafi dan al-
Syatibi. Kedua tokoh ini banyak menyinggung magasid al-
syart‘ah di tengah pembicaraannya tentang hakikat, klasifikasi,
dan tingkatan maslakah, seperti yang terdapat dalam kitab
Qawa’id fi Masalih al-Anam. Atas dasar ini, al-‘Izzu ibnu
‘Abdussalam dinilai sebagai yang membawa model baru dalam
kajian magqgasid al-syari‘ah yang banyak diikuti oleh pemikir

setelahnya.

. AlQarafi(w. 684 H.).

AlQarafi adalah murid al-‘Izzu ibnu ‘Abdussalam.
Perhatiannya pada kajian magasid al-syari‘ah didasarkan pada
fakta-fakta berikut:

1) Karyanya yang berjudul al-Furiig memuat sebagian kaidah
yang berhubungan dengan magqasid al-syari‘ah;

2) Karyanya yang berjudul Syarak Tangih al-Fusi/ memuat
permasalahan yang berhubungan dengan magasid al-
syari‘ah;

3) Al-Qarafi mengetengahkan sebagian kaidah  yang
berhubungan dengan magasid al-syari‘ah yang diambil dari
gurunya, al-‘Izzu ibnu ‘Abdussalam, misalnya: kaidah yang
terkait dengan magqasid, wasa’il, serta masyagqgah yang
menggugurkan ibadah dan yang tidak menggugurkannya.
Kaidah-kaidah ini ditulis dalam kitab al-Furig;
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4) Al-Qarafi mengetengahkan topik yang berkaitan dengan
daruriyyat, al-maqasid al-khamsah, dan perbedaan
pandangan tentang al- ird [kehormatan]. Topik-topik ini
ditulis dalam kitab Syarah Tangih al-Fusil;

5) Ulasan al-Qarafi tentang maslazah dan magasid, walaupun
diambil ~dari tokoh-tokoh sebelumnya, mempunyai
kelebihan dari aspek susunan dan urutannya;

6) Kerja intelektual al-Qarafi menjadi sebab adanya
transformasi pemikiran magasid al-syari‘ah ke dalam
mazhab Maliki.

g. Al-Tafi (w. 716 H.).
Perhatian al-Tafi pada kajian magasid al-syari‘ah
didasarkan pada fakta-fakta berikut:

1) AlTafi mempunyai perhatian besar terhadap maslakah
(magasid al-syari‘ah). Pandangannya mengenai hal ini
dinilai kontroversial. la lebih mengedepankan maslaZzah
atas nas dan ijma‘. Pandangannya ini disampaikan ketika
mengulas hadi Nabi Muhammad SAW. yang ke tiga puluh
dua (32), yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah, al-Daruqutni,
dan lainnya, dari Abt Sa‘id al-Khuzt ra., yaitu:

794JWY))J@Y&~)@&MJ\&9$J\JU

794 Jalaluddin al-Suyiti, al-Jami‘ al-Sagir fi Ahadis al-Basyir al-Nazir,
Cet. IV, jilid 11, (Mesir: Mustafa al-Babi al-Halabt wa Awladihi, 1373 H.),
203.
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2) Al-Tafi mempunyai perhatian besar terhadap kajian
maqasid al-syari‘ah yang dikemukakan di tengah-tengah
ulasannya terhadap kitab Mukhtasar al-Rawdah setelah
menjelaskan topik al-darariyyat dan al-magasid al-

khamsah.®®

h. Ibnu Taimiyyah (w. 728 H.)

Perhatian 1bnu Taimiyyah dalam pengembangan magasid
al-syari‘ah sangat jelas. Perhatiannya ini dapat dilihat di
tengah ulasannya dalam karya-karyanya, baik dalam bentuk
topik tersendiri maupun sekedar mengikuti pembahasan di
antara masalah-masalah yang diangkat. Berikut fakta-fakta
yang menunjukkan atas perhatiannya tersebut.

1) Ibnu Taimiyyah menjadikan pengetahuan tentang magasid
al-syari‘ah sebagai di antara pemahaman hukum agama
secara khusus;

2) lbnu Taimiyyah mengetengahkan magasid al-syari‘ah
sebagaimana dikemukakan oleh para pakar usil figh
sebelumnya dengan memberikan tambahan ulasan tentang
maslakah dunia dan akhirat dalam ibadah. Dalam konteks

ini Ibnu Taimiyyah mengatakan:

795 Najmuddin al-Tiifi, Syaras Mukhtasar al-Rawdah, Tahqiq: ‘Abdullah
ibnu ‘Abdul Muhsin al-Turki, Cet. I, jilid III, (Beirut: Mu’assasah al-Risalat,
1407 H.), 209.
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Di antara orang-orang yang mencela dalam kajian ustl figh
dan pen-ta ‘lil-an hukum-hukum syara® dengan sifat-sifat
yang berkesesuaian (al-awsaf al-munasibah) adalah ketika
mereka berbicara tentang munasabah. Dan sesungguhnya
penetapan syara‘ berdasarkan sifat-sifat yang berkesesuaian
memuat (mengandung) pencapaian kemaslahatan hamba
dan menghindarkan kemadaratan darinya. Dan para ‘ulama‘
berpendapat bahwa maslakah ada dua, yaitu: yang bersifat
ukhrawiyyah dan dunyawiyyah. Mereka mengkategorikan
(menjadikan) maslakzah ukhrawiyyah apa saja yang ada
hubungannya dengan pengaturan diri dan pendidikan
akhlak sebagai bagian dari hikmah dan menjadikan apa saja
yang mengandung perlindungan darah (jiwa), harta benda,
kesucian (farji), akal, dan agama yang jelas (kebenaran)-
nya.

Mereka mengetengahkan hal-hal yang berkaitan dengan
ibadah baik yang bersifat batin maupun lahir tentang
pengenalan kepada Allah SWT., malaikat, kitab-kitab, para
rasul, kondisi dan tindakan hati, seperti: rasa cinta, rasa
takut, ikhlas, kepasrahan (tawakkal), berharap (raja’)
rahmat Allah SWT., dan lainnya dari kemaslahatan dunia
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dan akhirat .... Jelas bahwa sesungguhnya ini merupakan
bagian dari kemaslahatan yang di bawa oleh syartat.’®

3) Ibnu Taimiyyah mengambil sejumlah masalah penting
dalam magqgasid al-syari‘ah, misalnya: sadd al-zari‘ah,
hiyal, dan ta ‘lil al-ahkam. Dia telah mengulasnya secara
panjang lebar dan menjelaskan aspek-aspek penting di
dalamnya;

4) Ibnu  Taimiyyah  dalam  pembicaraannya  banyak
menggunakan kata al-maslakah dan al-masalih serta
menjelaskan ukuran (mizan) kebenaran maslakah seperti
halnya dia menjelaskan urgensi kaidah di dalam masla/zah
tersebut. Di samping itu, dia juga menjelaskan tarjih dan
sebab-sebanya ketika terjadi ta‘a@rud (pertentangan),
sebagaimana dia menjelaskan pentingnya pengetahuan
tentang maslakah dan mafsadah dalam lingkup
memerintahkan yang ma ‘riif dan melarang yang munkar;
sebagaimana juga dia menjelaskan aspek kecacatan
maslakah;

5) lbnu Taimiyyah mengetengahkan sebagian magasid al-
syari‘ah dan hikmah-hikmahnya. Sebagai contoh, dia
menjelaskan tujuan kekuasaan (maqsad al-wilayah), tujuan
jihad (magasad al-jihad), dan tujuan berlawanan dengan

orang-orang musyrik (magsad al-musyrikin), dan contoh-

796 gyaikh al-Islam Taqiyyudin Ahmad ibnu Taimiyyah, Majmii‘ al-
Fatawa, Jam‘un wa Tartib: ‘Abdurrahman ibnu Qasim wa Ibnuh@ Muhammad,
Cet. 1, jilid XXXII, (Riyad: Matabi‘ al-Riyad, 1381-1386 H.), 234.
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contoh tujuan dan hikmah lain yang dijelaskan dalam kitab-
kitabnya.

Ibnu al-Qayyim al-Jawziyyah (w. 751 H.).

Ibnu al-Qayyim al-Jawziyyah adalah murid lbnu
Taimiyyah dan banyak mendapatkan pengaruh darinya dalam
aspek keilmuan. Dia hadir dalam kancah pemikiran setelah
Ibnu  Taimiyyah dan  mengikuti metodenya dalam
pengembangan magqgasid al-syari‘ah dan hikmat al-tasyri”.
Bahkan perhatian lbnu al-Qayyim al-Jawziyyah dinilai lebih
besar dibandingkan dengan gurunya, Ibnu Taimiyyah, terkait
dengan penulisan tersendiri kedua topik tersebut, terkait
dengan pemuatan keduanya dalam Kitab-kitabnya yang lain,
dan terkait dengan ulasan secara panjang lebar keduanya
(magasid al-syart‘ah dan hikmat al- tasyri’).

Fakta-fakta berikut ini akan memperjelas perhatian lbnu
al-Qayyim al-Jawziyyah terhadap magqasid al-syari‘ah dan
hikmat al- tasyri".

1) lbnu al-Qayyim al-Jawziyyah sangat concern dengan
metode penetapan magqasid al-syari‘ah, ta ‘lil al-ahkam dan
metode penggunaannya, serta penjelasan hukum (bayan al-
hukmi), sebagaimana yang ditulis dalam kitabnya Syifa al-
‘Alil dan Miftah Dar al-Sa‘adah. Apa yang telah
diketengahkannya ini dinilai sebagai yang baru dalam ilmu

magqasid al-syart ‘ah;
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2)

3)

Ibnu al-Qayyim al-Jawziyyah mengambil sejumlah masalah
penting dalam maqasid al-syari‘ah, misalnya: masalah
ta ‘lil hukum, sadd al-zari‘ah, hiyal, maslahah, dan masalah

perubahan fatwa disebabkan perubahan situasi dan tempat.

Ibnu al-Qayyim al-Jawziyyah memperluas
pembahasan masalah-masalah tersebut dan memperjelas
aspek-aspek penting yang ada di dalamnya, terutama
masalah ta ‘il hukum dan sadd al-zari‘ah yang lebih luas
dari pada penjelasan Ibnu Taimiyyah.

Ibnu al-Qayyim al-Jawziyyah juga membicarakan
permasalahan maslakah dan mendiskusikan sebagian
masalahnya, misalnya: masalah eksistensi (wujiid) atau
mafsadah yang murni, masalah persamaan maslazah dan
mafsadah, men-tarjih salah satu dari keduanya. Dia
membicarakannya dengan ulasan yang baik dalam kitab
Miftah Dar al-Sa‘adah.

Selain itu, Ibnu al-Qayyim al-Jawziyyah juga mengkaji
dengan baik masalah perubahan fatwa karena adanya
perubahan situasi dan tempat dalam kitab /i‘lam al-
Muwaqqi ‘in an Rabb al- ‘Alamin dan Igasat al-Lahfan min
Masa 'id al-Syaitan.

Ibnu al-Qayyim al-Jawziyyah sangat concern dengan tujuan
dan niat mukallaf dam kitab | ‘lam al-Muwaqqi‘in an Rabb
al- ‘Alamin. Penjelasan mengenai hal ini berhubungan erat

dengan magqasid al-syari‘ah;
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4) lbnu al-Qayyim al-Jawziyyah mempunyai perhatian besar
terhadap penjelasan hukum dan tujuan-tujuannya dalam
sejumlah karya-karyanya, seperti: Syifa al- ‘Alil, Miftah Dar
al-Sa ‘adah, Zad al-Ma ‘ad, dan Syarah Tahzib al-Sunan.

Al-Syatibi (w. 790 H.).

Kehadiran al-Syatibi memberi kontribusi besar dalam
melahirkan ilmu magqasid al-syari‘ah, memperjelas kaidah-
kaidah, Klasifikasi, dan hukum-hukunya, serta menghimpun
masalah-masalah yang belum dilakukan para pandahulunya ke
dalam ilmu tersebut. Dia mengetengahkan ilmu magasid al-
syari‘ah dalam bentuk baru yang belam ada sebelumnya.
Berikut fakta-fakta yang mendukung peran al-Syatibi tersebut.
1) Al-Syatibi menulis magasid al-syari‘ah dalam bagian

tersendiri dalam kitabnya al-Muwafaqgat yang sebelumnya
tidak dilakukan oleh ‘ulama’ manapun. Bahkan para
‘ulama’ mengetengahkan magqasid al-syari ‘ah dalam karya-
karyanya hanya ketika mengulas maslakah atau al-wasf al-
munasib. Mereka hanya sekedar menyisipkannya saja
ketika mengulas maslakah. Sedikit sekali yang sadar akan
hal ini kecuali bagi mereka yang benar-benar concern
dengan ilmu ustl figh.

Ketika al-Syatibi menampilkan ilmu magasid al-
syari‘ah dengan bentuk tersebut, usiliyyan dan lainnya
memandangnya sebagai sebuah temuan [novelty] yang luar

biasa. Bahkan sebagian ‘ulama’ menduga kuat ia sebagai
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yang menciptakan ilmu magqgasid al-syari‘ah. konsep-
konsep yang ditawarkan murni datang darinya.
Kenyataannya tidak demikian. Akan tetapi di sana terdapat
tahapan perjalanan yang dilalui oleh magasid al-syari‘ah
sebelum sampai ke tangan al-Syatibi.

Ketika magasid al-syari‘ah sampai di tangan al-
Syatibi, ia berperan sebagai yang membuka kunci penutup
ilmu ini, mengurai hal-hal yang masih membingungkan
(musykilat), memerinci hal-hal yang masih global (mujmal),
menerangkan masalah-masalah yang menjadi obyek kajian,
menjelaskan kaidah, dan menyusun bab-bab ilmu tersebut.

Kerja  ilmiah  al-Syatibi  berpengaruh  besar
menyempurnakan kerja ilmiah ‘ulama’ sebelumnya,
terutama al-Gazali, al-‘Izzu ibnu ‘Abdussalam, dan al-
Qarafi, yakni imu magqgasid al-syari‘ah mendapatkan
penjelasan yang cukup memadai tentang hakikat maslazah,
klasifikasi, dan tingkatannya, dari apa yang disampaikan al-
Syatibi dalam karyanya.

Kerja ilmiah al-Syatibi juga berpengaruh besar dalam
mazhab al-Maliki pada masalah-masalah yang berhubungan
dengan magasid al-syari‘ah, seperti: maslahah mursalah
dan sad dal-zari‘ah.”" sebagaimana terlihat kerja ilmiah al-

Syatibi  berpengaruh  menyempurnakan kerja ilmiah

797 Al-Raisiing, al-Fikr al-Magasidi Qawa iduhu wa Fawaiduhu, (Beirut-
Lebanon: Dar al-Hadi, 2003), 295-298.
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gurunya, al-Maqri (w. 759 H.), yang mempunyai concern
terhadap bidang yang sama. Hal ini dapat dilihat dalam
kitabnya al-Qawa ‘id, ia mengatakan:

798 5 3Ll 5ol 8 LI Al i
798 2 san) SN 3 oYl
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Apa vyang dikemukakan al-Syatibi dari para
pendahulunya dalam kajian ilmu magqgasid al-syari‘ah
dengan tetap melakukan penyandaran dan perluasan kajian
dari konsep-konsep yang sudah ada sebelumnya dan
usahanya mengkodifikasikan  masalah-masalah  yang
berhubungan dengan magasid al-syari‘ah dalam juz
(bagian) tersendiri dari kitabnya al-Muwafagat, merupakan

798 Al-Magqri, al-Qawa ‘id, Tahqiq: Ahmad ibnu ‘Abdullah ibnu Hanid,
jilid 1, (Makkah: Syirkat Makkah li al-Tiba‘ah, Markaz Thya’ al-Turas, Jami ‘ah
Umm al-Qura Makkah, t.th.), 294.

799 Al-Maqri, al-Qawa id, jilid 1, 296.
800 A|-Magqri, al-Qawa ‘d, jilid 1, 297.
801 Al-Maqi, al-Qawa id, jilid 1, 329.
802 A|-Maqi, al-Qawa id, jilid 1, 367.
803 Al-Maqi, al-Qawa id, jilid 1, 443.
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fakta yang tak terbantahkan atas perhatiannya terhadap
kajian magasid al-syari‘ah.

2) Perhatian al-Syatibi dalam Kkajian magqgasid al-syari‘ah
dinilai melebihi yang lain terutama dari segi pengkategorian
(penggolongan) dan penyusunan. Dalam konteks ini, dia
membagi magasid al-syari‘ah menjadi dua bagian, yaitu:
maqasid al-Syari * dan magasid al-mukallaf,

Bagian yang pertama dia bagi lagi menjadi menjadi
empat bagian, yaitu: qasd al-Syari‘ fi wad‘i al-syari‘ah
ibtidaan (tujuan awal al-Syari‘ dalam membuat hukum
syara‘), qasd al-Syari‘ fi wad i al-syari‘ah li al-ifham
(tujuan al-Syari® dalam membuat hukum syara® untuk
memberikan pemahaman), qasd al-Syari‘ fi wad‘i al-
syart‘ah li al-taklif bi mugtadaha (tujuan al-Syari‘ dalam
membuat hukum syara® untuk memberikan beban sesuai
dengan tuntutan yang diberikan), dan qasd al-Syari‘ fi
duhil al-mukallaf tahta hukmiha (tujuan al-Syari’

memasukkan mukallaf dalam naungan hukum syara©).8%4

Pengkategorian (penggolongan) dan penyusunan yang
dilakukan oleh al-Syatibi menjadikan magasid al-syari‘ah
sebagai sebuah karya yang mendiri, terpisah dari yang lain,
dan tampak lebih sempurna [komprehensif] dibandingkan
dengan keadaannya sebelum al-Syatibi.

804 Al-Syatibi, Al-Muwafaqgatfi Usil al-Syari‘ah, Jilid 11., 5.
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Pastinya, magasid al-syari‘ah dengan bentuk
sebagaimana dijelaskan di atas adalah ketika berada di
tangan al-Syatibi. Tentu saja penyandaran ini juga bersifat
relatif bila melihat pada kerja ilmiah yang telah dilakukan
oleh para pendahulu al-Syatibi. Hal ini karena masih
adanya ulasan panjang lebar pada sebagian kajian magasid
al-syari‘ah yang disampaikan oleh al-Syatibi, percampuran
sebagian kajian tersebut dengan yang lain, pengulangan
kajian tersebut yang terjadi di sebagian tempat, dan
kekurangan mengenai tidak diketengahkannya aspek-aspek
penting dalam kaitannya dengan magasid al-syari‘ah,
adalah termasuk di antara yang membutuhkan peninjauan

ulang secara cermat untuk memperbaikinya.
Kerja ilmiah al-Syatibi dalam mengembangkan
maqasid al-syari‘ah ini sesuai dengan apa Yyang

disampaikan oleh Ibnu ‘Asyir, yang mengatakan:

iy ) gl Gloal ol 52 sl (Al e 5 3 sl S s
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3) Al-Syatibi mengaitkan sebagian kajian penting yang

dilakukannya dengan magqgasid al-syari‘ah, misalnya kajian

805 |pnu ‘Asyiir, Magasid al-Syari ‘ah al-Islamiyah, 174.

459



tentang qasd al-Syari‘ fi wad'i al-syari‘ah li al-ifham
(tujuan al-Syari‘ dalam membuat hukum syara‘ untuk
memberikan pemahaman) dan penjelasan mengenai
hubungan antara magqasid al-syari‘ah dengan perbuatan
seorang mukallaf dengan penjelasan yang lebih
komprehensif dan jelas dibanding dengan penjelasan dari
para ‘ulama‘ sebelumnya.

Demikian juga penjelasan al-Syatibi mengenai metode
mengetahui magasid al-syari‘ah (turugqu ma ‘rifat al-
magqasid) yang disandarkan pada al-Gazali.8%

4) Al-Syatibi memperluas penjelasan mengenai klasifikasi dan
aspek-aspek yang berhubungan dengan magasid al-
syari‘ah;

5) Al-Syatibi memperluas penjelasan mengenai istidlal dan
pencabangan masalah-masalah yang berhubungan dengan
maqasid al-syari‘ah;

6) Al-Syatibi bermaksud menghubungkan magasid al-syari‘ah
dengan banyak masalah-masalah pokok (al-masa’il al-

usiuliyyah).

Apa yang dilakukan al-Syatibi di atas, dibuktikan adanya
ulasan dalam kitab al-Muwafagat juz 11 yang mengulas tentang

magqasid al-syari ‘ah dan pembahasan (permasalahan) lain yang

806 Al-Syatibi, Al-Muwafagatfi Usil al-Syari‘ah, Jilid 11., 391,
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burhubungan dengannya, terutama dalam pembahasan
mengenai kitab al-ijtihad.

3. Magasid al-syari ‘ah setelah al-Syatibi (w. 790 H.).
a. Muhammad Tahir ibnu ‘Asyir (1393 H.).

Berdasarkan pada paparan terdahulu, al-Syatibi dinilai
sebagai yang pertama kali mengkaji magasid al-syari‘ah
dengan kajian yang mandiri mustagillah] dalam kitab al-
Muwadfagqat. Setelah era al-Syatibi, kajian magasid al-syari‘ah
mengalami ke-vacum-an yang cukup lama, sekitar enam abad.
Memasuki abad ke empat belas (XIV) H., dalam ke-vacum-an
tersebut, hadir Syaikh Muhammad Tahir ibnu ‘Asyir (1393
H.) dengan karya Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah yang
secara khusus dan mandiri (mustagillah) mengkaji magasid al-
syari‘ah yang terdiri dari pendahuluan [mugaddimah]®®’ dan

tiga bagian, sebagai berikut:
CJS S PYVEJOUNY | PV HII ISP AN VT IRC TG I S PR PO
Al el Jlen) e o)l L) 35 Lesl o 35 L)
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807 |bnu ‘Asyiir, Magasid al-Syari ‘ah al-Islamiyah, 165.
808 |pnu ‘Asyiir, Magasid al-Syari ‘ah al-Islamiyah, 176.
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Ibnu ‘Asyir -dalam kitab tersebut- hadir dengan kajian
baru dan penting. Ibnu ‘Asyiir dalam bagian kedua tentang
maqasid al-tasyri* al- ‘ammah (tujuan umum penetapan hukum
syara‘) memasukkan topik pembahasan tentang magasid al-
syart‘ah al-kulliyyah yang menurutnya berkarakteristik fizrah,
samahah, umum, musawah, dan memelihara (menjaga) aturan

dengan cara menarik maslaszah dan menolak mafsadah.

Selain itu, Ibnu ‘Asylir dalam bagian ketiga tentang
maqasid al-tasyri‘ al-khassah (tujuan khusus penetapan
hukum syara‘) memasukkan topik pembahasan mengenai
sebagian dari bab-bab figh, misalnya: tujuan hukum keluarga
(magasid ahkam al-‘a’lah) seperti: nikah, nasab, musaharah;
tujuan pembelanjaan harta (magasid al-tasarrufat), tujuan
hukum berderma (maqgasid ahkam al-tabarru‘at), tujuan
hukum terkait dengan putusan pengadilan dan kesaksian
(magasid ahkam al-qada’ wa al-syahadah), tujuan bersegera
menyampaikan hak kepada empunya, dan tujuan dari
memberikan sanksi hukum (al-magsad min al- ‘ugiibat).

Kitab yang ditulis oleh Ibnu ‘Asyiir ini bila diamati secara
seksama, maka tampak jelas bahwa dia sekedar menempatkan
kesimpulan (hasil) pembacaan dan pengamatannya ke dalam
topik magqasid al-syari‘ah. Dia tidak berniat menulis kitab
dengan tujuan meletakkan magasid al-syari‘ah menjadi topik
itu sendiri yang mencakup seluruh aspek-aspeknya, merujuk
pada sumber-sumbernya, memperkuat apa yang ditulis, dan
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keharusan menulis secara ilmiah yang jauh dari model ceramah
yang diikuti oleh penulias kitab ini di sebagian tempat.

Kitab tersebut juga bukan merupakan ringkasan
(kesimpulan) dari kitab al-Muwafagat sebagaimana dugaan
sebagian orang dan juga bukan menjadi pilihan dalam metode

pengkajian. Dalam konteks ini Ibnu ‘Asyiir mengatakan:

809 4 lazs | Yy el auadl Y el g sl Jonl ¥ 50,87 iU

b. ‘Alal al-FasiL

Selain Ibnu ‘Asyiir, tokoh yang menulis kitab dalam
bidang magqgasid al-syari‘ah pada abad ke empat belas (XIV
H.) adalah ‘Allal al-Fasi Dia menulis kitab dengan judul:
Magqasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah wa M akarimuha. Hanya
saja, apa yang di tulis oleh ‘Allal al-Fasi dalam kitab tersebut,
dalam banyak hal tidak berhubungan dengan magasid al-
syari‘ah. Kebanyakan yang ditulis berhubungan dengan
undang-undang baru dan aturan hukum Barat. Tujuannya
adalah untuk menjelaskan keutamaan Islam atas undang-
undang dan aturan hukum Barat. Tentu saja hal ini justeru
menjauhkan kitab ini dari kajian ilmiah di bidang magasid al-

syari‘ah.

809 |pnu ‘Asyiir, Magasid al-Syari ‘ah al-Islamiyah, 174.
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c. Fahmi Muhammad ‘Ulwan.

Selain kitab yang ditulis oleh ‘Allal al-Fasi, terdapat
sejumlah kitab yang materinya memuat magqasid al-syari‘ah
dan aspek-aspeknya. Misalnya kitab yang ditulis oleh Fahmi
Muhammad ‘Ulwan dengan judul: al-Qiyam al-Daririyyat wa
Magqasid al-Tasyri* al-Islami. Kitab ini berisi tentang dua hal,
yaitu:

1) Mengenai upaya yang dilakukan oleh penulis [mu allif]-
nya menghubungkan magasid al-syari‘ah dengan akhlak;
2) Gaya bahasa model ceramah dalam kitab ini lebih menonjol

dibandingkan dengan model ilmiah.

d. ‘Abdullah al-Qadiri.

‘Abdullah al-Qadirt menulis kitab di bidang magasid al-
syart ‘ah berjudul: al-Islam wa Darirat al-Hayat. Karakteristik
kitab ini terletak pada, pertama, penulisnya memusatkan
perhatiannya pada masalah al-dariariyyat dan bagaimana
menjaganya. Kedua, dalam konteks kajian magasid al-syari‘ah
terdapat sejumlah masalah yang berhubungan dengan al-
darariyyat akan tetapi dalam kitab ini tidak dikaji, seperti
masalah pertentangan di antara al-daririyyat. Ketiga, penulis
kitab ini dalam melakukan kajian al-darariyyat lebih
cenderung bercorak figh dari pada ustil figh. Keempat, kitab ini

ditulis dengan corak ilmiah.
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e. Khalifah Ba Bakar al-Hasan dan ‘Abdurrahman ‘Abdul
Khalig.

Selain karya-karya dengan corak di atas, terdapat karya-
karya yang secara khusus mengkaji di bidang magasid al-
syart‘ah, hanya saja berbentuk kesimpulan terhadap karya-
karya sebelumnya dan juga berbentuk ringkasan aspek-aspek
tertentu dari karya-karya tersebut. Contoh karya di bidang
maqasid al-syari‘ah dengan model seperti ini adalah tulisan
Khalifah Ba Bakar al-Hasan dengan judul: Falsafatu Magasid
al-Tasyrt".

Dalam kitab tersebut, Khalifah Ba Bakar al-Hasan
menyinggung masalah sejarah magasid al-syari‘ah dan
hubungan maqgasid al-syari‘ah dengan dalil-dalil syara‘, hanya
saja ia justeru tidak menyinggung hubungannya dengan al-
Qur’an, al-Sunnah, dan fjma“.

Karya lainnya adalah kitab yang ditulis oleh
‘Abdurrahman ‘Abdul Khaliq yang berjudul: al-Magasid al-
‘Ammah i al-Syari‘ah al-Islamiyyah. Dalam kitab ini
penulisnya memfokuskan diri pada topik al-Magasid al-
Khamsabh.

f. Zaid ibnu Muhammad al-Rammani.

Karya lainnya adalah kitab yang ditulis oleh Zaid ibnu
Muhammad al-Rammani yang berjudul: Magasid al-Syari‘ah

al-Islamiyyah. Dalam kitab ini penulisnya membicarakan
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tentang hakikat maslakah dan tingkatannya dari segi zat-nya
dan contoh-contoh penerapan magasid al-syari‘ah dalam
ibadah, mu’amalah, hukuman /‘uqibat], dan keluarga.

g. Ahmad al-Raistni dan Hammadi al-Ubaidi.

Di samping karya-karya di bidang maqgasid al-syari‘ah
yang ditulis dengan corak sebagaimana di jelaskan di atas,
juga terdapat karya-karya di bidang ini yang memuat tentang
informasi mengenai al-Syatibi dan teori magasid-nya. Di
antaranya adalah kitab dengan judul: Nadariyyat al-magasid
‘Inda al-Imam al-Syatibi, yang ditulis oleh al-Raistini.

Al-Raistini dalam bab pertama menjelaskan tentang
maqasid — al-syari‘ah  sebelum al-Syatibi. ~Kemudian
dilanjutkan bab selanjutnya dengan penjelasan mengenai
teori al-Syatibi tentang magasid al-syari‘ah. setelah itu al-
Raistini menjelaskan tentang masalah-masalah pokok dalam
magqasid  al-syari‘ah,  menjelaskan  tujuan-tujuannya,
menafsirkannya, dan menjelaskan batas-batas hasil kerja
ilmiah yang telah dicapai oleh al-Syatibi dari capaian tokoh
yang lain.

Kitab yang ditulis oleh al-Raistini ini tergolong kitab
yang bagus dari segi topik dan materinya. Semua yang terkait
dengan magasid al-syari‘ah dijelaskan secara mendalam.

Karya lainnya adalah kitab yang ditulis oleh Hammadi
al-‘Ubaidi dengan judul: al-Syatibt wa Magasid al-Syari‘ah.
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Al-‘Ubaidi membagi muatan kitab ini ke dalam tiga bagian,
yaitu: pertama, ulasan tentang biografi al-Syatibi dan karya-
karyanya. Kedua, al-Syatibi dan magqasid al-syari ‘ah. ketiga,
al-mazhab al-istilaht menurut al-Syatibi.

Dalam bagian kedua, al-Raistni mengetengahkan peran
al-Syatibi dalam mengulas magasid al-syari‘ah sebelum
tokoh yang lain dan pembaharuan magasid al-syari‘ah yang
dilakukannya.

h. Muhammad Sa‘ad al-Yubi.

Karya lainnya adalah kitab yang ditulis oleh Muhammad
Sa‘ad al-Yubi yang berjudul: Haqigat Magasid al-Syari‘ah al-
Islamiyyah wa ‘Alagatuha bi al-Adillah. Kitab ini semula
adalah disertasi doktoral dalam bidang ilmu ustl figh di
Fakultas SyarTah Universitas Islam Madmah al-Munawwarah.
Kajian kitab ini meliputi:

1) Definisi magasid al-syart‘ah dan sejarahnya;

2) Klasifikasi magasid al-syari‘ah,

3) Karakteristik magasid al-syari‘ah dan kaidah-kaidahnya;
4) Hubungan magqasid al-syart ‘ah dengan dalil-dalil syara“.

Kitab ini mempunyai beberapa kelebihan, di antaranya,
yaitu:

1) Keunggulan pola kajiannya;
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2) Pengumpulan data dan penelitianya dilakukan secara
sistematis dan adanya keterhubungan pemikiran pada topik
yang dikaji;

3) Adanya istinbat yang dikemukakan oleh penulis kitab
tersebut.

Pemaparan Muhammad Sa‘ad al-Yibt pada sebagian
topik yang dikaji disampaikan dengan ungkapan retoris
[rethorical phrases], terutama di dalam bab yang merujuk
pada data sebagian penulis tema-tema yang berbasis pada
pemikiran. Misalnya data yang berhubungan dengan akhlak,
informasi, dan peradaban, yang mendukung Kajian yang
dilakukan. Dalam konteks demikian, kitab ini secara teoritis
mempunyai nilai [posisi] yang tinggi dari aspek topik, muatan,

dan metodenya.

‘Umar ibnu Salih Ban’amar.

Karya lainnya adalah kitab yang ditulis oleh ‘Umar ibnu
Salih Ban’amar yang berjudul: Magsad al-Syari‘ah al-‘Amm
‘Inda al-‘Izzu ibni ‘Abdissalam. Kitab ini semula adalah
disertasi doktoral dalam bidang ilmu ustl figh di Fakultas
SyarT'ah Universitas Islam Ummu Darman Sudan. ‘Umar ibnu
Salih Ban’amar sebelumnya mendaftarkan judul kitab tersebut
pada program studi ustl figh di Fakultas SyarTah Riyad. Akan
tetapi dia kemudian memindahkan pengajuan judul kitab

tersebut pada ah Universitas Islam Ummu Darman Sudan
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dengan promotor Dr. Zain al-*Abidin al-‘Abdu Muhammad al-
Nir dan diujikan pada tahun 1416 H.

‘Abdullah ibnu Nasir ibnu ‘Abdul ‘Aziz al-Nasir.

Karya lainnya adalah kitab yang ditulis oleh ‘Abdullah
ibnu Nasir ibnu ‘Abdul ‘Aziz al-Nasir berjudul: al-Magsiid
min al-Syar ‘i al-Hukmi: Dirasah Nadariyyah Tadbiqgiyyah.
Kitab ini semula adalah tesis dalam bidang ilmu ustl figh di
Fakultas SyarTah Universitas Islam Muhammad ibnu Sa‘dd
Riyad dan diujikan pada tahun 1407 H. Kajian kitab ini
meliputi:

1) Hakikat tujuan pen-syari‘at-an hukum dan dalil
kebenarannya;

2) Tujuan umum pen-syari‘at-an hukum, keabadian, dan
ketergantungan [ketundukan]-nya;

3) Kilasifikasi tujuan pen-syari‘at-an hukum dilihat dari aspek
yang berbeda-beda;

4) Perbedaan tujuan pen-syari ‘at-an hukum;

5) Hal-hal yang menghalangi tujuan pen-syari‘at-an hukum;

6) Kajian penerapan tujuan pen-syari‘at-an hukum di bidang
ibadah, mu‘amalah, keluarga, dan hukuman pidana.
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4. Progress of science ilmu magasid al-syari‘ah dari al-Khadimi
dan para pemikir sebelumnya.

Berdasarkan paparan mengenai maqasid al-syart ‘ah sebelum
dan setelah menjadi kajian terpisah dalam karya-karya ustl figh
serta paparan mengenai magasid al-syari‘ah setelah al-Syatibi
dapat ditegaskan bahwa progress of science ilmu magasid al-
syari‘ah sampai di tangan al-Khadimi dapat dipetakan dalam
penjelasan berikut ini.

a. Fase pertama.

Fase pertama ditandai dengan kelahiran magasid al-
syart‘ah. Karakteristik fase ini adalah magasid al-syari‘ah
belum menjadi kajian terpisah dari yang lain (ilmu ustl figh).
Magasid al-syari‘ah belum diulas secara mandiri, yang
menjelaskan hakikat, Klasifikasi, kaidah, karakteristik, dan
hubungannya dengan yang lain.

Keberadaan magasid al-syari‘ah masih diulas bersama-
sama dengan teks-teks syara‘ (al-nusis al-syar iyyah),
perkataan dan perbuatan para sahabat (agwal al-sahabat wa
a ‘maluhum), dan perkataan salaf al-salih dan ‘ulama‘ (agwal
al-salaf wa al- ‘ulama’).

Fase ini dimulai dari era risalah sampai dengan era Abi
al-Ma‘ali al-Juwaini Imam al-Haramain (w. 478 H.). Fase ini
berjalan selama lebih kurang lima abad. Dalam kurun waktu

lima abad ini setidaknya ada dua era yang dilalui, yaitu:
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pertama, era pra kodifikasi: magasid al-syari‘ah dari era
risalah sampai awal abad Il H.; kedua, era perkembangan
pertama: magasid al-syari‘ah dari awal abad 111 H. sampai

abad V H. (munculnya teori-teori awal magasid).

Era pertama (era prakodifikasi), belum menampilkan
nama-nama tokoh magqasid al-syart‘ah secaraeksplisit. Nama-
nama tokoh magqasid al-syari‘ah baru mulai disebutkan secara
eksplisit mulai era ke dua (era perkembangan pertama:
maqasid al-syart‘ah dari awal abad 111 H. sampai abad V H.
[munculnya teori-teori awal magasid]), seperti Al-Hakim at-
Tirmizi, Abti Zaid al-Balkhi, Abu Manstur al-Maturidi, dan
lainnya.

Sementara konsepsi (teori awal) magasid al-syari‘ah dari
tokoh-tokoh yang mewakili zamannya pada awalnya hanya
berupa istilah-istilah yang memuat makna dan substansi
maqasid. Teori-teori awal maqgasid al-syari‘ah ini dapat kita
lihat pada gagasan yang dikemukakan oleh al-Juwaini yang
kemudian di lanjutkan oleh muridnya, al-Gazali (w. 505 H.),
misalnya penggunaan kata magasid, garad, qasdu, kulliyyat al-
khams, dan al-ma 'na. Ini terjadi dari abad 111 sampai abad V
H.

. Fase kedua.
Fase kedua ini ditandai dengan terpisahnya topik kajian

maqasid al-syari‘ah dariyang lain. Karakteristik fase kedua ini
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adalah magqasid al-syari‘ah telah menjadi topik kajian yang
terpisah dari yang lain tetapi masih manyatu dalam karya-
karya ilmu usil figh. Sebagian masalah-masalah magasid al-
syari‘ah memang ditulis secara sengaja dalam karya-karya
ilmu ustl figh, tetapi penulisan belum menjadi karya
tersendiri. la masih disisipkan dalam karya-karya ilmu ustl
figh.

Fase ini dimulai dari era al-Juwaini (w. 478 H.) sampai
dengan era al-‘Izzu ibnu ‘Abdussalam (w. 660 H.). Fase ini
berjalan selama lebih kurang tiga abad. Dalam kurun waktu
tiga abad ini setidaknya ada satu era yang dilalui, yaitu: era
perkembangan kedua: magasid al-syari‘ah dari abad V H.
sampai abad VIII H. [munculnya filsafat hukum Islam], seperti
yang dikemukakan oleh al-‘Izzu ibnu ‘Abdissalam yang
mengetengahkan tentang hakikat maslakah, tingkatan
(maratib), dan media (wasa ’il)-nya.

Fase ini oleh Al-Khadimi (. 1382 H./1963 M.) disebutnya
dengan istilah “Call) 3 - LesYl 41> 7 (fase di mana topik-topik

kajian magasid al-syari‘ah ditulis bersamaan dengan disiplin
ilmu-ilmu kelslaman yang lain, seperti: ilmu usdl figh, figh,
tafstr, dan lainnya). AFKhadimi  memasukkan mereka yang
masuk dalam fase ini di antaranya adalah al-Juwaini, al-Gazali,
alFRazi, al-Amidi, Ibnu al-Hajib, Ibnu al-‘Arabi, al-Mazari,
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Ibnu Rusyd, dan lainnya.?’® Mereka mengetengahkan topik
kajian yang berhubungan dengan magasid al-syari‘ah dalam
karya-karya mereka dalam bidang ilmu usdl figh, figh, tafst,

dan lainnya.

c. Fase ketiga.

Fase ketiga ini ditandai dengan terpisahnya topik kajian
magqasid al-syari‘ah dari yang lain dan ditulis dalam karya
tersendiri. Keterpisahan magasid al-syari‘ah dalam karya
tersendiri ini  menjadi Kkarakteristik fase ketiga yang
membedakannya dengan kedua fase di atas. Garis besar
(outlines) magasid al-syari ‘ah sudah teridentifikasi dari aspek
hakikat, Klasifikasi, kaidah, karakteristik (khasais) tingkatan
(maratib), media (wasa ’il), dan lainnya.

Fase ketiga ini dimulai dari al-Syatibi (w. 790 H.) sampai
sekarang. Dalam kurun waktu ini setidaknya ada dua era yang
dilalui, yaitu: pertama, era pematangan sebagai sebuah disiplin
ilmu: magasid al-syari‘ah dariabad VIII H. sampai awal abad
XIV H.; kedua, era formalisasi nama “ilmu maqasid al-
syari‘ah” sebagai sebuah disiplin ilmu: magasid al-syari‘ah
dari abad XIV H. sampai sekarang.

Fase ini oleh al-Khadimi (. 1382 H./1963 M.),
sebagaimana telah dijelaskan pada bab terdahulu, disebutnya

810 Al-Khadimi, Abkds fi Magasid al-Syari‘ah, 23.
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dengan istilah “Cadlll awladl 513 2 27811 (fase di mana

penulisan magasid al-syari‘ah sudah dalam bentuk karya
tersendiri). Menurut al-Khadimi fase ini temanifestasi secara
khusus bersama al-Syatibi (w. 790 H.) dengan karya
monumentalnya al-Muwafaqat fi Usil al-Syari‘ah. Dalam
kitab ini, al-Syatibi secara khusus mengkaji magasid al-
syart‘ah secaraterperinci, akurat, dan komprehensif.

Peran besar al-Syatibi di atas menjadikannya dinobatkan
sebagai ‘“Bapak maqasid pertama” (4bu al-Magasd al-
Awwal). Peran besar al-Syatibi di atas, setelah beberapa abad,
kemudian disusul oleh Muhammad Tahir ibnu ‘Asytr (1393
H.). la menghidupkan kembali kajian ilmu magqasid al-syari'ah
dan menjadikannya sebagai disiplin ilmu yang berdiri sendiri
dengan menulis kitab berjudul: Magasid al-Syari‘ah al-
Islamiyyah. Dia mendapatkan gelar sebagai “Bapak magasid
kedua” (4bi al-Magdasd al-Sani). Selanjutnya karya ini disusul
oleh karya sejumlah tokoh, seperti: ‘Allal al-Fasi, al-Raisiing,
al-Hasani, Jamaluddin ‘Atiyyah, al-Khadimi, dan lainnya.
Tokoh terakhir (al-Khadimi) menurut peneliti masuk kategori
era formalisasi “ilmu maqgasid al-syari‘ah” yang akan
diketengahkan pada paragraf berikutnya. Menurut peneliti, ini
termasuk fase ketiga kategori era pematangan magasid al-

syart ‘ah sebagai sebuah disiplin ilmu.

811 Al-Khadimi, Abkds fi Magasid al-Syari‘ah, 25.
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Setelah fase ketiga kategori era pematangan kemudian
masuk ke fase ketiga kategori era formalisasi “ilmu magasid
al-syari‘ah” sebagai sebuah nama disiplin ilmu baru. Kerja
ilmiah ini banyak dilakukan oleh ‘ulama’ era kontemporer
yang dimulai dari awal abah XV H. sampai saat ini. Sebagai
contoh adalah kerja ilmiah yang dilakukan oleh al-Khadimi (1.

1382 H./1963 M.) yang menjadi fokus kajian penelitian ini.

Kerja ilmiah al-Khadimi dapat dilihat dalam sejumlah
karyanya, baik dalam bentuk tulisan (maqalah) maupun buku
(kitab). Tulisan-tulisannya, dapat diklasifikasikan ke dalam
tulisan panjang dan pendek. Tulisan panjangnya, antara lain
yaitu: Magasid al-Syari‘ah: al-Mafhiim wa al-Dariirat wa al-
Dawabit, Maqasid al-Syart ‘ah wa al-ljtihad al-Mu ‘asir, al-
Saqafah al-Magqasidiyyah wa Dauruha fi al-Ta‘ayisy al-
Mu ‘asir, al-Tajdid min Manzir Magqasid al-Syart ‘ah, Figh al-
Tahaddur min Manzir Magasid al-Syari‘ah, al-Ijtihad al-
Magasidi wa Muwakabat al-‘4sri al-Hali, al-Magasid al-
Istiqra iyah: Haqigatuha, Hujjiyyatuha, Dawabituha, dan
Ta ‘qib fi Mu 'tamar al-Magasid bi al-Mamlakah al-Muttakidah
(Ta ’stsu Markazi Dirasati Magqasid al-Syari ‘ah) 812

Tulisan pendeknya, antara lain yaitu: Mulakhkhos
Mawdii : Oad ‘idah al-Taisir fi al-Syari‘ah bi ‘Ammatin wa fi
al-‘Ibadat bi Khassatin, al-Magasid al-Syar ‘iyyah Mabsiisatun
fi Kaffat al-Akkami wa al-Majalat al-Tasyri ‘iyyah, al-Ijtihad

812 Al-Khadini, Abkds fi Magasid al-Syart ‘ah, 9-235.
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al-Magqasidi Silahun zi Haddain, Khutirat al-Ifrat fi al-1jtihad
al-Magqasidi, al-Maslahat al-Mulgat fi al-Tasyri* Majalat al-
ljtihad al-Magqasidr, al-Qat ‘iyyat allati la Tagbalu al-1jtihad
al-Magasidr, al-Danniyyat Allatt Tagbalu al-Ijtihad al-
Magqasidi, Hal al-Maslahat al-Syar‘iyyah Galibatun am
Khalisatun?, Wasa il al-Magqasid al-Syar ‘iyyah, al-Bid ‘ah wa
al-Maslakah Hukmuhuma wa Nafyu al-Tasyabuhi Bainahuma,
Hifzuddin Arqa al-Kulliyyat al-Syar ‘iyyah al-Magasidiyyah,
Hifz al-‘Agli wa Tajalliyatuhu al-Mu ‘asirah, Magasid al-
Tahsil al- ‘Ilmi, Anmizdaj Tarbiq al-Magasid ‘ala al-Nawazil
al-Mu ‘asirah.?13

Sementara, karyanya dalam bentuk buku (kitab) antara
lain, yaitu: Ilmu Magqasid al-Syari‘ah, al-Ijtihad al-Maqgasidr,
al-Istinsakh fi Dou’i al-Magasid, al-Magasid al-Syar ‘iyyah:
Ta'rifuha, amsilatuhda, hujjiyyatuha, al-Magasid — al-
Syar ‘Gyyah: wa Silatuhd bi al-‘Adillah al-Syar ‘iyyah wa al-
Musralahat al-Usiliyyah, al-Maslahah al-Mursalah, al-
Mundasabah al-Syar ‘iyyah, al-Magasid al-Syar ‘iyyah fi al-
Hajj, Abhas fi al-Magasid al-Syar ‘iyyah, al-Magqasid fi al-
Mazhab al-Maliki: Khilal al-Qamain al-Khamis wa al-Sadis
al-Hijriyyain (disertasi doktoral), al-Istigra wa Dauruhu fi
Ma ‘rifati al-Magasid, dan al-Dalil ‘Inda al-Zahiriyyah.8**

813 Al-Khadimi, Abkas fi Magasid al-Syari ‘ah, 244-303.
814 Arwani Syaerozi, “Para Pioner Kajian Maqasid syari‘ah.” diakses 29
Maret 2013. http://fahmina.or.id/id dan situs BKPPI www.jurnalislam.net/id.
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Hasil kerja ilmiah al-Khadimi, berdasarkan paparan ketiga
fase di atas, berbeda dengan hasil kerja ilmiah para
pendahulunya. AlKhadimi telah menamakan hasil Kkerja
iimiahnya di bidang magasid al-syari‘ah dengan nomenklatur
““Ilmu al-Magqasid al-Syar ‘iyyah”. Karya ini kemudian diulas
lagi secara panjang lebar dalam “silsilah al-Magasid al-
Syar ‘iyyah” yang terdiri dari empat jilid. Topik kajian dan
permasalahan yang menjadi materi karya ini telah disusun
secara sistematis dan struktur (bangunan) keilmuannya
(terutama yang terkait dengan landasan ontologi, epistemologi,
dan aksiologi) dikupas secara komprehensif. Inilah yang
menurut peneliti merupakan progress of science magasid al-
syari‘ah darial-Khadimi.

Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa progress of
science maqasid al-syart ‘ah dari al-Khadimi adalah dalam hal:
1) Penamaan hasil kerja ilmiahnya dengan nomenklatur “‘7lmu
al-Magasid al-Syar ‘iyyah ', yang tidak dilakukan oleh pemikir
sebelumnya; 2) Topik kajian dan permasalahannya telah
disusun secara sistematis; 3) Struktur bangunan keilmuannya
yang meliputi landasan ontologi, epistemologi, dan aksiologi

telah dijelaskan secara komprehesif.

Berikut ini topik kajian dan permasalahan yang menjadi
materi dalam karya al-Khadimi di atas.
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a. Definisi magasid al-syart ‘ah 8%
Topik di atas, dibagi lagi ke dalam beberapa
pembahasan, yaitu:
1) Etimologi magasid al-syari‘ah al-Islamiyyah;
2) Terminologi maqgasid al-syart‘ah al-Islamiyyah;,
3) Terminologi magasid al-syari ‘ah al-Islamiyyah menurut
‘ulama’ kontemporer;
4) Alasan dan dalil magasid al-syari‘ah.
b. Hubungan magasid al-syari‘ah dengan istilah-istilah ilmu
ustl figh (al-muszalakar al-usaliyyah). 81
Topik ini di bagi ke dalam beberapa pembahasan,
yaitu;
1) Hubungan magasid al-syari‘ah dengan ‘illat;
2) Hubungan magasid al-syari ‘ah dengan hikmah;
3) Hubungan magasid al-syart‘ah dengan maslahah;
4) Hubungan magqasid al-syari ‘ah dengan sadd al-zara“i.
c. Obyek (ruang lingkup) kajian maqasid al-syari‘ah.8’
d. Hubungan magasid al-syari‘ah dengan dalil-dalil syara’
(adillah al-syar ‘iyyah).8:®
Topik ini di bagi ke dalam beberapa pembahasan,
yaitu:

1) Hubungan magasid al-syari‘ah dengan al-Qur’an;

815 Al-Khadimi, ‘lmu al-Magasid al-Syar’iyyah, 13-19.
816 Al-Khadimi, Ilmu al-Magasid al-Syar’iyyah, 19-27.
817 Al-Khadimi, ‘1lmu al-Magasid al-Syariyyah, 27-29.
818 Al-Khadimi, Ilmu al-Magasid al-Syar’iyyah, 31-43.

478



2) Hubungan magasid al-syari‘ah dengan al-Sunnah;

3) Hubungan magasid al-syart‘ah dengan ijma’;

4) Hubungan magqasid al-syari ‘ah dengan qiyas;

5) Hubungan magasid al-syari‘ah dengan maslahah
mursalah;

6) Hubungan magasid al-syart ‘ah dengan istihsan;

7) Hubungan magasid al-syari‘ah dengan istishab;

8) Hubungan magasid al-syart‘ah dengan qawl al-sahabi,

e. Alasan (pertimbangan) hukum syara’ (ta ‘lil al-ahkam al-
syar ‘iyyah) 81°

Topik ini di bagi ke dalam beberapa pembahasan,
yaitu;

1) Makna ta ‘lil dan dalil-dalilnya;

Dalil-dalil  yang berhubungan dengan  ‘illat
(pertimbangan hukum syara’).
a) Dalil yang bersumber dari al-Qur’an;
b) Dalil yang bersumber dari al-Sunnah;
c) Dalil yang bersumber dari ijma’;
d) Dalil yang bersumber dari istiqra’;
e) Dalil yang bersumber dari akal dan fakta.

2) Membangun magasid al-syari ‘ah berdasarkan atas opini
“pertimbangan hukum syara’” (ta‘lil al-ahkam al-
syar ‘iyyah),;

3) Ijtihad dalam sinaran magasid al-syariah.

819 Al-Khadinid, Ilmu al-Magasid al-Syar’iyyah, 45-50.
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f. Kegunaan magasid al-syari ‘ah 82°
g. Sejarah pengkajian magqasid al-syari‘ah.®*
Topik ini di bagi ke dalam beberapa pembahasan,
yaitu:
1) Sejarah kemunculan magasid al-syari‘ah;
2) Sejarah pertumbuhan magasid al-syart‘ah:
a) Magasidal-syari‘ah pada masa sahabat dan tabi‘i;
b) Magasid al-syari‘ah pada masa imam-imam besar
(kubar al-a’immah);
C) Magasid al-syari‘ah menurut sebagian para ‘ulama’
ternama;
d) Sebagian ‘ulama’ yang terkenal dengan kajian
maqasid al-syart ‘ah yang telah dilakukan;
e) Tingkat penyatuan  magqgasid al-syari‘ah dalam
sebuah karya tertentu (marhalat al-idmaj fi al-ta 'lif);
f) Tingkat penulisan magasid al-syari‘ah dalam bentuk
karya/kajian tersendiri (marhalatu ifrad al-magasid
bi al-ta ’lif);
3) Tempat dugaan adanya magasid al-syari ‘ah:
a) Topik yang berkaitan dengan qiyas;
b) Topik yang berkaitan dengan istihsan;
c) Topik yang berkaitan dengan maslahah mursalah;

d) Topik yang berkaitan dengan ‘urf;

820 Al-Khadimi, 7lmu al-Magasid al-Syariyyah, 51-52.
821 Al-Khadimi, Ilmu al-Magasid al-Syariyyah, 53-65.
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4)

e) Topik yang berkaitan dengan sadd al-zart ah;

f) Topik yang berkaitan dengan hukum-hukum syara’
(‘illat, al-husn, al-qubh, dan syarat-syarat taklif);

g) Topik yang berkaitan dengan kaidah-kaidah syara’;

h) Topik yang berkaitan dengan siyasah al-syar‘iyyah;

i) Topik yang berkaitan dengan nas-nas hukum-hukum
syara’ (ayat dan hadis ahkam);

J) Topik yang berkaitan dengan ta ‘arud dan tarjih
hubungannya dengan magsad (tujuan) penetapan
hukum;

k) Topik yang berkaitan dengan perbedaan pemikiran
hukum Islam (al-Khilaf al-Figh);

[) Topik yang berkaitan dengan konsep persamaan dan
perbedaan (mafahim al-muwafaqah wa al-
mukhalafah);

m) Topik yang berkaitan dengan pembahasan kajian
Islam kontemporer dan kajian Islam yang secara
prinsip berhubungan dengan usaha menunjukkan
tujuan, karakteristik, dan nilai-nilai universal Islam;

n) Topik yang berkaitan dengan pembahasan kajian
legalitas ~ hukum,  perundang-undangan,  dan
pemikiran yang berhubungan dengan tujuan-tujuan
dan kemaslahatan- kemaslahatan syara’ (al-magasid
wa al-masalih al-syar ‘iyyah).

Karya-karya terpenting dalam kajian magasid al-

syari‘ah,
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h. Metode penetapan magasid al-syari ‘ah.???

Topik ini di bagi ke dalam beberapa pembahasan,
yaitu:

1) Pengeluaran hukum secara langsung (istinbat al-
mubasyir) darial-Qur’an dan al-Sunnah;

2) Pengeluaran tujuan hukum dari magasid asliyyah
(tujuan-tujuan pokok) dan magasid tabi‘ah (tujuan-
tujuan ikutan).

i. Klasifikasi dan macam-macam magasid al-syari‘ah.t?®

Topik ini di bagi ke dalam beberapa pembahasan,

yaitu:

1) Magasid al-Syari‘ (pembuat hukum) dan magasid al-
mukallaf (subjek hukum);

2) Maqasid al-syari‘ah dari segi tingkat emergensi atau
tidaknya: magasid daririyyat, hajjiyat, dan tahsiiyyat;

3) Maqasid al-syari‘ah dari segi umum dan tidaknya:
magasid al- ‘ammah, maqasid al-khassah, danmagasid
al-juz’iyyah;

4) Magasid al-syari‘ah dari segi gat‘i atau tidaknya:
magqasid al-qat‘iyyah, magasid al-danniyyah, dan

magasid wahmiyyah;

822 Al-Khadimi, 7Imu al-Magasid al-Syar ‘iyyah, 65-69.
823 Al-Khadimi, Imu al-Magasid al-Syar’iyyah, 71-75.
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5) Magasid al-syari‘ah dari segi keseluruhan atau
tidaknya: magasid al-kulliyyah dan magasid al-
ba ‘diyyah;

6) Magasid al-syari‘ah dari segi asli atau tidaknya:
maqasid al- ‘asliyyah dan maqgasid al-tabi ‘ah.

Tujuan syara’ dari awal penciptaan (peletakan)-nya:

memastikan adanya kemaslahatan (takqig al-masalih).?*

Topik ini di bagi ke dalam beberapa pembahasan,
yaitu:
1) Penjelasan tentang makna dan argumentasi pemastian
kemaslahatan;
2) Dalil-dalil mengenai pemastian kemaslahatan.
. Macam-macam magasid al-syari‘ah dari segi kekuatan

zatnya.®?

Topik ini di bagi ke dalam beberapa pembahasan,
yaitu:
1) Magasid al-darariyyat: definisi, contoh, dan dalil-
dalinya;
2) Magasid al-hajjiyat. definisi, contoh, dan dalil-dalilnya;
3) Magasid al-tahsiniyyat: definisi, contoh, dan dalil-
dafilnya.
Kelengkapan magqgasid al-syari‘ah  (mukammilat al-
magasid) dan syarat-syaratnya.826

824 Al-Khadind, 7Imu al-Magasid al-Syar’iyyah, 77-78.
825 Al-Khadinid, Ilmu al-Magasid al-Syar’iyyah, 79-91.
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Topik ini di bagi ke dalam beberapa pembahasan,
yaitu:
1) Definisi mukammilat al-maqasid;
2) Kilasifikasi mukammilat al-maqgasid,
3) Mukammilat al-maqasid al-daririyyat;
4) Mukammilat al-magqasid al-hajjiyat;
5) Mukammilat al-maqasid al-tahsiniyyat,
6) Syarat mukammilat al-maqasid al-syar ‘iyyah;
7) Hubungan diantara ketiga maqgasid daruriyyat, hajjiyat,
dan tazsiniyyat.

m. Tujuan Syari’ yang adalah berupa sisi dominan
kemaslahatan dan kemafsadahan. 2’

n. Ketertinggalan juz iyyat (hal yang bersifat partikular) untuk
mencapai kemaslahatan yang disyarTatkan terkadang di
luar dari tuntutan kulliyyat (hal yang bersifat umum).828

0. Kemampuan seorang mukallaf mengerjakan beban
(taklif).8?°

Topik ini di bagi ke dalam beberapa pembahasan,
yaitu:
1) Kemampuan seorang mukallaf mengerjakan beban

(taklif);
2) Dalil-dalil yang memperkuatnya:

826 Al-Khadimi, ‘llmu al-Magasid al-Syar’iyyah, 101-104.
827 Al-Khadimi, TImu al-Magasid al-Syariyyah, 101-104.
828 Al-Khadimi, 7lmu al-Magasid al-Syar iyyah, 105-106.
829 Al-Khadimi, Ilmu al-Magasid al-Syariyyah, 109-118.
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a) Dalil dari al-Qur’an;

b) Dalil dari al-Sunnah;

c) Dalil dari ijma’;

d) Dalil dari asar salaf dan khalaf;
e) Dalil dari istiqra’;

f) Dali dariaql (nalar).

p. Masyaqgah: hakikat, macam, dan contohnya.®3°

Topik ini di bagi ke dalam beberapa pembahasan,

yaitu:

1) Masyaqgah (kesulitan) yang mampu dilakukan oleh
seorang mukallaf;

2) Masyaqgah (kesulitan) yang tidak mampu dilakukan
oleh seorang mukallaf;

3) Contoh-contoh masyaqgah (kesulitan) yang tidak
mampu dilakukan oleh seoarang mukallaf;

4) Perbedaan keinginan dalam aspek masyaqgah
(kesulitan) yang mampu dilakukan.

g. Penghilangan kesulitan dalam syarTat dan pembangunan
hukum berdasarkan prinsip kemudahan. 83!

Topik ini di bagi ke dalam beberapa pembahasan,
yaitu:
1) Penghilangan kesulitan tidak dimaksudkan untuk
meninggalkan beban atau menganggap remeh;

830 Al-Khadind, 7Imu al-Magasid al-Syar’iyyah, 119-128.
831 Al-Khadinid, Zlmu al-Magasid al-Syar’iyyah, 129-131.

485



2) Contoh penghilangan kesulitan dalam syartat Islam.

r. Kemampuan seorang mukallaf dalam memahami takhf

(beban).832
Topik ini di bagi ke dalam beberapa pembahasan,
yaitu:
1) Memahami taklif dengan dialektika Arab (lisan al-
‘Arabi);

2) Apakah mungkin  memahami al-Qur’an dengan
menggunakan selain dialektika (bahasa) Arab;
3) Kebutahurufan (ummiyyah; illiteracy) dan keuniversalan
(‘alamiyyah) syartat;
4) Dalil-dalil ke-ummiyyah-an syarT ah;
5) Hakikat dan maksud ke-ummiyyah-an syari ‘ah.
s. Memasukkan seorang mukallaf dalam cakupan ibadah dan

ketaatan (da 'irat al-ibadah wa al-imtisal).8%

Topik ini di bagi ke dalam beberapa pembahasan,

yaitu:

1) Kewajiban mukallaf: menghamba kepada Allah SWT
dan melawan hawa nafsu;

2) Perbuatan yang di dalamnya bercampur antara hawa
nafsu dan tujuan Syari’;

3) Al-maqasid al-asliyyah dan al-taba ‘iyyah.

t. Penerapan maqgasid syari ‘ah dalam hukum Islam.834

832 Al-Khadimi, 7lmu al-Magasid al-Syariyyah, 133-141.
833 Al-Khadimi, Ilmu al-Magasid al-Syar’iyyah, 143-163,
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Topik ini di bagi ke dalam beberapa pembahasan,
yaitu:
1) Magqgasid al-ibadah: pada prinsipnya hukum asal ibadah
adalah rawqifi (pengajaran langsung dari Allah SWT);
2) Tawgqifiyyat al-‘ibadat (pengajaran langsung dari Allah
SWT berkenaan dengan ibadah) tidak dimaksudkan
bebas dari hikmah, manfaat, dan kemaslahtan;
3) Tujuan-tujuan sebagian ibadah:
a) Magasid al-syari‘ah dalam salat;
b) Magasidal-syari‘ah dalam zakat;
C) Magqgasid al-syari‘ah dalam puasa;
d) Magasid al-syari‘ah dalam haji,
e) Magasid al-syari‘ah  dalam kafarat (penebusan
dosa).
4) Maqasid al-tasarrufat al-maliyyah  (tujuan-tujuan
perilaku ekonomi);
5) Maqasid al-tabarru’at (tujuan-tujuan dalam pemberian
donasi [bantuan]);
6) Pemberian donasi dalam sistem negara, organisasi, dan
badan, baik lokal maupun internasional;
7) Magasidal-syari‘ah dalam pernikahan;
8) Sebagian peristiwa (bencana) kontemporer yang
menghilangkan tujuan nikah (maqgasid al-nikah);

834 Al-Khadini, 7lmu al-Magasid al-Syar’iyyah, 165-193,

487



9) Magasidal-qada’ wa al-syahadah (tujuan-tujuan dalam
pemberian keputusan dan kesaksian);
10) Magasid al-‘uqubat (tujuan-tujuan dalam pemberian
sanksi/hukuman [punishment]);

11) Tujuan dalamamar ma’rif nahi munkar;

Struktur (bangunan) keilmuan ilmu magasid al-syari‘ah yang
dijabarkan ke dalam sejumlah topik permasalahan yang
dikemukakan al-Khadimi di atas menurut peneliti merupakan
Progress of science pemikiran al-Khadimi dari para pemikir

sebelumnya.

B. Kelebihan dan Kekurangan Formulasi llmu Magqasid al-Syart‘ah
menurut al-Khadimt .

Pemikiran manusia, baik berupa konsep, teori, atau lainnya,
termasuk pemikiran al-Khadimi tentang ilmu magasid al-syari‘ah,
tidak terlepas dari kelebihan dan kekurangan.

Untuk melihat kelebihan dan kekurangan pemikiran al-Khadimi
tentang ilmu maqasid al-syari‘ah, peneliti akan mengetengahkan dua
pandangan yang dikemukakan oleh dua pemikir muslim, Ibnu ‘ Asytr
dan ‘Abdullah Darraz, sebagai parameter untuk menilai kelebihan
dan kekurangan tersebut.

Alasan dipakainya dua pandangan kedua pemikir muslim
tersebut disebabkan oleh keterkaitan dua pandangan tersebut dengan
gagasan lepas atau tidaknya magasid al-syari‘ah dari ilmu usil figh
menjadi disiplin ilmu tersendiri. Yang tentu saja dua pandangan
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tersebut mempunyai sudut pandangnya sendiri-sendiri dalam melihat
posisi magasid al-syari‘ah dari ilmu usal. Dua pandangan tersebut
akan dugunakan untuk menilai pemikiran al-Khadimi tentang ilmu
magqasid al-syart ‘ah sebagaimana telah dipaparkan pada pembahasan
terdahulu.

Ibnu ‘Asyur menawarkan gagasan tentang kodifikasi disiplin
ilmu baru dengan nama ilmu magasid al-syari‘ah setelah mengkritik
adanya perbedaan pandangan pakar ustl figh dalam memberikan
batasan mengenai dalil-dalil dengan (istilah) qaz’i. Kritik dan
gagasannya ini dia tulis dalam karya berjudul: Magasid al-Syari‘ah
al-Islamiyyah. Dalam pandangan peneliti gagasan tersebut masih
bersifat rintisan, dan tidak dilakukan dalam perspektif filsafat ilmu.
Karena itu, pemikiran al-Khadimi tentang ilmu magasid al-syari‘ah
mempunyai kedudukan dan penilaian tersendiri bila dikaitkan dengan
gagasan yang telah dikemukakan oleh Ibnu ‘Asyiir.

Ibnu ‘Asyir dalam karyanya berjudul: Magasid al-Syari‘ah al-
Islamiyyah, berkata:
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chae 3y Syl e Jols slas G olasly (ads &8 5, 130
& adanld Lalas Y g 055 01 B, 131 o 1easlide o Vel aiall J yoo
L3 53 3 Lgo 93 s Oly &, el 4zl J o) Jolecs dl o Ol lde 5> opdl)
Lo cake @ Do il el W e s sl sl Ly Wy oppacdl
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Saya memandang bahwa sebab perbedaan pakar usiil figh dalam
memberikan batasan mengenai dalil-dalil dengan (istilah) qaz’i
adalah (adanya) kebingungan di antara dalil-dalil hukum yang
mereka susun dengan keinginan mereka menjadikan usal figh
sebagai sesuatu yang qaz’i seperti ustluddin yang bersifat
sam ‘iyyah. Mereka telah berusaha untuk menjadikannya sebagai
yang qar’i. Ketika mereka melakukan kodifikasi dan
penghimpunan, maka mereka menuliskan yang qa¢’i di
dalamnya secara sekilas saja dan hampir tidak diketemukan
ungkapan qa¢’i dalam sejumlah permasalahan ilmu ustl figh.
Bagaimana mungkin, dalam sebagian besar usul figh terdapat
perbedaan di antara ‘ulama’nya?! Maka kami ketika berniat
mengkodifikasikan usil yang bersifat qat’i untuk tafaqquh fi al-
din, kami berhak menetapkan masalah-masalah usil figh yang
(umum) dikenal dan mengembalikan serpihan masalah-
masalahnya pada melting pot kodifikasi dan melihatnya dengan
standar teori dan kritik. Kemudian kami menghilangkan bagian-
bagain aneh yang telah bercampur dengannya dan meletakkan
sumber-sumber figh dan ijtihad. Selanjutnya, kami akan
mengembalikan format ilmu itu dan kami menamakannya ilmu
magqasid al-syari‘ah. Kami membiarkan ilmu ustl figh dalam
keadaannya (semula), yang darinya dikembangkan cara-cara
menyusun dalil-dalil figh. Kami menetapkan masalah-masalah
ustl figh secara mandiri di bawah tenda besar tujuan kodifikasi
maqasid al-syari‘ah. Dari masalah-masalah usil figh itu, kami
akan jadikan sebagai prinsip-prinsip dasar bagi ilmu yang agung
ini: ilmu magqgasid al-syari‘ah8®

835 |pnu ‘Asyir, Magasid al-Syari‘ah al-Islamiyyah, (Yordania: Dar al-
Nafa’is, 2001), 172.
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Gagasan kodifikasi ilmu magasid al-syari‘ah dan sekaligus
kritik terhadap ilmu usal figh yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Asyir
tidak bebas dari kritik dari para penentangnya. Dari para penentang
ini muncul sejumlah pertanyaan, sebagaimana berikut:

1. Bukankah ilmu usil figh telah dapat memberikan solusi hukum
secara gat’i dan meyakinkan dalam memahami permasalahan
syarTah dan metode istidlal-nya? Bukankah ilmu usdl figh telah
memuat parameter ijtihad dan kaidah-kaidah istinbat hukum serta
menetapkan metode al-ra 'yu dan al-nazar dalam melihat nas-nas
syarrah? Bukankan ilmu ustl figh telah menjadi dasar pijakan
bagi terjadinya bencana dan penyelesaiannya sesuai hukum-
hukum syara® dengan sesuatu yang memastikan adanya
kemaslahatan umat Islam?

Penentangan di atas, dengan berbagai penjelasan dan
pertimbangannya tentu tidak dikesampingkan oleh Ibnu ‘Asyiir.
Penentangan tersebut mendapatkan perhatian serius dari Ibnu
‘Asyiir. Dia mengatakan: “Tidaklah cukup (perbedaan pandangan
di kalangan ustliyyan itu diselesaikan) di dalam ilmu usal figh.
Karena sesungguhnya permasalahan besar yang ada di dalamnya
masih diperdebatkan di antara para pakar hukum. perbedaan
pandangan di antara mereka dalam masalah cabang (furz ) figh
terus terjadi selama masih terjadi perbedaan pandangan dalam
masalah pokok (uszl)”.836

836 |bnu ‘Asyiir, Magasid al-Syart ‘ah al-Islamiyyah, 166,
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Muhammad Tahir al-Misawi memperkuat pandangan Ibnu
‘Asytr di atas. Dia menegaskan bahwa masalah utama perbedaan
yang ada pada ustl figh adalah pada kaidah-kaidah usal itu sendiri
yang diambil dari al-furi‘ al-fighiyyah (cabang-cabang figh).
Karena kodifikasi ilmu ustl figh baru dilakukan jauh setelah
kodifikasi figh.83’

Problem kodifikasi tersebut, sebagaimana dijelaskan oleh
Ibnu ‘Asytr, telah mempengaruhi keberadaan dan bangunan ilmu
ustl figh, yaitu bahwa masalah utama yang menjadi kajian ilmu
ustl figh tidak bermuara pada pelayanan zikmah dan magasid al-
syari‘ah, tetapi hanya bergerak diseputar kajian tentang istinbat
hukum dari teks-teks syara® melalui kaidah-kaidah yang
memungkinkan bagi seorang yang mengetahui (al-‘arif)-nya
mengambil masalah-masalah furz® (cabang) darinya atau
mengambil Kkarakteristik yang selaras dengan teks-teks syara‘
tersebut.?%® Oleh karena itu, dalam pandangan Ibnu Asyir, tidak
ada sedikitpun harapan untuk sampai kepada kesimpulan yang
qar’i dan meyakinkan melalui kaidah-kaidah ilmu usal figh.
Kondisi inilah yang menjadi dasar bagi Ibnu ‘Asydr untuk

melakukan penilaian kembali terhadap problem usal figh untuk

837 Muhammad Tahir al-Misawi, pengantar al-Syaikh Muhammad Tahir
lonu ‘Asyiir wa al-Masyrii al-Lazi lam Yaktamil, dalam Magasid al-Syari‘ah
al-Islamiyyah, (Yordania: Dar al-Nafa’is, 2001), 89.

838 |hnu ‘Asyiir, Magasid al-Syari ‘ah al-Islamiyyah, 166-167.
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kemudian dijadikan sebagai alat ukur kritis terhadapnya dan
menjadi dasar kodifikasi ilmu magasid al-syari‘ah. 8%

. Apakah tidak cukup memadai ulasan kaidah-kaidah dan
penetapan permasalahan yang berkaitan dengan magasid al-
syari‘ah yang disampaikan oleh sejumlah imam (a’immah),
misalnya al-‘Izzu ibnu ‘Abdussalam di dalam karyanya al-
Qawa ‘ide fi Masalih al-Anam dan al-Qarafidi dalam kitabnya al-
Furiig? Apakah tidak cukup memadai karya dan kodifikasi al-
Syatibi yang ada dalam kitab al-Muwafaqat? Al-Syatibi telah
menyusun jalanya, memberikan dasar kaidah-kaidahnya, dan
menjelaskan metode penyingkapannya.

Menanggapi pertanyaan di atas, Ibnu ‘Asytir menegaskan
bahwa keduanya, al-‘Izzu ibnu ‘Abdussalam dan al-Qarafi, telah
berusaha —tidak hanya sekali- melakukan pen-za ’sis-an terhadap
magqasid al-syari‘ah. Hanya saja usaha keduanya terhenti, tidak
sampai kepada tujuan yang diinginkan. Sementara al-Syatibi
dinilai oleh Ibnu ‘Asyiir sebagai satu-satunya orang yang
mengkodifikasikan bidang ini (maqgasid al-syari‘ah). Hanya saja
menurut Ibnu ‘Asyir, al-Syatibi mengetengahkan permasalahan
yang dikaji dengan penjelasan yang terlalu panjang dan dan tidak
fokus pada masalah yang diinginkan. Al-Syatibi terlupakan dari
urgensi maqgasid al-syari‘ah, karena tujuan yang diinginkan tidak

839 |bnu ‘Asyiir, Magasid al-Syart ‘ah al-Islamiyyah, 172.
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tercapai, meskipun kodifikasi yang dilakukannya sangat
berguna.4°

Al-Syatibi tentu tidak mengabaikan jasa-jasa ‘ulama’
sebelumnya, bahkan dia mengambil inspirasi dari mereka untuk
memperluas penelitian dan kajian magasid al-syari‘ah sehingga
menjadi sebuah disiplin ilmu yang menjadi acuan bagi mereka
yang mendalami hukum Islam dan menjadi rujukan ketika terjadi
perbedaan pandangan di era manapun. Dalam konteks inilah
menurut peneliti, pemikiran al-Khadimi tentang ilmu magasid al-
syari‘ah dipandang sebagai yang mempunyai nilai lebih dari
karya-karya sebelumnya.

Dari pandangan Ibnu ‘Asytir selanjutnya pindah ke pandangan
‘Abdullah Darraz. Berkaitan dengan posisi ilmu magasid al-syari‘ah,
‘Abdullah Darraz menyatakan:
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Dari penjelasan ini, diketahui bahwa pengeluaran hukum-hukum
syari’ah mempunyai dua elemen dasar, yaitu: pertama, ilmu
bahasa Arab; kedua, ilmu tentang rahasia-rahasia syari’ah dan
tujuan-tujuannya .... Adapun orang yang datang setelahnya
(sahabat dan tabi'in dari bangsa Arab), yaitu orang yang tidak

840 |hnu ‘Asyiir, Magasid al-Syari ‘ah al-Islamiyyah, 174.
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menjaga dua karakteristik (elemen dasar) tersebut, maka wajib
baginya (memahami) sebagian kaidah-kaidah yang mengatur
cara penggunaan bahasa Arab dalam dialek (masyarakat) Arab
dan (kaidah-kaidah) lain yang memandunya (mengetahui) tujuan
Syari’ dalam proses penetapan terhadap sejumlah hukum. Dan
sungguh sejumlah imam telah berusaha (menulis) dua kaidah ini,
baik secara ringkas (ulasannya) maupun luas. Mereka
menamakannya usal figh84!

Jadi berdasarkan pernyataan ‘Abdullah Darraz di atas, ilmu usdl
figh terdiri dari dua elemen penting, yaitu: pengetahuan yang terkait
dengan tata bahasa Arab dan pengetahuan yang terkait dengan tujuan
syari’ah. Karena itu, secara teoritis, menurut ‘Abdullah Darraz,
maqasid al-syari ‘ah menjadibagian dari ilmu usl figh.

Itulah dua pandangan yang dikemukakan oleh Ibnu ‘Asyir dan
‘Abdullah Darraz, yang akan dijadikan sebagai parameter untuk
menilai kelebihan dan kekurangan pemikiran al-Khadimi tentang
iImu maqgasid al-syari‘ah yang telah dipaparkan pada pembahasan
sebelumnya.

Berikut ini kelebihan dan kekurangan formulasi ilmu magasid
al-syari‘ah menurut al-Khadimi.

1. Kelebihan formulasi ilmu magasid al-syari‘ah menurut al-
Khadimi.

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada bab terdahulu

dapat ditemukan sejumlah kelebihan formulasi ilmu magasid al-

syart‘ah menurut al-Khadimi, di antaranya yaitu:

841 Al-Syatibi, al-Muwdfaqatfi Usiil al-Syari‘ah, 5.

495



a. Formulasi ilmu magasid al-syari‘ah menurut al-Khadimi
dilihat dari segi progress of science sudah tersusun secara
sistematis dan komprehensif dengan format, keistimewaan,
problematika, dan kandungan materinya sendiri. Sebagian
besar topik-topik permasalahan yang berhubungan dengan
iimu magqgasid al-syari‘ah sudah termuat di sana, sebagaimana
disebutkan dalam paparan sebelumnya. Menurut peneliti
formulasi al-Khadimi merupakan satu di antara jawaban dari
apa yang digaungkan oleh Ibnu ‘Asylir mengenai kodifikasi
iimu magasid al-syari‘ah;

b. Formulasi ilmu magasid al-syari‘ah menurut al-Khadim,
dalam perspektif filsafat ilmu telah memenuhi tiga aspek
penyangga ilmu (ontologi, epistemologi, dan aksiologi)
sebagaimana telah dijelaskan pada bab sebelumnya. Walaupun
formulasi ilmu magasid al-syari‘ah yang digagas oleh al-
Khadimi ulasan dan penyajiannya dijabarkan dengan
menggunakan perspektif ilmu kelslaman klasik, secara
substanstif, menurut pengamatan peneliti, telah memuat tiga
aspek penyangga ilmu tersebut. Artinya, formulasi ilmu
magqasid al-syari‘ah menurut al-Khadimi telah memberikan
landasan ontologi, epistemologi, dan aksiologi bagi magasid
al-syari‘ah. Pemberian ketiga landasan ini juga merupakan
bagian dari pen-ta’sis-an imu  magasid  al-syari‘ah
sebagaimana yang digaungkan oleh Ibnu ¢ Asyiir;

c. Formulasi ilmu magqgasid al-syari‘ah menurut al-Khadimi

yang memuat tiga aspek penyangga ilmu (ontologi,
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epistemologi, dan aksiologi) tersebut dapat digunakan untuk
mendukung keberadaan magasid al-syari‘ah sebagai sebuah
disiplin ilmu baru yang berdiri sendiri sebagaimana klaim yang
dikemukakan al-Khadimi. Karena itu, magasid al-syari‘ah
sudah sah sebagai subuah disiplin ilmu;

. Bahwa setiap disiplin ilmu di samping mempunyai basis
filsafat ilmu, ia juga mempunyai sejarah ilmu. Transformasi
dan periodisasi magasid al-syari‘ah, sebagaimana telah
dipaparkan pada Bab 1V, merupakan sejarah ilmu bagi
maqasid al-syari‘ah. Artinya, maqgasid al-syari‘ah sebelum
menjadi sebuah disiplin ilmu yang berdiri sendiri memiliki
latarbelakang sejarah. la bukan berasal dari ruang kosong,
tetapi mempunyai matarantai dengan konsepsi-konsepsi yang
sudah ada sebelumnya sebelum sampai ke al-Khadimi
Kebenarannya sebagai sebuah disiplin ilmu baru mempunyai
sanad yang jelas. Latarbelakang kesejarahan magasid al-
syari‘ah i telah diakui sendiri oleh Ibnu ‘Asyir ketika
menyebutkan sejumlah ‘ulama’ sebelumnya yang mempunyai
peran besar dalam pengkajian dan pengembangan magasid al-
syari‘ah,

. llmu  magqgasid al-syari‘ah yang diformulasikan oleh al-
Khadimt setidaknya dapat mengisi kajian hikmat wa asrar al-
tasyri’ yang tidak memadai di dalam ilmu ustl figh. Kajian
hikmat wa asrar al-tasyri‘ hanya dijelaskan secara sekilas
ketika membahas ‘illat, sebagaimana ditegaskan sendiri oleh

Ibnu ‘Asyiir.
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2. Kekurangan formulasi ilmu magasid al-syari‘ah menurut al-
Khadimi.

Untuk melihat kekurangan formulasi ilmu magasid al-
syart‘ah menurut al-Khadimi, peneliti menggunakan pandangan
yang disampaikan oleh ‘Abdullah Darraz yang menempatkan
maqasid al-syari‘ah menjadi bagian dari kajian ilmu usal figh
sama seperti kajian tentang dalil-dalil (adillah) dan hukum-hukum
(ahkam).

Pemikiran al-Khadimi tentang ilmu magasid al-syari‘ah,
walaupun telah tersusun secara sistematis dan komprehensif
dengan format, keistimewaan, problematika, dan kandungan
materinya sendiri, menurut pandangan ‘Abdullah Darraz, tetap
tidak bisa dikategorikan sebagaidisiplin ilmu yang berdiri sendiri.
Karena secara substansi ilmu magasid al-syari‘ah dan ilmu ustl
figh, keduanya saling menyempurnakan dan saling mengisi dan
tidak mungkin dipisahkan. Perbedaannya hanya pada level kajian,
pembahasan, dan pengajarannya, bukan pada level substansinya.

Itulah beberapa kelebinan dan kekurangan formulasi ilmu
maqasid al-syari‘ah menurut al-Khadimi sejauh yang dapat

peneliti identifikasi.[]
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BAB VII
PENUTUP

A. Kesimpulan.

Berdasarkan ulasan yang telah disampaikan pada paparan
terdahulu dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Transformasi konsep magasid al-syari‘ah, secara historis, dapat
dilihat dari kelahiran dan perkembangannya yang merupakan
jaringan (matarantai) yang saling berhubungan. Hubungan ini
tidak hanya sekedar berupa persinggungan pemikiran saja, tetapi
lebih kepada adanya penyempurnaan dari pemikiran yang ada
sebelumnya. Dari sebuah konsep yang semula belum terlihat jelas
kemudian menjadi jelas dan akhirnya menjadi disiplin ilmu baru
yang tergambar dengan jelas dalam periodisasi (fase) magasid al-
syari‘ah yang mencakup lima era. Dengan demikian dapat
ditegaskan bahwa magasid al-syari ‘ah adalah sebuah konsep yang
bersifat ideologis karena berpijak pada paradigma yang sedang
berjalan. Maqasid al-syarTah tidak lahir begitu saja. Kelahirannya
telah dipangaruhi oleh konsepsi-konsepsi tentang tujuan dan
kehendak syara’ yang sudah ada sejak era risalah;

2. Formulasi pemikiran al-Khadimi mengenai ilmu magasid al-
syari‘ah dalam perspektif filsafat ilmu telah memuat landasan
ontologi, epistemologi, dan aksiologi, yang tersusun secara
sistematis. Secara ontologi, bidang kajian ilmu magasid al-
syari‘ah adalah maksud dan tujuan pembuat hukum (hikmah
hukum dan rahasia penetapan hukum syara‘) dan maksud serta
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niat seorang mukallaf, yang bermuara pada maslahah. Bidang
kajian tersebut masih ada dalam jangkauan pengalaman dan daya
tangkap nalar manusia. Secara epistemologi, ilmu magasid al-
syari‘ah bersumber dari wahyu, akal, fakta empiris, dan fakta
historis. Metode penyingkapannya di antaranya dilakukan dengan
mengalisa perintah dan larangan yang bersifat syar<i, al-sunnah al-
taqririyyah, maskat ‘anhu, asar al-sahabah, al-istikhraj min al-
maqasid al-asliyyah, dan al-istiqgra’. Secara aksiologi, secara
umum nilai guna ilmu magasid al-syari‘ah adalah untuk maraih
kebahagiaan dunia dan akhirat. Dengan demikian dapat
ditegaskan bahwa klaim al-Khadimi terhadap Magasid al-syari‘ah
sebagai sebuah disiplin ilmu tersendiri dapat dibenarkan karena
dalam perspektif filsafat ilmu telah memuat tiga syarat ilmu, yaitu
ontologi, epistemologi, dan aksiologi; dia telah memperluas
epistemologi ilmu magasid al-syari‘ah yang tidak saja bersumber
dari wahyu, tetapi juga akal, fakta empiris, dan fakta historis; dan
dia juga telah melakukan penyempurnaan terhadap metode
penyingkapan magqgasid al-syari‘ah dengan menambahkan dua
metode yang secara eksplisit tidak disebutkan oleh pemikir lain,

yaitu: & » adl il (sunnah tagriviyah) dan L\l T (@sar al-

sahabah);

. Progress of science magasid al-syari ‘ah darial-Khadimi adalah
bahwa hasil kerja ilmiah al-Khadimi, berbeda dengan hasil kerja
iimiah para pendahulunya. Progress of science magasid al-
syari‘ah dari al-Khadimi adalah dalam hal: a) Penamaan hasil
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kerja ilmiahnya dengan nomenklatur ““‘Ilmu al-Magasid al-
Syar‘iyyah”, yang tidak dilakukan oleh pemikir sebelumnya; b)
Topik kajian dan permasalahannya telah disusun secara
sistematis; dan c) Struktur bangunan keilmuannya yang meliputi
landasan ontologi, epistemologi, dan aksiologi telah dijelaskan
secara komprehesif.

4. Kelebihan formulasi ilmu magqasid al-syari‘ah al-Khadimi dari
segi progress of science sudah tersusun secara sistematis dan
komprehensif dengan format, keistimewaan, problematika, dan
kandungan materinya sendiri. Sebagian besar topik-topik
permasalahan yang berhubungan dengan ilmu magasid al-
syart‘ah sudah termuat di sana; dari perspekiif filsafat ilmu telah
memuat ontologi, epistemologi, dan aksiologi; serta dari aspek
sejarah mempunyai sejarah ilmu. Kekurangannya, meskipun
formulasi ilmu magasid al-syari‘ah al-Khadimi telah tersusun
secara sistematis dan komprehensif dengan format, keistimewaan,
problematika, dan kandungan materinya sendiri, tetap tidak bisa
dikategorikan sebagai disiplin ilmu yang berdiri sendiri. Karena
secara substansi ilmu magasid al-syari‘ah dan ilmu ustl figh,
keduanya saling menyempurnakan dan saling mengisi dan tidak
mungkin dipisahkan. Perbedaannya hanya pada level kajian,
pembahasan, dan pengajarannya, bukan pada level substansinya.

B. Saran-Saran.
Magasid al-syari‘ah menjadi salah satu kajian penting di

kalangan para pakar hukum Islam. Kajian magasid al-syari‘ah saat
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ini dilakukan melalui jalur perguruan tinggi dan fakultas, penulisan
secara individu dan kelompok, fatwa dan itihad dalam bentuk
dewan dan lembaga hukum serta forum ilmiah. Maraknya kajian
tersebut dilatarbelakangi oleh berhentinya inovasi di bidang
metodologi hukum (usi!/ figh) kurang mendapatkan perhatian secara
serius karena dinilai sebagai sesuatu yang sudah final, tidak dapat
disentuh. Bahkan menurut penilaian Ibnu ‘Asytr ilmu usil figh tidak
cukup memadai untuk mengetahui maksud dan tujuan syara‘. Dia
mengatakan: “Masalah utama ilmu ustl figh adalah bahwa ia tidak
ditulis dalam kerangka untuk mengetahuai hikmah dan tujuan syara‘,
tetapi untuk mengeluarkan hukum dari teks-teks syara‘ berdasarkan
kaidah-kaidah yang telah ditetapkan”. Dalam kondisi seperti itu,
posisi ilmu magasid al-syari‘ah akan menjadi sparring-partner bagi
ilmu usdl figh dalam memecahkan problem umat. Di sinilah kajian
dan  pengembangan llmu  magasid  al-syari‘ah  secara

berkesinambungan menjadi sangat penting.

Berdasarkan pikiran di atas, disarankan beberapa hal sebagai
berikut:

1. llmu magasid al-syari‘ah, hendaknya dijadikan sebagai salah satu
matakuliah yang wajib dikaji oleh para mahasiswa di lembaga
pendidikan tinggi khususnya di Fakultas Syari’ah dan Hukum di
Indonesia;

2. Kajian tentang magasid al-syari‘ah perlu dipahami oleh mereka
yang berprofesi sebagai hakim, muft, konsultan, khatib, da‘i,
pengajar, dan lainnya, agar dapat menjalankan amaliah, tugas, dan
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kewajibannya sesuai dengan kehendak syari‘, tujuan perintah dan

larangan, bukan menurut makna lahiriah semata.

C. Penutup.

Sebagai penutup dari laporan penelitian ini, ditegaskan bahwa
apapun hasil pemikiran manusia tidak kebal dari kritik dan
penyempurnaan. Hasil pemikiran manusia bukanlah sesuatu yang
absolut dan sempurna, tidak lepas dari kekurangan dan kesalahan.
Dalam sejarahnya, teori dan paradigma keilmuan lama akan disusul
dan disempurnakan oleh teori dan paradigma keilmuan yang baru.
Kritik dan penyempurnaan teori dan paradigma keilmuan lama oleh
teori dan paradigma keilmuwan baru akan melahirkan progress of
science.

Karena itu, dalam konteks laporan penelitian ini, kritik dan dan
saran sangat diperlukan untuk perbaikan dan penyempurnaan.
Semoga bermanfaat. Terimakasih. Wallahu A ‘lam bi al-Sawab.]]
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